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ABSTRAK 

 

PURWIDIANTO>, Periwayatan Hadis Ahl al Bida dalam Kutub Sittah: telaah atas 

penilaian ibn H{ajar al Asqala>ni> dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh Ahl al 

Bida’ dalam periwayatan hadis. Ahl al Bida’ adalah aliran teologi yang berbeda 

dengan kelompok Sunni>, diantaranya Shi>‘ah, Murji‘ah, Khawa>rij, Qadariyah, 

Mu‘tazilah. Kelompok-kelompok tersebut muncul akibat dari adanya perdebatan 

teologis dan dianggap menyimpang karena memiliki pemahaman yang berbeda 

dengan apa yang terdapat dalam al Quran dan hadis. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi perawi hadis dari 

kelompok ahl al bida dalam hadis kutub sittah. Setelah diidentifikasi kemudian 

diklasifikasi untuk kemudian diteliti, bagaimana penilaian kritikus hadisSunni 

terhadap terhadap perawi hadis ahl al bida dalam kutub al sittah. Penilaian kritikus 

hadis dari kelompok Sunni mengacu pada penilaian ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 

H) dalam Kitab Taqri>b al Tahdhi>b kemudian dikomparasikan dengan kitab Tahdhi>b 

al Tahdhi>b karya ibn H{ajar al Asqala>ni>, Kitab al jarh wa ta’dil karya Abu> Ha>tim al 

Ra>zi> (w. 748 H)> dan Mi>za>n al I’tida >l karya al Dhahabi> (w. 276 H). Setelah 

mengetahui penilaian kritikus hadis kelompok Sunni terhadap perawi hadis ahl al 

bida, penulis mencantumkan hadis-hadis yang mereka riwayatkan. Hal ini untuk 

membuktikan tidak ada bias dalam periwayatan hadis Ahl al Bida’ terhadap hadis 

yang diriwayatkan atau sebaliknya. 

Dari penelitian dapat hasil bahwa perawi ahl al bida’ dalam meriwayatkan 

hadis tidak memiliki bias terhadap hadis yang mereka riwayatkan dengan 

melakukan pembelaaan terhadap keyakinan atau mazhab teologis yang dianutnya. 

Hal ini paling tidak dapat dibuktikan dari dua hal, pertama, penilaian kritikus hadis 

terhadap perawi ahl al bida’. Kedua, dapat dilihat dari hadis-hadis yang mereka 

riwayatkan. Dalam beberapa kasus memang terdapat bias dalam periwayatan 

hadisnya, tetapi hal tersebut bukan karena mazhab teologis yang dianutnya, 

melainkan karena jeleknya akhlak perawi ahl al bida tersebut. 

Di sisi lain penelitian terhadap kitab Taqri>b al Tah}dhi>b didapat beberapa 

kenyataan, di antaranya inkonsistensi ibn H{ajar al Asqala>ni> dalam menempatkan 

perawi ahl al bida’ tidak sesuai  dengan kreteria yang dibuatnya serta 

ketidakakuratan penilaian ibn H{ajar al Asqala>ni> terhadap perawi ahl al bida’. 

 

Kata kunci: Ahl al Bida’, ibn H{ajar al Asqala>ni>, Taqri>b al Tah}dhi>b 
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ABSTRACT 

 
PURWIDIANTO, The Transmitters Hadith of the Ahl al Bida in the Kutub al 
Sittah: a Review of The Assessment of ibn H{ajar al Asqala>ni> in The Book Taqri>b al 
Tahdhi>b. 

 

 This research aims to prove the influence of ahl al bida in the transmitter 

of the hadith. The meaning of ahl al bida is a theological that is different from 

Sunni groups, including Shi>'ah, Murji'ah, Khawa>rij, Qadariyah and Mu'tazilah. 

These groups arose as a result of the theological debate and deviated because it has 

a different understanding from what is contained in the Qur'an and Hadith 

 This research was conducted by identifying the transmitters of hadith 

from the group ahl al bida in the kutub al sittah. Once identified, it is classified and 

then examined, how is the assessment of the critics of the Sunni hadith against the 

transmitters of the hadith ahl al bida in the kutub al sittah. The Judgment of the 

hadith critics of the Sunni group refers to the assessment of ibn H{ajar al Asqala>ni 

(d. 852 H) in the book of Taqri>b al Tahdhi>b. The assessment of ibn H{ajar al 

Asqala>ni is then compared with the book of Tahdhi>b al Tahdhi>b by ibn H{ajar al 

Asqala>ni, the book al Jarh} wa ta'di>l by Abu> Ha>tim al Ra>zi> (d. 276 H) and Mi>za>n al 
I'tida>l by al Dhahabi (d. 748 H)>. After knowing the critics of the transmitters hadith 

of ahl al bida, The author lists the hadith they narrated. This is to prove that there 

is no bias in ahl al bida's hadith reliance on narratives that are narrated or 

otherwise. 

From research it can be seen that the transmitters of ahl al bida in narrating 

his hadith has no bias by defending his theological sect. It is at least evident from 

these two things. First, the criticism of the hadith critic of the narrator ahl al bida. 

Second, it can be seen from the narratives they narrate. In some cases there is a bias 

in the narration of the hadith, but that is not because of the theological sect he 

embraces, but because of the ugly morals of the ahl al bida. 

The study of the book of Taqri>b al Tahdhi>b found several facts, including 

the inconsistency of ibn H{ajar al Asqala>ni> in placing the narrator ahl al bida 

according to the criterion he made and the inaccuracy of ibn H{ajar al Asqala>ni 

against the narrators of ahl al bida. 

Keywords: Ahl al Bida’, ibn Hajar al Asqalani, Taqri>b al Tah}dhi>b 
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 الملخص 

 

ابن  كتب    رواية حديث أهل البدع في  ,بورويديانتو الستة: مراجعة عن تقييم 

 يب ذحجر العسقلاني في كتاب تقريب الته

 

ال  في رواية  البدع  أهل  تأثير  إثبات  إلى  الدراسة  هذه    , حديثتهدف 

السنية الجماعات  تختلف عن  البدع مدرسة لاهوتية  بأهل  بما في المقصود   ،
والم الشيعة،  والخوارج،ذلك  والمعتزلةوالقادرية  رجعية،  هذه   .,  نشأت 

فهم مختلف عما  لها  انحرف لأنها  اللاهوتي وتعتبر  الجدل  نتيجة  الجماعات 

   .وارد في القرآن والحديث 

رواة    أجريت  بتحديد  البحث  فيهذا  البدع  أهل  من  كتب    الحديث 
لاحقا  .الستة للبحث  ثم صنفت  هو  عن  الكشف  من   ,بعد  تقييم  يتم  تقدي كيف 

؟ يشير تقييم    في كتب الستةعلى رواة الحديث أهل البدع في    الحديث السني

كتاب   في  العسقلاني  حجر  ابن  تقييم  إلى  السنية  الجماعة  منتقدي  أحاديث 

ت ( ب تهذيب التهذيب لابن حجر العسقلاني تقريب التهذيب, ثم مقارنتها بكتا

الرازي    ھ(   ٨٥٢ حاتم  لأبي  والتعديل  الجرح  وميزان   ھ(  ٢٧٦ت  (وكتاب 

الذهبي المؤلف   .ھ(   ٧٤٨ت  (  الاعتدال  يسرد   ، الدراسة  هذه  نتائج  لتعزيز 

الروايات التي يرونها. وذلك لإثبات عدم وجود تحيز في اعتماد أهل البدع  
 .على الروايات التي رويت أو غير ذلك

ينحاز   لا  حديثه  رواية  في  البدع  أهل  الراوي  أن  البحث  من  يتبين 

،  ه اللاهوتية. يتضح على الأقل من هذين الأللدفاع عن طائفت  مرين ، أولاً 

السرد  خلال  من  رؤيته  يمكن  ثانيًا،  البدع.  أهل  للراوي  الناقد  الحديث  نقد 

هذا  ولكن  الحديث.  رواية  في  تحيز  هناك  الحالات  بعض  في  يرونه.  الذي 

القبيحة   الأخلاق  بسبب  ولكن  يعتنقها.  التي  اللاهوتية  الطائفة  بسبب  ليس 

 .ل البدع لأه

ت  بما في ذلك  من جهة أخرى، ظهرت دراسة كتاب  التهذيب،  قريب 

تناقض ابن الحجر العسقلاني في تعليم الراوي أهل البدع وفق المعيار الذي 

 .وضعه وعدم دقة التقييم ابن الحجر العسقلاني ضد الراوي اهل البدع

 

 تهذيب تقريب ال,  ابن الحجر العسقلاني, أهل البدعالكلمات المفتاحية: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

 
 

b = ب 

 

t = ت 

 

th =  ث 

 

j =  ج 

 

h{ =  ح 

 

kh = خ 

 

d = د 

 

dh = ذ 

 

 r = ر 

 

 

z = ز 

 

s  = س 

 

sh = ش 

 

 s{  =  ص 

 

 d{  =  ض 

 

t{ = ط 

 

z{ = ظ 

 

 ع = ‘

 

gh = غ 

 

 

 f =  ف 

 

q = ق 

 

k = ك 

 

 l = ل 

 

m = م 

 

 n = ن 

 

h =  ه 

 

w = و 

 

 y = ي 

 

 

Short: a = ´  ;  i =   ِ   ;    u =    ِ  

Long: a< = ا  ;  i> =  ي ;    ū =  و 

Diphthong:   ay  =  ي ا  ;    aw =  و ا 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I. Latar Belakang Masalah 

Dalam ilmu hadis kritik terhadap perawi hadis merupakan salah satu 

barometer untuk menentukan kualitas hadis yang kemudian dikenal dengan istilah 

kritik sanad. Secara sederhana melakukan kritik sanad hadis adalah dengan cara 

meneliti perawi hadis yang terdapat dalam rentetan sanad suatu hadis. Para perawi 

hadis diteliti terkait dengan kapasitas moralnya yang kemudian dikenal dengan 

istilah ‘adalah dan hafalan hadisnya yang kemudian dikenal dengan istilah d{abt}. 
Untuk meminimalisasi kesalahan dalam melakukan kritik terhadap perawi hadis 

maka dibuatlah persyaratan dan rambu-rambu dalam melakukan kritik hadis 

termasuk  terhadap para kritikus hadis.1 Dalam disiplin ilmu jarh} wa ta’di>l 
dijelaskan syarat-syarat yang harus dimiliki oleh orang yang melakukan kritik 

terhadap perawi hadis. Hanya saja setiap ulama memberikan persyaratan yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Namun hampir seluruh ulama sepakat 

terhadap satu syarat yaitu orang yang melakukan jarh} wa ta’di>l harus mengetahui 

alasan penilaiannya terhadap perawi hadis baik berkaitan dengan jarh} maupun 

ta‘di>l, sedangkan syarat-syarat selain itu tidak disepakati. Hal tersebut bisa jadi 

karena persyaratan yang lain sudah dianggap umum dan menjadi persyaratan secara 

otomatis yang harus melekat pada seorang kritikus hadis atau bisa jadi memang 

terjadi perbedaan.2 

 
1Kritik dalam bahasa arab dikenal dengan istilah naqd secara etimologi berarti 

memisahkan, memisahkan mata uang yang asli dan mengeluarkan yang palsu. Sedangkan 

secara menurut terminologi para ahli hadis naqd  adalah memisahkan hadis-hadis yang s}ah}i>h} 
dari yang d}a‘i>f dan memberikan penilaian terhadap perawi baik memujinya (tausi>q) maupun 

mencelanya (tajri>h}). Mus}t}afa> A’z}ami>, Manhaj al-Naqd ‘Ind al-Muh}addithi>n; Nash’atuhu> wa 
Ta>rikhuhu> (Riya>d, tt), 5.  Kata naqd juga memiliki arti penelitian, analisis, pengecekan, dan 

pembedaan. (Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen & 

Unwin Ltd., 1970), h. 90. Selain  istilah naqd  terdapat juga istilah tamyi>z  yang disinyalir 

sebagai istilah pertama kali terkait dengan kritik hadis. Istilah ini pertama kali digunakan 

oleh imam Muslim (w. 261 H) yang diambil dari judul bukunya yang berisi tentang kritik 

terhadap periwayatan hadis. (Abu> Husain Muslim ibn al Hajja>j al Naisa>bu>ri>, Kita>b al 
Tamyi>z (Riya>d}, tt). Namun istilah yang yang populer untuk kritik hadis pada masa-masa 

selanjutnya adalah jarh} wa ta’di>l. Idri, “Kritik Hadith dalam Perspektif Studi Kontemporer” 

dalam Jurnal Islamica, Vol. 4, No. 2, (Maret 2010), h. 262. 

Salah satu displin ilmu tersebut adalah ilmu jarh} wa ta‘di>l  yaitu sebuah disiplin ilmu 

dalam hadis yang menjelaskan keadaan para perawi hadis dilihat dari sisi lemah atau 

kuatnya dengan menggunakan istilah-istilah tertentu yang dipahami oleh para ulama 

(hadis). Akram D{iya>’ al ‘Umari>, Buh}u>th  fi> Ta>ri>kh al-Sunah al Musharrafah,  91. Sedangkan 

sebagian menggunakan istilah Mi>za>n al-Rija>l untuk menunjukkan ilmu jarh} wa ta‘dil. 
Muh}ammad Muhammad Abu>  Zahwu, al H{adi>th wa al-Muh{addithu>n (Riya>d}:Mamlakah al 

‘Arabiyah al Sa‘u>diyah, 1983), 454. Ah}mad ‘Umar H{ashi>m, Qawa>‘i>d Us}u>l al-H{adi>th 

(Beiru>t; Da>r al Fikr, 1980), h. 28. 
2Berikut ini beberapa persyaratan yang diberikan ulama hadis terhadap orang yang 

malakukan kritik terhadap perawi hadis. ‘Adna>n ibn Muh}ammad ibn Abdulla>h} Thalath 
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Kendati sudah dibuat rambu-rambu untuk meminimalisasi terjadinya 

kesalahan, kenyatannya tetap terjadi kesalahan dalam melakukan kritik terhadap 

perawi hadis. Sentimen-sentimen yang bersifat pribadi maupun golongan terkadang 

muncul dalam melakukan kritik terhadap perawi hadis yang pada puncaknya 

membentuk perbedaan yang mendasar dalam menentukan kualitas perawi hadis. 

Hal ini secara sederhana dapat dilihat  di antaranya golongan shi>‘ah yang memiliki 

metode kritik hadis yang berbeda dengan metodologi yang digunakan oleh 

golongan lain seperti Sunni>.3 

Selain Sunni> dan Shi>‘i> terdapat juga kelompok kelompok seperti Khawa>ri>j, 

Murji‘ah, Qadariyah, Mujassimah, Mu‘at}t}alah, Mufawwadhah,4 Rafi>d}ah, dan 

Mu‘tazilah.5  

Kelompok-kelompok tersebut sebagian muncul akibat terjadinya perbedaan 

faham politik pada masa pemerintahan Ali ibn Abi T{alib seperti Shi>‘a>h dan 

Khawa>ri>j. Sebagian lainnya muncul sebagai respon terhadap permasalahan teologis 

yang  muncul pada waktu itu. Dari kelompok-kelompok tersebut Hanya Shi>‘a>h 

yang memiliki metodologi hadis sendiri yang kemudian dihadapkan dengan 

 
memberikan enam syarat yaitu mengetahui (al ‘ilm) terhadap terhadap apa yang 

dikatakannya berikut alasannya, taqwa, wara‘, Jujur, tidak membela (tas}a‘ub) suatu 

mazhab, Mengetahui penyebab seseorang di jarh} dan dita‘di>l. (‘Adna>n ibn Muh}ammad ibn 

‘Abdillah Thalath, Syaikh al ’Isla>m ’Ibn Taimiyah: Muh}addithan, 250-251). Sedangkan 

Abd al ‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m ibn ‘Abd al Lat}i>f dalam D{awa>bit al Jarh} wa al 
Ta‘di>l memberikan empat persyaratan, yaitu: ‘A<dil, wara‘ yang mencegahnya dari tasa’ub 

dan memperturutkan hawa nafsu, mengetahui dengan benar dan tidak lupa terhadap 

keadaan perawi (mutayaqid}), mengetahui penyebab seseorang di jarh} atau dita‘di>l. (Abd al 

‘Azi>z Muh}ammad ibn Ibra>hi>m ibn al‘Abd al Lat}i>f, D{awa>bit} al Jarh} wa al Ta‘di >l, 58). 

Sedangkan menurut al S{adi>q Bashi>r Nas}r dalam D{awa>bi >t} al Ruwa>h ‘ind al Muh}addithi>n 

dengan mengutip pendapat ibn H{ajar dan al-Khat}i>b al Ba‘da>di> menyebutkan beberapa 

persyaratan, yaitu:‘A<dil, Mengetahui dengan benar dan tidak lupa terhadap keadaan perawi 

(mutayaqid}), Mengetahui mengapa seseorang di jarh} dan dita‘di>l. (al S{adi>q Bashi>r Nas}r 

dalam D{awa>bit} al Ruwa>h ‘ind al Muhaddithi>n,  h. 244. ibn H{ajar al Asqalani>, Nuzhah al 
Naz}ar: Sharh} Nukhbah al-Fikar fi> Must}alah Ahl al-Athar, (Mesir: Maktabah Ibn Taimiyyah) 

h. 70. Al Khati>b al Bagda>di>, al Kifa>yah fi> ‘Ilm al Riwa>yah, 111). Sedangkan al Laknawi> 

dalam al Raf‘u wa alTakmi>l memberikan lima syarat bagi orang yang melakukan jarh} wa 
ta‘di>l: Al ‘ilm, taqwa, wara‘, jujur, tidak fanatik (tas}a‘ub) terhadap mazhab, mengetahui 

alasan mengapa seseorang dijarh} dan dita‘di>l. (Abu> al H{asana>t Muh}ammad ibn ‘Abd al-

H{ayy al Laknawi>, al Raf’u wa al-Takmi>l fi> al-Jarh} wa Ta‘dil, h. 26. 
3Kelompok Sunni> menganggap, kompilasi S{ah{i>h}ain dari Bukha>ri> dan Muslim  

sebagai yang paling autentik. Shi>‘ah 12 (Ithna ‘Ashariyah) mengklaim, hasil kompilasi 

Kulaini sebagai “suitable for the science of religion” dan dilengkapi juga dengan koleksi Ibn 

Babuyah (w. 991 M) dan al Tusi (w. 1067 M). Sementara, Khawa>ri>j memakai koleksi Ibn 

H{abi>b (tercatat akhir abad ke-8) yang disebut sebagai al- S{ah{i>h al-rabi’ (The true one of 
spring). Mohammed Arkoun, Rethinking Islam: Common Questions, Uncommon Answers 
ed. Robert D. Lee (Colorado: Westview Press, Inc., 1994), h. 45. 

4Akram Dhiya’ al ‘Umari, Buhus fi Tarikh Sunah al Musyarrafah, (Madinah al 

Munawwarah; Maktabah al‘Ulum wa al-Hikam) 1984, cet. 4, h. 26. 
5 Adna>n ibn Muh}ammad ibn ‘Abdillah Shalash, Shaikh al Isla>m Ibn Taimiyah: 

Muh}addithan (Da>r al Nafa>’is), h. 260. 
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kelompok Sunni> yang juga memiliki metodologi hadis yang berbeda dengan Shi >‘a>h. 

Selebihnya hanya memiliki pandangan terhadap hadis yang tidak bersifat 

epistimologis.  

Perbedaan kelompok, terutama antara Sunni> dan Shi>‘i>, berdampak pula 

terhadap penggunaan hadis oleh kelompok masing-masing. Kelompok Sunni> 

misalnya, hanya berpegang pada riwayat Sunni> saja, sementara kelompok Shi>‘a>h 

hanya mengakui hadis-hadis riwayat kelompok Shi>‘a>h saja demikian  seterusnya. 

Tidak jarang pula masing-masing kelompok cenderung egois dan hanya 

mementingkan kelompoknya dengan membuat hadis-hadis demi kepentingan 

kelompoknya dan mendiskreditkan kelompok yang berseberangan. Dampak 

terbesar dari anggapan ini adalah hadis-hadis yang ada tidak bisa 

dipertanggungjawabkan otentisitasnya karena dibuat/dipalsukan oleh kelompok-

kelompok tertentu demi kepentingan mereka.  

 Dalam ketentuan Sunni> hadis yang s}ah}i>h adalah hadis yang bersambung 

sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang ‘a>dil dan d}abit} serta terhindar dari sha>dh 

dan ‘illat.6 Definisi ini hampir disepakati oleh ulama hadis Sunni>, hanya saja 

mereka berbeda pendapat dalam menentukan standarnya.  Dua persyaratan terkait 

dengan perawi hadis yaitu ‘a>dil dan d}abit dan dua lagi persyaratan terkait dengan 

matan hadis yaitu terbebas daari sha>dh dan ‘illat. 
 Fokus pembahasan hadis pada mulanya terkait dengan sanad hadis karena 

kebenaran sanad menjamin benarnya sanad hadis. Sehingga dapat dipahami bahwa 

apabila sanadnya benar, maka matannya pun benar sebaliknya jika sanad hadisnya 

bermasalah, maka matan hadisnya pun bermasalah. Salah satu persyaratan perawi 

hadis adalah memiliki keyakinan yang benar dan tidak  menyimpang dari akidah 

yang lurus. Mereka yang keyakinannya menyimpang dipertimbangkan periwayatan 

hadisnya bahkan sampai menolaknya. Dalam pemahaman kelompok Sunni> mereka 

disebut dengan istilah ahl al ahwa‘ dan ahl al bida‘.  
 Dalam hal ini Ibn Si>ri>n (w. 110 H) mengatakan bahwa pada awalnya para 

perawi hadis tidak mempersoalkan terkait dengan hadis. Namun setelah terjadi 

peristiwa fitnah mereka mempertanyakan terkait sanad hadis. Apabila hadis 

tersebut diriwayatkan oleh ahl al hadis maka ambillah sedangkan apabila hadis 

tersebut diriwayatkan oleh ahl al bidah maka tinggalkanlah.7 

 Ahl al ahwa’ secara sederhana adalah orang yang memperturutkan hawa 

nafsunya. Sedangkan ahl al bida‘  adalah orang yang mengerjakan sesuatu yang 

tidak pernah diperintah dan dicontohkan  oleh Rasulullah saw.8 Dalam 

penggunanannya para ulama hadis ada yang menyebut secara sendiri-sendiri yang 

membedakan antara keduanya atau sebaliknya menyebut salah satu dari keduanya 

 
6 Ibn S{ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>th li ibn S{ala>h }, tah}qi>q: Nur al di>n al ‘Itr, 11. Ibn H{ajar al 

‘Asqalani, Nuzhah al-Naz{ar fi> Taud}i>h Nukhbah al Fikar fi> Must}alah} Ahl al-Athar, tah}qi>q: 

‘abd Alla>h ibn D{a‘i>f Alla>h al Rahi>li>, (Riya>d}:2001), h. 67.  
7 Abu> Abdullah ibn Muhammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthma>n Al Zahabi>, Mi>za>n al I‘tida>l 

fi> Nadq al rija>l,  juz 1, (Beirut: Dar al Ma’rifah), h. 3. Ibn Hajar, Lisa>n al Mi>za>n, juz I, 

tahqiq Abu Ghudah, (Maktabah al Mathbu’ah al Islamiyah), tt, h. 198. 
8 Abu> al Fad}la al H{amdani>, al Sunah al Nabawiyyah wa al Mat}a>‘in al Mubtadi‘ati> 

Fi>ha> (Da>r ‘Ima>r, 1998), h. 219.  
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tetapi mencakup keduanya. Ketika menyebut ahl al ahwa’ maka mencakup dan 

termasuk ahl al bida‘ begitu juga sebaliknya. Hal tersebut karena keduanya 

memiliki keterkaitan, orang yang memperturutkan hawa nafsunya, ahl al ahwa’, 
pasti akan melakukan perbuatan bid‘ah yaitu melakukan sesuatu yang tidak pernah 

dicontohkan dan diperintahkan oleh Rasulullah SAW. Begitu pula sebaliknya orang 

yang melakukan perbuatan bid’ah sebagaian besar didorong oleh hasrat pemenuhan 

terhadap hawa nafsunya. Sehingga penyebutan terhadap salah satu dari kelompok 

tersebut mencakup keduanya. Namun juga ada yang menyebut keduanya secara 

bersamaan yaitu ahl al ahwa’ wa al bida‘.9 
  Dalam pemahaman sebagian para ahli hadis ahl al bida‘ dalam  islam dan 

para pemalsu hadis lebih berbahaya dari  orang kafir. Hal ini disebabkan ahl al bida‘  
menghancurkan islam dari dalam sedangkan orang kafir menghancurkan islam dari 

luar. Ketakutan tersebut tercermin dari pendapat Imam Malik (w. 179 H) yang 

mengatakan : “ilmu (hadis) tidak boleh diambil dari empat golongan, yaitu: safih 

(orang yang bodoh), pendusta, pengikut aliran hawa nafsu (ahli bid’ah) dan orang 

soleh yang tidak mengetahui hadis.”10  

 Ketakutan terhadap periwayatan hadis mereka yang dikategorikan sebagai  

ahl al bida‘ adalah karena sentimen mereka terhadap aliran yang mereka anut, 

sehingga objektifitasnya diragukan terlebih apabila hadis yang mereka riwayatkan 

terkait dengan mazhab atau aliran mereka. Mereka yang dikategorikan sebagai ahl 
al ahwa‘ dan ahl al bida‘ adalah Khawa>rij, Rafi>d}ah, Mu‘tazilah, Qadariyah.11 

Sedangkan menurut Iman Suyu>t}i> (w. 911 H) adalah Shi‘a>h, Khawa>rij, Murji‘ah, 

 
 9 Diantara ahli hadis yang menyebut Ahl al-Ahwa’ wa al-Bida‘, adalah Iman 

Suyu>t}i> (w.911 H). Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh} Taqri>b al-Nawa>wi>, (Beiru>t: Da>r al-Kutub 

al Islamiyah, 1996), h. 179. Sedangkan ibn H{ajar (w. 852 H) dan Imam al Nawa>wi> (w.676 

H) menyebutnya (Ahl) bid‘ah. ibn H{ajar, al-Nukat ‘ala>-Nuzhah al-Nad}ar fi> Taud}i>h Nukhbah 
al-Fikar, (Saudi Arabia; Dar ibn al Jauzi, 1993), h. 136. Al Nawawi, al-Minhal al-Ra>wi> min 
Taqri>b al-Nawa>wi>, (Da>r al Malah, tth), h. 64. Lihat juga Aceng Abdul Kodir, “Hadis dan 

Analisis Politik Rija>l; Studi Geo-Politik Terhadap Aliran Shi>‘ah dan Nasb”. Journal of 
Qur’a>n and H{adi>th Studies, vol. 1, No. 2 (January-June 2012), h. 279. Dalam penelitian ini 

penulis menggununakan istilah ahl al bida’ dengan alasan pertama, ahl al bida’ sudah 

mengcakup pengertian ahl al ahwa. Kedua, ahl al bida’  lebih sering dan banyak digunakan 

oleh  para ahli hadis ketimbang ahl al ahwa. Ketiga, pada kenyatannya sedikit sekali ulama 

yang hanya menggunakan istilah ahl al ahwa saja, karena sebagian ulama menggunakan ahl 
al ahwa yang disambungkan dengan kata ahl al bida’  sehingga menyebutnya dengan ahl al 
ahwa wa al bida’.  

 10 ibn Abd al Barr, Abu ‘Amr Yusuf Abdullah ibn Muhammad ibn Abd al Barr, al 
Tamhi>d lima> fi al Muwat}a min al Ma’a>ni> wa al Masa>ni>d, (Maroko: Wuzaarah al Auqaf), 

1967, h. 66. 

 11Adna>n ibn Muh}ammad ibn ‘Abdillah Shalash, Shaikh al-Isla>m Ibn Taimiyah: 
Muh}addithan (Da>r al Nafa>’is), h. 260. Lihat juga Aminuddin basir Ahmad dan Faisal 

Ahmad Shah, “kedudukan Golongan yang Menyeleweng (al firaq): satu analisis dari 

perspektif al Quran dan al sunah”, Jurnal al Bayan: Journal of Quran and Hadith Studies, 

(volume 8), h. 2. 
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Nas}b, Qadariyah, Mu‘tazilah.12 Sedangkan menurut ibn H{ajar (w. 852 H)  adalah 

Shi‘a>h, Murji‘ah, Nas}b, Qadariyah, Jahmiyah, Khawa>rij, Waqf, Qad}iya.13  

 Dilihat dari sisi lahirnya, Aliran-aliran yang disebut sebagai ahl al bida‘ 
lahir dan muncul dari ranah politik yang dibalut paham keagamaan. Peristiwa ini 

bermula dari peristiwa tahki>m yang terjadi pada masa pemerintahan Khalifah Ali 

ibn Abi Thalib. Namun terdapat kesulitan untuk menarik batas dengan jelas mana 

aliran yang murni politik dan mana aliran yang murni aliran keagamaan (kalam).  

 Dalam hal ini setidaknya Adonis berpendapat bahwa Shi‘a>h, Khawa>rij, 

Murji‘ah adalah muncul dari gerakan politik (revolusioner). Sedangkan Qadariyah, 

Mu‘tazilah sebagai gerakan intelektual.14 Dalam hal ini penulis tidak sepenuhnya 

sependapat dengan pendapat tersebut. Kendati Shi‘a>h, Khawa>rij, Murji‘ah 

disinyalir muncul akibat gerakan politik namun pemahaman agama ikut 

mewarnainya. Apalagi ketika melihat gerakan tersebut jauh setelah kemunculannya 

maka perdebatan terkait pemikiran dan faham agama lebih dominan mewarnainya 

ketimbang sisi politiknya. Sedangkan aliran-aliran yang muncul selain ketiganya 

lebih banyak muncul dari pemahaman agama yang berbeda yang kemudian 

membentuk aliran-aliran tersendiri. 

 Di sisi lain memang harus diakui dalam kontek ilmu hadis label ahl al bida‘ 
diberikan oleh para ahli hadis dari kelompok Sunni>. Sehingga dilihat dari sisi ini 

maka pelabelan ahl al bida‘ dianggap sektarian. Apa yang dilakukan oleh para ahli 

hadis pada masa itu sebenarnya sebagai bentuk usaha untuk membersihkan hadis 

dari unsur-unsur asing baik secara politik maupun ajaran-ajaran yang bersifat 

teologis.  

 Dalam kenyataannya periwayatan hadis tidak bisa lepas dari perawi 

kelompok ahl al bida‘, karena perawi hadis yang dikategorikan sebagai ahl al bida‘ 
juga terdapat dalam literature hadis Sunni, tidak terkecuali dalam kutub sittah yang 

menjadi rujukan utama bahkan sebagai sumber hukum. Sebagai usaha untuk 

membersihkan hadis dari unsur lain, maka periwayatan hadis dari kelompok ahl al 
bida‘ dipertimbangkan bahkan ada juga yang menolaknya. Hal ini terlihat dari 

persyaratan yang dirumuskan oleh sebagaian ahli hadis terkait syarat diterima atau 

ditolaknya periwayatan hadis yaitu perawi yang ‘a>dil. Perawi yang dikatakan ‘a>dil 
salah satu dari persyaratannya adalah bahwa perawi tersebut bukan termasuk dalam 
ahl al bida‘.15 

 
12 Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh} Taqri>b al-Nawa>wi>, h. 179. 
13 Ibn H{ajar, Fath al Bari; Sharh} S{ahi>h} al Bukha>ri>, (Beirut: Dar al Kutub al-

Islami,1996), h. 107 
14Adonis, Arkeologi Sejarah-Pemikiran Arab-Islam, jilid I (Yogyakarta: LkiS, 2007), 

h. 180. Lihat juga Aceng Abdul Kodir, “Hadis dan Analisis Politik Rija>l; Studi Geo-Politik 

Terhadap Aliran Shi>‘ah dan Nasb”. Journal of Qur’a>n and H{adi>th Studies, h. 280. 
15 Perawi ‘a>dil adalah perawi yang memiliki sifat-sifat berikut ini: islam, baligh, 

berakal, taqwa, dan menjaga muru>’ah (kehormatan). Nu>r al din ‘ít}r, Manh}aj al nadq fi> ‘ulu>m 
al h}adi>th, (Damasqus: Dar al fikr) 1981), h. 89. Namun dalam beberapa hal para ulama 

berbeda pendapat terkait syarat-syarat perawi untuk dikatakan ‘a>dil, diantaranya: 

periwayatan ahl al bida’ dan perawi yang mengambil upah dari periwayatannya. Nu>r al din 
‘ít}r, Manh}aj al Nadq fi> ‘Ulu>m al H}adi>th, h. 85-86.  Dalam penelitian Syuhudi Ismail, perawi 
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 Salah satu kritikus hadis Sunni> adalah ibn Hajar al Asqala>ni> (w.852 H) 

dengan dua kitab kritik hadisnya yaitu Tahdhi>b al Tahdhi>b dan Taqri>b al Tahdhi>b. 

Keduanya selalu dijadikan rujukan dalam melakukan kritik terhadap perawi hadis, 

bahkan ada kesan pensakralan terhadap kedua kitab tersebut. Seakan-akan apa yang 

dikatakan oleh ibn Hajar al Asqala>ni (w.852 H)  terhadap kualitas perawi dalam 

kitab tersebut adalah sebuah kebenaran yang tidak mungkin salah. Gejala ini 

muncul hampir dalam segala lapisan para pengkaji hadis, mulai dari tingkat 

sekolah, sarjana bahkan sampai tingkat pasca sarjana. Padahal ibn Hajar al Asqala>ni 

(w.852 H)  juga manusia biasa yang mungkin melakukan kesalahan dalam 

berijtihad termasuk dalam menetapkan status perawi hadis. 

 Dalam pandangan penulis ketokohan ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H)  

dalam ilmu hadis memang tidak diragukan lagi, namun demikian seyogyanya tidak 

menghilangkan sikap kritis terhadap apa yang dikatakan oleh ibn Hajar al Asqala>ni> 

(w.852 H) dalam kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b danTaqri>b al Tahdhi>bnya. Namun di sisi 

lain juga merupakan sebuah kewajaran terkait dengan kenyataan kecenderungan 

para pangkaji hadis untuk menjadikannya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) sebagai 

rujukan dalam melakukan kritik hadis. Hal tersebut paling tidak disebabkan 

beberapa pertimbangan. Pertama, ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) merupakan 

tokoh muta’akhiru>n16 yang banyak mengutip pendapat pendahulunya serta banyak 

menyerap berbagai informasi dari berbagai disiplin ilmu hadis termasuk kritik 

hadis. Kedua, karya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) dalam kritik hadis terbilang 

simple karena dalam karyanya terkait kritik rija>l hadis langsung menjelaskan 

statusnya.17 Ketiga, ibn H{ajar (w.852 H) termasuk kategori ulama yang 

 
dapat diakatakan ‘a>dil manakala tidak melakukan perbuatan bidah hanya dikemukakan oleh 

tiga kritikus hadis, yaitu al Ha>kim, Ibn Hajar al Asqala>ni>, al Tirmi>dhi>. Prof. Dr. H>>.M. 

Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis  dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang), 1995, h. 130. 

16Muta’akhiru>n  adalah ulama hadis yang hidup setelah ‘asr al-riwaya>h. Sedangkan 

mutaqadimu>n adalah ulama hadis yang hidup pada masa  ‘asr al riwa>yah. Terjadi 

perbedaaan dalam menentukan masa ‘asr al-riwa>yah tersebut. Al Dhahabi> (w. 748 H) dalam 

Lisa>n al-Mi>za>n mengatakan bahwa masa mutaddimu>n berahir pada tahun 300 H (abad 

ketiga hijriah).  Dengan demikian muta’akhiru>n adalah ulama yang hidup setelah tahun 300 

H (abad ke empat Hijriah). Sedangkan dalam Nukat ibn S}ala>h dalam ba>b al Mu‘d}al adalah 

sesudah tahun 500 H. Abi Ma>zin Aima>n al Sayyid Abd al Fata>h, al Mu‘jam al Waji>z fi 
is}t}ila>h} Ahl al H{adi>th (Mesir: al Fa>r al H{adi>thah, 2008),  212- 214. Dalam hal ini penulis 

cenderung dengan pendapat al Zahabi bahwa mutaddimu>n berahir pada tahun 300 H dan 

sesudah itu disebut muta’akhiru>n. Hal ini mengingat puncak kejayaan periwayatan hadis 

adalah pada abad kedua hijriah dengan dibukukan berbagai macam kitab hadis sebagaimana 

yang dikatakan Ima>m al Nawa>wi> (w. 676 H) mengatakan bahwa hampir seluruh hadis 

terbukukan pada abad kedua hijriah kecuali sedikit. 
17Dalam hal ini ibn H{ajar dalam kitab Taqri>b al-Tahdhi>b  membagi tingkatan jarh} wa 

ta‘di>l ke dalam 12 tingkatan. 6 untuk ta‘di>l, dan  6 tingkatan untuk jarh.} Untuk menta‘di>l 

redaksi yang digunakan yaitu 1. al s}ah}a>bah, 2. authaq al na>s, thiqat thiqat, thiqat h}ifz}, 3. 

thiqat, mutqin, thabat, ‘adl, 4. S{adu>q, laisa bihi> ba’th, la> ba’sa bih},  5. s}adu>q sayyi’ al h}ifz}, 
s}adu>q lahu> auha>m, s}adu>q yahim, yukht}i’, taghayur bia>khirih 6. m{aqbul, laiyyin al h}adi>th. 

sedangkan untuk jarh , yaitu:1. Mastu>r, majh}u>l al h}a>l, 2. d}a‘i>f, 3. majh}ul, 4. s>aqit} al h}adi>th, 
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muta‘addil18 dalam melakukan jarh} wa ta‘di>l terhadap perawi hadis. Keempat, 
dalam kitabnya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H)  mengkritisi perawi hadis kutub al 
sittah19 yang notabenenya banyak digunakan dalam rujukan hadis. Namun dari 

keempat alasan tersebut penulis lebih mengerucut pada dua alasan, yaitu karena 

penilain ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b  simple dan 

ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) merupakan ulama terahir dari kelompok 

muta’akhiru>n yang memiliki keluasan ilmu terkait kritik hadis. 

 Sebagai kitab kritik hadis maka Tahdhi>b al-Tahdhi>b dan Taqri>b al-Tahdhi>b 

karya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) mencantumkan seluruhpara perawi hadis 

dalam kutub sittah tidak terkecuali para perawi hadis yang dikategorikan sebagai    

al bida‘. Maka dalam hal ini menarik untuk melihat ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H)  

sebagai seorang kritikus hadis dari kelompok Sunni> melihat para perawi hadis yang 

berlainaan dengan kelompoknya. Objektifitas ibn Hajar al Asqala>ni> (w.852 H)  

dalam menilai para perawi hadis akan terlihat, apakah serta merta ibn H{ajar al 

Asqala>ni> (w.852 H) menolak periwayatan mereka atau menerimanya atau 

manerima dengan persyaratan-persyaratan tertentu. 

 Dalam pendapatnya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) mengatakan bahwa 

perawi yang ‘a>dil adalah perawi yang terbebas dari perbuatan bid’ah. Sehingga 

perawi hadis yang melekukan perbuatan bid’ah tidak dapat dikatakan sebagai 

perawi yang ‘a>dil. Kendati dalam hal ini ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) membagi 

perbutan bid’ah menjadi dua bidáh yang menjadikan pelakunya kafir (bid’ah al 
mukaffarah) dan perbuatan bidáh yang menyebabkan pelakunya fasiq (bidáh 
mufassaqah). Untuk kategori bid’ah mukaffarah ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) 

menolak periwayatannnya. Sedangkan untuk pelaku bid’ah mufassaqah, ibn Hajar 

 
wa>hi> al hadis, matruk al h}adi>th, matru>k, 5. kazza>b, 6. Akdhab al h}adi>th. (ibn H{ajar al 

‘Asqalani, Taqri>b al tahdhi>b), h. 78-80 
18Secara umum penilaian terhadap perawi hadis dapat dikategorikan menjadi tiga 

kelompok. Pertama, Sangat keras dan cenderung kaku dalam mencela (muta‘anit fi> al-jarh}), 
serta sangat ketat dalam memuji (mutathabbit fi> al-ta‘di>l), ada juga yang menggunakan 

istilah mutashaddid. Seperti  Shu‘bah ibn H{aja>j (w 120 H), Yah}ya> ibn Sa‘i>d al  Qat}a>n (w 

198 H) Abu> Nu‘im al Fad}l (w 218 H), Yah}ya> Ibn Ma‘i>n (w 233 H), Abu> H{a>tim al Ra>zi> (w 

277 H) dan al Nasa>’i > (303 H). kedua,Terlalu longgar dalam memuji (mutasa>hi>l). Seperti   al 

‘Ijli> (w 279 H), Turmudhi> (w 279 H), ibn H{ibba>n (w 354 H) Ima>m al H{a>kim (w 405 H), Da>r 

al Qut}ni> (385 H) al Baih}aqi> (458 H). ketiga, pertengahan antara keras dan longgar 

(muta‘addil). Seperti Sufya>n al Sauri> (w. 161 H) abd al Rah}ma>n al Mahdi> (w. 197 H) ibn 

Sa‘ad (w. 230 H), ibn al Madini> (w. 234 H), Ah}mad ibn H{anbal (w 241 H), Bukha>ri> (w 256 

H), Abu> Zur‘ah al Ra>zi> (w 264 H) Ibn ‘Adi> (w 365 H). Muh}ammad ibn Ah}mad  al Dhahabi>, 

Zikr Man Yu‘tamad Qauluhu fi> Jarh} wa Ta‘dil, tah}qi>q dan ta‘li>q Abu> Ghuddah (Cairo; 

Maktabah al Mat}bu>‘ah al Isla>miyyah, 1984) h. 159.159. Ibn S}ala>h, Muqaddamah ibn S}ala>h 
(Da>r al Kutub al ‘Ilmiyyah), h. 186-187. Abd al ‘Azi>z Muh}ammad ibn Ibra>hi>m ibn al ‘abd al 

Lat}i>f, D{awa>bit} al Jarh} wa al Ta‘dil, (Riya>d}: 2007), h. 71. 
19Kutub sittah adalah S{ah}i>h} Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Da>wu>d, Sunan 

Turmudhi>, Sunan Nasa>’i> dan Sunan ibn Ma>jah. al Maqdisi> al Jama>‘ili> al H{anbali> tercatat 

sebagai orang pertama yang merintis karya mengenai kitab rija>l h}adi>th yang khusus dalam 

kutub sittah, al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, yang kemudian disempurnakan dan diringkas oleh 

ulama-ulama selanjutnya. 
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al Asqala>ni> (w.852 H) masih menerima periwayatannya, namun tidak 

menjadikannnya sebagai perawi yang thiqah yang secara otomatis dapat diterima 

periwayatan hadisnya melainkan s}adu>q dengan tambahan keterangan terkait dengan 

bid’ah yang dianutnya. Hadis yang diriwayatkannya pun diterima tetapi hanya 

sebagai hadis penguat. Hal ini sebagaimana dikatakan dalam muqaddimah kitab 

Taqri>b Tahdhi>bnya yang menjadikan perawi ahl al bida pada tingkatan kelima.20    

 Maka menjadi menarik melihat konsistensi Ibn Hajar al Asqala>ni> (w.852 H) 

dalam menerapkan pendapatnya terhadap kelompok ahl bida’. yaitu menjadikannya 

sebagai perawi yang dipertimbangkan periwayatannya, kalau pun diterima 

periwayatan hadisnya maka hanya menghasilkan hadis yang kualitasnya 

kehujjahannya hanya sebagai hadis penguat saja. Di samping itu apakah ke‘adilan 

perawi hadis dipengaruhi oleh aliran yang dianutnya, atau ke‘adilan perawi hadis 

justru banyak dipengaruhi oleh hal-hal yang lainnya di luar aliran yang dianutnya 

yang kemudian juga berimbas terhadap mazhab yang dianutnya. Atau sebaliknya 

mazhab yang dianutnya menjadikan imbas negatif terhadap perilakunya sehingga 

dipertimbangkan periwayatan hadisnya. 

 

II>. PERMASALAHAN 

A. Identifikasi masalah 

Kajian terhadap ahl al bida’ dalam periwayatan hadis telah menimbulkan 

berbagai macam persoalan. Persoalan itu bisa muncul terkait dengan siapa yang 

sebenarnya yang dikatakan ahl al bida’. Mengingat pengertian ahl al bida’ sudah 

menyusup ke berbagai disiplin keilmuan sehingga mengaburkan makna yang 

dimaksud dalam suatu disiplin keilmuan, tidak terkecuali dalam disiplin ilmu hadis. 

Sehingga perlu untuk mempertegas pemahaman ahl al bida’ dalam suatu disiplin 

keilmuan termasuk dalam disiplin ilmu hadis, sehingga menghindarkan dari 

kekaburan makna al al bida’. 
Dari  sisi periwayatan hadis, kelompok ahl al bida’ pun ternyata 

periwayatan hadisnya diperselisihkan. Sebagian menerima dan sebagian lagi 

menolaknya serta terdapat pula kelompok yang menerima dengan memberikan 

persyaratan-persyaratan tertentu. Hal ini paling tidak disebabkan oleh pemahaman 

terhadap ahl al bida’ yang berbeda. Di samping juga terdapat pergeseran dari 

pemikiran para pelaku ahl al bida itu sendiri sehingga menyebabkan terjadinya 

perbedaan dalam menerima atau menolak periwayatan hadisnya. Dalam kontek ini 

sebenarnya menarik untuk kemudian meneliti pergeseran ahl al bida dari masa ke 

masa. ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) membagi Shi>’ah Ra >fid}ah, sebagai salah satu 

kelompok ahl al bida’,  menjadi mutaqaddimu>n dan muta’akhiru>n. Hal tersebut 

paling tidak mengisyartkan bahwa telah terjadi pergeseran terkait dengan kelompok 

ahl al bida’ yang kemudian berimbas pada periwayatan hadisnya. 

Berkaitan dengan ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) sebagai seorang kritikus 

hadis. Permasalahan yang bisa muncul terkait pribadi kritikus hadis, mengenai 

kapasitas kepribadiannya maupun metodologi serta standar yang digunakan untuk 

 
20 ibn H{ajar al ‘Asqalani, Taqri>b al tahdhi>b, h. 78-80. Nuzhah al Naz}ar: Sharh} 

Nukhbah al Fikar fi> Must}alah ’Ahl al ’Athar, h. 47-48 
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meneliti rija>l al h}adi>th. Permasalahan lain juga bisa muncul dari perawi yang diteliti 

itu sendiri maupun kondisi yang melingkupi antara kritikus dan perawi. 

Dari segi kepribadian, apakah setiap orang, dalam hal ini ibn H{ajar al 

Asqala>ni>  (w. 852 H) memiliki kapasitas sebagai seorang kritikus hadis. Hal ini 

terkait dengan kajian hadis yang tidak hanya mengedapankan intelektual tetapi 

juga aspek moral. Dari pemahaman tersebut muncul pertanyaan apakah setiap 

orang boleh menjadi kritikus hadis? Juga apakah orang boleh kritikus hadis 

mengkritisi orang yang lebih baik tingkat intelektual dan kapasitas moralnya? 

Terkait dengan metodologi kritikus hadis, termasuk ketika mengkritisi ahl 
al bida’, muncul persoalan tentang ada tidaknya metodologi yang baku dalam 

melakukan kritik, serta bagaimana pula menggali informasi terhadap perawi hadis 

yang bisa jadi tidak pernah dijumpainya. Serta ada tidaknya kecenderungan-

kecenderungan yang bersifat subjektif ikut mewarnai dalam melakukan kritik. 

 Ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) adalah kritikus hadis periode 

muta’akhiru>n. Dalam hal ini menarik juga untuk diketahui corak dan warna dari 

periode mutaqaddimu>n dan muta’akhiru>n serta pergeseran-pergeseran yang terjadi, 

terutama terkait dengan kritik hadis. Hal ini akan lebih menarik manakala kondisi 

sosiokultural pada masanya ikut digambarkan juga keterkaitannya penguasa.  

 Ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) juga digolongkan sebagai kritikus hadis 

dari kelompok sunni. Maka menjadi menarik untuk melihat objektifitas ibn H{ajar 

ketika dihadapkan para perawi hadis yang bukan dari kelompok Sunni  yang 

dikategorikan sebagai  ahl al bida‘ seperti Shi>‘ah, Khawa>ri>j, Mu’tazilah dan 

golongan yang lainnya. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Adapun pokok permasalahan yang akan dijawab dari penelitian ini berkisar 

Bagaimana ibn Hajar al Asqala>ni> (w.852 H) menilai perawi ahl al bida‘. Hal 

tersebut paling tidak bisa dilihat bagaimana ibn hajar menghukumi perawi ahl al 
bida‘ dalam kitab Taqri>b al Tah}dhi>bnya. Dengan demikian akan didapat bagaimana 

sikap sebenarnya ibn Hajar al Asqala>ni> (w.852 H) dalam melakukan penilaian 

terhadap para perawi hadis yang bukan dari kelompoknya yaitu kelompok ahl al 
bida‘  seperti, Mu‘tazilah, Murji‘ah, Qadariyah, Mujassimah, Mu‘at}t}alah, 

Mufawwad}ah, Rafi>d}ah, dan lainnya, walapun sebenarnya ibn Hajar al Asqala>ni> 

(w.852 H) sudah memiliki pendapat terhadap perawi ahl al bida‘ yang tertuang 

dalam kitab Taqri>b al Tah}dhi>bnya. Dengan penelitian ini maka akan terlihat 

konsistensi ibn Hajar al Asqala>ni> (w.852 H) dalam melaksanakan kriteria yang 

sudah dibuatnya. Penelitian ini juga akan memberikan jawaban terhadap kelompok 

terkait ada tidaknya pengaruh ahl al bida‘ dalam periwayatan hadis. 

 Singkatnya pokok permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan berikut ini 

1. Bagaimana pengaruh ahl al bida‘ dalam periwayatan hadis? 

2. Bagaimana pandangan ibn Hajar al Asqala>ni> dalam menilai perawi hadis dari 

kelompok ahl al bida‘? 

3. Bagaimana konsistensi ibn Hajar al Asqala>ni> dalam menilai perawi ahl al 
bida‘? 
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C. Pembatasan Masalah 

 Melihat permasalahan yang muncul, maka tidak mungkin menjawab 

keseluruhannya tersebut secara sekaligus. Secara fakta banyak sekali kitab-kitab 

serta tokoh-tokoh yang berbicara tentang kritik sanad hadis dengan kriteria masing-

masing. Dalam hal ini penulis mengambil sosok ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) 

sebagai tokoh kritikus hadis yang penulis anggap dapat mewakili para kritikus 

lainnya. 

 Terkait dengan karya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) dengan kritik hadis 

yaitu Tahdhi>b al Tahdhi>b dan  Taqri>b al Tahdhi>b. Maka dalam hal ini penulis akan 

melihat bagaimana ijtihad ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) dalam menghukumi dari 

berbagai penilaian terhadap perawi hadis yang ada dalam Tahdhi>bnya yang 

kemudian dituangkan dalam kitab Taqri>bnya. Penilaian yang dimaksud adalah 

keseluruhan tingkatan yang dipergunakan oleh ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H) 

dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b, yaitu 12 tingkatan. 

 Selain melihat ijtihad ibn H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H)  dalam memberikan 

penilaian terhadap para perawi hadis. penulis juga ingin meneliti objektifitas ibn 

H{ajar al Asqala>ni> (w.852 H)  dalam menilai para perawi hadis ketika dihadapkan 

dengan perawi hadis yang berseberangan dengan keyakinan teologisnya yang 

dikelompokkan sebagaiahl al bida’.  
 Dalam pendapatnya, ibn Hajar al Asqala>ni> (w.852 H) menempatkan perawi 

ahl bida pada peringkat kelima yaitu s}adu>q dengan tambahan keterangan terkait 

dengan bid‘ah yang dianutnya. Namun pada kenyataannya perawi ahl al bida’ juga 

terdapat dalam berbagai tingkatan yang dibuat oleh ibn Hajar al Asqala>ni> (w.852 

H). Bahkan sebagian mereka juga sebagai perawi yang thiqah yang diterima 

periwayatan hadisnya, dan hadis yang diriwayatkannya berstatus s}ah}ih} dan dapat 

dijadikan hujjah. Dalam penelitian ini penulis membatasi pada perawi hadis yang 

pada tingkatan keempat dan kelima. Perawi pada tingkatan keempat adalah perawi 

dengan kategori s}adu>q. Lafaz yang digunakan dalam tingkatan ini adalah s}adu>q, la 
ba’sa bih, laisa bihi ba’s. Sedangkan pada tingkatan kelima adalah tingkatan untuk 

perawi yang dikategorikan sebagai kelompok ahl al bida’. Lafaz yang digunakan 

pada tingkatan ini adalah s}adu>q dengan keterangan tekait dengan bid’ah yang 

dianutnya. Ada dua alasan yang mendasari pemilihan perawi dengan kategori saduq 

dan  s}adu>q dengan label bid‘ah. Pertama, perawi s}adu>q adalah perawi yang 

hadisnya masih dalam status antara s}ah}i>h} dan d}ai>f. Sehingga dengan ditelitinya 

perawi s}adu>q maka akan didapat kepastian apakah perawi tersebut termasuk dalam 

kategori thiqah yang otomatis diterima periwayatannya dan hadis adalah hadis 

yang s}ah}i>h}, atau sebaliknya hadisnya menjadi hadis yang d}ai>f karena jarh} yang 

diterimanya. Namun bisa juga tetap menjadi perawi yang s}adu>q yang diterima 

periwatan hadisnya tetapi hanya sebagai hadis penguat. Kedua, untuk melihat 

konsistensi ibn hajar yang mengklasifikasikan ahl al bida’ dalam peringkat kelima. 

Walaupun dalam kenyataannya tidak selalu demikian. Karena dari penelusuran 

singkat penulis perawi ahl al bida’ tersebar dalam berbagai peringkat yang dibuat 

sendiri oleh ibn H{ajar. 

 

 



11 

III. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang telah 

ditetapkan yaitu untuk melihat pengaruh ahl al bida‘ dalam periwayatan hadis 

dengan melihat metodologi yang digunakan oleh Ibn Hajar Asqala>ni> (w. 852 H) 

dalam menentukan menentukan kualitas perawi ahl al bida‘ dalam kitabTaqri>b al 
Tah}dhi>b. 

 

Secara singkat maka tujuan dari penelitian ini  di antaranya: 

1. Melihat pengaruh ahl al bida dalam periwayatan hadis terhadap kualitas 

hadis. 

2. Menformulasikan pemikiran ibn H}ajar Asqala>ni> dalam melakukan penilaian 

terhadap perawi hadis dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b  dengan terlebih 

dahulu mengaitkan penilaian ibn H{ajar al Asqala>ni> dengan kitab 

sebelumnya yaitu Tahdhi>b al Tahdhi>b. 
3. Melihat objektifitas Ibn H}ajar al Asqala>ni> dalam melakukan penilaian 

terhadap perawi hadis ketika berhadapan dengan perawi hadis yang bukan 

dari golongan mazhabnya. Dalam hal ini secara mazhab ibn Hajar al 

Asqala>ni> termasuk kritikus hadis dari golongan sunni. Dengan demikian 

bagaimana penilaian ibn Hajar terhadap para perawi hadis yang 

berseberangan dengan dirinya secara ideologi maupun mazhab. 

 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, di antaranya: 

1. Memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang hadis terutama terkait dengan 

kritik hadis. Mengingat hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam 

yang selain berfungsi sebagai penjelas al Qur’an. 

2. Menghilangkan kekaburan makna terkait dengan ahl al bida’ dalam 

perpektif ilmu hadis. Mengingat istilah ahl al bida’ hampir digunakan 

dalam berbagai perpektif keilmuan sehingga sering terjadi ketidaktepatan 

makna 

3. Sebagai data tambahan serta melengkapi penelitian-penelitian yang sudah 

ada terkait dengan perawi ahl al bida’ dalam periwayatan hadis. 

 

IV. Penelitian Yang Relevan  

 Kajian terkait dengan periwayatan ahl al bida’ dalam periwayatan hadis 

selama ini bersifat umum dan terdapat pada kitab kitab ulumul hadis ketika 

membahas tentang al jarh} wa ta’di>l. Dimana salah satu persyaratan hadis s}ah}i>h} 
adalah diriwayatkan oleh perawi yang a>dil, dimana  salah satu syarat perawi 

tersebut dikatakan a>dil adalah bukan penganut ahl al bida’. Maka sebaliknya perawi 

yang didapati sebagai kelompok ahl al bida maka tidak termasuk sebagai perawi 

yang a>dil. 
 Ada beberapa kajian ilmiah yang berkaitan dengan ahl al bida’ yang sudah 

dilakukan. Salah satunya adalah Polemik Ahli Bid’ah dalam Wacana Ulumul Hadis: 
Evaluasi ibn Hajar al Asqalany Terhadap Status Riwayat al Mubtadi ditulis oleh 

Asep Nahrul Musaddad dan Ismangil Ngarfillah. Secara umum keduanya membahas 

terkait dengan periwayatan hadis ahl al bida’ secara umum. Menurut penelitian 
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keduanya bahwa terjadi pergeseran makna al al bida’, hal ini paling tidak 

dibuktikan dengan adanya pembagian bid’ah menjadi mukaffarah dan mufassaqah 

yang berimbas pada perbedaan juga terkait dengan diterima atau ditolaknya 

periwayatan ahl al bida. Hal tersebut menurut keduanya merupakan indikasi terjadi 

pergeseran terkait dengan makna bid’ah dalam ulumul hadis. Dalam pemahaman 

keduanya  munculnya bid’ah bisa jadi merupakan fanatisme golongan dan 

sektarianisme kelompok.21  

 Fokus penelitian ini berkaitan dengan makna ahl al bida’ tetapi tidak 

sampai meneliti perawi al al bida’ dalam periwayatan hadis, sehingga masih 

memberi ruang untuk meneliti terkait dengan ahl al bida’ dalam periwayatan hadis 

juga termasuk perilaku mereka apakan cenderung membela mazhabnya ketika 

meriwayatkan hadis atau tidak. 

 Terdapat pula penelitian saudara Isnaeni yaitu Pandangan Ulama Hadis 
Terhadap Periwayatan Hadis Ahli Bid’ah, disponsori oleh Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarkat Institus Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 2014. 

Pembahasan yang sama juga dituangkan dalam Jurnal al Fikar dengan judul Sikap 
Kritikus Hadis Terhadap Periwayatan Ahli Bid’ah, tahun 2010. Dalam 

penelitiannya, Isnaeni berkesimpulan bahwa perbuatan bid’ah memiki pengaruh 

terhadap kepribadian periwayat dan riwayat hadisnya. Hal ini dibuktikan dengan 

dipermasalahkannya ahl bida’ dalam periwayatan hadis.  

Dalam pemahaman penulis tulisan Isnaeni masih meninggalkan 

permasalahan terkait periwayatan hadis ahl al bida’, apakah karena faktor bid’ah 

yang dianutnya sehingga menyebabkan periwayatan hadisnya dipermasalahkan atau 

oleh sebab yang lainnya. Sebab dalam kenyatannnya perawi ahl al bida’ terdapat 

dalam berbagai tingkatan ta’di>l, bahkan tingkatan ta’di>l yang paling atas. Artinya 

bahwa periwayatan ahl al bida memberikan pengaruh terhadap hadis yang 

diriwayatkannya tidak sepenuhnya benar. Bahkan hadis yang diriwayatkan oleh ahl 
al bida’ juga terdapat dalam S{ah}i>h} Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim yang diyakini 

sebagai kitab hadis paling s}ah}i>h}.  
Lebih lanjut isnseni juga menambahkan peran ahli bidah dalam pemalsuan 

hadis. Di samping itu juga, dalam tulisan tersebut Isnaeni terlalu bias dan tidak 

fokus etika berbicara tentang pengertian bidah dengan memasukkan pemahaman 

bid’ah dari berbagai perpektif keilmuan, sehingga mengalami kekaburan makna 

terkait dengan bid’ah itu sendiri.22 

Di samping penelitian terhadap ahl al bida’ secara umum terdapat juga 

penelitian terhadap ahl al bida’ yang hanya menfokuskan pada kelompok tertentu, 

seperti kelompok Shi>’ah, Khawarij, Muktazilah.  Di antaranya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Aceng Abdul Kodir, “Hadis dan Analisis Politik rijal: Studi 

 
21 Asep Nahrul Musaddad dan Ismangil Ngarfillah, Polemik Ahli Bid’ah dalam 

Wacana Ulumul Hadis: Evaluasi ibn Hajar al Asqalany Terhadap Status Riwayat al 
Mubtadi, Universum, vol. 10. No. 1 Januari 2016  

22 Isnaeni,  Pandangan Ulama Hadis Terhadap Periwayatan Hadis Ahli Bid’ah, 

disponsori oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarkat Institus Agama Islam 

Negeri Raden Intan Lampung 2014. Sikap Kritikus Hadis Terhadap Periwayatan Ahli 
Bid’ah, ,  al fikar, volume 14. No 3 tahun 2010. 
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Geo-Politik Terhadap Aliran Shiah dan Nasb”, dalam Journal of Qur’a>n and H{adi>th 
Studies, vol. 1, No. 2 (January-June 2012).23 Dalam tulisannya tersebut berusaha 

memetakan para perawi hadis berdasarkan afiliasi politiknya dengan membatasi 

pada Shiah dan Nasb dari kitab-kitab rija>l al h}adi>th Sunni. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan terdapat korelasi positif pola hunian periwayat hadis dengan pilihan 

politiknya. Penelitiannya berlanjut dengan meneliti periwayatan ahl bidah dari 

kelompok khawarij. Secara umum penelitian ini membicarakan orang-orang yang 

menganut Mazhab Khawarij yang terlibat dalam periwayatan hadis. 

Kesimpulannya ahir dari penelitian ini bahwa kelompok Khawarij terlibat aktif 

dalam periwayatan hadis. 

Penelitianyang dilakukan oleh Aceng lebih bersifat goe politik para perawi 

hadis dengan mazhab yang dianutnya. Dalam hal ini penulis tidak mendekatinya 

dari geo politik, tetapi lebih pada pendekatan al jarh wa ta’dil terhadap perawi ahl 
al bida’ diantaranya adalah kelompok Khawa>rij, Shi>’ah dan Nas}ab. 

 Penelitian terhadap periwayatan ahl al bida’ dari kelompok shiah juga 

dilakukan oleh Alwi bin Husein yaitu periwayat Shiah dalam Kitab S{ah}ih} Bukha>ri> 
dan S{ah}ih} Muslim. Dalam penelitiannya Alwi bin Husein menyimpulkan bahwa 

Imam Bukhari dan Imam Muslim bukanlah seorang yang sektarian, hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya perawi dari kelompok Shi’ah dalam kitab S{ah}ih} 
keduanya.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Alwi bin Husen memiliki kedekatan waktu 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Di samping juga memiliki irisan terkait 

objek penelitiannya, karena kelompok Shi>’ah merupakan bagain dari ahl al bida’. 
Hanya saja penelitian yang penulis lakukan berangkat dari kitab rija>l al h}adi>th 

karya ibn Hajar al Asqala>ni> (w. 852 H) terkait dengan perawi ahl al bida’. Di 

samping juga penulis tidak membatasi hanya dari kelompok Shi>’ah saja, tetapi 

seluruh perawi ahl al bida’dengan predikat s}adu>q. 

 Terkait dengan perawi Shi’ah, maka kita dapatkan fakta bahwa perawi 

Shi’ah merupakan kelompok ahl al bida’ yang paling banyak diteliti. Penelitian 

tersebut dilakukan dalam rangka mencari titik temu antara Sunni dan Shi’i 

meskipun dalam hal-hal tertentu terkesan memaksakan untuk menjadi sama bahkan 

dalam kasus tertentu untuk menunjukkan bahwa kelompok Shiah tidak berbeda 

dengan kelompok Sunni, karena adanya perawi Shi’ah dalam literatur hadis-hadis 

sunni. Hal ini terkadang menjadi semacam alat legitimasi untuk kelompok Shiah 

atas doktrin yang mereka yakini.  

Terkait dengan sosok ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H), banyak karya 

membahas dan mengupas tentang dirinya. Hanya saja kajian yang selama ini ada 

lebih kepada biografi serta kontribusinya dalam bidang ilmu pengetahuan terutama 

hadis. Sedangkan kajian terhadap kitab Tah}dhi>b al Tah}dhi>b  dan Taqri>b al Tah}dhi>b 

yang selama ini dilakukan adalah dengan melihat sistematika penulisannya yang 

kemudian itu dianggap metodologinya.  

 
23 Aceng Abdul Kodir, “Hadis dan Analisis Politik rijal: Studi Geo-Politik Terhadap 

Aliran Shiah dan Nasb”, dalam Journal of Qur’a>n and H{adi>th Studies, vol. 1, No. 2 

(January-June 2012). 
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Salah satu karya yang berbicara tantang ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) 

adalah karya ilmiah Andi Muhammad Ali Amiruddin yang berjudul Ibn Hajar al 
Asqalani on Tarjih and Ta’dil of Hadith Transmitters; A Study of Tahdhib al 
Tahdhib24 dalam karyanya tersebut meneliti tentang metodologi penulisan ibn 

H{ajar dalam kitab Tah}dhi>b al Tah}dhi>b.  

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Muhammad Ali Amiruddin lebih 

fokus meneliti terkait dengan metodologi penulisan dalam kitab. Sedangkan penulis 

lebih pada menilai kembali kesimpulan penilaian ibn Hajar al Asqala>ni> terhadap 

perawi hadis dari kelompok ahl al bida’. 
Selain itu terdapat buku Tah}ri>r Taqri>b al-Tahdhi>b karya  Bashsha>r ‘Awwad 

Ma‘ru>f dan Syu‘aib al Arna‘u>t. Dalam bukunya keduanya menunjukkan kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H)  dalam menilai 

perawi hadis. Dalam penelitiannya ternyata didapati Ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 

H) tidak memberikan penjelasan yang signifikan terutama pada rawi-rawi yang 

diperselisihkan status dan kualitasnya. Di waktu yang sama, banyak kontradiksi 

yang dilakukan Ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) dalam memberikan status dan 

penilaian kualitas perawi hadis.25 

Apa yang dilakukan oleh Bashsha>r ‘Awwad Ma‘ru>f dan Syu‘aib al Arna‘u>t 

merupakan sesuatu yang berani dan jarang berani dilakukan. Mengingat kesakralan 

kitab Tah}dhi>b al Tah}dhi>b dan Taqri>b al Tah}dhi>b, bahkan dalam salah satu 

perkataannya mereka mengatakan bahwa “Adalah sebuah kebenaran yang pahit, 

bahwa ijtihad Ibn H{ajar dalam kitabnya ini tidak sesuai dengan nama besar yang 

disandangnya”, demikian ungkap ‘Awwad Ma‘ru>f dan Syu‘aib al Arna‘u>t. 26  

Dalam kontek penelitian apa yang dilakukan oleh Bashsha>r ‘Awwad 

Ma‘ru>f dan Syu‘aib al Arna‘u>t juga dilakukan oleh peneliti-peneliti kajian hadis 

yang lain, termasuk penulis yaitu meneliti kembali para rijal hadis dalam suatu 

hadis. Hal tersebut lazim dilakukan dan merupakan ijtihad yang hasil ijtihadnya 

bisa jadi memiliki perbedaan atau kesamaan. 

Selain itu dalam sebuat tulisannya Faizal Ahmad Shah dan Jawiah Dakir 

dengan mengutip beberapa penilitian terkait dengan Ibn H{ajar keduanya 

menunjukkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh ibn H{ajar, yang secara 

umum dapat disimpulkan sebagai berikut: 

i.  Tasa>hul dalam menilai perawi hadis. 

ii. Kesalahan dalam menghukumi kualitas hadis. 

iii. Mend}aifkan perawi yang thiqah. 
iv. Tidak konsisten dalam melakukan penilaian. 

v. Menguatkan hadis-hadis d}aif untuk mendukung tashayu’.27 

 
24 Andi Muhammad Ali Amiruddin yang berjudul “Ibn Hajar al Asqalani on Tarjih 

and Ta’dil of Hadith Transmitters; A Study of Tahdhib al Tahdhib” The Institute of Islamic 

Studies Faculty of  raduate Studies and Research (Montreal; McGill University) 1999. 
25Basysyar ‘Awwad Ma’ruf dan Syu’aib al-Arnàuth Tahrir Taqrib al-Tahdzib, 

(Beirut: Mu`assasah al-Risalah, 1997), cet. I, vol I, h. 14 
26 Basysyar ‘Awwad Ma’ruf dan Syu’aib al-Arnàuth, Tahrir Taqrib al-Tahdzib, h. 17. 
27 Faizal Ahmad Shah, Jawiah Dakir, “kritik terhadap manhaj takhrij ulama hadith: 

satu kupasan” al Bayan: Journal of Quran and hadith studies, volume 7, (mei 2007), h. 3-7. 
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Apa yang dilakukan keduanya merupakan suatu ijtihad yang patut untuk 

kita apresiasi. Namun demikian kesimpulan tersebut masih perlu untuk diteliti 

kembali. Ada beberapa kontradiksi dari kesimpulan tersebut, terutama pada point 

bahwa ibn Hajar termasuk perawi yang tasa>hul dalam menilai perawi hadis. Hal 

tersebut berbanding terbalik dengan kesimpulan bahwa ibn Hajar mend}aifkan para 

perawi thiqah. Seharusnya kalau ketika ibn Hajar dianggap tasa>hul dalam menilai 

perawi hadis, maka tidak mungkin mend}aifkan perawi yang thiqah yang terjadi 

seharusnya adalah menthiqahkan perawi yang d}aif. Hal ini juga bertentangan 

dengan banyak pendapat para ulama hadisyang tertuang dalam kitab-kitab ulumul 

hadis yang mengelompokkan ibn Hajar sebagai perawi mu’tadil yang tidak terlalu 

tasa>hul dan tashadud dalam menilai perawi hadis. 

Hal yang juga menarik untuk meneliti kembali kesimpulan tersebut adalah 

terkait dengan pernyataan bahwa ibn Hajar menguatkan hadis-hadis d}aif untuk 

mendukung tashayu. Secara tidak langsung pernyataan tersebut menuduh ibn Hajar 

membela kelompok Shi>’ah, padahal kanyataanya tidak demikian. Hal ini secara 

sederhana terlihat dari penempatan ibn Hajar terhadap para perawi ahl al bida’ 
dalam peringkat kelima dari tingkatan yang dibuatnya dalam jarh wa ta’dil. Di sisi 

lain kendati ibn Hajar membolehkan hadis d}aif sebagai hujjah dalam beragama 

dengan persyaratan namun tidak untuk membela kelompok atau untuk kepentingan 

tertentu. 

Selain itu terdapat tulisan yang mencoba mengkritisi kesalahan-kesalahan 

ibn Hajar Asqala>ni> (w. 852 H) dalam menuliskan nama-nama perawi hadis dalam 

kitab Taqri>bnya. Hal tersubut diungkapkan oleh Hasan Muhammad Abagi dalam al 
Ansab al lati Ikhtalafa D{abtuha ind al Hafiz ibn Hajar fi Taqrib al Taqrib. 28Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan beberapa penyandaran nama yang harakat 

(bacaannya) yang dilakukan oleh ibn Hajar berbeda dengan ara peneliti yang lain 

atau berbeda bacaannya dengan ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) sendiri dalam 

kitab ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) yang lain. Penelitian tersebut meliputi, nama 

(asma) gelar (kuna) laqab (julukan). Intinya segala sesuatu yang terkait dengan 

identitas diri (nama) seseorang diteliti. Dari penelitian tersebut di dapat 24 nama. 

Penelitian ini membantu penulis untuk kemudian tidak mengulang 

kesalahan yang dilakukan oleh ibn Hajar terutama berkaitan dengan nama (asma) 

gelar (kuna) laqab (julukan) para perawi hadis. Namun demikian kesalahan yang 

dilakukan oleh ibn Hajr dalam penyebutan nama (asma) gelar (kuna) laqab 

(julukan) tidak terkait dengan para perawi ahl al bida’. 
Terdapat juga tesis “al ruwat allati lkhtalafat aqwal ibn Hajar” yang 

meneliti penilaian ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) dalam berbagai kitabnya terkait 

penilaian ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) terhadap perawi tertentu. Dari penelitian 

tersebut ternyata didapat beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut terlihat dari tidak 

samanya penilaian terhadap perawi yang sama dengan merujuk kepada kitab-kitab 

karya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) yang lainnya. Kalau kita lihat perjalanan 

karya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) ternyata kitab Taqri>b yang menjadi rujukan 

 
28 Majallah  al Muluk su’ud, 2007. Al ansab al lati ikhtalafa dhabtuha ind al hafiz ibn 

hajar fi Taqrib al Taqrib oleh hasan muhammad ‘abagi 
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ternyata bukan kitab yang terahir dari karya ibn Hajar al Asqala>ni> (w. 852 H) 

sehingga tidak dapat dipahami sebagai muara penilaiannya terhadap perawi hadis. 

Kitab Taqri>b Tahdhi>b  sebagai kitab yang ditulis pada masa pertengahan hidupnya, 

karena setelah itu ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) masih menulis kitab dan juga 

membahas terkait dengan perawi hadis, walaupun tidak dalam kitab secara khusus 

mengenai kitab rija>l.29  

 Perkataan ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) terhadap perawi yang dihukumi 

berbeda oleh ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) dalam berbagai kitabnya Mulai dari 

huruf shin sampai huruf sampi ‘ain yang jumlahnya mencapai 100 perawi. 

 Hal yang hampir sama juga terdapat dalam tulisan Atha ibn al lathif ibn 

Ahmad dengan judul Im’a>n al Nazhr fi Taqri>b al Ha>fiz ibn H{ajar, dalam tulisan ini 

menjelaskan inkonsistensi Ibn H}ajar (w. 852 H) dalam menerapkan metode 

kritiknya dalam kitab Taqri>b terutama untuk peringkat keenam yaitu maqbu>l, yaitu 

perawi  hadis yang memiliki sedikit hadis. Kenyataaanya banyak perawi hadis yang 

memiliki sedikit hadis tetapi tidak mendapat predikat maqbu>l. 
 Di sisi lain ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) juga dinilai salah dalam 

mengambil kesimpulan dalam Taqri>bnya. Hal tersebut terlihat apabila kita melihat 

penjelasan terhadap perawi tersebut dalam kitab Tahdhi>bnya. Sehingga pada akhir 

tulisan ini disarankan untuk tidak hanya  bersandar pada penilaian yang dilakukan 

oleh Ibn H}ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) dalam kitab Taqri>bnya saja tanpa melihat 

penjelasan lebih gamblangnya dalam kitab Tahdhi>bnya. Dalam penelitian ini  

menjelaskan bahwa terdapat 20 perawi yang terdapat dalam Tahdhi>b ternyata tidak 

di dapat dalam Taqri>bnya. 

 Penelitian-penelitian terhadap kitab Taqri>b Tahdhi>b di atas, meneguhkan 

kembali untuk meneliti para perawi ahl al bida  dalam kitab Taqrib al Tahdhib 

dengan merujuk pada kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b serta mengkomparasikan dengan 

pendapat dengan kritikus lainnya.  

 

 
29 Berikut ini merupakan karya-karya ibn Hajar berdasarkan waktu penulisannya: 1. 

Ta’li>q al ta’li >q (804 H), Lisa>n al Mi>za>n (850 H), 2. Al ‘Uja>b fi Baya>n al ’asba>b (804-807 H), 

3. Tah}dhi>b al Tah}dhi>b (807), 4. Mukhtasar Zawaíd Musnad al Bazar (808 H), 5. Al Nukat 

‘ala Úlu >m al H{adi>th (807-812 H), 6. Hady al Sha>ri (813), 7. Ta’ri >f ’Uli al Taqdir bi Mara>tib 
al Mu>sifi>n bi al Tadli>s (815 H), 8. Al Qaul al Musaddad fi al Dhab  ‘an Musnad  Ah }mad 

(819), 9. Al Talkhi>s al H{abir (812-820), 10. Al Ka>fi al S{a>fi> (821 H), 11. ¼ dari Kita.b Fath} 
al Bari (817-822 H), 12. Al Mat}a>lib al ‘A <liyah (809-823 H), 13. Taqri>b al Tahdhi>b (nama 

perawi) (826 H), 14. Taqri>b al Tahdhi>b (nama gelar) (827 H), 15. Al Dira>yah fi> Takhri>j 
’Aha>di>s al Hida>yah (827 H), 16. Al ’Ama>li> al Mutlaqah (828-830 H), 17. Ta’ji >l al Manfa‘ah 
bi Zawa>’id Rija >l al A’imah al ’Arba‘ah (835 H), 18. Muwafaqah al Khubri al Khabar fi 
Takhri>j ’Aha>di>s al Mukhtasar (836 H), 19. Nata>’ij al Afka >r (al Maja>lis 1-231) (837-843 H), 

20.  ¾ ahir dari Fath{ al Bari (822-842 H), 21. Nata>’ij al Afka >r (al Majalis 231-319) (843 H), 

22. Al ’Is}a>bah fi> Tamyi>z al S{aha>bah (Uyainah ibn A’syah 809-844 h), 23. Al ’Is}a>bah fi 
Tamyi>z al S}aha>bah (sampai sebelum bab Kuna (gelar)  (847 H), 24. Al ’Is }a>bah fi Tamyi>z al 
S}aha>bah (dari bab al Kuna> (gelar) samapai selesai) (847-849). Wadad binti ‘Abdullah ibn 

‘Imran,  al ruwa>t alla>ti> lkhtalafat aqwa>l ibn H{ajar (1430 H). 
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V. Metodologi Penelitian 

A. Jenis penelitian  

 Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) dengan 

menggunakan data kualitatif berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka,30 atau 

menggunakan data kepustakaan berupa buku, dokumen, artikel, laporan, koran, dan 

lain sebagainya.31 lebih spesifik lagi penelitian ini merupakan penelitan yang 

bersifat deskriptif dalam bentuk penelitian analisis dokumen (documentary 

analysis), yaitu meneliti informasi yang didokumentasikan dalam rekamaan baik 

gambar, suara, tulisan yang biasa dikenal dengan penelitian dokumen atau analisi 

isi (content analysis).32  Hal senada juga diungkapkan oleh Gumilar Rusliwa 

Somantri, menurutnya Setidaknya terdapat lima jenis metode penelitian kualitatif 

yang banyak dipergunakan, yaitu: pertama, observasi terlibat; kedua, analisa 

percakapan; ketiga, analisa wacana; keempat, analisa isi; dan kelima, pengambilan 

data ethnografis.33 Dalam kontek penelitian ini maka peneliti meneliti kitab Taqri>b 
al Tahdhi>b karya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) kemudian menganalisanya secara 

objektif dengan melihat dan membandingkan dengan permasalahan yang tengah 

diteliti. 

 Dalam konteks penelitian ini maka peneliti memetakan sebaran perawi ahl 
al bida dalam kutub sittah dengan berbagai tingkatan jarh} wa ta’di>lnya serta 

memetakan juga dari kelompok mana saja ahl al bidanya. Kemudian diikuti dengan 

memetakan perawi ahl bida pada tingkatkan keempat dan kelima yaitu perawi 

s}adu>q sebagai data dalam penelitian ini. Data tersebut diambil dari sebaran perawi 

ahl bida dalam kutub sittah dengan merujuk pada kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b dan 

juga Taqri>b al Tahdhi>b.   
 Sebenarnya pemetaan tersebut merupakan ranah penelitian kuantitatif. 

Karena penelitian kuantitif adalah metode yang data penelitiannya berupa angka-

angka dan analisisnya menggunakan data statistik.34 Namun demikian hal tersebut 

merupakan data awal dalam penelitian ini dan merupakan hal yang tidak 

terelakkaan. Terlebih penggunaan jenis penelitian kualitatif dan penelitian 

kuantitatif dengan menggabungkan keduanya secara bersamaan memungkinkan 

dalam ranah penelitian sosial.35  

 
30Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), 2013, h. 6. 
31Prastya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian: Pengantar Teori dan Panduan 

Praktis Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti, Jakarta: STIA – LAN, 2000, Cet I, h. 

65 
32 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta), 

2003, cet keenam, h. 321. Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 
R&D, (Bandung: Alfabeta), 2012, h. 218. Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian 
Kualitatif, h. 220. John W. Creswell,   

33 Gumilar Rusliwa Somantri, Memahami Metode Kualitatif, Jurnal Makara, Sosial 
Humaniora, Vol. 9, No. 2, Desember 2005, h. 58-59. 

34 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 7. 
35 Abbas Tashakkori & Charles Teddlie(eds), Handbook of Mixed Methods in Social 

& Behavioral Research, housand Oaks, California: Sage Publ. Inc, 2003), h. 15. 
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B. Metode dalam penelitian 

 Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang penulis akan lakukan. 

Pertama, menjelaskan ijtihad Ibn H}ajar al Asqala>ni> (w.852 H) dalam menghukumi 

perawi hadis ahl al bida’ yang terdapat dalam kitabnya Taqri>b al Tahdhi>b. Kedua, 
Memetakan para perawi hadis yang bukan berasal dari golongan Sunni dalam kitab 

Tahdhi>b al Tahdhi>b dan Taqri>b al Tah}dhi>b. ketiga, melihat bagaimana penilaian Ibn 

H}ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) dalam menilai para perawi hadis yang terindikasi 

sebagai kelompok ahl al bida’. Namun dalam hal ini penulis tidak meneliti seluruh 

perawi dalam kategori ahl al bida’. Penulis hanya membatasi perawi dengan 

predikat s}adu>q, baik dengan penambahan keterangan tertentu maupun tanpa 

tambahan. Tehnik sampling ini dalam penelitian disebut dengan perpuse sampling, 

yaitu mengambil sampel dari sumber data dengan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu.36 keempat, penulis melihat konsistensi penilaian ibn Hajar Asqala>ni> 

terhadap pendapatnya terkait dengan perawi ahl al ahwa dan ahl al bida’.  
 Untuk menentukan apakah perawi tersebut termasuk dalam kelompok ahl 
al bida penulis merujuk langsung pada kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b dan bukan kitab 

Taqri>b al Tah}dhi>b. karena dalam kenyataannya ada beberapa perbedaan  di antara 

keduanya. Dimana ada beberapa pendapat yang dikutip oleh ibn H{ajar al Asqala>ni> 

(w. 852 H) dalam kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b sebagai perawi ahl ahwa dan ahl al 
bida’ namun tidak dicantumkan oleh ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) sebagai 

perawi ahl ahwa’ dan ahl bida’ dalam kitab Taqri>b nya.  

 Untuk mengetahui apakah perawi tersebut sebagai perawi ahl al bida’, 
penulis menelusuri redaksi-redaksi yang digunakan oleh para kritikus hadis, redaksi 

tersebut  di antaranya:  

1. Redaksi dengan jelas menyebutkan aliran yang dianutnya, seperti Shi>‘ah/ 

Shi>‘i, (Shi>‘ah) Ra>fid{i, Murji'ah/Irja, Khawa>rij, Nas}ab, Qadari>yah/Qadari>, 

Jahmi>yah, dan sejenisnya. 

2. Redaksi dengan jelas menyebutkan aliran yang dianutnya dengan tambahan 

keterangan peran, seperti menggunakan kata Da>‘iyah, Yad‘u> ila> bid‘atih, 

dan sejenisnya. 

3. Redaksi dengan jelas menyebutkan aliran yang dianutnya dengan tambahan 

yang menunjukkan fanatisme terhadap aliran yang dianutnya, seperti kata 

min al ghula>t, mufrit}, dan sejenisnya.  

4. Redaksi yang menyatakan kemungkinan menganut ideologi tertentu, 

seperti kata uttuhima, rumiya, yatashayya‘, nusiba ila al tashayyu‘,dan 

sejenisnya.  
5. Redaksi yang menyatakan adanya indikasi menganut aliran tertentu tetapi 

ringan sifatnya, seperti kata yasi>r, la yad}urr, fi>hi bu‘d,} al mail, dan 

sejenisnya.   

 

 Namun dalam hal ini penulis dalam menentukan para perawi hadis yang 

termasuk ahl al bida dari kitab  Tahdhi>b al Tahdhi>b adalah dengan melihat redaksi-

redaksi yang jelas menunjukan terhadap aliran tertentu. Baik ia baru tertuduh 

 
36 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  h. 218. 
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maupun sudah menjadi terdakwa, baik ia da>iyah maupun tidak. Hal ini penulis pilih 

untuk memberikan kepastian dari aliran yang dianut para perawi hadis sehingga 

penulis menghindari kata-kata umum yang tidak merujuk kepada aliran tertentu, 

karena ditakutkan salah. Konkritnya penulis tidak menganggap sebagai ahl al bida’ 
apabila pensifatan terhadap perawi tersebut menggunakan redaksi yang bersifat 

global atau redaksi yang menyatakan adanya indikasi penyimpangan, namun tidak 

menyebutkan nama ideologi (bid‘ah)nya. 

Setelah mendapatkan data terkait dengan perawi ahl al bida’ dalam Kutub 
Sittah langkah yang penulis ambil adalah dengan mengkomparasikan pendapat ibn 

H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) terhadap perawi tersebut dengan pendapat-pendapat 

para kritikus lainnya. Dalam hal ini penulis ambil dari kitab al Jarh { wa ta’di>l karya 

Abu> Ha>tim al Ra>zi> (w. 277 H) dan Mi>za>n al I’tida>l karya al Dhahabi> (w. 748 H). 

Alasan penulis mengambil keduanya sebagai bahan perbandingan karena keduanya 

merupakan rujukan utama yang dipakai pada umumnya dalam menilai perawi hadis 

disamping Ibn Hajar (w. 852 H) sebagai rujukan utama. Selain itu pemilihan al 

Dhahabi> (w. 748 H) juga didasarkan pada kedekatan masa sehingga informasi yang 

mereka terima memiliki banyak kesamaan. 

 Untuk memperkuat ada tidaknya pengaruh ahl al bida dalam periwayatan 

hadis maka penulis menambahkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi ahl al 
bida’  dalam kutub sittah. Pada bagian ahir dari penelitian ini penulis 

menambahkan hadis-hadis yang diriwayatkan kelompok Shiah Rafid}ah, kemudian 

menjelaskan hadis yang diriwayatkannya, apakah memiliki keterkaitan dengan 

mazhab yang dianutnya. 

 Adapun sumber data  primer (pokok) dalam penelitian ini adalah kitab 

Tahdhi>b al Tahdhi>b dan Taqri>b al Tahdhi>b karya Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni (w. 852 H)>. 

Sedangkan mengenai sumber data penunjang (sekunder) adalah segala bentuk 

sumber data kepustakaan baik berupa buku atau bentuk tulisan lainnya selama 

masih mempunyai relevansi dengan masalah yang tengah dibahas. Terutama 

berkaitan dengan ilmu-ilmu hadis (ulu>m al h}adith) dan serta kajian-kajian 

kontemporer terhadap hadis. 

 

IV. Sistematika Penulisan  

 Langkah terakhir dari seluruh proses penelitian ini adalah laporan hasil 

penelitian atau penyusunan laporan penelitian. Laporan penelitian ini dituangkan 

dengan sistematika yang dapat merangkum keutuhan pembahasan. Laporan 

penelitian ini terdiri dari tujuh bab termasuk kesimpulan. 

 Bab pertama merupakan pendahuluan, di dalamnya memuat penjelasan 

mengenai latar belakang permasalahan, pokok permasalahan yang diawali dengan 

identifikasi masalah, perumusan dan pembatasan terhadap masalah yang akan 

diteliti. Setelah itu penulis mencantumkan tujuan dan kegunaan penelitian ini 

supaya memberi arah yang jelas dan menegaskan bahwa penelitian ini memberikan 

dampak positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

 Dalam bab pertama, penulis mencantumkan pula penelititian yang relevan 

yang pernah dilakukan. Hal ini untuk menghubungkan penulis dengan penelitian-
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penelitian yang sudah dilakukan. Di sisi lain untuk menghindari pengulangan serta 

plagiarisme dari penelitian yang pernah ada.  

 Kemudian untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid maka perlu 

metodologi penelitian yang valid pula.  Pada bab ini penulis cantumkan pula 

metodologi penelitian yang memuat jenis dan metode penelitian ini yang 

digunakan. Bab pertama ini diahiri dengan sistematika penulisan yang merupakan 

gambaran alur penelitian dalam disertasi ini. 

 Bab kedua, membahas mengenai ahl al bida’ dalam perspektif ilmu hadis. 

Hal ini untuk mempertegas makna ahl al bida’  yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, karena pada kenyataannya ahl al bida’ bisa dipahami secara berbeda 

dalam perspektif ilmu selain ilmu hadis. Dalam perpektif ilmu hadis di antara 

kelompok ahl al bida’ adalah Shiah, Khawarij, Murjiah, Qadariyah, Mu’tazilah. 

Pembahasan terkait dengan ahl al bida’ dalam perspektif hadis dilanjutkan dengan 

pembagian kelompok ahl al bida’  yang secara umum dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu ahl al bida’ mufassaqah (sughra) dan ahl al bida’ mukaffarah (kubra). 
Pembagian ini kemudian berimbas pada periwayatan hadisnya, sebagian menolak 

dan sebagian menerima. 

 Bab ketiga membahas mengenai ibn H{ajar al Asqala>ni> serta kontribusinya 

dalam hadis dan ilmu hadis. Pembahasan terkait dengan ibn H{ajar al Asqala>ni 

dimulai dengan memaparkan biografinya secara singkat, kemudian dilanjutkan 

dengan melihat kondisi sosial politik pada masa Ibn Hajar. Kehidupan dan 

kontribusi ilmiah ibn Hajar juga penulis tampilkan pada pembahasan di bab ini, 

mulai dari guru-guru dan murid ibn Hajar, serta karya-karya yang dihasilkannya 

termasuk jabatan yang pernah diemban semasa hidupnya. Biografi singkat ibn 

H{ajar al Asqala>ni diahiri dengan menjelaskan kewafatannya.   

Pada pembahasan bab ketiga, penulis juga mememunculkan kitab Taqri>b al 
Tahdhi>b. Mencakup di dalamnya pembahasan terkait dengan latarbelakang 

ditulisnya kitab tersebut, serta metode penulisannya. Penulis juga menjelaskan 

bagaimana peringkat al jarh} wa ta’di>l yang dibuat oleh ibn Hajar termasuk 

peringkat untuk perawi ahl al bida’. 
 Bab keampat, pada bab ini penulis memunculkan hadis-hadis yang 

diriwayatkan oleh para ahl al bida’  dalam kutub al sittah, dengan cara 

menunjukkan hadis-hadis yang dalam jalur sanadnya terdapat perawi ahl al bida’.  
 Selanjutanya pada bab kelima, penulis meneliti dan menilai ulang penilaian 

Ibn H{ajar al Asqala>ni terhadap para perawi hadis dari kelompok ahl al bida’ dengan 

merujuk pada Tahdhi>b al Tahdhi>b dan Taqri>b al Tahdhi>b, kemudian 

membandingkan penilaian ibn Hajar al Asqala>ni> (w. 852 H) dengan para kritikus 

hadis yang lain, seperti Abu> Ha>tim al Ra>zi> (w. 277 H) dengan kitab al jarh} wa ta’di>l 
serta al Dhahabi> (w. 748 H) dengan kitab Mi>za>n al I’tida>lnya serta yang lainnya. 

 Pada Bab keenam bab ini merupakan merupakan kelanjutan dari 

pembahasan pada bab sebelumnya, di  mana pada bab sebelumnya (bab V) sudah 

diketahui penilaian terhadap ahl al bida’, maka pada bab ini menjelaskan tentang 

hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para pelaku ahl al bida’. Dari periwayatan 

mereka maka bisa diketahui paling tidak dua hal. Pertama, apakah para perawi ahl 
al bida’  cacat secara periwayatan hadis. Kedua, apakah hadis yang diriwayatkan 
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oleh ahl al bida’ memiliki keterkaitan dengan mazhabnya. Dari hadis-hadis yang 

mereka riwayatkan maka akan terlihat apakah pengikut ahl al bida’ memiliki 

pengaruh terhadap periwayatan hadis yang mereka riwayatkan. 

 Sedangkan bab terahir yaitu bab ketujuh merupakan penutup dan 

kesimpulan. Bab ini memuat hasil jawaban atas permasalahan yang telah 

ditetapkan pada perumusan masalah di bab pendahuluan. Di samping kesimpulan, 

pada bab ini juga dimunculkan saran-saran terkait dengan penelitian-penelitian 

yang mungkin dilakukan sebagai kelanjutan dari penelitian yang sudah ada, Juga 

saran terkait dengan pembelajaran ilmu hadis pada umumnya. 
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BAB II 

AHL AL BIDA’ DALAM PERSPEKTIF HADIS 

 

 

A. Pengertian Ahl al Bida1 

Pengertian ahl al bida’ secara sederhana dapat dipahami dari akar kata 

keduanya. Kata ahl dalam beberapa kamus jarang berdiri sendiri, ia selalu 

dikaitkan dengan kata selanjutnya. Namun di dalamnya tersirat makna kecintaan, 

wudda.2 Sedangkan  al bida’ kata bada‘a yang berarti memulai sesuatu atau 

mengembangkannya. Sedangkan bid’ah menurut istilah dapat diartikan sebagai 

memulai atau melakukan sesuatu yang baru dalam bidang agama yang telah 

sempurna. Sedangkan ibn al Saki>t} mengatakan bahwa bid’ah adalah segala sesuatu 

yang baru (yang sebelumnya tidak pernah dicontohkan).3 Secara bahasa 

sebenarnya makna bida’ mencakup sesuatu yang baik dan sesuatu yang buruk. 

Hanya saja secara syara’ bid’ah digunakan untuk perbuatan yang jelek (mazmu>m) 

karena bertentangan dengan nabi Muhammad SAW.4 Sebagian mengatakan bid’ah 

adalah segala sesuatu yang bertentangan dengan Nabi Muhammad SAW.5 Dengan 

demikian makna dari ahl al bida’ dapat dipahami adalah mereka yang melakukan  

perbuatan yang tidak ada contoh sebelumnya dari Nabi Muhammad SAW. 

Di samping istilah ahl al bida‘ terdapat juga istilah ahl al ah}wa. Secara 

sederhana pengertian ahl al ahwa’ adalah orang memperturutkan hawa nafsunya. 

Ahwa sendiri berasal dari kata hawa’ yang berarti udara atau angin, setiap yang 

kosong dikatakan hawa’.6 Sehingga secara secara bahasa ahl ahwa’ adalah orang 

yang tidak memiliki pendirian yang tetap dan mengikuti arah angin yang untuk 

 
1Sebagian menggunakan istilah ahl ahwa’ wa al bida’ seperti Khat}i>b al Bagda>di> 

(khat}i>b al Bagda>di>, al Kifa>yah fi> Ma‘rifah Us}u>l ‘Ilm al Riwa>yah, Tah}qi>q: Abi> Ish}a>q Ibra>hi>m 

ibn Must}afa> Ali> Babah al Dimyat}i>,  Juz I, 367), dan sebagian menggunakan istilah ahl ahwa‘ 
seperti yang digunakan oleh Abu Dawu>d yang dikutip oleh Ima>m Suyu>t}i>. (Suyu>t}i>, Tadri>b al 
Ra>wi> fi> al Sharh Taqri>b al Nawa>wi>, Tahqi>q: Abu> Mu’az T{a>riq ibn ‘Iwadullah ibn 

Muh}ammad juz III, Dar al ‘a>s}imah, 2003, h. 241). Selain mereka berdua sebagain besar 

ulama menggukan istilah bida‘ atau bid‘ah Di antaranya oleh ibn H{ajar al ‘Asqala>ni> (ibn 

H{ajar al Asqa>lani>, Nuzhah al Naz{ar: Sharh Nukhbah al Fikar fi> Mus}t}alah ahl al Athar 
(Maktabah ibn Taimiyah, 1990). h. 47 

2 Muh}ammad bin Mukarram bin Manz}u>r, Lisa>n al ‘Arab, (Beirut: Da>r al Fikr), tth, 

jilid. I, h. 163 
3Muhammad bin Mukarram bin Manz}u>r, Lisa>n al ‘Arab, (Beiru>t: Dar al Fikr), tth, 

jilid. I, h. 229. 
4Al Sakha>wi>, Fath al Mughi>s, juz 2, h. 220 
5 ‘Abd al ‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al ‘Abd al Lat}i>f, D{awa>bit al Jarh} wa al 

Ta‘di>l, Riyad}: Maktabah al Ubaikan, h. 134. Cet.3.2001. Dalam buku tersebut ternyata 

penulis buku tidak hanya menyandarkan kepada Nabi saja tetapi juga pada sahabatnya 

namun kata sahabat diberi tanda kurun. Dalam pemahaman penulis, penyandaran kepada 

sahabat terkait dengan bid’ah tidaklah disepakati sebagimana penyandaran kepada Nabi 

Muhammad saw. 
6 Muhammad bin Mukarram bin Manzhu>r, Lisa>n al Arab, (Beiru>t: Dar al-Fikr, tth), 

jilid. I, h.  4726 
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mengibaratkan keinginannya. Dalam perkembangannya istilah ini digunakan untuk 

menyebut mereka yang menyimpang dari al Quran dan Hadis. Penyimpangan 

tersebut muncul karena mereka mengikuti hawa nafsunya dalam memahami al 

Quran dan Hadis. 

Penyebutan terhadap mereka yang dikategorikan sebagai ahl al ahwa’ wa al 
bida‘ atau salah satu dari keduanya dalam disiplin ilmu hadis tidak ada kaitannya 

dengan pengertian bid’ah secara bahasa maupun istilah serta pembagiannya bid’ah 

yang baik dan buruk serta pembagian lainnya. Mereka yang dikatakan sebagai 

kelompok ahl bida’ adalah mereka yang menyimpang pemahamannya dalam agama. 

Mereka memahami agama tetapi tidak dengan mencontoh Nabi Muhammad SAW 

dan juga memperturutkan hawa nafsunya. Dilihat dari sudut pandang ini maka kita 

dapat mengelompokkan menjadi dua kelompok besar yaitu pertama, adalah 

kelompoh ahl al sunnah wa al jama‘ah.  Dikatakan demikian karena mereka 

mengikuti Nabi Muhammad SAW dalam segala aspeknya baik lahir maupun batin. 

Sedangkan kelompok kedua, adalah ahl al bid‘ah atau ahl al ahwa’  yaitu mereka 

yang menyimang dalam beragama karena bernaung dibawah akal pemikirannya. 

Mereka menggunakan akal pikirannya dan filasafat dalam mendekati perkara-

perkara agama. Mereka menggunakan ta’wi>l dan ta’t}i>l dalam memahami perkara 

agama yang sulit untuk dicerna oleh akal pemikiran mereka.7 Bahkan apabila ayat-

ayat al Quran tidak sesuai dengan pemahaman akal mereka mereka melakukan 

ta’wi>l terhadap ayat-ayat tersebut sehingga sesuai dengan pemahaman mereka.8 

 Sebenarnya penggunaan akal dalam memahami agama tidaklah salah 

sepenuhnya hanya saja apabila hal tersebut berkaitan dengan akidah maka dilarang. 

Dalam hal ini Ibn Qutaibah (w. 276 H) yang mewakili kelompok ahl al sunnah 

mengatakan: “seandainya perbedaan yang terjadi hanya berkisar masalah furu’ 

maka tidak ada masalah bagi kami, akan tetapi perdebatannya sudah masuk dalam 

ranah tauhid, berkiatan dengan sifat-sifat Allah SWT, kekuasanNya, kenikmamtan 

surga, azab neraka, alam barzah, dan pengetahuan Allah di lauh al mahfu>z, dan 

persoalan lainnya yang hanya bisa diketahui oleh  Nabi Muhammad SAW melalu 

wahyu dari Allah SWT”.9 

 Dalam pemahaman ahli hadis masalah-masalah yang berkaitan dengan 

akidah dan masalah masalah yang bersifat ghaib tidak boleh didekati melalui akal 

karena memang akal tidak mampu menjangkaunya juga memang bukan wilayah 

pemikiran akal. Namun sebaliknya ternyata ada kelompok-kelompok yang 

menggunakan akal pikirannya untuk memahami hal-hal tersebut di atas, sehingga 

menimbulkan banyak spekulasi dan perbedaan. Pemikiran tersebut melahirkan 

aliran-aliran tertentu terutama dalam bidang teologi dan pemikiran rasional.  

Mereka yang kemudian disebut sebagai ahl al bida‘ atau ahl al ahwa’ dalam 

pemahaman kelompok ahli al hadis. 

 
7 Dr. Muhammad Dhiya al Rahman al a’zami, Mu’jam Must}alah al Hadi>th wa Lat}a>’if  

al ‘Asani>d, (Maktabah Adwa al Salaf, 1999) h. 68. 
8 Muh}ammad D{iya>’ al Rahma>n al A‘zami>, Dirasa>t fi> al Jarh} wa al Ta’di>l (Madinah: 

Maktabah al Ghuraba al Athariyah), 1995,  h. 143 
9 Muh}ammad D {iya>’ al Rahma>n al a’zami>, Dirasa>t fi> al Jarh} wa al Ta’di>l,  (Maktabah 

al Islamaiyah), h. 144 
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Menyikapi istilah ahl al bida’ (bid’ah) dan ahl al ahwa’ atau yang 

menggabungkan keduanya menjadi ahl al bida’ wa ahwa maupun ahl al ahwa’ wa al 

bida’, penulis dalam hal ini menggunakan istilah ahl al bida’ (bid’ah). Pemilihan ini 

didasarkan pada dua alasan, pertama, ahl al bida’ bersifat lebih umum dan banyak 

digunakan oleh para ahli hadis termasuk oleh ibn H{ajar al Asqala>ni>, kedua, makna 

ahl al bida’  sudah mencakup pengertian ahl al ahwa’. 

Dalam pemahaman ilmu hadis mereka yang dikatakan ahl al bida‘ adalah 

mereka yang berkeyakinan atau pemahaman yang berbeda (bertentangan) dengan 

pemahaman yang terdapat dalam al Quran dan hadis. Para ulama ahli hadis 

diantaranya ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) mendefinisikan bid’ah adalah 

menyakini sesuatu yang bertetanngan dengan sudah diketahui berasal dari nabi 

Muhammad SAW.10 Sedangkan sebagaian besar ulama hadis biasanya ketika 

melakukan pembahasan tentang ahl al bida‘ langsung menyebut kelompok-

kelompok yang dikategorikan sebagai ahl al bida‘. Di antara kelompok yang 

disebut oleh ahl al h}adi>th sebagai kelompok ahl al bida‘ adalah kelompok Khawa>rij, 

Murji‘ah, Shi‘ah, Qadariyah, serta Mu‘tazilah, dan pemahaman-pemahaman 

mereka yang dianggap menimpang.11 Hal yang sama juga dikemukakan dalam kitab 

al Ma‘rifah karya al Hakim bahwa ahl al bida‘ lebih ditekankan kepada mereka 

yang menganut mazhab teologis seperti Jahmiyah, Qadariyah, Irja‘ (Murjiah), 

Zaidiyah dan Ahl al Ra’y.12 Secara umum pandangan-pandangan mereka terhadap 

persoalan-persoalan tertentu berbeda apa yang ada dalam al Quran dan Hadis atau 

mereka dianggap berbeda bahkan menyimpang dalam memahami al Quran dan 

Hadis dari yang dipahami oleh kelompok Ahl al Sunnah. Sehingga mereka yang 

tidak sejalan dengan pemahaman ahl al sunnah atau yang tidak menganut aliran ahl 
al sunnah maka termasuk kelompok ahl al bida‘. 
 Dari penjelasan singkar di atas, maka dapat dipahami bahwa konsep bid’ah 

dalam ilmu hadis sebenarnya lebih dilihat dari sudut pandang sekterianisme kalam 

yang berkonotasi dengan akidah. Pada kenyataannya sebagian besar ahli hadis 

memiliki faham teologis sendiri yaitu ahl al sunah, sehingga faham yang 

bertentangan dengan akidah kelompok ahli hadis dapat dikatakan sebagai kelompok 

ahl al bida’. 
  

B. Kelompok Ahl al Bida‘ dalam Perspektif Hadis 

Sebagaimana dijelaskan pada penjelasan sebelumnya bahwa ahl al bida‘ 
mereka yang memiliki pemahaman yang menyimpang dari apa yang dikatakan oleh 

al Quran dan hadis. Mereka menggunakan akal pikiran dalam memahami agama 

termasuk dalam masalah akidah. Hal ini bertentangan dengan pemahaman ahl al 
h}adi>th yang tidak boleh menggunakan akal dalam masalah-masalah agama. 

Berikut kelompok-kelompok yang dikategorikan sebagai ahl al bida‘ dalam 

 
10 ibn H{ajar al Asqa>lani>, Nuzhah al Naz{ar: Sharh Nukhbah al Fikar fi> Mus}t}alah ahl al 

Athar (Maktabah ibn Taimiyah, 1990). h. 47  
11Khati>b al Bagda>di> , al Kifayah fi Ma’rifah Us}ul ‘Ilm al Riwayah, Juz I, 367 
12 Al Ha>kim al Naisabu>ri> dalam kitab Ma‘rifat Madhhab al Muhaditdhi>n (Dar al 

Turas), h. 23 
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perspektif ilmu hadis yang penulis sarikan dari kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b karya ibn 

H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H).  

 

1. Shi>‘ah 

a. Pengertian Shi>‘ah 

Shi>‘ah secara bahasa berarti pengikut atau pendukung.13 Sedangkan secara 

terminologi Shi>‘ah dipahami dalam tiga pemahaman. Pertama, orang yang 

mencintai ‘Ali bin Abi> T{a>lib dan keturunannya sebagai keluarga nabi (Ahl al 
Bait)14. Kedua, orang yang memandang bahwa ‘Ali bin Abi> T{a>lib lebih utama dari 

pada khalifah yang lainnya. Hanya saja mereka masih berpandangan bahwa khalifah 

selain Ali> ibn Abi> T{a>lib tetap dipandang sebagai kekhalifahan secara legitimed. 

Ketiga, bahwa Ali> Abi> T{a>lib dan keturunannya merupakan yang berhak menjadi 

pemimpin umat Islam setelah Nabi Muhammad SAW.15 

 Dari berbagai pengertian di atas terlihat bahwa tokoh sentral dalam aliran 

Shi>‘ah adalah Ali> Abi> T{a>lib. Sehingga sebagian ulama mengatakan bahwa setiap 

orang y ang mendukung Ali> Abi> T{a>lib termasuk dalam kategori kelompok Shi>‘ah. 

Pengertian Shi>‘ah di atas juga merupakan pengertian Shi>‘ah setelah wafatnya 

Rasulullah SAW, di mana Shi>‘ah terpecah menjadi tiga golongan dengan ketiga 

keyakinan tersebut di atas. Karena pada perkembangan selanjutnya Shi>‘ah 

terpecah-pecah menjadi banyak kelompok dengan berbagai macam ajaran dan 

keyakinan. 

 Namun saat ini pengertian Shi>‘ah adalah Shi>‘ah Ima>miyah (Isna A 
shariyah). Sedangkan untuk Shi>‘ah dengan kelompok selain Ima>miyah dalam 

penggunaannya selalu dikaitkan dengan kelompok Shi>‘ah tersebut, seperti Shi>‘ah 

Zaidiyah, Shi>‘ah Isma>iliyah dan lain sebagainya. 

 

b. Lahirnya kelompok Shi>‘ah 

Istilah Shi>‘ah pada mulanya tidak merujuk kepada kelompok-kelompok 

tertentu saja, tetapi merujuk kepada kelompok siapa saja sebagaimana makna 

bahasa. Dengan demikian bila mengatakan Shi>‘ah Ali> maka maknanya adalah 

pendukung dan pengikut Ali> Abi> T{a>lib, begitu juga bila mengatakan Shi>‘ah 

Muawiyah berarti pendukung dan pengikut Muawiyah dan begitu seterusnya. Hal 

ini terlihat dalam peristiwa tah}ki>m. Dalam peristiwa tersebut bukan hanya 

 
13 Louis Ma’luf, al Munjid fi al Lughah wa al a’lam, (Beirut: Dar al Masyriq), 1986, 

h. 411 
14 Pemahaman ahl al bait versi Shi >‘ah berbeda dengan pemahaman ahl al bait versi 

Sunni. Ahl al Bait menurut pemahaman Shi >‘ah adalah keturunan Nabi saw dengan menarik 

garis keturunan Fa>timah dan Ali> ibn Abi> T{a>lib. Sedangkan istri-istri Nabi termasuk di 

dalamnya Aisyah dan Hafsah serta istri yang lainnya tidak termasuk dalam ketegori ahl a 
bait menurut pemahaman Shi >‘ah. (QS. Al ahzab: 33) 

15 Ja’far al Subhani, Buh}u>th fi> al Milal wa al Nihal, (Qum: Maktabah al Mahr), vol. 

VI h. 7-9. Lihat juga Hidayat Nur Wahid, Syiah dalam lintasan Sejarah yang mengutip dari 

Firaq al Syiah, h. 20-25. Dalam  buku, “Mengapa Kita Menolak Syiah: kumpulan seminar 

Nasional tentang Syiah, di MAsjid Istiqlal 21 Aeptember 1997, (Jakarta: Lembaga 

Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), h. 106 
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pendukung Ali yang disebut dengan Shi>‘ah tetapi juga pendukung Muawiyah. 

Dalam peristiwa tersebut diterangkan bahwa: “apabila orang yang ditentukan 

dalam tah}ki>m tersebut berhalangan, maka diisi oleh orang dari Shi>‘ah masing-

masing”.16  

Terkait munculnya kelompok Shi>‘ah terdapat beberapa teori terkait sejarah 

kemunculannya. Pertama, Shi>‘ah lahir setelah terjadinya perang s}iffi>n yaitu perang 

yang  terjadi  antara Ali  dan  Muawiyah  yang berahir  dengan  tah}ki>m  (abritase). 

Di mana dalam peristiwa tersebut sebagian pasukan Ali> bin Abi> T{a>lib keluar dari 

barisannya yang menolak sikap Ali> Abi> T{a>lib yang kemudian menjadi cikal bakal 

kelompok Khawa>rij. Sedangkan sebagiannya lagi menjadi pendukung Ali> Abi> T{a>lib 

dan keturunannya. Mereka inilah yang menjadi cikal bakal kelompok Shi>‘ah.17  

Kedua, munculnya Shi>‘ah adalah pada masa akhir pemerintahan Khalifah 

Uthma>n ibn ‘Affa>n. Pendapat ini didasarkan pada provokasi-provokasi yang 

dilakukan oleh Abdulla>h ibn Saba’18 untuk mengobarkan sikap perlawanan terhadap 

Khalifah Uthma>n dan menganggap Ali> Abi> T{a>lib sebagai khalifah yang sah.19   

Ketiga, bahwa setelah terbunuhnya Uthma>n ibn Affa>n dan kepemimpinan 

beralih ke tangan Ali> Abi> T{a>lib. Pada masa pemerintahan Ali> Abi> T{a>lib para 

sahabat berbeda pendapat. Kelompok pertama, adalah kelompok yang pro dengan 

Ali> ibn Abi> T{a>lib yang menunda eksekusi qis}a>s terhadap mereka yang membunuh 

Uthma>n. Kelompok kedua, yaitu kelompok yang menentang kebijakan tersebut dan 

menuntut pelaksaan qis}a>s terutama dari pihak keluarga Uthma>n yang diwakili oleh 

sahabat Muawiyah. Kelompok ketiga adalah kelompok yang memberi tenggang 

waktu 3-4 bulan untuk mengeksekusi. Mereka diwakili oleh Talh}ah, Zubair, dan 

 
16Moh Dawam Anwar, Inilah Hakikat Syiah, dalam buku, “Mengapa kita Menolak 

Syiah: kumpulan seminar Nasional tentang Syiah, di Masjid Istiqlal 21 Aeptember 1997, 

(jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), 3. 
17Ah}mad Mah}mu>d S}ubhi>, Naz}ariyat al Ima>miyah ladai al Shi>’ah al ithna> Ash‘ariyah,  

(Mesir: Dar al Ma’a>rif), h. 26. 
18 Abdullah ibn Saba’ merupakan seorang pendeta Yahudi dari Yaman yang pura-

pura masuk Islam pada ahir masa pemerintahan Uthma>n ibn ‘Affa>n. Ia merupakan orang 

yang pertama dengan terang-terangan mengatakan bahwa yang berhak atas kekhalifahan 

setelah Rasulullah  saw adalah Ali. Ia juga yang menjadi biang keladi terjadinya peperangan 

antara Ali dengan Muawiyah dan juga antara Ali dengan A<ishah. Menurut al Naubakhti>, 

Abdullah ibn Saba’ ketika masih beragama Yahudi pernah mempopulerkan Yu>sa> ibn Nu>n 

sebagai pelanjut Nabi Mu>sa> as. Maka ketika masuk islam ia melakukan hal yang sama 

dengan mengatakan bahwa Ali merupakan pelanjut Nabi Muhammad saw. Abdullah ibn 

Saba’ merupakan tokoh yang ada dan nyata dalam kehidupan sebagimana diyakini oleh 

kelompok Sunni maupun Shi>‘ah dan bukan tokoh fiktif. Mereka yang menganggap Abdullah 

ibn Saba’ tokoh fiktif didorong rasa tidak nyaman karena adanya anggapan bahwa ajaran 

Shi >‘ah berasan dari agama Yahudi. (Moh Dawam Anwar, Inilah Hakikat Syiah, lihat juga 

Hidayat Nur Wahid, “Syiah dalam lintasan Sejarah” yang mengutip dari Firaq al Shi >‘ah, h. 

20-25. Keduanya dalam buku, “Mengapa Kita Menolak Syiah: Kumpulan Seminar Nasional 
tentang Syiah, di Masjid Istiqlal 21 Aeptember 1997, (jakarta: Lembaga Penelitian dan 

Pengkajian Islam (LPPI), h. 4-6 dan 107. 
19 Muh}ammad Abu> Zahrah, Ta>rikh al Madha>hib al Islamiyah fi> al Siya>sah wa al 

Aqa>‘id, (Mesir: Dar al Fikr al ‘Arabi), h. 38 
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A<ishah. Kelompok keempat, adalah kelompok mayoritas sahabat yang menghindari 

fit}}nah seperti Muhammad ibn Maslamah dan ibn Umar. Dari perbedaan tersebut 

maka kelompok pertama  yaitu kelompok yang pro dan mendukung Ali> ibn Abi> 

T{a>lib  kemudian disebut dengan Shi>‘ah. Pada perkembangannya menjadi kelompok 

pemberontak yang dipimpin oleh Abdullah ibn Saba’.20 

Keempat, Shi>‘ah sudah ada sejak masa Rasulullah SAW. Hal ini didasarkan 

pada perkataan Nabi ketika sedang mengumpulkan Bani> Ha>shim. Bahwa ‘Ali> Abi> 

T{a>lib adalah sebagai pewaris dan pengganti Nabi.21 Hal ini juga terlihat dengan 

adanya indikasi-indikasi dari sikap para sahabat yang bersimpatik kepada Ali> bin 

Abi> T{a>lib. Rasa simpati tersebut kemudian terakumulasi dangan adanya peristiwa 

peristiwa Thaqi>fah Bani> Sa‘i>dah22 dan tekanan-tekanan politik yang terjadi 

kemudian yang lebih sering memarginalkan Ali> Abi> T{a>lib dan keturunannya. 

Terutama peritiwa terbunuhnya Husain di Karbala turut mempengaruhi kelompok 

ini untuk menegaskan eksistensinya.23 

Dari berbagai teori terkait munculnya kelompok Shi>‘ah, maka teori yang 

pertama banyak dianut, yaitu abitrase atau tah}ki>m yang dilakukan antara Ali 

dengan Muawiyah. Sebagian mendukung keputusan Ali> Abi> T{a>lib dan sebagian lagi 

menolak sikap Ali> Abi> T{a>lib. Mereka yang mendukung Ali> Abi> T{a>lib yang 

dikemudian hari dikenal dengan kelompok Shi>‘ah. Kemunculan kelompok Shi>‘ah 

juga tidak bisa dilepaskan dari Ali> ibn Abi> T{a>lib sebagai tokoh sentralnya yang 

dijadikan cikal bakal lahirnya kelompok Shi>‘ah. Mereka memberikan dukungan 

terhadap Ali> Abi> T{a>lib baik ketika terjadi peristiwa tah}ki>m, maupun mereka yang 

melakukan perlawanan terhadap pemerintahan Uthma>n yang dimotori oleh 

Abdullah ibn Saba yang menganggap Ali> Abi> T{a>lib lebih berhak menjadi khalifah 

ketimbang Uthma>n, maupun  kelompok yang mendukung keputusan Ali yang 

menunda eksekusi terhadap para pembunuh khalifah Uthma>n. Singkatnya mereka 

 
20 Farid Achmad Okbah, Shi’ah: kelompok Pemberontak, dalam jurnal pemikiran dan 

peradaban Islam Islamia, (April 2013), h. 85 
21 Pendapat ini diyakini oleh kelompok Shi’ah Imamiyah. Hadis yang menegaskan 

hal tersebut adalah: 

 ,لهم ،قال ووصي ووزيري  ووارثي أخي هذا فيكم وخليفتي ووصي يووارث  أخي ليكون يؤازرني أيكم

 وأطيعوا له فاسمعوا بعدي فيكم وخليفتي  ؟ يلع غير دأرا ما إلى يجبه لم فلما
“Siapakah di antara kamu yang mendukung saya untuk menjadi saudara laki-laki 

saya, pewaris, wali dan penggantimu? Ini adalah saudara lelaki saya, pewaris, pembantu dan 
pengganti saya. Kemudian menanyakan kepada mereka: “Ketika  mereka tidak 
menjawabnya dengan apa yang dia inginkan selain Ali?”maka ia melanjutkan bahwa Ali 
adalah penerus saya bagikamu maka dengarkan dia dan patuh” 
Naqd al Rija>l ‘ind al Shi >‘ah al Ja‘fariyah, h.18. Disertasi, Khalid zawiyabi, 2006, h.18 

22 Thaqi>fah merupakan tempat pertama kali abu bakar dibait menjadi khalifah. di 

Thaqi>fah inilah terjadi pembicaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar. Tentang siapa yang 

menjadi pengganti Nabi saw. Bagi kelompok Shi >‘ah peristiwa Thaqi>fah merupakan 

penyerobotan atas hak Ali> Abi> T{a>lib yang dipandang sebagai pewaris yang berhak atas 

kepemimpinan  islam setelah meninggalnya Rasulullah saw. 
23 Muh}ammad Husein al T{abat}aba‘i>, Shi’ite Islam, terjemah. Johan Efendi, Syiah: 

Asal-usul dan Perkembangannya, Jakarta: Grafiti Press, 1989, h. 38 
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yang melakukan dukungan terhadap Ali> ibn Abi> T{ali>b dengan berbagai alasannya 

dapat dikatakan sebagai kelompok Shi>‘ah. 

Pada perkembangan selanjutnya Shi>‘ah terpecah menjadi berbagai macam 

kelompok dan aliran yang masing-masing memiliki perbedaan di samping juga 

terdapat kesamaannya. Menurut al Ash‘ari > mengatakan perpecahan dalam Shi>‘ah 

memunculkan tiga firqah besar yang menyempal ke dalam 45 firqah. Perpecahan 

tersebut Di antaranya disebabkan perselisihan dalam menentukan Imam, 

kecenderuangan mereka untuk saling mengkafirkan dan juga adanya kecenderungan 

untuk memberontak.24 

Bila dikerucutkan terkait perpecahan dalam kelompok Shi>‘ah, maka 

terdapat tiga golongan Shi>‘ah. Pertama, Shi>‘ah Ghula>t (gha>liyah). Mereka 

berpandangan ekstrim terhadap Ali sampai pada tingkatan mempertuhankan Ali> 

Abi> T{a>lib  dan menganggapnya sebagai Nabi. Kelompok kedua, Shi>‘ah Ra>fid}ah, 

mereka mengklaim adanya nash atau teks terkait penunjukan Ali> Abi> T{a>lib sebagai 

khalifah. Mereka juga mengkafirkan sebagian besar sahabat. Kelompok Shi>‘ah ini 

meneguhkan diri ke dalam kelompok Shi>‘ah ithna ‘Ashariyah dan isma>‘iliyah 

Kelompok ketiga, Shi>‘ah Zaidiyah, yaitu pengikut Zaid ibn Ali> Zainal ‘A<bidi>n yang 

mengutamakan Ali> Abi> T{a>lib atas sahabat lainnya. Tetapi tetap menghormati dan 

loyal terhadap Abu Bakar dan Umar sebagai khalifah yang sah.25 

 

c. Pemahaman Shi>‘ah Terhadap Hadis 

Pemahaman Shi>‘ah terhadap hadis tidak seluruhnya sama. Pemahaman ini 

paling tidak didasarkan pada perpecahan di kelompok Shi>’ah yang sedemikian 

banyaknya. Dalam banyak literatur ketika berbicara tentang hadis Nabi maka 

kelompok Shi>‘ah dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: Shi>‘ah Ra>fid}ah26 

dan Shi>‘ah selain Ra>fid}ah. Shi>‘ah Ra>fid}ah adalah Shi>‘ah yang memiliki metodologi 

hadis sendiri dan dapat dipelajari dalam kitab-kitab mereka. Maka dalam hal ini 

pemahaman Shi>‘ah tentang hadis pada hakikatnya adalah pemahaman Shi>‘ah 

Ra>fid{ah.  

Hadis menurut kelompok Shi>‘ah adalah kala>m yang menceritakan tentang 

perkataan orang ma‘s}u>m atau perbuatannya atau persetujuannya.27 Dalam 

pemahaman Shi>‘ah orang yang dianggap al ma‘s}u>m adalah Nabi Muhammad SAW 

dan para imam duabelas28. Dengan demikian yang dikatakan hadis menurut paham 

 
24Abu Hasan al Asy’ari, Maqalat al Islmaiyyin, (Dar al Kutub al Ilmiyah), h.66-165 
25Tim Penulis MUI pusat, Mengenal dan mewaspadai penyimpangan Syiah di 

Indonesia, (Jakarta: Formas), 2013, h. 34.  Ali Muhammad al Shalabbi, Khawarij dan Syiah 
dalam Timbangan Ahlu Sunah (Jakarta: Pustaka al Kautsar), h. 146. 

26Dalam pemahaman ulama hadis maka Shi >‘ah ghula>t} adalah Shi >‘ah yang memiliki 

pemahaman yang menyimpang dan biasanya disematkan kepada Shi>‘ah Ra>fid}ah, Ima>miyah 

dan Ithna Ash‘ariyah. 
27 Abd al Ha>di> al Fad}l, Us}ul al H{adi>th wa Ah}kamuha, (Beiru>t: Muassasah Um al 

Qura), h. 19. Lihat juga Muhammad Rida al Muzaffar, Us{u>l al Fiqh, (Beiru>t: Mausu>‘ah  al 

Alam li al Mat}bu‘ah) 1990, h. 55 
28Yang dimaksud Imam duabelas dalam kelompok Shi>‘ah adalah 1. Ali> ibn Abi> T{a>lib, 

2. al H{asan, 3. al H{usein, 4. Ali> Zain al ‘A<bidi>n, 5. Muh}ammad al Baqir, 6. Ja‘far al S{a>diq, 
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Shi’ah tidak hanya bentuk penyandaran kepada nabi Muhammad SAW saja tetapi 

mereka memperluas bentuk penyandarannya kepada duabelas imam (versi mereka) 

yang dianggap ma‘s}u>m dan memiliki kedudukan sama dengan Nabi. 

Dari sisi metodologinya, Shi>‘ah merupakan salah satu kelompok yang 

memiliki metodologi hadis  sendiri yang berbeda dengan kelompok lain dalam hal 

ini adalah kelompok Sunni terutama dalam menentukan hadis baik dari segi 

kualitasnya maupun pemahamnnya. ketika berbicara tentang hadis mereka 

memiliki beberapa ketentuan:  

1. Shi>‘ah hanya menerima hadis-hadis dari Nabi Muh}ammad SAW yang 

diriwayatkan melalui jalur ah}l bait. Adapun hadis yang diriwayatkan oleh para 

sahabat yang bukan dari ah}l bait ditolak oleh mereka. 

2. Hadis dalam pemahaman Shi>‘ah bukan hanya datang dari Nabi Muh}ammad 

SAW saja, tetapi juga datang dari imam-imam mereka. Dalam pandangan 

mereka perkataan imam adalah ma‘s}um dan statusnya sama dengan hadis yang 

berasal dari nabi bahkan terkadang Shi>‘ah menyamakan perkataan imam 

dengan  firman Allah. sebagaimana diriwayatkan dalam al Ka>fi>: 
“Abu> Abdillah berkata: hadisku berarti hadis ayahku, hadis ayahku berarti 
hadis kakekku, hadis kakekku berarti hadis Husein, Hadis Husein berarti hadis 
Hasan, hadis Hasan berarti Hadis Ali, hadis Ali berarti hadis Rasulullah dan 
hadis Rasulullah berarti Firman Allah.”29 

Bahkan dalam pandangan Shi>‘ah perkataan para imam itu adalah perkataan 

Allah, perintah mereka adalah perintah Allah, ketaatan pada mereka adalah 

ketaatan pada Allah, kedurhakaan pada mereka adalah kedurhakaan pada 

Allah. Mereka itu tidak mungkin berbicara kecuali dari Allah dan wahyu-

Nya.30 

Konsekuensi dari pemahaman kema‘s}uman para Imam Shi>‘ah adalah bahwa 

perkataan para imam juga dapat dikatakan hadis meski sanadnya tidak 

bersambung kepada Rasulullah SAW.31 

3. Dalam masalah perawi hadis, menurut Shi>‘ah tidak diperlukan kriteria-kriteria 

seperti yang berlaku pada kelompok Sunni. Dalam pandangan mereka perawi 

hadis harus dari kelompok Shi>‘ah atau sekurang-kurangnya berpihak kepada 

kelompok Shi>‘ah.32 

 
7. Mu>sa> al Ka>z}im, 8. Ali> al Rida>, 9. Muh}ammad al Jawwa>d, 10. Ali> al Ha>di>, 11. al H{asan al 

‘Askari>, 12. Muh}ammad al Muntaz}ar. 
29Abu> Ja‘far Muh}ammad ibn Ya’qu>b ibn Ish}a>q Al Ku>laini>, Us{u>l al Ka>fi>,(Dar al 

Kutub al Isla>miyah, Teheran) juz I, h. 53. 
30http://ahmadbinhanbal.wordpress.com/2011/04/20/metodologi-kritik-hadits-dalam-

pandangan-syiah-imamiyah/ 
31Bahrul Ulum, “Menimbang Hadith Shi’ah”, dalam jurnal pemikiran dan peradaban 

Islam Islamia, (April 2013),  h. 24. 
32Moh Dawam Anwar, “Inilah Hakikat Syiah”, dalam buku, mengapa kita menolak 

Syiah: kumpulan seminar Nasional tentang Syiah, di Masjid Istiqlal 21 September 1997, 

(Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), h. 11-12.  



31 

Terkait dengan kualitas hadis kelompok Shi>‘ah membagi hadis menjadi empat 

macam dengan istilah yang berbeda dengan kelompok sunni, yaitu S{ah{i>h}, H{asan, 

Mu>saqah dan D{a‘i>fah sebagian menambahkan dengan Qawi>yah.33 

 

1. Hadis s}ah}i>h} adalah 

 ما وثقوا بكونه من المعصوم 
“sesuatu yang diyakini berasal orang-orang yang ma‘s}u>m” 

2. Hadis h}asan adalah 

 ما اتصل سنده الي المعصوم بامامي ممدوح مدحا قبولا 
“sesuatu yang bersambung sanadnya kepada orang ma’sum dengan imam 

yang terpuji dengan pujian yang diterima”. 

3. Hadis mu>saqah adalah 

حاب علي توثقه ما اتصل سنده الي المعصوم ممن نص الاص  
“sesuatu yang bersambung sanadnya kepada orang ma’sum yang  

dinukilkan oleh orang yang dapat dipercaya ” 

4. Hadis d}a‘i>fah adalah 

جمع فيه شروط احد الاقسام السابقة تم ل ما  
“sesuatu yang tidak terpenuhi di dalamnya syarat-syarat dari hadis di atas 

(s}ah}i>h}, h}asan dan mu>saqah)” 

 

Melihat ketentuan-ketentuan di atas terlihat bahwa hadis menurut 

kelompok Shi>‘ah secara sanad haruslah memiliki kesinambungan dengan ahl al bait 
(menurut versi mereka) yaitu yang memiliki garis Ali> ibn Abi> T{a>lib dan 

keturunannnya. Sedangkan hadis dengan jalur yang tidak melalui ahl al bait bukan 

hadis. Sedangkan dengan adanya hadis mu>saqah kelompok Shi>‘ah memberi peluang 

untuk masuknya hadis-hadis dari kelompok lain untuk dapat diterima masuk dalam 

hadis hadis Shi>‘ah selama sesuai dengan kreteria mereka atau setidaknya 

mendukung ajaran mereka. Karena hadis mu>saqah adalah hadis yang dapat diterima 

dan dipercaya periwayatannya oleh kaum Shi>‘ah. 

 

2. Khawa>rij 

a. Pengertian Khawa>rij 

Khawa>rij berasal dari kata kharaja yang berarti keluar. Dinamakan 

Khawa>rij karena mereka keluar dari kelompok34. Sedangkan secara istilah khawa>rij 

adalah para pengikut Ali> ibn Abi> T{a>lib yang meninggalkan barisan karena tidak 

setuju dengan sikap Ali yang menerima arbitrase (tah{kim) dengan Muawiyah  ibn 

Abi Sufyan.35  

 
33Nabhan Husein, “Tinjauan ahlus Sunah terhadap Faham Shyiah tentang al-Quran 

dan Hadits”, dalam buku, “Mengapa Kita Menolak Syiah: kumpulan seminar Nasional 

tentang Syiah, di MAsjid Istiqlal 21 September 1997, (Jakarta: Lembaga Penelitian dan 

Pengkajian Islam (LPPI), h. 100 
34Ibn Manz}u>r, Lisa>n al ‘Arab, (Dar al Ma‘a>rif), jilid I, h. 1126 
35Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, 

(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia), 2002, h. 13 
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Terdapat istilah-istilah lain yang merujuk kepada kelompok Khawa>rij yang 

secara tidak langsung menunjukkan siapa sebenarnya kelompok Khawa>rij  tersebut. 

Di antara istilah tersebut adalah Nas{ab. Dikatakan Nas{ab  karena mereka membenci 

Ali> ibn Abi> T{a>lib. Selain itu kelompok Khawa>rij juga dikenal dengan sebutan 

H{uru>riyah (al H{uru>riyun) karena mereka memerdekakan (melepaskan) diri dari 

Kufah.36 Sedangkan istilah lain untuk menyebut kelompok Khawa>rij adalah 

Muh}akkimah karena mereka mengatakan, tidak ada hukum kecuali hukum Allah 

SWT.37 Sebagian lagi menyebut mereka al-Shura>t yaitu  Orang-orang yang menjual 

diri secara totalitas kepada Allah dan rela berkorban demi agama yang benar. 

Sebutan al-Shura>t nama lain dari Khawa>rij itu sekaligus memberikan gambaran 

tentang hakikat dan sifat gerakan mereka, yaitu gerakan dengan semangat.38 

 

b. Sejarah Lahirnya Khawa>rij  

 Terkait lahirnya Khawa>rij menurut kesimpulan penelitian Ubaid dapat 

dipastikan lahir dari generasi pasca Sahabat, meskipun benih-benih ideologi itu 

telah ada sejak masa sahabat. Walaupun tanpa memberikan kepastian kapan 

lahirnya khawarij.39 

 Kaum Khawa>rij pada umumnya terdiri dari orang-orang Arab Badui. 

Karakter mereka adalah sederhana dalam hidup dan pemikiran, fanatik, merdeka, 

keras hati, tidak tergantung kepada orang lain, bengis, suka kekerasan dan tidak 

takut mati.  Perubahan agama tidak kemudian menjadikan mereka merubah sifat-

sifat dasar mereka.40 Pemahaman meraka yang tekstual terhadap al Quran juga 

berimbas terhadap kekakuan dalam bersikap menyikapi perbedaan. Orang yang 

berbeda dengan kelompok dan pemahaman mereka dianggap kafir. Bahkan halal 

darahnya untuk dibunuh. Hal tersebut bisa kita lihat dari bagaimana salah satu teori 

munculnya kelompok khawarij ini. Yaitu mengkafirkan orang yang tidak behukum 

dengan al Quran. Bahkan para sahabat nabi pun dikafirkan oleh mereka. Kebalikan 

dari dampak pemahaman tersebut, maka manakala bila tidak terdapat dalam al 

Quran maka mereka tidak mau melaksanakannya. 

 Dengan karakter Badui mereka yang demikian sehingga mereka mudah 

sekali terpecah belah. Menurut Shahrastani (w. 548 H), mereka terpecah menjadi 

delapan belas subsekte.41 Sedangkan menurut al Bagdadi (w. 463 H) duapuluh sub 

sekte.42dan menurut al Ash‘ari (w. 323 H) menyebut lebih banyak lagi.43 Mereka 

 
36Sebagian mengatakan Huru>riyah adalah penyandaran terhadap kepada Oase al-

Huru>ra dekat Kufah yang menjadi markas mereka. 
37Ali> al Qa>sim al ‘Umari>,  Dira>sat fi> Manhaj al Naqd ‘ind al Muh{adithi>n, dar al 

Nafa’is, h. 381. 
38Afrizal Nur, al Khawarij dan Gaya Penafsiran Mereka Terhadap al Quran 

https://www.academia.edu/5542516/Kaum Khawarij dan tafsirnya. 
39Ahmad ubaydi Hasbiallah, Sinopsis: Periwayatan Khawarij dalam Literature Hadis 

Sunni, Jakarta: Sekolah Pascasarjana, 2013, h. 42. 
40Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 15. 
41Shahrastani, al Milal wa al Nih}al, (Cairo: Must}afa> al Ba>bi> al H{alibi>), jilid I, 1967, 

fasal 4 
42Muh}ammad Ali> Subelih, al Farq bain al Firaq, (Cairo), h. 7-115 

https://www.academia.edu/5542516/Kaum%20Khawarij%20dan%20tafsirnya
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juga sering melakukan perlawanan terhadap umat islam dan para penguasa pada 

masa mereka.44 

 Kelompok Khawa>rij memahami agama dengan pengetahuan dan 

pemahaman yang terbatas tetapi dengan tingkat fanatisme yang tinggi. Sehingga 

yang terjadi adalah mereka memahami al Quran dan hadis secara harfiah dan tidak 

mentoleransi adanya adanya penyimpangan agama menurut pemahaman mereka.45 

 Pada kenyataannya kelompok Khawa>rij banyak mengingkari hukum-hukum 

Islam yang terdapat dalam hadis nabi. Mereka mengingkari hukum rajam bagi 

pezina (mukhs}an) karena tidak ada dalam al Quran. Mereka juga melaksanakan 

hukum potong tangan terhadap pencuri dengan tidak mempertimbangkan berapa 

jumlah barang yang dicurinya (nis}ab) dan tidak memperhatikan batasan tangan 

yang dipotong karena mencuri. Mereka memperbolehkan menikahi cucu (bana>t al 
abna’), keponakan (bana>t bani> al akhawat). Ibadah salat bagi mereka hanya satu 

rakaat pada pagi hari dan satu rakaat pada sore hari. Ibadah haji pun dapat 

dilaksanakan kapan saja dan tidak harus pada bulan Zulhijjah. Mereka mengatakan 

bahwa surat Yusuf bukan bagian dari al Quran. Mereka mengatakan bahwa al 

Quran adalah makhluk. Mereka mewajibkan keluar dari pemerintahan yang fa>siq.46  

 Namun pemahaman-pemahaman tersebut menurut Muh}ammad Muh}ammad 

Abu> Zahwu> tidak mencerminkan kelompok Khawa>rij secara keseluruhan sebab 

dalam pandangannya ada orang-orang Khawa>rij yang memiliki pemahaman yang 

benar dalam agama sehingga dijadikan hujjah dalam periwayatan hadis. Seperti 

Imam Bukhari (256 H) yang menggunakan jalur periwayatan ‘Imra>n ibn Hat}t}a>n. hal 

tersebut paling tidak berangkat dari pemahaman Khawa>rij secara umum 

berkeyakinan bahwa kebohongan merupakan dosa yang besar dan menyebabkan 

pelakunya menjadi kafir.47 

 Peristiwa fit}nah telah menjadikan pendangan kelompok Khawa>rij berbeda 

terkait sahabat nabi. Dalam pemahaman kelompok Khawa>rij bahwa seluruh sahabat 

sebelum terjadinya peristiwa fit}nah adalah ‘adil namun setelah terjadinya peristiwa 

tersebut para sahabat dianggap kafir termasuk Uthma>n dan Ali> serta mereka yang 

terlibat dalam Perang Jamal.48 Mereka juga berkeyakinan bahwa orang yang 

melakukan dosa besar dianggap kafir dan halal darahnya untuk di bunuh, termasuk 

Ali dan Muawiyah serta pengikut keduanya.49 

 
43 Al Asy’ari, Maqa>la>t al Isla>miyi>n, I (Dar al turas), h. 157-196 
44Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h.15 
45Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 15. 
46Muh}ammad Muh}ammad Abu> Zahu>, al H{adi>th wa al Muh}addithu>n, (Riyad:1984), h. 

86. Muhammad Ali ibn H{azm al Andalus al Z{a>hiri>, al Fas}l fi> al Milal wa al Ahwa> wa al 
Nih}al, juz II, h. 114. Ali> al Qa>sim al ‘Umari>,  Dirasa>t fi> Manhaj al Naqd ‘ind al Muh}adithi>n, 

(Da>r al Nafa>’is) tth. ibn al Jauzi>, Naqd al ‘ilm wa al ‘Ulama, h. 91-92. Abu> Mans}u>r Al 

Baghda>di>, al Farq bain al Firaq, h. 55 al Asyari, Maqa>la>t Ilamiyi>n, h. 203.  
47Muh}ammad Muh}ammad Abu> Zahu>, al H{adi>th wa al Muh}addithu>n, (Riyad:1984), h. 

86. 
48 Ali> al Qa>sim al ‘Umari>, Dirasa>t fi> Manhaj al Naqd ‘ind al Muh}adithi>n, h. 381. Abu> 

Mans}u>r Al Baghda>di>, al Farq bain al Firaq, h. 45. 
49 Ali> al Qa>sim al ‘Umari>, Dirasa>t fi> Manhaj al Naqd ‘ind al Muh}adithi>n, h. 381 
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 Dari pemahaman sederhana di atas terlihat bahwa kelompok Khawa>rij 

adalah salah satu kelompok yang memiliki pemahaman yang kaku dan cenderung 

tekstual serta mengabaikan hadis nabi dalam memahami hukum islam. Kondisi 

tersebut diperparah dengan tidak adanya toleransi terhadap perbedaan. Sehingga 

segala sesuatu yang berbeda dengan pemahaman mereka dianggap kafir dan 

diperlakukan sebagaimana orang kafir termasuk halal darahnya. 

 

c. Pemahaman Khawarij Terhadap Hadis  

Secara umum kelompok Khawa>rij tidak memiliki metodologi tertentu 

terkait dengan perawayatan hadis. bahkan boleh dikatakan sama dengan 

metodologi hadis yang dimiliki oleh kelompok Sunni. Hanya saja mereka memiliki 

standar yang berbeda sesuai dengan pemahaman ajaran mereka, seperti 

menganggap orang yang melakukan dosa besar sebagai kafir. Kendati dalam banyak 

pendapat mereka dikatakan kelompok yang memahami al Quran secara harfiah dan 

tidak mau menggunakan hadis-hadis nabi.50 

Dari sisi periwayatan hadis Sunni, Khawa>rij termasuk ahl bida‘ yang 

diterima periwayatan hadisnya. Karena secara umum tidak ada yang berbeda antara 

periwayatan hadis dengan kelompok Khawa>rij. Terlebih salah satu keyakinan yang 

mengangkap kafir orang melakukan tindakan dosa besar. Dengan keyakinnya yang 

demikian maka kelompok Khawa>rij merupakan ahl bida‘  yang sangat selektif 

dalam meriwayatkan hadis. Hal ini diungkap oleh banyak ulama Di antaranya: Abu> 

Dawu>d (w. 275 H) dan ibn Taimiyah (w. 728 H) dengan mengatakan bahwa tidak 

ada periwayatan hadis ahl bida‘  yang lebih sahih melebihi periwayatan kaum 

Khawa>rij.51 Hal yang senada juga dikatakan oleh ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 H), 

bahwa bid’ah yang dilakukan oleh Khawa>rij tidak menjadikan mereka zindiq dan 

keluar dari Islam tetapi karena kebodohan mereka dalam memahami dalam 

memahami al Quran.52 

 

3. Murjiah  

a. Pengertian Murjiah 

 Murjiah secara bahasa dari kata arja’ yang mengandung arti al Ta’khir yang 

berarti mengahirkan. Arja’ juga mengandung makna a’tha al raja, memberi 

pengharapan. Namun makna yang pertama lebih benar karena Murjiah merupakan 

 
50Namun menurut penelitian Ubaid, khawa>rij juga aktif dalam  mempelajari dan  

menggunakan hadis hal ini ditunjukan dengan beberapa ulama hadis yang ikut aktif dalam 

mencari, mengembangkan dan melastarikan hadis. termasuk hal yang mustahil menurutnya 

kelompok khawarij sebagai kelompok yang muncul pada awal sejarah islam tidak ikut 

berperang dalam pelestarian hadis, apalagi tidak mau menggunakan hadis. Ahmad Ubaydi 

Hasbillah, Periwayatan Khawarij dalam Literature Hadis Sunni (Tangerang: Maktabah 

Darus-Sunah) 2013, h. 130-140. 
51Khat}i>b al Baghda>di>, al Kifa>yah, juz II, h. 389. Ibn Taimiyah. Minha>j al Sunah,  juz 

1, h. 15.  Aja>j al Khati>b, Sunah Qabl al Tadwi>n, Must}afa> Azami>, Dirasa>t fi> al H{adi>th al 
Nabawi>, juz 1 h. 23. Ibn Taimiyah, Minha>j al Sunah, h. 7>36. Muh}ammad Luqma>n al Salafi>, 

Ihtima>m al Muhadithi>n bi Naqd al H{adi>th Sanadan wa Matnan, h. 203. 
52Ibn Taimiyah, Minha>j al Sunah I, (Dar al Sunah), h. 19 
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kelompok yang berkeyakinan mengahirkan amal dari pada niat. Sedangkan makna 

yang kedua disandarkan kepada keyakinan mereka bahwa iman tidak mungkin 

bercampur dengan maksiat seperti halnya tidak mungkin bercampurnya kekufuran  

dan ketaatan.53 

 Murjiah dalam arti ta’khir juga dipahami sebagai mengakhirkan terhadap 

salah satu dari dua perkara, yaitu pertama, mereka yang mengahirkan 

(menangguhkan) dalam menghukumi orang mukmin yang mengerjakan dosa besar 

dan meninggalkan kewajibannya. Apakah mereka masuk neraka atau tidak. kedua, 

mereka yang mengahirkan menghukumi terhadap orang yang terlibat pertempuran 

setelah usman.54 Sedangkan Sahraztani (w. 548 H) memaknai ta’khir juga dipahami 

sebagai mengahirkan kedudukan Ali dari tingkatan pertama menjadi tingkatan 

keempat.55 

 Dalam al T{ari>qah al Muh}ammadiyah, Murjiah adalah meraka yang, 

pertama, menyerahkan  perbuatan orang mukmin maupun kafir kepada Allah SWT,  

apakah mengampuni perbuatan mereka atau menghukumnya. Kedua, mereka yang 

berkeyakinan bahwa kebaikan mereka akan diterima dan kesalahan mereka akan 

diampuni oleh Allah SWT. Mereka berpendapat bahwa kewajiban shalat, zakat dan 

puasa bukanlah kewajiban, mereka berpendapat bahwa bahwa hal tersebut adalah 

Fad}a>’il (bukan hal yang wajib). Ketiga, tidak menjadikan pemimpin dari orang 

yang melakukan dosa dan tidak pula berlepas darinya. Mereka termasuk orang yang 

melakukan perbutan bidah. Hanya saja perbuatan bidah mereka tidak menyebabkan 

mereka menjadi kafir. Keempat, Murjiah adalah mereka yang mengatakan 

menyerahkan (menunda memberi keputusan) perbuatan orang mukmin (termasuk 

fasiq) kepada Allah. Apakah mereka masuk surga atau neraka, tidak berelepas diri 

dari mereka dan tidak pula menjadikannya sebagai wa>li (pemimpin) dalam 

beragama.56 

 Mengutip pendapat Harun Nasution (w.1420 H / 2000M), maka secara 

umum pemikiran-pemikiran Murjiah dapat dikelompokkan menjadi empat: 

1. Menunda hukuman atas Ali> Abi> T{a>lib, Mu’a>wiyah, Amr bin ‘Ash, dan Abu> 

Mu>sa> Al Ash’ari> yang terlibat tahki>m dan menyerahkannya kepada Allah di 

hari kiamat kelak. 

2. Menyerahkan keputusan kepada Allah atas orang muslim yang berdosa besar. 

3. Menyerahkan meletakkan iman dari pada amal. 

 
53Al Shahraztani>, al Milal wa al Nihal, juz I, h 181. 
54Muh}ammad Abu> Zahrah, Ta>ri>kh Madha>hib al Islamiyah: fi> al Siya>sah wa al 

‘Aqa>’id wa Ta>ri>kh al Madha>hib al Fiqhiyah, (Da>r al Fikr al Arabi>), h. 114. 
55Al Shahraztani>, al Milal wa al Nihal, juz I, h 181. 
56Abu> al H{asana>t Muh}ammad ’ibn ‘Abd al H {ayy al Laknawi, al-Raf’u wa al Takmi>l 

fi> al-Jarh} wa Ta‘dil, tah}qi >q: ’Abu> Ghuddah (Beiru>t: Da>r al ’Aqs}a)362-363. Dua kelompok 

Murjiah yang pertama dihukumi kafir. Sedangkan kelompok Murjiah yang dihukumi 

dihukumi dengan bid’ah. Hanya saja kebidahannya tidak meyebabkan kafir. Sedangkan 

bid’ah yang terahir termasuk dalam kelompok sunah yang perkataan mereka dapat diambil. 
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4. Memberikan pengharapan kepada muslim yang berdosa besar untuk 

memperoleh ampunan dan rahmat dari Allah.57 

 Dengan demikian Murjiah adalah mereka yang menyerahkan dan juga 

mengahirkan (menunda) sesuatu. Mereka mengahirkan (menangguhkan) 

menghukumi pelaku dosa besar, mengahirkan menghukumi para sahabat yang 

terlibat dalam peristiwa fit}nah. Mengahirkan kedudukan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib di 

bawah para sahabat yang lainnya. Sedangkan dari sisi politik murjiah adalah 

kelompok yang tidak ikut (netral) dalam pertikaian antara Ali dengan Khawa>rij 

yang menuntut hukuman atas terbunuhnya usman. 

b. Sejarah lahirnya Murjiah 

 Terkait asal usul munculnya kelompok Murjiah maka paling tidak ada dua 

teori yang berkembang, pertama mengatakan bahwa gagasan irja atau arja 

dikembangkan oleh sebagian sahabat dengan tujuan menjamin persatuan dan 

kesatuan umat Islam ketika terjadi pertikaian politik yang terjadi antara Ali dan 

Muawiyah yang berahir dengan tahkim arbitrase. Kelompok ali terpecah menjadi 

dua kelompok. Kelompok yang mendukung keputusan Ali dan tetap setia terhadap 

Ali yang kemudian menjadi cikal bakal munculnya kelompok Shi>‘ah. Kemudian 

kelompok yang keluar dari barisan Ali yang kemudian menjadi cikal bakal 

munculnya kelompok Khawa>rij. Dari kedua kelompok tersebut yaitu Shi>‘ah dan 

Khawa>rij ada kelompok yang tidak memiliki keberpihakan dengan tujuan untuk 

menghindari sektarianisme. Kelompok inilah kemudian yang dikenal dengan 

Murjiah. Dengan demikian kemunculan  Murjiah diperkirakan lahir bersamaan 

dengan kemunculan Shi>‘ah dan Khawa>rij.  

 Teori kedua terkait munculnya kelompok Murjiah adalah karena masalah 

teologi. Dalam hal ini kelompok Khawa>rij berkayakinan bahwa pelaku dosa besar 

dihukumi kafir sedangkan kelompok Murjiah mengatakan bahwa pelaku dosa besar 

tetap dihukumi mukmin, adapun terkait dengan perbuatan dosa besarnya maka 

diserahkan kepada Allah SWT. Pemahaman inilah yang kemudian menjadi mereka 

disebut dengan Murjiah, yang berarti menunda atau mengakhirkan. 

 Tidak ada data yang menggabungkan kedua teori tersebut. Penggabungan 

tersebut memungkin melahirkan teori bahwa kelompok Murjiah yang muncul pada 

saat terjadinya pertikaian antara Ali dan Khawa>rij juga berpendapat bahwa pelaku 

dosa besar hukumannya diserahkan kepada Allah SWT. Bila itu yang terjadi maka 

secara waktu kelompok Murjiah muncul seiring dengan munculnya kelompok 

Shi>‘ah yang mendukung Ali dan kelompok Khawa>rij yang memberontak terhadap 

pemerintahan Ali. 

 Dari sudut pandang teologis terdapat kemudahan serta kesulitan untuk 

mengatakan seseorang Murjiah atau bukan Murjiah. Kemudahannya karena Murjiah 

adalah pemahaman terhadap sesuatu yang berahir dengan penangguhan dan 

menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah SWT. Dalam makna ini maka 

Murjiah bisa muncul kapan pun bahkan sampai masa sekarang. Kesulitannya adalah 

 
57Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, 

(Jakarta:penerbit Universitas Indonesia), 2002, h. 24-32 



37 

ketika harus merujuk siapa tokoh yang pertama kali mengemukakan pemahaman 

terkait dengan Murjiah. Karena pemahamaan Murjiah bisa dianut oleh siapa saja. 

 Dengan demikian secara sederhana kita juga bisa menarik kemungkinan 

bahwa Murjiah bukanlah sebuah kelompok yang terorganisir dan memiliki 

pemahaman yang sama dan mengikat. Hal ini terlihat dari pembagian yang 

dilakukan oleh Sahraztani> ketika membagi kelompok Murjiah menjadi empat: 

Murjiah Khawa>rij, Murjiah Qadariyah, Murjiah Jabariyah, dan Murjiah Murni.58 

Hal ini memberikan gambaran bahwa pemikiran Murjiah dapat menyusup dan 

menjadi keyakinan kelompok-kelompok yang berbeda dengan tanpa merubah 

identitas kelompok yang bersangkutan. 

 Karena Murjiah lebih dipahami sebagai sebuah pemahaman terkait dengan 

permasalahan teologis maka tokoh sekaliber Abu> H{ani>fah pun tidak terlepas dari 

tuduhan Murjiah. Hal ini karena Abu> H{ani>fah (w. 150 H) berpendapat bahwa iman 

adalah membenarkan dengan hati dan juga iman tidak dapat naik dan turun. Juga 

berpendapat mengahirkan amal dari iman. Kedua pemahaman tersebut juga dianut 

oleh kelompok murjiah. Namun banyak pembelaan terhadap Abu> H{anifah (w. 150 

H) dengan mengkategorikannya sebagai kelompok Murjiah yang tidak tersesat dan 

tidak keluar dari ahl al sunah. 

 Namun di sisi lain tidak dapat dipungkiri terdapat pemahaman-pemahaman 

kelompok Murjiah yang tergolong ekstrim, seperti yang dikemukakan oleh Jahm 

ibn S{ofwa>n (w. 130 H), yang mengatakan bahwa orang islam yang percaya pada 

Tuhan dan kemudian menyatakan kekufurannya secara lisan tidaklah menjadi kafir. 

Karena iman dan kafir tempatnya hanyalah di dalam hati dan bukan dalam bagian 

lain dari dalam tubuh manusia.59 Terdapat juga pendapat Abu> al H}asan al S}alih} 

yang mengatakan iman adalah mengetahui Tuhan dan kufur sebaliknya tidak 

mengetahui Tuhan. Bagi kelompok ini shalat, zakat, puasa dan haji hanya 

menggambarkan kepatuhan kepada Tuhan dan bukan ibadah kepada Allah. karena 

ibadah adalah Iman.60 

 Kelompok ekstrim lainnya, Yu>nu>siah berpendapat bahwa perbuatan-

perbuatan maksiat tidak merusak iman. Bahkan kelompok Ubaidiah menambahkan 

bahwa orang yang mati dalam iman, maka dosa-dosa dan perbuatan jahat yang 

dikerjakannya tidak merugikannya. Sedangkan kelompok khassaniah berpendapat 

lebih nyeleneh. Mereka mengetahui Tuhan melarang makan babi tetapi mereka 

mempertanyakan babi yang mana yang dilarang. Sama halnya mereka mengetahui 

bahwa Tuhan mewajibkan haji ke Ka’bah, tetapi mereka mempertanyakan tentang 

ka’bahnya, apakah yang di Makkah, India atau di tempat lainnya.61 

 Menanggapi munculnya pemikiran-pemikiran yang dianggap menyimpang 

maka sebagai besar ulama membagi Murjiah ke dalam dua bagian, pertama, adalah 

Murjiah marhu>mah (yang benar) dan kedua, adalah Murjiah mal‘u>nah (yang sesat). 

 
58Al Sahraztani, al Milal wa al Nihal, juz I, h 181. al Laknawi>, ’Abu> al H{asana>t 

Muh}ammad ’ibn ‘Abd al H{ayy, al-Raf’u wa al Takmi>l fi> al-Jarh} wa Ta‘dil, tah}qi>q: ’Abu> 

Ghuddah (Beiru>t: Da>r al ’Aqs }a) h. 358 
59Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h.28 
60Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h.28 
61Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h.29 
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Kelompok Murjiah marhu>mah adalah kelompok yang Murjiah yang memiliki 

pemahaman yang tidak menyimpang. Sedangkan kelompok Murjiah mal‘u>nah 

adalah kelompok Murjiah yang memiliki pemahaman yang menyimpang.  

 

c. Pemahan Murjiah terhadap Hadis 

Pada prinsipnya kelompok Murjiah tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan dengan kelompok Sunni, bahkan dikatakan sebagai salah satu kelompok 

ahl bida‘ memiliki banyak “kedekatan” dengan kelompok ahl sunah. Kelompok 

Murjiah tetap menggunakan al Quran dan Hadis sebagai sumber hukum. Walaupun 

terjadi perbedaan dalam memahami dan menafsirkan kedua sumber hukum tersebut. 

Terjadinya perbedaan tersebut kemudian ada yang sampai tingkat yang ekstrim 

sehingga sebagaian kelompok ini dituduh sesat dan kafir. Namun demikian secara 

umum kelompok ini serupakan kelompok yang memiliki kedekatan dengan 

kelompok sunni. Baik dalam pemahaman akidah maupun yang lainnya. Sehingga 

dalam penilaian Ibn H{ajar, kelompok Murjiah merupakan kelompok yang paling 

banyak diterima periwayatannya dalam periwayatan hadis Sunni dengan 

memberikan penilaian yang baik.62  

 

5. Qadariyah 

a. Pengertian Qadariyah 

 Qadariyah merupakan faham keagamaan yang menyakini bahwa manusia 

memiliki kewenangan untuk melakukan perbuatan sesuai dengan kehendaknya 

sendiri tanpa campur tangan dari Allah SWT.63 Bahwa manusia mempunyai 

kemerdekaan dan kebebasan untuk menentukan perjalanan hidupnya. Paham 

Qadariyah merupakan kebalikan dari paham Jabariyah, yaitu faham yang 

mengatakan bahwa manusia tidak memiliki kewenangan untuk melakukan 

perbuatan sesuai keinginannya.  

 Persoalan Qadariyah ternyata tidak sebatas kebebasan manusia dalam 

bertindak sesuai dengan keinginannya atau tidak sesuai dengan keinginannya, 

tetapi merambah pada keyakinan dan berbicara tentang perbuatan Allah SWT. 

Mereka mengatakan bahwa Allah SWT tidak memiliki kemampuan (al qadar) 
dalam mengetahui suatu perbuatan (al ‘ilm) dan merubah serta menentukan suatu 

perbuatan (taqdir).64 Menurut paham ini manusia memiliki kekuasaan atas segala 

bentuk perbuatannya. Baik perbuatan baik maupun perbuatan buruk. Konsekuensi 

dari pemahaman yang demikian maka perbutan manusia tidak ditentukan semenjak 

azal (dahulu). 

 

 

 
62Dalam penelitian penelitian penulis, terdapat 31 nama-nama yang terindikasi 

sebagai kelompok Murjiah. Hanya satu perawi yang dinilai da‘if oleh ibn H{ajar, yaitu 

Khala>f ibn Ayu>b al ‘A<miri>, Abu> Sa‘id al Balkhi> adalah perawi hadis dalam Sunan al 
Tirmidhi>. ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 545, ibn H{ajar ‘Asqala>ni,  Taqri>b 
al Tahdhi>b, h. 298, 

63 Abu> Zahrah, Ta>rikh Madha>hib al Islamiyah, h. 106. 
64 Abu> Zahrah, Ta>rikh Madha>hib al Islamiyah, h. 106. 
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b. Sejarah lahirnya Qadariyah 

Menurut Harun Nasution (w. 1420 H / 2000 M) yang mengutip dari Fajr al 
Isla>m bahwa timbulnya faham Qadariyah tidak dapat diketahui secara pasti. Namun 

disinyalir faham Qadariyah dimunculkan pertama kali oleh Ma‘bad al Jauhani > 

seorang tabiin dan temannya yang bernama Ghailan al Dimasyqi, yang mengambil 

paham ini dari seorang Kristen yang masuk islam di Iraq, kemudian masuk Kristen 

lagi. Hal ini untuk membuktikan bahwa pemahaman Qadariyah bukanlah dari 

pemahaman islam tetapi dari luar islam yang kemudian mengatasnamakan islam.65  

Secara sederhana kita dapat mengatakan bahwa Qadariyah merupakan 

sebuah faham dalam islam seperti faham-faham yang lainnya. Kendati mereka 

memiliki tokoh seperti Ma‘bad al Jauhani> dan Ghailan al Dimasyqi kenyatannya 

mereka hanya merepresentasikan tokoh dari faham tersebut. Karena faham 

Qadariyah juga sering disematkan kelompok Mu’tazilah. Dengan demikian 

Qadariyah adalah sebuah faham pemikiran keagamaan yang bisa diyakini oleh 

individu maupun kelompok mana pun. Sepanjang pengamatan penulis, Qadariyah 

tidak memiliki faham terrtentu yang berbeda dengan islam (Sunni) pada umumnya 

terkait dengan hadis. mereka tetap menyakini hadis sebagaimana sumber hukum 

dalam Islam hanya saja dalam memahami takdir mereka berkayakinan bahwa 

manusia memiliki kebebasan sendiri dalam menentukan dan mewujudkan 

perbuatannya. Baik untuk perbuatan baik maupun perbuatan buruk. 

 

6. Mu’tazilah 

a. Pengertian dan Sejarah Lahirnya Mu’tazilah 

Menurut Harun Nasution (w. 1420 H / 2000 M) ada beberapa teori terkait 

pemberian nama Mu’tazilah. Pertama, peristiwa yang terjadi antara Wa>s}il ibn ‘At}a’ 

(w. 131 H) serta temannya ‘Amr ibn ‘Ubaid dan Hasan Basri (w. 110 H) di Basrah. 

Pada suatu hari ketika Hasan Basri(w. 110 H)  memberikan pelajaran yang juga 

diikuti oleh Wasil datanglah seorang bertanya tentang pelaku dosa besar. Dalam 

pandangan kaum Khawa>rij pelaku dosa besar dianggap kafir sedangkan menurut 

kaum Murjiah tetap dianggap mukmin. Ketika Hasan Basri (w. 110 H) sedang 

berfikir untuk menjawab pertanyaan tersebut. Wa>s}il ibn At}a’ (w. 131 H) 

mengeluarkan pendapatnya sendiri, bahwa orang mukmin yang melakukan dosa 

besar bukan mukmin dan juga bukan kafir, tetapi mengambil posisi Di antara 

keduanya; tidak mukmin dan tidak kafir. Kemudian ia berdiri dan menjauhkan dii 

dari Hasan Basri dan pergi ke tampat lain di masjid dan mengulangi pendapatnya 

kembali. Atas peristiwa tersebut Hasan Basri (w. 110 H) mengatakan: “Wasil 

menjauhkan diri dari kita (I’tazala ‘anna). Kemudian Wasil dan teman-temannya 

disebut kaum Mu’tazilah.66 

Kedua, Wa>s}il ibn ‘At}a (w. 131 H) dan temannya Amr ibn ‘Ubaid ibn diusir 

oleh Hasan Basri (110 H) karena bertikai terkait persoalan qadar dan orang yang 

 
65Harun nasution, Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa 

Perbandingan, h. 34. Ahmad Amin, Fajr al isla>m, h. 255. Abu> Zahrah, Ta>rikh Madha>hib al 
Islamiyah, 107 

66Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h. 40. 

al Sahraztani, al Milal wa al Nih}al, juz I, h. 48 
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berdosa besar. Mereka menjauhkan diri dari Hasan Basri (w. 110 H), mereka dan 

pengikut pengikutnya disebut Mu’tazilah.67  

Ketiga, menurut Tasy Kubra Zadah, suatu saat Qatadah ibn Da’amah (w. 

117 H) masuk ke masjid di Basrah dan menuju majlis ‘Amr ibn ‘Ubaid yang 

disangkanya adalah majlis Hasan Basri (w. 110 H). Setelah mengetahui itu bukan 

majlis Hasan Basri, ia berdiri dan mengatakan: “ini kaum Mu’tazilah”. Semenjak 

itu mereka disebut sebagai kaum Mu’tazilah.68 

Keempat, bahwa pemberian nama Mu’tazilah tidak ada kaitannya dengan 

pertikaian antara Wasil bin ‘Ata (w. 131 H) dan Amr  dengan Hasan Basri (w. 110 

H). Mereka disebut dengan Mu’tazilah karena mereka berpendapat bahwa orang 

yang berdosa besar bukan mukmin dan bukan kafir, akan tetapi mengambil posisi 

Di antara posisi tersebut (al Manzilah bain al Manzilatain).69 

Kelima, menurut Ahmad Amin, Mu’tazilah sudah muncul sebelum 

pertikaian antara Wasil (131 H) dan Hasan Basri (w. 110 H). Mereka adalah orang-

orang yang tidak mau terlibat dalam pertikaian politik yang terjadi pada masa 

pemerintahan Usman dan Ali.70 Namun menurut al Nasysyar bahwa memang betul 

muncul istilah Mu’tazilah bagi mereka yang memisahkan diri dari pertikaian politik 

pada masa pemerintahan Usman dan Ali, namun nama Mu’tazilah tidak dikaitkan 

dengan kelompok atau satu golongan tertentu. Mereka adalah orang yang 

menjauhkan diri dari masyarakat umum dan memusatkan pemikiran pada ilmu 

pengetahuan dan ibadah.71 

Demikianlah beberapa teori terkait munculnya kelompok Mu’tazilah, dan 

Di antara para ahli belum ada kata sepakat terkait asal usul penamaan dan 

munculnya kelompok mu’tazilah. Namun yang sering dianut adalah teori pertama, 

yaitu peristiwa pertikaian antara Wa>s }il ibn ‘At}a (w. 131 H) dan Hasan Basri (w. 

110 H). Kemudian dikenal sebagai kelompok teologi yang bercorak rasional dan 

liberal. 

 

b. Pemahaman Mu‘tazilah terhadap hadis 

Pada prinsipnya kelompok Mu’tazilah tetap menjadikan al Qur’an dan al 

h}adi>th sebagai salah sumber sebagai dasar agama. Hanya saja karena penggunaan 

akal yang begitu besar bahkan di atas segalanya, maka ketika mereka berinteraksi 

dengan al Qur’an dan al h}adi>th mereka tetap menjadikan akal pikiran sebagai tolak 

ukurnya. Dalam pandangan Mu‘tazilah akal merupakan hirarki pertama urutan 

hukum islam lalu diikuti dengan al Quran dan Sunah. Al Qadi Abdul Jabar (w. 415 

 
67Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h. 40. 

Abu Mansur al Bagdadi, al Farq bain al Firaq, h.20-21 
68Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 41. 

Ahmad Mahmud Subhi, fi> ‘Ilm al Kalam, Cairo; 1969), h. 75 
69Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 41. 

Ahmad Mahmud Subhi, fi> ‘Ilm al Kalam, h. 76 
70 Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 41. 

Ahmad Amin, Fajr al Isla>m, h. 290. 
71 Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 43. 

al Nasysyar, Nash‘ah al Fikr al Falsafi>, h. 427. 
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H) dalam hal ini menjelaskan bahwa dengan akal dapat membedakan antara 

kebaikan dan keburukan. Dengan akal pula kita dapat mengetahui al Quran sebagai 

hujjjah begitu juga dengan Sunah dan Ijma’. Dampak dari penggunaan akal yang 

berlebihan maka apabila ayat-ayat al Quran menyalahi dasar pemikiran mereka, 

mereka akan mentakwilkannya sehingga selaras dengan dengan dasar pemikiran 

mereka. Sedangkan apabila dasar pemikiran mereka bertentangan dengan Hadis, 

maka mereka akan menolak dan mengingkarinya.72 

 Sikap Mu‘tazilah tersebut bisa dilihat dari perkataan Amr ibn Ubaid ketika 

disampaikan hadis Rasulullah SAW. Dia berkomentar: “jika saya mendengar 
perkataan al A’masyi berkata begini dan begitu maka saya akan mendustakannya. 
Ketika saya mendengar bahwa Rasulullah SAW mengatakan ini dan itu maka saya 
akan menolaknya. Dan jika saya mendengar bahwa Allah SWT berfirman ini dan 
itu maka saya akan mengatakan bukan seperti itu apa yang saya fahami”73 

 Terkait dengan Hadis Mutawatir yang sudah disepakati keh}ujjahannya oleh 

kelompok Ahl Sunnah boleh untuk diingkari hal ini dimungkinkan Karena 

terbatasnya periwayat dalam hadis tersebut. Juga kemungkinan umat bersepakat 

untuk melakukan kebohongan. Hal yang mustahil terjadi dalam pandangan Ahl 
Sunnah.74 

 Sedangkan terkait dengan hadis Ah}a>d mereka menolaknya, seperti yang 

dilakukan oleh Abu> H{asan, Abu> Hudhail al Juba>i.75  pandangan mereka hadis Ah}a>d  

dapat diterima dengan beberapa persyaratan: 

1. Hadis tersebut diriwayatkan oleh rawi ‘a>dil yang lainnya. 

2. Teks hadis tersebut dikuatkan oleh teks hadis lainnya  atau teksnya tidak 

bertentangan dengan teks al quran 

3. Hadis tersebut diamalkan oleh sebagian sahabat.76 

 

Dari pemikiran mereka terhadap hadis maka dapat disimpulkan bahwa kelompok 

Mu‘tazilah mendasarkan dan mengukur sesuatunya dengan akal pikiran. Begitu 

juga pandangan mereka terhadap hadis, mereka mengukur keshahihan hadis dengan 

melibatkan dominasi akal. Dampaknya hadis-hadis yang tidak sesuai dengan 

pemahaman menurut akal maka akan ditolak. Mereka menolak hadis mutawatir 
karena kendati jumlahnya banyak yang tidak mungkin sepakat untuk melakukan 

kebohongan. Namun dalam pandangan mereka berapapun jumlah perawi hadis 

masih dimungkinkan mereka melakukan kesepakatan untuk melakukan 

 
72 Abu Lubabah Husain, Pemikiran Hadis Mu’tazilah, terj. Usman Sya’roni, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus), cet 1, 2003), h.61-62. Ahmad Amin, Dhuha islam, h. 85. Al Qa>di> ‘Abd al 

Jabba>r al Jashmi al Bulkhi>, fad{hl al I’tiza>l wa Tabaqa>t al Mu‘tazilah, (Da>r al Tunisiyah li al 

Nashr), h. 139. 
73 Al Zahabi, Miza>n al I’tida>l, juz 3, h. 278. 
74 Abu Mansur al Bagdadi, al Farq bain al Firaq, h. 143 
75 Abu Lubabah Husain, Pemikiran Hadis Mu’tazilah, h. 78. Dalam hal ini al Juba>i 

tidak menerima hadis kecuali diriwayatkan oleh 4 orang. (Suyu>t{i>, Tadri>b al Ra>wi> 1, h. 73) 
76 Abu Lubabah Hushain, Pemikiran Hadis Mu’tazilah, terj. Usman Sya’roni, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus), cet 1, 2003), h. 78. 
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kebohongan. Sedangkan terkait hadis ah}a>d mereka meolaknya kecuali memenuhi 

kreteria mereka yang mereka tetapkan.  

 Namun demikian pendapat tersebut dimungkinkan dinyatakan oleh tokoh-

tokoh Mu’tazilah yang kemudian dikatakan mewakili kelompok Mu‘tazilah karena 

bisa jadi beberapa tokoh Mu‘tazilah memiliki pandangan yang berbeda. Sebab 

menurut Abu> al H{asan al Khiyat} bahwa seseorang belum dikatakan Mu‘tazilah 

kecuali setelah mengakui Us}u>l al Khamsah secara keseluruhan yaitu al Tauh}i>d, al 
‘Adl, al Wa‘d wa al Wa‘i>d, al Manzilah bain al Manzilatain, al Amr bi al Ma‘ru>f wa 
al Nahyu ‘an al Munkar.77 
 Dari pembahasan terkait dengan Ahl al Bida‘ dalam pemahaman ilmu 

h}adith yang disimpulkan dari kitab tahzib karya ibn Hajar bahwa mereka yang 

dikatakan Ahl al Bida‘  adalah kelompok Shi>‘ah, Khawa>rij, Murji‘ah, Qadariyah 

dan Mu‘tazilah. 

 Ada hal menarik yang bisa kita lihat dari pemahaman Ahl al Hadi>th terkait 

dengan Ahl al Bida‘ yang kemudian kita sandingkan dengan aliran-aliran pemikiran 

dalam Islam. Maka ada beberapa kelompok pemikiran Islam yang tidak 

dikategorikan dalam Ahl al Bida‘, kendati mereka ikut dalam mewarnai perdebatan 

pemikiran dalam islam, yaitu: aliran Jabariyah, Aliran Asy‘ariyah dan aliran 

Maturidiyah. Ketiga aliran tersebut tidak disebut oleh Ibn H}ajar al Asqala>ni> (w. 

852 H) dalam kitab Tahdhi>bnya. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka yang 

menganut ketiga aliran tersebut tidak bermasalah bagi Ibn H}ajar al Asqala>ni> (w. 

852 H). Atau memang tidak ada perawi hadis yang menganut ketiga aliran tersebut, 

atau Ibn H}ajar al Asqala>ni> (w. 852 H) tidak mengetahuinya. Dari berbagai 

kemungkinan maka kecenderungan pertama, yaitu ibn Hajar tidak menganggap 

mereka sebagai pelaku Ahl al Bida‘  dan cenderung tidak mempermasalahakan dan 

menerima ketiga aliran teologi tersebut. 

 

C. Pembagian Bid’ah dalam Perpektif Ilmu Hadis 

Dalam periwayatan hadis individu yang menjadi perawi hadis menjadi 

sosok sentral. Karena untuk menentukan kes}ahi>h}an hadis kritik yang dilakukan 

pertama kali adalah kritik sanad, yaitu meneliti keleruhan perawi yang terdapat 

dalam rentetan sanad hadis terebut. Dalam hal ini ibn Si>ri>n (w. 110 H) mengatakan 

bahwa: “sanad merupakan bagian dari agama, maka hendaklah engkau melihat dari 
siapai kamu mengambil agamamu” begitu juga perkataan: bahwa: “sanad 
merupakan bagaian dari agama seandainya tanpa sanad maka orang akan berkata 
apa saja”. 

Dalam kritik sanad Sehingga kondisi perawi menjadi perhatian penting 

termasuk keterkaitannya dengan menganut kelompok Ahl al Bida‘ tertentu.Salah 

satu yang menjadi perhatian dalam kritik sanad adalah apakah perawi hadis 

tersebut menganut aliran kelompok Sehingga kondisi perawi menjadi perhatian 

penting termasuk keterkaitannya dengan menganut kelompok Ahl al Bida‘ 
tertentu. Karena periwayatan hadis yang dilakukan oleh Ahl al Bida‘ menjadi 

pertimbangan dalam kritik sanad. Apakah periwayatannya diterima atau ditolak. 

 
77 Abu Zahrah, Ta>ri>kh Madha>hib al Isla>miyah, h. 119 
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 Menurut ibn Sirin (w. 110 H) : “kami tidak pernah bertanya tentang isnad 
sampai munculnya fitnah (terbunuhnya Usman), setelah terjadinya fitnah apabilah 
berita datang dari ahl al sunah maka ambillah hadisnya, akan tetapi bila datang dari 
ahl al bidah tinggalkanlah.”78 
 

 Terkait dengan periwayatan hadis maka secara umum bidah dibagi dua: 

1. S{ughra> 

S{ughra secara Bahasa dimaknai kecil, sehingga bid’ah s}ughra> adalah bid’ah 

yang kecil. Dalam pemahaman ilmu hadis bid’ah s}ughra> adalah bid’ah yang 

tidak menyebabkan kekafiran. Maka pelaku bid’ah sughra tidak dikatakan 

kafir. Karena bidah ini tidak menyebabkan kekafiran, maka sebagaian 

menyebutnya sebagai bid'ah ghair al mukaffarah. Sedangkan sebagian lainnya 

menyebutnya menjadi bid‘ah mufassaqah, yaitu perbuatan bid’ah yang hanya 

menyebabkan pelakunya dihukumi fa>siq.  

2. Kubra> 
Kubra secara Bahasa diartikan besar, sehingga bid’ah kubra> adalah bid’ah yang 

besar. Dalam pemahaman ilmu hadis bid’ah kubra> adalah bidah yang 

meyebabkan kekafiiran. Maka pelaku yang melakukan perbuatan bid’ah kubra 

dihukumi kafir. Karena bidah kubra> ini menyebabkan kekafiran maka 

sebagaian menyebutnya sebagai bid‘ah mukaffarah. 

  

Sebenarnya tidak ada kata sepakat terkait perkataan, perbuatan, atau 

kelompok mana yang masuk dalam kategori kubra> atau sughra>. Karena pada 

kenyatannya bid’ah memiliki tingkatan yang beragam dan terkadang berlaku 

subjektifitas di dalamnya. Al Sakha>wi> (w. 902 H) memberi contoh bid‘ah 
mukaffarah di antaranya adalah mereka yang berkeyakinan bahwa pengetahuan 

Allah SWT tidak mencakup segalanya seperti tidak mengetahui yang tidak ada, 

tidak mengetahui sampai sesuatu tersebut diciptakan, Pengetahuan Allah SWT 

tidak mencakup hal-hal yang rinci (juz’iyat), Allah SWT dapat masuk ke dalam 

makhluknya (hulu>l), mengatakan Al Quran adalah makhlu>k, Allah tidak dapat 

dilihat (di hari kiamat).79 Sebagian ulama menggunakan ukuran ghula>t atau tidak 

ghula>t untuk membagi bentuk-bentuk bid’ah. Kalau ghula>t maka mukaffarah 

sehingga pelaku bid’ah dengan bentuk ghula>t maka dihukumi kafir sebagaimana 

bid‘ah mukaffarah. sedangkan apabila tidak ghula>t maka tidak mukaffarah atau 

tidak dianggap ka>fir  tetapi hanya dianggap melakukan perbuatan fa>siq. Namun 

pemahamanini tidak diikuti dengan merinci perbuatan mana yang termasuk 

perbuatan ghula>t dan mana yang tidak termasuk dalam perbuatan ghula>t. 
 Terlepas dari kesulitan untuk membedakan antara keduanya, namun dalam 

hal ini penulis berkesimpulan berdasarkan literature yang penulis baca bahwa 

kelompok Shi‘ah Ra>fid}ah adalah kelompok yang hampir disepakati oleh mayoritas 

 
78 Ibn Hajar, Lisa>n al Mi>za>n, juz I, tahqi>q Abu> Ghudah, (Maktabah al Mathbu>’ah al 

Isla>miyah), tt, h. 198, 
79Al Sakha>wi>, Fath} al Mughi>s bi Sharh} Alfiyah al Hadi>th, juz II, Tah}qi>q: Abd al 

Kari>m ibn Abddullah ibn abd al Rah}ma>n al H{ud}air dan Muhammad ibn Abdulla>h ibn 

Fahyad Ali> fahyad, (Riyad}: Maktabah Da>r al Minha>j), h. 233 
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ulama hadis sebagai kelompok bid’ah mukaffarah. Kelompok Shi‘ah Ra>fid}ah 

dikategorikan sebagai kelompok bid‘ah mukaffarah karena mereka memiliki 

keyakinan yang bertentangan dengan pokok-pokok ajaran Islam serta bertentangan 

dengan pemahaman-pemahaman ajaran Islam yang sudah ditetapkan dengan dalil 

yang qat}‘i>. Di antara keyakinan mereka adalah pertama, keyakinan mereka 

turunnya Allah (hulu>l) ke dalam diri Ali> ibn Abi T{a>lib dan yang lainnya. Kedua, 

keyakinan akan kembalinya Ali> ibn Abi T{a>lib ke dunia sebelum datangnya hari 

kiamat (raj‘ah). Ketiga, menyakini adanya perubahan (tah}ri>f) dalam al Quran. 

Keempat  menuduh dengan  tuduhan yang tidak baik kepada istri Nabi Aisyah ra.80 

Kelompok Shi‘ah Ra>fid}ah juga  tidak mengakui serta mengkafirkan sebagaian besar 

sahabat Nabi Muhammad SAW. 

 Dengan kesimpulan tersebut maka secara sederhana maka kita bisa 

mengatakan kelompok selain Shi‘ah Ra>fid}ah termasuk bid‘ah mufassaqah, yang 

tidak menyebabkan pelakunya menjadi ka>fir dan hanya dihukumi fa>siq. Di samping 

itu para ulama memberi batasan dengan jelas bahwa tidak boleh mengkafirkan 

sesama muslim selama ia menyakini pokok-pokok ajaran yang didasarkan pada dalil 

yang qat}‘i>.81 Dengan demikian kelompok Shi‘ah Ra>fid}ah dikatakan mukaffarah 

karena telah melanggar pokok-pokok ajaran Islam yang didasarkan kepada dalil 

yang qat‘i>. 
 

D. Periwayatan hadis Ahl al Bida‘ 
 Setelah melihat pembagian kelompok hadis terhadap kelompok ahl al bida‘ 
yang terbagi menjadi bid‘ah sughra> dan bid‘ah kubra>  maka pembahasan 

selanjutnya adalah terkait dengan hadis yang mereka riwayatkan. Apakah 

periwayatan hadis ahl al bida diterima atau ditolak, atau diterima tetapi dengan 

persyaratan tertentu. Berikut pembahasan terkait dengan periwayatan ahl al bida‘.  
 

1. Periwayatan Ahl al Bida‘ (kategori fa>siq) dan bukan ka>fir.82 

Terkait dengan periwayatan kelompok ahl al bida‘ dengan kategori Sughra>, 
maka para ulama berbeda pendapat, Di antaranya 

a. Ditolak periwayatannya 

Di antara ulama yang menolak periwayatan ahl al bida‘ karena kefa>siqan 

mereka, Di antaranya Ma>lik (w. 179 H), ibn Qutaibah (w. 276 H), al Humaidi> 

(w. 219 H), Yu>nus ibn Abu> Ish}a>q (w. 735 H), Ali ibn Harb , Qadhi min al 
Hanabilah, al Baqilla>ni> (w. 403 H), al Amidi> (w. 631 H), al Juba’iyah. Mereka 

sepakat untuk menolak periwayatan ahl al bida‘ karena ahl bida‘ dianggap 

 
80 Muhammad Abd al H{ayy al Laknawi>, al Raf‘ wa al Takmi>l fi al Jarh} wa al Ta‘di>l, 

h. 144 
81Abd al Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al ‘Abd al Lat}i>f, D{awa>bit} al Jarh} wa al 

Ta‘di>l, Riya>d}: Maktabah al Abikan, h. 136-138. Al Sakha>wi>, Fat al Mughi>th, juz 2, h. 234. 

Lihat juga Ibn H{ajar, Nuzhah al Naz}ar; Sharh Nukhbah al Fikar, Tah}qi>q; Isha>q ‘Azu>z,  

Mesir: Maktabah ibn Taimiyah, 1990, h. 48. Muhammad Abd al H{ayy al Laknawi>, al Raf‘ 
wa al Takmi>l fi al Jarh} wa al Ta‘di>l,h. 145-146. 

82 Muhammad Luqma>n al Salafi>, Ihtima>m al Muh}adiththi>n bi Naqd al Hadi>th 
Sanadan wa Matnan, h. 198 
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fa>siq dan tidak boleh menerima periwayatan orang fa>siq kecuali didukung dan 

memiliki kesamaan dengan perawi yang tidak termasuk ahl al bida‘.83 Namun 

pendapat ini dikritik oleh ibn S{ala>h (w. 643 H), menurutnya hal tersebut 

bertentangan dengan pendapat kebanyakan para ahli hadis, karena pada 

kenyataannya terdapat banyak perawi hadis yang S{ah}i>h} baik sebagai hadis 

utama (us}u>l) maupun sebagai penunjang (shawa>hid).84 

b. Diterima periwayatannya. 

Pendapat kedua adalah menerima periwayatan ahl al bida (baik da‘iyah mapun 

tidak) dengan syarat bertakwa karena dengan takwa menghindarkanya dari 

perbuatan bohong, dan tidak memiliki pandangan yang berbeda dengan jamaah 

dalam masalah akidah. Dalam pemahaman kelompok ini bahwa ahl al bida  

selama tidak dipastikan sebagai orang kafir, maka kedudukan mereka sama 

dengan kedudukan muslim yang adil dan pemberitannya diterima (dianggap 

benar).85  

c. Diterima periwayatannya dengan syarat. 

Pendapat ketiga ini pada prinsipnya memiliki kesamaaan dengan pendapat 

yang kedua, dimana periwayatan ahl al bida  diterima periwayatan hadisnya  

(baik dai‘yah maupun tidak) dengan syarat dikenal sebagai orang yang tidak 

mungkin melakukan kebohongan baik dalam membela mazhabnya maupun 

dalam kesaksian (shaha>dah). 

Pendapat ini dianut oleh Ima>m Sha>fi‘i>(w. 204 H), ibn Abi Laila> (w. 148 H), 

dan Sufya>n Thauri> (w. 161 H). Ibn Madini> (w. 234 H) mengatakan: 

“seandainya saya tidak menerima periwayatan Ahl Bas}rah karena qadar dan 
tidak menerima periwayatan penduduk ku>fah karena Shi>‘ah, maka akan hilang 
banyak kitab”. Pendapat kedua dan ketiga memiliki keterkaitan di mana inti 

dari keduanya adalah ahl al bida tersebut termasuk orang yang takwa serta 

tidak melakukan kebohongan.  

d. Diterima periwayatannya selama tidak untuk membela bid’ah yang diianutnya.  

Pendapat ini pada prinsipnya menerima periwayatan ahl al bida dengan 

memberikan persyaratan, bahwa hadis yang diriyatakannya tidak berkaitan dan 

membela mazhab yang dianutnya. Dalam pemahaman kelompok ini, da‘iyah 

terhadap bidahnya berpotensi untuk melakukan kebohongan terhadap apa yang 

diriwayatkannya. 

Pendapat ini Di antaranya dianut oleh Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H), ibn 

Mahdi, dan Yahya ibn Main (w. 234 H). Bahkan menurut ibn S{ala>h (w. 643 H) 

pendapat ini merupakan pendapat yang paling banyak dianut oleh mayoritas 

ulama.  

 

 Namun di sisi lain pendapat ini perlu dipertimbangkan karena banyak 

perawi hadis yang a>dil yang terdapat dalam kitab-kitab hadis yang shahih kendati 

 
83 Muhammad Luqma>n al Salafi>, Ihtima>m al Muh}adiththi>n bi Naqd al Hadi>th 

Sanadan wa Matnan, h. 200 
84 Ibn S{ala>h, Muqaddamah ibn S{ala>h, h. 104  
85 Muhammad Luqma>n al Salafi>, Ihtima>m al Muh}adiththi>n bi Naqd al Hadi>th 

Sanadan wa Matnan,  h. 201 
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periwayatannya sesuai dengan mazhab yang dianutnya.86 Di antara buktinya 

adalah: Imam Bukha>ri> (w. 256 H) mengambil periwayatan ‘Imra>n ibn Hat}t}a>n,  

Imam Bukha>ri> (w. 256 H) dan Ima>m Muslim (w. 261 H) mengambil periwayatan 

Abd al H{ami>d ibn Abd al Rah}ma>n al H{ama>ni> yang dikenal sebagai Murjiah yang 

dai‘yah.87   

 

2.  Periwayatan Hadis Ahl al Bida‘ Mukaffarah 

Ahl al Bida‘ al Mukaffarah adalah pelaku bid’ah yang menyebabkan mereka 

dihukumi ka>fir. Hal tersebut karena kayakinan meraka bertentangan dengan pokok-

pokok ajaran Islam. Para ulama hadis secara umum membagi periwayatan hadis 

mereka dibagi menjadi tiga kelompok:88 yaitu: 

a. Ditolak periwayatannya. 

Kelompok ini berpendapat bahwa Ahl al Bida‘ al Mukaffarah atau melakukan 

perbuatan yang menyebabkan mereka dihukumi sebagai orang kafir maka 

periwayatan hadis mereka ditolak. Sebagaimana ditolaknya periwayatan hadis 

orang kafir. Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama, seperti ibn 

Kathi>r (w. 774 H), al Nawa>wi> (w. 676 H), al Ira>qi> (w. 806 H), juga ibn H{ajar 

(w. 852 H). 

b. Diterima periwayatannya 

Sedangkan pendapat kedua ini merupakan kebalikan dari pendapat kelompok 

pertama yaitu menerima periwayatan hadis Ahl al Bida‘ al Mukaffarah. 

Pendapat ini dikemukakan oleh para Ahl al Naql (rasionalis), Ahl al Kala>m 

(mutakallimu>n): meraka mengatakan bahwa periwayatan ahl al bida‘ dapat  

diterima walaupun   mereka ka>fir atau fa>siq.89 

c. Diterima periwayatannya selama tidak untuk membela pendapatnya. 

Pendapat ini merupakan pendapat yang mencoba menengahi dan 

mengkompromikan kedua pendapat yang berlawanan. Bahwa periwayatan ahl 

al bida mukaffarah diterima periwayatannya selama hadis yang 

diriwayatkannya tidak memiliki tendensi melakukan pembelaan terhadap 

mazhab yang dianutnya. 

 

Dari ketiga pendapat di atas, dalam pemahaman penulis, periwayatan hadis 

ahl al bida mukaffarah, tidak bisa disamakan dengan periwayatan hadis ahl al bida 
mufassaqah. Karena ka>fir dan fa>siq adalah dua hal yang berbeda, maka mencoba 

mengkompromikan pendapat yang menerima dan menolak periwayatan ahl al bida 
mukaffarah dengan menerima dengan syarat tidak melakukan da>iyah terhadap 

keyakinannya dalah pendapat yang tidak tepat, karena da>iyah ahl al bida 

 
86 Ah}mad Muh}ammad Sha>kir, Al Ba>‘ith wa al Hathi>th: Sharh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al 

H{adi>th, Beiru>t: Dar Kutub al Ilmiyah, tt, h. 94 
87 Zainuddin Abd al Rahi>m al H{usain al ‘Ira>qi>, Taqyi>d wa al Id{a>h: Sharh} 

Muqaddamah ibn S{ala>h, tp, tth, h. 128 
88 Ali Nayif Biqa>‘i>,  Ijtiha>d fi> ‘Ilm al Hadi>th wa Atharahu fi> Fiqh al Isla>mi>, (Da>r al 

Basha>‘ir al Isla>miyah, h.195 
89 Khat}i>b al Baghda>di>, al Kifa>yah fi> Ma’rifah Us}u>l ‘Ilm al Riwa>yah, juz I, Tahqi>q: 

Abu Is}ha>q, Da>r al Huda>, 2002, h. 367, dan Jala>luddi>n al Suyu>t}i>,  Tadri>b al Ra>wi>  I, h. 324. 
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mukaffarah berarti mengajak kepada kekafiran dan keluar dari Islam. berbeda 

dengan da>iyah mufassaqah yang hanya sampai pada taraf fa>siq dan tidak 

menjadikan palakunya ka>fir dan keluar dari Islam. Dalam pemahaman para ulama 

hadis, orang kafir tidak boleh menjadi perawi hadis. Kalau pun mereka 

meriwayatkannya maka harus ditolak perwiyatannya. Hal ini terlihat dengan jelas 

pada persyaratan hadis s}ah}ih}  yang disepakati oleh ulama hadis bahwa hadis s}ah}ih} 
adalah hadis diriwayatkan oleh perawi yang a>dil. Perawi yang a>dil adalah perawi 

yang beragama Islam.  
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BAB III 

IBN H}AJAR DAN KITAB TAQRI<B AL TAHDHI<B 
 

A. BIOGRAFI IBN H}AJAR  

1. Kelahiran dan kepribadian Ibn H}ajar 

Nama lengkap ibn H}ajar ‘Asqala>ni adalah al  Shiha>b al Di>n Abu> al Fad}l 

Ah}mad ibn Ali> ibn Muh{ammad ibn Muh}ammad ibn Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad 

al Kana>ni> al ‘Asqala>ni> al Qa>hiri al Sha>fi’i>, kemudian dikenal dengan ibn H{ajar atau 

ibn H{ajar al Asqala>ni>. Ibn Hajar lahir pada bulan Sha’ba>n tahun 773  H di Mesir. 

Ibn H{ajar di tinggal mati ibunya ketika masih kecil (tidak diterangkan umur berapa) 

dan di tinggal oleh bapaknya ketika umurnya menjelang umur 4 tahun. Ibn H{ajar 

tumbuh yatim dalam pengasuhan Abu> Bakr Muh}ammad ibn Ali> ibn Ah}mad al 

Kharu>bi>. Seorang pedagang yang terhormat sampai ia meninggal. Ibn H{ajar 

dimasukkan “perpustakaan” (al maktab) setelah usianya genap lima tahun dan 

tumbuh menjadi pribadi yang cerdas dan cepat dalam menghafal. Ia setiap harinya 

menghafal setengah h}izb dan mampu menghafal Surat Maryam hanya dalam waktu 

satu hari. Kelebihan tersebut yang kemudian membedakan ibn H{ajar dengan murid-

murid yang lainnya. Berkat kecerdasan dan kecepatan hafalannya, ibn H{ajar telah 

hafal al Quran pada usia 9 tahun. Kemudian di usianya yang belum mencapai 12 

tahun ibn H{ajar sudah menjadi Imam salat Tarawih di Masjidil Haram.1  

 Dalam kehiduan sehari-hari, ibn H{ajar merupakan pribadi yang sederhana 

termasuk dalam makanan dan pergaulan. Dalam hal makanan ibn H{ajar terbiasa 

dengan memakan makanan yang seadanya dan menghindari makanan yang haram 

juga syubhat. Bahkan tanpa ragu-ragu ia memuntahkan kembali makanan yang 

sedang dimakannya manakala didapat keraguan terkait status makanan tersebut. 

sedangkan dalam pergaulaannya, ibn H{ajar merupakan sosok yang ramah dan 

penyabar. Ia tidak pernah meremehkan dan merendahkan orang lain. Sifat tersebut 

menjadikannya tidak segan-segan mengambil pelajaran dari orang yang lebih 

rendah kedudukannya dari dirinya bahkan dari muridnya sekalipun. 

 Kesedarhanaan ibn H{ajar tidak menyurutkannya untuk berbagai dengan 

orang lain. Ibn H{ajar sosok yang dermawan dan suka bersedekah. Membantu 

tetangganya, fakir miskin, juga sebagian murid-muridnya. Ia bahkan menghabiskan 

sebagaian besar hartanya untuk keperluan sosial. Hal tersebut ia lakukan dengan 

tulus dan ikhlas bahkan ia selalu berusaha untuk melakukannya secara sembunyi-

sembunyi dalam rangka memperoleh pahala bersedekah  secara sembunyi-

sembunyi. 

 

2. Kondisi sosial politik  pada masa ibn H{ajar  

 Ibn Hajar hidup dalam massa pemerintahan Daulah Mama>lik (648 – 922H) 

sebuah dinasti yang didirikan oleh para budak-budak.2 Mereka pada mulanya 

 
1Al-Badru al-T{a>li', Bimahasin min Ba'da al-Qarn al-Sa>bi’. (Al Jawa>hir wa al Duru>r), 

h. 121-122 
2 Mamalik sendiri secara bahasa berasal dari kata mamlu>k yang berarti ‘abd, budak,  

atau hamba yang dimiliki (oleh tuannya). Lihat kamus Lisa>n al Ara>b, h. 4268, juga  al 
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direkrut untuk dimanfaatkan dalam bidang kemiliteran pada masa pemerintahan al 

Makmun (813-833 H). Selanjutnya mereka diberi kebebasan dalam dinas 

kemiliterannya sehingga sebagian dari mereka memiliki jabatan tinggi dalam tubuh 

militer. Pada perkembangan selanjutnya mereka tidak hanya berpengaruh dalam 

dunia militer tetapi juga berpengaruh dalam pemerintahan secara umum. 

 Dalam catatan sejarah Dinasti Mama>lik memiliki posisi penting. Merekalah 

yang membebaskan Mesir dan Suriah dari peperangan Salib dan membandung 

serangan tentara Mongol dibawah kepemimpinan Hulagu dan Timur Lenk sehingga 

mesir terbebas dari penghancuran-penghancuran seperti yang terjadi di dunia Islam 

lainnya.3Hal ini menjadikan kemulian umat islam dapat ditegakkan. Seandainya 

Mesir sebagai kekuatan terahir umat islam jatuh ke tangan Mongol, maka 

kemungkinan besar peradaban islam akan pudar.4 Kemenangan al Mamalik atas 

pasukan Mongol merupakan perlindungan terhadap peradaban dunia, karena 

Mongol merupakan bangsa penghancur yang menghansurkan Gedung-gedung, 

membakar kitab-kitab, dan membunuhh para ilmuwan dan ulama.5 

 Pada masa Dinasti Mamalik ilmu pengetahuan mengalami kemajuan 

sebagai mata rantai dari runtuhnya peradaban dari Dinasti Abasiyah disebabkan 

oleh serangan yang dilakukan oleh bangsa mongol. Akibat dari serangan bangsa 

Mongol tersebut islam terpecah-pecah menjadi kerajaan kecil, dan tidak ada yang 

selamat dari kehancuran serangan bangsa Mongol adalah Mamalik yang kemudian 

mendirikan kerajaan di Mesir dan Syam. Keselamatan bangsa Mamalik dari 

serangan bangsa Mongol menjadikan ilmuwan lari dari Bagdad ke Mesir.6 

 Pada Dinasti Mamalik tercatat beberapa tokoh yang menonjol dalam 

berbagai bidang ilmu pengatahuan. Dalam bidang sejarah tercatat ibn Khalikan, ibn 

Khaldu>n (w. 808 H), ibn Abi Usaibiah (w. 668 H), Abu> Fida>’( w. 774 H), ibn 

Taghri Badri Atabki (w. 874 H) dan al Maqrizi (w. 845 H).7 Dalam bidang ilmu 

kedokteran dikenal Abu Hasan al Nafi>s (w. 678 H), seorang penemu susunan dan 

peredaran darah dalam paru-paru, Abd al Mu’in Dimya >t}i> (w.), seorang dokter 

hewan, dan al Ra>zi> (w. 930 H) perintis dalam lmu psikoteraphi. Selain itu juga 

terdapat nama ibn al Maha>sin (w. 888 H) dan Salahuddin ibn Yusuf (w.) yang ahli 

tentang penyakit mata, Na>siruddin al T{u>si> (w. 1274 M) dalam bidang astronomi 

serta Abu> al Faraj al ‘ibri > seorang ahli matematika. 

 
Munawwir, h. 1359. Sebutan kaum Mamluk diberikan kepada budak-budak dari Kaukasus, 

daeerah pegunungan yang terletak di perbatasan Rusia dan Turki. Mereka di bawa ke 

Bagdad, Istambul dan Turki untuk diididik kemiliteran. Ensiklopedi Islam, jilid 3 (jakara: 

Ichtiar Baru Van Houve), 1994, h. 147 
3Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid I, Jakarta; UI press) 

1985, h. 81-82 
4Nicholson, R.A. , A literary History of The Arab, Cambridge University Press, 

1979, h. 447. 
5Shalabi, Mausuah al Tarikh al Islam wa al Hadharah al Islamiyah, col 5, Cairo 

Maktabah Nadwah al Misriyah, 1978, h. 217 
6 Ensiklopedi Islam, jilid 3 (Jakara: Ichtiar Baru Van Houve), 1994, h. 147 
7 Ensiklopedi Islam, jilid 3 (Jakara: Ichtiar Baru Van Houve), 1994, h. 147 
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 Sedangkan dalam bidang ilmu agama selain ibn H{ajar al Asqala>ni> (w. 852 

H) terdapat juga nama seperti Ibn Taimiyah (w. 728 H) seorang pemurni ajaran 

Islam yang menganjurkan untuk kembali kepada al Quran dan al Sunah serta 

membuka kembali pintu ijtihad. Juga Jala>luddi>n al Suyu>t}i> (w. 911 H), seorang 

ulama yang produktif menulis baik dalam bidang sejarah, tafsir, dan juga hadis. 8 

 Pada masa Dinasti Mamalik di mana Ibn H{ajar di masa itu hidup 

merupakan dinasti yang memberikan iklim kondusif bagi tumbuh kembangnya ilmu 

pengertahuan tidak terkecuali dalam bidang keagamaan. Hal tersebut juga 

didukung oleh penguasa. Indikasi ini terlihat dari para sultan berlomba-lomba untuk 

mendirikan bangunan seperti sekolah, masjid, perpustakaan, museum, dan 

perpustakaan.9 Walaupun dari sisi lain bangunan tersebut bisa dinilai dari kemajuan 

astistektur pada masa tersebut, tetapi paling tidak bangunan-bangunan tersebut 

turut berperan untuk memajukan ilmu pengetahuan pada masa Dinasti Mamalik. 

3. Guru dan murid ibn H{ajar 

 Ibn H{ajar memiliki banyak guru yang kemudian membentuk dari sisi 

keilmuaannya. Bahkan ibn H{ajar mengarang kitab al Majma’ al Mu’assas li al 
Mu’jam al Mufahras, yang khusus memuat nama-nama gurunya mencapai 730 guru. 

Yang kemudian dibagi menjadi dua kategori: guru riwa>yat dan guru dira>yah. Guru 

riwa>yah adalah yang diambil melalui mudha>karah, mendapatkan (insha>d), 

mendengar khutbah, atau buku karangannya. Secara singkat guru riwa>yah adalah 

mendapatkan ilmu secara langsung sedangkan guru dira>yah mendapatkan ilmunya 

dengan secara tidak langsung. 

 Dalam kitab al Jawa>hir wa al Durar  al Sakha>wi> (w. 902 H) menukil 

kembali guru-guru ibn H{ajar dan menambahkannya. Tambahan guru ibn H{ajar yang 

ditulis oleh al Sakha>wi> (w. 902 H) mencapai lebih dari 630, baik guru yang 

mengajarkannya hadis, atau yang memberikn ija>zah kepadanya, atau hanya dengan 

menyandarkan kepada gurunya yang didapat melalui tulisan atau ceramahnya.  Di 

antara guru-gurnya adalah al Nasha>wari> (w. 790 H), al Bulqini> (w. 805), al ‘Ira>qi> 

(w. 806 H), al Tanukhi> al Sha>mi> (w. 800 H), ibn Mulaqqi>n (w. 804 H), Al-Haitsami> 

(w. 807 H) al Hayu>t}i> (w. 807 H) dan lain sebagainya. 10 

 Dari sekian banyak guru Ibn H{ajar dalam berbagai disiplin ilmu maka sosok 

al Ira>qi> (w. 806 H) merupakan guru yang mempengaruhinya dalam disiplin ilmu 

hadis. Pertemuaan dengan gurunya al Ira>qi> (w. 806 H) merupakan awal konsentrasi 

ibn H{ajar terhadap hadis dan ulumul hadis dengan mempelajari ketika usianya 

menginjak 20 tahun tepatnya pada tahun 796 H. Ibn H{ajar selalu bersama dengan al 

Iraqi (w. 806 H) dalam jangka waktu sekitar 10 tahun lamanya. Disampaing al Ira>qi> 

(w. 806 H) terdapat nama al Haithami> (w. 807 H)  banyak memilik hafalan matan 

hadis. Dengan demikian dari al Iraqi (w. 806 H) Ibn H{ajar banyak belajar terkait 

ulu>m al hadi>th, maka al Haithami> pada matan hadisnya. 

 
8 Ensiklopedi Islam, jilid 3 (Jakara: Ichtiar Baru Van Houve), 1994, h. 148 
9 Badri yatim, Sejarah Peradaban Islam, (jakarta: PT Raja Grafindo), 2000, h. 128 
10 Majma’ al Muassas, h.  27. Wadad binti Muh}ammad Abdulla>h Imra>n, Al Ruwah 

alladhi Ikhtalafat Aqwa>l ibn H{ajar fi> him, (Saudi Arabia, Umul Qura)>,  h. 27 
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 Sebagai seorang yang memiliki ilmu yang tinggi dengan pemahaman yang 

luas. Maka majlis Ibn H{ajar tidak pernah sepi dari murid-murid yang ingin 

mengambil ilmu pengertahuan darinya. Menurut al Sakha>wi> (w. 902 H)  dalam 

kitabnya al Jawa>hir wa al Durar murid-murid Ibn H{ajar mencapai 500 orang baik 

bersifat riwa>yah maupun dira>yah.  Di antara murid-muridnya adalah al Ka>lu>tani> (w. 

835 H), ibn al Ghara>bili> (w. 835 H), al Taqi ibn Fahd al Makki> (w. 871 H), al 

Bushairi> (840 H), al Biqa>’i> (w. 885 H), al Sakha>wi> (w. 902 H), Zakariya al Ans}a>ri> 

(w. 926 H), dan lain sebagainya.11 

 Dari sekian banyak murid dari ibn H{ajar maka nama al Sakha>wi> (w. 902 H) 

merupakan murid yang mewarisi ibn H{ajar dalam ilmu hadis. Yang mengarang 

kitab dalam ‘Ulu>m al H{adi>th Fath} al Mughi>th bi Sharh} Alfiyah al H{adi>th. 

Merupakan salah satu kitab dalam ulum hadis yang lengkap serta menjadi rujukan 

oleh para pengkaji hadis. 

 

4. Karya-karya ibn H}ajar 

Ibn hajar merupakan ulama yang produktif dan menghasilkan berbagai 

macam buku yang mencapai mencapai 282 karya yang terbagi dalam berbagai 

disiplin ilmu  Di antaranya;12 

1. Dalam ilmu Rija>l al Hadi>th 

a. Tabs}i>r al Muntabih bi Tah}ri>r al Mushtabih,  
b. Tahdhi>b al Tahdhi>b,  
c. Taqri>b al Tahzi>b,  
d. Lisa>n al Mi>za>n,  
e. Ta’ji>l al Manfa’ah bi al Rija>l al Aimmah al Arba’ 

2. Dalam Sharh} dan Takhri>j:   
a. Fath} al Ba>ri> Sharh} Sah}i>h} al Bukha>ri>  
b. Muwa>fah al Khubri al Khabari> fi> Takhri>j Ah}a>di>th al Mukhtas}ar,  
c. Al Talkhi>s al Habi>r fi> Takhri>j Ahadi>th al Ra>fi>’i> al Kabi>r,  
d. Al Ittiha>f al Mahrah bi al At}ra>f al ‘Ashrah. 

3. Dalam biografi dan sejarah;  

a. al Is}a>bah fi> Tamyi>z al Shah}a>bah,  
b. Inba> al Ghamri bi Abna> al ‘Umri>,  
c. al Durar al Ka>minah fi ‘A’yan al Mi’ah al Tha>minah. 

4. Dalam Ulu>m al Qur’a>n;  

a. al Itqa>n fi> Jam‘ Aha>di>th Fad}a >’i>l al Qura>n min al Marfu>’ wa al 
Mauqu>f, (hanya satu jlid dan tidak selesai),  

b. al ‘Uja>b fi Baya>n al As}ba>b. 
5. Dalam ‘Ulu>m al Hadi>th:  

a. Nukhbah al Fikar fi> Mus}t{alah Ah}l al Athar,  
b. al Nukat ‘ala> ibn al S{ala>h, al Nukat ‘ala> al Fi‘ah,  

 
11 Wadad binti Muh}ammad Abdulla>h Imra>n, Al Ruwah alladhi Ikhtalafat Aqwa>l ibn 

H{ajar fi> him, h. 30 
12 Wadad binti Muh}ammad Abdulla>h Imra>n, Al Ruwah alladhi Ikhtalafat Aqwa>l ibn 

H{ajar fi> him, h. 32-33 
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c. Nuzhah al Naz}ar fi> Sharh} Nukhbah al Fikar fi Mus{t}alah Ah}l al 
Athar,  

6. Dalama bidang Fiqih;  

a. Bulu>gh al Maram min Adilah al Ahka>m,  
b. Tukhfah al Mustarid} fi> Mas’alah al Mahi>d,  
c. al Tamatta’ ala> Madhhab al Hanafiyah. 

7. Dalam disiplin lainnya  
a. al Mu’jam al Mu’assas li> al Mu‘jam al Mufahras,  
b. Mu’jam al Tanu>khi>,  
c. ‘Ain al Qawa>’id,  
d. al ‘Amal al Muni>’ fi> Shawa>hid al Badi>’ 

 

Dari sekian banyak karya ibn hajar yang menjadi karya paling monumental 

adalah Fath{ al Ba>ri>, yaitu kitab Sharh} S{ah}i>h} Bukha>ri>. Begitu berharganya kitab 

tersebut Bahkan ibn Khaldu>n (w. 808 H) bernah berujar bahwa umat Islam 

berhutang bila kitab hadis S{ah}i>h} Bukha>ri> belum disharah}. Seandainya ibn Khaldu>n 

(808 H) masih hidup ketika ibn H{ajar menulis kitab ini maka ibn Khadu>n (w. 808 

H) akan mengatakan bahwa hutang umat Islam sudah terlunasi dengan disharah}nya 

kitab hadis S{ah}i>h} al Bukha>ri> oleh ibn H{ajar yaitu Fath} al Ba>ri>.13 Di samping Fath{ al 
Ba>ri>, karya-karya ibn H{ajar sangat akrab di telinga para pengkaji ilmu-ilmu agama 

dan juga menjadi rujukan sampai saat ini  Di antaranya, dalam bidang ulu>m al 
h}adi>th seperti Nukhbah al Fikar fi> Mus}t{alah Ah}l al Athar,  al Nukat ‘ala> ibn al 
S{ala>h, al Nukat ‘ala> al Fi‘ah, Nuzhah al Naz}ar fi> Sharh} Nukhbah al Fikar fi 
Mus{t}alah Ah}l al Athar, menjadi bahan bacaan wajib bagi pengkaji ilmu hadis. 

Begitu juga dalam bidang rija>l al h}adi>th, kita>b Taqri>b al Tahdhi>b yang merupakan 

ringkasan dari kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b menjadi rujukan utama dalam mengkaji 

rija>l al h}adi>th. Sedangkan dalam bidang fiqih kitab Bulu>gh al Maram min Adillah al 
Ahka>m merupakan materi hadis hukum yang diajarkan di banyak pesantren di 

Indonesia.  

5. Jabatan yang pernah diembang oleh ibn H}ajar 

 Ibn H{ajar merupakan ulama yang diakui ketokohannya. Sebagaimana 

layaknya seorang ilmuwan, maka ia pun menjabat beberapa jabatan yang memiliki 

keterkaitan dengan keilmuan yang dimilikinya.  Di antara jabatan yang pernah 

diembannya adalah: 

a. Pengajar. 

ibn H{ajar menggajar dalam berbagai disiplin keilmuan namun pertama kali 

mengajarkan hadis di Shaikhu>niyah pada tahun 808 H, kemudian mengajarkan 

mengajarkan fikih pada madrasah yang sama pada tahun 822 H, kemudian 

mengajar di madrasah al H{a>saniyyah di Ramlah pada tahun 820, dan juga 

mengajar di berbagai tempat. 

 

 
 13 Abu Muhammad Mahmud ibn Ahmad  Badaruddin al Aini, Umdah al Qari: syarh 

Shahih al Bukhari (beirut: Dar al Fikr) 1979, juz 1, h.9 
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b. Penasehat. 

Jabatan ini diemban oleh ibn H{ajar kerena penasehat yang lama yaitu al Shaikh 

Nuruddi>n al Ra>shidi> meninggal kemudian ibn H{ajar menggantikannya menjadi 

penasehat untuk perguruan al H{asaniyyah. 

c. Mufti> 
Jabatan ini mulai diembannya pada tahun 811 H sampai kewafatannya pada 

tahun 852 H. 

d. Hakim. 

ibn H{ajar pertama kali ditawari untuk menjadi hakim oleh Shadr al di>n al 

Manawi> namun ditolaknya. Baru pada tahun 822 H ia menerima menjadi 

hakim dan jabatan tersebut diembannya sampai kewafatannya tahun 852 H. 

 

6. Wafatnya ibn Hajar 

 Pada bulan Zul Qa’dah ibn H{ajar jatuh sakit yang mengahantarkan kepada 

kewafatannya di usia 79 pada malam Sabtu setelah shalat isya pada tanggal 28 

bulan Zulhijjah tahun 852 H. kemudian disolatkan keesokan harinya menjelang 

zuhur dan dimakamkan di pemakaman Bani> al Kharu>bi>. Semua orang berusaha 

hadir memberi penghormatan terahir terhadap ibn H{ajar. Al Sakha>wi> bahkan 

mengatakan tidak ada yang bisa menghitung jumlah mereka kecuali Allah swt, 

sehingga aku menduga tidak ada seorang pun yang tertinggal dari menyaksikan 

kepergiannya. Pasar dan toko pada saat itu tutup sebagai bentuk panghormatan atas 

wafatnya ibn H{ajar al Asqala>ni>. 

 

B. Kitab Taqri>b al Tahdhi>b 

1. Penamaan dan latar belakang penulisan 

 Kitab Taqri>b al Tahdhi>b berasal dari dua kata Taqri>b dan Tahdhi>b. Taqri>b 

secara bahasa berasal dari kata Qaraba yang berarti lawan dari jauh atau 

mendekatkan. Sedangkan Tahdhi>b  dari kata Hadhaba yang berati membersihkan 

sesuatu. Yaitu membersihkan yang pahit dari sesuatu (buah) sehingga layak untuk 

dikonsumsi.14 Dengan demikian secara sederhana kitab Taqri>b al Tahdhi>b adalah 

sebuah kitab tentang para perawi hadis yang disusun oleh ibn Hajar untuk lebih 

mendekatkan para pengkaji hadis terhadap para perawi hadis dengan memberikan 

berbagai kemudahan dalam bentuk yang ringkas.  

 Secara kronologi Kitab  Taqri>b al Tahdhi>b merupakan kelanjutan dari kitab 

Tahdhi>b al Tahdhi>b yang juga merupakan karangan ibn H{ajar. Kitab Taqri>b al 
Tahdhi>b merupakan ringkasan dari kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b.15 Kitab Tahdhi>b al 
Tahdhi>b terlampau panjang dan terkesan rumit untuk kategori pemula. Kerumitan 

tersebut terlihat dari penjelasan ibn H{ajar terhadap perawi hadis dalam kitab 

Tahdhi>b al Tahdhi>b yang hanya mengutip dari berbagai pendapat terkait dengan 

 
 14 Ibn Mandhur, Lisa>n al Arab, h. 4643 

 15 Kitab Taqri>b al Tahdhi>b merupakan ringkasan dari kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b 

keduanya karya ibn H{ajar al Asqala>ni>, sedangkan kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b merupakan 

ringkasan dari kitab Tahdhi>b al Kama>l karya al Mizzi di mana ibn Hajar meringkasnya 

menjadi sepertiganya. Sedangkan kitab Tahdhi>b al Kama>l merupakan ringkasan dari al 
Kama>l fi> Asma> al Rija>l li Kutub al Us}u>l karya al Maqdisi>. 
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para perawi tertentu meliputi; biografi, guru dan muridnya serta penilaian kritikus 

hadis terhadap perawi tersebut dengan tanpa memberikan penilaian yang jelas dan 

pasti dari perawi tersebut.  

 Ketidakjelasan status perawi tersebut terjawab dalam kitab Taqri>b al 
Tahdhi>b, di mana ibn H{ajar  memberikan kepastian penilaian yang tegas terhadap 

para perawi hadis yang sebelumnya menggantung dalam kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b. 

Kendati tidak kemudian semua ulama sependapat dengan penilaian ibn H{ajar. 

Apalagi ibn H{ajar memberikan tingkatan-tingkatan para perawi hadis dengan jelas 

yang belum pernah dilakukan oleh ulama sebelumnya. 

 Kitab ini termasuk ditulis dalam jangka waktu yang pendek. Selesai ditulis 

pada tahun 826 H untuk nama-nama perawi hadis. Sedangkan untuk Kuna> sampai 

ahir selesai pada bulan Jumadil Ahir tahun 827 H.16 Penamaan Taqri>b al Tahdhi>b 

sendiri berasal dari ibn H{ajar sebagaimana terdapat di bagian ahir dalam 

muqaddimah kitab Taqri>b al Tahdhi>b-nya. 

 

2. Sistematika penulisan kitab Taqri>b al Tahdhi>b  

 Penulisan kitab Taqri>b al Tahdhi>b diawali dengan Muqaddimah dari ibn 

H{ajar al Asqala>ni> selaku penulis. Dalam muqaddimahnya ibn H{ajar menjelaskan 

terkait dengan  latar belakang penulisan kitab Taqri>b al Tahdhi>b yaitu adanya 

permintaan dari teman-temannya serta meringkas kembali kitab kitab Tahdhi>b al 
Tahdhi>b yang terlampau panjang.  Kemudian ibn H{ajar juga menjelaskan rumus-

rumus yang digunakan, serta tingkatan para perawi hadis yang dibagi menjadi 

duabelas tingkatan. Pembagian tingkatan tersebut untuk memberi kejelasan status 

perawi hadis yang terdapat dari kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b. 

 Sistematika penulisan terutama terkait dengan urutan penulisan dan 

pengelompokan perawi hadis tidak dijelaskan dalam muqaddimah kitabnya. Dalam 

penulisan kitabnya kita dapati para perawi hadis dalam sudah dikelompokkan 

dalam kelompok-kelompok tertentu yang disusun secara alfabetis, dalam arti 

dimulai dari huruf alif sampai huruf ya. Walaupun secara umum disusun 

berdasarkan alpebetis namun terdapat keunikan di mana pada kelompok perawi 

dengan nama diawali huruf alif justru nama yang pertama muncul adalah perawi 

dengan nama Ahmad, kemudian terselip nama Abay al Lah{m, padahal nama Abay 

ada bab tersendiri. Setelah itu Adam, Aba>n, dan Ibra>hi>m. Seharusnya nama yang 

harus ditulis terlebih dahulu adalah Aba>n kemudian diikuti Ibra>hi>m, dan Ah}mad. 

Tidak diketahui secara pasti mengapa nama Ah}mad lebih didahulukan ketimbang 

Aba>n dan Ibra>hi>m. Sebagian menduga Ah{mad, Adam dan Ibra>hi>m adalah nama 

nabi. Kalau memang alasannya demikian mengapa Aba>n tertulis antara Adam 

dengan Ibra>hi>m. Apakah Aba>n seorang nabi? Wallahu a’lam. Apalagi terdapat juga 

nama-nama nabi yang lain seperti Isha>q bahkan nama Muhammad sendiri tidak 

diletakkan di awal yang justru diletakkan sesuai alpebetis. 

 Secara umum memang nama-nama perawi dalam kitab Taqri>b disusun 

berdasarkan alpabetis dengan beberapa pengecualian. Namun di sisi lain ibn H{ajar 

 
 16 Wadad binti Muh}ammad Abdulla>h Imra>n, Al Ruwa>h alladhi Ikhtalafat Aqwa>l 

ibn H{ajar fi> him, h. 44 
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membuat pengelompokan dan disusun secara alpebetis pula. Pengelompokan 

tersebut yaitu: 

a. Perawi yang disebut dengan kunyahnya. 

b. Perawi yang namanya disandarkan kepada ayah, kakek, ibu, paman atau yang 

lainnya. 

c. Perawi yang namanya disandarkan kepada suku, negeri atau profesinya 

d. Perawi yang namanya disandarkan kepada julukan (laqab) dan yang 

semisalnya. 

e. Perawi yang meriwayatkan dari orang yang tidak pasti identitasnya (mubham) 

f. Para perawi wanita. 

 

3. Rumus dalam Kitab Taqri>b al Tahdhi>b 

 Dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b terdapat nama-nama para perawi hadis dari 

berbagai kitab hadis. Untuk menunjuk perawi tersebut terdapat dalam kitab hadis 

tertentu maka ibn H{ajar memberikan rumus sebagaimana dijelaskan dalam 

muaqaddimah kitabnya, yaitu:17 

1. Untuk karya Imam Bukahri 

- S{ah}i>h} Bukha>ri> (خ) 

- Mu‘allaq ( خت) 

- Adab al Mufrad (بخ) 

- Khalq Af’a>l al Iba>d (عخ) 

- Juz al Qira>’ah (ز) 

- Raf’ul Yadain ( ي) 

2. Untuk karya Imam Muslim 

- S{ah{i>h} Muslim ( م) 

- Muqaddimah S{ah{i>h} Muslim (مق) 

3. Untuk karya Imam Abu> Dawu>d 

- Sunan Abu> Dawu>d ( د) 

- Mara>sil ( مد) 
- Fadha>’il al Ans}a>r (صد) 

- Al Na>sikh ( خد) 

- Al Qadr (قد) 
- Al Tafarrud ( ف) 

- Al Masa>’il ( ل) 

- Musnad al Ma<lik ( كد) 

4. Untuk karya Imam Tirmidhi> 

- Sunan al Tirmi>dhi> (ت) 

- Al Shama>’il (تم) 
5. Untuk karya Imam al Nasa>’i> 

- Sunan al Nasa>’i> (س) 

- Musnad ‘Ali> ( عس) 

- Musnad Ma>lik (كن) 

 
 17 Ibn Hajar al Asqalani, Taqri>b al Tahdhi>b, tahqiq: Abu al Asybal Shaghir Ahmad 

Syaghif al Pakistani, Dar al ‘Ashimah) h. 82-83 
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- Khas}a>’is Ali> (ص) 

- ‘Amal al Yaum wa al Lailah ( سي) 

6. Untuk karya Imam ibn Ma>jah 

- Sunan ibn Ma>jah (ق) 

- Tafsi>r (فق) 
7. Untuk perawi pada kutub sittah menggunakan rumus (ع) 

8. Untuk menunjukkan kitab Sunan al Arba’ah (Sunan Abu Dawu>d, Sunan al 

Tirmidhi>, Sunan al Nasa>’i>, dan Sunan Ibn Ma>jah) menggunakan rumus (4) 

9. Sedangkan perawi yang tidak memiliki periwayatan digunakan istilah (تمييز) 

 

Dari penjelasan di atas paling tidak dapat diambil kesimpulan bahwa perawi yang 

terdapat dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b bukan hanya perawi yang terdapat dalam 

kutub al sittah saja. Tetapi juga perawi dalam kitab selain kutub al sittah kendati 

penyusunnya adalah penyusun kitab hadis kutub al sittah. Sedangkan rumus-rumus 

yang digunakan oleh ibn H{ajar adalah rumus yang bersifat umum. Dalam arti rumus 

tersebut digunakan oleh sebagian besar ulama hadis. Karena kita dapati juga 

terdapat penggunaan rumus yang sama tetapi untuk penunjukkan yang berbeda atau 

sebaliknya penggunaan rumus yang berbeda tetapi untuk menunjukan perawi dan 

kitab hadis yang sama.18 

4. Tingkatan Perawi dalam Taqri>b al Tahdhi>b dan penilaian terhadapnya 

 Sebagaimana dijelaskan dalam muqaddimah kitab Taqri>b al Tahdhi>bnya, 

ibn H{ajar membagi tingkatan perawi menjadi dua belas tingkatan. Enam tingkatan 

untuk ta’di>l dan enam tingkatan untuk tajri>h. Untuk setiap tingkatannya ibn H{ajar 

menggunakan lafaz-lafaz tertentu. Hanya saja harus dipahami bahwa lafaz-lafaz 

yang digunakan oleh ibn H{ajar dalam Taqri>b al Tahdhi>bnya hanya berlaku pada 

kitab Taqri>b al Tahdhi>b saja tidak tidak bisa diberlakukan secara umum. Karena 

setiap kritikus hadis memiliki istilah sendiri-sendiri yang bisa jadi istilah yang 

digunakan sama tetapi memiliki makna dan maksud yang berbeda  atau sebaliknya 

istilah yang digunakan berbeda tetapi memiliki makna yang sama. Berikut 

tingkatan yang digunakan oleh ibn H{ajar dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b berikut 

penilaian ulama terhadapnya:  

1. Tingkatan pertama adalah untuk kelompok sahabat dengan menggunakan lafaz 

al S{aha>bah. 

Menurut ibn H{ajar al Asqala>ni>, sahabat adalah orang yang bertemu dengan 

Rasulullah saw dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan iman dan 

islam pula, termasuk didalamnya adalah mereka yang duduk dalam majlis rasul 

baik dalam waktu yang lama maupun sebentar, meriwayatkan hadis atau tidak 

meriwayatkan hadis, ikut berperang maupun tidak ikut berperang,atau sekedar 

 
 18 Untuk lebih jelas terkait dengan penggunaan rumus-rumus hadis bisa dirujuk 

dalam buku karangan Ahmad Lutfi Fathullah, Rumus-Rumus dalam kitab Hadis & Rijal al 
Hadis, (Lembaga Pengkajian dan Penelitian Al Quran dan Hadis (LP2QH), 2003. 
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melihatnya saja walau tidak ikut dalam majlisnya, mapun yang tidak dapat 

melihatnya karena buta.19 

Bila ditilik dari kalimat yang digunakan maka sebenarnya istilah s}ahabat tidak 

menunjukkan tingkatan baik untuk ta’dil maupun jarh. Pemberian tingkatan 

pertama untuk ta’di>l dengan sahabat adalah untuk menunjukkan kemulian dan 

kelebihan mereka yang berkaitan dengan integritas pribadi yang dikenal 

dengan istilah a>dil. A<dil sendiri dalam istilah ilmu hadis orang yang selalu 

menjaga ketaatan dan ketaqwaaannya kepada Allah swt yang dicirikan dengan 

beberapa persyaratan,  Di antaranya: beragama islam, mukallaf, melaksanakan 

ketentuan agama serta terhindar dari kefasikan, dan memelihara muru>‘ah.20 

Apabila dikaitkan dengan periwayatan hadis, maka mayoritas ulama (ahl al 
sunnah) mengatakan sahabat adalah a>dil. kendati beberapa kelompok seperti 

Shi>‘ah, Mu‘tazilah, Khawa>rij tidak sependapat dengan dalam hal ini. Kea>dilan 

sahabat didasarkan pada al Quran dan Hadis Nabi atas pujian terhadap 

perbuatan dan akhlak mereka. Sehingga ibn H{ajar meletakkan sahabat dalam 

tingkatan pertama dalam ta‘di>lnya. Karena yang memberikan pujian terhadap 

mereka adalah Allah swt dan RasulNya.21 Dengan demikian mereka yang 

 
 19 Ibn hajar al ‘Asqalani, al Is}a>bah fi> Ma’rifah al S{aha>bah, juga dalalm kitab 

Nuzhah al Nad}ar: Sharh Nukhbah al Fikar fi> Must}alah Ahl al Athar, (Mesir: Maktabah ibn 

Taimiyah), h. 53 

 20 Ibn Hajar al Asqalani, Nuzhah al Nazar: Nuzhah al Nad}ar: Sharh Nukhbah al 
Fikar fi> Must}alah Ahl al Athar, h. 29. Abd al Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m ibn Abd al 

Lat}i>f, D{awa>bit al Jarh{ wa al Ta’di>l, h. 25. Sedangkan Nuruddi>n Itr bahwa syarat a>dil adalah 

Islam, baligh, berakal, taqwa, menjaga muru’ah. Nuruddi >n Itr, Manhaj al Naqd fi> ‘Ulu>m al 
Hadi>th, h.79. Muru>‘ah  sendiri dipahami kesesuaian perilaku seseorang dengan adat istiadat 

yang benar yang berlaku pada daerah dan waktu tertentu. Dalam hal ini perilaku tidak 

menjaga muru>‘ah merupakan salah satu tanda dari kefa>siqan dan kebodohan. Lihat al Shari>f  

Ha>tim ‘A<rif al ‘Auni>, Khala>sah al Ta‘s}i>l li> ‘Ilm al Jarh} wa al Ta’di >l, (Dar al ‘A <lim al 

Fawa>’id), h.10. Nuruddi >n Itr, Manhaj al Naqd fi> Ulu>m al Hadi>th, h. 80. 

 21 Lihat surat al Ah}za>b: 36, ‘Ali> Imra>n:  101, al Baqarah: 143, al Fath}: 18, al 

Taubah: 100, al Anfa>l: 64, al H{adi>d: 10, al Hashr: 8 -10. Juga didasarkan pada hadis nabi 

dinataranya diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, yang berbunyi: 

ن ي ث مَّ الَّ خَي    نهَ  ر  النَّاس  قَر  ي نَ يَل و  نهَ م  ذ  ي نَ يَل و  م  ث مَّ الَّذ   
“Sebaik-baik manusia ialah pada generasiku, kemudian generasi berikutnya, 

kemudian generasi berikutnya.”   

Juga hadis riwayat Muslim tentang larangan mencela sahabat yang berbunyi: 

ه  لَو  أَ بُّوا أَ لَا تسَ   ي ب يَد  ي نَف س  حَاب ي فَوَالَّذ  حَاب ي لَا تسَ بُّوا أصَ  دَّ أحََد  ص  دٍ ذهََباً مَا أدَ رَكَ م  أ ح  ث لَ  م  وَلَا  نَّ أحََدكَ م  أنَ فَقَ م  ه 

يفهَ      نصَ 

“Janganlah mecela sahabatku! Janganlah mencela sahabatku! Demi Allah yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, meskipun kalian menginfaqkan emas sebesar gunung Uhud, 
niscaya tidak akan dapat menyamai satu mud sedekah mereka; tidak juga separuhnya”.  

Selain kedua hadis di atas masih banyak lagi hadis-hadis yang semakna terkiat 

dengan keutamaan sahabat dan larangan mencelanya.  

Berkaitan dengan dalil-dalil tersebut di atas yang digunakan untuk menetapkan 

keadilan sahabat, Syuhudi Ismail berpendapat sebaliknya, bahwa ayat-ayat dan hadis 

tersebut tidak dapat dijadikan dasar untuk menetapkan bahwa seluruh sahabat adil, karena 

sifatnya kontektual sehingga tidak bisa digeneralisir untuk seluruh sahabat. Syuhudi Ismail 
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berkeyakinan dan  mengatakan bahwa sahabat tidak a>dil, baik secara 

keseluruhan maupun sebagian, berarti menyalahi al Quran dan Hadis Nabi. 

Adapun kesalahan yang dilakukan oleh sahabat tidak kemudian mengurangi 

kea>dilan mereka, karena hal tersebut dipandang sebagai ijtihad yang bisa jadi 

salah atau benar. Di sisi lain para sahabat pun bukan orang yang ma‘s}u>m 

sehingga sangat mungkin melakukan kesalahan seperti yang terjadi pada 

perang Jamal dan perang S{iffi>n.  

2. Tingkatan kedua ibn H{ajar memberikan pujian dengan menggunakan ism al 
tafd}i>l atau dengan lafaz pujian yang diulang. Baik dengan pengulangan kalimat 

yang sama atau semakna. Pada tingkatan ini lafaz yang digunakan seperti 

ausa>q al na>s, thiqah thiqah, thiqah ha>fiz.  

Penggunaan kalimat yang menunjukkan keunggulan dengan s}igha>h 

muba>laghah, maka pemahamnnya tidak ada yang melebihinya dalam hal 

tersebut, maka menunjukkan kekuatan dan kelebihannya dalam hal tersebut. 

Mereka yang disifati dengan kata-kata yang demikian maka hadisnya s}ah}i>h}. 
Sedangkan pengulangan yang dilakukakn dengan kata-kata yang sama atau 

dengan kata-kata yang lain yang menunjukan pujian. Maka maksud 

pengulangan tersebut adalah untuk mengisi sesuatu yang “kosong” dari kata 

yang pertama sehingga menggunakan kata yang diulang.22 

3. Pada tingkatan ketiga ini ibn H{ajar menggunakan kata pujian dengan tanpa 

pengulangan seperti, thiqah, thabt, mutqin, adl. Mereka dalam tingkatan ini 

pun hadisnya termasuk hadis s}ah}i>h}. Sehingga para ulama tidak pernah 

mempersoalkan para perawi hadis dalam tingkatkan ini dan tingkatan 

sebelumnya.  

Mereka adalah perawi yang diterima periwayatannya karena kelaziman mereka 

tidak pernah melakukan kesalahan. Akan tetapi apabila mereka melakukan 

kesalahan maka periwayatan yang mengandung kesalahan yang ditolak 

sedangkan yang tidak mengandung kesalahan diterima. Dalam hal ini 

digunakan perumpamaan orrang yang memiliki banyak kebaikan dan sedikit 

kesalahan maka orang tersebut adalah baik sebagimana jumlah air yang banyak 

(dua kulah) tidak akan tercemar dengan masuknya sedikit kotoran.23 Thiqah 

merupakan gabungan antara ‘a>dil dan d{a>bit}. Perawi yang a>dil haruslah seorang 

muslim, baligh, berakal, terhindar dari  berbuat fasik dan dan menjaga 

 
mencontohkan beberapa perilaku sahabat yang menunjukkan ketidaka>dilan sahabat seperti 

al Wali>d ibn ‘Uqbah yang pernah berbohong kepada Nabi dan juga minum minuman keras, 

serta al Ash’as bin Qays bin Ma’dikarb al Kindi> yang pernah murtad dan keluar dari islam 

kemudian masuk islam, serta peristiwa fitnah yang terjadi pada masa pemerintahan Ali> ibn 

Abi> T{a>lib. Hal tersebut menunjukkan tidak semua sahabat a>dil, sehingga ia berkesimpulan 

bahwa seluruh sahabat nabi harus diteliti pribadinya sebagaimana berlaku terhadap 

periwayat lainnya. Lihat Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan 
Tinjaun dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang), 1995, h. 160-167. 

 22  Abi> al H{asan Must}afa>  ibn Isma>‘i>l, Shifa> al Alil bi Alfaz wa Qawa>’id al Jarh} wa 
al Ta’di>l,  (Mesir: maktabah ibn Taimiyah) 1991, h. 26. 

 23 Abi al Hasan Musthafa  ibn Ismail, Shifa> al Alil bi Alfaz wa Qawa>’id al Jarh} wa 
al Ta’di>l, h. 123. 
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kehormatannya (muru>’ah). Sedangkan dari sisi d}a>bit}nya maka ia harus 

menjaga ingatannya dan tidak lalai, apabila ia mengingat melalui hafalannya 

maka tidak lupa dan apabila ia mengingat melalui tulisannya maka tulisannya 

terjaga dari kesalahan. Seandainya ia meriwayatkan dengan makna maka ia 

harus mengerti dan menghindari terjadinnya pergeseran makna.24 

Sedang istilah  mutqin adalah untuk menunjukkan kekuatan hafalannya (d}abt}) 
dan bukan kea>dilannya. Mereka yang dalam tingkatan ini  pun diterima 

periwayatannya selama tidak ada yang hal yang menunjukkan sebaliknya.25 

Sedangkan kata thabt adalah untuk menunjukan komitmen dan konsistensi 

dengan kea>dilan dan ked}a>bit}an dalam meriwayatkan hadis. Konsisten juga 

dalam hati, lisan. Akan tetapi keadaannya yang demikian bukan berarti tidak 

pernah melakukan kesalahan. Karena kesalahan tetap terbuka.26 Sedangkan 

kata thabt adalah untuk menunjukan konsistensi periwayatannya dari salah 

satu gurunya.27 

Sedangkan kata ‘adl menurut penggunaan ibn H{ajar untuk menunjukkan ‘adl 
dalam menukil dan meriwayatkannya, yaitu mencakup ked}abitan perawinya 

juga. Maka khabar ‘a>dil diterima periwayatannya dan dapat dijadikan dalil dan 

hujjah. Kata ‘adl di sini lebih umum karena menunjukkan ked{a>bit}an perawi 

juga, yaitu kea>dilan dalam agama, karena  untuk menunjukan kea>dilan dalam 

bidang tertetu maka biasanya digunakan istilah dalam hal ibadah dan zuhd dan 

lain sebagainya sebagai keterangan.28 

4. Untuk menunjukkan perawi yang lebih rendah posisinya dari pada posisi yang 

ketiga, lafaz yang digunakan seperti, s}adu>q, la> ba’sa bih, laisa bihi>  ba’s. 

S{adu>q berarti secara bahasa lebih tinggi dari sekedar al s}idq.29 S{adu>q yang 

secara bahasa shaduq berasal dari kata al s}idq lawan dari kata dusta al kizb. 

Kata yang sering menjadi perdebatan dalam hal ini adalah Sebenarnya secara 

makna bahasa tidak ada perbedaan antara s}adu>q dengan thiqah. Sehingga 

periwayatan dari orang yang s}adu>q juga diterima sebagaimana diterimanya 

periwayatan dari perawi thiqah. Kondisi tersebut terjadi dalam sejarah awal 

perkembangan ilmu hadis yaitu pada periode mutaqaddimu>n. Selanjutnya pada 

periode muta’akhiru>n keduanya dibedakan dan kemudian  berkelanjutan pada 

masa selanjutnya. Tetapi perbedaan tersebut bukanlah perbedaan yang sifatnya 

bertentangan tetapi lebih pada tingkatan antara baik dan yang lebih baik, 

 
 24 Al laknawi>, al Raf’u wa al Takmi>l fi> al Jarh wa al Ta’di >l, h. 135. 

 25 Abi al Hasan Musthafa  ibn Ismail, Shifa> al Alil bi Alfaz wa Qawa>’id al Jarh} wa 
al Ta’di>l,h. 121. 

 26 Abi al Hasan Musthafa  ibn Ismail, Shifa> al Alil bi Alfaz wa Qawa>’id al Jarh} wa 
al Ta’di>l, h. 122 

 27 Abi al Hasan Musthafa  ibn Ismail, Shifa> al Alil bi Alfaz wa Qawa>’id al Jarh} wa 
al Ta’di>l, h. 122. 

 28 Abi al Hasan Musthafa  ibn Ismail, Shifa> al Alil bi Alfaz wa Qawa>’id al Jarh} wa 
al Ta’di>l, h. 123 

 29 Ibn Mandhu>r, Lisa>n al Arab, h. 3419 
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antara kuat dan yang lebih kuat. Di mana berita dari perawi s}adu>q lebih rendah 

kapasitas itelektualnya ketimbang perawi yang thiqah.30 

Predikat s}adu>q menurut ibn H{ajar adalah apabila ada perawi yang 

mendapatkan pujian (tauthi>q) dari berbagai kritikus hadis bahkan dari yang 

kategori mutashaddid, tetapi di sisi lain terdapat jarh} terhadap perawi tersebut, 

maka kaidah umumnya adalah tidak menghiraukan dan tidak berpaling 

terhadap pendapat minoritas tersebut, tetapi mengikuti pendapat para jumhur 

ulama. Tetapi yang dilakukan ibn H{ajar berbeda, ia tetap mempertimbangkan 

perkataan jarh} terhadap perawi tersebut, apakah penilain jarh} tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan (mu’tabar) atau tidak. Kalau seandainya jarh} yang 

disampaikan tersebut mu’tabar maka perawi tersebut ditempatkan oleh ibn 

Hajar pada peringkat kelima. Akan tetapi apabila jarh} terhadap perawi tersebut 

tidak mu’tabar maka perawi tersebut dimasukkan kedalam peringkat keempat 

dan diberi peredikat s}adu>q atau la> ba’sa bihi>.31 

Menurut Ah}mad Muh}ammad Sha>kir (w..) bahwa perawi dalam tingkatan yang 

keempat ini maka hadisnya s}ah}i>h} walaupun tingkatannya rendah. Hadis 

tersebut adalah hadis h}asan menurut istilah Ima>m Tirmidhi>.32 Beberapa 

pendapat juga mengatakan bahwa perkataan s}adu>q ibn Hajar dapat dipahami 

s}ah}i>h} dengan beberapa alasan,  Di antaranya: 

Pertama,  Bahwa perawi dengan predikat s}adu>q menurut ibn H{ajar tetapi oleh 

para kritikus hadis lainnya diberi predikat yang lebih tinggi dari s}adu>q yaitu 

thiqah. Seperti ketika dibandingkan dengan penilaian Dhahabi> (748 H) dalam 

al Ka>shif. Ada sekitar 38 perawi yang diberi peringkat s}adu>q oleh ibn H{ajar 

tetapi diberi predikat diatasnya yaitu thiqah oleh al Dhahabi> (748 H). Hal yang 

mungkin terjadi juga adalah perawi menurut ibn H{ajar dalam Taqri>bnya adalah 

s}adu>q tetapi dalam kitab yang lainnya dikatakan thiqah. Seperti pada kasus 

Aflah ibn Sa‘i>d al Ans}a>ri> al Qaba>’i>, yang dikatakan dalam al Qaul al 
Mushaddad dengan predikat thiqah mashhur. 33 

Kedua, Banyaknya perawi hadis dengan tingkatan s}adu>q yang menjadi perawi 

dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim. Tercatat 247 perawi dengan 

predikat s}adu>q terdapat dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim, baik 

sepakat antara keduanya maupun berbeda34. Hal ini menjadi menarik karena 

 
 30 Wali>d Hasan al ‘Ani >, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, Da>r al 

Nafa’i >s, 1999, h. 129 

 31 Wali>d Hasan al ‘Ani >, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h. 135-136 

 32 Wali>d Hasan al ‘Aini>, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h. 26. 

Imam Tirmidhi> merupakan ulama yang pertama kali menggunakan istilah hadith hasan 

yaitu  peringkat pertengahan antara h}adi>th s}ah}i>h} dan h}adi>th d}a’i>f. H{adi>th h{asan sendiri 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi hadis dengan tiga persyaratan: pertama, 

diriwayatkanoleh orang yang tidak tertuduh sebagai pendusta, kedua, tidak ada sha>z 

(kejanggalan) dalam sanadnya, ketiga, hadis tersebut diriwayatkan melalui jalur yang lain 

yang lebih kuat sehingga dapat memperkuat hadis tersebut. 

 33 Wali>d Hasan al ‘Aini>, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h. 145-147 

 34 Wali>d Hasan al ‘Aini>, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h.  148 
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S{ah}i>h} Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim disepakati sebagai kitab hadis yang paling 

shahih. 

Ketiga, Perawi dengan predikat s}adu>q ternyata hadisnya diberikan predikat 

S{ah}i>h}  oleh ulama-ulama kritikus yang lainnya.35 Dalam hal ini seperti ibn 

Madini>, Bukha>ri>, dan Da>r al Qut}ni> mens{ah}i>h}kan hadis dari perawi dengan 

tingkatan s}adu>q menurut ibn H{ajar.  

Keempat ibn H{ajar sendiri memberikan predikat s}ah}i>h}  untuk hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi s}adu>q dalam kitab lainnya.36 Seperti Muslim ibn 

Sa>lim Abu> farwah al Jahni> yang diberi predikat s}adu>q tetapi dis}ah}i>h} kan sendiri 

oleh ibn H{ajar dalam Talkhi>s al Habi>r, atau Abd al S{amad ibn Abd al Waha>b al 
Had}rami> merupakan perawi dengan predikat s}adu>q tetapi dalam Nukat ‘ala ibn 

S{ala>h dikatakan sebagai perawi dengan peredikat s}ah}i>h. Atau ‘Ubaid ibn ‘Aqi>l 

al Hila>li> dengan predikat s}adu>q dan dis}ah}i>h} kan ibn H{ajar dalam Fath} al Ba>ri>, 
dan masih banyak contoh yang lainnya. 

Sedangkan untuk kata la> ba’sa bihi> atau laisa bihi>  ba’s  dalam hal ini ibn H{ajar 

menyamakan dengan kata s}adu>q. Namun bila menilik kata tersebut sebenarnya 

juga digunakan oleh ibn Main (w..) yang dimaksudkan untuk menunjukan 

bahwa ia adalah perawi yang tiqah. Begitu juga yang dilakukan oleh Duh}aim.37 

5. Untuk menunjukan perawi yang lebih rendah daripada posisi empat biasa lafaz 

yang digunakan adalah s}adu>q tetapi dengan tambahan, seperti lahu> auha>m, 
yukht}i, taghayar bi a>khirihi>.  
Pengulangan seperti ini lazim  dalam lafaz jarh} wa ta’di>l. Bisa jadi 

pengulangan tersebut sifatnya untuk memperkuat, atau sebagai keterangan 

tambahan terkait dengan perawi tersebut. Dalam peringkat kelima ini menurut 

ibn H{ajar ini terlihat lebih kepada yang kedua yaitu lafaz pengulangan 

merupakan tambahan keterangan terhadap perawi yang disifati dengan s}adu>q.  

Biasanya perawi pada tingkatan ini adalah para perawi yang tertuduh sebagai 

penganut bid’ah tertentu seperti Shi>‘ah, Qadariyah, Murjiah, Jahmiyah dan 

lain sebagainya. Dengan menambahkan penjelasan apakah tergolong sebagai 

da>iyah atau tidak. 

Perawi pada tingkatan ini termasuk perawi yang ditolak periwayatannya 

(mardu>d) kecuali didapat jalur periwayatan lainnya yang saling menguatkan 

terhadap hadis tersebut, maka menjadi “hasan li ghairihi”38 

6. Pada peringkat keenam ini ibn H{ajar menggunakan kata-kata yang 

menunjukan bahwa perawi tersebut diterima hadisnya. Hal tersebut 

dikarenakan tidak ada keterangan untuk meninggalkan perawi tersebut. Lafaz 

ini juga digunakan untuk perawi hadis yang memiliki sedikit hadis. Lafaz yang 

digunakan seperti maqbu>l, layyin al hadi>th. 

 
 35 Wali>d Hasan al ‘Aini>, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h. 150 

 36 Wali>d Hasan al ‘Aini>, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h. 152 

 37 Muh}ammad Dha>kir ‘Abba>s al Salafi>, al Mughni> fi> Alfa>z} al Jarh} wa al Ta’di >l, 

(India),h. 113. Ah}mad Ma’bad Abd al Kari>m, Alfa>z} wa ‘Iba>ra>t al Jarh} wa al Ta’di>l, (Riyad}: 

Maktabah Adwa al Salaf), h. 18. 
 38 Wali>d Hasan al ‘Aini>, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h. 26 
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Istilah maqbu>l merupakan istilah “baru” yang digunakan oleh ibn H{ajar dalam 

tingkatannya. Karena perawi sebelumnya dan sesudahnya tidak pernah 

menggunakan istilah tersebut.39 

Sebagian ulama memberikan memberi kritik terkait tingkatan ini, karena 

perawi yang majhu>l atau layyin al hadi>th adalah adalah perawi yang memiliki 

sedikit hadis. Dengan demikian periwayatan hadis yang hanya mendasarkan 

pada kuantitas hadis yang diriwayatkan. Padahal faktanya perawi yang 

memiliki banyak hadis tidak kemudian menjadi otomatis menjadi perawi yang 

thiqah atau s}adu>q. Karena kenyatannya banyak perawi dengan hadis yang 

diriwayatkan dalam jumlah yang banyak ternyata dihukumi dengan predikat 

da’i>f bahkan lebih rendah. Sebaliknya tidak kemudian perawi yang memiliki 

hadis sedikit otomatis menjadi perawi dengan status da’i>f. Karena banyak 

perawi yang memiliki hadis sangat sedikit tetapi memiliki predikat thiqah atau 

s}adu>q.40 

Sedangkan istilah layyin juga digunakan oleh ulama kritikus hadis,  Di 

antaranya oleh Da>r al Qut}ni> untuk menunjukkan bahwa perawi tersebut dijarh} 

namun jarh} yang disematkan kepadanya tidak sampai menjatuhkannya menjadi 

perawi yang ditinggalkan periwayatan hadisnya.41 Sedangkan berkaitan 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi dengan kategori layyin sebagian 

ulama  mengatakan bahwa hadis tersebut termasuk hadis yang tidak dapat 

menjadi hujjah akan tetapi apabaila ada muta>bi‘a>t maka dapat diterima dan 

diamalkan.42 

Perawi pada tingkatan ini menurut Ah}mad Sha>kir juga termasuk yang ditolak 

periwayatannya seperti halnya pada tingkatan sebelumnya (kelima), bila 

didapat jalur periwayatan lainnya yang saling menguatkan terhadap hadis 

tersebut. maka menjadi “hasan li ghairihi.43 

Sedangkan untuk tingkatan jarh} ibn H{ajar juga membagi menjadi enam 

tingkatan: 

7. Perawi yang hadisnya diriwayatkan oleh lebih dari satu perawi lainnya, tetapi 

tidak ada penilaian yang bersifat ta’di>l (thiqah) terhadap perawi tersebut. 

Lafaz yang digunakan seperti mastu>r dan majhu>l al h}a>l. Dalam hal ini terlihat 

bahwa pemaknaan mastu>r maupun majhu>l al h}a>l bukan tidak diketahui 

perawinya. Tetapi tidak ada pujian (ta’di>l) terhadapnya sehingga keadaannya 

tidak diketahui apakah termasuk perawi yang diterima atau ditolak 

periwayatan hadisnya sehingga didiamkan oleh ibn H{ajar. 

Pengertian majhu>l al h}a>l dan mastur di atas menyisakan pertanyaan seperti 

pada peringkat enam. Di mana tingkatan perawi hanya didasarkan pada 

 
39 Abu> al Hasanat Muhammad ibn Abd al Hayy al Laknawi> , al Raf’u wa al Takmi>l fi> 

al Jarh} wa al Ta’di >l, Tah}qi>q: Abu> Ghudah (Beiru>t: Dar al Aqsa) 1987, h. 184 
40 ‘At{a ibn al lat}i>f ibn Ah}mad, Im’a>n al Naz}r fi> Taqri>b al H{a>fiz} ibn H{ajar, h. 8 
41 Muh}ammad Dha>kir ‘Abba >s al Salafi>, al Mughni> fi Alfa>z} al Jarh} wa al Ta’di >l, h. 91 
42 Abi al Hasan Musthafa  ibn Ismail, Shifa> al Ali>l bi Alfaz} wa Qawa>’id al Jarh} wa al 

Ta’di>l, h. 145 
43 Wali>d Hasan al ‘Aini>, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h. 26. 
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kuantitias hadis yang diriwayatkan atau seberapa banyak perawi hadis yang 

meriwayatkannya darinya. Padahal kualitas perawi tidak bisa diukur dengan 

seberapa banyak atau sedikit hadis yang diriwayatkannya. 

Terhadap periwayatan dalam tingkatan ini, Ibn H{ajar berpendapat bahwa 

periwayatan mereka tidak bisa diterima secara pasti dan juga tidak bisa ditolak 

dengan sepenuhnya sampai jelas keberadaan statusnya.44 Lalu bagaimana bisa 

jelas statusnya baik dita’di>l maupun dijarh} padahal tidak ada ulama kritikus 

hadis yang memberikan penilain terhadapnya. Maka dalam hal ini berlaku 

muta>bi‘a>t45 dan shawa>hid46 yang untuk keduanya digunakan istilah i’tiba>r 
yaitu didapat berbagai jalur periwayatan untuk satu hadis yang terdapat dalam 

kitab hadis, baik dalam bentuk  al jawa>mi’ al sunan, al mustakhraja>t, al 
muwat}a’a>t, mus}annafa>t, al ma’a>jim, al mashakha>t, al fawa>’id, dan lain 

sebagainya.47  Di mana hadis-hadis yang semakna yang memiliki perawi yang 

a>dil dapat  menjadi penguat sehingga bisa meningkatkan kualitas hadisnya 

sehingga hadisnya bisa diterima. Sebaliknya manakala hadis yang menjadi 

pendukung diriwayatkan oleh perawi yang tidak a>dil maka kualitas hadis 

tersebut menjadi hadis da‘i>f karena tertolak perawinya 

8. Pada peringkat ini adalah untuk para perawi hadis  yang tidak terdapat ta’di>l 
(thiqah) terhadapnya secara pasti (mu’tabar), bahkan terdapat kesepakatan 

terhadap ked}a‘i>fannya, sekalipun tanpa disertai dengan penjelasan. Untuk 

tingkatan ini digunakan lafaz d}a‘i>f. 
Secara umum lafaz ini adalah untuk menunjukkan jarh terhadap perawi hadis. 

Hanya saja para kritikus hadis berbeda dalalam menempatkan urutannya. Abu> 

Ha>>tim (w. 277 H) dan ibn S{ala>h (w. 643 H) meletakkannya pada peringkat 

ketiga untuk jarh. Sedangkan al Dhahabi> (w. 748 H), dal Ira>qi> (w. 806 H)) dan 

al Suyu>t}i> (w. 911 H) meletakkkannya pada peringkat keempat untuk jarh, 

sedangkan al Sakha>wi> (w.902 H) meletakannnya pada peringkat kelima. Hanya 

saja para kritikus hadis sepakat bahwa perawi yang d}a‘i>f hadisnya tidak dapat 

dijadikan hujjah.  

Dalam sehari-hari istilah d}a‘i>f sering tertukar pemahamannya antara perawi 

d}a‘i>f dan dengan h}adi>th d}a‘i>f. Padahal keduanya memiliki perbedaan yang 

jelas. Hadis yang d}a‘i>f belum tentu dan tidak hanya diriwayatkan oleh perawi 

dengan tingkatan d}a‘i>f saja. Karena bisa jadi diriwayatkan oleh perawi dengan 

predikat jarh yang lainnya seperti majhu>l, majhu>l al ha>l, mastu>r atau matru>k 

dan lain sebagainya. Tetapi sebaliknya perawi dengan predikat d}a‘i>f  maka 

hadis yang diriwayatkannya statusnya menjadi d}a‘i>f. 

 
 44 Ibn Hajar al Asqalani, Nuzhah al Nazar: Nuzhah al Nad}ar: Sharh Nukhbah al 

Fikar fi> Must}alah Ahl al Athar, h.47.  

 45 Hadis pendukung yang memiliki kesamaan redaksi (lafaz), Ibn H{ajar al Asqala>ni>, 

Nuzhah al Nazar: Nuzhah al Nad}ar: Sharh Nukhbah al Fikar fi> Must}alah Ahl al Athar h. 33 

 46 Hadis pendukung yang memiliki kesamaan isi kandungan (makna) Ibn H{ajar al 

Asqala>ni>, Nuzhah al Nazar: Nuzhah al Nad}ar: Sharh Nukhbah al Fikar fi> Must}alah Ahl al 
Athar,  h. 33 

 47 Abu> al Hasanat Muhammad ibn Abd al Hayy al Laknawi> , al Raf’u wa al Takmi>l 
fi> al Jarh} wa al Ta’di>l,  h. 183. 
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9. Istilah yang digunakan pada peringkat ini adalah majhu>l, yaitu perawi yang 

hanya meriwayatkan hadis darinya satu orang saja. Majhu>l juga disematkan 

kepada perawi  yang tidak ada ta’dil sama sekali terhadapnya. 

Maka perawi dengan salah satu keadaan diatas maka dikategorikan majhu>l. 
Karena apabila yang meriwayatkan darinya dua orang atau lebih dan tidak ada 

ta’di>l terhadapnya maka yang digunakan adalah mastu>r. Akan tetapi apabila 

yang meriwayatkan dari perawi tersebut satu orang dan mendapat ta’di>l yang 

mu’tabar maka tingkatan perawi tersebut bisa menjadi maqbu>l, s}adu>q bahkan 

thiqah. 

Dalam pemahaman ibn H{ajar, istilah majhu>l secara memiliki kesamaan dengan  

maqbu>l. Di mana keduanya melihat kuat lemahnya seorang perawi dari jumlah 

hadis yang diriwayatkanya atau berapa banyak perawi hadis lain menggambil 

hadis darinya. Bila maqbu>l perawi yang meriwayatkan hadisnya berjumlah 

sedikit dengan tanpa menyebut berapa jumlahnya. Sedangkan dalam ketegori 

majhu>l hanya satu orang periwayat saja. Anehnya tingkatan majhu>l berada 

pada peringkat kesembilan di bawah da‘i>f  yaitu tingkatan kedelapan dengan 

keadaan perawi yang jelas mendapatkan jarh} walaupun tidak dijelaskan. 

Sehingga dalam pemahaman penulis maka majhu>l bila berada dibawah da‘i>f 
maka seharusnya tidak hanya mendasarkan pada kuantitas hadis semata yang 

hanya diriwayatkan oleh seorang perawi hadis saja. Tetapi  mendasarkan pada 

ada tidaknya ta’di>l maupun  jarh} terhadapnya. 

Seperti hal terhadap majhu>l seharusnya penentuan tingkatan perawi tidak 

ditentukan oleh hadis yang diriwayatkannya atau hadis yang diterimanya. 

Tetapi lebih pada kualitas individunya baik ia meriwayatkan hais banyak atau 

sedikit. Inilah alasan mengapa perawi majhu>l tidak diterima oleh sebagian 

ulama karena mendasarkan penentuan kualitas perawi dengan penyandaran 

pada kuantitas hadis yang diriwayatkannya. 

10. Ada tingkatan ini adalah untuk tingkatan perawi yang tidak didapati penilain  

ta’di>l (thiqah) terhadap dirinya, bahkan dijarh} (da‘if) dengan penjelasan 

ketercelaaanya. Lafaz yang digunakan adalah matru>k, matru>k al h}adi>th, wa>hi> 
al h}adi>th, dan sa>qit}. 
Dalam kenyataannya biasanya ibn H{ajar memberikan peringkat matru>k untuk 

perawi yang memiliki jarh} yang mendekati dugaan melakukan kebohongan. 

Bahkan kalau kita bandingkan peringkat ini dengan yang lainnya, maka perawi 

matru>k biasanya disifati dengan lafaz untuk meninggalkan hadisnya seperti la> 
yuktab hadi>thahum atau sebagian kritikus menuduhnya melakukan 

kebohongan. Isitlah matru>k juga digunakan oleh para ulama kritikus hadis, di 

mana lafaz ini ditujukan kepada perawi hadis yang banyak melakukan 

kebohongan dalam kesehariannya terhadap manusia.48 

Dalam hal ini dibedakan antara sanad matru>k dan perawi matru>k. Sanad yang 

matru>k adalah sanad yang didalamnya terdapat perawi yang diduga melakukan 

 
48 Muh}ammad Dha>kir ‘Abba >s al Salafi>, al Mughni> fi Alfa>z} al Jarh} wa al Ta’di >l, h. 97 
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kebohongan. Sedangkan perawi yang matru>k adalah perawi yang dijarh} dan 

tidak didapati ta’di>l terhadap dirinya.49 

11. Perawi yang dituduh melakukan berbohong (muttaham bi al kadhdha>b). 

Tingkatan ini adalah perawi dengan kategori tertuduh berdusta. Kendati secara 

bahasa muttaham bi al kadhib adalah belum tentu melakukan kedustaan karena 

masih diduga. Namun pemahaman dari ibn H{ajar muttaham bi al kadhib adalah 

perawi yang diduga melakukan kedustaan terhadap hadis Nabi.  Perawi yang 

tertuduh berdusta adalah perawi yang melakukan kedustaan terhadap manusia 

ketika berbicara, tetapi tidak dapat dipastikan apakah ia juga melakukan 

kebohongan terhadap hadis nabi. Karena melakukan dusta terhadap manusia 

maka diduga juga melakukan kebohongan terhadap hadis nabi sehingga ulama 

hadis menolak periwayatannya kalau ia bertaubat maka diterima periwayatan 

hadisnya.50 

12. Perawi yang secara pasti melakukan kebohongan dan pemalsuan terhadap 

hadis. 

Parawi yang dikatakan sebagai pembohong dan pemalsu hadis maka disepakati 

hadis yang diriwayatkannya adalah palsu. Untuk mereka yang melakukan 

pemalsuan terhadap hadis secara pasati istilah yang digunakan ibn H{ajar untuk 

menyebtkannya adalah kadhdha>b, wad}d}a>‘ , yad}a‘u, akdhabu>. 
 

 Dari penjelasan terkait dengan peringkat yang dibuat oleh ibn H{ajar terkait 

dengan perawi hadis baik dalam bentuk ta’dil maupun tajri>h} maka menyisakan 

beberapa permasalahan. Pertama, dalam tingkatan pertama yaitu s}aha>bat. Sebagian 

ulama mengkritik bahwa s}aha>bat bukanlah bentuk tingkatan yang dapat 

dimasukkan ke dalam ta’di>l. Sehingga apabila kita bandingkan dengan peringkat 

yang dibuat oleh ulama sebelum maupun ulama sesudahnya tidak kita dapati. 

Namun di sisi lain sebagian ulama menyetujuinya karena pujian yang diberikan 

oleh s}aha>bat justru diberikan oleh Allah swt dan rasulNya sehingga para sahabat 

bisa masuk dalam tingkatan ta’di>l dan menduduki peringkat pertama.  

 Kedua, terkait dengan peringkat keenam (maqbu>l, layyin al h}adi>th), ketujuh 

(majhu>l al h}a>l, mastu>r), dan tingkatan kesembilan (majhu>l). Ketiga tingkatan 

tersebut ibn H{ajar mendasarkan penetapannya dengan mendasarkan kuantitas hadis 

yang diriwayatkan atau perawi lain yang mengambil hadis darinya. Padahal 

seharusnya penetapan peringkat perawi didasarkan pada kualitas pribadinya dan 

bukan kuantitas hadis atau perawinya. Karena sangat mungkin terjadi perawi 

tersebut hanya memiliki satu hadis atau hanya sedikit perawi yang mengambil 

hadis darinya padahal sescara kualitas kepribadiannya memiliki kreteria ta’di>l yang 

pasti dan sempurna. Tetapi karena jumlah hadisnya sedikit maka ia hanya 

menduduki tingkatan keenam, ketujuh atau kedelapan. Di sisi lain pada tingkatan 

kedelapan perawi dengan peredikat daif adalah perawi yang terdapat jarh} 
terhadapnya walaupun tidak dijelaskan, maka seharusnya pada peringkat 

 
49 Wali>d Hasan al ‘Aini>, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h. 182  
50 Wali>d Hasan al ‘Aini>, Manhaj Dira>sah al Asa>nid wa al Hukm ‘Alaiha>, h.  182  



67 

kesembilan parawi tersebut  di samping meriwayatkan hadis yang sedikit juga 

mendapat jarh} baik dengan dijelaskan ataupun tidak.  

 Permasalahan lain yang mungkin muncul adalah konsistensi ibn H{ajar 

dalam menggunakan istilah tersebut terhadap perawi hadis sesuai dengan 

kreterianya. Karena pada penelitian selanjutnya ternyata terdapat inkosistensi ibn 

H{ajar dalam menetapkan tingkatan yang dibuatnya. Inkensistensi ini kemudian 

menjadikan kesimpulan bahwa tidak cukup menghukumi perawi hadis dengan 

hanya menyandarkan pada kitab Taqri>b al Tahdhi>b saja tanpa merujuk kepada kitab 

sebelumnya yaitu kitab Tahdhi>b al Tahdhi>b yang merekam berbagai pendapat 

terkait perawi tersebut.51juga merujuk kepada kitikus hadis selainnya sebagai 

perbandingan. 

 Secara singkat dan aplaktif maka tingkatan ibn H{ajar dengan lafaz yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tingkatan pertama lafaz yang gunakan adalah s}aha>bah 

2. Tingkatan yang kedua lafaz yang digunakan adalah authaq al na>s, thiqah 
thiqah, thiqah h}a>fiz} 

3. Peringkat ketiga lafaz yang digunakan adalah thiqah, thabt, mutqin, ‘adl. 
4. Peringkat keempat lafaz yang digunakan adalah s}adu>q, la> ba’sa bih, laisa 

bihi>  ba’s. 

5. Peringkat kelima lafaz yang digunakan adalah s}adu>q yahim, s}adu>q lahu> 
auham, s}adu>q yukht}i, s}adu>q taghayar bi akhirihi>. 

6. Tingkatan keenam lafaz yang digunakan adalah maqbu>l, layyin al h}adi>th 

7. Tingkatan ketujuh lafaz yang digunakan adalah mastu>r dan majhu>l al h}a>l 
8. Tingkaktkkan kedelapan lafaz yang digunakan adalah d}a‘if 
9. Tingkatan kesembilan lafaz yang digunakan adalah majhu>l 
10. Tingkatan kesepulah lafaz yang digunakan adalah matru>k, matru>k al 

h}adi>th, wa>hi> al h}adi>th, dan sa>qit}. 
11. Tingkatan kesebelas lafaz yang digunakan adalah mut}t}aham, mut}t}aham bi 

al kadhb. 

12. Tingkatan keduabelas lafaz yang digunakan adalah kadhdha>b, wad}d}a>‘, 
yad}d}a‘, akdhabu>. 
 

5. Ih}tija>j, I‘tiba>r dan Tark 

 Dari segi diteriama tidaknya periwayatan para perawi hadis, maka dari 

berbagai lafaz yang digunakan ibn Hajar dalam menta’di>l maupun menjarh} para 

parawi, kita dapati bahwa perawi secara umum para perawi terssebut diterima 

periwayatannya karena tidak ada keterangan yang pasti untuk meninggalkan perawi 

hadis tersebut, kecuali para pada tingkatan sepuluh dan seterusnya sebelas dan dua 

belas. Mereka yang berada pada tingkatan sepuluh adalah mereka dengan predikat 

matru>k, matru>k al h}adi>th, wa>hi> al h}adi>th, dan saqi>t}, peringkat kesebelas diduga 

melakukan kebohongan, muttaham bi al kadhb, dan perawi tingkat duabelas dengan 

lafaz kadhdha>b dan akdhdhu> atau yang sejenisnya. 

 
 51 ‘At}a ibn al lat}i>f ibn Ah}mad, Im’a>n al Naz}r fi> Taqri>b al H{a>fiz} ibn H{ajar, h. 8 dan 

60 



68 

 Dalam kaidah ilmu hadis bahwa perawi dengan tingkat keda‘ifan yang 

parah, tidak boleh digunakan baik sebagai hujjah, shawa>hid, maupun i’tiba>r. Dari 

tingkatan tersebut maka yang pasti keda‘ifannya adalah peringkat sepuluh dan 

seterusnya sehingga tidak dapat digunakan sebagai dalil.  

 Namun dari segi penggunaan hadis dari para perawi tersebut maka 

periwayatan hadis mereka bisa jadi menjadi hujjah, i’tiba>r maupun ditinggalkan 

periwayatannya. 

1. al Ih}tija>j 

secara bahasa berasal dari kata h}ajaja yang mengandung arti bukti atau alasan, 

atau sandaran.52 Dengan demikian ih}tija>j berarti dapat dijadikan bukti dalam 

bentuk penyandaran dengan benar. Berkaitan dengan tingkatan ibn Hajar maka 

perawi yang dapat dijadikan hujjah adalah: 

a. Para kritikus sepakat bahwa perawi hadis yang diberikan ta’di>l dengan 

jelas dalam berbagai tingkatannya maka bisa dijadikan hujjah. Dalam 

kontek ibn H{ajar maka tingkatan pertama, kedua, dan ketiga dapat 

dijadikan hujjah. Kerena lafaz-lafaz dalam tingkatan tersebut menujukkan 

ta’dil> yang jelas dan pasti. 

b. Perawi dengan peringkat keempat (s}adu>q, la> ba’sa bihi>) juga dapat 

dijadikan hujjah. Begitu juga perawi pada tingkatan kelima yang biasanya 

digunakan lafaz saduq tetapi dengan tambahan seperti s}adu>q lahu> auha>m, 

mereka adalah parawi dengan dugaan menganut bid’ah-bid’ah tertentu. 

Hanya saja untuk dapat dijadikan hujjah perawi pada tingkatan ini harus 

melalui tahapan ikhtiba>r (penelitian) yaitu yaitu melihat jalur periwayatan 

perawi tersebut dengan perawi yang lain yang lebih d}abit}. Bila terjadi 

kesuaian dan tidak bertentangan maka hadisnya dapat dijadikan hujjah 

dengan sendirinya. Hal ini juga membantah bahwa perawi dengan 

kategori s}adu>q hadisnya h}asan sehingga dapat dijadikan hujjah dengan 

sendirinya.53 

Namun demikian sebagian besar ulama menialai bahwa saduqnya perawi 

menurut ibn H{ajar dapat dijadikan hujjah.54 Namun demikian akan 

menjadi kuat status kehujjahan hadis dengan s}adu>qnya ibn H{ajar apabila 

dilakukan ikhtiba>r (penelitian). 

2. I‘tiba>r 

I’tiba>r, secara bahasa berasal dari kata i’tabara, yang berarti memperhatikan 

suatu perkara untuk mengetahui perkara lain yang sama. Sedangkan dalam 

ilmu hadis istilah i’tiba>r berati menelusuri jalur-jalur hadis yang diriwayatkan 

secara menyendiri oleh seorang rawi, untuk mengetahui apakah terdapat rawi 

lain yang bersekutu dalam riwayatnya, ataukah tidak.55 I’tibar merupakan jalan 

untuk mengetahui shawa>hid dan muta>bi’a>t. Dalam hal ini ketika suatu hadis 

 
 52 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al Arab, h. 778, lihat juga,  Kamus al Munawwir, h. 238 

 53 Nu>ruddi>n itr, Manhaj al Naqd fi> ‘Ulu>m al Hadith, h. 111 

 54 Mah}mu>d T{ahha>n, Taisir Must}alah al Hadi>th, h. 126 pada bagian footnote. 

 55 Mah}mu>d T{ahha>n, Taisir Must}alah al Hadi>th, h. 115  
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dikatakan sebagai i’tiba>r maka hadis tersebut tidak bisa berdiri sendiri menjadi 

hujjah dan juga tidak perlu malakukan ikhtiba>r (penelitian) karena 

diriwayatkan perawi hadis yang tidak d}a>bit}. Dalam  peringkat ibn H{ajar 

perawi yang dikatakan sebagai i’tiba>r adalah: 

a. Perawi pada tingkatan keenam lafaz yang digunakan adalah maqbu>l, 
layyin al h}adi>th. Ini merupakan tingkatan terahir untuk ta’di>l. 

b. Perawi pada tingkaktan ke tujuh mastu>r dan majhu>l al h}a>l 
c. Perawi pada tingkatan kedelapan d}a‘i>f 

 

3. Tark 

Makna tark berasal dari kata “taraka” yang berarti meninggalkannya.  Dengan 

demikian perawi tersebut ditinggalkan periwayatan hadisnya. Dalam arti,  

hadisnya tidak boleh diambil dalil dalam segala hal, baik sebagai hujjah, 

maupun i’tiba>r. Perawi hadis dalam tingkatan ibn H{ajar yang harus 

ditingggalkan adalah: 

a. Perawi pada tingkatan ke sembilan lafaz yang digunakan adalah majhu>l56 

b. Perawi pada tingkatan kesepuluh, lafaz yang digunakan adalah matru>k, 
matru>k al h}adi>th, wa>hi> al h}adi>th, sa>qi>t}. 

c. Perawi pada tingkatan kesebelas yaitu perawi yang dituduh melakukan 

kedustaan atas nabi, lafaz yang digunakan adalah muttaham bi al 
kadhdha>b, muttaham. 

d. Perawi pada tingkatan keduabelas yaitu perawi dengan kepastian telah 

melakukan kedustaan atas Nabi. Lafaz yang digunakan adalah kadhdha>b, 
akdhabu> dan yang sejenisnya. 

 Terkait dengan kulaitas hadis, maka perawi pada tingkatan pertama, kedua, 

ketiga maka kulaitas hadis yang diriwayatkan berstatus s}ah}i>h}. Perawi ada tingkatan 

ini biasanya terdapat dalam S{ah}i>h} Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim. Sedangkan pada 

tinngkatan keempat maka status hadisnya h}asan dalam istilah Tirmidhi> sedangkan 

Abu> Dawu>d (275 H) mendiamkannya. Sedangkan pada tingkatan kelima dan 

keenam termasuk kategori hadis yang ditolak (mardu>d) kecuali bila diriwayatkan 

dengan jalur yang banyak maka bisa saling menguatkan sehingga bisa menjadi jalan 

h}asan li ghairihi. Sedangkan perawi pada tingkatan ketujuh dan seterusnya maka 

hadis yang diriwayatkan statusnya da‘i>f dengan berbagai macam tingkatannya dari 

yang munkar, sampai dengan maudu>‘ .57 

 

 
 56 Terkait dengan tingkatan kesembilan perawi yang disifati dengan kata majhu>l, 

sebagian berpendapat hadisnya masih bisa digunakan sebagai hadis pendukung (i’tibar).  
Karena perawi majhu>l tidak terdapat jarh maupun ta’di>l terhadapnya. Keadaan ini hampir 

sama dengan maqbu>l (tingkatan keenam) maupun majhu>l al h}a>l dan mastu>r (tingkatan 

ketujuh). Lihat ‘At}a ibn al lat}i>f ibn Ah}mad, Im’a>n al Naz}r fi> Taqri>b al H{a>fiz} ibn H{ajar, h. 8. 

 57 Abu> al Hasanat Muhammad ibn Abd al Hayy al Laknawi> , al Raf’u wa al Takmi>l 
fi> al Jarh} wa al Ta’di>l, h. 186. 
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Berikut tabelnya 

  

Peringkat Lafaz yang digunakan Keterangan 

1 S{aha>bah Ih}tija>j (dapat dijadikan 

hujjah) 2 Ausa>q al na>s, thiqah thiqah, thiqah ha>fiz 

3 Thiqah, thabt, mutqin, ‘adl 

4 S{adu>q, la> ba’sa bih, laisa bihi>  ba’s Ih}tija>j dengan 

ikhtiba>r(dapat dijadikan 

hujjah dengan penelitian) 5 
S{adu>q yahim, s}adu>q lahu> auha>m, s}adu>q 

yukht}i, s}adu>q taghayar bi akhirihi> 

6 Maqbu>l, layyin al h}adi>th I’tiba>r (Tidak dapat 

menjadi hujjah hanya 

sebagai penguat) 
7 Mastu>r dan majhul al h}a>l 

8 Da‘i>f 

9 Majhu>l Tark (tidak dapat 

digunakan menjadi 

hujjah) 10 
Matru>k, matru>k al h}adi>th, wa>hi> al h}adi>th, 

dan sa>qit}. 

11 Muttaham, muttaham bi al kadhib 

12 Kadhdha>b, wad}d}a>‘, yad}a‘, akdhabu> 

 

Peringkat Lafaz yang digunakan Status hadis 

1 S}ah}a>bah S}ah}i>h} 

2 Authaq al na>s, thiqah thiqah, thiqah h}a>fiz} 

3 thiqah, thabat, mutqi>n, ‘adl 

4 S}adu>q, la ba’sa bih, laisa bihi  ba’s H}asan lidha>tihi 

5 S}adu>q yahim, s}adu>q lahu auha>m, s}adu>q 

yukhthi, s}adu>q taghayar bi akhirihi 

H}asan ligahirihi 

6 Maqbu>l, layyin al h}adi>th 

7 Mastu}r dan majhul al h}al D}a‘i>f dengan berbagai 

macam tingkatannya 8 D}a‘i>f 

9 Majhul 

10 Matru>k, matru>k al h}adi>th, wahi> al h}adi>ths, 

dan saqit} 

11 Muttaham, muttaham bi al kadhi>b 

12 Kadhdha>b, wadda’, yada’, akdhabuhu 
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BAB IV 

AHL AL BIDA’ DALAM KUTUB SITTAH 
 

 

A. Perawi Ahl Bida dalam Kutub al Sittah 

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa dalam 

kitab al Taqri>b al Tahdhi>b ibn H{ajar memasukkan perawi ahl al bida> dalam 

peringkat kelima dari duabelas tingkatan yang dibuatnya. Pada tingkatan ini lafaz 

yang digunakan adalah s}adu>q dengan tambahan keterangan terkait dengan bid’ah 

yang dianutnya seperti s}adu>q sayyi’ al hifz }, s}adu>q yahim, atau dengan tambahan 

seperti  lahu> auha>m, yukht}i, taghayar bi ’ahirih.  

Namun kenyataannnya ’Ibn H}ajar tidak konsisten dengan ketentuan yang 

dibuatnya sendiri, karena pada kenyatannya perawi ahl al bida terdapat dalam 

berbagai tingkatan yang dibuatnya, yaitu mulai dari tingkat pertama sampai tingkat 

terakhir yaitu tingkat keduabelas. Hal ini secara sederhana menunjukkan bahwa 

perawi ahl al bida’ tidak memiliki pengaruh dalam periwayatan hadis terhadap 

hadis yang diriwayatkannya. Di samping itu kenyatannya bahwa perawi ahl al bida> 
juga tersebar dalam kutub sittah mulai dari S{ah{i>h} Bukha>ri>, S{ah{i>h Muslim, Sunan 
Abu> Dawu>d, Sunan Nasa>’i>, Sunan Tirmi>dhi>, dan Sunan Ibn Ma>jah. Ini juga secara 

sederhana menguatkan bahwa periwayatan ahl al bida’ sama dengan periwayatan 

bukan ahl al bida’. Kitab S{ah{i>h} Bukha>ri> dan S{ah{i>h} Muslim merupakan dua kitab 

hadis yang disepakati kes}ah}i>hannya oleh umat Islam (ulama hadis) juga terdapat 

perawi ahl al bida. Maka logika sederhananya apabila periwayatan hadis ahl al bida’ 
bermasalah, maka tidak mungkin mereka terdapat dalam kedua kitab tersebut. 

Namun bisa juga sebaliknya, kedua kitab hadis tersebut dipermasalahkan 

kesah}i>h}annya artinya kesepakatan ahli hadis terkait S{ah{i>h} Bukha>ri> dan S{ah{i>h} 
Muslim perlu dipertanyakan dan dipermasalahkan kembali, karena di dalamnya 

terdapat perawi ahl al bida’. 
Berikut ini  dikemukakan perawi al bida’ dalam kutub al sittah yang dimuat 

dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b karya Ibn H}ajar al Asqalani (852 H) dengan berbagai 

tingkatannya: 

 

No Nama Perawi 
Tahun 

Wafat 
Mazhab Tingkat 

Kitab 

b m ad n t Im 

1 Isma>‘i>l ibn ‘Abdulla>h 

ibn Kha>li>d ibn Yazi>d 
140 h Jahmiyah 4      ✓  

2 Isma>‘i>l ibn Sumai’ al 

H{anafi>. 
Tt Khawa>rij 4  ✓  ✓  ✓    

3 Imran ibn Khitan ibn 

Dhabyan ibn Lawazan 
184 h Khawa>rij 4 ✓   ✓  ✓    

4 ‘Imra>n ibn Da>war al 

‘Ami>, Abu> al ‘Awwa>m 
176 h Khawa>rij 4   ✓  ✓  ✓  ✓  

5 Abu> H{assa>n al A’raj, al 

Ah}rad 

 

130 h Khawa>rij 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  
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6 Ma‘mar  ibn al 

Muthanna>  
208 h Khawa>rij 5   ✓     

7 Da>wud ibn Hus}ain al 

Umawi>, Abu> sulaima>n 
135 h Khawa>rij 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

8 Nas}r ibn ‘A<s{im al 

Laithi> al Bas}ri 
Tt Khawa>rij 3  ✓  ✓  ✓   ✓  

9 Ah{mad ibn al Azhar ibn 

Mani>‘ ibn Sali>t}  
163 H Shi>‘ah 4 

 

 

 

 
✓  ✓    

10 Ah{mad ibn al Mufad}d}al 

al Qurashi> al Umawi 
115 H Shi>‘ah 4   ✓  ✓    

11 Isha>q ibn Mans}u>r al 

Salu>li> 
 Shi>‘ah 4 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

12 Ja’far ibn Ziya>d al 

Ahm}a>r, Abu> ‘Abdullah 
167 H Shi>‘ah 4     ✓   

13 Khalid ibn Makhlad al 

Qat}awa>ni>, Abu> 

Haitham al Bajali 

113 H Shi>‘ah 4 ✓  ✓   ✓  ✓  ✓  

14 Sa>lim ibn Abi> H{afs}ah, 

al ‘Ijli 
140 h Shi>‘ah 4     ✓   

15 ‘Abdullah ibn al Jahm 

al Ra>zi>, Abu> Abd al 

Rah}ma>n 

Tt Shi>‘ah 4   ✓     

16 ‘Abdullah ibn ‘Umar 

ibn Muh}ammad ibn 

Aba>n  

137 H Shi>‘ah 4  ✓  ✓     

17 ‘Abd al Jabba>r al 

‘Abba>s al Shiba>mi> 
 Shi>‘ah 4     ✓   

18 ‘Abd al ‘Azi>z ibn Siya>h 

al Asadi> al H{imma>ni 
Tt Shi>‘ah 4 ✓  ✓   ✓  ✓  ✓  

19 ‘Abd al Malik ibn  

A’yan al Ku>fi 
Tt Shi>‘ah 4 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

20 ‘Ali> ibn al Ghura>b al 

Faza>ri>, Abu> al H{a<san 
184 h Shi>‘ah 4    ✓   ✓  

21 ‘Ali> ibn al Mundhi>r ibn 

Zaid al ‘Audi 
156 h Shi>‘ah 4    ✓  ✓  ✓  

22 Ali ibn Hasyim  ibn al 

Barid al Baridi al ‘Aidzi 
180 h Shi>‘ah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

23 ‘Ima>r ibn Mu’a>wiyah 

ibn al Duhani 
133 h Shi>‘ah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

24 ‘Imra>n ibn Z{abya>n al 

H{anafi> al Ku>fi>  
157 H Shi>‘ah 4    ✓    

25 Fud}ail ibn Marzu>q al 

Aghar al Raqa>shi 

 

160 h Shi>‘ah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  
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26 Fit}r ibn Khali>fah al 

Qurashi> al Makhzu>mi> 
150 h Shi>‘ah 4 ✓   ✓  ✓  ✓  ✓  

27 Muh}ammad ibn Mu>sa> 

ibn Abi> ‘Abdullah 
Tt Shi>‘ah 4  ✓  ✓     

28 Mans}u>r ibn Abu> al Aswad 

al Laithi> al ku>fi 
Tt Shi>‘ah 4   ✓   ✓  ✓  

29 Nu>h} ibn Qais ibn Raba>h} 

al Azdi> al H{udda>ni 
183 h Shi>‘ah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

30 Yahya>  ibn al Jazza>r al 

‘Ura>ni> al Ku>fi>, Zabba>n 
tt Shi>‘ah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

31 Abu> Idri>s al Hamda>ni> al 

Murhabi> al Ku>fi 
tt Shi>‘ah 4     ✓  ✓  

32 Sa’i>d ibn Khuthaim ibn 

Rushd al Hila>li 
180 h Shi>‘ah 4    ✓  ✓   

33 Muh}ammad ibn Fud}ail 

ibn Ghazwa>n ibn Jari>r 

al D{abi 

175 h Shi>‘ah 4 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

34 al Rabi>’ ibn Anas al 

Bakri>, al H{anafi>, al Basri> 
140 H Shi>‘ah 5   ✓  ✓  ✓  ✓  

35 Hisha>m ibn Sa’ad al 

Madani>, Abu> ‘Ubba>d 
160 h Shi>‘ah 5  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

36 Isma>‘ i>l ibn Khali>fah al 

‘Absi>. Abu> Isra’i>l 
tt Shi>‘ah 5     ✓  ✓  

37 al Wali>d ibn ‘Abdullah 

al Jumai’  al  Zuhri>  
tt Shi>‘ah 5  ✓  ✓  ✓  ✓   

38 Sa‘a>d ibn Sulaima>n, al 

Ju’fi>, al Tami>mi>, 
tt Shi>‘ah 5      ✓  

39 ‘At}iyah ibn Sa’ad ibn 

Juna>dah al ‘Aufi>  
111 h Shi>‘ah 5   ✓   ✓  ✓  

40 Yah}ya> ibn ‘I<sa> ibn ‘Abd 

al Rah}ma>n 
210 h Shi>‘ah 5  ✓  ✓   ✓  ✓  

41 Ja’far ibn Sulaim}a>n al 

D{uba’i>, Abu> Sulaima>n  
178 H Shi>‘ah 5  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

42 Khalid ibn T{ahma>n al 

Salu>li>, Abu> al ‘Ala>’ 
Tt Shi>‘ah 5     ✓   

43 Isma>>> ‘i>l ibn Aba>n al 

Wara>q al ‘Azdi 
116 h Shi>‘ah 3 ✓     ✓   

44 Said ibn ‘Amr ibn 

Asywa’ al Hamdani 
120 h Shi>‘ah 3 ✓  ✓    ✓   

45 

 

Salamah ibn Kuhail ibn 

H{as}i>n al H{ad}rami 
177 Shi>‘ah 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

46 ‘Abdullah ibn al Zurair al 

Gha>fiqi> al Mis}ri>  

 

180 h Shi>‘ah 3   ✓  ✓   ✓  
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47 Abdullah ibn ‘Isa ibn 

Abd Rah}ma>n  
130 h Shi>‘ah 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

48 ‘Adi> ibn Tha>bit al 

Ans}a>ri> al Ku>fi 
tt 

Shi>‘ah 

 
3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

49 ‘Ubaidullah ibn Mu>sa> 

ibn Abi> al Mukhta>r 
113 h Shi>‘ah 3   ✓  ✓  ✓  ✓  

50 Kumail ibn Ziya>d ibn 

Nahi>k ibn al Haitham 
182 h Shi>‘ah 3    ✓    

51 Ha>shim al Ba>ri>d, abu> 

‘Ali> al Ku>fi 
tt Shi>‘ah 3   ✓  ✓   ✓  

52 Abu > ‘Abdullah al Jadali> 

al Ku>fi>, ‘Abd ibn ‘Abd 
tt Shi>‘ah 3   ✓   ✓   

53 ‘Abd al Razaq ibn 

Hammam ibn Nafi’ 
111 H Shi>‘ah 2 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

54 al H{asan ibn S{a>lih ibn 

H{ay>, H{ayya>n ibn 

Shufay>  

167 h Shi>‘ah 2  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

55 Said ibn Fairuz ibn Abi 

‘Imran. Abu al Bakhtari 
183 h Shi>‘ah 2 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

56 Muh}ammad ibn 

‘Abdullah ibn al Zubair  
203 h Shi>‘ah 2 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

57 Mis}da’, Abu> Yah}ya> al 

A’raj al Mu‘arqab 
tt Shi>‘ah 6  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

58 Sa>lim ibn ‘Abdul 

Wa>h}id al Mura>di>, al 

An’umi> 

 Shi>‘ah 6     ✓   

59 H{aki>m ibn Jubair al 

Asadi>, al Thaqafi 
tt Shi>‘ah 8   ✓  ✓  ✓  ✓  

60 ‘Amr ibn Ja>bir al 

H{ad}rami>, Abu> Zur’ah 
120 h Shi>‘ah 8     ✓  ✓  

61 Yah}ya> ibn Ya’la> al 

Aslami> al Qat}awa>ni 
tt Shi>‘ah 8     ✓   

62 Yazi>d ibn  Abi> Ziya>d al 

Qurashi> al Ha>shimi 
136 h Shi>‘ah 8  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

63 ‘Usma>n ibn ‘Umair al 

Bajali>, abu> al Yaqz}a>n 
150 h Shi>‘ah 8   ✓   ✓  ✓  

64 As}bagh ibn Nuba>tah al 

Tami>mi>, abu> Qa>sim 
tt Shi>‘ah 10      ✓  

65 Sa’a>d ibn T{a>rif al Iska>f, 

al h}adhdha>’ 
tt Shi>‘ah 10     ✓  ✓  

66 ‘Uma>rah ibn Juwain,  

Abu> Ha>ru>n, al ‘Abdi 
134 h Shi>‘ah 10     ✓  ✓  

67 Yah}ya> ibn Salamah ibn 

Kuhail al Had}rami> 
179 h Shi>‘ah 10     ✓   
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68 Sulaima>n ibn Qarm ibn 

Mu’a>dh al Tammi>mi> 
tt Shi>‘ah 5  ✓  ✓  ✓  ✓   

69 Ja>bir ibn Yazi>d ibn al 

H{a>rith ibn ‘Abd Yaghut 
127 h Shi>‘ah Ra>fid}i> 4   ✓  ✓   ✓  

70 ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al 

Rawa>jinni> al Asadi 
150 h 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
4 ✓     ✓  ✓  

71 ‘Abdullah ibn ‘Abd al 

Qudu>s al Tami>mi>  
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
4     ✓   

72 ‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih 

ibn Sulaima>n ibn Ayu>b 
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
4      ✓  

73 ‘Amr ibn H{amma>d ibn 

T{alh}ah al Qanna>d 
121 h 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
4  ✓  ✓  ✓    

74 Gha>lib ibn Hudhail al 

Audi>, abu> al Hudhail 
Tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
4    ✓    

75 Mu>sa> ibn Qais al 

H{ad}rami> 
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
4   ✓  ✓    

76 Ha>ru>n ibn Sa’ad al ‘Ijli>, 

al Ju’fi> al Ku>fi> 
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
4  ✓      

77 Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al 

faza>ri>, Abu> Muh}ammad 
145 h 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
5   ✓   ✓  ✓  

78 Jumai’ ibn ‘Umair ibn 

‘Affa>q al Taimi> 
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
5   ✓  ✓  ✓  ✓  

79 Yu>nus ibn Khabba>b al 

Usaidi>, Abu> H{amzah 
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
5   ✓  ✓  ✓  ✓  

80 Ziya>d ibn Mundhir al 

Hamda>ni>, al Nuhdi> 
150 h 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
12     ✓   

81 Bukair ibn ‘Abdullah, 

Abu> ‘Abdullah Al T{a>’i> 
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
6  ✓     ✓  

82 Tali>d ibn Sulaima>n al 

Muh}a>ribi>, Abu> Sulaima>n 
170 h 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
8     ✓   

83 Thabit ibn abi> s}afiyyah, 

Di>na>r, Sa‘i>d 
148 h 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
8     ✓  ✓  

84 Thuwair ibn Abi> 

Fa>khinah 
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
8     ✓   

85 al H{a>rith ibn ‘Abdullah 

al ‘Aur al Hamda>ni>  
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
8   ✓  ✓  ✓  ✓  

86 H{umra>n ibn A’yun al 

Ku>fi 
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
8      ✓  

87 ‘Amr ibn Thabit ibn 

Hurmuz al Bakri>,  
172 h 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
8      ✓  

88 Mi>na>’ ibn Abi> Mi>na>’ al 

Zuhri> al Kharra>z 
tt 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
10     ✓   

89 Muh}ammad ibn al Sa>’ib 

ibn Bishr ibn ‘Amr  
146 h 

Shi>‘ah 

Ra>fid}ah 
11     ✓   
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90 Syababah ibn Suwar 

Abu ‘Amr al Mada’ini 
206 h Murji’ah 2 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

91 Ibrahim ibn Yusuf ibn 

Maimun al Bakhili 
140 h Murji’ah 4    ✓    

92 Bisyr ibn Muhammad al 

Sakhtiyani 
124 h Murji’ah 4 ✓       

93 Basyir ibn al Muhajir al 

Ghanawi 
Tt Murji’ah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

94 Khallad ibn Yahya ibn 

Shafwan al Sulami 
113 h Murji’ah 4 ✓   ✓  ✓    

95 Zarr ibn Abdillah ibn 

Zurarah al Murhabi 

tt 

 
Murji’ah 4 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

96 ‘Ashim ibn Kulaib ibn 

Syihab al Majnun 
Tt Murji’ah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

97 ‘Abd al Rahman ibn 

Mu‘awiyah al Huwairith 
130 h Murji’ah 4   ✓    ✓  

98 Yunus ibn Rasyid al 

Jaziri, Abu Ishaq 
Tt Murji’ah 4   ✓     

99 Abu Bakar al Nahsyali 

al Kufi 
166 h Murji’ah 4  ✓   ✓  ✓  ✓  

100 al Nadhr ibn Muhammad 

al Qurasyi  
183 h Murji’ah 5    ✓    

101 Ibra>hi>m ibn Ish}a>q ‘I<sa> 

al Buna>ni> Abu> Ish}a>q 
115 h Murji’ah 4   ✓  ✓    

102 Hafsh ibn Abdul 

Rahman ibn Umar  
177 h Murji’ah 4    ✓    

103 Thalq ibn Habib al 

‘Anazi al Bashri 
170 h Murji’ah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

104 ‘Abd al ‘Aziz ibn Abi 

Zawar, Maimun 
157 h Murji’ah 4   ✓  ✓  ✓  ✓  

105 Hamad ibn Abi 

Sulaiman Muslim 
120 h Murji’ah 5  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

106 Khus}aif ibn ‘Abd al 

Rah}ma>n al Jaza>ri> 
137 h Murji’ah 4   ✓  ✓  ✓  ✓  

107 Said ibn Salim al 

Qadah, Abu Usman 
tt Murji’ah 5   ✓  ✓    

108 ‘Abd al Hamid ibn Abd 

al Rahman al Himani 
102 h Murji’ah 5 ✓  ✓  ✓   ✓  ✓  

109 ‘Abd al Majid ibn al 

‘Aziz  ibn Abi Rawad  
206 h Murji’ah 5  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

110 Ibra>hi>m ibn Yazi>d ibn 

Shari>k al Taimi 
192 h Murji’ah 3   ✓  ✓  ✓  ✓  

111 Ayub ibn ‘A’id ibn 

Mudlij al Tha’i 
tt Murji’ah 3 ✓  ✓   ✓  ✓   
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112 al Jarut ibn Muaz al 

Sulami, Abu Daud 
144 h Murji’ah 3    ✓  ✓   

113 Salim ibn ‘Ajlan al 

Afthas, al Umawi 
132 h Murji’ah 3 ✓   ✓  ✓   ✓  

114 ‘Usman ibn Ghiyas al 

Rasibi, al Zahrani 
tt Murji’ah 3 ✓  ✓  ✓  ✓    

115 Umar ibn Zar ibn 

Abdullah ibn Zurarah 
153 h Murji’ah 3 ✓   ✓  ✓  ✓   

116 Qais ibn Muslim al 

Jadali al ‘Adwani 
120 h Murji’ah 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

117 Muhammad ibn Khazin 

al Tamimi al Sa’di 
175 h Murji’ah 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

118 ‘Amr ibn Murrah ibn 

Abdullah ibn Thariq 
118 h Murji’ah 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

119 Khalaf ibn Ayubal 

‘Amiri, Abu Said 
115 h Murji’ah 8     ✓   

120 Muh}ammad ibn 

Muyasar al Ju’fi>, 
tt Murji’ah 8     ✓   

121 al Fad}l ibn Dalham al 

Wasithi,al Bashri 
tt Mu‘tazilah 6   ✓   ✓  ✓  

122 Isha>q ibn Suwaid ibn 

Hubairah al ‘Adawi> 
131 h Nas}ab 4 ✓  ✓  ✓  ✓    

123 Lima>zah ibn Zabba>r al 

Azdi> al Jahd}ami> 
TT Nas}ab 4   ✓   ✓  ✓  

124 Ibra>hi>m ibn Ya’qu>b ibn 

Ish}a>q al Sa’di> 
157 h Nas}ab 2   ✓  ✓  ✓   

125 Hariz ibn Usman ibn 

Jabr ibn Ahmar 
163 h Nas}ab 3 ✓   ✓  ✓  ✓  ✓  

126 Thaur ibn Yazi>d ibn 

Ziya>d al Kala>’i 
 Qadariyah 2 ✓   ✓  ✓  ✓  ✓  

127 Saif ibn Sulaima>n, ibn 

Abi> Sulaima>n 
150 h Qadariyah 2 ✓  ✓  ✓  ✓   ✓  

128 ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn 

Abi> H{ajja>j 
124 h Qadariyah 2 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

129 ‘Abd al Wa>rith ibn 

Sa’i>d ibn Dhakwa>n 
180 h Qadariyah 2 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

130 Hisyam ibn Abi Abdillah 

al Dastawa’i 
154 h Qadariyah 2 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

131 ‘Ubaidullah ibn 

Muh}ammad ibn H{afs} 

ibn ‘Umar 

128 h Qadariyah 3   ✓  ✓  ✓   

132 Ish}a>q ibn H{a>zim tt Qadariyah 4   ✓    ✓  

133 Ish}a>q ibn al Rabi>’ al 

Bas}s}ari> al Ubulli 
tt Qadariyah 4      ✓  
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134 Isma>’i>l ibn Bishr ibn 

Mans}u>r al Sali>mi> 
155 h Qadariyah 4   ✓  ✓   ✓  

135 Burd ibn Sina>n al 

Sha>mi>, Abu> al ‘Ala 
tt Qadariyah 4   ✓  ✓  ✓  ✓  

136 H{arb ibn Maimu>n al 

Akbar al Ans}a>ri 
 Qadariyah 4  ✓    ✓   

137 ‘Abba>d ibn Mans}u>r al 

Na>ji> Abu> Salamah 
152 h Qadariyah 4   ✓  ✓  ✓  ✓  

138 ‘Abd al H{ami>d ibn 

Ja’far ibn ‘Abdullah 
tt Qadariyah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

139 ‘Abd al Rah}man ibn 

Ish}a>q ibn ‘Abdullah 
tt Qadariyah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

140 ‘Umar ibn Abi> za>’idah 

al Hamda>ni> 
150 h Qadariyah 4 ✓  ✓   ✓    

141 Kahmas ibn al Minha>l 

al Sadu>si>,  
tt Qadariyah 4 ✓       

142 Muh}ammad ibn Za>idah 

al Tami>mi> 
tt Qadariyah 4  ✓      

143 Muh}ammad ibn Sawa>’ ibn 

‘Anbar al Sadu>si> 
180 h Qadariyah 4 ✓  ✓   ✓  ✓  ✓  

144 Muh}ammad ibn ‘A<idh  

ibn Ah}mad, Sa’i>d 
133 h Qadariyah 4   ✓     

145 al Nu’man ibn Munzir al 

Ghaanami, al Lakhm 
132 h Qadariyah 4   ✓  ✓    

146 al Haitham ibn Hamid 

al Ghassan 
tt Qadariyah 4   ✓  ✓  ✓   

147 Ma‘bad al Jauhani al 

Bashri, ibn Abdullah 
180 h Qadariyah 5      ✓  

148 Muh}ammad ibn Di>na>r 

al Azdi> al T{a>hi 
tt Qadariyah 4   ✓   ✓   

149 al Wadhin ibn ‘Atha ibn 

Kinanah  
156 h Qadariyah 4   ✓    ✓  

150 Shaiba>n ibn Farru>kh, 

Shaiba>n 
136 h Qadariyah 

5 

 
 ✓  ✓  ✓    

151 Muh}ammad ibn  Ra>shid 

al Makh}u>li>  
160 h Qadariyah 5   ✓  ✓  ✓  ✓  

152 al H{asan ibn Dhakwa>n, 

Abu> Salamah al Bas}ri> 
tt Qadariyah 5 ✓   ✓   ✓  ✓  

153 ‘Abd al Rah}man ibn 

Tha>bit ibn Thauba>n 
165 h Qadariyah 5   ✓  ✓  ✓  ✓  

154 Muhammad ibn ‘Isa ibn 

al Qasim  
206 h Qadariyah 5   ✓  ✓   ✓  

155 Ish}a>q ibn Muh}ammad 

Ibn ‘Abdul Rah}ma>n 
206 h Qadariyah 5   ✓     
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156 Hafs} ibn Ghaila>n, al 

Hamda>ni>, al Ru’yani 
tt Qadariyah 4    ✓   ✓  

157 al ‘Ala> ibn ‘Abd al H{a>rith 

ibn ‘Abd al Wa>rith 
136 h Qadariyah 4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

158 Sahl ibn Yu>suf al Anma>t}i>, 

Abu> ‘abd al Rah}ma>n 
170 h Qadariyah 3 ✓   ✓  ✓  ✓  ✓  

159 Salla>m ibn Miski>n ibn 

Rabi>’ah al Azdi> al Namiri> 
167 h Qadariyah 3 ✓  ✓  ✓  ✓   ✓  

160 Shibl ibn ‘Abba>d al 

Makki> al Qa>ri 
148 h Qadariyah 3 ✓   ✓  ✓    

161 ‘Abdullah ibn Abi> 

Labi>d al Madani 
130 h Qadariyah 3 ✓  ✓  ✓  ✓   ✓  

162 ‘Abdullah ibn Abi> Naji>h} 

Yasa>r al Thaqafi 
131 h Qadariyah 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

163 ‘Abd al A’la> ibn ‘Abd al 

A’la> Muh}ammad 
189 h Qadariyah 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

164 ‘At}a> ibn Abi> 

Maimu>nah, Mani>’ 
131 h Qadariyah 3 ✓  ✓  ✓  ✓   ✓  

165 ‘Umair ibn Ha>ni>’ al 

‘Ansi> Abu> al Wali>d al 

Dimashqi> al Da>rani 

127 h Qadariyah 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

166 Harun ibn Musa al Azdi 

al ‘Ataki 
tt Qadariyah 3 ✓  ✓  ✓   ✓  ✓  

167 Yahya ibn Hamzah 

Waqid al Hadhrami 
183 h Qadariyah 3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

168 S{afwa>n ibn Sulaim al 

Madani> 
132 h Qadariyah 4 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

169 ‘Ali> ibn ‘Ali> ibn Nija>d 

ibn Rifa>’ah al Rifa>’i> 
tt Qadariyah 4   ✓  ✓  ✓  ✓  

170 al Fad}l ibn ‘I<sa> ibn 

Abba>n al Raqa>shi 
tt Qadariyah       ✓  

171 Kha>lid ibn Salamah ibn 

al ‘A<s} ibn Hisha>m 
132 h 

Murji‘ah dan 

nas}ab 
4  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

172 al S{alt ibn Di>nar al 

Azdi>,al Huna>’i> 
tt 

Murji‘ah dan 

nas}ab 
10      ✓  

173 Yah}ya> ibn S{a>lih al 

Wuh}a>z}i>,Abu> Zakariyya> 
121 h 

Murji‘ah dan 

Jahmiyah 
5 ✓  ✓  ✓   ✓  ✓  

174 Ibra>hi>m ibn T{ahma>n ibn 

Shu‘bah, al Khurasa>ni 
163 h 

Murji‘ah dan 

Jahmiyah 
3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

175 Mu>sa> ibn Abi> Kathi>r al 

Ans}a>ri>,al Hamda>ni   

Abu> al S{abba>h al Ku>fi 

tt 
Murji‘ah dan 

Qadariyah 
4    ✓    

176 Sa’i>d ibn Awwas ibn 

Tha>bit ibn Bashi>r  
114 h 

Qadariyah 

dan Shi‘ah 
5   ✓   ✓   
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177 Muh}ammad ibn Ish}a>q 

ibn Yassa>r 
150 h 

Qadariyah 

dan Shi‘ah 
5  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

178 ‘Auf ibn Abi> Jami>lah al 

‘Abdi> al Hajari 
146 h 

Qadariyah 

dan Shi‘ah 
3 ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

179 Ibra>hi>m ibn Muh}ammad 

ibn Abi> Yahya>,Sam’a>n 

al Aslami 

184 H 

/1 91 H 

Qadariyah, 

Mu‘tazilam, 

Jahmiyah, 

Rafi>d}ah 

10      ✓  

 

 

 
 

B. Ahl al bida>  dalam S}ah}i>h} Bukha>ri> 

Berikut ini merupakan sebaran perawi ahl al bida>  dalam kitab S{ah}i>h} al 
Bukha>ri>  dengan keterangan mengenai hadis yang diriwayatkannya. 

Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al Bukha>ri 

 

No Nama Perawi Mazhab Kitab / Bab 

1 Imran ibn Hitan ibn 

Dhabyan ibn 

Lawazan ibn al 

Harith ibn Sadus, ibn 

Simak, Abu Syihab al 

Bashri 

Khawa>rij al liba>s 

• naqd}  al s}uwar1 

• lubs ’al h}ari>r li ’al rija>l2 
 

 
1 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri>, S}ah}i>h Bukha>ri>;  a’lam fi> ’al 

h}adi>th fi> sharh} ’al S}ah}i>h ’al Bukha>ri>, karya Ima>m ’Abu> Sulaima>n H}amd ’ibn Muh}ammad ’al 

Khit}a>bi, tah}qi>q: Muh}ammad ’ibn Sa‘ad ’ibn ‘abdul rah}ma >n ’al su‘u>d, (Makkah ’al 

mukarromah;Jami>‘; ’umm ’al qura>),  1988, h.2159, nh.1100 
2  Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri>, S}ah}i>h Bukha>ri, Beirut: Dar 

ibn Kathir, 2002, h.1475,nh.5735 

1
7

31

4

45

60

21

2 2 1 3 1

Jumlah Ahl Bid'ah dalam Kutu>b al Sittah
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bisyr ibn Muhammad 

al Sakhtiyani, Abu 

Muhammad al 

Marwazi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bada’ al wahy 

• bab3 

al jumu‘ah 

• al jumu‘ah fi al qura wa al mudun4 

al jana>’iz 

• al dukhu>l ‘ala> al mayyit ba‘da al 
maut ’idha ’udrij fi> kafanih5 

al zaka>h 

• ’ittaq al na>r wa lau bi shiq tamrah 
wa al qali>l min al s}adaqah6 

• Bai‘ al muza>yadah7 

al was}a>ya> 

• Ta’wi>l qaul ’alla>h ta‘a>la min ba‘di 
was}iyyah tu>s}u>n biha> ’audain8 

al jiha>d wa al si>r 

• al shaha>dah sab‘un siwa al qatl9 

Bada’ al khuluq 

• Ma> ja>’a fi> sab‘un ard}10 

Tafsi>r su>rah al ja>shiyah 

• Ba>b11 

 
3 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al Bukha>ri>, 

S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn ‘Umar ‘Allu>sh, 

(Riya>d}: Maktabah al Rashi>d), 2006 h.6,nh.6 
4 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al Bukha>ri>, 

S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn ‘Umar 

‘Allu>sh,h.123,nh.893 
5 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al Bukha>ri>, 

S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn ‘Umar ‘Allu>sh, 

h.167,nh.1241 
6 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al Bukha>ri>, 

S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn ‘Umar 

‘Allu>sh,h.191,nh.1418 
7 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al Bukha>ri>, 

S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn ‘Umar 

‘Allu>sh,h.283,nh.2141 
8 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al Bukha>ri>, 

S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn ‘Umar 

‘Allu>sh,h.371,nh.2751 
9 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al Bukha>ri>, 

S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn ‘Umar 

‘Allu>sh,h.383,nh.2830 
10  Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh,h.434,nh.3196 
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Fad}a>’il al qur’an 

• ’ishtidhka>r al qur’a>n wa ta‘a>wudih12 

al mard}a 

• Shiddah al marad13} 

al t}ib 

• Ba>b14 

al ’adab 

• Man was}al was}alah ’Alla>h15 

• Ma> yunha> ‘an al tah}a>sud wa al 
tada>bir16 

al qadar 

• ’ilqa>’ al nadhar al ‘abad ’ila al 
qadar17 

• Ba>b18 

3 

 

 

 

 

Khalla>d ibn Yah}ya> 

ibn Shafwa>n al 

Sula>mi>,’Abu> 

Muh}ammad al Ku>fi> 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

’adhan 

• al qira>’ah fi> al ‘isha>’19 

al ghusl 

• Man bada’ bi shiq ra’sih al ’aiman 
fi> al ghusl20 

 
11 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh,h.684, nh.4827 
12 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.721,nh.5032 
13 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu >sh, h.799, nh.5646 
14 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.807,nh.5714 
15 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.837,nh.5987 
16 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.846,nh.6064 
17 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.916,nh.6607 
18 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.913,nh.6618 
19 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi >m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.107,nh.769 
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al magha>zi> 

• ghazwah al khandaq wa hiya al 
ah}za>b21 

al s}ala>h 

• naum al rijal fi> al masjid22 

• al ’isti‘a>nah bi al naja>r wa al s}anna>‘ 
fi> ’a‘wad alminbar wa al masjid23 

• tashbi>k al ’as}a>bi‘ fi> al masjid wa 
ghairih24 

al ’adha>n 

• al qira>’ah fi> al ‘isha>’25 

al buyu>‘ 

• al najja>r26 

al ’istiqra>d} wa ’ada>’ al duyu>n 

• h}usn al qad}a>’27 

al shirkah 

• al qira>n fi> al tamar bain al shuraka>’ 
h}atta yasta‘dhin ’as}h}a>bah28 

 
 

 
20 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala >m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.45,nh.277 
21 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri >, S}ah}i>h Bukha>ri>;  a’lam fi> ’al 

h}adi>th fi> sharh} ’al S}ah}i>h ’al Bukha>ri>, h.1720,nh.846 
22 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.68,nh.443 
23 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.69,nh.449 
24 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.73,nh.481 
25 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.107,nh.769 
26 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.277, nh.2095 
27 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.316,nh.2394 
28 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.330,nh.2489 
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al rah}n 

• ’idha ’ikhtilaf al ra>hin wa al 
murtahi>n29 

al shuru>t} 

• Ma> yaju>z min shuru>t} al muka>tib30 

al was}a>ya> 

• al wasa>ya> wa qaul al nabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam was}iyyah al rajul 
maktu>bah ‘indah31 

’ah}a>di>ts al ’anbiya>’ 

• Qaul ’Alla>h Ta‘a>la> wa ’a>taina> 
Dawu>d zabu>ran32 

al maghazi> 

• Ghazwah al khandaq wa hiya al 
’ah}za>b33 

al nika>h} 

• La> tuti>‘ al mar’ahzaujaha> fi> 
ma‘s}iyah34 

al dhaba> 

• ih wa al s}aid wa al tasmiyah ‘ala al 
s}aid 

• al nah}r wa al dhab’h35 

al ’isti’dha>n 

• al muja>hidah 11 36 

 
29 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.333,nh.2514 
30 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi >m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.364,nh.2726 
31 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.369, nh.2740 
32 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu >sh, h.467,nh.3419 
33 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.559,nh.4101 
34 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.744,nh.5205 
35 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.785,nh.5510 
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al riqa>q 

• al s}abr ‘an mah}arim ’Alla>h37 

tauh}i>d 

• ba>b38 

4 Zarr ibn Abdillah ibn 

Zurarah al Murhabi, 

al Hamdani, Abu 

Umar al Kufi 

Murji‘ah al tayammum 

• al mutayammim hal yanfakh 
fi>hima>39 

• al tayammum li al wajh wa al 
kaffain40 

5 Isha>q ibn Suwaid ibn 

Hubairah al ‘Adawi> 

al Tami>mi> al Bas}ri 

Nas}ab al s}aum 

• shahr ‘i>di>n laa yanqus}a>ni41 

6 ‘Umar ibn Abi> 

za>’idah al Hamda>ni>, 

al Wa>di’i> al Ku>fi 

 

 

 

 

Qadariyah al s}ala>h 

• al s}ala>h fi al thaub al ’ah}mar42 

al liba>s 

• al tashmi>r fi> al thiya>b43 

• al qubbah al h}amra>’ min ’Adam44 

al da‘awa>t 

• Fad}l al tahli>l45 

 
36 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.872,nh.6270 
37 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi >m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.897,nh.6471 
38 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.1025,nh.7455 
39 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.53,nh.338 
40 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.53, nh.339, 340,341,342 
41 S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh>, h.254,nh.1912 
42 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.60,nh.376 
43 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.816,nh.5786 
44 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.824,nh.5859 
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7 Kahmas ibn al 

Minha>l al Sadu>si>, 

Abu> ‘Uthma>n al 

Bas}ri> al Lu’luai 

Qadariyah Fad}a>íl al s}ah}a>bah 

• mana>qib ‘umar46 
 

8 Muh}ammad ibn 

Sawa>’ ibn ‘Anbar al 

Sadu>si> al ‘Anbari> , 

Abu> al Khat}t}a>b al 

Bas}ri> al Makfu>f 

Qadariyah al ’adab 

• Lam yaku>n al nabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam fa>h}ishan wa la> 
mutafh}h}isan47 

• Nafsuh48 

9 Isha>q ibn Mans}u>r al 

Salu>li, Abu ‘Abd 

Rah}ma>n 

Shi>‘ah al’isti’dha<n 

• al tasli>m wa al al isti’dha<n 
thala>than49 

• tashbi>ka alas}a>bi‘I fi almasjidi wa 
ghairih50 

al mana>qib 

• s}iffah al nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam51 

al magha>zi> 

• qatl ’abi> Jahl52 

10 

 

 

 

Khalid ibn Makhlad 

al Qat}awa>ni>, Abu> 

Haitham al Bajali> 

(maula hum) al Ku>fi 

Shi>‘ah 

 

 

 

al ‘ilm 

• t}arh} al ’ima>m al mas’alah ‘ala 
’as}h}a>bih li yakhtabir ma> ‘indahum 
min al ‘ilm53 

 
45 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.888,nh.640 
46 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.501, nh.3686 
47 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.842,nh.6032 
48 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri>, S}ah}i>h Bukha>ri>;  a’lam fi> ’al 

h}adi>th fi> sharh} ’al S}ah}i>h ’al Bukha>ri>, h.2179, nh.1114 
49 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri>, S}ah}i>h Bukha>ri>;  a’lam fi> ’al 

h}adi>th fi> sharh} ’al S}ah}i>h ’al Bukha>ri >, h.207, nh.30 
50 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri>, S}ah}i>h Bukha>ri>;  a’lam fi> ’al 

h}adi>th fi> sharh} ’al S}ah}i>h ’al Bukha>ri>, h.410,nh.128 
51 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh , h.484,nh.3549 
52 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.540,nh.397 
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al wud}u>‘ 

• al wud|}u>‘ min al ’athar54 

• al wud}u>‘ min ghair al h}adats55 

al ’adha>n 

• man ’akhaf al s}ala>h ‘inda buka> al 
s}abiy56 

al h}aj 

• man jama‘ bainahuma> wa lam 
yatat}awwa‘57 

jaza>’ al s}aid 

• al h}ija>mah lil muh}rim58 

fad}a>’il al madi>nah 

• al Madi>nah t}a>bah59  

al s}aum 

• al rayya>n li al s}a>’imi>n60 

al habbah wa fad}liha> wa al tahri>d} 
‘alaiha> 

• al hadiyyah lil musriki>n61 
 

 
53 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.16,nh.62 
54 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>s, h.36,nh.199 
55 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.38, nh.215 
56 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.100, nh.708 
57 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi >m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.225, nh.1674 
58 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.245, nh.1836 
59 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.249, nh.187 
60 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.252, nh.1896 
61 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.347, nh.2619 
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   bada’ al khulq 

• ’idha waqa al dhuba>b fi> shara>b 
’ah}adikum falyaghmishu62 

al shuru>t} 

• Ma> yaju>z min shuru>t} al muka>tib 
’idha rad}iya bi al bai‘ ‘ala ’in 
yu‘taq63 

al magha>zi> 

• Ghazwah al h}udaibiyyah64 

Tafsi>r su>rah al Baqa>rah 

• Wa la’in ’ataita ....14565 

Tafsi>r su>rah al ja>thiya 

• Wa tuqat}t}i‘u> ’arh}a>makum66 

al ’adab 

• Man was}al was}alah ’Alla>h67 

al tamanniy 

• Qaulih s}allalla>h ‘alaih wa sallam 
lait kadha> wa kadha>68 

al tauh}i>d 

• Wa samma al nabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam al s}ala>h ‘amalan69 

 
62 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala >m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.448, nh.3320 
63  Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi > al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh,Bhs,h.364,nh.2726 
64 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.567,nh.4147 
65 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.612, nh.4490 
66 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.684, nh.4830 
67 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.837,nh.5988 
68 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi >q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.994, nh.7231 
69 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.1037,nh.7534 
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11 ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al 

Rawa>jinni> al Asadi>, 

Abu> Sa’i>d al Ku>fi 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

al Jana>’iz 

• Ma> yunha> min sabb al ’amwa>t70 

12 ‘Abdullah ibn ‘Abd 

al Qudu>s al Tami>mi> 

al Sa’di>, Abu> Sa‘id, 

Abu> Muh}ammad, 

Abu> S{a>lih 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

Tafsi>r 

• ’idha> yuba>yi‘u>nak tah}ta al 
shajarah71 

13 ‘Abd al ‘Azi>z ibn 

Siya>h al Asadi> al 

H{imma>ni> al Ku>fi 

Shi>‘ah al ’adab 

• Lais al wa>s}il bi al muka>fi’i>72 

14 Fit}r ibn Khali>fah al 

Qurashi> al Makhzu>mi>, 

Abu> al Bakr al H{anna>t} 

al Ku>fi 

Shi>‘ah al ghusl 

• al tasattur fi> al ghusl ‘inda al na>s73 
 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muh}ammad ibn 

Fud}ail ibn Ghazwa>n 

ibn Jari>r al D{abi>, Abu> 

‘Abd al Rah}ma>n al 

Ku>fi 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

’al tayammum 
Qaul Alla>h ta‘a>la> (fa lam tajidu> ma>’an 
fa tayammamu> s}a‘i>dan t}ayyiban).. ’al 
’a>yah74 

al s}ala>h 

• Naum al rija>l fi> al masjid75 

Mawa>qi>t al s}ala>h 

• al ’adha>n ba‘da dhahab al waqt76 

al jumu‘ah 

• Ma> yunha> min al kala>m fi> al s}ala>h77 

 
70  Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h187, nh.1393 
71 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah }qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.686,nh.4844 
72 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala >m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.838, nh.5991 
73 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.46, nh.281  
74 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri>, S}ah}i>h Bukha>ri>;  a’lam fi> ’al 

h}adi>th fi> sharh} ’al S}ah}i>h ’al Bukha>ri>, h.334,nh.88 
75 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.68, nh.442 
76 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.86, nh.595 
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’i>ma>n 

• s}aum ramad}a>n  ih}tisa>ban min al 
ii>ma>n78 

al jana>’iz 

• Man jalas ‘inda al mus}i>bah yu‘raf 
fi>h al h}uzn79 

al h}aj 

• al h}alaq wa la taqs}i>r ‘inda al 
’ih}ra>m80 

al ‘itika>f 

• al’itika>f fi> shawa>l81 

al nika>h} 

• Hal li al mar’ah ’an tahab nafsaha> li 
’ah}ad82 

al buyu>‘ 

• Wa ’idha> ra’au tija>rah au lahwan 
’infad}d}u> ’ilaiha>83 

al ’at}‘imah 

• Qaul ’Alla>h Ta‘a>la> qulu> min 
t}ayyiba>t ma> razaqna>kum84 

 
 

 
77 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.161,nh.1199 
78 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri>, S}ah}i>h Bukha>ri>;  a’lam fi> ’al 

h}adi>th fi> sharh} ’al S}ah}i>h ’al Bukha>ri>, h.169,nh.16 
79 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.175, nh.1300 
80 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.231, nh.1728 
81 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh,Bhs,h.270,nh.2041 
82 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.731,nh.5113 
83 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.274,nh.2064 
84 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi >m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.768, nh.5374  
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al hibbah wa fad}a>liha> wa al tah}ri>d} 
‘alaiha> 

• Hadiyyah ma> yukrah lubsuha>85 

al ‘itq 

• Fad}l man ’addab ja>riyah wa 
‘amaliha>86 

al jiha>d wa al si>r 

• al bay‘ah fi> al h}arb ’an la> yafirr87 

• al dhaba>’ih} wa al s}aid wa al 
tasmiyah ‘ala al s}aid 

• Ma> ja>’a fi> al tas}ayyud88 

al riqa>q 

• Kaif ka>n ‘aish al nabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam  wa ’as}h}a>bih89 

• Yadkhul al jannah sab‘u>n ’alfan 
bighair h}isa>b90 

al fitan  

• Qaul al nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam la> tarji‘u> ba‘di> kuffa>ran91 

al t}ib 

• Man ’iktawa ’au kawa ghairah wa 
fad}l man la> yaktawi92 

 
85 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah }qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.346,nh.2613 
86 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.337, nh.2544 
87 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.400, nh.2962 
88 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.781, nh.5487 
89 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.895, nh.6460 
90 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi >m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.905, nh.6541 
91 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.974, nh.7079 
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al magha>zi> 

• Ba>b93 

• Ghazwah al h}udaibiyyah94 

• Ghazwah mu’tah min ’ard} al 
sha’am95 

al mana>qib 

• S}iffah al nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam96 

• Tazwi>j al nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam khadi>jah wa fad}luha>97 

al ’aima>n wa al nudhu>r 

• ’idha> qa>l wa Alla>h la>  ’atakallam al 
yaum fas}alla ’au qara’ ’au sabbah} 
’au kabbar ’au h}amid ’au h}allal 
fahuwa ‘ala niyyah98 

al s}ala>h 

• ’idha ka>na althaub d}ayyiqan99 

• ‘iz}ah al ’im>am al na>s fi> ’itma>m al 
s}ala>h100 
 

 
92 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.806, nh.5705 
93 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.546, nh.4022 
94 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.567, nh.4152 
95 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.580, nh.4268 
96 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala >m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.483, nh.3544 
97 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.518, nh.3820 
98 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.921, nh.6682 
99 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri>, S}ah}i>h Bukha>ri>;  a’lam fi> ’al 

h}adi>th fi> sharh} ’al S}ah}i>h ’al Bukha>ri>, h.351, nh.95 
100 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.64, nh.1149 
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Yah}ya> ibn S{a>lih al 

Wuh}a>z}i>, Abu> 

Zakariyya>, Abu> S{a>lih 

al Sha>mi> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

dan 

Jahmiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al ’adha>n 

• Kaif ya‘tamid ‘ala al ’ard} ’idha qa>m 
minal rak‘ah101 

al kusu>f 

• al nida>’ al s}ala>h ja>mi‘ah fi> al 
kusu>f102 

al muh}s}ar 

• ’idha> mu‘s}ir al mu‘tamir103 

al waka>lah 

• ’idha> ba>‘ al waki>l shai’an fa>sidan fa 
bai ‘uh mardu>d104 

al jiha>d wa al si>r 

• Daraja>t al muja>hidi>n fi> sabi>lilla>h105 

al magha>zi> 

• Ghazwah al h}adaibiyah106 

al ’ashrabah 

• al kar‘un fi> al h}aud}107 

al ’aiman wa al nudhu>r 

• Qaul ’Alla>h ta‘a>la> la> 
yu’a>khidhakum Alla>h bi al laghwi 
...(al Ma>’idah 89)108 

 
101 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.115, nh.825 
102 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.142, nh.1045 
103 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.241, nh.1809 
104 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh,  h.305, nh.2312 
105 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.378, nh.2790 
106  Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi > al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.567, nh.4171 
107 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h 796,nh.5621 
108 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.915, nh.6626 
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 al jumu‘ah 

• al jumu‘ah fi> al qura wa al mudun109 

17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibra>hi>m ibn T{ahma>n 

ibn Shu‘bah, al 

Khurasa>ni>, Abu> Sa‘i>d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al suju>d al qur’a>n 

• Suju>d al muslimi>n ma‘a al 
mushriki>n wa al mushrik najas lais 
lah wud}u>‘110 

Taqs}i>r al s}ala>h 

• al jama‘ fi> al safar bain al maghrib 
wa al ‘isha>’111 

• ’idha lam yut}iq qa>‘idan s}alla ‘ala 
janab112 

al zaka>h 

• ’akhadh s}adaqah al tamr ‘inda s}ra>m 
al nakhl113 

al h}aj 

• al takbi>r ‘inda al rukn114 

• al hibbah wa fad}liha> wa al tah}ri>d} 
‘alaiha> 

• Qabu>l al hadiyyah115 

al jizyah wa al mawa>d}i‘ah 

• ’aqta‘ al nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam min al bah}rain116 

 
109Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.123, nh.892 
110 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi >m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.146, nh.1071 
111 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.150, nh.1107 
112 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.151, nh.1117 
113 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.201, nh.1485 
114 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi >q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.217, nh.1613 
115 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.341, nh.257 
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’ah}a>di>ts al ’anbiya>’ 

• Wa dhkur fi> al kita>b Maryam ’idh 
’intabadhat min ’ahliha>117 

al ’ashrabah 

• Shurb al laban118 

18 ‘Abd al Hamid ibn 

Abd al Rahman al 

Himani, Abu Yahya 

al Kufi, Basymin 

Murji‘ah fad}a>’il alqur’a>n 

• hus}n ’al s}aut bi al qira>’ah li ’al 
qur’a>n119 

19 al H{asan ibn 

Dhakwa>n, Abu> 

Salamah al Bas}ri> 

Qadariyah Al Raqa>’iq 
S}ifah al jannah wa al na>r120 

 
116 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi >m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.429, nh.3165 
117 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh,h.470,nh.3443 
118 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, h.795,nh.5610 
119 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ’ibn ’Isma>‘i>l ’al Bukha>ri >, S}ah}i>h Bukha>ri>;  a’lam fi> ’al 

h}adi>th fi> sharh} ’al S}ah}i>h ’al Bukha>ri>,h.1951,nh.973 
120 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh,h.907,nh.6566 
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Dari sebaran perawi ahl al bida’ dalam kitab hadis S{ah}i>h} al Bukha>ri> 
didapatkan jumlah perawi sebanyak 19 perawi dengan sebaran di berbagai kitab dan 

bab. Dari sebaran kitab dan bab dalam kitab S{ah}i>h} al Bukha>ri> secara sederhana 

sebenarnya tidak terdapat kitab atau bab yang terkesan berbeda dan menunjukkan 

bahwa hadis yang mereka riwayatkan ada keterkaitan dengan mazhab yang mereka 

anut apalagi menunjukkan bahwa mereka adalah seorang perawi yang da‘iyah 

terhadap mazhab yang mereka anut. 

Perawi ahl al bida’ yang paling banyak adalah Shi>‘ah dan Murji‘ah masing-

masing berjumlah 5 perawi. Dalam hal ini tidak mengherankan karena dari data 

keseluruhan perawi ahl al bida’ paling banyak adalah kelompok Shi>‘ah dan 

Murji‘ah. Namun yang menarik adalah terdapat para perawi hadis yang secara teori 

ditolak dalam periwayatan hadis kelompok sunni tetapi terdapat dalam kitab S{ah}i>h} 
al Bukha>ri> yang merupakan kitab hadis paling diakui kesahihannya. Meraka adalah 

ahl al bida’ dari kelompok Shi>‘ah Rafi>d}ah. Mereka ditolak karena keyakinan 

mereka terkait dengan pokok-pokok ajaran Islam yang berbeda bahkan mayoritas 

kelompok Sunni mengkafirkan mereka karena hal tersebut.  

Dengan adanya ahl al bida’ dalam kitab S{ah}i>h} al Bukha>ri>, maka ada 

beberapa kemungkinan. Pertama, adanya kesalahan dalam menilai mereka sebagai 

kelompok Shi>‘ah Rafid}ah atau kedua, kendati dari kelompk Shi>‘ah Rafi>d}ah dan 

memiliki keyakinan terkait dengan pokok-pokok ajaran yang berbeda akan tetapi 

Imam Bukha>ri tetap menerimanya. Kalau hal ini yang terjadi maka standar yang 

digunakan Imam Bukha>ri> perlu untuk ditinjau kembali terkait dengan periwayatan 

kelompok Shi>‘ah Rafi>d}ah. Ketiga, kendati mereka Shi>‘ah Rafi>d}ah tetapi pokok-

1

5

1

5

2

4

1

Khawa>rij Murji‘ah Nas}ab Shi>‘ah Shi>‘ah 

Ra>fid}i

Qadariyah Murji‘ah 

dan 

Jahmiyah

Jumlah Perawi Ahl Bida' dalam Kitab S}ah}i>h} Bukha>ri
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pokok keyakinan yang mereka yakini dapat ditoleransi sehingga diterima 

periwayatannya. Kemungkinan ini dimunculkan mengingat kitab S{ah}i>h} al Bukha>ri> 
merupakan kitab hadis yang paling s}ah}i>h} periwayatannya karena ketatnya syarat 

yang dimunculkan oleh Imam Bukha>ri> dalam menerima periwayatan hadis. 

Dalam kitab S{ah}i>h} al Bukha>ri>  terdapat 2 orang perawi dari kelompok 

Shi>ah‘Rafi>d}ah yaitu  

1. ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> Sa’i>d al Ku>fi 

meriwayatkan dalam kitab al tauh}i>d bab Wa samma al nabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam al s}ala>h ‘amalan.  

2. ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di>, Abu> Sa‘id, Abu> 

Muh}ammad, Abu> S{a>lih meriwayatkan hadis dalam kitab al Jana>’iz 

dalam bab Ma> yunha> min sabb al ’amwa>t. 
 

Bila ditilik dari kitab dan bab yang diriwayatkan oleh perawi Shi>‘ah 

Raf}id}ah tersebut, maka terlihat tidak ada yang menunjukkan hal yang berkaitan 

dengan keyakinan mereka yang dianggap menyimpang. Untuk lebih jelasnya 

penulis akan menunjukkan hadis yang diriwayatkan oleh keduanya pada 

pembahasan selanjutnya. 

Selain itu juga terdapat perawi nas}ab yaitu Isha>q ibn Suwaid ibn Hubairah 

al ‘Adawi> al Tami>mi> al Bas}ri. Perawi nas}ab dianggap bermasalah bahkan memiliki 

keyakinan yang menyimpang sebagaimana halnya dengan Shi’ah Rafi>d}ah yang 

secara keyakinan berbeda dan dianggap menyalahi prinsip prinsip akidah Isalm. 

Kesalahan mereka berangkat dari kebencian terhadap ‘Ali> ibn ’Abi> T}a>lib secara 

berlebihan bahkan menggapnya sebagai kafir karena menerima proses tah}ki>m. 

Sebenarnya Nas}ab adalah bagian dari kelompok Khawa>rij namun kelompok Nas}ab 

merupakan kelompok Khawa>rij yang ekstrim sehingga penyebutannya dipisahkan 

dari kelompok Khawa>rij, sama halnya dengan Rafi>d}ah yang merupakan bagian dari 

kelompok Shi>‘ah yang penyebutannya sering dipisah dari kelompok Shi>‘ah itu 

sendiri. 

Dalam kitab S{ah}i>h} al Bukha>ri>, juga terdapat Perawi ahl al bida’ yang 

memiliki mazhab lebih dari satu mazhab yaitu perawi yaitu Yah}ya> ibn S{a>lih al 

Wuh}a>z}i>, Abu> Zakariyya>, Abu> S{a>lih al Sha>mi>, ia adalah perawi ahl bida’ dengan 

mazhab> Murji‘ah dan Jahmiyah. 

Sedangkan perawi yang banyak meriwayatkan hadis dalam kitab S{ah}i>h} al 
Bukha>ri> adalah Bishr ibn Muh}ammad al Sakhtiyani, Abu> Muh}ammad al Marwa>zi. 

Perawi ahl al bida’ dengan mazhab Murji‘ah yang meriwayatkan 37 hadis. 

Sedangkan perawi yang kedua dengan hadis yang diriwayatkan terbanyak adalah 

Muh}ammad ibn Fud}ail ibn Ghazwa>n ibn Jari>r al D{abi>, Abu> ‘Abd al Rah}ma>n al Ku>fi. 

Perawi ahl al bida dari kelompok Shi>‘ah  yang meriwayatkan sebanyak 26 hadis. 
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C.  Ahl al bida’  dalam S}ah}i>h} Muslim 

 

No Nama Perawi Mazhab Kitab / Bab 

1 

 

 

 

Isma>‘i>l ibn Sumai’ 

al H{anafi>. Abu> 

Muh}ammad al Ku>fi 

 

Khawa>rij 

 

 

 

Masaqah 

• al ’amr bi ’al qatl ’al kila>b wa baya>n 
naskhi>h, wa baya>n tah}ri>m iqtina>’iha>, 
’illa li s}aid ’au zar‘’au ma> shiyah wa 
nah}w dza>lik121 

al zuhd wa ’al raqa>’iq 

• Man ’ashrik fi> ‘amalih ghair Alla>h122 

2 Abu> H{assa>n al 

A’raj, al Ah}rad, 

Bas}ri>, Muslim ibn 

‘Abdullah 

Khawa>rij al h}aj 

• taqli>d’alhady wa ’ish‘a>ri ‘inda ’al 
’ih}ra>m123 

3 Bushair ’ibn al 

Muha>jir al Ghanawi 

al Kufi 

Murji‘ah al H}udu>d 

• man ’i‘tara>f ‘ala> nafsih bi al zina>124 

4 ‘Ashim ibn Kulaib 

ibn Syihab al 

Majnun, al Jarmi, al 

Kufi 

Murji‘ah al liba>s wa ’al zi>nah 

• Fi>’alnahy ‘an ’altakhattam fi> 
’alwust}a> wa ’allati> tali>ha>125 

al dhikr wa ’aldu‘a>’ 

• al ta‘awu>dh min shar ma> ‘umil wa 
min shar ma> lam yu‘mal126 

al zuhd wa ’al raqa>’iq 

• Tashmi>t ’al‘a>t}is wa kara>hah ’al 
tatha>wub127 

 
 
 
 

 
121 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim, karya ’al Qa>d}i> ’al ‘iya>d}, tah}qi>q: Yah}ya> 

’Isma>‘i>l (Dar ’al Wafa>’) tt,M,246,jilid 5,nh.1575 
122 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim , h.53, jilid 8,nh.2986 
123123 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.322, jilid 4,nh.1244 
124 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, (Riya>d}: Da>r T{aibah), h.810, nh.1695 
125 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, (Riya>d}: Da>r T{aibah), h.1008, nh.2078 
126 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, (Riya>d}: Da>r T{aibah), h.1251, nh.2725 
127 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, (Riya>d}: Da>r T{aibah), h.1363, nh.2992 
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5 

 

 

 

Abu Bakar al 

Nahsyali al Kufi, 

ibn Abdullah ibn  

Abi al Qithaf, 

Abdullah ibn Qithaf, 

Muawiyah ibn 

Qithaf 

Murji‘ah 

 

 

 

Al masa>jid 

• al sahwi fi ’als}ala>h wa ’alsuju>d 
lahu128 

al s}iya>m 

• baya>n’al kiblah fi> s}aum laysat 
muh}arramah129 

6 Isha>q ibn Suwaid ibn 

Hubairah al ‘Adawi> 

al Tami>mi> al Bas}ri 

Nas}ab al’i>ma>n 

• Baya>n ‘adad shu‘ab ’al’i>ma>n wa 
’afd}a>liha>130 

al s}iya>m 

• Baya>n ma‘na> qaulih s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam shar ‘i>d la> yanqus}a>n131 

al’ishribah 

• ’alnahy ‘an ’al’intiba>dh fi> 
’almuzaffah wa ’aldabba>’ wa 
’alh}antam ’alnaqi>r wa baya>n ’annahu 
mansu>kh wa ’annahu ’alyaum h}ala>l 
ma>lam yas}ir muskiran132 

7 H{arb ibn Maimu>n al 

Akbar al Ans}a>ri>, Abu> 

al Khat}t}ab al Bas}ri 

Qadariyah al ’ishrabah 

• Jawa>z ’istiba>‘ah ghairih ’ila da>r man 
yathiq bi rid}a>h bi dha>lik133 

8 

 

 

 

 

 

 

‘Abd al H{ami>d ibn 

Ja’far ibn ‘Abdullah 

ibn al H{akim ibn 

Ra>fi’ ibn Sina>n al 

Ans}a>ri> al Uwasi>, 

Abu> al Fad}l, Abu> 

H{afsh 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

al masa>jid wa mawa>d}i‘’als}ala>h 

• Fad}l bina> ’almasa>jid wa ’alh}th 
‘alaiha>134 

• Jawa>z h}aml ’als}ibya>n fi> ’als}ala>h135 

al h}aj 

• La> tushad ’alrih}a>l ’illa> ’ila> thala>thah 
masa>jid136 

 
128 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.511, jilid 2,nh.93 
129 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.45, jilid 4,nh.71 
130 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.273,jilid 1,nh.61 
131 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.24,jilid 4,nh.32 
132 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.453,jilid 6,nh.1995 
133 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, (Riya>d}: Da>r T{aibah), 2006Mhs,h.979,nh.2040 
134 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.454,jilid 2,nh.533 
135 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim M,h.476,jilid 2,nh.543 
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al nika>h} 

• al wifa>’ bi ’al sharu>t} fi> al nika>h137} 

al rid}a> 

• al was}iyyah bi ’alnisa>’138 

al musa>qah 

• Tah}ri>m ba‘i  al khamr wa al maytah 
wa  al khinzi>r wa al’as}na>m139 

al luqatah 

• al d}iya>fah wa nah}wiha140 

al jih}a>d 

• Rabt}  al’asi>r wa h}absih wa jawa>z 
’almann ‘alaih141 

al’ashribah 

• Tah}ri> ’al khamr wa baya> ’annaha> 
taku>n min ‘as}i>r ’al‘inab wa in ’altamr 
wa ’albusr wa ’alzabi>b wa ghairiha> 
mimma> yuskir142 

al liba>s 

• Tah}ri>m ’isti‘ma>l ’awa>ni> ’al dhahab 
wa ’al fid}d}ah ‘ala  ’al rija>l wa ’alnisa>’ 
wa kha>tam ’aldhahab wa ’alh}ari>r ‘ala> 
’alraju>l wa ’iba>h}atih linnisa>’ wa 
’iba>hah ’al‘a>lam wa nah}wih lirrajul 
ma> lam yazid ‘ala> ’arba‘’as}abi‘143 

al ‘ilm 

• Rafa‘ al ‘ilm wa qabd}ah144 
 

 
136 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.517,jilid 4,nh.1397 
137 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.562,jilid 4,nh.1418 
138 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.680 dan 681 ,jilid 4,nh.1469 
139 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.256,jilid 5,nh.1581 
140 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.826, nh.1726 
141 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.845, nh.1764 
142 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.955, nh.1982 
143 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.1000, nh.2075 
144 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.1233, nh.2673 
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al fitan 

• La> taqum> ’al sa>‘ah h}atta> yah}sir ’al 
fura>t ‘an h}abl min dhahab145 

• La> taqu>m  al sa>‘ah h}atta> ta‘bud Daus 
dhu>  al khils}ah146 

• La> taqu>m  al sa>‘ah h}atta> yamur ’al 
rajul biqabr ’alrajul fayatamanna> ’an 
yaku>n maka>n ’almayyit min 
’albala>’147 

al zuhd wa al raqa>’iq 

• Fad}l bina> al masjid148 

9 ‘Abd al Rah}man ibn 

Ish}a>q ibn ‘Abdullah 

ibn al H{a>rith ibn 

Kina>nah al ‘A<miri>, 

Al Qurashi>, al 

Thaqafi>, al Madani 

Qadariyah al sa>la>m 

• al t}iyarah wa ’alfa’al wa ma> yaku>n 
min ’alsha’m149 

 
 
 

10 ‘Umar ibn Abi> 

za>’idah al Hamda>ni>, 

al Wa>di’i> al Ku>fi 

Qadariyah al t}aharah 

• al mash} ‘ala> ’khuffain150 

al s}ala>h 

• Sutrah al mus}alli151 

al dhikr wa ’al du‘a> 

• Fad}l ’al tahli>l wa ’al tasbi>h} wa ’al 
da‘a>’152 

 
 
 
 
 

 
145 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.1324, nh.2895 
146 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.1329, nh.2907 
147 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.1331, nh.2911 
148 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.1360, nh.533 
149 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h. 1059, nh.2225 
150 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h. 139, nh.274 
151 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi>, h.229, nh.503 
152 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi\,h.1240, h.2693 
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11 Muh}ammad ibn 

Sawa>’ ibn ‘Anbar al 

Sadu>si> al ‘Anbari> , 

abu> al Khat}t}a>b al 

Bas}ri> al Makfu>f 

Qadariyah al nika>h} 

• Tah}rim>  nika>h} ’almuh}rim wa kara>hah 
khit}batih153 

12 Kha>lid ibn Salamah 

ibn al ‘A<s} ibn 

Hisha>m al Mug}i>rah, 

al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al 

Qa>sim, al Fa’fa>’ al 

Ku>fi 

Murji‘ah 

dan nas}ab 

al h}aid 

• Dhikr ’Alla>h ta‘a>la> fi> h}a>l ’aljana>bah 
wa ghairiha>154 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Khalid ibn Makhlad 

al Qat}awa>ni>, Abu> 

Haitham al Bajali> 

(maula hum) al Ku>fi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al’ima>n 

• al dali>l ‘ala ‘an man qas}ad ‘akhdh 
ma>lii bighair’alh}aq ka>n ’al qa>s}id 
mahda ’al dam fi> h}aqqih wa’in qatl 
ka>na fi> ’al na>r wa ’an man qatl du> ma> 
lah fahuwa shahi>d155 

al t}aha>rah 

• fi wud}u>‘’alnabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam156 

• ’istih}ba>b ’it}a>lah al ghurah wa al tah}ji>l 
fi> al wud}u>‘157 

• Karahah ghamas al mutawad}d}i’ wa 
ghairih yadih158 

al s}ala>h 

• Jawa>z ’a>dha>n al ’a‘ma ’idha> ka>n 
ma‘ah bas}i>r159 

al jumu‘ah 

• S}ala>h al jumu‘ah h}i>n tazawwal al 
shamsh160 

 
153 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi,h. 638,nh.1409 
154Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.227,jilid 2,nh.373 
155Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.443,jilid 1,nh.225 
156Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.26,jilid 2,nh.18 
157 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.130, nh.246 
158 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.142, nh.278 
159 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi,h.179,nh.381 



103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Takhfi>f al s}ala>h wa al khut}bah161 

al jana>iz 

• Talqi>n al maut la> ’ila>h ’illa ’Alla>h162 

al zaka>h 

• Fi> al munfiq wa al mumsik163 

• Qabu>l al s}adaqah min al kasib al 
t}ayyib wa tarbi>taha>164 

• S}iya>m 

• Fad}l al s}a>’im165 

al h}aj 

• Baya>n ’an al qa>rin la> tah}lil ’illa fi> 
wawt tah}lil al h}aj al mufrad166 

• Fad}l al Madi>nah wa du‘a> al nabiy 
s}allalla>h ‘alaih wa sallam fi>ha>167 

al t}ala>q 

• Tah}ri>m t}ala>q al h}a>id} bi ghair rid}a>ha>168 

al li‘an 

• Ba>b169 

al ‘atiq 

• ’innama> al wila>’ liman ’a‘tiq170 

al musa>qah wa al muza>ra‘ah 

• Man ’istaslaf shai’an faqud}iya 
khairan minhu171 

 
160 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.382,nh.858 
161 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi,h.385,nh.867 
162 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.408,nh.916 
163 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.449,nh.1010 
164 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.450,nh.1014 
165 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.511,nh.1152 
166 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.564,nh.1229 
167 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.617,nh.1360 
168 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.674,nh.1471 
169 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.698,nh.1498 
170 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.704,nh.1501 
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• al luqat}ah172 

al ’ashribah 

• Jawa>z ’istiba>‘ah ghairih ’ila da>r man 
yathiq bi rid}{a>h bi dha>lik173 

al ’adab 

• ’istih}a>b tah}ni>k al maulu>d ‘inda 
wila>datih174  

• Fi> s}iffah al nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam wa mab‘athuh wa sunnah175 

Fad}a>’il al s}ah}a>bah 

• Fad}a>’il nisa>’ al quraish176 

al bir wa al s}ilah wa al ’ada>b 

• Raghim man ’adrak ’abawaihi ’au 
’ah}aduhuma> ‘inda al kibar177 

• Al nahy ‘an la‘an al dawa>b wa 
ghairiha>178 

• al nahy man qu>l halak al na>s179 

• Sifah al qiyamah wa al jannah wa al 
na>r 

• Fi> al ba‘aths wa al nushu>r180 
 
 
 
 
 

 
171 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.752, nh.1600 
172 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.823,nh.1722 
173 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h980,nh.2040 
174 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1029,nh.2146 
175 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1103,nh.2347 
176 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1176,nh.2527 
177 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1189,nh.2551 
178 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1204,nh.2597 
179 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1214,nh.2623 
180 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h1285,nh.2790 
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14 

 

 

 

 

 

‘Abdullah ibn 

‘Umar ibn 

Muh}ammad ibn 

Aba>n ibn S{a>lih} ibn 

‘Umair al Umawi>, 

Abu> abd al Rah}ma>n 

al Ku>fi>, 

Mushkada>nah 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al s}ala>h’al’ishtishqa> 

• fi ri>h}i>’als}aba> wa ’al dubu>r181 

 

al h}aj 

• ’istih}a>b ’al raml fi> ’al t}awa>f wa ’al 
‘umrah wa fi> ’al t}awa>f ’al ’awwal 
min ’al h}aj182 

al jiha>d 

• Ma> laqi> ’al nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam min ’adha ’al mushriki>n183 

al’adab 

• al’isti’dha<n184 

fad}a>il ’al s}ah}a>bah 

• baya>n ‘anna baqa>’’alnabiyyi 
s}allalla>h}u ‘alaihi wa alsala>m ’ama>n li 
’as}h}abih wa baqa> ’as}h}a>bih ’ama>n li 
’al ’ummah185 

al fitan wa ’ashra>t} al sa>‘ah 

• al fitnah min al mashriq minh}aith 
qarna> al shait}a>n186 

• la> taqu>m al sa>‘ah h}atta yamur al rajul 
bi qabr al rajul187 

15 ‘Abd al ‘Azi>z ibn 

Siya>h al Asadi> al 

H{imma>ni> al Ku>fi 

Shi>‘ah al jiha>d 

• S}ulh} ’alh}udaibiyah fi> ’alh}udaibiyah188 
 
 
 

 
181 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.328,jilid 3,nh.900 
182 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.339,jilid 4,nh.1262 
183 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu >ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.166,jilid 6,nh.1794 
184 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.32,jilid 7,nh.2154 
185 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.568,jilid 7,nh.2531 
186 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1329,nh.2905 
187 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1330,nh.2907 dan 2908 
188 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h. 859, nh.1785 
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16 Ali ibn Hasyim  ibn 

al Barid al Baridi al 

‘Aidzi, Abu al 

Hasan al Kufi al 

Hazri 

Shi>‘ah al rid}a> 

• yah}rumu min alrad}a>‘ah ma> yah}rum 
min ’al wila>dah189 

al’adab 

• al’isti’dha<n190 

17 ‘Amma>r ibn 

Mu’a>wiyah ibn al 

Duhni>, ibn 

Abi>Mua>wiyah, Abu> 

S{a>lih, Abu> 

Mua>wiyah, al Baja>li> 

al Ku>fi 

Shi>‘ah al h}aj 

• Jawa>z dukhu>l Makkah bighair 
’ih}ra>m191 

18 ‘Amr ibn H{amma>d 

ibn T{alh}ah al 

Qanna>d, Abu> 

Muh}ammad al Ku>fi 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

al fad}a>il 

• t}i>b ra>’ihati ’alnabiyy s}allalla>h} ‘alaihi 
wa ’alsala>m wali>n massah wa ’al 
taba>rak bi mash}ih192 

19 Fud}ail ibn Mlarzu>q 

al Aghar al Raqa>shi>, 

al Ru’a>si> al Ku>fi>, 

Abu> ‘Abd al 

Rah}ma>n 

Shi>‘ah al masa>jid wa mawa>d}i‘’als}ala>h 

• al dali>l liman qa>l ’als}ala>h ’alwust}} 
hiya s}ala>h ’al‘as}r193 

al zaka>h 

• Qabu>l ’als}adakah min ’alkasb 
’alt}ayyib wa tarbiyatiha194 

20 Muh}ammad ibn 

Mu>sa> ibn Abi> 

‘Abdullah al Fit}ri>, 

abu> ‘Abdullah al 

Mada>ni 

 

 

Shi>‘ah al ’ishrabah 

• Jawa>z ’istitiba>‘ah ghairih ’ila da>r 
man yathiq bi rid}a>’h ‘an dha>llik195 

 
189 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.626,jilid 4,nh.1444 
190 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.32,jilid 7,nh.2154 
191 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.616, nh.1358 
192 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.295,jilid 7,nh.2329 
193 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h. 283, nh.630 
194 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.450, nh.1015 
195 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.980,nh.2040 
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21 

 

 

 

 

Nu>h} ibn Qais ibn 

Raba>h} al Azdi> al 

H{udda>ni>, al T{a>hi>, 

Abu> Rauh} al Bas}ri>. 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

al’ishra>bah 

• al nahy ‘an ’al’intiba>dh fi ’almuza>fat 
wa ’al h}anatim wa ’al naqi>r wa baya>n 
’annah mansu>kh wa ’annahu yaum ’al 
h}ala>l ma> lam yas}ir muskaran196 

al liba>s wa al zi>nah 

• Fi> ’ittikha>dh al nabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam kha>timan197 

22 Ha>ru>n ibn Sa’ad al 

‘Ijli>, al Ju’fi> al Ku>fi> 

al A’war 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

al jannah wa s}ifah na‘i>miha> wa ’ahliha> 

• al na>r yadkhuluha> aljabba>ru>n wa al 
jannah yadkhuluha> al d}u‘a>fa>’198 

al dhikr wa aldu‘a 

• al ta‘u>z min al‘ajz wa alkasl wa 
ghair199 

23 Yahya>  ibn al Jazza>r 

al ‘Ura>ni> al Ku>fi>, 

Zabba>n 

Shi>‘ah al masa>jid wa mawa>d}i‘’a ls}ala>h 

• al dali>l liman qa>l ’al s}ala>h ’al wust} 
hiya s}ala>h ’al‘as}r200 

S}ifah al qiya>mah wa al jannah wa al na>r 

• al dukha>n201 

24 Yah}ya> ibn S{a>lih al 

Wuh}a>z}i>, Abu> 

Zakariyya>, Abu> 

S{a>lih al Sha>mi> 

Jahm dan 

Murji‘ah 

al masa>qa>h 

• al nahy‘an bay‘’alwaraq bi ’aldhahab 
dainan202 

• bai‘’alt}a‘a>m  mitslan bimitslin203 

al ’ashribah 

• fad}i>lah al khal wa al ta’dim bih204 
 
 

 
196 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim , h.452,jilid 6,nh.1993 
197 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1006,nh.2092 
198 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1307, nh.2851 
199 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h. 1245,nh.2706 
200 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.283,nh.627 
201 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi Mhs,h.1289,nh.2799 
202Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.271,jilid 5,nh.1589 
203Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.279,jilid 5,nh.1594 
204 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.985,nh.2051 
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25 Ma‘bad al Jauhani 

al Bashri, ibn 

Abdullah al 

‘Ukaim, ibn 

Abdullah ‘Uwaimir, 

ibn Khalid 

Qadariyah al’i>ma>n 

• baya>n’al’i>ma>n wa al’isla>mi wa 
’alih}sa>n205 

 

26 

 

 

 

 

Ibra>hi>m ibn 

T{ahma>n ibn 

Shu‘bah, al 

Khurasa>ni>, Abu> 

Sa‘i>d 

Murji‘ah  

 

 

 

 

al masa>jid 

• auqa>t’als}alawa>h’alkhams206 

 

al jana>iz 

• al s}ala>h ‘ala ’alqabr207 

al s}iya>m 

• tah}ri>m’als}aum ’ayya>m’altashri>q208 

al fad}a>il 

• fad}l’alnasab ’alnabiywa tasli>m’alh}ijr 
‘alaih qabl’alnubuwwahi209 

27 Thalq ibn Habib al 

‘Anazi al Bashri 

Murji‘ah al t}aharah 

• Khis}a>l ’al fit}rah210 

al ‘ilm 

• Halak al mutanat}t}a‘u>n211 

28 Hammad ibn Abi 

Sulaiman Muslim al 

Asy’ari, Abu Ismail 

al Kufi 

 

 

Murji‘ah al ’ashribah 

• al nahy ‘an ’intiba>dh fi> al muzaffat212 

 
205Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.196,jilid 1,nh.8 
206 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri >, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.575,jilid 2,nh.174 
207 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.420,jilid 3,nh.954 
208 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.96,jilid.4,nh.1142 
209 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,.h.236,jilid 7,nh.2277 
210 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.64,jilid 2,nh.261 
211 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi Mhs,h.1231,nh.2670 
212 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi Mhs,h.958,nh.1995 
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29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hisha>m ibn Sa’ad al 

Madani>, Abu> 

‘Ubba>d, Abu> Sa’i>d 

al Qurashi> 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al’i>ma>n 

• Ma‘rifah t}ari>q ’al ru’yah213 
 

S}ala>h al musa>firi>n wa qas}riha> 

• S}ala>h ’allail mathna> mathna> wa 
’alwitr rak‘ah min ’a>khir ’allail214 

al s}iya>m 

• al takhyi>r fi > ’als}aum wa ’alfit}r fi> 
’alsafr215 

al zaka>h 

• ’ithm ma>ni‘’alzaka>h216 

• Qabu>l ’als}adaqah min ’alkasb 
’alt}ayyib wa tarbiyatiha>217 

• al was}iyyah218 

Al buyu>‘ 

• Kira>’ ’al’ard}219 

al liba>s wa ’alzi>nah 

• al nahy ‘an ’aljulu>s fi> ’alt}aruqa>t wa 
’i‘t}a>’ ’alt}ari>q h}aqqah220 

al ’ima>rah 

• al ’amr bi lazu>m al jama>‘ah ‘inda 
z}ahu>r al fitan221 

al sala>m 

• man h}aq ’al julu>s ‘ala ’al t}ari>q radd 
’al salla>m222 

 
213 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.553,jilid 1,nh.303 
214 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.86,jilid 3,nh.126 
215 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.74,jilid 4,nh.1122 
216 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.493,jilid 3,nh.987 
217 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri >, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.536,jilid 3,nh.1014 
218 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.361,jilid 5,nh.1627 
219 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.197,jilid 5,nh.1536 
220 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.650,jilid 6,nh.2121 
221 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi Mhs,h.898,nh.1851 
222 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.45,jilid 7,nh.2161 
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• al t}ari>q wa ’al fa’al wa> yaku>n fi>h min 
’al shu’am223 

al bir wa ’als}ilah wa ’al’adab 

• al nahy ‘an la‘an ’aldawa>b wa 
ghairiha>224 

31 

 

 

 

 

 

 

Shaiba>n ibn 

Farru>kh, Shaiba>n 

ibn Abi> Shaibah al 

H{abat}i>, 

Abu>Muh}ammad al 

Ubulli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

al’i>ma>n 

• baya>n al’i>ma>n alladhi> yudkhal bihi 
aljannah, wa ’anna tamassak bima> 
’amir bih dakhal aljannah225 

• al dali>l ‘ala> ’anna min ma>ta ‘ala> ’al 
kufr la>yanfa‘uh ‘amal226 

• Ghilaz} tah}ri>m ’al nami>mah227 

• Ghilaz tah}ri>m qatl al’insa>n nafsah, 
wa ’anna man qatl nafsah bishai’ 
‘udhib bih fi> alna>r,wa ’annahu la> 
yadkhul aljannah ’illa> nafs 
muslimah228 

• Taja>wuz ’Allah ‘an h}adi>th alnafs wa 
alkhawa>t}ir bi alqalb ’idha> lam 
tastaqir229 

• ’idha> ham al’abd bi h}asanah kutibat, 
wa ’idha> ham bisayyi‘ah lam 
tuktab230 

• al’isra> birasu>l ’Allah s}alla ’Allah 
‘alaih wa sallam ’ila> alsama>wa>t wa 
fard} als}alawa>t231 
 

 
223 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.151,jilid 7,nh.2226 
224 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.69,jilid 8,nh.2598 
225 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.223,jilid 1,nh.15 
226 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.266,jilid 1,nh.33 
227 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim , h.379,jilid 1,nh.168 
228 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.396,jilid 1,nh.112 
229 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.423,jilid 1,nh.127 
230 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.427,jilid 1,nh.131 
231 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.494,jilid 1,nh.162 
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al t}aha>rah 

• Wuju>b ghasl alrijlain bikama>liha>232 

al h}aid} 

• Ma> yustatar bih liqad}a>’ alh}a>jah233 

• al wud}u>‘ min luh}um al’ibil234 

• al dali>l ‘ala> ’anna naum alja>lis la> 
yanqud} alwud}u>‘235 

al s}ala>h 

• Taswiyah als}afu>f wa iqa>matiha> wa 
fad}l al’awwal fal’awwal minha> wa 
’al’azdiha>m ‘ala> als}af ’al’awwal wa 
’almusa>baqah ’ilaiha> wa taqdi>m ’u>li> 
alfad}l wa taqri>bihim min ’al’ima>m236 

• al jahr bi ’alqira>’ah fi> ’als}ubh} wa 
’alqira>’ah ‘ala> aljin237 

• al qira>’ah fi> ’alz}uhr wa ’al‘as}r238 

• Man‘ ’alma>r bain yaday ’almus}alli >239 

• Qadr ma> yastur ’almus}alli>240 

al masa>jid 

• ’ibtina>’ masjid ’alnabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam241 

• Tah}wi>l alqiblah min ’alquds ’ila> ’al 
ka’bah242 

 
232 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.35,jilid 2,nh.241 
233 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.192,jilid 2,nh.342 
234 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.206,jilid 2,nh.360 
235 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.231,jilid 2,nh.376 
236 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.345,jilid 2,nh.434 dan 438 
237 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.361,jilid 2,nh.149 
238 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi > ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.368,jilid 2,nh.452 
239 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.420,jilid 2,nh.505 
240 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.424,jilid 2,nh.510 
241 Muslim ’ibn ’al H }ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.440,jilid 2,nh.523 
242 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.447,jilid 2,nh.526 



112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• al nahy ‘an bina>’ ’almasa>jid ‘ala> 
’alqubr wa ’ittikha>dh ’als}awar fi>ha > 
wa ’alnahy ‘an ’ittikha>dh ’alqubu>r 
masa>jid243 

• Kara>hah mash} ’alh}as}a> wa taswiyah  
al tura>b fi> ’als}alla>h244 

• al nahy ‘an al bas}a>q fi> ’almasjid fi> al 
s}alla>h wa ghairiha>245 

• al sahwi fi> ’als}alla>h wa ’alsuju>d lah246 

• Mata> yaqu>m ’alna>s lis}alla>h247 

• Fad}l s}ala>h ’als}ubh} wa ’al‘as}r wa 
’almuh}a>faz}ah ‘alaihima>248 

• Jawa>z ’aljama>‘ah fi> ’alna>filah wa 
’als}alla>h ‘ala> h}asi>r wa khumrah wa 
thaub wa ghairiha> min ’alt}a>h}ira>t249 

• ’istih}ba>b ’alqunu>t fi> jami>‘ ’als}alla>h 
’idha> nazalat bilmuslimi >n na>zilah250 

• Qad}a> ’alss}}ala>h ’alfa>’itah wa ’istih}ba>b 
ta‘ji>l qad}a>niha251> 

s}ala>h ’almusa>firi>n wa qas}riha 

• ’istih}ba>b s}ala>h ’ald}uh}a> wa ’anna 
’aqallaha>rak‘ata>n wa ’akmalaha> 
thama>n raka‘a>t wa ’ausat}aha> ’arba‘ 
raka‘a>t ’au sit wa ’alhath ‘ala> 
’almuh}a>faz}ah ‘alaiha252> 

 
243 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.451,jilid 2,nh.529 
244 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.481,jilid 2,nh.546 
245 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.485,jilid 2,nh.550 dan 553 
246 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.519,jilid 2,nh.573 
247 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.556,jilid 2,nh.604 
248 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu >ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.600,jilid 2,nh.634 
249 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.636,jilid 2,nh.659 
250 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.659,jilid 2,nh.675 dan 721 
251 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.672,jilid 2,nh.681 
252 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.55,jilid 3,nh.719 
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• S}ala>h ’allail wa ‘adad raka‘a>t 
s}allalla>h ‘alaih wa sallam fi> ’allail wa 
’anna al witr rak‘ah wa ’anna ’al 
rak‘ah s}ala>h s}ah}i>h}253 

• S}ala>h ’allail mathna> wa ’alwitr 
rak‘ah min ’a>khir ’allail254 

• ’amr man na‘as fi> s}ala>tih ’au 
’ista‘jam ‘alaih ’alqur’a>n ’au ’aldhikr 
bi’an yarqad ’au yaq‘ud h}atta 
yadhhab ‘anhu dha>lik255 

• Tarti>l ’alqira>’ah wa ’ijtina>b ’alhadh 
wa huwa ’al’ifra>t} fi> ’alsar‘ah wa 
’iba>hah su>ratain fa’aktharfi> rak‘ah256 

• ’istih}a>b rak‘atain qabl s}ala>h ’al 
maghrib257 

al jumu‘ah 

• H}adi>th ’alta‘li>m fi>’alkhutbah258 

al zaka>h 

• al kana>zi>n lil’amwa>l wa ’altaghli>z} 
‘alaihim259 

• Man jama‘ ’als}adakah wa ’a‘ma>l al 
bir260 

• Dhakar ’alkhawa>rij wa s}ifa>tihim261 

• al khawa>rij shar ’alkhalq wa 
’alkhali>fah262 

 
253 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.86,jilid 3,nh.738 
254 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.102,jilid 3,nh.752 
255 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.149,jilid 3,nh.784 
256 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.198,jilid 3,nh.722 
257 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.216,jilid 3,nh.837 
258 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.281,jilid 3,nh.876 
259 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.508,jilid 3,nh.992 
260 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.555,jilid 3,nh.1027 
261 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.613,jilid 3,nh.1065 
262 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa >id ’al Muslim,h.622,jilid 3,nh.1067 
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al s}iya>m 

• Baya>n ’anna ’aldukhu>l fi> ’als}aum 
yahs}ul bit}ulu>‘ al fajr wa ’anna lah 
’al’akl wa ghairah h}atta> yat}lu‘ ’alfajr 
wa baya>n s}ifah ’alfajr ’aaldhi> 
tata‘allaq bih al’ah}ka>m min al dakhu>l 
fi> al s}aum wa dukhu>l waqt s}ala>h 
’als}ubh} wa ghair dhalik263 

• ’istih} ba>b s}iya>m thala>thah ’ayya>m 
min kul shahr wa s}aum yaum ‘arafah 
wa ‘a>shura>’ wa ’alithnain wa 
’alkhami>s264 

al h}aj 

• Ma> yuba>h} lilmuh}arram bih}aj ’au 
‘umrah wa ma> la> yuba>h} wa baya>n 
tah}ri>m ’alt}i>b ‘alaih265 

• Ma> yandub lilmuh}arram wa ghairih 
qatlah min al dawa>b fi> al h}il wa al 
h}aram266 

• ’istih}ab dukhu>l  Makkah min 
’althaniyyah ’al‘ulya> wa ’alkhuru>j 
minha> min ’althaniyyah ’alsafla wa 
dukhu>l baladih min t}ari>q ghair ’allati> 
kharaj minha>267 

al t}ala>q 

• al mut}allaqah thala>than la> nafaqah 
laha>268 

• Wuju>b al ’ih}da>d fi> ‘iddah ’al wifa>h 
wa tah}ri>muh fi> ghair dha >lik ’illa 
thala>thah ’ayyam 269 
 

 
263 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.30,jilid 4,nh.1094 
264 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.131,jilid 4,nh.1160 
265 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.164,jilid 4,nh.1180 
266 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.210,jilid 4,nh.1198 
267 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.425,jilid 4,nh.1331 
268 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.49,jilid 5,nh.1480 
269 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.73,jilid 5,nh.1490 
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al buyu>‘ 

• Kira>’ al’ard} 

• al riba>’270 

al musa>qah 

• al riba>271 

• Bai‘ al t}a‘a>m mithlan bimithl272 

• al salam273 

al qisa>mah wa ’almuh}a>ribain wa ’alqis}a>s} 
wa ’aldiya>t 

• al s}a>’il ‘ala> nafs ’al’insa>n ’au ‘ud}wih 
’idha> dafa‘ah ’almas}u>l ‘alaih fa’atlaf 
nafsah ’au ‘ud}wah la> d ma>n ‘alaih274 

• Ma> yuba>h} bih dam ’almuslim275 

al ’aqd}iyah 

• al nahy ‘an kathrah ’almasa>’il min 
ghair h}a>jah wa ’alnahy ‘an man‘ wa 
ha>t wa huwa ’al’imtina>‘ min ’ada> h}aq 
lazimah ’au t}alab ma> la> 
yastah}iqqah276 

• Kira>hah qad}a>’ ’al qa>d}i>’ wa huwa 
ghad}ba>n277  

al luqat}ah 

• ’istih}ba>b ’almu’a>sa>h bifud}u>l ’alma>l278 

al jiha>d wa ’alsiyar 

• Jawa>z ’al’akl min t}a‘a>m ’alghani>mah 
fi> ’alh}arb279 

 
270 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.196,jilid 5,nh.1536 
271 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.264,jilid 5,nh.1584 
272 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri >, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.280,jilid 5,nh.1595 
273 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.305,jilid 5,nh.1604 
274 Muslim ’ib n ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.472,jilid 5,nh.1674 
275 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim.h.477,jilid 5,nh.1676 
276 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.568,jilid 5,nh.1715 dan 1716 
277 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.575,jilid 5,nh.1717 
278 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.24,jilid 6,nh.1728 
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• Fath} ’almakkah280 

• Ghazwah ’al’ah}za>b wa hiya ’al 
khanda>q281 

al’ima>rah 

• al nahy ‘an t}alab ’al’ima>rah wa 
’alh}irs} ‘alaiha>282 

• Fad}i>lah ’al’ima>m ’al‘a>dil wa ‘uqu>bah 
’alja>’ir wa ’alhath ‘ala> ’alrifq bi 
alra‘iyyah wa ’alnahy ‘an ’idkha>l 
’almashaqqah ‘alaihim283 

• Wuju>b mula>zamah jama>‘ah ’al 
muslimi>n ‘inda z}uhu>r ’al fitan wa fi> 
kulli h}a>l wa tah}ri>m ’al khuru>j ‘ala ’al 
t}a>‘ah wa mufa>raqah ’al jama>’284 

• ’istih}ba>b t}alab ’alshaha>dah fi> sabi>l 
’Alla>h ta‘a>la285> 

al s}aid wa ’aldhaba>’ih} wa ma> yu’kal min 
al h}ayawa>n 

• al nahy ‘an s}abr ’albaha>’im286 

al’ashribah 

• Kara>hah ’intiba>dh ’altamr wa 
’alzabi>b makhlu>t}ain287 

• al nahy ‘an ’al’intiba>dh fi> ’almuza>fah 
wa ’alh}antam wa ’alnaqi>r wa baya>n 

 
279 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.114,jilid 6,nh.1772 
280 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa >id ’al Muslim,h.138,jilid 6,nh.1780 
281 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi Mhs,h.871, nh.1805 
282 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.222,jilid 6,nh.1652 dan  
283 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.232,jilid 6,nh.1830 
284 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.258,jilid 6,nh.1848 dan 1849 
285 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.334,jilid 6,nh.1908 
286 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.396,jilid 6,nh.1958 
287 Muslim ’ibn ’al H }ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim.h.448,jilid 6,nh.1986 
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’annah mansu>kh wa ’annahu ’alyaum 
h}ala>l ma> lam yas}bir muskiran288 

• ’iba>hah ’alnabi>dh ’alldhi> lam yashtad 
wa lam yas}bir muskiran 

• Kara>hah ’altanaffas fi> nafs ’al’ina>’ 
wa ’istih}ba>b ’altanaffas thala>than 
kha>rih ’al’ina>’289 

• Kara>hah ’al tanaffas fi> nafs ’al ’ina>’ 
wa ’istih}ba>b ’al tanaffas thala>than 
kha>rij ’al ’ina>’290 

 al liba>s wa ’alzi>nah 

• Tah}ri>m ’isti‘ma>l ’awa>ni> ’aldhahab 
wa ’alfid}d}ah fi> ’alshurb wa ghairih 
‘ala> ’alrija>l wa ’alnisa>’291 

• Tah}ri>m ’isti‘ma>l ’ina> ’aldhahab wa 
’alfid}d}ah ‘ala> ’alrija>l wa ’alnisa>’ wa 
kha>tam ’aldhahab wa ’alh}ari>r ‘ala> 
’alrajul wa ’iba>h}atih linnisa>’ wa 
’iba>hah ‘al‘alam wa nah}wih lilrajul 
ma> lam yazid ‘ala> ’arba‘’as}a>bi‘292 

• al tawa>d}u‘ fi> ’alliba>s wa ’al’iqtis}a>r 
‘ala> ’alghali>z} minhu ’alyasi>r fi> 
’alliba>s wa ’alfira>sh wa ghairihima> 
wa jawa>z lubs ’althaub ’alsha‘ar wa 
ma>fi>h ’a‘la>m293 

• Tah}ri>m fi‘il ’alwas}i>lah wa 
’almustaws}ilah wa ’alwa>shimah wa 
’almustaushimah wa ’alna>mis}ah wa 
’almutanammis}ah wa ’almutafallija>t 
wa ’almughaiyira>t khalq ’Alla>h294 
 

 
288 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim, h.453,jilid 6,nh.1995 dan 1997 
289 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.472,jilid 6,nh.2005 
290 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.494,jilid 6,nh.2028 
291 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.562,jilid 6,nh.2065 
292 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.581,jilid 6,nh.2072 
293 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.593,jilid 6,nh.2080 
294 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.655,jilid 6,nh.2125 
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al’adab 

• ’istih}ba>b tah}ni>k ’almaulu>d ‘inda 
wila>datih wa h}amlih ’ila> s}a>lih} 
yuh}annikuh wa jawa>z tasmiyah yaum 
wila>datiih wa ’istih}ba>b ’altasmiyah 
bi‘abd ’Alla>h wa ’ibra>hi>m was a>’ir 
’asma>’ ’al’anbiya>’ ‘alaihim 
’alsala>m295 

al sala>m 

• ’istih}ba>b ruqyah ’almari>d296} 

• Qatl ’alha}yya>t wa ghairiha>297 

al fad}a>’il 

• Kana> rasu>lulla>h s}allala>h ‘alaih wa 
sallam ’ah}san ’alna>s khuluqan298 

• Rah}matih s}allalla>h ‘alaih wa sallam 
’als}ibya>n wa ’al‘iya>l wa tawa>d}u‘ih 
wa fad}l dha>lik299 

• S}iffah sha‘ar ’alnabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam300 

Fad}a>’il ’als}ah}a>bah rad}iyalla>h ‘anhuma> 

• Fad}a>il ‘Abdulla>h ’ibn ja‘far 
rad}iyalla>h ‘anhuma>301 

al birr wa ’als}ilah wa ’al’adab 

• Taqdi>m birr ’alwalidain ‘ala> 
’altat}awwa‘ bi ’als}ala>h wa ghairiha>302 

• Raghim ’anf man ’adrak ’abawaihi 
’au ’ah}aduhuma> ‘inda ’alkibar falam 
yudkhal ’aljannah303 

 
295 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.26,jilid 7,nh.2150 
296 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.96,jilid 7,nh.2191 
297 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.166,jilid 7,nh.2233 
298 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.274,jilid 7,nh.2309 dan 2310 
299 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu >ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.280,jilid 7,nh.2315 
300 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.305,jilid 7,nh.2338 
301 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.438,jilid 7,nh.2429 
302 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.9,jilid 8,nh.2550 



119 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• al nahy ‘an d}arab ’al wajh304 

al dhikr wa ’al du‘a> 

• ’akthar ahl ’al jannah ’al fuqara<’ wa 
’akhthar ’ahl ’al na>r ’al nisa>’wa 
baya>n ’al fitnah bi ’al nisa>’305 

al‘ilm 

• Raf‘’al‘ilm wa qabdih wa z}ahu>r al 
jahl wa al fatn fi> ’akhir al zama>n306 

al jannah wa s}iffah na‘i>miha> wa ’ahlaha 

• ‘ard} maq‘ad ’almayyit min ’aljannah 
’au ’alna>r ‘alaih wa ’ithba>t ‘adha>b 
’alqabr wa ’alta‘awwadh minhu307 

al fitan wa ’ashra >t} ’alsa>‘ah 

• ’iqba> ’alru>m fi> kathrah ’alqatl ‘inda 
khuru>j ’aldajja>l308 

al Zuhd wa al raqa>’iq 

• al mu’min ’amruh kulluh khair309 

32 al Wali>d ibn 

‘Abdullah al Jumai’  

al  Zuhri> al Makki> 

al Ku>fi 

Shi>‘ah Si}fah al muna>fiqi>n  

• S}ifah al muna>fiqi>n wa ’ah}ka>mihim310 

al jiha>d wa ’alsiyar 

• Wafa>’ bi ’al‘ahd311 

33 ‘Abd al Majid ibn al 

‘Aziz  ibn Abi Rawad 

al Azdi. Abu ‘Abd al 

Hamid al Makki 

Murji‘ah al h}aj 

• Baya>n ’an al qa>rin la> yatah}allul ’illa 
fi> waqt tah}li>l al h}a>j al mufrad312 

 
303 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.14,jilid 8,nh.2551 
304 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.87,jilid 8,nh.2612 
305 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.233,jilid 8,nh.2737 
306 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.165,jilid 8,nh.2671 
307 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.404,jilid 8,nh.2873 
308 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.439,jilid 8,nh.2899 
309 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.548,jilid 8,nh. 2999 
310 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.311,jilid 8,nh.2779 
311 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.158,jilid 6,nh.1787 
312 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi Mhs,h.564,nh.1229 
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34 Yah}ya> ibn ‘I<sa> ibn 

‘Abd al Rah}ma>n, 

ibn Muh}ammad al 

Tami>mi> al Nahtha>li>, 

abu> Zakariya> al 

Ku>fi> al Fa>khu>ri> al 

Jarra>r 

Shi>‘ah al fitan wa ’ashra>t} ’alsa>‘ah 

• Fi> ’alftnah ’allati> tamu>j kamauj al 
bah}r313 

35 al ‘Ala> ibn ‘Abd al 

H{a>rith ibn ‘Abd al 

Wa>rith al Had>rami>, 

Abu> Wahb, Abu> 

Muh}ammad al 

Dimashqi 

Qadariyah al s}aid wa al dhaba>’ih} 

• ’idha gha>b ‘anhu al s}aid thumma 
wajadah314 

al nika>h} 

• Tah}ri>m ’alkhit}bah ‘ala> khit}bah ’akhi>h 
h}atta> ya’dhan ’au yatruk315 

al h}aj 

• Jawa>z ’al ’iqa>mah bi Makkah li ’al 
muha>jiri>n minha> ba‘da fara>gh al h}aj 
wa ’al ‘umrah thala>thah ’ayya>m bila> 
ziya>dah316 

36 Muh}ammad  ibn 

Ish}a>q ibn Yassa>r ibn 

Khiya>r, Kautha>n, al 

Madani>, Abu> Bakr, 

Abu> ‘Abdullah al 

Mut}t}alibi 

Qadariyah 

dan Shi>‘ah 

al s}ala>h 

• al nahy ‘an qira>’ah al Qur’a>n fi> al 
ruku>‘ wa al suju>d317 

S}ala>h al musa>firi>n wa qas}ruha> 

• al ’awqa>t ’allati> nuha ‘an s}ala>h fi>ha>318 

al jumu‘ah 

• Takhfi>f al s}ala>h wa al khut}bah319  

al ’i‘tika>f 

• Mata yadkhul man ’arad al ’i‘tika >f fi> 
mu‘takifah320 
 

 
313 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.431,jilid 8,nh.2892 
314 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.930,nh.1931 
315 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim, h.557,jilid 4,nh.1413 
316 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.466,jilid 4,nh.1352 
317 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.221,nh.213 
318 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.371,nh.830 
319 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.387,nh.873 
320 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.526,nh.1173 
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   al h}aj 

• Ma> yandib li al muhrim wa ghairih 
qatalah min al dawa>b fi> al h}al wa al 
h}arim321 

37 Ja’far ibn Sulaim}a>n 

al D{uba’i>, Abu> 

Sulaima>n al Bas}ri 

Shi>‘ah al’i>ma>n 

• Makha>fah ’almu’min ’an yahbat} 
‘amaluh322 

• ’idha ham al ‘abad bi h}asanah 
katabat323  

al t}aha>rah 

• Khis}a>l ’alfit}rah324 

al s}ala>h 

• ’amr ’al ’aimmah bi takhfi>f ’al s}ala>h 
fi> tama>m325 

al masa>jid 

• Kara>hiyah ta’khi>r ’als}ala>h ‘an 
waqtiha> ’almukhta>r wa ma> yaf‘aluh 
’alma’mu>m ’idha> ’akhiraha> 
’al’ima>m326 

S}ala>h ’al’istisqa>’ 

• al du‘a> fi> ’al’istisqa>’327 

al jana>’iz 

• Fi.man yuthna> ‘alaih khair ’au shar 
min ’almauta>328 

al nika>h} 

• Zawa>j zainab binti jah}sh wa nuzu>l al 
h}ija>n wa ’ithba>t wali>mah al‘ursh329 

 
321 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.541,nh.1200 
322 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.406,jilid 1,nh.119 
323 Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi Mhs,h.71,nh.208 
324 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.62,jilid 2,nh.258 
325 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.384,jilid 2,nh.480 
326 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.614,jilid 2,nh.648 
327 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.324,jilid 3,nh.898 
328 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.410,jilid 3,nh.949 
329 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.600,jilid 4,nh.1428 
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   al jiha>d 

• Ghazwah ’alnisa>’ ma‘a ’alrija>l330 

al ’ima>rah 

• Thabu>t  al jannah lishahi>d331 

al fad}a>’il 

• T}i>b ra>’ih}ah ’alnabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam wali>n massih wa al 
tabarrak bimash}ih332 

Fad}a>’il al s}ah}a>bah 

• Min fad}a>’il ’Anas ’ibn ma>lik 
rad}iyalla>h ‘anhu333 

• al birr wa ’als}illah 

• al mar’ ma‘a man ’ah}abb334 

al qadr 

• Kayfiyyah khalq ’al’ada>miy fi> bat}n 
’ammih wa kita>bah rizqih wa ’ajalih 
wa ‘amalih wa shafa >watih 
was‘a>datih335 

al taubah 

• Fad}l dawa>m ’aldhikr wa ’alfikr fi> 
’umu>r  al’a>khirah wa                   al 
mura>qabah wa jawa>z tark dhalik fi> 
ba‘d} ’al’auqa>t wa ’al ishtigha>l bi al 
dunya>336 

 

 

 

 
330 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim, h.203,jilid 6,nh.1810 
331 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim, h.324,jilid 6,nh.1902 
332 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim, h.295,jilid 7 ,nh.2330 
333 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim, h.518,jilid 7,nh.2480 
334 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim, h.120,jilid 8,nh.2639 
335 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim, h.132,jilid 8,nh.2649 
336 Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’ikmal ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim ,h.249,jilid 8,nh.2750 
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Dari data terkait perawi ahl al bida’ dalam kitab S}ah}i>h} Muslim  terdapat  

37 perawi., dan tersebar dalam berbagai kita>b dan ba>b. Bila dibandingkan dengan 

kitab S}ah}i>h} Bukha>ri> maka kitab S}ah}i>h} Muslim memiliki perawi ahl al bida’ yang 

lebih banyak. Dilihat dari sisi ini maka hal tersebut menunjukkan secara sederhana 

kitab S}ah}i>h} Bukha>ri> lebih tinggi standarnya ketimbang S}ah}i>h} Muslim.  

Sedangkan untuk sebaran perawi yang paling banyak adalah   Mazhab 

Shi>‘ah yaitu berjumlah 13 perawi dikuti dengan perawi mazhab Qadariyah sejumlah 

8 perawi kemudian Murji‘ah dengan 7 perawi. Namun mazhab Shi>‘ah yang 

mendominasi periwayatan ahl al bida’ dalam S}ah}i>h} Muslim tidak dikuti dengan 

perawi yang paling banyak meriwayatkan hadis. Karena  perawi yang paling banyak 

meriwayatkan hadis adalah  Shaiba>n ibn Farru>kh, Shaiba>n ibn Abi> Shaibah al 

H{abat}i>, Abu>Muh}ammad al Ubulli, yaitu perawi ahl al bida’ dari mazhab Qadariyah 

yang meriwayatkan  sebanyak 96 hadis dalam kitab Sahih Muslim. Kemudian 

dikuti oleh Khalid ibn Makhlad al Qat}awa>ni>, Abu> Haitham al Bajali> (maula hum) al 

Ku>fi dari Mazhab Shi>‘ah dengan 28 hadis. 

Sama halnya dengan kitab S}ah}i>h} Bukha>ri>, kitab hadis S}ah}i>h} Muslim tidak 

luput dari hadis yang diriwayatkan oleh Shi>‘ah Rafi>d}ah sebanyak 2 perawi. Padahal 

Shi>‘ah Rafi>d}ah merupakan perawi hadis yang ditolak periwayatannya. Perawi hadis 

dari mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah yaitu  

1. ‘Amr ibn H{amma>d ibn T{alh}ah al Qanna>d, Abu> Muh}ammad al Ku>fi, dengan 

meriwayatkan dalam S}ah}i>h} Muslim kitab al fad}a>il bab t}i>b ra>’ihati ’al 
nabiyy s}allalla>h} ‘alaihi wa ’al sala>m wali>n massah wa ’al taba>rak bi mash}ih 

2. Ha>ru>n ibn Sa’ad al ‘Ijli>, al Ju’fi> al Ku>fi> al A’war. Meriwayatkan hadis 

dalam kitab  al jannah wa s}ifah na‘i>miha> wa ’ahliha> bab al na>r yadkhuluha> 
aljabba>ru>n wa al jannah yadkhuluha> al d}u‘a>fa>’. 

2

7

1

13

2

8

1 1 1

Khawa>rij Murji‘ah Nas}ab Shi>‘ah Shi>‘ah 

Ra>fid}i

QadariyahQadariyah 

dan 

Shi>‘ah

Murji‘ah 

dan nas}ab

Jahm dan 

Murji‘ah

Jumlah Perawi ahl al bida' dalam 

S}ah}i>h} Muslim
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Dari kedua perawi Mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah di atas serta hadis yang 

diriwayatkannya hal ini terlihat dari kitab dan bab dari hadis tersebut. Maka secara 

sederhana tidak ada indikasi bahwa hadis yang diriwayatkan keduanya bermasalah 

karena ada tendensi terhadap Mazhab Shi>‘ah atau pembelaaan terhadap keyakinan 

terhadap mazhab yang dianut keduanya. Namun ini akan terlihat dalam contoh 

sebagaimana akan penulis jelaskan pada pembahasan selanjutnya. 

 Selain mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah yang juga ditolak periwayatannya adalah 

kelompok Nas}ab. Memang tidak seluruh kritikus hadis menolak periwayatan 

kelompok Nas}ab sebagaimana penolakan mereka terhadap Shi>‘ah Rafi>d}ah. Namun 

kebenciannya terhadap ‘Ali>  ibn Abi> T}a>lib secara berlebihan menjadikan kelompok 

Nas}ab ditolak periwayatan hadisnya oleh sebagian besar kritikus hadis. Namun 

tidak dengan kedua perawi di bawah ini. Mereka dapat diterima periwayatannya 

bahkan dalam kitab S}ah}i>h} Muslim yang diakui sebagai kitab hadis paling s}ah}i>h} 
setelah kitab hadis S}ah}i>h} Bukha>ri>. Perawi ahl al bida’ dari Mazhab Nas}ab yang 

diterima periwayatannya dalam S}ah}i>h} Muslim adalah 

1. Isha>q ibn Suwaid ibn Hubairah al ‘Adawi> al Tami>mi> al Bas}ri. 

Meriwayatkan hadis dalam kitab hadis S}ah}i>h} Muslim kita>b  al’i>ma>n bab 
Baya>n ‘adad shu‘ab ’al’i>ma>n wa ’afd}a>liha 

2. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A <s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi, dengan mazhab Murji‘ah dan 

Nas}ab meriwayatkan pada kita>b al h}aid bab Dhikr ’Alla>h ta‘a>la> fi> h}a>l 
’aljana>bah wa ghairiha 

 

Selebihnya dengan jumlah 3 perawi adalah mereka yang terindikasi bermazhab 

lebih dari satu yaitu  

1. Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn Khiya>r, Kautha>n, al Madani>, Abu> 

Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi dengan mazhab Qadariyah dan Shi>‘ah 

2. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi, dengan mazhab Murji‘ah dan 

Nas}ab 

3. Yah}ya> ibn S{a>lih al Wuh}a>z}i>, Abu> Zakariyya>, Abu> S{a>lih al Sha>mi dengan 

mazhab Jahm dan Murji‘ah.  

 

Dari mereka yang terindikasi memiliki mazhab lebih dari satu secara umum 

tidak ada masalah dengan mazhab yang mereka anut. Karena sangat mungkin 

pemikiran dan pemahaman terhadap mazhab-mahab tersebut memiliki 

kesinggungan bahkan persamaan. Namun dari ketiganya secara mazhab yang 

memiliki masalah adalah Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al 

Makhzu>mi>, Abu> Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi, karena menganut 

mazhab Nas}ab. Secara sederhana sebenarnya agak aneh karena secara umum 

mereka yang berasal dari Kufah (ku>fi>) lebih cenderung menganut mazhab Shi>‘ah 

yang mencintai ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib sehingga lebih bermazhab Shi>‘ah. Namun 

kenyataannya justru sebaliknya  
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D. Ahl al Bida’ dalam Sunan Abu> Dawu>d 

 

No Nama Perawi Mazhab Kitab / Bab 

1 Isma>‘i>l ibn Sumai’ 

al H{anafi>. Abu> 

Muh}ammad al Ku>fi 

Khawa>rij Ashrabah 

• al ’au‘iyah337 

2 Imran ibn Hitan 

ibn Dhabyan ibn 

Lawazan ibn al 

Harith ibn Sadus, 

ibn Simak, Abu 

Syihab al Bashri 

Khawa>rij al liba>s 

• Fi> ’al s}ali>b fi> ’al thaub338 

3 

 

 

 

‘Imra>n ibn Da>war 

al ‘Ami>, Abu> al 

‘Awwa>m al Qat}t}a>n 

al Bas}ri> 

Khawa>rij 

 

 

 

al s}ala>h 

• Fi> ’ima>mah ’al ‘ama>339 

• al muh}a>faz}ah ‘ala ’al s}alawa>t340 

al khara>j wa ’al ’ima>rah wa ’al fay 

• Fi> ’al d}ari>r yuwalla341 

al fitan wa ’al mala>h}im 

• fi> akhadh ’al juziyah min ’al maju>s342 

al liba>s 

• Ma> ja>’a fi> ’al s}ali>b fi> ’al thaub343 

’al mahdiy344 

4 Bushair ’ibn al 

Muha>jir al 

Ghanawi al Kufi 

Murji ‘ah ’al mala>h}im 

• Fi> qita>l ’al tarak345 

• Rajm Ma‘iz ’ibn Ma>lik346 

 
337  ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni> (Riya>d}: Maktabah ’al ma‘a>rif) 1424, h.666,nh.3697 
338 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.741,nh.4151 
339 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri>, (Riya>d}: Maktabah ’al Rushd) 

1991, h.99,jilid 3,nh.576 
340 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.81,nh.430 
341 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.522,nh.2931 
342 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>n ,h.546,nh.3042 
343 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Adh,h.741,nh.4151 
344 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.766,nh.4285 
345 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.770,nh.4305 
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• Fi> ’al mar’ah ’allati> ’amr ’al nabiy 
s}allalla>h ‘alaih wa sallam bi rajmiha> 
min jahi>nah347 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘Ashim ibn Kulaib 

ibn Syihab al 

Majnun, al Jarmi, 

al Kufi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al s}ala>h 

• Fi> raf‘’al yadain348 

• ’iftita>h al s}ala>h349 

• Kayf yad}‘ rukbataih qabl yadaih350 

• Kayf ’al julu>s fi> ’al tashhud351 

al nika>h} 

• ’al lia‘an352 

al jiha>d 

• Fi> ’iba>h}ah ’al t}a‘a>m fi> ’ard} ’al 
‘adawi353 

• Fi> ’al nafl min ’al dhahab wa ’al fid}dah 
wa min ’awwal ’al maghnam354 

• Ma> yaju>z fi> ’al d}ah}a>ya} min ’al sin355 

al buyu>‘ 

• Fi> ’ijtina>b ’al shubha>t356 

al ’ashrabah 

• Ma> ja>’a fi> ’al sakr357 

 
346 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.796,nh4434 
347 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.797,nh.4442 
348’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas }ri ,h.308, jilid3,nh.707 
349 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.129,nh.729 
350 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.148,nh.838 dan nh.839 
351 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.166,nh.957 
352 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.393,nh.2255 
353 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.477,nh.2705 
354 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.487,nh.2753 
355 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.497,nh.2799 
356 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.601,nh.3332 
357 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.663,nh.3684 
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al tarjil 

• Fi> tat}wi>l ’al jummah358 

al kha>tim 

• Ma> ja>’a fi> kha>tim ’al h}adi}d359 

al sunnah 

• ’al khut}bah360 

6 ‘Abd al Rahman 

ibn Mu‘awiyah al 

Huwairith al 

Zuraqi, Abu al 

Huwairith al 

Madani 

Murji ‘ah al s}ala>h 

• raf‘’alyadain ‘ala>’alminba>r361 

al ’at}‘imah 

• fi> ’akl al lah}m362 

7 Yunus ibn Rasyid 

al Jaziri, Abu Ishaq 

al Harrani al Qadhi 

Murji‘ah al mala>h}im 

• Fi> ’al ’amr wa ’al nahy363 

8 Isha>q ibn Suwaid 

ibn Hubairah al 

‘Adawi> al Tami>mi > 

al Bas}ri 

Nas}ab al t}aha>rah 

• al mawa>d}‘i ’allati> naha ’al nabiy 
s}allalla>h ‘alaih wa sallam ‘an ’al bauwl 
fi>ha>364 

9 Lima>zah ibn 

Zabba>r al Azdi> al 

Jahd}ami>, Abu> 

Labi>d al Bas}ri 

Nas}ab al jiha>d 

• Fi> al nahy ‘an nuhy ’idha> ka>n al t}a‘a> 
qulah fi> ’aard} al ‘aduw365  

al buyu>‘ 

• Fi> al mud}a>rib yukha>lif366 

10 Ish}a>q ibn H{a>zim Qadariyah al s}iya>m 

• al niyah fi> al s}iya>m367 

 
358 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.748,nh.4190 
359 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.753,nh.4225 
360 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.877,nh.4841 
361’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.445,jilid 4,nh.1076 
362 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.680, nh.3779 
363 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.776,nh.4336 
364 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu > Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.10,nh.26 
365 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.476, nh.2703 
366 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni >, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.610, nh.3385 
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11 Isma>’i>l ibn Bishr 

ibn Mans}u>r al 

Sali>mi>. Abu> Bishr 

al Bas}ri 

Qadariyah al s}ala>h 

• ’i‘tiza>l alnisa>’ fi> almasjid ‘an ’al rija>l368 

12 

 

 

 

 

Burd ibn Sina>n al 

Sha>mi>, Abu> al ‘Ala> 

al Dimashqi 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• ’aljunub yu’akhir al ghusl369 

al s}ala>h 

• ’al ‘amal fi> ’al s}ala>h370 

al jiha>d 

• Fi> takhruj min al ‘askar371 

at}‘imah 

• Fi> ’isti‘ma>l ’a>niyah ’ahl ’al kita>b372 

al sunnah 

• Fi> al khulafa>’373 

13 

 

 

 

 

‘Abba>d ibn Mans}u>r 

al Na>ji>Abu> 

Salamah al Bas}ri> al 

Qa>d}i> 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• fi> s}iffah alwud}u>‘ rasu>lila>h374 

al s}ala>h 

• Man qa>l : ’arba‘ raka‘a>t375 

• Mata> yutim ’al musa>fir376 
 
 

 
367 Abu Daud Sulaiman ibn al Ash’ath al Azdi al Sajistani, “Sunan Abu Dawud, 

tahqiq: Muhammad ‘awamah,  Beirut: Muasasah al riyan) h.190, 3,nh.2446 
368 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di >n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.371,jilid 2,nh.445 
369 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri,h.500,jilid 1,nh.211 
370 ’Abu> Da >wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri,h.154,jilid 4,nh.898 
371’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.485, nh.2745 
372 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.689,nh.3838 
373 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Adhs,h.838, nh.4640 
374’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu > Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.314,jilid 1,nh.122 
375 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.42,jilid 5,nh.1157 
376 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Adb,h.209,nh.1230 
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al t}ala>q 

• ’al li‘an377 

al h}udu>d 

• Fi>man ‘amil ‘amal qaum Lu>t}378 

14 

 

 

 

 

 

‘Abd al H{ami>d ibn 

Ja’far ibn 

‘Abdullah ibn al 

H{akim ibn Ra>fi’ 

ibn Sina>n al Ans}a>ri> 

al Uwasi>, Abu> al 

Fad}l, Abu> H{afsh 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

al s}ala>h 

• ’iftita>h ’al s}ala>h379 

• Man dhakar > ’al tawarruk fi> ’al 
ra>bi‘ah380 

• al s}ala>h ba‘da ’al jumu‘ah381 

al zaka>h 

• Ma> la> yaju>z min ’al thamarah fi> ’al 
s}adaqah382 

al t}ala>q 

• ’idha> ’aslam ’ah}ad ’al ’abwabain liman 
yaku>n ’al walad383 

al jana>’iz 

• ’al talqi>n384 

al ’ima>n wa ’al nudhu>r> 

• Ma> yu’mar bih wifa>’ ’al nadhar385 

al ’ija>rah 

• Fi> thaman ’al khamr wa ’al maytah386 
 
 
 

 
377 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.393,nh.2256 
378  ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.801, nh.4462 
379 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.313,jilid 3,nh.711 
380 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.167,nh.963 
381 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu > Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.194,nh.1130 
382 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni ,h.278,nh.1608 
383 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.390,nh.2244 
384 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.561,nh.3116 
385 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.595,nh.3307 
386 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.626,nh.3487 
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15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘Abd al Rah}man 

ibn Ish}a>q ibn 

‘Abdullah ibn al 

H{a>rith ibn Kina>nah 

al ‘A<miri>, Al 

Qurashi>, al 

Thaqafi>, al Madani 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al s}ala>h 

• Wad}a‘’al yumna ‘ala> ’al yusra fi> ’al 
s}ala>h387 

• Man ra’a ’al qira>’ah ’idha lam  
yajhar388 

• Raf‘’al yadaian ‘ala> ’al minbar389 

• Fi> takhfi>fiha>390 

al zaka>h 

• Fi> khars} ’al ‘inab391 

al s}iya>m 

• ’al mu‘takif ya‘u>d ’al mari>d}392 

al buyu>‘ 

• Fi> ’al muza>ra‘ah393 

al ’at}‘imah 

• Fi> ’akl ’al lah}m394 

al kha>tim 

• Fi> ta‘z}i>m qatl ’al mu’min395 

al sunnah 

• Fi> ’istikhla>f ’abu bakr rad}yalla>h ‘anh396 

al ’adab 

• Fi> ’al julu>s bi ’al t}ari>qa>t397 
 
 

 
387 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.134,nh.756 dan 758 
388 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.146,nh.827 
389 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.190,nh.1105 
390 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.217,nh.1258 
391 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista >ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.278,nh.1603 
392 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.434,nh.2473 
393 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.611,nh.339 
394 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.611,nh.3779 
395 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Adb,h.763,nh.4272 
396 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni >, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni ,h.843,nh.4661 
397 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.873,nh.4816 



131 

16 Muh}ammad ibn 

‘A<idh  ibn Ah}mad, 

Sa’i>d, ‘Abd al 

Rah}man, al 

Qurashi>, Abu> 

Ah}mad, Abu> 

‘Abdullah, al 

Dimashqi> 

Qadariyah al t}aha>rah 

• ’al’adha> yus}i>b ’alna‘al398 

al khara>j wa ’al fay’ wa ’al ’ima>rah 

• Fi> tadwi>n ’al ‘at}a>’399 

17 al Nu’man ibn 

Munzir al 

Ghaanami, al 

Lakhm, Abu al 

Wazir 

Qadariyah al s}ala>h 

• al fari>d}ah ‘ala> alra>hilah min ghair 
‘uzur400 

• al ’arba‘ qabl al z}uhr wa ba‘daha>401 

18 

 

 

 

 

 

 

 

al Haitham ibn 

H}a>mid al Ghassan, 

Abu> ’Ah}mad, Abu> 

H}arith al Dimashqi 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• fi>’almadhi402 

al s}ala>h 

• Wad}‘ ’al yumna ‘ala> ’al yusra fi> ’al 
s}ala>h403 

• ’fad} ’almash> ’ila> ’als}ala>h404 

• man tarak ’alqira>’ah fi> ’al s}ala>h405 

• s}ala>h ’al d}uh}a406> 

al s}iya>m 

• Fi> al sa>’im yuh}tajim407 

 
398’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Ad,h.73,nh..387 
399 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.528,nh.2961 
400 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.97,nh.1199,jilid 5 
401 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.218,nh.1269 
402 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.482,jilid 1,nh.198 
403 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.134,nh.759, 
404’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.36,jilid 3,nh.540 
405’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.504,jilid 3,nh.801 
406’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.186,jilid 5,nh.1258 
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al jiha>d 

• Fi> ’al nahy ‘an ’al siya>h}ah408 

al diya>t 

• Diya>t ’al ’a‘d}a>’409 

19 Kha>lid ibn 

Salamah ibn al ‘A<s} 

ibn Hisha>m al 

Mug}i>rah, al 

Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al 

Qa>sim, al Fa’fa>’ al 

Ku>fi 

Murji‘ah 

dan nas}ab 

al t}aha>rah 

• ’alrajul yadhkur ’Alla>h ‘ala> ghair 
t}uhr410 

• Fi> al rajul yadhkur ’Alla>h ‘ala ghair 
t}uhr411 

20 Ah{mad ibn al 

Mufad}d}al al 

Qurashi> al Umawi>, 

Abu> ‘Ali> al Ku>fi> al 

H{afari 

Shi>‘ah al jiha>d 

• Qatl ’al ’usa’ir wa la> yu‘rad} ‘alaih ’al 
’isla>m412 

al h}udu>d 

• ’al h}akm fi>man ’irtadd413 

21 

 

 

 

 

Isha>q ibn Mans}u>r 

al Salu>li>, Abu 

Abdul Rahman 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• al wud}u>‘ min ’aniyah ’als}ufr414 
 

al s}ala>h 

• Man nasi> ’an yatashahhad  wa huwa 
ja>lis415 

• al jumu‘ah lilmamlu>k wa ’al mar’ah416 

 
407 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.416,nh.2371 
408 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni ,h.436,nh.2486 
409 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.825,nh.4567 
410’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.74,jilid 1,nh.7 
411 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.9,nh.18 
412 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,H.472,nh.2683 
413 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.781,nh.4359 
414’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.268,jilid 1,nh.88 
415’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha >lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.338,jilid 4,nh.189 
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al jiha>d 

• Fi> ’al tafri>q bain ’al sabiy417 

• Fi> ’al ‘adawi> yu’ta ‘ala> ghirht wa 
yunshabah bihim418 

al liba>s 

• Fi> ’al h}umrah419  

• Fi> ’al furu>sh420 

al tarjil 

• Ma> ja>’a fi> ghad}a>b ’al s}ufrah421 

22 Ja>bir ibn Yazi>d ibn 

al H{a>rith ibn ‘Abd 

Yaghu>th al Ju‘fi, 

Abu>  ‘Abdullah, 

Abu> Yazi>d al Ku>fi 

Shi>‘ah al s}ala>h 

• Man nasiya ’an yatashahhad wa huwa 
ja>lis422  

al diya>t 

• Diyah al jani>n423 

23 

 

 

 

‘Abdullah ibn al 

Jahm al Ra>zi>, Abu> 

Abd al Rah}ma>n 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

al t}aha>rah 

• ’almustah}a>d}ah yaghsha >ha> zaujuha>424 

al jiha>d 

• Fi> raku>b ’al jalla>lah425 

al  ’it}‘amah 

• ’al nahy ‘an ’akl ’al jalla>lah wa 
’alba>niha>426 

 
 

 
416 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.185,nh.1067 
417 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da >wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.475,nh.2696 
418 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni ,h.491,nh.2769 
419 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.728,nh.4069 
420 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.740,nh.4143 
421 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu > Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni ,h.750,nh.4211 
422 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.180,nh.1036 
423’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.827,nh.4580 
424 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.89,nh.310 
425 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu > Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni ,h.450,nh.2558 
426 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.681,nh.3787 
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24 ‘Abdullah ibn 

‘Umar ibn 

Muh}ammad ibn 

Aba>n ibn S{a>lih} ibn 

‘Umair al Umawi>, 

Abu> abd al 

Rah}ma>n al Ku>fi>, 

Mushkada>nah 

Shi>‘ah al s}aum 

• al mu‘takif ya‘u>d al mari>d}427 

al diya>t 

• Diya>t al a‘d}a>’428 

al mana>sik 

• Fi> rama> ’al jumar429 
 

25 ‘Amma>r ibn 

Mu’a>wiyah ibn al 

Duhni>, ibn Abi> 

Mu‘a>wiyah, Abu> 

S{a>lih, Abu> 

Mua>wiyah, al 

Baja>li> al Ku>fi 

Shi>‘ah al jiha>d 

• Fi> liba>s ’al daru>‘430 
 

26 ‘Imra>n ibn Z{abya>n 

al H{anafi> al Ku>fi 

Shi>‘ah 

 

al jiha>d 

• ‘ala> ma> yuqa>tal ’al mushriku>n431 

27 Fud}ail ibn Marzu>q 

al Aghar al 

Raqa>shi>,  al Ru’a>si> 

al Ku>fi>, Abu> ‘Abd 

al Rah}ma>n 

Shi>‘ah al h}uru>f wa ’al qira>’a>t 

• Ba>b432 

28 

 

 

 

Fit}r ibn Khali>fah al 

Qurashi> al 

Makhzu>mi>, Abu> al 

Bakr al H{anna>t} al 

Ku>fi 

Shi>‘ah 

 

 

 

al t}aha>rah 

• Fi> s}ifah wud}u>‘ rasu>lillah s}allalla>h 
‘alaih wa sallam433 

al s}ala>h 

• Iftita>h} al s}ala>h434 

• al qunu>t fi< ’al witr435 

 
427 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.434,nh.2475 
428 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.823,nh.4561 
429 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.342,nh.1969 
430 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.455,nh.2592 
431 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.463,nh.2643  
432 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista >ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.713,nh.3978 
433 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.293,jilid 1,nh.104 
434 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.131, nh.737 
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al zaka>h 

• Fi> s}ilah ’al rah}im436 

al mahdi> 

• Ba>b437 

al ’adab 

• Fi> al rukhs}ah fi> al jama‘ bainihima>438 

• Ma> yaqu>l ‘inda naum439 

29 

 

 

Muh}ammad ibn 

Mu>sa> ibn Abi> 

‘Abdullah al Fit}ri>, 

abu> ‘Abdullah al 

Mada>ni> 

Shi>‘ah 

 

 

al t}aha>rah 

• ’al tasmiyyah ‘ala> ’al wud}u>‘u440 

al s}ala>h 

• rak‘ata>’almaghrib ’ain tus}alliya>n441 

al s}aum 

• man samma al sahu>r al ghada>’442 

30 Mans}u>r ibn Abu> al 

Aswad al Laithi> al 

Ku>fi 

Shi>‘ah al s}ala>h 

• al s}ala>h qabl ’al maghrib443 
 

31 Mu>sa> ibn Qais al 

H{ad}rami>, 

Abu>Muh}ammad al 

Fara>’ al Ku>fi>, 

‘Usfu>r al Jannah. 

Shi>‘ah al s}ala>h 

• Fi> ’al sala>m444 
 

 
435 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.246,nh.1427 
436’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.455,jilid 6,nh.1817 
437 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.765,nh.4282,4283 
438 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.898,nh.4967 
439 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.912,nh.5047 
440’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.271,jilid 1,nh.90 
441’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.204,jilid 5,nh.1270 
442 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.411, nh.2345 
443’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.179,jilid 5,nh.1253 
444’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.283,jilid4,nh.968 
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32 Nu>h} ibn Qais ibn 

Raba>h} al Azdi> al 

H{udda>ni>, al T{a>hi>, 

Abu> Rauh} al Bas}ri>. 

Shi>‘ah al khara>j wa ’al fay’ wa ’al ’ima>rah 

• Fi> ’ittikha>dh ’al ka>tib445 

al ashrabah 

• al ’au‘iyah446 

33 Yahya>  ibn al 

Jazza>r al ‘Ura>ni> al 

Ku>fi>, Zabba>n 

Shi>‘ah al s}ala>h 

• Sutrah ’al ‘ima>m sutrah liman 
khalafah447 

• ’alh}ima>r la> yaqt}a‘ ’als}ala>h448 

al t}ib 

• Fi> ta‘li>q ’al tama>’im449 

34 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muh}ammad ibn 

Fud}ail ibn 

Ghazwa>n ibn Jari>r 

al D{abi>, Abu> ‘Abd 

al Rah}ma>n al Ku>fi 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• al siwa>k liman qa>m bi al lail450 

• al s}ala>h 

• ma> yajib ‘ala> almu’azin min ta‘a>hid 
’alwaqt451 

• ’ima>mah ’alnisa>’452 

• ’idha> ka>nu> thala>thah kayfa yaqu>mu>n453 

• radd al sala>m fi ’al s}ala>h454 

• ’iftita>h}  al s}ala>h455 

 
445 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.523,nh.2935 
446 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni ,h.665,nh.3693 
447 ’Abu> Da >wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.276,jilid 3,,nh.690 
448’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.285,jilid 3,nh.697 
449 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.697,nh.3883 
450 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.16,nh.57 
451 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri, h.467,jilid 2,nh.499 
452 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini >, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri, h.95,jilid 3,nh.574 
453 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri, h.130,jilid 3,nh.594 
454 ’Abu> Da>wud Sulaima >n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri,  h.156,jilid 4,nh.899 
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• al sakatah ‘inda ’al ’istifta>h}456 

S}ala>h  al musa>fir 

• al jama‘ bain ’als}ala>tain457 

• man qa>l yus}alli> likulli t}a>’ifah rak‘ah458 

• fi> s}ala>h ’allail459 

al zaka>h 

• al s}adaqah ‘ala> bani> Ha>shim460 

• al s}iya>m 

• Man qa>l al’ithnain wa al khami>s461 

al s}aid 

• Fi> al s}aid462 

al khira>j wa al’ima>rah wa al fay 

• Fi> s}ifa>ya> rasu>lullah s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam min ’al ’amwa>l463 

• Ma> ja>’a fi> h}ukm ’ard}  al khaibar464 

al ’it}‘amah 

• al’iqra>n fi> al tamar ‘inda al ’akl465 

al liba>s 

• Fi> ’ittikha>dh al satwir466 

 
455 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri, h.329,jilid 3,nh.719 
456’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.396,jilid 3,nh.759 
457 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu > Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.80,jilid 5,nh.1183 
458’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.126,jilid 5,nh.1215 
459’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.257,jilid 5,nh.1323 
460 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.287,nh.1653 
461’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.430,nh.2452 
462 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.505,nh.2484 
463 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.531,nh.2973 
464 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.540,nh.3013 
465’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.689,nh.3834 
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al mala>h}im 

• ’ima>ra>t ’al sa>‘ah467 

• Fi> khabr al jassa>sah468 

Al  h}udu>d 

• al h}ukm fi>man ’irtad469 

 al sunnah 

• Fi> ’al h}aud}470 

al ’adab 

• Fi> al tah}alluq471 

• Fi> ’al rajul yaqu>l fi> khut}batih ’amma> 
ba‘ad472 

• Fi> ’al s}abiy ’al maulu>d yu’adhdhan fi> 
udhunih473 

• Fi> h}aq ’al mamlu>k474 

35 Ma‘mar  ibn al 

Muthanna> Abu> 

‘Ubaidah al Taimi 

Khawa>rij al kharaj wa ’al fay’ wa ’al ’ima>rah 

• Fi> khabar ’al nad}i>r475 
 

36 Ibra>hi>m ibn Ish}a>q 

‘I<sa> al Buna>ni>, Abu> 

Ish}a>q al T{a>laqa>ni 

 

 

Murji‘ah al s}ala>h 

• Fi>man lam yu>tir476 

 
466’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.740,nh.4150 
467 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.772,nh.4312 
468’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.774,nh.4328 
469 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.780,nh.4356 
470 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.858,nh.4747 
471’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.874,nh.4823 
472 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni .h.899,nh.4973 
473 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.924,nh.5106 
474 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.932,nh.5156 
475 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.538,nh.3004 
476 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri, h.326, jilid 5,nh.1389 
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Ibra>hi>m ibn 

T{ahma>n ibn 

Shu‘bah, al 

Khurasa>ni>, Abu> 

Sa‘i>d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

al s}ala>h 

• fi s}ala>h ’al qa>‘id477 

• fi ’aljumu‘ah fi>’al qura>478 

• Fi >lailah ’al qadr479 

al zaka>h 

• Fi> zaka>h al sa>’imah480 

al jana>’iz 

• ’alshahi>d yughsal481 

al luqatah 

• ’al ta‘ri>f bi ’al luqatah482 

al nika>h} 

• ’al tazawwi>j ‘ala ’al ‘amal yu‘mal483 

al t}ala>q 

• Fi>ma> tajtanib ’al mu‘taddah fi> 
‘iddatiha>484 

al ’aima>n wa ’al nudhu>r 

• Man ra’a ‘alaih kaffa>rah ’idha> ka>n fi> 
ma‘s}iyah485 

al buyu>‘ 

• ’al khars}486 
 

 
477’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.224,jilid 4,nh.928 
478 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa > Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.388,jilid 4,nh.1039 
479 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.283,jilid jilid 5,nh.1349 
480’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.272,nh.1574 
481’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh }ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.60,jilid 6,nh.1568 
482 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Adb,h.296,nh.1707 
483 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.366,nh.2112 
484  ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.403,nh2302 dan 2304 
485 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni,h.592,nh.3293 
486 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni,h.615,nh.3414 



140 

al liba>s 

• Fi> ’al ’inti‘a>l487 

al h}udu>d 

• ’al h}ukm  fi>man ’irtad488 

al sunnah 

• Fi> ’al jahmiyyah489 

al ’adab 

• ’al tawad}u‘490 

• Fi> ’al ‘idah491 

38 

 

 

 

 

 

 

Thalq ibn Habib al 

‘Anazi al Bashri 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• ’al siwa>k min alfit}rah492 

• Fi> ’al ghusl li ’aljumu‘ah493 

al s}ala>h 

• man na>m ‘an s}ala>h ’au nasiyaha>494 

al jana>’iz 

• fi> ’al ghusl man ghasl ’al mayit495 

al sunnah 

• Fi> luzu>m ’al sunnah496 

39 ‘Abd al ‘Aziz ibn 

Abi Rawad, 

Maimun 

Murji‘ah al s}ala>h 

• Fi> kans ’al masjid497 

• al ’adha>n qabl dukhu>l ’al waqt498 

 
487 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni,h.739,nh.4135 
488 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni,h.780,nh.4353 
489 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni,h.854,nh.4725 dan 4727 
490 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni,h.885,nh.4895 
491 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.903,nh.4995 
492 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni Adb,h.15,nh.52 
493 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.67,nh.348 
494 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.170,jilid 2,nh.332 
495 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.568,nh.3160 
496 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.832,nh.4608 
497 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.86,nh.461 
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al zaka>h 

• Kam yu’add fi> s}adaqah ’al fit}r499 

al mana>sik 

• ’istila>m ’al ’arka>n500 

al liba>s 

• Fi> qadr maud}i‘ ’al ’iza>r501 

al kha>tam 

• Ma> ja>’ fi> ’al takhattam fi> ’al yami>n ’au 
’al yasa>r502 

40 

 

 

 

 

Hamma>d ibn ’Abi> 

Sulaima>n Muslim 

al Ash‘ari, Abu> 

‘Isma>‘i>l al Ku>fi> 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• ’al mani> yus}i>b ’althaub503 

• al tauqi>t fi al mash}504 

al h}udu>d 

• Fi> al majnu>n yasriq505 

al ’adab 

• Fi> al rajul yuna>di> al rajul fayaqu>l 
labbaik506 

41 al Rabi>’ ibn Anas 

al Bakri>, al H{anafi>, 

al Bas}ri>, al 

Khura>sa>ni> 

\ 

Shi>‘ah al s}ala>h 

• Man qa>l ’arba‘ raka‘a>t507 

al jiha>d 

• ’al duljah508 

 
498 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.99,nh.533 
499 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.279,nh.1614 
500 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.325,nh.1876 
501 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.732,nh.4094 
502 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.754,nh.4227 
503’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.198,jilid 2,nh.356 
504’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.31,nh.157 
505’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.789,nh.4398 
506’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.945 nh.5233 
507’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.202 nh.1182 
508 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.452,nh.2571 
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42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hisha>m ibn Sa’ad 

al Madani>, Abu> 

‘Ubba>d, Abu> Sa’i>d 

al Qurashi> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• ’al wud}u>‘ marratain509 

al s}ala>h 

• mata> yu’mar ’alghula>m bi ’als}ala>h510 

• kara>hah ’  ’alwaswasah wa hadi>th 
’alnafs fi ’als}ala>h511 

• rad al sala>m fi ’als}ala>h512 

• kara>hiyah ’al ’i‘tima>d ‘ala> ’al yad fi> ’al 
s}ala>h513 

• ’al jama' bain ’als}ala>tain514 

al jana>’iz 

• fi>’al kafan515 

• kara>hiyah ’al mugha>lah fi> ’al kafn516 

al zaka>h 

• ’al rukhs}ah fi dha>lik517 

• h}uqu>q ’alma>l518 
 

 
509’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.324,jilid 1,nh.126 
510’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista >ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas }ri ,h.417,jilid 2,nh.479 
511’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.126,jilid 4,nh.882 
512’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.172,jilid 4,nh.903 
513’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.278,jilid 4,nh.965 
514’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.73,jilid 5,nh.1179 
515’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas }ri ,h.84,jilid 6,nh.1591 
516’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.568, nh.3156 
517’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.431,jilid 6,nh.1798 
518’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.413,jilid 6,nh.1779 
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al mana>sik 

• Fi> ’al ramal519 

al s}iya>m 

• Kifa>rah man ’ata> ’ahluh fi> ramad}a>n520 

al h}uru>f wa ’al qira>’a>t 

• bab521 

al khaaraj wa ’al fay’ wa ’al ’ima>rah 

• Fi> qasm ’al fay522 

al h}udu>d 

• Rajm Mu‘az ’ibn ma>lik523 

• Fi> rajm ’al yahu>di>n524 

al sunnah 

• Fi> qadr525 

al ’adab 

• Fi> ’al li‘an526 

• Fi> s}ala>h ’al ‘itmah527 

• ’al tafa<khur bi ’al ’ah}sa>b528 

al liba>s 

• Ma> ja>’a fi> ’isba>l al ’iza>r529 

 
519 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.327,nh.1887 
520 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.419,nh.2393 
521 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.717,nh.4006 
522 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.526,nh.2951 
523 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.793,nh.4419 
524 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.799,nh.4449 
525 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.850,nh.4702 
526 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.888,nh.4907 
527 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.902,nh.4987 
528 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.926,nh.5116 
529’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.730, nh.4089 
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Khus}aif ibn ‘Abd 

al Rah}man al 

Jaza>ri>, Abu> ‘Aun al 

Had}rami> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• Fi ’itya>n al h}a>’id}530 

• al s}ala>h 

• man qa>l yatimm ‘ala> ’akbar z}annih531 

• man qa>l yus}alli bikulli t}a>’ifah 
raka‘ah532 

• ma> yuqra’ fi> al witr533 
 

al mana>sik 

• Fi> waqt ’al ’ih}ra>m534 

• al h}a>id} tuh}il bi al h}aj535 

al nika>h} 

• Ma> yukrah ’an yujma‘ bainahun min al 
nisa>’536 

al h}uru>f wa al qira>ah 

• Ba>b537 

al liba>s 

• al rukhs}ah fi> al ‘alam wa khait} al 
h}ari>r538 

44 Muh}ammad ibn 

Di>na>r al Azdi> al 

T{a>hi>, Abu> Bakr ibn 

Abi> al Fura>t al Bas}ri> 

Qadariyah al s}aum 

• al s}a>im yabla‘ al raiq539 

al h}uru>f wa al qira>’at 

• Ba>b540 

 
530’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.50, nh.266 
531’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.329,jilid 4,nh.1000 
532 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.214, nh.1244 
533 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.245 , nh.1424 
534 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.306,nh.1770 
535 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni >, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.302,nh.1744 
536 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.358,nh.2067 
537 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni >, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.712,nh.3971 
538’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.725,nh.4055 
539 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.418,nh.2386 
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al liba>s 

• Ma> yaqu>l ’idha libas thauban jadi>dan541 

45 Said ibn Salim al 

Qadah, Abu 

Usman al Makki, 

Khurasani, al Kufi 

Murji‘ah al jana>’iz 

• Fi> ’al rajul yajma‘’almauta>h fi> qabr wa 
’alqabr yu‘allam542 

al ’ah}bas 

• H}abs al masha >’543 

46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shaiba>n ibn 

Farru>kh, Shaiba>n 

ibn Abi> Shaibah al 

H{abat}i>, 

Abu>Muh}ammad al 

Ubulli 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al jana>’iz 

• fi ’al buka>’ ‘ala> ’al mayyit544 

al t}alaq 

• Fi> ’al du‘a> walad ’al zina>545 

al s}aum 

• Fi> al s}a>’im yuh}tajim546 

• ’ikhtiya>r ’al fit}r547 

al jana>’iz 

• Fi> al baka> ‘ala al mayyit548 

al ’it}‘amah 

• Fi ’akl ’al thaum549 

al diya>t 

• Diya>t al ’a‘d}a>’550 
 
 

 
540 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.714,nh.3986 
541’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.720,nh.4022 
542’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini >, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.155,jilid 6,nh.1641 
543 Nhs,h.561,nh.3605 
544’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.50,jilid 6,nh.1561 
545 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.395,nh.2265 
546  ’Abu> Da >wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.415,nh.2367 
547 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.422,nh.2408 
548’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.564,nh.3126 
549 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.688,nh.3826 
550’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.823,nh.4564 
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Muh}ammad ibn  

Ra>shid al Makh}u>li> 

al Khuza>’i> al 

Dimashqi>, Abu> 

‘Abdullah, Abu> 

Yah}ya> 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al nika>h} 

• al tuzawwij ‘ala ’al ‘amal yu‘mal551 

• al du‘a> walad ’al zina>’552 

al qad}a>’ 

• Man turad shaha>datih553 

al diya>t 

• Waliy al ‘umad ya’khudh al diyah554 

• al diyah ’kam hiya555 

• Diya>t ’al ’a‘d}a>’556 

al t}ib 

• Fi> al t}iyarah557 

48 

 

 

 

 

 

al Wali>d ibn 

‘Abdullah al 

Jumai’  al  Zuhri> al 

Makki> al Ku>fi 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

al s}ala>h 

• ’ima>mah ’alnisa>’558 

al khira>j wa al ’ima>rah wa al fay 

• Fi> s}afa>ya> Rasu>lullah s}allalla>h ‘alaih wa 
salam min ’amwa>l559 

al mala>h}im 

• Fi> khabar al jassa>sah560 

49 ‘Abd al Hamid ibn 

Abd al Rahman al 

Himani, Abu Yahya 

al Kufi, Basymin 

Murji‘ah al t}aha>rah 

• al wud}u>‘ min al qublah561 

al ’adab 

• Fi> ’ih}san al ‘ishrah562 

 
551 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu > Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.366,nh.2113 
552 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.395,nh.2265 dan 2266 
553 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.646,nh.3600 
554 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni .h.812,nh.4506 
555 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.820,nh.4541 
556 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.824,nh.4564 dan 4565 
557 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.702,nh.3916 
558’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas }ri ,h.93,jilid 3,nh.573 
559’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.531,nh.2973 
560’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.775,nh.4328 
561 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.35,nh.179 
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al h}udu>d 

• al h}ukm fi>man ’irtad563 

50 ‘Abd al Majid ibn 

al ‘Aziz  ibn Abi 

Rawad al Azdi. 

Abu ‘Abd al 

Hamid al Makki 

Murji‘ah al s}ala>h 

• Fi> kans al masjid564 

51 

 

al H{asan ibn 

Dhakwa>n, Abu> 

Salamah al Bas}ri 

Qadariyah 

 

al t}aha>rah 

• Karahiyah ‘istiqba>l ’al kiblah ‘inda 
qad}a>’ ’al h}a>jah565 

al s}ala>h 

• ’al sudul fi ’als}ala>h566 

al sunnah 

• Fi> al shafa>‘ah567 

52 

 

 

 

 

 

 

 

‘Abd al Rah}man 

ibn Tha>bit ibn 

Thauba>n al ‘Ansi>, 

Abu> ‘Abdullah al 

Dimashqi> al Za>hid 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• ’al wud}u>‘ marratain568 

al s}ala>h 

• al takbi>r fi> ’al‘i>dain569 

al s}aum 

• Fi> al s}a’im yuh}tajim570  

al jiha>d 

• Fi>man ma<t gha>ziyan571  

 
562 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.869,nh.4788 
563 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.781,nh.4355 
564 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.86,nh.461 
565 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.8,nh.11 
566’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra >hi>m ’al Mas}ri ,h.180,jilid 3,nh.264 
567’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.857,nh.4742 
568’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.323,jilid 1,nh.125 
569 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.497,jilid 4,nh.1124 
570’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.415,nh.2370 
571’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.439,nh.2499 
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• Fi>man sa’al Alla>h alshuha>dah572 

al ’adab 

• Fi> al ghi>bah573 

al liba>s 

• Fi> liba>s ’al shuhzah574 

al mala>h}im 

• Fi> ’uma>ra>t ’al mala>h}im575 

53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muh}ammad ibn 

‘Isa>  ibn al Qa>sim 

ibn Sumai’ al 

Umawi, Abu> 

Sufya>n al 

Dimashqi> 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• Fi> ’al rajul yabu>l bi ’al lail fi ’al ’ina>’ 
thumma yad}a‘uh ‘indah576  

• Fi> ’al rajul yasta>k bi siwa>k ghairih577 
• al siwa>k liman qa>n bi ’al lail578 

• Yus}alli ’al rajul wa huwa h}a>qin579 

• S}ifah wud}u>‘ ’al nabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam580 

• ’al rajul yus}alli ’al s}alawa>t bi wud}u>‘ 
wa>h}id581 

al s}ala>h 

• Ma> ja>’a fi> fad}l ’al mashi ‘ila ’al s}ala>h582 

• Qadr ’al qira>’ah fi s}ala>h ’al z}uhr wa ’al 
‘as}r583 

 
572 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.447,nh.2541 
573 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.883,nh.4881 
574 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.721,nh.4031 
575 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da >wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.768,nh.4294 
576 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.10,nh.24 
577 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.15,nh.50 
578 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.16,nh.57 
579 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni ,h.20,nh.90 
580 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.27,nh.132 
581 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.34,nh.171 
582 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.104,nh.560 
583 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.142,nh.807 
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• Ma> yaqu>l idha> rafa‘ ra’sah min ’al 
ruku>‘584 

• al s}alah yaum ’al jum‘ah qabl ’al 
zawa>l585 

• Fi> s}ala>h al lail586 
• Ma> yaqu>l al rajul idha> sallam587 

• Fi> al ’istikha>rah588 

• al nahy ‘an ’al kala>m fi> ’al s}ala>h589 
• Tafri>‘ ’abwa>b ’al tat}awwu‘ wa raka‘a>t 

’al sunnah590 

• Waqt qiya> ’al nabiy s}allala>h ‘alaih wa 
sallam min ’al lail591 

• al s}ala>h ‘ala ghair ’al nabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam592 

al zaka>h 

• al kanz ma> huwa wa  zaka>h ’al h}uli>y593 

al mana>sik 
• al h}a>’id} tuh}al bi ’al h}aj594 

• al rajul yuh}ram fi> thiya>bah595 

• al jara>d lilmuh}rim596 

 
584 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.149,nh.846 
585 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.187,nh.1083 
586 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.233,nh.1353 
587 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.258,nh.1506 
588 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.264,nh.1538 
589 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.16,nh.949 
590 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.215,nh.1250 
591 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.226,nh.1319 
592 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.263,nh.1533 
593 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.268,nh.1564 
594 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.302,nh.1744 
595 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.317,nh.1820 
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al nika>h} 

• Fi> ja>mi‘’al nika>h}597 

• Man al h}aq bi ’al walad598 

al s}iya>m 

• al mu‘takif ya‘u>d ’al mari>d}599 

• al mustah}a>d}ah ta‘ki>f600 

al jiha>d 

• Fi> ’al nahy ‘an ’al muthlah601 

• Fi>man ’asham lahu sahman602 

al khara>j wa ’al fay’ wa ’al ’ima>rah 

• ’ala> ya> li ’al shuruf ’al nawa>’603 

• Ma> ja>’a fi h}ukm ’ard}604  
• Fi> ta‘shi>r ’ahl ’al jum‘ah ’idha> ’ikhtila>f 

bi ’al tija>rah605 

• Ma> ja>’a fi> ’al dukhu>l fi> ’ard} ’al khira>j606 

al ’aima>n wa ’al nudhu>r 

• al rajul yah>lif ’an la> yata’addam607 

al buyu>‘ 

• Fi> ’ijtina>b ’al shubha>t608 

 
596 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.322,nh.1853 
597 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da >wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.375,nh.2161 
598 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.398,nh.2279 
599 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.433,nh.2472 
600 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.434,nh.2476 
601 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu > Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni ,h.468,nh.2666 
602 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.483,nh.2736 
603 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.535,nh.2990 
604 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni >, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni ,h.541,nh.3015 
605 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.547,nh.3050 
606 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.554,nh.3081 
607 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.586,nh.3258 
608 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.601,nh.3331 
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al ’at}’imah 

• Fi> ’akl ’al lah}m609 

al liba>s 

• Fi> libas ’al shuhrah610 

al ’adab 
• Fi> bir ’al wa>lidain611 

• Fi> h}aq ’al jawa>r612 

54 

 

Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al 

faza>ri>, Abu> 

Muh}ammad, Abu> 

Ish}a>q al Ku>fi 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i> 

al  nika>h 

• Fi> yu’mar bih min ghad}d} al bas}ar613 

al h}udu>d 

• ’idha> tata>bi‘ fi> sharb al khamr614 

55 Jumai’ ibn ‘Umair 

ibn ‘Affa>q al 

Taimi>, Abu> Aswad 

al Ku>fi> 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i> 

al ta}ha>rah 

• Fi> ’al gusl min ’al jana>bah615 

al ’ija>rah 

• Man ’ishtara mus}arra>h fakarihha>616 

56 ‘Amr ibn H{amma>d 

ibn T{alh}ah al 

Qanna>d, Abu> 

Muh}ammad al Ku>fi 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i> 

H}udu>d 

• Fi>man sarq min h}araz617 

57 ‘Abdullah ibn 

‘Abd al Qudu>s al 

Tami>mi> al Sa’di>, 

Abu> Sa‘id, Abu> 

Muh}ammad, Abu> 

S{a>lih 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

al Fitan wa al mala>h}im 

• Fi> kaff al lisa>n618 

 
609 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.680,nh.3779 
610 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.721,nh.4029 
611 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.929,nh.5140 
612 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.931,nh.5152 
613 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.373, nh.2149 
614 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.806.nh.4486 
615 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.46,nh.241 
616 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.620,nh.3446 
617   ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.788. nh.4394 
618 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.762, nh. 4265 
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‘At}iyah ibn Sa’ad 

ibn Juna>dah al 

‘Aufi> al Jada>li> al 

Qaisi> al Ku>fi>, Abu> 

al H{a>san 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

al s}ala>h 

• Fi> bina>’ ’al masjid619 

al jana>’iz 

• fi>’alnauh620} 

al zaka>h 

• man yaju>z lahu ’akhadh’als}adaqah wa 
huwa ghani621 > 

al buyu>‘ 

• al salf yah}u>l622 

al h}uru>f wa ’al qira>’at 

• bab623 

al mala>h}im 

• fi al ’amr wa al nahy624 

59 Yah}ya> ibn ‘I<sa> ibn 

‘Abd al Rah}ma>n, 

ibn Muh}ammad al 

Tami>mi> al 

Nahtha>li>, abu> 

Zakariya> al Ku>fi> al 

Fa>khu>ri> al Jarra>r 

Shi>‘ah al s}aum 

• Fi> al kah}l ‘inda al naum lil s}a>’im625 

60 Ish}a>q ibn 

Muh}ammad Ibn 

‘Abdul Rah}ma>n ibn 

‘Abdullah ibn al 

musayyab ibn abi> al 

Sa>’ib al Makhzu>mi> 

qadariyah al ’adab 

• Fi> julu>s ’al rijal626 

 
619’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.347,jilid2,nh.434 
620 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.53,jilid 6,nh.1562 
621’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.381,jilid 6,nh.1757 
622 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.624,nh.3468 
623 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.713,nh.3978,3979,3987,3998 
624 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.778,nh.4344 
625’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.417,nh.2379 
626 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni ,h.877,nh.4846 
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al ‘Ala> ibn ‘Abd al 

H{a>rith ibn ‘Abd al 

Wa>rith al Had>rami>, 

Abu> Wahb, 

Abu>Muh}ammad al 

Dimashqi> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• fi> al madhi>627 

al s}ala>h 

• fi> al ma‘u>dhatain 

• ’ima>mah ’al bir wa ’al fajr628 

• al ’arba‘ qabl ’al z}uhr wa 
ba‘daha>629 

• Fi> ’al mu‘awwidhatain630 

al s}iya>m 

• ’al s}a>’im yah}tajim631 

al jiha>d 

• Fi> ’al nahy ‘an ’al siya>h}ah632 

• Fi> ghazw ma‘a ’a’immah ’al jaur633 

• Fi>man qa>l ’al khums qabl ’al nafl634 

al fara>’id} 

• mi>rath ’ibn ’al mula>‘anah635 

al diya>t 

• Diya>t al ’a‘ad}>a>’636 
 

 
627 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.40,nh.211 dan 212 
628 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.110,nh.594 
629 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.218,nh.1269 
630 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.252,nh.1462 
631 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni ,h.416,nh.2371 
632 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.436,nh.2486 
633 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.445,nh.2533 
634 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.486,nh.2749 
635 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.517,nh.2908 
636 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.825,nh.4567 
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Muh}ammad  ibn 

Ish}a>q ibn Yassa>r 

ibn Khiya>r, 

Kautha>n, al 

Madani>, Abu> Bakr, 

Abu> ‘Abdullah al 

Mut}t}allibi> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

dan 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 
• al rukhs}ah fi> dha>lik637 

• alsiwa>k638 

• Ma> yunajjis al ma>’639 

• Ma> ja>’a Fi> bi’ir bid{a>‘ah640  

• S}ifah wud}u>‘ al nabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam641 

• al wud}u>‘ min al dam642 

• al madhi>643 

• al tayammum644 

• man rawa> ’anna ’almustah}a>d}ah 
taghtasil likulli s}ala>h645 

• al’ightisa>l min ’almah}i>d}646 

• al ghusl yaum ’aljumu‘ah647 

• al mar’ah taghsil thaubuha> alladhi> 
talbisuh fi>h}aid}ha648 

 
637’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.60,jilid 1,nh.2 
638’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.148,jilid 1,nh.36 dan 37 
639’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.17,nh.64 
640 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu > Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.17,nh.67 
641 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.24,nh.117 
642 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.38,nh.198 
643 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.40,nh.210 
644 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.61,nh.320 
645’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.73,jilid 2,nh.275 
646’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.106,jilid 2,nh.111 
647’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.161,jilid 2,nh.327 
648’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista >ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.186,jilid 2,nh.344 
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al s}ala>h 

• kayfa ’al’a>dha>n649 

• al ’adha>n fauq al mana>rah650 

• Fi> waqt ’al maghrib651 

• Fi> man na>m ‘an s}ala>h ’au nasiyaha>652 

• Fi> ’al mushrik yadkhul ’al masjid653 

• al’isha>rah fi>’al s}ala>h654 

• a ls}ala>h ‘ala>’alnabiy ‘alaih ’alsalla>m 
ba‘da ’altashahud655 

• Yutam ‘ala> ’akbar z}annih656 

• al takhli>f ‘an ’aljama>‘ah fi> allailah 
’alba>ridah657 

• S}ala>h Man la yuqi>m s}albuh fi> al ruku>‘ 
wa al suju>d658  

• al ‘amal fi al s}ala>h659 

• al ’isha>rah fi al s}ala>h660 

 
649’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.422,jilid 2,nh.481 
650 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.97, nh.519 
651’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.284,jilid 2,nh.402 
652 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.82,nh.432 
653’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.405,jilid 2,nh.469 
654 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.210,jilid 4,nh.920 
655’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.267,jilid 4,nh.952 
656’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.333,jilid 4,nh.1003 
657’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.383,jilid 4,nh.1035 
658’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.150,nh.860 
659 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.160,nh.920 
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• Ikhfa>’ al tashahhud661 

• al jumu‘ah fi> alqura >662 

• al nida>’ fi> yau ’aljumu‘ah663 

• man yan‘as wa al’ima>m yakht}ab664 

• fi> kam tus}alli> al mar’ah665 

S}ala>h al musa>fir 

• al qira>’ah s}ala>h ’alkushu>f666 

• mata> yatim’almusa>fir667 

• man qa>l yukabbiru>n jami>‘an wa in 
ka>numustadbir’al qiblah668 

• s}ala>h al t}a>lib669 

• man rakhas} fi>hima> idha> ka>nat ’alshams 
murtafi‘ah670 

• fi s}ala>h ’al lail671> 

 
660 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.164,nh.944 
661 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.171,nh.986 
662’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.394,jilid 4,nh.1040 
663’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.427,jilid 4,nh.1059 
664’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.463,jilid 4,nh.227 
665 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.116,nh.640 
666’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu >sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.42,jilid 5,nh.1158 
667’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a }hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.102,jilid 5,nh.1202 
668’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.121,jilid.5,nh.1212 
669’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu > Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.135,jilid 5,nh.1220 
670’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.177,jilid 5,nh.1250 
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• yu’mar bih min  al qas}d672 

• fi lailah ’alqadr673 

’istifta>h} ’al s}ala>h 

• man ra’a> altakhfi>f fi>ha>674 

• man tark ’alqira>‘ah fi ’als}ala>h675 

• ma> yaqu>l idha> sami‘a al mu’adhin 

al jana>’iz 

• al’amru’d} ’almukaffarah li ’al 
dhunu>b676 

• fi >satr al mayyit ‘inda ghaslah677 

• fi> al ‘iya>dah678 

• fi> kafan al mar’ah679 

• al s}af ‘ala>’aljana>zah680 

• Fi> ’aldu‘a> li ’al mayyit681 

 
671’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.263,jilid 5,nh.1329 
672’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.272,jilid 5,nh.1339 
673’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.285,jilid 5,nh.1350 
674’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.478,jilid 3,nh.791 
675’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.495,jilid 3,nh.800 
676’Abu> Da>wud Sulaima >n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.12,jilid 6,nh.1531 
677’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.69,jilid 6,nh.1576 
678’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.557,nh.3094 
679’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.87,jilid 6,nh.1592 
680’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.96,jilid 6,nh.1601 
681’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.143,jilid 6,nh.1634 
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al zaka>h 

• fi> zaka>h  al sa>’imah682 

• ’ain tus}addiq al’amwa>l683 

• Fi> khars} ’al ‘inab684 

• h}uqu>q  al ma>l685 

• al rajul yakhruj min ma>lih 

• fi> s}ilah al rah}im686 

mana>sik 

• al talbi>d687 

• al hady688 

• al hady ’idha> ‘at}ib qabl ’an yablagh689 

• fi> waqt al ’ih}ram690 

• al rajul yuhil bi al h}aj thumma 
yaj‘aluha> ‘umrah691 

• al fid}yah692 

• al ’ih}s}ar693 

 
682’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.274,jilid 6,nh.1702 
683’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.292,jilid 6,nh.1710 dan 

1711 
684’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri,h.313,jilid 6,nh.1724 
685’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.416,jilid 6,nh.1782 
686’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu >sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri Ad,h.449,jilid 6,nh.1810 
687’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.303 nh.1748 
688  ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.303,nh.1749 
689 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.305,nh.1764 
690 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.306,nh.1770 
691 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.315,nh.1807 
692 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.322,nh.1866 
693 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Adhs,h.323,nh.1864 
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• al t}awa>f al wajib694 

• al khuru>k ’ila> ‘arafah695 

• fi> rama> al jumar696 

• al ‘umrah697 

• al maqa>m fi> ‘umrah698 

• al ’ifa>d}ah fi> al h}aj699 

al khara>j wa ’al fay wa ’al ’ima>rah 

• Fi> al si‘a>yah ‘ala s}adaqah700 

• Nabsh ’al qabu>r ’al ‘a>diyyah (yaku>n 
fi>ha> ’al ma>l)701 

• Fi>ma> yazlim al ’ima>m min ’amr al 
ru‘yah702 

• Kaif ka>n ’ikhraj al yahu>d min al 
madi>nah703 

• Fi> h}ukm ’ard} khaibar704 

• Ma> ja>’a fi> khabr al Makkah705 
• Fi> ’akhadh al jizyah706 

• Fi> ’ih}ya> al mawa>t707 

 
694 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.326,nh.1878 
695 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.334,nh.1913 
696 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.342,nh.1973 
697 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.344,nh.1987,1989 
698 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.346,nh.1997 
699 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.346,nh.1999 
700 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.523,nh.2936,2937,2938 
701 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.555,nh.3088 
702 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni , h.526,nh.2950 
703 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.537,nh.3000,3001,3002 
704 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.539,nh.3007,3016 
705 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.542,nh.3021,3022 
706 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.545,nh.3037 
707 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni h.552,nh.3074 
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al nika>h} 
• al shigha>r708 

• al rajul yanz}ur ’ila al mar’ah 709 

al t}alaq 

• Fi> al t}alaq ‘ala ghilat}710 

• al z}ihar711 

• H}ata mata yaku>n laha> al khiya>r 

• al li‘an712 

• Fi> nafqah al mabtu>tah713 

al s}iya>m 

• al ’i‘tika>f714 

al jiha>d 

• Fi> fad}l al shuha>da>’715 

• Fi> al nur yura> ‘inda qabr al shahi>d716  

• Fi> qatl al nisa>’717 
• al ’asi>r yu>saq718 

• Fi> fida>’ al ’asi>r bi al ma>l719 

• Fi> al mar’ah wa al ‘abad yuh}dhaya>n 
min al ghanimah720 

 
708 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.360,nh.2075 
709 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni h.361,nh.2086 
710’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.381,nh.2193 
711 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.385,nh.2213,2214 
712 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.396,nh.2246 
713 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.400,nh.2290 
714 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.432,nh.2464 
715 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.443,nh.2520 
716 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.443,nh.2523 
717 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.469,nh.2671 
718 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.470,nh.2678,2680 
719 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.474,nh.2692,2694 
720 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da >wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.482,nh.2782 
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• Fi> takhruj min al ‘askirah721 
• Fi> alsariyah722 

• Fi> al rusul723 

• Fi> s}alah al ‘aduw724 

• Fi> s}ala>h ‘inda al qudu>m min al 
safar725 

al d}ah}a>ya> 

• Ma> yustah}ab min al d}ah}a>ya>726 

al w>arith 

• Fi> al maulu>d yastahil thumma 
yamu>t727 

• Naskh mi>ra >th al ‘aqad728 

al ’aima>n wa al nudhu>r 

• Man nadhar ’an yatas}addaq 
bima>lih729 

al buyu>‘ 

• Fi> ’al rukhs}ah730 

• Fi> ’al s}a>’igh731 

• Fi> ’al nahy ’an yubai‘ h}a>d}iran liba>d732 

• Fi> bai‘’al t}a‘a>m  qabl ’an yustu>fi>733 

 
721 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.484,nh.2743 
722 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da >wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.48,nh.2751 
723 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.488,nh.2761 
724 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.490,nh.2766 
725 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.493,nh.2782 
726 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.495,nh.2795 
727 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.519,nh.2920 
728 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h. 520,nh.2923 
729 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.596,nh.3313 
730 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da >wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.605,nh.3357 
731 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.618,nh.3430 
732 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.620,nh.3441 
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al ija>rah 

• Fi> qabu>l ’al hada>ya>734 

al qad}a>’ 
• al h}ukm bain ’ahl ’al dhimmah735 

• al dhami> kayf ’al yustakhlaf736 

al ’ashrabah 

• Ma> ja>’a fi> ’al sakr737 

al ’it}‘amah 

• al nahy ‘an ’akl ’al jalla>lah wa ’al 
ba>niha>738 

al t}ib 

• Kaif  al ruqi>739 

• al sumnah740 

al ‘atiq 

• Fi> bai‘’al maka>tib ’idha> fasakhat ’al 
maka>tibah741 

• Fi> ‘itiq ’ummaha>t ’al ’aula>d742 

• al tarajjil743 

al kha>tim 

• Ma> ja>’a fi ’al dhahab lilnisa>’744 
 

 
733 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.628,nh.3499 
734 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu > Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.634,nh.3537 
735 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni ,h.644,nh.3591 
736 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.651,nh.3625 
737 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.663,nh.3683 
738 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.681,nh.3785 
739 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.698,nh.3893 
740 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.700,nh.3903 
741 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h706,nh.3931 
742 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni .h.709,nh.3953 
743 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.709,nh.4161 
744 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.755,nh.4235 
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al h}udu>d 

• Rajm Mua‘adh ’ibn ma>lik745 

• Fi> rajm ’al yahu>di>n746 

• Fi> ’al ’ammah tazni> wa lam thus}an747 

• Fi> h}ad ’al qa>dhif748 

al diya>t 

• al ’ima>m ya’mur bi ’al ‘afwa fi> ’al 
dam749 

• al diyah kam hiya750 

• Fi> diyah al zami>751 

al sunnah 

• Fi> ’istikhla> ’abi> bakr rad}iyalla>h 
‘anhu752 

• Fi> ’al takhyi>r bain ’al ’anbiya> 
‘alaihim ’al s}ala>h wa ’al sala>m753 

• Fi> ’al jahmiyyah754 

al ’adab 
• Fi> ’al hady fi> ’al kala>m755 

• Fi> taghyi>r ’ism ’al qabi>h756 

• Ma> ja>’a fi ’al di>k wa ’al baha>’im757 

 
745 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu > Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni ,h.787,nh.4420 
746 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.800,nh.4451 
747 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.803,nh.4471 
748 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni >, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.804,nh.4474 
749 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.809,nh.4496 dan 4503 
750 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni  h.820,nh.4543 
751 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.827,nh.4583 
752 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.842,nh.4660 
753 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.844,nh.4672 
754 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.853,nh.4722 
755 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.876,nh.4837 
756 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.895,nh.4953 
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• Fi> ’al ‘as}a>biyyah758 
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D{uba’i>, Abu> 

Sulaima>n al Bas}ri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• fi> ’itya>n ’alh}a>id759 

al s}ala>h 

• man ra’a ’al’istifta>h} (subh}a>nak)760 

• man lam yar al jahr bi 
bismilla>h}irrah}ma>nirrah}i>m761 

• ’al rajul yura>ji‘ wa la> yashhad762 

al s}iya>m 

• Ma> yuft}ar ‘alaih763 

al nika>h} 

• Fi> kafa>rahman ’ata h}a>’id}an764 

al jiha>d 

• Fi> ’al nisa> yaghzu>n765 

al ‘ilm 

• Fi> ’al qas }as}766 

al ’adab 

• Ma> ja>’ fi> ’al mat}ar767 

 

 

 
757 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.923,nh.5103 
758 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.927,nh.5123 
759’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri h.28,jilid 2,nh.250 
760’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.387,jilid 3,nh.753 
761’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu>  Da>wud, Sharh} 

Sunan ’Abu> Da>wud,  karya ’Abu> Mah}mu>d ’ibn Muh}ammad ’a}hmad ’ibn Mu>sa> Badr ’al di>n 

’al ‘Aini>, tah}qi>q: ’abu Mundhir kha>lid ’ibn ’Ibra>hi>m ’al Mas}ri ,h.439,jilid 3,nh.763 
762 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.380,nh.2186  
763 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.413,nh.2356 
764 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.376, nh.2169 
765 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.445,nh.2531 
766 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.659,nh.3666 
767 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.923,nh.5100 
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Dalam Sunan Abu> Dawu>d Jumlah perawi  ahl al bida’ terdapat 63 perawi 

yang tersebar dalam berbagai kita>b dan ba>b. Dengan jumlah perawi yang terbanyak 

adalah perawi Shi >‘ah sebanyak 21 perawi yang tersebar dalam berbagai kitab dan 

bab dalam Sunan Abu> Dawu>d. Jumlah perawi tersebut tidak termasuk Shi>‘ah 

Rafid}i. 

Sedangkan untuk jumlah periwayatan hadis terbanyak dalam Sunan Abu 
Dawu>d adalah Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn Khiya>r, Kautha>n, al Madani>, 

Abu> Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi>. Ia meriwayatkan 125 hadis, sedangkan 

mazhab yang dianutnya adalah dua mazhab yaitu Shi>‘ah dan Qadariyah. Di sisi lain 

ini merupakan hadis yang terbanyak yang diriwáyatkan oleh perawi ahl al bida’. 
Sedangkan terbanyak kedua adalah Muh}ammad ibn ‘Isa ibn al Qa>sim ibn Sumai’ al 

Umawi, Abu> Sufya>n al Dimashqi> dengan mazhab Qadariyah yang meriwayatkan 

hadis sebanyak 37 hadis dalam Sunan Abu> Dawu>d. 

Perawi ahl al bida’ dari mazhab Shi>‘ah Rafi>d}i sebanyak 4 perawi yaitu 

1. Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> Ish}a>q al Ku>fi, 

meriwayatkan dalam kita>b al  nika>h bab Fi> yu’mar bih min ghad}d} al bas}ar 
dan kitab al h}udu>d bab ’idha> tata>bi‘ fi> sharb al khamr 

2. Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi meriwayatkan 

dalam kita>b al ta}ha>rah Fi> ’al gusl min ’al jana>bah dan juga dalam kita>b al 
’ija>rah bab Man ’ishtara mus}arra>h fakarihha 

3. ‘Amr ibn H{amma>d ibn T{alh}ah al Qanna>d, Abu> Muh}ammad al Ku>fi 

meriwayatkan dalam kita>b H}udu>d Fi>man sarq min h}araz 

4. ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami >mi> al Sa’di>, Abu> Sa‘id, Abu> 

Muh}ammad, Abu> S{a>lih meriwayatkan dalam kita>b al Fitan wa al mala>h}im 
bab Fi> kaff al lisa>n 
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Secara konten hadis dan itu bisa dilihat dari kita>b dan ba>b yang terdapat 

dalam Sunan Abu Dawu>d sebenarnya tidak terdapat kejanggalan dalam arti ada 

keterkaitan antara mazhab yang dianutnya dengan hadis yang diriwayatkannya. 

Apalagi untuk mendukung mazhabnya. Mengingat Shi>‘ah Rafi>d}ah merupakan 

kelompok Shi>‘ah yang berlebihan dan cenderung menyimpang dalam 

pemahamannya sehingga ditolak periwayatannya. Di sisi lain bila kita bandingkan 

dengan kitab hadis S}ah}i>h} Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim, maka terdapat kesamaan 

perawi ahl bida’ yang diterima di kedua kitab paling s}ah}i>h} tersebut.  Dalam Sunan 

Abu> Dawu>d terdapat perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah yaitu ‘Amr ibn H{amma>d ibn T{alh}ah al 

Qanna>d, Abu> Muh}ammad al Ku>fi. Perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah tersebut juga ternyata 

meriwayatkan hadis dalam kitab S}ah}i>h} Muslim. Sedangkan perawi ‘Abdullah ibn 

‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di>, Abu> Sa‘id, Abu> Muh}ammad, Abu> S{a>lih, 

ternyata juga diterima periwayatannya dalam kitab S}ah}i>h} Bukha>ri>. 

Untuk perawi dengan Mazhab Nasab dalam Sunan Abu> Dawu>d terdapat 

sebanyak 3 perawi, yaitu: 

1. Isha>q ibn Suwaid ibn Hubairah al ‘Adawi> al Tami>mi> al Bas}ri meriwayatkan 

dalam kita>b al t}aha>rah ba>b al mawa>d}‘i ’allati> naha ’al nabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam ‘an ’al bauwl fi>ha  

2. Lima>zah ibn Zabba>r al Azdi> al Jahd}ami>, Abu> Labi>d al Bas}ri meriwayatkan 

pada kita>b al jiha>d bab Fi> al nahy ‘an nuhy ’idha> ka>n al t}a‘a> qulah fi> ’aard} al 
‘aduw dan juga meriwayatkan pada kita>b al buyu>‘ bab Fi> al mud}a>rib 
yukha>lif 

3. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha >m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi. Selain Nas}ab ia juga sebagai 

perawi yang berfaham Murji‘ah. Ia meriwayatkan dalam kita>b al t}aha>rah 

bab ’al rajul yadhkur ’Alla>h ‘ala> ghair t}uhr dan juga terdapat dalam ba>b  Fi> 
al rajul yadhkur ’Alla>h ‘ala ghair t}uhr 
 

Sama halnya dengan kondisi perawi pada umumnya. Dimana hadis yang 

diriwayatkan ketiganya tidak ada indikasi penyelewengan dan pembelaan terhadap 

mazhab yang dianutnya yaitu membenci terhadap Khalifah ‘Ali> ibn Abi> T}a>liB. Di 

sisi lain bila dibandingkan dengan perawi Nas}ab yang terdapat dalam s}ah}i>h} Bukha>ri> 

dan S}ah}i>h} Muslim, maka tedapat kesamaan diamana Isha>q ibn Suwaid ibn Hubairah 

al ‘Adawi> al Tami>mi> al Bas}ri adalah perawi Nas}ab yang dipakai juga jalur 

periwayatannya dalam kitab S}ah}i>h} Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim. Sedangkan Kha>lid 

ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> Salamah, Abu> al 

Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi adalah perawi Nas}ab yang terdapat kitab S}ah}i>h} Muslim. 

Berbeda dengan Lima>zah ibn Zabba>r al Azdi> al Jahd}ami>, Abu> Labi>d al Bas}ri yang 

baru muncul dalam Sunan Abu> Dawu>d. 

Perawi dalam Sunan Abu> Dawu>d yang menganut mazhab lebih dari satu 

ada 2 perawi yaitu: 

1. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi yaitu perawi dengan mazhab 

Murji‘ah dan Nas}ab 
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2. Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn Khiya>r, Kautha>n, al Madani>, Abu> 

Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi yaitu perawi dengan mazhab Qadariyah 

dan Shi>‘ah 

Dari kedua perawi tersebut sebenarnya Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn 

Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi 

adalah perawi yang juga terindikasi sebagai perawi nasab. Namun dalam hal ini 

tidak diketahui mana lebih dominan apakah Mazhab Murji‘ah atau Nas}ab yang ada 

dalam dirinya. Hal tersebut terjadi pada Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn 

Khiya>r, Kautha>n, al Madani>, Abu> Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi. Namun bila 

ditilik dari namanya penulis menduga faham murji’ahnya lebih dominan ketimbang 

Shi>ahnya. Karena hampir seluruh orang-orang Kufah adalah bermazhab Shi>‘ah 

sedangkan ia bukan orang Kufah. 

 

E. Ahl al Bida’ dalam Sunan al Nasa>’í> 

 

No Nama Perawi Mazhab Kitab / Bab 

1 Isma>‘i>l ibn Sumai’ al 

H{anafi>. Abu> 

Muh}ammad al Ku>fi 

Khawa>rij ’al zi>nah 

• Kha>tam ’al dhahab 768 

’ushribah 

• ’al nahy ‘an nabi>dh ’al ji‘ah 769 

2 Imran ibn Hitan ibn 

Dhabyan ibn Lawazan 

ibn al Harith ibn Sadus, 

ibn Simak, Abu Syihab 

al Bashri 

 Zi>nah 

• ’al tashdi>d fi> lubs ’al h}ari>r770 

3 ‘Imra>n ibn Da>war al 

‘Ami>, Abu> al ‘Awwa>m 

al Qat}t}a>n al Bas}ri>. 

Khawa>rij Tah}ri>m ’al dam771 

• ’al taghli>z} fi>man qa>tal tah}tar 
a>yah ‘ammiyyah772 

’al jiha>d 

• Wuju>b ’al jiha>d773 

 
768 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi>, (Beiru>t: Da>r ’al Ma‘rifah), h.546,jilid.4,nh.5184 
769 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni> (Riya>d}: Maktabah ’al ma‘a>rif) h. 843, nh. 5612 
770 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.798,nh.5306 
771 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.88,jilid 4,nh.3979 
772 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu >t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi >q ’al Turath ’al 

Isla>mi , h.140,jilid 4, nh.4126 
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4 Abu> H{assa>n al A’raj, al 

Ah}rad, Bas}ri>, Muslim 

ibn ‘Abdullah 

Khawa>rij Al s}ala>h 

• al muh}a>faz}at ‘ala s}ala>h al‘as}r 
shaghalu>n ‘an als}ala>h774 

5 Bushair ’ibn al Muha>jir 

al Ghanawi al Kufi 

Murji‘ah Tah}ri>m ’al dam 

• Ta‘z}i>m ’al dam775 

’al qussa>mah 

• Dhikr ’ikhtila>f ’al na>qalain li 
khabr ‘alqamah wa>’il fi>h776 

Al ’ashrabah 

• Dhikr ma> yaju>z shurbuh min 
al t}ila>’wa ma> la> yaju>z777 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zarr ibn Abdillah ibn 

Zurarah al Murhabi, al 

Hamdani, Abu Umar al 

 Kufi 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

alt}aha>rah 

• al tayammum  fi al h}a>d}ir778 

Qiya>m al lail wa tat}awwa‘ al naha>r 

• Nau‘ akhar min al qira>’ah fi> al 
witr779 

• Dhikir al ’ikhtila>f ‘ala shu‘bah 
fi>h780 

• Dhikir al ’ikhtila>f ‘ala Ma>lik 
’ibn Mighwal fi>h781 

• Al tasbi>h} ba‘da al fara>gh min 
al witr782 

 
773 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi , h.313,jilid 3,nh.3094 
774 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni>,h.82, nh.473 
775 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah }mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.96,jilid 4,nh.4001 
776 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi,h.386,jilid 4,nh.4745 
777 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Nhs,h.857,nh.5725 
778 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.56,nh.312 
779 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Nhs,h.282,nh.1729,1730.1731 
780 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.283,nh.1732,1733 
781 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.284,nh.1738 
782 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.285,nh.1752,1753 
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Al ’ashrabah 

• Dhikir al ’ashribah al 
muba>h}ah783 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘Ashim ibn Kulaib ibn 

Syihab al Majnun, al 

Jarmi, al Kufi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

’al d}ah}a>ya> 

• ’al musinnah wa ’al jaza>‘ah784 

Al tat}bi>q 

• al tat}bi>q785 
• al rukhs}ah fi> tark dha>lik786 

• ’awwal ma> yas}il ’ila al ’ard} min 
al ’insa>n fi> suju>dih787 

• Maka>n al yadain min al suju>d788 

• Maudi‘ al yadain ‘inda al julu>s li 
al tashahhud ’awaal789 

’al s}ala>h 
• Tark dhalik790 

• S}ifah ’al julu>s fi> ’al rak‘ah ’allati> 
yaqd}a> fi>ha> ’al s}ala>h791 

• Maudi‘ al dhira‘ain792 

• Maudi‘ al mirfaqain793 

• Qabd} al thintain min ‘as}a>ni‘ al 

 
783 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni, h.859,nh.5754 
784 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi ,h.250,jilid 4,nh.4395 dan 4396 
785 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.168,nh.1031 
786 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.173,nh.1058 
787 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.177,nh.1089 
788 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma >n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.179,nh.1102 
789 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi >n ’al Ba>ni, h.189,nh.1159 
790 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi Nb,h.525,jilid 1,nh.1025 
791 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi Nb,h.41,jilid 2,nh.1262 
792 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.205,nh.1264 
793 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.205,nh.1265 
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yadi> al yumna794 

Qiya>m al lail wa al tat}awwu‘ al naha>r 

• al ’ikhtila>f ‘ala ‘A>’ishah fi> ’ih}ya 
al lail795 

’al zi>nah 

• ’al ’akhadh min ’al sha‘ar796 
• Tat}wi>l ’al jummah797 

• al nahy ‘an ’al kha>tim fi> ’al 
sabba>bah798 

’al zi>nah 
• al ’akhadh min al sharb799 

• Maud}i al ’kha>tim800 

• ’al nahy ‘an julu>s ‘ala maya>thir 
min ’al jurwa>n801 

’al ’amr bi wad}a‘’al yad ‘ala fi> ’al 
mutala> ‘inain ‘inda ’al kha>mis802 

’al za>kah 

• ’al jami’bain ’al mutafarriq wa 
’al tafri> bain ’al mujtami‘803 

 
794 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.206,nh.1268 
795 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.270, nh.1645 
796 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.506,jilid 4, nh.5067 
797 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.511,jilid 4,nh.5081 
798 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah }ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.558,jilid 4,nh.5225,5226 dan 5227 
799 ‘Abu> ‘Abd al Rah }ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.767,nh.5052 
800 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.580,jilid 4,nh.5301 dan 5302 
801 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh } ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.610, jilid 4,nh. 5391 
802 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a >fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.486,jilid 3,nh.3476 
803 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.31,jilid 3,nh.2457 
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Al t}alq 

• al ’amr bi wad}a‘ al yad ‘ala fi> al 
mutala>‘inain ‘inda al 
kha>misah804 

8 Abu Bakar al Nahsyali 

al Kufi, ibn Abdullah 

ibn Abi al Qithaf, 

Abdullah ibn Qithaf, 

Muawiyah ibn Qithaf 

Murji‘ah al ’aima>n wa ’al nudhu>r 

• Kifa>rah ’al nadhar805 

’al s}ala>h 

• Dhikr ’al ikhtila>f ‘ala h}abi>b ’ibn 
’abi> tha>bit fi> h}a>di>th ’ibn ’abba>s 
fi> ’al witr806 

9 Isha>q ibn Suwaid ibn 

Hubairah al ‘Adawi> al 

Tami>mi> al Bas}ri 

Nas}ab ’al ’ashrabah 

• Dhakr ’al nahy ‘an nabi>dh ’al 
dubba>’ wa ’al naqi>r wa ’al 
muqayyar wa ’al h}antam807 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Burd ibn Sina>n al 

Sha>mi>, Abu> al ‘Ala> al 

Dimashqi 

 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

’al ’ashrabah 

• Dhikr ma jazu>z sharbuh min ’al 
t}al>a>’’wa ma> la> yaju>z808 

al t}aha>rah 

• Dhikir al ’ightisa>l ’awwal lail809 

• al ’ightisa>l ’awwal lail wa 
’a>khirah810 

• al ’ightisa>l ’awwal lail811 

al sahwi 

• al mashy ’ama>m al qiblah khut}i> 
yasi>rah812 

 
804 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.593,nh.3472 
805 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah }qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.37,jilid 4,nh.3857 
806 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.264,jilid 2,nh.1706 
807 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.708,jilid 4,nh.5656 
808 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.735,jilid 4,nh.5744 
809 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali >  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.43,nh.904 
810 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.43,nh.905 
811 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.70,nh.405 
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Al s}ala>h 

• ’akhir waqt ‘as}r813 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘Abd al H{ami>d ibn 

Ja’far ibn ‘Abdullah ibn 

al H{akim ibn Ra>fi’ ibn 

Sina>n al Ans}a>ri> al 

Uwasi>, Abu> al Fad}l, 

Abu> H{afsh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

’al s}ala>h 

• Ta’wi>l qaul ’Alla>h ‘azza wa jalla 
wa laqad ’a>tainak min ’al 
matha>ni> wa ’al qur’a>n ’al 
‘az}i>m814 

• ’al ‘itada>l fi> ’al ruku>‘815  

• Fatkh ’as}a>bi‘’al rajulain fi> ’al 
suju>d816 

• Rafa‘’al yadain fi> ’al qiya>m ’ila 
’al rak‘atain817 

• S}ifah ’al julu>s fi> ’al raka‘ah 
’allati> yaqd}i> fi>ha> ’al s}ala>h818 

• ’al maqa>m ’alladhi> yuqs}ar bi 
mithlih ’al s}ala>h819 

• Waqt rak‘ataiy ’al fajr wa dhikr 
’al ’ikhtila>f ‘ala na>fi‘820 

S}ala>h ‘i>dain 

• al rukhs}ah fi> al takhalluf ‘an al 
jumu‘ah liman shahid al ‘i>d821 

 
812 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.196,nh.1206 
813 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.87,nh.513 
814 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi >q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.477,jilid 1,nh.913 
815 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.531,jilid 1,nh.1038 
816 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.558,jilid 1,nh.1100 
817 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.6,jilid 2,nh.1180 
818 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.41,jilid 2,nh.1261 
819 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.137,jilid 2,nh.1452 
820 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.281,jilid 2, nh.1764 
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’al s}iya>m 

• Dhikr ’ikhtila> ‘ala> mans}u>r822 

• Dhikir al ’ikhtila>f ‘ala 
Sulaima>n ’ibn yasa>r fi> h}adi>th 
Hamzah ’ibn ‘Amr823 

al ’aima>n wa al nudhu>r 

• Dhikr al ’ah}>di>th al 
mukhtalifah fi> al nahy ‘an kira> 
al ’ard}  bi al thuluth wa al 
ruba>‘824 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘Abd al Rah}man ibn 

Ish}a>q ibn ‘Abdullah ibn 

al H{a>rith ibn Kina>nah al 

‘A<miri>, Al Qurashi>, al 

Thaqafi>, al Madani> 

 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

’al ’aima>n wa ’al nudhu>r 

• Dhikr ’al ’ah}a>di>th ’al 
mukhtalifah fi> ’al nahy ‘an 
kira>’ ’al ’ard} bi ’al thalath wa 
’al ruba‘ wa ikhtila>f ’alfa>z} ’al 
na>qilain li ’al khabr825 

Tah}ri>m ’al dam 

• Ta‘z}i>m ’al dam826 

’al zi>nah 

• ’al f}itrah827 

’al jiha>d 

• Fad}l al muja>hidi>n ‘ala ’al 
qa>‘idi>n828 
 

 
821 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma >n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.262,nh.1592 
822 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.497,jilid 2,nh.2295 
823 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.360,nh.2296,2297,2299 
824 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.598,nh.3886 
825 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi , h,61,jilid 4,nh.3937 
826 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.101,jilid 4 nh.4019 
827 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.503,jilid 4,nh.5058 
828 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.316,jilid 3,nh.3099 
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al zaka>h 

• Shira>’ al s}adaqah829 

al jiha>d 

• Fad}l ’al muja>hidi>n ‘ala ’al 
qa>‘idi>n830 

13 ‘Umar ibn Abi> za>’idah 

al Hamda>ni>, al Wa>di’i> 

al Ku>fi> 

Qadariyah ’al s}ala>h 

• S}ala>h ’al qa>‘id ‘ala fi> ’al 
na>filah831 

14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muh}ammad ibn Sawa>’ 

ibn ‘Anbar al Sadu>si> al 

‘Anbari> , abu> al 

Khat}t}a>b al Bas}ri> al 

Makfu>f 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Al jana>’iz 

• Fad}l man s}alla ‘alaih mi’ah832 

al nika>h 

• al rukhs}ah fi> nika>h al 
muh}rim833 

• Tah}ri>m bint al ’akh min al 
rad}a>‘ah834  

• al qadr alladhi> yuh}arrim min 
al rad}a> ‘ah835 

’al t}ala>q 

• ‘iddah ’al mutawaffa ‘anha> 
zaujaha>836 

al s}aid 

• al rukhs}ah fi> thaman kalb al 
s}aid837 
 

 
829 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.409,nh.2618 
830 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.316, jilid 3,nh.3099 
831 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.245,jilid 2, nh.1651 
832 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.319, nh.1993 
833 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.507,nh.3271 
834 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.511,nh.3306 
835 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i>, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.511,nh.3307 
836 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a >fid } Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t }i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.500,jilid 3, nh.3504 
837 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.661,nh.4296 
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15 Muh}ammad ibn ‘A<idh  

ibn Ah}mad, Sa’i>d, ‘Abd 

al Rah}man, al Qurashi>, 

Abu> Ah}mad, Abu> 

‘Abdullah, al Dimashqi 

Qadariyah ’al qisa>mah 

• ‘al ‘ain ’al ‘aura>’ ’al sa>dah 
limaka>niha> idha> t}umisat838 

al s}aum 

• Dhikr al ikhtila>f ‘ala ‘At}a>’ fi> al 
khabar fih839  

al zi>nah 

• H}adi>ts ’abi> Hurairah wa ’ikhtila>f 
‘ala qatadah840 

16 al Nu’man ibn Munzir 

al Ghaanami, al Lakhm, 

Abu al Wazir 

Qadariyah ’al t}aha>rah 

• Dhikr ’al ’ightisa>l min ’al h}aid}841 

17 

 

 

al Haitham ibn Hamid 

al Ghassan, Abu 

Ah}mad, Abu> H}a>rith al 

Dimashqi> 

Qadariyah 

 

 

’alt}aha>rah 

• Dhikr ’al’ightisa>l min ’alh}aid}842 

’al s}ala>h 

• Dhikir ’al ikhtila>f ‘ala ’al zuhri> 
fi> hadi>th ’abi> ’ayyu>b fi> ’al 
witr843 

• S}ala>h ’al khauf844 

18 Kha>lid ibn Salamah ibn 

al ‘A<s} ibn Hisha>m al 

Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, 

Abu> Salamah, Abu> al 

Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi 

 

 

Murji‘ah 

dan 

Nas}ab 

Al sahwi 

• Nau‘’akhar845 

 
838 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.425,jilid 4,nh.4855 
839 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.369,nh.2377 
840 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.784,nh.5192 
841 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni , h.40, nh.204 
842 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.40, nh.204 
843 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.265, jilid 2,nh.1711 
844 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.192,jilid 2,nh.1540   
845 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.210,nh.1292 
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19 Mu>sa> ibn Abi> Kathi>r al 

Ans}a>ri>, al Hamda>ni>, 

Abu> al S{abba>h al Ku>fi>, 

al Wa>sit}i>, Mu>sa> al 

Kabi>r, Abu> Kathi>r al 

S{abba>h846 

Murji‘ah 

dan 

Qadariyah 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ah{mad ibn al Azhar ibn 

Mani>‘ ibn Sali>t} ibn 

Ibra>hi>m ibn al ‘Abdi>, 

Abu> al Azhar al 

Naisa>bu>ri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

’al s}ala>h 

• Thawa>b man s}alla fi> ’al yaum 
wa ’al lailah thanata> ‘usrah sawa 
’al maktu>bah wa dhikr ’ikhtila> 
’al na>qilain fi>h li khabr ’um 
h}abi>bah fi> dha>lik wa ’ikhtila>f 
‘ala ‘at}a>’847 

al s}iya>m 

• Dhikir al ’ikhtila>f ‘al na>qilain li 
khabar Hafs}ah fi> dha>lik848 

Mana>sik al h}aj 

• Kaif yaf‘al man ’ahal bi al h}aj 
wa al ‘umrah849 

al was}iyah 

• Fad}l al s}adaqah ‘ala al mayyit850 

’al tah}ri>m wa ’al dam 

• ’al h}ukm fi> ’al murtad851 

• Dhikir al ’ikhtila>f ’Abi> Bakr 
Muh}ammad wa ‘Abdillah ’ibn 
’abi> Bakr ‘an Amrah fi> ha>dh al 
h}adi>th852 

 
846 Penulis idak menemukan hadisnya.. 
847 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.292,jilid 2,nh.1801 
848 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.364,nh.2334 
849 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.453,nh.2931 
850 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.569,nh.3655 
851 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.119,jilid 4,nh.4068 
852 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.751,nh.4945 
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21 Ah{mad ibn al Mufad}d}al 

al Qurashi> al Umawi>, Abu> 

‘Ali> al Ku>fi> al H{afari 

Shi>‘ah ’al tah}ri>m wa ’al dam 

• ’al h}ukm  fi> ’al murtad853 

22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isha>q ibn Mans}u>r al 

Salu>li>, Abu> ‘Abd 

Rah}ma>n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

’al ghusl wa al tayammum 

• al dali>l ‘ala ‘anna la> tauqi>t  fi al 
ma>’i ‘alladhi yaghtasilu fi>hi854 

• man kha>n gha>ziyan fi> ’ahlih855 

’al ’aima>n 

• ’al kifa>rah ba‘da ’al h}uns856 
• ’al nadhr fi>ma> la>yamlik857 

• Kifa >rah ’al nadhr858 

Íshrah ’al nisa>’ 

• ’al ghir>ah859 

• ta’wi>l qaul ’allah ‘azza wa jalla 
’inna> jaza>’ ’al ladhi> yuh{a>ribu>n 
’Alla>h860 

’al bay‘ah 

• Dhikr ’al ’ikhtila>f fi> ’inqat{a>’ ’al 
hijrah861 

• Fad}l min takallam bi ’al h}aq 
‘inda ’ima>m ja>’ir862 

 
853 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.122,jilid 4,nh.4078 
854 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah {mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.70, nh.410 
855 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.494,nh.3195 
856 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.15,jilid 4, nh.3794 
857 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.25,jilid 4,nh.3822 
858 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi. h.34,jilid 4,nh.3845 
859 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.84,jilid 4,nh.3972 
860 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi h.110,jilid.4,nh.4038 
861 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.165,jilid 4,nh.4181 
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Tah}ri>m ’al dam 

• Dhikr ma> yah}l bih dam ’al 
muslim863 

’al s}aid 

• Tah}ri>m ’akl ’al siba>‘864 

’al zi>nah min ’al sunan 

• ’al h}alq ra’us ’al s}ibya>n865 

’al nika>h} 

• Ma> yakruh min ’al khutbah866 

’al ’istisqa> 

• ’al h}a>l ’allati> yutah}ab li ’al ’i>ma>m 
’an yaku>n ‘alaiha> idha> kharaj867 

23 

 

 

 

Khalid ibn Makhlad al 

Qat}awa>ni>, Abu> 

Haitham al Bajali> 

(maula hum) al Ku>fi 

Shi>‘ah 

 

 

 

Al t}aha>rah 

• farthi ma> ya’akulu lah}mihi yus}i>bu 
althaubu868 

• ’al ’isti‘a>dhah869 

’al mana>sik 

• ’al baida>’870 

• ’al talbiyyah bi ‘arafah871 

 
862 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.181,jilid 4,nh.4220 
863 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.104,jilid 4,nh.4027 
864 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.227,jilid 4,nh.4335 
865 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.564,jilid 4,nh.5242 
866 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.398,jilid 3,nh.3278 
867 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i >: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.173,jilid 2,nh.1505 
868 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.177,jilid 1,nh.306 
869 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.643,jilid 4,nh.5446 
870 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.137,jilid 3,nh.2663 
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24 ‘Ali> ibn al Ghura>b al 

Faza>ri>, Abu> al H{a<san, 

Abu> Kha>lid , al Ku>fi>, al 

Qa>d}i>, ‘Ali> ibn ‘Abd al 

‘Azi>z, ‘Ali> ibn Abi> al 

Wa>lid 

Shi>‘ah ’al zi>nah 

• Tah}ri>m ’al dhahab ‘ala ’al 
rijal872 

’al nika>h} 

• ’al bakr yuzawjuha> ’abu>ha> wa 
hiya ka>rihah873 

25 ‘Ali> ibn al Mundhi>r ibn 

Zaid al ‘Audi>, al Asadi>, 

Abu> al H{a>san al Ku>fi 

Shi>‘ah ’al ’isti‘a>dhah 

• ’al isti‘a>dhah min ’al ham874 

26 

 

 

Ali ibn Hasyim  ibn al 

Barid al Baridi al 

‘Aidzi, Abu> al H}asan al 

Ku>fi> al Hazri 

Shi>‘ah 

 

 

’al nika>h} 

• Ma> yah}ram min ’al rad}a>‘875 

• ’idha> ’istasha>r rajul rajulan fi> 
al mar’ah876 

’al s}iya>m 

• Dhikr ’al ikhtila>f ‘ala 
Muh}ammad ’ibn ’abi> ya‘qu>b 
fi h}adi>th ’abi> ’uma>mah fi> fad}l 
’al s}a>’im877 

 
 
 
 
 

 
871 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.279,jilid 3,nh.3006 
872 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.543, jilid 4,nh.5175 
873 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.395,jilid 3,nh.3269 
874 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.649,jilid 4,nh.5464 
875 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.407,jilid 3,nh.3303 
876 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.503,nh.3246 
877 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.481,jilid 2,nh.2241 



180 

27 ‘Amma>r ibn 

Mu’a>wiyah ibn al 

Duhni>, ibn Abi> 

Mua>wiyah, Abu> S{a>lih, 

Abu> Mua>wiyah, al 

Baja>li> al Ku>fi 

Shi>‘ah ’al masa>jid 

• Fad}l masjid ’alnabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam wa ’als}ala>h fi>h878 

’al mana>sik 

• Dukhu>l ’al Makkah bi ’al liwa>’879 

Tah}ri>m ’al dam 

• Ta‘z}i>m ’al dam880 

’al zi>nah 

• Libas ’al ‘ima>’im ’al saud881 

28 ‘Imra>n ibn Z{abya>n al 

H{anafi> al Ku>fi 

Shi>‘ah ’al zi>nah 

• ’al tuza‘fir wa ’al khalu>q882 

29 Gha>lib ibn Hudhail al 

Audi>, abu> al Hudhail al 

Ku>fi 

Shi>‘ah 

rafid}i> 

Al buyu>‘ 

• Bai‘ al fid}d}ah bi al dhahab wa bai‘ 
al dhahab bi al fid}d}ah883 

30 

 

 

 

 

Fit}r ibn Khali>fah al 

Qurashi> al Makhzu>mi>, 

Abu> al Bakr al H{anna>t} 

al Ku>fi 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

al’iftita>h} 

• maud}i‘ al’ibh}a>maini ‘inda alraf‘884 

al s}aum 

• dhikir al ’ikhtila>f ‘ala Muh}ammad 
’ibn ’abi Ya‘qu>b fi> h}adi>th Abi> 
’Uma>mah fi> fad}l al s}a>’im885 

• fi> s}iya>m thala>thah ’ayya>m min al 
shar886 

 
878 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.366 ,jilid 1,nh.295 
879 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.220,jilid 3,nh.2866 
880 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.98,jilid 4,nh.4010 
881 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.601,jilid 4,nh.5360 
882 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh } ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.530,jilid 4,nh.5135 
883 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.700,nh.4586 
884 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.460,jilid 1,nh.881 
885 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.351,nh.2224 
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al nuh}l 

• dhikir ’ikhtila>f ’al fa>z} alna>qili>n fi 
al nah}l887 

31 Muh}ammad ibn Mu>sa> 

ibn Abi> ‘Abdullah al 

Fit}ri>, abu> ‘Abdullah al 

Mada>ni> 

Shi>‘ah ’al nika>h 

• ’al tazawwi>j ‘ala ’al isla>m888 
 

al zi>nah 

• Ma> ja>’ fi> al ’ant}a>‘889 

32 Nu>h} ibn Qais ibn Raba>h} 

al Azdi> al H{udda>ni>, al 

T{a>hi>, Abu> Rauh} al 

Bas}ri>. 

Shi>‘ah al s}ala>h 

• Kam  furid}at  fi> ’al yaum wa ’al 
lailah890 

al ’ima>mah 

• al munfarid khalf al s}af891 

33 Yahya>  ibn al Jazza>r al 

‘Ura>ni> al Ku>fi>, Zabba>n 

Shi>‘ah ’al s}ala>h 

• Dhikr  ma yaqt}a‘ ’al s}ala>h wama> 
la> yaqt}a‘ idha> lam yaku>nbain 
yaday ’al mus}allisutrah892 

• Dhikr ’al ’ikhtila>f ‘ala h}abi>b ’ibn 
’abi> tha>bit fi> h}adi>ts ’ibn ‘abba>s fi> 
’al witr893 

• ’al witr bi thala>th ‘ashrah 
raka‘ah894 

• al zi>nah al mustaus}ilah895 

 
886 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.376,nh.2422 
887 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.573,nh.3686 
888 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.423,jilid 3,nh.3340 
889‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.806,nh.5372 
890 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.79nh.459 
891 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.144,nh.870 
892 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.398,jilid 1,nh.753 
893 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al N 

asa>’i>, Sunan ’al Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: 

Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al Isla>mi, h.264,jilid.2,nh.1706,1707 dan 1708 
894 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.270,jilid 2,nh.1762 
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34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muh}ammad ibn Fud}ail 

ibn Ghazwa>n ibn Jari>r 

al D{abi>, Abu> ‘Abd al 

Rah}ma>n al Ku>fi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

’al s}ala>h 

• mauqif ’al’ima>mi idha> ka>nu> 
thala>thatu wa al’ikhtila>f fi 
dha>lik896 

• khuru>j al rajul min s}ala>h al ’ima>m 
wa fara>ghuh min s}ala>h897 

al jumu‘ah 

• ’i>ja>b al jumu‘ah898 

Qiya>m al lain wa sunanu fi>ha> 

• Qiya>m shar Ramad}a>n899 
• Ta’khi>r al suh}u>r900 

• Kaif yas}u>m thala>thah ’ayya>m min 

kul al shar901 

Al jana>’iz 

• Ziya>dah al qubur902 

’al s}iya>m 

• Dhikr ’al ’ikhtila>f ‘ala ‘Abd ’al 

malik ’ibn ’abi> Sulaima>n fi hadha 

’al h}adi>th903 

• al tashi>l fi> s}iya>m yaum al shak904 

al zaka>h 

• Ma>ni‘ zakah al baqar905 

 
895 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.772,nh.5098 
896 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi , h.419, jilid 1,nh.798 
897 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.137,nh.831 
898 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni , h.224, nh.1368 
899 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.265,nh.1605 
900 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.342 ,nh.2154 
901 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.375,nh.2419 
902 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.324,nh.2032 
903 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.449,jilid 2,nh.2150 
904 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.347,nh.2205 



183 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al was}a>ya> 

• al kara>hiyyah fi> ta’khi>r al 
was}iyyah906 

’al buyu>‘ 
• Bai‘ al dirham bi al dirham907 

• Bai‘ d}ira>b al jamal908 

al ’isti‘a>dhah 
• al ’isti‘a>dhah min al ham909 

• al ’isti‘a>dhah min du‘a> la> 
yustajab910 

al ’ishrabah 
• Dhikir al riwa>ya>t al mughallaz}a> fi> 

shurb al khamar911 

• Dhikir ma> yajuz shurbuh min al 
’anbidhah912 

• Tafsi>r al bit‘ wa al mizr913  

• al ’idhin fi> shai minha>914 

• Khali>t} al balah} wa al zahwi915 

• Khali>t} al busr wa al tamar916 

 

 
905 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.382,nh.2454 
906 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.563,nh.3611 
907 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.320,jilid 4,nh.4583 
908 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.712,nh.4675 
909 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.821,nh.5449 
910 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Nhs,h.834,nh.5539 
911 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.849,nh.5663 
912 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.858,nh.5739 
913 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba >ni, h.842,nh.5604 
914 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.847,nh.5652 
915 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.836,nh.5548 
916 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.836,nh.5557 
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’al qat}a‘’al sa>riq 

• Dhikr ’al ’ikhtila >f ‘ala ’al zuhri917 

35 al Nadhr ibn 

Muhammad al Qurasyi 

al ‘Amiri, Abu> 

‘Abdullah, Abu> 

Muhammad al Marwa>zi> 

Murji‘ah ’al s}ala>h 

• Taswiyah ’al qiya>m wa ’al ruku>‘ 
wa ’al qiya>m ba‘da ’al ruku>‘ wa 
’al suju>d wa ’al julu>s bain ’al 
sajadatain fi> s}ala>h ’al lail918 

36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibra>hi>m ibn T{ahma>n 

ibn Shu‘bah, al 

Khurasa>ni>, Abu> Sa‘i>d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Al ghusl wa al tayammum 
• Al istita>ri ‘inda al’ightisa>l919 

• tark al mar’ah naqd} ra’siha> ‘inda 
al ’ightisa>l920 

’al ’aima>n 

• Ma>’al wa>jib ‘ala man ’u>jib ‘ala 
nafsih nadhran fa ‘ajiza unhu921 

‘asrah ’al nisa > 

• H}ub ’al nisa>’922 

Tah}rim ’al dam 
• Ta‘zi>m ’al dam923 

• Al s}alb924 

’al ‘aqi>qah 

• Kam ya‘iq ’an ’al jariyah925 

’al buyu>‘ 

• ’al h}ath ‘ala ’al kasb926 

 
917 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.451,jilid 4,nh.4938 
918 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi,h.250,jilid 3,nh.1664 
919 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.70, nh.409 
920‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.71,nh.416 
921 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.38,jilid 4, nh,3863 
922 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i > ,h.74,jilid 4,nh.3951 
923 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.96,jilid 4, nh.4005 
924 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.625,nh.4048 
925 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.186, jilid 4,nh.4230 
926 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.277,jilid 4,nh.4464 
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• Bai‘ al magha>nim qabl ’an 
tuqsam927 

’al zi>nah min ’al sunan 

• ’al nahy ‘an lubs kha>tam’al 
dhahab928 

• H}adi>th ’Abi>> Hurairah wa al 
’ikhtila>f ‘ala> qata>dah929  

’al sahwi 

• Nau‘akhr930 

 ’al jumu‘ah 

• ’i>ja>b ’al jumu‘ah931 

Al ‘i>dain 

• al rukhs}ah fi al ’istima>’ ’ila al 
ghina>932 

Al jana>’iz 

• Al du‘a> bi al maut933 

Al t}alaq 

• Ma> tajtanib al h}a>ddah min al 
thiya>b al mus}abbaghah934 

Al hibbah 

• Ruju>‘ al wa>lid fi>ma> yu‘t}i> 
waladah935 

al qussamah 

• Suqu>t} al qawa>d min al muslim li 
al ka>fir936 

 
927 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.708,nh.4645 
928 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.577,jilid 4,nh.5289 
929‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.784,nh.5186 
930 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.88, jilid 2,nh.1353 
931 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, h.97,jilid,3,nh.1367 
932 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali >  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.263,nh.1597 
933 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.294,nh.1822 
934‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.550.nh.3534 
935 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.574,nh.3689 
936 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.724,nh.4746 
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’adab al qad}a>h 

• Kaif yastah}lif al h}a>kim937 

al ’isti‘a>dhah 

• al ’isti‘a>dhah min ‘adhab 
jahannam wa shar al masi>h} al 
Dajja>l938 

al ’ashrabah 

• Khali>t} al zahwi wa al busr939 

37 

 

Hafsh ibn Abdul 

Rahman ibn Umar ibn 

Farukh ibn Fudhalah. 

Abu Umar al Balkhi al 

Faqih al Naisaburi 

Murji‘ah 

 

al qusa>mah 
• ‘aql ’al ’as}a>bi‘940 

• ‘aql al ’asna>n941 

’al zi>nah 

• Khatam ’al dhahab942 

38 

 

 

Thalq ibn Habib al 

‘Anazi al Bashri 

Murji‘ah 

 

 

’al ’i>ma>n 

• T}a‘um ’al ’i>ma>n943 

’al zi>nah min ’al sunan 

• ’al f}it}rah944 

39 ‘Abd al ‘Aziz ibn Abi 

Rawad, Maimun 

Murji‘ah ’al s}ala>h 

• Nau‘’a>khar min ‘adad ’al tasbi>h}945 

Sahwi 

• Nau‘’akhar min’adad al tasbi>h}946 

 
937 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.818,nh.5427 
938 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.829,nh.5505 
939 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.836,nh.5553 
940 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.426,jilid 4,nh.4860 
941 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.738,nh.4842 
942 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.548,jilid 4,nh, 5194 
943 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.470, jilid 4,nh.5002 
944 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.501,jilid 4,nh.5055 
945 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.85,jilid 2,nh.1350 
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’al zi>nah 

• ’isba>l ’al ’iza>r947 

’al zaka>h 

• ’al salt948 

40 

 

 

 

Hammad ibn Abi  

Sulaiman Muslim al 

Asy’ari, Abu Ismail al 

Kufi 

Murji‘ah 

 

 

 

al tat}bi>q 

• Kaif al tashahhud ’awwal949 

’al muza>ra ‘ah 

• ’al tha>lith min ’al shuru>t} fi>h 
’al muza>ra‘ah wa ’al 
watha>’iq950 

al ’ashrabah 

• al ’idhin fi> shai minha>951 

41 Hisha>m ibn Sa’ad al 

Madani>, Abu> ‘Ubba>d, 

Abu> Sa’i>d al Qurashi 

Shi>‘ah Qat}’ al sa>riq 

• al thamar yusraq ba‘da ’an 
yu’wiyah al jari>n952 

42 Khus}aif ibn ‘Abd al 

Rah}ma>n al Jazari, Abu 

‘Aun al Had}rami> 

Murji‘ah ’al zi>nah 

• Dhikir ’ashad ’al na>s 
‘adha>ban953 

al sahwi 

• Nau‘ ’akhar954 

’al jiha>d 

• Fad}l min jahhaz gha>ziyan955\ 

 
946 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.221,nh.1351 
947 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.597,jilid 4, nh.5349 
948 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i >: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>m, h.56,jilid 3,nh.2515 
949‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.190,nh.1167,1168,1169,1170 
950 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.40,jilid 4, nh.3868 
951 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.848,nh.5654 
952 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.753,nh.4959 
953 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.607,jilid 4,nh.5379 
954 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.221,nh.1353 
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al mana>sik h}aj 

• al ‘amal fi> al ’ihla>l956 

• Qata‘ al muh}rim al talbiyyah 
’idha rama jamrah ‘aqabah957 

Qasm al fay’ 

• Ba>b958 

43 Shaiba>n ibn Farru>kh, 

Shaiba>n ibn Abi> 

Shaibah al H{abat}i>, 

Abu>Muh}ammad al 

Ubulli 

Qadariyah Al s}aum 

• S}aum al nabiy s}allalla >h ‘alaih 
wa sallam959 

44 Muh}ammad ibn  Ra>shid 

al Makh}u>li> al Khuza>’i> 

al Dimashqi>, Abu> 

‘Abdullah, Abu> Yah}ya> 

Qadariyah ’al qisa>mah 

• Dhikr ’al ’ikhtila>f ‘ala kha>lid 
’al h}adha>’960 

• Kam diyah ’al ka>fir961 

45 al Wali>d ibn ‘Abdullah 

al Jumai’  al  Zuhri> al 

Makki> al Ku>fi 

Shi>‘ah Al jana>’iz 

• Al ba‘ath962 

46 

 

 

 

Muhammad ibn ‘Isa ibn 

al Qasim ibn Sumai’ al 

Umawi, Abu Sufyan al 

Dimashqi 

Qadariyah 

 

 

 

Qiya>m al lail wa tat}awwu‘ al naha>r 
Fad}l al sir ‘ala al jahr963 

Tah}ri>m ’al dam964 
 

 
955 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.354,jilid 3, nh.3182 
956 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.429,nh.2754 
957‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.474,nh.3080,3081 
958 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.639,nh.4148 
959 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.366,nh.2372 
960 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.412,jilid 4,nh.4815 
961 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.414,jilid 4,nh.4820 
962 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.332,nh.2086 
963 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.273,nh.1663 
964 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi. h.87,jilid 4, nh.3976 
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’al zi>nah 

• Khatam ’al dhahab965 

Jiha>d 

• Darajah ’al muja>hid fi> 
sabi>lilla>h ‘azza wa jalla966 

• Ma> yutamanna fi> sabi>lilla>h 
‘azza wa jalla967 

Al bai‘ah 

• Al h}ath ‘ala hijrah968 

47 Jumai’ ibn ‘Umair ibn 

‘Affa>q al Taimi>, Abu> 

Aswad al Ku>fi> 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i> 

’al h}aid} wa ’al’istih}a>d}ah 

• Dhikr ma> kan ’alnabiy 
s}allalla>h ‘alaih wa sallam 
yas}na‘uh idha> h}a>d}at ’ih}da> 
nisa>’ihi969 

48 Hafs} ibn Ghaila>n, al 

Hamda>ni>, al Ru‘ainiy al 

H{imyari>, Abu> Mu’i>d al 

Dimashqi 

Qadariyah ’al t}aha>rah 

• Dhikr ’al ’ightisa>l min ’al 
h}a>’id}970 

49 al ‘Ala> ibn ‘Abd al 

H{a>rith ibn ‘Abd al 

Wa>rith al Had>rami>, 

Abu> Wahb, 

Abu>Muh}ammad al 

Dimashqi> 

Qadariyah ’al ’isti‘a>dhah971 

’al qisa>mah 

• ’al ‘ain ’al ‘aura>’ ’al sa>ddah li 
maka>niha> ’idha> t}umisat972 

 
965 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.548,jilid 4, nh.5191 
966 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.328,jilid 3,nh.3132 
967 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.342,jilid 3, nh.3159 
968 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.643,nh.4167 
969 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.66, nh.375 
970 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.128,jilid 1,nh.204 
971 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.644,jilid 4, nh.5450 dan 5451 
972 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.425,jilid 4, nh.4855 
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Muh}ammad  ibn Ish}a>q 

ibn Yassa>r ibn Khiya>r, 

Kautha>n, al Madani>, 

Abu> Bakr, Abu> 

‘Abdullah al Mut}t}allibi 
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’als}ala>h 

• s}ala>h al ‘asr fi>’al safar973 
 

al mawa>qi>t 

• ’i‘a>dah man na>m al s}ala>h li 
waqtiha> min al ghad974 

• S}ala>h al khauf975 

Qiya>m al lail 

• Al targhi>b fi> Qiya>m al lail976 

Al s}aum 

• Dhikir al ’ikhtila>f ‘ala al 
zuhri977 

• Fi> fad}l al s}a>’im978 

• H}amzah ’ibn ‘Amr fi>h979  

• s}aum al nabi s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam980 

• s}aum yaum wa ’ift}a>r yaum981 

• fi> s}iya >m thala>thah ’ayya>m min 
kulli shar982 

al zaka>h 

• zakah al baqar983 

• zaka>h al waraq984 

 
973 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.258, jilid 2, nh.479 
974 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.103,nh.868 
975 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.252,nh.1535 
976 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.266,nh.1612 
977 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.266,nh.2101 dan 2103 
978 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.352,nh.2231 
979 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.360,nh.2301 
980 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.366,nh.2354,2355 
981 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.371,nh.2393 
982 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.374,nh.2412 
983 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.381,nh.2453 
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al hibah 

• hibah al musha>‘985 

• al ‘umra986 

al ’aima>n wa al nudhu>r 

• kaffarah al nadhar987 

• tah}ri>m al dam 

• ta‘z}i>m al dam988 

• man qutil du>n ma>luh989 

al bay‘ah 

• al bay‘ah ‘ala al qaul bi al 
h}aq990 

al qassamah 

• ta’wi>l qaul ’Alla>h ta‘a>la wa 
’in h}akamta fah}kum bainahum 
bi al qist}991 

al ’isti‘a>dhah 

• al ’isti‘a>dhah min al ham992 

Qasm ’al fay’993 
 

’al zi>nah 

• Tah}ri>m, ’al dhahab ‘ala ’al 
rija>l994 

 
984 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.386,nh.2476 
985 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.573,nh.3688 
986 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i>, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.577,nh.3726 
987 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.593,nh.3845 
988 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.616,nh.3986 
989 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.631,nh.4091 
990 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.640,nh.4152 
991 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.723,nh.4733 
992 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.821,nh.5449,5450 
993 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid } Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.147,jilid 4, nh.4145 



192 

 

 

’al t}alla>q 

• ’al raja‘ah995 

’al buyu>‘ 

• H}asan ’almu‘a>malah wa ’al 
rifq fi> ’al mut}a>labah996 

Qat}a‘’al sa>riq 

• ’ikhtila>f ’abi> Bakr ’ibn 
Muh}ammad wa ‘abdullah ’ibn 
’abi> Bakr ‘an ‘umarah fi> ha>dha 
’al h}adi>td997 
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Ja’far ibn Sulaim}a>n al 

D{uba’i>, Abu> Sulaima>n 

al Bas}ri> 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

’alt}aha>rah 

• ’al tauqi>t fi dha>lik998 

’al s}ala>h 

• Nau‘’a>khar min ’al dhikr bain 
’iftita>h} ’al s}alah wa bain ’al 
qira>’ah999 

Mana>sik al h}aj 

• ’insha>d al sha‘ar fi > al 
h}aram1000 

• ’istiqba>l al h}aj1001 

’al nika>h} 

• ’inka>h} ’al rajul ’ibnatah ’al 
s}aghi>rah1002 

 
994 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah }mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.540,jilid 4, nh.5162 
995 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.522,jilid 3,nh.3558 
996 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.365,jilid 4, nh.4710 
997 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.459,jilid 4, nh.4971 
998 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.22, jilid 2, nh.14 
999 ‘Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, h.469,jilid 2,nh.898 
1000 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.445,nh.2873 
1001 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.448,nh.2893 
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• ’al tuzawwij ‘ala ’al ’isla>m1003 

• ’al hadiyyah liman ‘ars1004 

‘ishrah al nisa> 

• H}ub al nisa>’1005 

Qata‘’al sa>riq 

• Dhikr ’al ’ikhtila>f ‘ala ’al 
zuhri>1006 

 

 

 
 

Dari data di atas jumlah perawi hadis ahl al bida’ dalam Sunan al Nasa>’i> 
sebanyak 51 perawi yang tersebar dalam dalam kita>b dan ba>b yang beragam. Untuk 

jumlah perawi ahl al bida’  yang terbanyak adalah dari Mazhab Shi>‘ah yaitu 

 
1002 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi , h.390,jilid 3,nh.3256 
1003 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma >n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.423,jilid 3,nh.3341 
1004 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i >, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.446, jilid 3, nh. 3387 
1005 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni, h.609,nh.3940 
1006 ’Abu>  ‘Abd ’al Rah}ma>n ‘Ah}mad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali> ’al Nasa>’i >, Sunan ’al 

Nasa>’i>: bi ’al Sharh} ’al H}a>fid} Jala>l ’al Di>n ’al Suyu>t}i>, tah}qi>q: Mahtabah tah}qi>q ’al Turath ’al 

Isla>mi, h.449,jilid 4, nh.4929 

3
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17
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1 1 1

Khawa>rij Murji‘ah Nas}ab Shi>‘ah Shi>‘ah 

Ra>fid}i

QadariyahQadariyah 

dan 

Shi>‘ah

Murji‘ah 

dan nas}ab

Murji‘ah 

dan 

Qadariyah

Jumlah Perawi Ahl Bida' dalam Kitab Sunan al Nasa>'i
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sebanyak 17 perawi. Bila ditilik dari individu perawi ahl al bida’  yang paling 

banyak meriwayatkan hadis adalah Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn Khiya>r, 

Kautha>n, al Madani>, Abu> Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi dengan jumlah hadis 

yang diriwayatkan sebanyak 26 hadis.  Yaitu perawi dengan menganut Mazhab 

Qadariyah dan Mazhab Shi>‘ah. Sedangkan yang juga banyak meriwayatkan hadis 

adalah Muh}ammad ibn Fud}ail ibn Ghazwa>n ibn Jari>r al D{abi>, Abu> ‘Abd al Rah}ma>n 

al Ku>fi dengan hadis yang diriwayatkab sebanyak 22 hadis. 

Dalam Sunan al Nasa>’i > juga terdapat perawi dari Mazhab Shi>‘ah Rafi>d}i 

yang secara teori ditolak periwayatannya. Jumlah perawi Shi>‘ah Rafi>d}i dalam 

Sunan al Nasa>’i dua perawi yaitu: 

1. Gha>lib ibn Hudhail al Audi>, Abu> al Hudhail al Ku>fi meriwayatkan dalam 

kita>b Al buyu>‘ ba>b Bai‘ al fid}d}ah bi al dhahab wa bai‘ al dhahab bi al 
fid}d}ah 

2. Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi meriwayatkan 

dalam kita>b ’alh}aid} wa ’al’istih}a>d}ah ba>b Dhikr ma> kan ’alnabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam yas}na‘uh idha> h}a>d}at ’ih}da> nisa>’ihi 
 

Bila dilihat dari kitab dan bab yang diriwayatkan oleh kedua perawi Shi>‘ah 

Rafid}i tersebut sebenarnya tidak ada yang menunjukkan bahwa yang diriwayatkan 

oleh keduanya memiliki afiliasi dengan mazhab yang dianutnya. Di sisi lain salah 

satu perawi tersebut yaitu Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al 

Ku>fi, juga meriwayatkan hadis dalam kitab Sunan Abu> Dawu>d. Sehingga al Nasa>’i > 

tidak menyendiri dalam periwayatannya terhadap perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah, karena 

terdapat dalam kitab sunan Abu> Dawu>d.  

Dalam Sunan al Nasa >’i> juga terdapat perawi Nas}ab, yaitu: 

1. Isha>q ibn Suwaid ibn Hubairah al ‘Adawi> al Tami>mi> al Bas}ri meriwayatkan 

dalam kita>b ’al ’ashrabah ba>b Dhakr ’al nahy ‘an nabi>dh ’al dubba>’ wa ’al 
naqi>r wa ’al muqayyar wa ’al h}antam 

2. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi meriwayatkan dalam kita>b Al 
sahwi ba>b Nau‘’akhar. 
 

Kedua perawi Nas}ab yang secara keyakinan merupakan kelompok yang 

membenci ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib, namun secara periwayatan keduanya tidak memiliki 

keterkaitan dengan kayakinan mazhab yang mereka anut. Hal tersebut bisa jadi 

karena memang keduanya diterima periwayatan hadisnya karena tidak tepat 

mengatakan keduanya sebagai perawi Nas}ab. Atau memang keduanya adalah 

perawi Nas}ab tetapi tidak melampau batas sehingga berimbas diterimanya 

periwayatan keduannya kendati mereka dari Mazhab Nas}ab. 

Bila kita melihat periwayatan hadis keduanya, maka kita akan 

mendapatkan bahwa kedua perawi tersebut juga ternyata meriwayatkan dalam 

kitab hadis yang paling yang diakui kes}ah}i>h}annya, yaitu S}ah}i>h} Bukha>ri> dan S}ah}i>h} 
Muslim. Isha>q ibn Suwaid ibn Hubairah al ‘Adawi> al Tami>mi> al Bas}ri merupakan 

perawi hadis dalam kitab S}ah}i>h} Bukha>ri>. Sedangkan Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} 
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ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al 

Ku>fi adalah perawi hadis dalam kitab S}ah}i>h} Muslim. 

Sedangkan untuk perawi ahl al bida’ dalam Sunan al Nasa>’i > yang memiliki 

mazhab lebih dari satu adalah:  

1. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi. Ia adalah perawi dengan mazhab 

Murji‘ah sekaligus menganut Mazhab Nas}ab. 

2. Mu>sa> ibn Abi> Kathi>r al Ans}a>ri>, al Hamda>ni>, Abu> al S{abba>h al Ku>fi>, al 

Wa>sit}i>, Mu>sa> al Kabi>r, Abu> Kathi>r al S{abba>h. ia adalah perawi dengan 

mazhab Murji‘ah dan Qadariyah 

3. Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn Khiya>r, Kautha>n, al Madani>, Abu> 

Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi. Adalah perawi yang menganut mazhab 

lebih dari satu yaitu Qadariyah dan Shi>‘ah 

Ketiga perawi tersebut tidak ada yang perlu diperdebatkan k ecuali Kha>lid 

ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> Salamah, Abu> al 

Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi. Karena ia adalah perawi Nas}ab, sedangkan untuk 

selainnya sangat memungkinkan seseorang dinilai menganut dua mazhab secara 

bersamaan. Karena sangat mungkin dalam keyakinan-keyakinan antar mazhab 

tersebut memiliki beberapa kesamaan. 

 

F. Ahl al Bida> dalam Sunan Tirmi>dhi> 

 

No Nama Perawi Mazhab Kitab dan Bab 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘Imra>n ibn Da>war al ‘Ami>, 

Abu> al ‘Awwa>m al Qat}t}a>n 

al Bas}ri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Khawa>rij 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al’ah}ka>m 

• Ma> ja>’a fi ’al’ima>m ’al‘a>dl1007 

al nadhu>r wa ’al’aima>n 
• Ma> ja>’a fi>man yah}lif bishai’ 

wa la> yastat}i>‘1008 

al si>r 

• Fi> kara>hiyah hada>yan 
’almushriki>n1009 

al’at}‘imah 

• Ma> ja>’ fi> ’akl ’aldaja>jah1010 

al qadr 

• Ma> ja’a fi> ’alqadariyyah1011 

 
1007 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi >r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.11,jilid.3,nh.1330 
1008 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa > ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d H.196,jilid 3,nh.1536 
1009 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.233,jilid.2,nh.1577 
1010 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.412.jilid.3,nh.1826 
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al ru’ya> 

• Qauluh (lahum ’allbushra> fi> 
’alh}aya>h ’aldunya>)Yu>nus1012 

S}ifah ’alqiya>mah wa ’alraqa>’iq wa 
’alwara> 

• Ma> ja’a fi> s}iffah ’awa>ni> 
’alh}aud}1013 

Ma> ja>’ fi> s}ffah ’awa>ni> ’al h}aud} 

• Ba>b1014 

S}ifah ’al jannah 

• Ma> ja>’a s}iffah ’ahl jannah1015 

• Ma> ja>’ fi> sinn ’ahl ’ahl 
jannah1016 

’al’i>ma>n 

• Ma> ja>’a ’umirtu ’an aqa>til 
’alna>s h}atta>yaqu>l la> ila>h 
’illaallah1017 

’al da‘a>wa>t 

• Ma> ja>’ fi> fad}l ’aldu‘a1018 > 

al mana>qib 

• Fi> fad}l ’alyaman1019 

2 Abu> H{assa>n al A’raj, al 

Ah}rad, Bas}ri>, Muslim ibn 

‘Abdullah 

Khawa>rij al t}aha>rah 

• ma> ja>’a fi ’ish‘a>r albudn1020 

tafsi>rul alqur’a>n 

• wa min su>rah albaqarah1021 

 
1011 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.26,jilid.4,nh.2150 
1012 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.120,jilid.4,nh.2275 
1013 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi >r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.242,jilid.4,nh.2452 
1014 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.244,jilid4,nh.2456 
1015 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.299,jilid,nh.2536 
1016’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.305,jilid.4,nh.2545 
1017’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.353,jilid.4,nh.2607 
1018’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.385,jilid.5,nh.3370 
1019’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.212,jilid.6.nh.3934 
1020 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.239,jilid.2,nh.906 
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3 Bushair ’ibn al Muha>jir al 

Ghanawi al Kufi 

 

Murji‘ah al’adab 

• ma> ja>’a fi mathal ’ibn ’adam 
wa ’ajalih wa ’ammih1022 

4 Khalla>d ibn Yah}ya ibn 

Shafwan al Sula>mi, Abu> 

Muh}ammad al Ku>fi> 

Murji‘ah al’amtha>l 

• ma> ja>’a fi mathal ’ibn ’adam 
wa ’ajalih wa ’amalih1023 

5 

 

 

 

Zarr ibn Abdillah ibn 

Zurarah al Murhabi, al 

Hamdani, Abu Umar al 

Kufi 

Murji‘ah 

 

 

 

tafsi>rul alqur’a>n 

• wa min su>rah maryam1024 

• wa min su>rah almu’min1025 

• ma> ja>’a fi su>rah albaqarah1026 

al fitan 

• ma> ja>’a fi alnahy ‘an sab 
alriya>h}1027 

6 ‘Ashim ibn Kulaib ibn 

Syihab al Majnun, al 

Jarmi, al Kufi. 

Murji‘ah als}ala>h 

• Raf‘ ’al yadain ‘inda ’alruku>‘ 
1028 

• Ma> ja>’a fi> wada‘’ al rakbatain 
qabl ’alyadain fi> ’al suju>d1029 

• Kaif ’aljulu>s fi ’al 
tashahhud1030 

’al nika>h}  

• ma> ja>’a fi h}utbh} ’alnika>h}1031 
 

 
1021 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.91, jilid 5,nh.2984 
1022’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.550,jilid 4,nh.2870 
1023’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.550,jilid 4,nh.2870 
1024’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d Nh.222,jilid 5,nh.3158 
1025’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.292,jilid.5,nh.3247 
1026’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.80,jilid.5 nh.2969 
1027 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q:Bashshar 

‘awa>d h.103,jilid.4,nh.2252 
1028’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.297,jilid1,nh.257 
1029’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.306,jilid 1,nh.268 
1030’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.323,jilid 1,nh.292 
1031’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.399,jilid2,nh.1106 
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al liba>s 

• kara>hiyah altakhattam fi> 
’as}bu‘ain1032 

al da‘awa>h 

• Fi> fad}l la> h}aula wa la> quwwah 
’illa> billa>h1033 

7 Abu> Bakr al Nahshali> al 

Ku>fi, ibn ‘Abdullah ibn 

Abi al Qit}a>f, ‘Abdullah 

ibn Qit}af, Mu‘a>wiyah ibn 

Qit}a>f 

Murji‘ah al bir wa als}illah 

• ma> ja>’a fi aldhib ‘an ‘arid} 
almuslim1034 

8 Lima>zah ibn Zabba>r al 

Azdi> al Jahd}ami>, Abu> 

Labi>d al Bas}ri 

Nas}ab al buyu>‘ 

• ma> ja>’a fi ‘ishtira>t} alwala>’ wa 
alzahr ‘an dha>lik1035 

9 Burd ibn Sina>n al Sha>mi>, 

Abu> al ‘Ala> al Dimashqi 

Qadariyah abwa>b s}ifah ’alqiya>mah wa 
’alraqa>’iq wa alwara>’ ‘an rasu>lillah 
s}allalla>h ‘alaih wa sallam 

• Ma> ja>’ fi> s}ifah ’awa>ni> 
’alh}aud}1036 

’al Jumu‘ah 

• Ma> yaju>z min ’almashiy wa 
’al‘amal fi> s}ala>h 
’altat}awwu‘1037 

10 H{arb ibn Maimu>n al 

Akbar al Ans}a>ri>, Abu> al 

Khat}t}ab al Bas}ri 

Qadariyah S}iffah ’alqiya>mah wa ’alraqa>’iq wa 
’alwara>‘ 

• Ma> ja>’a fi> sha’an ’als}ira >t}1038 

 

11 

‘Abba>d ibn Mans}u>r al 

Na>ji>Abu> Salamah al Bas}ri> 

al Qa>d}i 

Qadariyah al zaka>h 

• ma> ja>’a fi fad}l als}adaqah1039 
 

 
1032’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.381,jilid.3,nh.1786 
1033’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d h.542,jilid.5,nh.3587 
1034’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.488,jilid.3,nh.1931 
1035’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.537,jilid.2,nh.1258 
1036’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.277,jilid 4,nh.2506 
1037’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.593,jilid 1,nh.601 
1038 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.228,jilid.4,nh.2433 
1039’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.42,jilid.2,nh.662 
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al jana>’iz 

• Ma> ja>’a fi> fad}l ’als}ala>h ‘ala> 
’aljana>zah1040 

al liba>s 

• ma> ja>’a fi aliktih}a>l1041 

al t}ib   

• ma> ja>’a fi alsa‘u>t} wa ghairih1042 

• ma> ja>’a fi alh}ija>mah1043 

tafsi>rul alqur’a>n 

• wa min su>rahalnu>r1044 

12 ‘Abd al H{ami>d ibn Ja’far 

ibn ‘Abdullah ibn al 

H{akim ibn Ra>fi’ ibn Sina>n 

al Ans}a>ri> al Uwasi>, Abu> al 

Fad}l, Abu> H{afsh 

Qadariyah al s}ala>h 

• Ma> ja>’a fi> was}af ’als}ala>h1045 

• Ma> ja>’ fi> fad}l bunya>’ 
’almasjid1046 

• Ma> ja>’a fi> ’als}ala>h fi> masjid  
quba>’1047 

al nika>h 

• Ma> ja>’a fi> ’alshart} ‘inda ‘uqdah 
’al nika>h}1048 

Al t}ib 

• ma> ja>’a fi alsana>’1049 

Al fitan 

• ma> ja>’a ’an alkhulafa>’ min 
quraish ’ila> ’an taqu>m 
alsa>‘ah1050 

 
1040’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.347,jilid 2,nh.1041 
1041’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.361,jilid 3,nh.1757 
1042’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.568,jilid 3,nh.2047 dan 2048 
1043’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.571,jilid.3,nh.2053 
1044’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.240,jilid.5,nh.3179 
1045’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.335,jilid 1,nh.304 dan 305 
1046’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.351,jilid 1, nh.318 
1047’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.356,jilid 1,nh.324 
1048’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.420,jilid 2,nh.1127 
1049’Abu> ‘I>sa> Muh }ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.591,jilid 3,nh.2081 
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fad}a>’il alqur’a>n 

• ma> ja>’a fi fad}l su>rah 
albaqarah wa ’a>yah 
’alkursiy1051 

tafsi>rul alqur’a>n 

• ma> ja>’a fi su>rah alh}ijr1052 

• wa min su>rah al kahf1053 

13 

 

 

 

‘Abd al Rah}man ibn Ish}a>q 

ibn ‘Abdullah ibn al 

H{a>rith ibn Kina>nah al 

‘A<miri>, Al Qurashi>, al 

Thaqafi>, al Madani 

Qadariyah 

 

 

 

Al s}ala>h 

• ma> ja>’a fi almash} ‘ala> 
‘ima>mah1054 

• ma> yaqu> idha> ’adhan 
’almu’adhdhin1055 

al jana>’iz 

• ma> ja>’a fi ‘aza>b al qabr1056 

al da‘awa>h 

• Qaul rasu>lullah s}allalla>h 
‘alaih wa sallam raghim 
’anfun rajul1057 

14 Muh}ammad ibn Sawa>’ ibn 

‘Anbar al Sadu>si> al 

‘Anbari> , abu> al Khat}t}a>b 

al Bas}ri> al Makfu>f 

Qadariyah al wala>’ wa al hibah 

• Fi> h}ath ’alnabiy s }allalla> 
‘alaih wa sallam ‘ala> 
’altah}a>diy1058 

 

al s}aum 

• Ma> ja>’a fi> ’ija>bah al s}a>’im al 
da‘wah1059 

 
1050’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.83,jilid 4, nh.2228 
1051’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.6, jilid 5, nh.2876 
1052’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.198, jilid 5, nh.3125 
1053’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.220,jilid 5, nh.3154 
1054’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.147,jilid 1,nh.102 
1055’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi >, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.250, jilid 1, nh.208 
1056’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.370, jilid 2,nh.1071 
1057 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, (Riya>d}: Maktabah al Ma’a>ri>f),h.805,nh.3545 
1058’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.9,jilid 4, nh.2130 
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15 al Haitham ibn Hamid al 

Ghassan, Abu Ahmad, 

Abu Harith al Dimasyqi 

Qadariyah ’al s}ala>h 

• Ma> ja>’ fi> ’alrak‘atain ba‘da 
’alz}uhr1060 

16 Kha>lid ibn Salamah ibn al 

‘A<s} ibn Hisha>m al 

Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, 

Abu> Salamah, Abu> al 

Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi 

Murji‘ah 

dan nas}ab 

al mana>qib 

• Min fad}l ‘a>’ishah 
rad}iyalla>hu ‘anha>1061 

 

al da‘awa>h 

• ma> ja>’a ’an da‘wah 
almuslim mustaja>bah1062 

17 

 

Isha>q ibn Mans}u>r al 

Saluli, ’Abu> ‘Abd Al 

Rahman 

Shi>‘ah 

 

al h}aj 

• Ma> ja>’a fi> ‘umrah dhi> al 
qa‘dah1063 

al liba>s 

• ma> ja>’a man alrakhs}ah fi> 
almashyi al na‘al 
alwa>hidah1064 

al ada>b 

• ma> ja>’akum yushammat 
al‘a>t}is}1065 

• ma> ja>’a fi> al’ittika>’1066 

• ma> ja>’a fi karahiyyah lubs al 
mu‘as}far lirrajul wa 
’alqasiyy1067 

’al da‘awa>t 

• ma> ja>’a fi> ’aldu‘a> idha> ’awa> 
’ila> fira>shih1068 

 
1059  Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.192, nh.780 
1060’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.452,jilid 1,nh.428 
1061’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I >sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.182, jilid 6,nh.3883 
1062’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.394,jilid 5, nh.3384 
1063 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.225,nh.938 
1064 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d ,h.376, jilid 3, nh.1777 
1065 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.460,jilid 4, nh.2744 
1066 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa > ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.477,jilid 4, 2770 
1067 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.500,jilid 4, nh.2807 



202 

• Fi> fad}l ’altaubah wa 
’al’istighfa>r wa ma >dhukir 
min rah}matilla>h bi 
‘iba>dih1069 

• Fi> du‘a> al nabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam1070 

al mana>qib 

• fi> fad}l al’ans}a>r wa 
quraish1071 

18 

 

Ja>bir ibn Yazi>d ibn al 

H{a>rith ibn ‘Abd Yaghu>th 

al Ju‘fi, Abu>  ‘Abdullah, 

Abu> Yazi>d al Ku>fi 

Shi>‘ah 

 

al s}ala>h 

• Ma> ja>’a fi > fadl} ’al’adha>n1072 

• Ma> ja>’a fi al ’ima>m yanhad} 
fi> al rak‘atain na >siyan1073 

al h}aj 

• ma> ja>’a ma> naqd}i> alh}a>’id} 
min almana>sik1074 

al liba>s 

• ma> ja>’a fi> lubs al jubbah wa 
al khuffain1075 

al s}aid 

• Ma> ja>’a al dhabi>h}ah bi al 
marwah1076 

Mana>qib 

• Mana>qib ’Anas ’ibn Ma>lik 
rad}iyalla>h ‘anhu1077 

 
1068 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.404, jilid 5, nh.3399 
1069 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami >‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.515, jilid 5, nh.3549 
1070 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, Ths,h.806,nh.3549 
1071 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.197,jilid 6, nh.3909 
1072 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d.h.247, jilid 1,nh.206 
1073 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.99,nh.364 
1074’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.270, jilid 2, nh,945 
1075 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.410,nh.1769 
1076Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.349,nh.1472 
1077 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.863,nh.3830 
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19 Ja’far ibn Ziya>d al Ahm}a >r, 

Abu> ‘Abdullah, Abu> 

‘Abdul Rahm}a>n 

Shi>‘ah al mana>qib 

• ma> ja>’a fi>alfad}l alfa>t}imah 
rad}iyalla>h ‘anha>1078 

• fi> fad}l al’ans}a>r wa quraish1079 

20 

 

 

 

 

 

 

Khalid ibn Makhlad al 

Qat}awa>ni>, Abu> Haitham 

al Bajali> (maula hum) al 

Ku>fi 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

al zuhud 

• ma> ja>’a fi> taqa>rub alzama>n wa 
qis}r ’al‘amal1080 

fad}a>’il alqur’a>n 

• ma> ja>’a fi su>rah ’al’ikhla>s}1081 

tafsi>rul alqur’a>n 

• wa min su>rah alma>’idah1082 

’al mana>qib 

• fi> mana>qib alh}as}an wa alh}usain 
‘alaihima> alsala>m1083 

21 Sa>lim ibn Abi> H{afs}ah, al 

‘Ijli>, Abu> Yu>nus al Ku>fi 

Shi>‘ah ’al mana>qib 
• fi> mana >qib ’abi> Bakr als}idi>q 

rad}iyalla>hu ‘anhu wa ’ismuh 
’abdulla>h ’ibn ‘uthma>n wa 
laqabuh ‘ati>q1084 

• fi> mana >qib ‘aliy ’ibn ’abi> 
t}a>lib1085 

22 ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al 

Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> 

Sa’i>d al Ku>fi 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i> 

al jumu‘ah 

• Fi> ’istiqba>l al ’ima>m ’idha> 
khat}ib1086 

’al fitan 

• Ma> ja>’ fi> ‘ala>mah h}ulu>l 
’almasikh wa ’alkhasf1087 

 
1078’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi >, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.173, jilid 6, nh.3868 
1079’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.197,jilid 6, nh.3909 
1080’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.158,jilid 4 ,nh.2332 
1081’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi >r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.24,jilid 5,nh.2899 
1082’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.143, jilid 5, nh.3053 
1083’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.114,jilid 6,nh.3769 
1084’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.39,jilid.6,nh.3658 
1085 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.88, jilid 6,nh.3727 
1086 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.133,nh.509 
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al mana>qib 

• Fi> ’aya>t ithba>t nubuwwah al 
nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam1088 

23 ‘Abdullah ibn ‘Abd al 

Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di>, 

Abu> Sa‘id, Abu> 

Muh}ammad, Abu> S{a>lih 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i> 

’al fitan 

• Ma> ja>’ fi> ‘ala>mah h}ulu>l ’al 
masikh wa ’al khasf1089 

al mana>qib 

• Fi> mana>qib ’abi> h}afs} ‘Umar 
’ibn ’alkhat}t}a>b rad}iyalla>h 
‘anhu1090 

24 ‘Abd al Jabba>r al ‘Abba>s 

al Shiba>mi> al H{amda>ni> al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah tafsi>r’alqur’a>n 

• wa min su>rah alkahf1091 

al da‘awa>t 

• ma> yaqu>l ’idha> mari>d}1092 

25 ‘Abd al ‘Azi>z ibn Siya>h al 

Asadi> al H{imma>ni> al Ku>fi 

Shi>‘ah al mana>qib 

• fi> mana>qib ‘Amma>r ’ibn 
ya>sir1093 

26 ‘Abd al Malik ibn  A’yan 

al Ku>fi 

Shi>‘ah tafsi>rul alqur’a>n 

• wa min su>rah ’ali> ‘imra>n1094 

27 ‘Ali> ibn al Mundhi>r ibn 

Zaid al ‘Audi>, al Asadi>, 

Abu> al H{a>san al Ku>fi 

Shi>‘ah al ’isti’dha>n wa al ’adab 

• Ma> ja>’a fi> tabli>gh al sala>m1095 

al ’ah}ka>m 

• Ma> ja>’a fi> al ’ima>m al ‘a>dil1096 
 

 
1087’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.72 ,jilid.4,nh.2212 
1088 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.825,nh.3626 
1089’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.72,jilid.4,nh.2122 
1090’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.65,jilid 6,nh.3694 
1091’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.217,jilid 5,nh.3150 
1092’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d. h.429,jilid 5,nh.3430 
1093’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,,h.133,jilid 6,nh.3799 
1094’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.112,jilid 5,nh.3012 
1095 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.607,nh.2693 
1096 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.314,nh.1329 
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al mana>qib 

• fi> mana>qib ‘ali> ’ibn ’abi t}a>lib 

• mana>qib ’ahl bait al nabiy 
s}allalla>h ‘alaih wa sallam1097 

28 

 

 

Ali ibn Hasyim  ibn al 

Barid al Baridi al ‘Aidzi, 

Abu al Hasan al Kufi al 

Hazri 

Shi>‘ah 

 

 

al jumu‘ah 

• ma> ja>’a fi> ’altat}awwu‘ fi> ’al 
safar1098 

al liba>s 

• ma> ja>’a fi> shad al ’asna>n bi al 
dhahab1099 

29 ‘Amma>r ibn Mu’a>wiyah 

ibn al Duhni>, ibn 

Abi>Mua>wiyah,’Abu> S{a>lih, 

Abu> Mua>wiyah, al Baja>li> al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah al jiha>d 

• ma> ja>’a fi al’u>lwiyah1100 
 

30 Fud}ail ibn Marzu>q al 

Aghar al Raqa>shi>, al 

Ru’a>si> al Ku>fi>, Abu> ‘Abd 

al Rah}ma>n 

Shi>‘ah al s}ala>h 

• Ma> ja>’ fi> s}ala>h ’ald}uh}a>1101 

al’ah}ka>m 

• Ma> ja>’ fi> ’al’ima>m ’al‘ad}l1102 

• s}ifah ’al jannah 

• Fi> s}ifah nisa>’ ’ahl ’aljannah1103 

• Ma> ja>’ fi> khulu>d ’ahl ’al jannah 
wa ’ahl ’alna>r1104 

’al qira>’a>t 

• Wa min su>rah ’al ru>m1105 
 
 

 
1097Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.855,nh.3788 
1098’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.554,jilid 1,nh.552 
1099 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.410,nh.1770 
1100 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.305,jilid 3,nh.1679 
1101’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.488,jilid 1,nh.477 
1102’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi >, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.11,jilid 3,nh.1329 
1103’Abu> ‘I>sa > Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.299,jilid 4,nh.2535 
1104’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.318,jilid 4,nh.2558 
1105’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.53,jilid 5,nh.2936 
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tafsi>r ’al qur’a>n 

• Wa min su>rah ’al baqarah1106 

al mana>qib 

• Mana>qib ’abi> Muh}ammad 
’alh}asan ’ibn ‘ali> ’ibn ’abi> t}a>lib 
wa ’alhus}ain ’ibn ‘ali> ’ibn ’abi> 
t}a>lib rad}iyalla>h ‘anhuma>1107 

31 Fit}r ibn Khali>fah al 

Qurashi> al Makhzu>mi>, 

Abu> al Bakr al H{anna>t} al 

Ku>fi 

Shi>‘ah al bir wa ’als}ilah 

• Ma> ja>’a fi> s}ilah ’alrah}i>m1108 

al’adab 

• Ma> ja>’ fi> karahiyah ’aljama‘ 
bain ’ism ’alnabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam wa 
kunyatih1109 

32 Muh}ammad ibn Mu>sa> ibn 

Abi> ‘Abdullah al Fit}ri>, abu> 

Abdullah al Mada>ni 

Shi>‘ah al’adab 

• ma> ja>’a fi tashmiya>t al‘a>t}is1110 

33 Mans}u>r ibn Abu> al Aswad 

al Laithi> al Ku>fi 

Shi>‘ah al ’it}‘amah 

• ma> ja>’a f\i karahiyyah 
albaytu>tah wa fi> yadih ri>h}un 
ghumar1111 

al mana>qib 

• al mana>qib fi>> abi> bakr ’als}iddi>q 
rad}iyalla>hu ‘anhu1112 

34 

 

 

 

 

Nu>h} ibn Qais ibn Raba>h} al 

Azdi> al H{udda>ni>, al T{a>hi>, 

Abu> Rauh} al Bas}ri>. 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

al s}ala>h 

• Ma> ja>’fi> fad}l bunya>n 
’almasjid1113 

Al bir wa als}illah 

• ma> ja>’a fi alta’ani> wa al‘ajalah1114 

 
1106’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi >r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.95,jilid 5,nh.2989 
1107’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa > ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.132,jilid 6, nh.3782 
1108’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi >, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.472,jilid 3,nh.1908 
1109’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.526,jilid 4,nh.2843 
1110’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.454,jilid 4,nh.2737 
1111’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.436,jilid 3,nh.1860 
1112’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi >r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.49,jilid 6,nh.3670 
1113’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.351,jilid 1,nh.319 
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al‘ilm 

• Ma> ja>’a fi< ’al’i<sti>s}a biman 
yat}lub ’al‘ilm1115 

Tafsi>r ’alqur ’a>n 

• Wa min su>rah ’al h}ijr1116 

35 Yahya>  ibn al Jazza>r al 

‘Ura>ni> al Ku>fi>, Zabba>n 

Shi>‘ah al witr 

• Ma > ja>’ fi>  al witr bi sab‘1117 

36 Abu> Idri>s al Hamda>ni> al 

Murhabi> al Ku>fi>, Sawwa>r, 

al Musa>wir 

Shi>‘ah al fitan 

• ma> ja>’a fi> alkhasf1118 
 

37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muh}ammad ibn Fud}ail ibn 

Ghazwa>n ibn Jari>r al D{abi>, 

Abu> ‘Abd al Rah}ma>n al 

Ku>fi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al s}ala>h 

• Ma> ja>’a fi> tah}ri>m ’als}ala>h wa 
tah}li>liha1119> 

• minhu1120 

• ma> ja>’a f\i als}halla>h fi> 
alka‘bah1121 

al s}aum 

• ma> ja>’a fi qiya>m shar 

ramad}a>n1122 

al h}aj 

• ma> ja>’a fi> al sa‘yi> bain al s}afa>’ 
wa al marwah1123 

al nika>h} 

• ma> ja>’a fi> khut}bah al nika>h}1124 

 
1114 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.540,jilid 3, nh.2010 
1115’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.388,jilid4,nh.2651 
1116’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.197,jilid 5,nh.3122 
1117’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.473,jilid 1,nh.457 

 1118’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: 

Bashshar ‘awa>d, h.53,jilid 4,nh.2184 
1119’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.278,jilid 1,nh.238 
1120Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.48,nh.151 
1121’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.208,jilid 2,nh.864 
1122’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.158,jilid 2, nh.806 
1123 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.210,nh.864 
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al rad}a> 

• ma> ja>’a f \i ’h}aq ’alzauj ‘ala> 
’almar‘ah1125 

al buyu>‘ 

• ma> ja>’a f\i albai‘i>n bi alkhiya>r 
ma> lam yatafarraqa1126> 

• ma> ja>’a fi> karahiyyah thaman 
al kalb wa al sinnaur1127 

al’ah}ka>m 

• ma> ja>’a f\i al’ima>m al‘a>dil1128 

al liba>s 

• ma> ja>’a f\i julu>d almayyitah1129 

al ’it}‘amah 

• ma> ja>’a fi> ’ay al lah}m ka>n 
’ah}ab ’ila> Rasu>lilla>h 1130 

al bir wa als}illah 

• ma> ja>’a fi rah>mah al s}ibya>n1131 

• ma> ja>’a fi al’ih}sa>n wa 
al‘afwa>1132 

• al t}ib 

• ma> ja>’a fi al h}ija>mah1133 

al qadr 

• ma> ja>’a fi alqadariyyah1134 

 
1124Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.262,nh.1106 
1125’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.454,jilid 2 nh.1161 
1126’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.526,jilid 2, nh.̀1245 
1127 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.304,nh.1279 
1128’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.11,jilid 3,nh.1329 
1129’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.343,jilid 3,nh.1729 
1130 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.423,nh.1837 
1131’Abu> ‘I>sa> Muh }ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.1920,jilid 3,nh.1920 
1132’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.538,jilid 3,nh.2007 
1133’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.571,jilid 3,nh.2052 
1134’Abu> ‘I>sa> Muh }ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.25,jilid 4,nh.2149 
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al fitan 

• ma> ja>’a fi alqarn altha>lith1135 

• ma> ja>’a fi alnahyi ‘an sab 
alriya>h}1136 

al shaha>dah 

• ma> ja>’a fi shaha>dah alzu>r1137 

al s}iffah aljannah 

• ma> ja>’a fi s}iffah aljannah wan 
na‘i>muha>1138 

• ma> ja>’a fi s}iffah ’ahl al 
jannah1139 

al’isti’dha>n 

• ma> ja>’a fi tabli>gh alsalla>m1140 

al’adab 

• ma> ja>’a fi’al‘iddah1141 

• ma> ja>’a fi alfas}a>h}ah wa 
albaya>n1142 

tafsi>rul alqur’a>n 

• wa min su>rah al’an‘a>m1143 

• wa min su>rah ’alt}u>r1144 

• wa min su>rah alkauthsar1145 

al da‘awa>h 

• ma> ja>’a fi fad}l altasbi>h} alkabi>r 

 
1135’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.78,jilid 4,nh.2221 
1136’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.103,jilid 4,nh.2252 
1137’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.137,jilid 4,nh.2302 
1138’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.293,jilid.4,nh.2526 
1139’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami >‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.306,jilid 4,nh.2546 
1140’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.424,jilid 4,nh.2693 
1141’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.516,jilid 4,nh.2826 
1142’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.535,jilid 4,nh.2856 
1143’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.155,jilid 5,nh,3070 
1144’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi >r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.313,jilid 5,nh.3275 
1145’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.377,jilid 5,nh.3361 
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wa altahli>l wa altah}mi>d1146 
• ma> ja>’a fi ‘aqd bi alyad1147 

• fi> du‘a> ummi> sala>mah1148 

al mana>qib 
• mana>qib fi>> abi> bakr als}iddi>q 

rad}iyalla>hu ‘anhu1149 

• mana>qib fi> ‘ali> ’ibn ’abi> t}a>lb  
rad}iyalla>hu ‘anhu1150 

• mana>qib ’ahl bait ’al nabiy 
s}allalla>h ‘alaih wa sallam1151 

38 Yah}ya> ibn S{a>lih al 

Wuh}a>z}i>, Abu> Zakariyya>, 

Abu> S{a>lih al Sha>mi 

Murji‘ah 

dan 

Jahmiyah 

als}iffah alqiya>mah 

• ma> ja>’a fi s}iffah ’awani> 
alh}aud}1152 

39 Sa’i>d ibn Khuthaim ibn 

Rushd al Hila>li>, Abu> Ma’mar 

al Ku>fi 

Shi>‘ah al da‘awa>t 

• ma> yaqu>l ’idha> wadda‘ 
’insa>nan1153 

40 H{abbah ibn Juwain ibn  

‘Ali ibn ‘Abd Nuhm, al 

‘Urani> al Bajali>, abu> 

Qada>mah al Ku>fi 

Shi>‘ah al mana>qib 

• fi> mana>qib ‘aliy ’ibn ’abi> 
t}a>lib1154 

 

41 Ibra>hi>m ibn Ish}a>q ‘I<sa> al 

Buna>ni>, Abu> Ish}a>q al 

T{a>laqa>ni> 

Murji‘ah al ti}b 

• Ma> ja>’ ma> yut}‘am ’almari>d}1155 
 
 
 

 
1146’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.457,jilid 5,nh.3467 
1147’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.472,jilid 5,nh.3490 
1148’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.543,jilid 5,nh.3589 
1149’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.39,jilid 6,nh.3658 
1150’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.88,jilid 6,nh.3726 dan 3727 
1151’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.125,jilid 6,nh.3788 
1152 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.236,jilid 4,nh.2444 
1153 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.441,jilid 5,nh.3443 
1154  Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.845,nh.3728 
1155’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.562,jilid 3,nh.2039 
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42 Ibra>hi>m ibn T{ahma>n ibn 

Shu‘bah, al Khurasa>ni>, 

Abu> Sa‘i>d 

Murji‘ah  al s}ala>h 

• Ma> ja>’a ’anna s}ala>h ’alqa>‘id 
‘ala>’alnis}f min s}ala>h ’al 
qa>’im1156 

al’i>ma>n 

• ma> ja>’a fi> ‘ala>mah 
almuna>fiq1157 

43 Thalq ibn Habib al ‘Anazi 

al Bashri 

Murji‘ah al’adab 

• Ma> ja>’ fi> taqli>m ’al az}fa>r1158 

44 ‘Abd al ‘Aziz ibn Abi 

Rawad, Maimun 

Murji‘ah al bir wa ’als}ilah 

• Ma> ja>’ fi ’als}idq wa 
’alkadhib1159 

45 Hammad ibn Abi 

Sulaiman Muslim al 

Asy’ari, Abu Ismail al 

Kufi 

Murji‘ah al t}aha>rah 

• Ma> ja>’a fi> al rukhs}ah fi> 
dha>lik1160 

al fitan 

• ma> ja>’a fi> alnahyi ‘an sabb 
alriya>h}1161 

46 Sa’i>d ibn Aus ibn Tha>bit 

ibn Bashi>r ibn Abi> Zaid, 

Abu> Zaid al Ans}a>ri> al 

Nah}awi> al Bas}ri 

Qadariyah 

dan 

Shi>‘ah 

Tafsi>r ’alqur’a>n 

• Wa min su>rah ’al shua>ra>’‘1162 

47 al Rabi>’ ibn Anas al Bakri>, 

al H{anafi>, al Bas}ri>, al 

Khura>sa>ni> 

Shi>‘ah al‘ilm 

• fad}l t}alab al‘ilm1163 

Tafsi>r alqur’a>n 
• wa min su>rah al nah}l1164 

• wa min su>rah al ikhla>s}1165 

 
1156 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.397,jilid 1,nh.372 
1157 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.375,jilid 4,nh.2633 
1158 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.2757,jilid 4,nh.469 
1159 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.517,jilid.3,nh.1972 
1160 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.14,nh.13 
1161’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.108,jilid 4,nh.2258 
1162’Abu> ‘I>sa> Muh }ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.249,jilid 5,jilid 5,nh.3186 
1163 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.386,jilid 4,nh.2647 
1164 ’Abu> ‘I>sa> Muh }ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.201,jilid 5,nh.3129 
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48 Hisha>m ibn Sa’ad al 

Madani>, Abu> ‘Ubba>d, Abu> 

Sa’i>d al Qurashi> 

Shi>‘ah al t}aha>rah 

• Ma> ja>’a fi> al wud}u>‘ marrah 
marrah1166 

Mawa>qi>t al s}ala>h ‘an Rasu>lilla> 
s }allalla>h ‘alaih wa sallam 

• Ma> ja>’a fi>’al isha>rah 
fi>’als}ala>h1167 

al s}aum 

• ma> ja>’a fi fad}l als}aum1168 

al jana>’iz 

• fi>man ma>ta yaum aljumu‘ah1169 

fad}a>’il aljih}a<d 

• ma> ja>’a fi fad}l alghudu> wa 
alrawa>h} fi> sabi>lillah1170 

al bir wa als}illah 

• ma> ja>’a fi shafaqah almuslim 
‘ala> almuslim1171 

tafsi>rul alqur’a>n 

• wa min su>rah al nisa>’1172 

al mana>qib 
• mana>qib fi>> abi> bakr wa ‘umar 

rad}iyalla>hu ‘anhu1173 

• Mana>qib Kha>lid ’ibn Wa>lid 
rad}iyalla>h ’anhu1174 

• Fi> thaqi>b wa bani> h}ani>fah1175 

 
1165’Abu> ‘I>sa > Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.380,jilid 5,nh.3364 dan 3365 
1166 Muh}ammad ibn ‘I >sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.22, nh.42 
1167 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.100, nh.368 
1168’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi >, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.129,jilid 2,nh.765 
1169’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.372,jilid 2,nh.1074 
1170’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.285, jilid 3,nh.1650 
1171’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.485,jilid 3,nh.1927 
1172’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.117,jilid 5,nh.3020 
1173 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I >sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.52,jilid 6,nh.3675 
1174 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.159, jilid 6,nh.3846 
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49 Khus}aif ibn Abdul al 

Rahman al Jazari, Abu 

‘Aun al Hadhrami 

Murji‘ah al t}aha>rah 

• ma> ja>’a fi alkafa>rah fi> 
dha>lik1176 

’al s}ala>h 
• Ma> ja>’a fi> ’al tashahhud1177 

• Ma> ja>’a fi>’altasbi>h} fi>’adba>r 
’alsala>h1178 

al witr 

• Ma> ja>’a fi> yuqra’ fi>’alwitr1179 

al zaka>h 

• Ma> ja>’a fi zaka>h al baqar1180 

al h}aj 

• Mata ’ih }ram al nabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam1181 

• Ma> taqd}i> al h}a>id} min al 
mana>sik1182 

Tafsi>r al qur’a> 

• Wa min su>rah ’Ali> ‘imra>n1183 

50 

 

Muh}ammad ibn Di>na>r al 

Azdi> al T{a>hi>, Abu> Bakr 

ibn Abi> al Fura>t al Bas}ri> 

Qadariyah 

 

al ’ad}a>h}i> 

• La> tuh}arrim al mas}s}ah wa la> al 
mas}s}ata>n1184 

Al qira>’ah 

• wa min su>rah al kahfi1185 

 
1175’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.224, jilid 6,nh.3955 
1176 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.179, jilid 1,nh.136 
1177 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.321, jilid 1,nh.289 
1178’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.435,jilid 1,nh.410 
1179 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.123, nh.463 
1180 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.158,nh.622 
1181 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.200,nh.819 
1182 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.227,nh.945 
1183 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.673,nh.3009 
1184 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.273,nh.1150 
1185’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.52,jilid 5,nh.2934 
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51 Isma>‘ i>l ibn Khali>fah al 

‘Absi>. Abu> Isra’i>l ibn Abi> 

Isha>q al Mula>’i> al Ku>fi 

Shi>‘ah al s}ala>h 

• Ma> ja>’a fi> ’altathwi>b fi> ’al 
fajr1186 

52 Muh}ammad ibn  Ra>shid al 

Makh}u>li> al Khuza>’i> al 

Dimashqi>, Abu> ‘Abdullah, 

Abu> Yah}ya> 

Qadariyah 

 

al diya>t 

• Ma> ja>’ fi ’aldiyah kam hiya 
min ’al ’ibl1187 

53 al Wali>d ibn ‘Abdullah al 

Jumai’  al  Zuhri> al Makki> 

al Ku>fi 

Shi>‘ah al bir wa al s}illah 

• ma> ja>’a fi al’ih}sa>n wa al‘afw1188 

 

54 ‘Abd al Hamid ibn Abd al 

Rahman al Himani, Abu 

Yahya al Kufi, Basymin 

Murji‘ah al t}aha>rah 
• Fi> ’istita>r ‘inda al h}a>jah1189 

• al liba>s 

• ma> ja>’a fi tarqi>‘ al thaub1190 

al da‘awa>t 

• fi> dua‘a> al nabiy1191 

al mana>qib 
• fi> mana>qib ’abi> mu>sa>al’ash‘a>ri 

rad}iyalla>hu ‘anhu1192 

• fi> fad}l al’ans}a>r wa quraish1193 

55 ‘Abd al Majid ibn al ‘Aziz  

ibn Abi Rawad al Azdi. 

Abu ‘Abd al Hamid al 

Makki 

Murji‘ah al bir wa ’als}ilah 

• Ma> ja>’ fi> ’alnafaqah ‘ala> 
’albana>t wa ’al’akhawa>t1194 

al fada>}’il  ’alqur’a>n 

• Ma> ja>’ fi>man qara’ h}arfan   min 
alqur’a>n ma> lah min ’al’ajr1195 

 
1186 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.238, jilid 1,nh.198 
1187’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.64,jilid.3,nh.1387 
1188 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.538,jilid 3,nh.2007 
1189 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.15,nh.14 
1190 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.412,nh.1780 
1191 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.808, nh.3559 
1192 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.868, nh.3855 
1193 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  ,h.877, nh.3908 
1194 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.475,jilid 3,nh.1913 
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56 al H{asan ibn Dhakwa>n, 

Abu> Salamah al Bas}ri> 

Qadariyah Al s}iffah aljahannam 

• Ma> ja’a ’anna na>rakum ha>dhih 
juz’ min sab‘i>n juz‘an min na>r 
jahannam1196 

57 ‘Abd al Rah}man ibn 

Tha>bit ibn Thauba>n al 

‘Ansi>, Abu> ‘Abdullah al 

Dimashqi> al Za>hid 

Qadariyah al t}aha>rah 

• ma> ja>’a fi alwud}u>‘ marratain 
marratain1197 

al zuhd 

• ma> ja>’a fi hawa>n aldunya> ‘ala> 
’Alla>h ‘azza wa jalla1198 

al‘ilm 

• ma> ja>’a fi hadi>th ‘an ’ibn 
’isra>’i>l1199 

• fi> fad}l al taubah wa alistighfa>r 
wa ’adhkar man rah}imah1200 

al da‘awa>h 

• fi> ’intiz}a>r alfarj waghair 
dha>lik1201 

58 

 

 

 

 

 

 

Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri>, 

Abu> Muh}ammad, Abu> 

Ish}a>q al Ku>fi> 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

 

 

 

 

 

al t}aharah 

• Fi> al wud}u>‘ marratan wa 
marratain wa thala>than1202 

• Fi> al wud}u‘> min al naum1203 

• Fi> al wud}u>‘ ba‘da al ghusl1204 

al s}ala>h 

• Fi> al mashi> yaum al ‘i>d1205 

 
1195 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.37,jilid 5,nh.2916 
1196 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.347,jilid 4,nh.2600 
1197 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.91,jilid 1,nh.43 
1198 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.151,jilid 4,nh.2322 
1199’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.402,jilid 4,nh.2699 
1200’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.507,jilid 5,nh.3537 
1201’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.533,jilid 5,nh.3573 
1202 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.22,nh.45 
1203 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.29,nh.77 
1204 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.37,nh.107 
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al liba>s 

• Ma> ja>’a fi> lubs al fira>’1206 

al ’it}‘amah 

• Fi> ’akl al qiththa>’ bi al 
rut}ab1207 

al fitan 

• Ma> ja >’a fi> al nahy ‘an sabb al 
riya>h}1208 

al ‘ilm 

• Fi> ta‘z}i>m al kadhib ‘ala 
Rasu>lilla>h s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam1209 

al ’adab 

• Ma> ja>’a fi> ’insha>d al shi‘ir1210 

al da‘awa>t 

• Ma> yaqu>l ’idha 
wadda‘’insa>nan1211 

• Ba>b1212 

al mana>qib 

• Mana>qib ‘Ali> ’ibn ’Abi> 
T}a>lib1213 

59 Jumai’ ibn ‘Umair ibn 

‘Affa>q al Taimi >, Abu> 

Aswad al Ku>fi> 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

Al mana>qib 

• Fi> mana>qib abu> bakr als}iddi>q 
rad}iyalla>h ‘anhu1214 

 

 
1205 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.138,nh.530 
1206Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.402,nh.1726 
1207 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.424,nh.1844 
1208Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.512,nh.2260 
1209 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.599,nh.2660 
1210Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.636,nh.2846  
1211 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.782,nh.3443 
1212Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,  h.788,nh.3470 
1213 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.843,nh.3718,3723,3728 
1214 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.49,jilid 6,nh.3670 
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• Fi> mana>qib aliy ibn abi> t}a>lib 
rad}iyalla> ‘anhu1215 

• Ma> ja>’a fi> fad}l fa>t}imah 
rad}iyalla>h ‘anha>1216 

60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘At}iyah ibn Sa’ad ibn 

Juna>dah al ‘Aufi> al Jada>li> 

al Qaisi> al Ku>fi>, Abu> al 

H{a>san 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al s}ala>h 

• ma> ja>’a fi> s}ala>h al D}uh}a>1217 

al jumu‘ah 

• ma> ja>’a fi> altat}awwu‘ ‘ fi> al 
safar1218 

• ma> ja>’a fi> al t}at}awwu‘ fi> al 
safar1219 

al ah}ka>m 

• ma> ja>’ fi> al ’ima>m al ‘a>dil1220 

al birr wa al s}illah 

• ma> ja>’a fi> ’al Shukr liman 
’ah}san ’ilaik1221 

al Fita>n 

• ma> ja>’a ’afd}al al Jiha>d kalimah 
al ‘adl ‘inda sult}a>n ja>’ir 1222 

al zuhd 

• ma> ja>’a ‘anna alfuqara>’ al 
muha>jiri>n yadkhulu>n al jannah 
qabla ’aghniya>’ihim1223 

• ma> ja>’a fi> al riya>’ wa al 
sum‘ah1224 

 
1215’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.84,jilid 6,nh.3720 
1216’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.177,jilid 6,nh.3874 
1217 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.488,jilid 1,nh.477 
1218 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.554,jilid 1,nh551 dan 552 
1219 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.142,nh.551,552 
1220 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir, (mus}t}afa> ’al Ba>bi> ’al H}alibi>),h.609,jilid 3,nh.1329 
1221 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.339,jilid.4,nh.1955 
1222 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.471,jilid.4,nh.2174 
1223 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.2351,jilid 4,nh.2351 
1224 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,h.536  nh.2381 
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s}ifah al qiya>mah 

• ma> ja>’a fi> sha’n al s}u>r1225 

• ma> ja >’a fi> s}iffah ’awa>niy al 
h}aud}1226 

s}iffah al jannah 

• ma> ja>’a fi> s}iffah shajar al 
jannah1227 

• fi> s}ifa>h nisa>’ ahl al jannah1228 

• ja>’a fi> khulu>d ’ahl al jannah wa 
’ahl al na>r1229 

s}iffah al jahannam 

• ma> ja>’a fi s}iffah  al na>r1230 

• ma> ja>’a ’an na>rakum ha>dhih 
juz’ min sab‘i>n juz’an min na>r 
jahannam1231 

fad}a>’il al qur’a>n 

• ma> ja>’a kayfa ka>n qira>’ah al 
nabiy s}allalah ‘alaih wa al 
sallam1232 

al qira>’at 

• Wa min al su>rah al ru>m1233 

tafsi>r al qur’a>n 

• wa min su>rah al ’an‘a>m1234 

• wa min su>rah al h}ijr1235 

 
’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.620,jilid 4,nh.2431 
1226 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.633,jilid 4,nh.2449 
1227 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.671,jilid 4,nh.2524 
1228 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.677,jilid 4,nh.2535 
1229 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah }qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.693,jilid 4,nh.2558 
1230 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.702,jilid.4,nh.2574 
1231 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.710,jilid 4,nh.2590 
1232 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.184,jilid 5,nh,2926 
1233 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.189,jilid 5,nh.2935 dan 2936 
1234 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.264,jilid 5,nh.3071 



219 

• wa min su>rah al ru>m1236 
• wa min su>rah al zumar1237 

• wa min su>rah al mudathir1238 

al da‘awa>t 

• ma> ja>’a fi> al du‘a>’ ’idha> ’awa> 
’ila> fira>shih1239 

al mana>qib 

• mana>qib fi>’abi> Bakr al s}iddi>q 
rad}iyallah ‘anhu1240 

• mana>qib ’abi> Bakr wa ‘Umar 
rad}iyallah ‘anhu 
ma>kila>huma>1241 

• mana>qib ‘aliy ’ibn ’abi> T}a>lib 
rad}iyallah ‘anhu1242 

• mana>qib ’ahl bayt al nabiy 
s}alllah ‘alaih wa al salla>m1243 

• fi> fad}l al ’ans}a>r wa al 
quraish1244 

61 Yah}ya> ibn ‘I<sa> ibn ‘Abd al 

Rah}ma>n, ibn Muh}ammad 

al Tami>mi> al Nahtha>li>, 

abu> Zakariya> al Ku>fi> al 

Fa>khu>ri> al Jarra>r 

Shi>‘ah al adab 

• Ma> ja>’a fi> ’insha>’ ’alshi’ir1245 

al mana>qib 

• muna>qib fi> ‘ali> ’ibn ’abi> t}a>lb  
rad}iyalla>hu ‘anhu1246 

 
1235 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.298,jilid 5,nh.3127 
1236 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.343,jilid 5,nh.3192 
1237’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.372,jilid 5,nh.3243 
1238’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.429,jilid 5,nh.3326 
1239 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.470,jilid 5,nh.3397 
1240 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.607,jilid 5,nh.3658 
1241 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.616,jilid 5,nh.3680 
1242 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.639,jilid 5,nh.3727 
1243 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.663,jilid 5,nh.3788 
1244 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.714,jilid 5,nh.3904   
1245 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.140,jilid5,nh.2851 
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S}ifah al jannah 

• minhu1247 

62 Yu>nus ibn Khabba>b al 

Usaidi>, Abu> H{amzah, Abu> 

al Jahm al Ku>fi 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

al zuh}d 

• Ma> ja>’a mathl ’aldunya> 
mathl ‘arba‘ah nafar 1248 

63 

 

 

 

 

 

 

 

al ‘Ala> ibn ‘Abd al H{a>rith 

ibn ‘Abd al Wa>rith al 

Had>rami>, Abu> Wahb, Abu> 

Muh}ammad al Dimashqi 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

 

al t}aha>rah 

• ma> ja>’a fi mu’akalah alh}a>id} 
wa su’raha>1249 

al s}ala>h 

• Ma ja>’a fi> rak‘atain ba‘da 
’alz}uhr1250 

• fad}a>’il alqur’a>n 

• ma> ja>’a fiman qara’a h}arfan 
min alqur’a>n ma> lahu min 
al’ajr1251 

64 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn 

Yassa>r ibn Khiya>r, 

Kautha>n, al Madani>, Abu> 

Bakr, Abu> ‘Abdullah al 

Mut}t}allibi 

 

 

 

 

Qadariyah 

dan 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

Al t}aha>rah 

• al rukhs}ah fi> dha>lik1252 

• ma> ja>’a fi al siwa>k1253 

• ma> ja>’a fi alwud}u>‘ likulli 
s}ala>h1254 

• ma> ja>’a ’anna ’alma>’ la> 
yunajjisuh shaiy1255 

• ma> ja>’a fi almadhi yus}i>b 
althaub1256 

 
1246 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.643,jilid 5,nh.3736 
1247 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.575, nh.2554 
1248 ’Abu>  ‘I >sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.562,jilid 4,nh.2325 
1249 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,H.240, Jilid 1,nh.133 
1250 ’Abu>  ‘I>sa> Muh }ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.293,jilid 2,nh.428 
1251 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.176,jilid 5,nh.2912 
1252 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.59,jilid 1,nh.9 
1253 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah }qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.74, jilid 1,nh.22 dan 23 
1254 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa > ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.102,jilid 1,nh.58 
1255 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.109,jilid 1,nh.67 
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al s}ala>h 

• ma> ja>’a fi al’isfa>r bi alfajr1257 

• ma> ja>’a fi bad’i al’adha>n1258 

• ma> ja>’a fi>’annahu yukhfi>’al 
tashahud1259 

• fi> ’alqira>’ah ’almaghrib1260 

• ma> ja>’a fi> ’alqira>’ah khalf 
’al’ima>m1261 

• ma> ja>’a ’anna ’al’ard} kullaha> 
masjid ’illa> ’al maqbarah wa 
’alh}amma>m1262 

• fi>man yashuk fi> ’alziya>dah wa 
’alnaqs}a>n1263 

• ma> ja<’a fi> s}ala> ’ald}uh}a>1264 

al jumu‘ah 

• fi>man yan‘as yaum ’aljum‘ah 
’annahu yatah}awwal min 
majlisih1265 

Al zaka>h 

• ma> ja>’a fi al‘a>mil ‘ala> 
als}adakah bi al h}aq1266 

 
 

 
1256 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.115,jilid 1,nh.157 
1257 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.201,jilid 1,nh.154 
1258 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.231,jilid 1,nh.189 
1259 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.323,jilid 1.nh.291 
1260 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.340,jilid 1,nh.308 
1261 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.343,jilid 1,nh.311 
1262 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.350,jilid 1,nh.317 
1263 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.423,jilid 1,nh.398 
1264 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.485,jilid 1,nh.473 
1265 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.530,jilid.1,nh.526 
1266 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.30,jilid 2,nh.645 
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al h}aj 

• ma> ja>’a fi yaum alh}aj 
al’akbar1267 

al jana>’iz 

• ma> ja>’a fi als}alla>h ‘ala> 
aljana>za>h wa al safa>‘ah lil 
mayyit1268 

al t}ala>q 

• ma> ja>’a fi almaz}a>hir yuwa>qi‘ 
qabla ’an yakfur1269 

al nika>h} 

• ma> ja>’a fi> ’al qismah lilbikr wa 
’alt}ayyib1270 

• ma> ja>’a fi al zaujaini wa bain al 
mushriki>n yusallim 
’ah}aduhuma1271> 

al buyu>‘ 

• Ma> ja>’a fi> al’ih}tikar>1272 

• ma> ja>’a fi al‘ara>ya>’ wa 
alrukhs}ah fi> dha>lik1273 

al’ah}ka>m 

• fi>man tazawwaj ’imra’’ah 
’abi>h1274 

al h}udu>d 

• ma> ja>’a min sharb alkhamr 
fajlidu>h wa man ‘a>d 

• ma> ja>’a fi>h}addi alliwa>t1275 } 

 
1267 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.280,jilid 2,nh.957 
1268 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.335,jilid 2,nh.1028 
1269 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.487,jilid 2,nh.1198 
1270 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.432,jilid 2,nh.1139 
1271 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.435,jilid 2,nh.1143 
1272 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.545,jilid 2,nh.1267 
1273 ’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.571,jilid 2.nh.1300 
1274 ’Abu> ‘I>sa> Muh }ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d, h.35,jilid 3,nh.1362 
1275 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.58,jilid 4,nh.1456 
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al‘ad}a>h}i>y 

• ma> la> yaju>z min al‘d}a>h}i>y1276 

• al‘aqi>qah bisha>h1277 

al si>r 

• ma> ja>’a fi> alnahyi ‘an qatl 
alnisa>’ wa als}iya>n1278 

fad}a>’il al jih}a<d 

• ma> ja>’a fi> fad}l alramy fi> 
sabi>lilla>h1279 

al jih}a<d 

• ma> ja>’a fi> als}af wa alta‘i>’ah 
‘inda alqita>l1280 

• ma> ja>’a fi’aldar‘1281 

al’ati}mah 

• ma> ja>’a fi> ’akl luh}u>m 
aljala>h1282 

• ma> ja>’a fi> rahmah al 
s}ibya>n1283 

al zuhd 

• fi>man takallam bikalimah 
yad}h}ak biha> alna>s1284 

al s}iffah alqiya>mah 

• ma> ja>’a fi s}iffah ’awa>n 
alh}aud1285 

•  

 
1276 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir .h.85,jilid 4,nh.1497 
1277  ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir  ,h.99,jilid 4,nh.1519 
1278 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir l,h.137,jilid 4,nh.1571 
1279 ’Abu>  ‘I>sa > Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir .h.174,jilid 4,nh.1637 
1280 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir ,h.194,jilid 4,nh.1677 
1281 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir ,h.201,jilid 4,nh.1692 
1282 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir ,h.270.jilid 4,nh.1824 
1283 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir ,h.321,jilid 4,nh.1920 
1284 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir ,h.557,jilid 4,nh.2314 
1285 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir, h.545,jilid 4,nh.2473 dan 2476 
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al s}iffah’aljannah 

• ma> ja>’a fi s}ifah thima>r ’ahl 
aljannah1286 

al’adab 

• ma> ja>’a ta‘ji>l al’isla>m 
almaulu>d1287 

• ma> ja>’a fi alnahy natif 
alshayyib1288 

tafsi>rul alqur’a>n 

• Wa min su>rah ’al nisa>’ 1289 

• Wa min su>rah ’al 
ma’i>dah1290 

• Wa min su>rah al taubah1291 

• Wa min su>rah ’al’anbiya> 
‘alaihim ’al sala>m1292 

• Wa min su>rah ’alnu>r’1293 

• Wa min su>rah al 
muja>dalah1294 

al mana>qib 

• ma> ja>’a fi mi>la>d alnabiy 
s}allalla>hu ‘alaih wa 
alsalla>m1295 

• ’ithba>t nubuwwah ’lnabiyy 
s}allala>h ‘alaih wa sallam wa 

 
1286 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir, h.680,jilid 4,nh.2541 
1287 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir ,h.132,jilid 5,nh 2832 
1288 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.125,jilid 5,nh.2821 
1289’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.244,jilid 5,nh.3036 
1290 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami >’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah }mad 

Sha>kir,,h.250,jilid 5,nh,3045 dan 3059 
1291 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.274,jilid 5,nh.3088 dan 3097 
1292 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.321,jilid 5,nh.3166 
1293 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.336,jilid 5,nh.3181 
1294 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.405,jilid 5,nh.3299 
1295 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.589,jilid 5,nh.3619 
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ma> qad kha>s}s}ah Alla>h ‘azza 
wa jalla bih1296 

• mana>qib ’Usamah ’ibn 
zaid1297 

• mana>qib fi> li> abi> hurairah 
rad}iyalla>hu ‘anhu1298 

• mana>qib fi thaqi>f wa ’ibn 
h}ani>fah1299 

• ma> ja>’a fi> mi>la>din alnabiy 
s}allalla>hu ‘alaih wa al 
salla>m1300 

Ja’far ibn Sulaim}a>n al 

D{uba’i>, Abu> Sulaima>n al 

Bas}ri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

’al S}ala>h 

• Ma> ja>’a fi> ta‘ji>l ’als}ala>h 
’idha> ’akhkharaha>  
’al’ima>m1301 

• Ma> yaqu>l ’iftita>h 
’als}ala>h1302 

als}aum 

• ma> ja>’a fi ma yastah}ibbu 
‘alaihi al’aft}a>r1303 

al jana>’iz 

• ma> ja>’a ’anna almu’min 
yamu>t bi ‘araq aljabi>n1304 

 
 
 
 

 
1296 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami >’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah }mad 

Sha>kir,,h.596,jilid 5,nh.3632 
1297 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi >, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.677,jilid 5,nh.3817 
1298 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.684,jilid 5,nh.3837 
1299 \’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir, h.730,jilid 5,nh.3946 
1300 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa >’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.823,nh.3619 
1301 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I >sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.332,jilid 1,nh.176 
1302 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.9,jilid 2,nh.242 
1303 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.70,jilid.3,nh.696 
1304 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami >’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah }mad 

Sha>kir,,h.302,jilid.3,nh.983 
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al sair 

• ma> ja>’a fi> khuru>j alnisa>’ fi> 
’alh}arb1305 

fad}a>’il al jih}ad 

• dhikr ’anna ’abwa>b aljannah 
tahta alz}ila>l alsuyu>f1306 

al bir wa al s}ilah 

• ma> ja>’a fi>khalq alnabiy 
s}allalla>hu ‘alaihi wa 
salla>m1307 

al fitan 

• ma> ja>’a sataku>n fitan 
kaqita}‘ allail almuz}lim1308 

al zuhud 

• man ’ittaqa almah}a>rim 
fahuwa ‘i’bad ’alna>s1309 

• ma> ja>’a fi>ma‘i>shah alnabiy 
s}allala>h ‘alaih wa sallam wa 
’ahlih1310 

s}ifah al qiya>mah 

• ma> ja>’a fi> ’awani>alh}aud} wa 
alraqa>’iq wa al wara‘1311 

al’isti’dha>n 

• ma> dhukir fi>fad}l alsalla>m1312 

• ma> ja>’a fi> ’altasli>m ‘ala> ’al 
s}ibya>n1313 
 

 
1305 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.139,jilid 4,nh.1575  
1306 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.186,jilid 4,nh.1659 
1307 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.368,jilid 4,nh.2015 
1308 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.488,jilid 4,nh.2198 
1309 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.551,jilid 4,nh.2305 
1310’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.579,jilid 4,nh.2362 
1311 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.666,jilid 4,nh.2514 
1312 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi >q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.52,jilid.5,nh.2689 
1313 ‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni h.607, nh.2696 
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al’adab 

• fi> tauqi>t fi> taqa>yim al’az}fa>r 
wa akhadh alsha>rib1314 

• ma> ja>’a fi ’isha>d ’ash‘ar1315 

al qira>’ah 

• wa min su>rah alwa>qi‘ah1316 

tafsi>r alqur’a>n 

• wa ma> su>rah al’ahza>b1317 

al da‘awa>h 

• ma> yaqu>l wa da‘a 
’insa>nan1318 

• ma> ja>’a fi> ‘aqd ’altasbi>h} 
bi>’alyad1319 

al mana>qib 

• Fi> fad}l ’alnabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam1320 

• fi> mana>qib ‘aliy ’ibn 
’abi>t}a>lib1321 

• fi> mana>qib al’anas ’ibn 
ma>lik1322 

• fi> mana>qib albara>’ ’ibn 
ma>lik rad}iyalla>hu ‘anhu1323 

66 Khalid ibn T{ahma>n al 

Salu>li>, Abu> al ‘Ala>’ al 

Khaffa>f al Ku>fi> 

Shi>‘ah al s}ala>h 

• Ma> ja>’a fi> fad}l al takbi>rah al 
’u>la>1324 

 
1314 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.92,jilid 5,nh.2759 
1315 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: 

’Ah}mad Sha>kir,,h.139,jilid 5,nh.2847 
1316 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.190,jilid 5,nh.2938 
1317 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.348,jilid 5,nh.3218 
1318 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi >r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.500,jilid 5,nh.3444 
1319 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.534,jilid 5,nh.3513 
1320 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi >q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.589,jilid 5,nh.3618 
1321 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi >r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.784,jilid 5,nh.3712 dan 3717 
1322 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah }qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.681,jilid 5,nh.3827 
1323’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.692,jilid 5,nh.3854 
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s}ifah alqiya>mah 

• ma> ja>’a fi> sha’an al s}u>r1325 

• ma> ja>’a fi>s}iffah ’awa>n 
alh}haud}1326 

fad}a>’il alqur’a>n 

• ma> ja>’a fi> su>rah al Ikhla>s1327} 

67 D{ira>r ibn S{urad al Taimi>, 

Abu> Nu’aim al T{ah}h}}a>n al 

Ku>fi 

Shi>‘ah ’al h}aj 

• Ma> ja>a fi fad}l ’altalbiyyah 
wa ’alfajr1328 

al mana>qib 

• fi> mana>qib ‘aliy ’ibn ’abi> 
t}a>lib1329 

 

 
1324 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: 

Muh{ammad Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.69, nh.241 
1325 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.620,jilid 4,nh.2431 
1326 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.651,jilid 4,n 

h.2484 
1327 ’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah }qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.182,jilid 5,nh.2922 
1328’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,Tl,h.180,jilid 3,nh.828 
1329’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>’ ’al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,,h.640,jilid 5,nh.3727 
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Dari data tersebut di atas disebutkan bahwa jumlah perawi ahl al bida’ 
dalam sunan adalah sebanyak  67 perawi yang tersebar dalam kita>b dan ba>b yang 

berbeda-beda. Sedangkan untuk perawi terbanyak maka masih sama dengan kitab-

kitab hadis yang lainnya yaitu Shi>‘ah dengan jumlah 30 perawi. Untuk perawi 

dengan jumlah jumlah hadis terbanyak adalah Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn 

Khiya>r, Kautha>n, al Madani>, Abu> Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi yaitu perawi 

dengan mazhab Qadariyah dan Shi>‘ah dengan meriwayatkan hadis sebanyak 49 

hadis. Untuk perawi terabanyak kedua adalah Muh}ammad ibn Fud}ail ibn Ghazwa>n 

ibn Jari>r al D{abi>, Abu> ‘Abd al Rah}ma>n al Ku>fi. Perawi dari mazhab shiah dengan 

hadis yang diriwayatkan sebanyak 34 hadis 

Sedangkan untuk perawi dari mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah dalam Sunan al Tirmi>dhi> 
terdapat 5 perawi, yaitu: 

1. ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> Sa’i>d al Ku>fi meriwayatkan 

hadis dalam kita>b al jumu‘ah ba>b Fi> ’istiqba>l al ’ima>m ’idha> khat}ib 

2. ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di>, Abu> Sa‘id, Abu> 

Muh}ammad, Abu> S{a>lih meriwayatkan hadis dalam  

a. Kita>b ’al fitan bab Ma> ja>’ fi> ‘ala>mah h}ulu>l ’almasikh wa ’al khasf.  
b. Kita>b al mana>qib bab Fi> mana>qib ’abi> h}afs} ‘Umar ’ibn ’alkhat}t}a>b 

rad}iyalla>h ‘anhu. 
3. Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> Ish}a>q al Ku>fi. Perawi 

hadis dari Shi>‘ah Rafi>d}ah yang paling banyak meriwayatkan hadis yaitu: 

a. Kita>b al t}aharah dalam ba>b Fi> al wud}u >‘ marratan wa marratain wa 
thala>than, Fi> al wud}u‘> min al naum, Fi> al wud}u>‘ ba‘da al ghusl.  

b. Kita>b al s}ala>h ba>b Fi> al mashi> yaum al ‘i>d;  
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c. Kita>b al liba>s ba>b Ma> ja>’a fi> lubs al fira>’;  
d. Kita>b al ’it}‘amah ba>b Fi> ’akl al qiththa>’ bi al rut}ab;  

e. Kita>b al fitan ba>b Ma> ja>’a fi> al nahy ‘an sabb al riya>h;  

f. Kita>b al ‘ilm ba>b Fi> ta‘z}i>m al kadhib ‘ala Rasu>lilla>h s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam;  

g. Kita>b al ’adab ba>b Ma> ja>’a fi> ’insha>d al shi‘ir; 
h. Kita>b al da‘awa>t ba>b Ma> yaqu>l ’idha wadda‘’insa>nan dab Ba>b; 

i. Kita>b  al mana>qib ba>b Mana>qib ‘Ali> ’ibn ’Abi> T}a>lib 

4. Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi. Meriwayatkan 

hadis dalam kita>b Al mana>qib Fi> mana>qib Abu> Bakr als}iddi>q rad}iyalla>h 
‘anhu ba>b Fi> mana>qib ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib rad}iyalla> ‘anhu juga dalam ba>b Ma> 
ja>’a fi> fad}l fa>t}imah rad}iyalla>h ‘anha 

5. Yu>nus ibn Khabba>b al Usaidi>, Abu> H{amzah, Abu> al Jahm al Ku>fi 

meriwayatkan hadis dalam kita>b al zuh}d ba>b Ma> ja>’a mathl ’al dunya> mathl 
‘arba‘ah nafar 
Dari kelima perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah di atas maka sebagian perawi juga 

meriwayatkan dalam kitab-kitab hadis yang lainnya seperti‘Abba>d ibn Ya’qu>b al 

Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> Sa’i>d al Ku>fi yang meriwayatkan hadis dalam kitab S}ah}i>h} 

Bukha>ri>. Sama juga dengan ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di>, Abu> 

Sa‘id, Abu> Muh}ammad, Abu> S{a>lih yang juga meriwayatkan hadis dalam kitab 

S}ah}i>h} Bukha>ri> dan juga meriwayatkan hadis dalam kitab Sunan Abu> Da>wu>d. 

Sedankan Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> Ish}a>q al Ku>fi dan  

Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi. Keduanya juga  

meriwayatkan hadis dalam kitab Sunan Abu> Da>wu>d. 

Perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah dalam Sunan Tirmi>dhi> berbeda dengan para perawi 

Shi>‘ah Rafi>d}ah dalam ktab hadis lainnya. Perbedaan itu terlihat dari kita>b dan ba>b 

yang diriwayatkan oleh perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah dalam Sunan al Tirmi>dhi>. Dimana 

mereka banyak meriwayatkan terkait dengan mana>qib kemudian berbicara dalam 

bab-babnya terkait kelebihan sahabat-sahabat tertentu seperti Abu> Bakar, bahkan 

termasuk ‘Ali> ibn ’Abi> T}>a>lib. Ini merupakan indikasi awal adanya bias periwayatan 

dalam hadis-hadis yang diriwayatakan oleh perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah. Tetapi untuk 

lebih jelasnya terkait ada tidaknya bias periwayatan, akan penulis pertegas dengan 

contoh dari hadis yang diriwayatkannya pada pembahasan selanjutnya. 

Dari perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah dalam Sunan Tirmi>dhi> juga menarik, karena 

terdapat  Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> Ish}a>q al Ku>fi yang 

paling banyak memriwayatkan 9 hadis. Padahal perawi tersebut juga meriwayatkan 

hadis dalam sunan Abu> Dawu>d tetapi hanya meriwayatkan 2 hadis dalam kitab 

nika>h} dan kitab h}udu>d yang tidak ada indikasi bias mazhab dalam periwayatannya.  

Di sisi lain dalam kitab Sunan al Tirmi>dhi>  kita dapakan bahwa perawi 

Shi>‘ah Rafi>d}ah kendati juga meriwayatakan dalam kitab hadis yang lainnya namun 

kenyataannya dalam Sunan Tirmi>dhi> sudah berbicara tentang kelebihan para 

sahabat terutama terkait dengan kelebihan ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib yang menjadi sentral 

keyakinan kelompok Shi>‘ah termasuk Shi>‘ah Rafi>d}ah, sehingga terindikasi terdapat 

bias mazhab. Hal ini tidak terjadi pada kitab-kitab hadis yang di atasnya yaitu 

S}ah}i>h} Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, dan Sunan al Nasa>’i. 
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Sedangkan untuk perawi dari Mazhab Nas}ab dalam Sunan Tirmi>dhi> 
terdapat 2, yaitu: 

1. Lima>zah ibn Zabba>r al Azdi> al Jahd}ami>, Abu> Labi>d al Bas}ri meriwayatkan 

hadis dalam kita>b al buyu>‘ ba>b ma> ja>’a fi ‘ishtira>t} alwala>’ wa alzahr ‘an 
dha>lik 

2. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi di sisi lain ia merupakan seorang 

perawi hadis dengan mazhab Murji‘ah. Perawi tersebut meriwayatkan hadis 

dalam kitab al mana>qib bab Min fad}l ‘a>’ishah rad}iyalla>hu ‘anha 

Kedua nama tesebut sebenarnya tidak asing dalam periwayatan hadis 

kendati dari kelompok Nas}ab yang diperdebatkan periwayatan hadisnya. Karena 

keduanya juga meriwayatkan hadis dalam kitab hadis yang lainnya. Lima>zah ibn 

Zabba>r al Azdi> al Jahd}ami>, Abu> Labi>d al Bas}ri selain meriwayatkan dalam kitab 

Sunan al Tirmi>dhi> ternyata juga meriwayatkan hadis dalam kitab Sunan Abu> 
Da>wu>d. Sedangkan Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al 

Makhzu>mi>, Abu> Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi termasuk yang banyak 

meriwayatkan hadis di antaranya terdapat dalam kitab S}ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> 
Dawu>d dan juga Sunan al Nasa>’i>. 

Sedangkan untuk perawi yang memiliki mazhab lebih dari satu dalam 

Sunan al Tirmi>dhi> terdapat 4 perawi, yaitu: 

1. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi yaitu menganut mazhab Murji‘ah 

dan Nas}ab 

2. Yah}ya> ibn S{a>lih al Wuh}a>z}i>, Abu> Zakariyya>, Abu> S{a>lih al Sha>mi. perawi 

hadis dengan Mazhab Murji‘ah dan Jahmiyah 

3. Sa’i>d ibn Aus ibn Tha>bit ibn Bashi>r ibn Abi> Zaid, Abu> Zaid al Ans}a>ri> al 

Nah}awi> al Bas}ri. Perawi hadis dengan Mazhab Qadariyah dan Shi>‘ah 

4. Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn Khiya>r, Kautha>n, al Madani>, Abu> 

Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi. Perawi dengan Mazhab Qadariyah dan 

Shi>‘ah 

 

Dari para perawi tersebut bila ditilik dari pemahaman mazhab yang mereka 

anut sebenarnya memilik banyak kesamaan sehingga sangat mungkin terindikasi 

menganut lebih dari satu mazhab, seperti Shi>‘ah dan Qadariyah atau Shi>‘ah dengan 

Jahmiyah. Hanya saja Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al 

Makhzu>mi>, Abu> Salamah, Abu> al Qa >sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi yang agak cenderung 

berbeda yaitu perawi Murji‘ah dan Nas}ab. Karena tidak banyak memiliki titik 

kesamaan dalam pemahamannya. Murji‘ah cenderung faham yang netral dan 

cenderung mengambil jalan tengah dan tidak memberi sebuah kepastian berbeda 

dengan Nas}ab yang mendudukan diri sebagai mazhab yang cenderung untuk 

membenci sahabat tertentu dalam hal ini ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib 
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G. Ahl al Bida> dalam Sunan ibn Ma>jah 

 

no Nama Perawi Mazhab Kitab / bab 

1 Isma>‘i>l ibn ‘Abdulla>h ibn 

Kha>li>d ibn Yazi>d, al 

Qura>shi al‘Abdariyi>, Abu > 

‘Abdulla>h 

jahmiyah al t}aha>rah wa sunanuha  

• Ma> ja>’a fi> tah}li>l al lih}yah1330 

• Ma> ja>’a fi> bad’i sha’an al minbar1331 
 

al s}iya>m 

• Fi>man qa>l al t}a>‘im ’al sha>kir ka ’al 
s}a>’im ’al s}a>bir1332 

Zuhd 

• al h}aya>’1333 

• al shafa‘ah1334 

2 ‘Imra>n ibn Da>war al 

‘Ami>, Abu> al ‘Awwa>m al 

Qat}t}a>n al Bas}ri> 

Khawa>rij al s}iya>m 

• Ma> ja>’a fi> fad}l Ramad}a>n1335 

al’ah}ka>m 

• al taghli>z} fi>  al h}aif wa alrashwah1336 

al diya>t 

• La> yajni> ’ah}ad ‘ala> ’ah}ad1337 

al du‘a>’ 

• al jawa>mi‘ min al du’a>’1338 

3 Abu> H{assa>n al A’raj, al 

Ah}rad, Bas}ri>, Muslim ibn 

‘Abdullah 

Khawa>rij al mana>sik 

• ’ish‘a>r ’albudn1339 

 
1330 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, (Riya>d}: Maktabah ’al Ma’a>rif) 

,h,92,nh.433 
1331 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni ,h.251,nh.1414 
1332 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni ,h.306,nh.1765 
1333 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni ,h.695,nh.4181 
1334 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni ,h.715,nh.4314 
1335 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi>, (Beiru>t: Da>r ’al ma‘rifah),h.298.jilid 2,nh.1644 
1336 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.91,jilid 3 .nmr hadis 2312  
1337 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.288,jilid 3 nh.2672 
1338 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.262,jilid 4,nh 3829, 
1339 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi>,,h.513,jilid 3 nh.3097 
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4 Bushair ’ibn al Muha>jir 

al Ghanawi al Kufi 

Murji‘ah al’adab 

• Thawa>b al qur’a>n1340 

5 Zarr ibn Abdillah ibn 

Zurarah al Murhabi, al 

Hamdani, Abu Umar al 

Kufi 

Murji‘ah al tayammum 

• ma> ja>’a fi alTayammumi  d}arbatan 
wa>hidatan1341 

’iqa>mat als}ala>h 

• ma> ja>’a fi>ma yaqra’ fi> al witr1342 

al du‘a> 

• Fad}l al du‘a>’1343 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘Ashim ibn Kulaib ibn 

Syihab al Majnun, al 

Jarmi, al Kufi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘iqa>mat als}ala>ti wa al sunnati fi>ha 

• wada}‘ al yami>ni ‘ala> al shima>li fi al 
s}ala>t``````1344 

• al’isha>rah fi>’al tashahhud1345 

• Raf‘’alyadain ’idha> raka‘ wa ’idha> 
rafa‘ ra’sah min al ruku>‘1346 

• al saju>d1347 

• al julu>s bain al sajdatain1348 

al libas 

• karahiyyah kathrah al sha‘ar 1349 

• takhtim fi al ’ibha>m1350 

al dhaba>ih 

• karahiyyah  kathrah al shi‘ri1351 

 
1340 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.624,nh.3781 
1341 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.112, nh.569 
1342 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.209,nh.1171 
1343 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na >s}ir ’al di>n ’al Ba>ni ,h.631,nh.3828 
1344 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, (Beiru>t: Da>r al Ji>l), 1998,H.105, Jilid 2,nh.810 
1345 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,H.175, jilid 2 nh.912 
1346 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah }qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,h.145,jilid 2 nh.867 
1347 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,H.153,jilid 2 ,nh. 882 
1348 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,H.161,jilid 2,nh. 895 
1349 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.605,nh.3636 
1350 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.606,nh.3648 
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al’ad}a>h}i 

• tujz’u min al’ad}a>h}i>1352 

7 ‘Abd al Rah}ma>n ibn 

Mu‘awiyah al Huwairith 

al Zura>qi>, Abu> al 

Huwairith al Mada>ni> 

Murji‘ah al s}adaqah 

• ‘unz}ur alma‘sar1353 
 

8 Abu Bakar al Nahsyali al 

Kufi, ibn Abdullah ibn 

Abi al Qithaf, Abdullah 

ibn Qithaf, Muawiyah 

ibn Qithaf 

Murji‘ah al nika>h} 

• La> tunkah} al mar’ah ‘ala> ‘amma>tiha> wa la> 
kha>latiha>1354 

al‘itq 

• ’ummaha>t ’al’aula>d1355 

9 Lima>zah ibn Zabba>r al 

Azdi> al Jahd}ami>, Abu> 

Labi>d al Bas}ri 

Nas}ab al s}adaqa>h 

• al’ami>n bitajr fi>hi fa yarbah}1356 
 

10 Ish}a>q ibn H{a>zim Qadariyah al s}iya>m 

• ma> ja>’a fi fard} als}aum min allail wa 
alkhiya>li fi als}aum1357 

al t}aha>rah wa sunaniha> 

• al wud}u>‘ bima>’ albah}r1358 

11 Ish}a>q ibn al Rabi>’ al 

Bas}s}ari>al Ubulli>, Abu> 

H{amzah al ‘At}t}a>r 

Qadariyah al t}ib 

• al sharab bi>’akfi wa al kari‘ 1359 
 

12 Isma>’i>l ibn Bishr ibn 

Mans}u>r al Sali>mi>. Abu> 

Bishr al Bas}ri 

Qadariyah al tija>rah 

• al nahy ’an yus}i>b minha> shai’an ’illa bi 
’idhin s}a>hibiha>1360 

 
1351 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,H.236,jilid 5,nh.3636 
1352 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa >d Ma‘ru>f, h.564,jilid 4, nh.3140 
1353 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, jilid 4, h.75,nh. 2419 
1354’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini >  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, h.364,jilid 3, nh.1931 
1355 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, h.141,jilid 4, nh.2516 
1356 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, h.65,jilid 4,nh.2402 
1357 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, h.190,jilid 3,nh.1700 
1358 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi >d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, h.331,jilid 1,nh.388 
1359 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa >r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, h.125, jilid 5,nh.3451 
1360 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.394,nh.2303 
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Muqaddimah 

• ’ittiba>‘ Sunnah khulafa> al rashidi>n1361 

13 Burd ibn Sina>n al Sha>mi>, 

Abu> al ‘Ala> al Dimashqi 

Qadariyah ’iftita>h} ’alkita>b fi>’al’i>ma>n wa fad}a>’il ’als }h}a>bah 
wa ’al‘ilm 

• Ta‘z}i>m h}adi>th rasu>lilla>h s}allalla>h ‘alaih 
wasallam wa ’altaghli>z} ‘ala> man 
‘a>rad}ah1362 

’iqa>mah ’als}ala>h wa ’alsunnah fi>ha> 

• Ma> ja>’a fi>’alqira>’ah fi> s}hala>h ’allail1363 

al zuhd 

• al wara‘ wa al taqwa>1364 

14 ‘Abba>d ibn Mans}u>r al 

Na>ji>Abu>Salamah al Bas}ri> 

al Qa>d}i 

Qadariyah ‘iqa>mat als}ala>h wa alsunnah fi>ha 

• al jama>‘ah fi> allaylah almat}i>rah1365 

• ma> ja>’a fi> alwit}ri ‘ala> alra>h}ilati1366 

al ti}b 

• man ’iktah}al witran1367 

• al h}ija>mah1368 

15 

 

 

 

 

 

 

‘Abd al H{ami>d ibn Ja’far 

ibn ‘Abdullah ibn al 

H{akim ibn Ra>fi’ ibn 

Sina>n al Ans}a>ri> al Uwasi>, 

Abu> al Fad}l, Abu> H{afsh 

 

 

Qadariyah 

 

 

 

 

 

 

al jana>’iz 

• Ma> ja>’ fi> ‘iya>dah ’almari>d }1369 

al zaka>h 

• al nahy ’an yukhrij fi> al s}adaqah shar 
ma>lih1370 

al nika>h} 

• al shart} fi> ’alnika>h}’1371 

 
1361 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.20,nh.43 
1362’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,h.55,jilid 1,nh.18 
1363 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi >q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,h.481,jilid. 2 nh.1354 
1364 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,h. 620,jilid 5, nh. 4217 
1365 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,h.191,jilid 2,nh.938 
1366 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,H.373,jilid.2,nh.1201 
1367 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f H.154,jilid 5,nh.3499 
1368 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f H.141,jilid 5,ng 3478 
1369 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f H.5,jilid.3,nh.1434 
1370 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.280,jilid 3.nh.1821 
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   al zuhd 

• al riya>’ wa alsum‘ah1372 

• al h}uzn wa al buka>’1373 

’iftita>h} al kita>b fi> ’al’i>ma>n wa fad}a>’il  al 
s}ah}abah wa ’al‘ilm 

• fad}l man ta‘allam alqur’an wa 
‘allamah1374 

al masa>jid wa al jama>‘ah  

• man bana> Allah masjidan1375 

’iftita>h} al s}ala>h1376 

• raf‘ al yadain ’idha> raka‘ wa 
’idha>rafa‘a ra’sahu min alruku>‘1377 

• ’itma>m al s}alla>h1378 

• ma> ja>’a fi> alzi>nah yaumi aljumu‘ah1379 

• ma> ja>’a fi als}alla>h fi> masjid alquba>1380 

• ma> ja>’a fi> taut}i>n almaka>n fi> al masjid 
yus}alli fi>h1381 

16 

 

 

‘Abd al Rah}man ibn 

Ish}a>q ibn ‘Abdullah ibn 

al H{a>rith ibn Kina>nah al 

Qadariyah 

 

 

al’adha>n wa alsunnah fi>ha 

• bada’ al’adha>n1382 

• ma> yuqa>lu idha> ’adhan al mu’adhin1383 

 
1371 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.379,jilid 3,nh.1954 
1372’Abu>  ‘Abdulla >h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.613,jilid 5,nh. 4203 
1373 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah }qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.607,jilid 5,nh. 4193 
1374 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.208,jilid 1.nh. 217 
1375 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.58,jilid 2,nh.736 
1376’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.102,jilid.2,nh.803 
1377 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.142,jilid 2,nh. 862 
1378’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.273,jilid 2,nh.1061 
1379 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.300,jilid 2,nh.1095 
1380’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.525,jilid 2,nh.1411 
1381 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma >jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.539,jilid 2,nh.1429 
1382’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.35,jilid 2,nh.707 
1383 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.46,jilid 2,nh.716 
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 ‘A<miri>, Al Qurashi>, al 

Thaqafi>, al Madani 

 ‘iqa>mat als}ala>ti wa al sunnah 

• ma> ja>’a fi> al d}aj‘ah  ba‘da al witri ba’da 
rak‘ati> al fajr1384 

al nika>h} 

• ma> yaku>n fi>hi alyumn  wa al sha’am1385 

• ’inz}a>r ’almu‘sir1386 

al rahu>n 

• Ma> yakrah min ’al muza>ra‘ah1387 

17 Muh}ammad ibn Sawa>’ 

ibn ‘Anbar al Sadu>si> al 

‘Anbari> , abu> al Khat}t}a>b 

al Bas}ri> al Makfu>f 

Qadariyah al ah}ka>m 

• man ’idda>‘a> ma> lais lah wa kha>s}am 
fi>h1388 

als}adaqa>h 

• al tashdi> fi> al dai>n1389 

al t}aha>rah wa sunaniha> 

• Ma> ja>’ fi> mash} ‘ala> ’alkhuffain1390 

18 Kha>lid ibn Salamah ibn 

al ‘A<s} ibn Hisha>m al 

Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, 

Abu> Salamah, Abu> al 

Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi 

Murji‘ah 

dan nas}ab 

al t}aha>rah wa sunaniha> 

• dhikr ‘Allahi ‘azza wa jalla ‘ala>alkhula>’  
wa al kha>tim fi > al khula>’1391 

al nika>h} 

• h}usnu mu‘a>sharati al nisa>’i1392 

19 

 

 

Isha>q ibn Mans}u>r al 

Salu>li>, Abu> ‘Abd 

Rah}ma>n 

Shi>‘ah 

 

 

al muqaddimah 

• al ’intifa>‘ bi ‘ilm wa al ‘amal bih1393 

al liba>s 

• al khid}}a>b bi al s}ufrah1394 

 
1384’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.371,jilid 2,nh. 1198 
1385 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.409, jilid 3,nh.1995, 
1386Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.75, jilid 4,nh.2419  
1387 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.103, jilid 4,nh.2461  
1388 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.13,jilid 4,nh.2320 
1389 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini >  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.73,jilid 4.hn,2414 
1390 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.438,jilid 1.nh.546 
1391Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.270,jilid 1,nh.302 
1392Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.399,jilid.3,nh.1981 
1393 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.62,nh.256 
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• ’ittikha>dh ’al jummah wa al 
dhawa>’ib1395 

al’at}’imah 

• al taawwadh min ’ alju>‘1396 

al’adab 

• al it}t}ila>’ bi ’alnaurah1397 

al diya>h 

• mithl  bi‘abdih fahuwa h}arrun1398\ 

al jih}a>d 

• dhikr aldailam wa fad}l qazwalain1399 

al zuhd 

• al h}uzn wa al buka>’1400 
 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ja>bir ibn Yazi>d ibn al 

H{a>rith ibn ‘Abd Yaghu>th 

al Ju‘fi, Abu>  ‘Abdullah, 

Abu> Yazi>d al Ku>fi 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al’ad}a>h}i 

• man ‘ishtara  ‘ud}h}iyanih}i> s{ah}i>h}ah fa 
‘as}a>baha> ‘inda shai’1401 
 

al mana>sik 

• al‘umrah fi> ramad}a>n1402 

al diya>t 

• la> qu>da ‘ila>  bi alsayyif1403 

al’ah}ka>m 

• Man bana> fi> h}aqqih ma> yad}ur 
bija>rih1404 

 
1394  Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni h.603,nh.3627 
1395 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.604,nh.3633 
1396 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.563,nh.3354 
1397 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.620 nh.3752 
1398 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.253,jilid 4,h.2679 
1399 Abu>  ‘Abdulla>h Muh }ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.324,jilid 4,nh.2779 
1400 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.608,jilid 5,nh.4195 
1401 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.568,jilid 4,nh.3146 
1402 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.463,jilid 4,nh. 2991 
1403 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.246,jilid 4.nh. 2667 
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al tija>rah 

• al nahy ‘an al tafri>q bain al sabiyyi1405 

• bai‘ al mus}arrah1406 

al nika>h 

• al wali>mah1407 

al zaka>h 

• ma> yu’khadhu almis}daqi min 
al’ibili1408 

’iqa>mat als}ala>ti wa alsunnati fi>ha 

• Ma> ja>’ fi> s}alah ’al mari>d}1409 

• ’idha> qara ’al’ima>m  fa ’ans}it}u1410> 

• Ma> ja>’ fi>’alwitr fi>’alsafr1411 

• Ma> ja>’ fi>man qa>m min ’ithnatain 
sa>hiyan1412 

al t}aharah wa sunaniha 

• al’istinja>’ bi ’alma>’1413 

al ’adha>n wa ’alsunnah fi>h 

• Fad}l ’al’adha>n wa thawa>b ’al 
muadhdhi>n1414 

ta‘bir al ru’ya> 

• ru’yah ’al nabiy fi> al mana>m1415 

 
1404Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.27,jilid 4,nh.2341 
1405Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.579,jilid 3,nh.2248 
1406 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma >jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.575,jilid 3.nh.2241 
1407 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.350.jilid.3,nh.1911 
1408 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.266,jilid 3,1802 
1409 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.389,jilid 2,nh.1224 
1410 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.133,jilid 2,nh. 850 
1411 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.368,jilid 2,nh.1193 dan 1194 
1412 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.378,jilid 2,nh.1208 
1413 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.309,jilid 1,nh.356 
1414 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.52,jilid 2,nh.727 
1415 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.643,nh.3905 
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Khalid ibn Makhlad al 

Qat}awa>ni>, Abu> Haitham 

al Bajali> (maula hum) al 

Ku>fi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al muqaddimah 

• fad}l al’ans}a>r rad}iyaallah ‘anhum1416 

al zuhd 

• dhikr al dhunu>b1417 

al’adab 

• yustah}ab min al’asma>’1418 

al t}aha>rah wa sunaniha> 

• al nahy ‘an ’istiqba>l  al qiblah bi 
’algha>’it}wa ’al baul1419 

• al mad}mad}ah min shrub ’allabn1420 

’iqa>mah ’als}ala>h wa ’alsunnah fi>ha> 

• al s}ala>h ‘ala> ’al nabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam1421 

• Ma> ja>’a fi> ’alsa>‘ah ’allati> turja> fi> 
’aljumu‘ah1422 

• Ma> ja>’ fi> s}ala>h ’al’itikha>rah1423 
 

al jana>’iz 

• Ma> ja>’a fi> thawa>b man ‘azza> 
mus}a>ban1424 

• Ma> ja’a fi>man ’as}i>b bisiqt}1425 

als}iya>m 

• Ma> ja>’a fi> fard} ’als}aum min ’allail wa 
al khiya>r fi> ’als}aum1426 

 
1416 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.170,jilid.1,nh.165 
1417 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.636,jilid 5,nh.4243 
1418Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.295,jilid.5,nh.3728 
1419 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.283,jilid 1,nh. 319 
1420 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini >  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.403,jilid 1,nh.499 
1421Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.169,jilid.2,nh.903 
1422 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.329,jilid 2,nh.1138 
1423 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.502,jilid 2,nh.1383 
1424Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.117,jilid 3,nh.1601 
1425 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.121, jilid 3,nh.1607 
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 al tija>rah 

• al h}ath ‘ala> ’al maka>sib1427 

al’ah}ka>m 

• al s}ulh}1428 

al diya>h 

• al juba>r1429 

al mana>sik 

• al nafasa>’ wa al h}a>id} tuhill bi ’alh}aj1430 

al s}aid 

• al nahy ‘an ’iqtina>’ al kalb ’illa> kalb 
s}aid ’au h}arth ’au ma>shiyah1431 

al t}ib 

• Maud}i‘ al h}ija>mah1432 

al liba>s 

• Libs julu>d ’almaytah ’idha> 
dubighat1433 

 
 

22 ‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih 

ibn Sulaima>n ibn Ayu>b 

ibn Maisarah al Qura>shi>, 

Abu> al S{alat al Hara>wi 

Shi>‘ah 

rafidi 

al muqaddimah 

• Fi>  al’i>ma>n1434 

23 ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al 

Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> 

Sa’i>d al Ku>fi 

Shi>‘ah 

rafidi 

al Jana>’iz 

• Fi> ghasl al nabiy s}allalla >h ‘alaih wa 
sallam1435 

 
1426 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.189, jilid 3,nh.1700 
1427 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.511, jilid.3,nh.2141 
1428 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.33, jilid 4,nh.2353 
1429 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.250, jilid 4,nh.2674 
1430 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.411, jilid 4,nh.2912 
1431 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.604, jilid 4,nh. 3206 
1432Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.144, jilid.5,nh.3481 
1433 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.222, jilid 5,nh.3612 
1434 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.89, jilid 1,nh.65 
1435  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,  h. 260,nh.1468 
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Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al 

faza>ri>, Abu> Muh}ammad, 

Abu> Ish}a>q al Ku>fi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

rafid}ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muqaddimah 

• Al taghli>z}  fi> ta‘ammud al kadhib ‘ala 
Rasu>lilla>h1436 

• Fi> fad}a>’il ’as}h}a>b rasu>lilla>h1437 

’al mana>sik 

• Al t}i>b ‘inda al ’ih}ram1438 

al t}aha>rah wa sunanuha> 

• Fi> al baul qa>‘idan1439 

• Fi> al wud}u>‘ ba‘da al ghusl1440 

• Ma> ja>’a fi> al mustah}a>d}ah ’allati> qad 
‘addat ’ayya>m ’aqra>’iha>1441 

Iqa>mah al s}ala>h wa sunanuha> 

• Ma> yaqu>l ’idha> rafa‘ ra’sah min al 
ruku>‘1442 

• Ma> ja>’a al witr fi> safr1443 

al jana>’iz 

• Ma> ja>’a fi>ma> yuqa>l ’idha> dakhal al 
maqa>bir1444 

• Ma> ja>’a fi> ’istih}ba>b ’al lahad1445 

al s}iya>m 

• Ma> ja>’a fi> fard} al s}aum min al lail wa 
al khiya>r fi> al s}aum1446 
 

 
1436  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,  h.18,nh.30 dan 31 
1437 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s }ir ’al di>n ’al Ba>ni,,h.36,nh.119 dan 149 
1438  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.496,nh.2928 
1439 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.72,nh.307 
1440 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.114,nh..579 
1441  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.121,nh.625 
1442 ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini > ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.162,nh.879 
1443  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh }ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di >n ’al Ba>ni,h.212,nh.1194 
1444  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.272,nh.1546 
1445  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.273,nh.1554 
1446  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.297,nh.1701 
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H}udu>d 

• Rajm al yahudiy wa al yahudiyyah1447 

• H}ad al sukran1448 

• Man tazawwaj ’imra’ah ’abi>h min 
ba‘dih1449 

al fara>id} 

• Man la> wa>rith lah1450 

al ’at}‘imah 

• al qatha>’ wa al rat}ab yajma‘a>n1451 

• ’akl al jubn wa al samin1452 

Zuhd 

• Al bina>’ wa al khara>b1453 

• al h}aya>’1454 

25 ‘Abd al ‘Azi>z ibn Siya>h 

al Asadi> al H{imma>ni> al 

Ku>fi 

Shi>‘ah al muqaddimah 

• fad}l ‘ima>r ’ibn yassa>r rad}iyallah ‘anhu1455 

26 ‘Abd al Malik ibn  A’yan 

al Ku>fi 

Shi>‘ah al zaka>h 

• ma> ja>’a fi> man‘i alzaka>h1456 

27 ‘Ali> ibn al Ghura>b al 

Faza>ri>, Abu> al H{a<san, Abu> 

Kha>lid , al Ku>fi>, al Qa>d}i>, 

‘Ali> ibn ‘Abd al ‘Azi>z, 

‘Ali> ibn Abi> al Wa>lid 

Shi>‘ah ‘iqa>mat als}ala>h wa alsunnati 

• ma> ja>’a fi> alzi>nah yaum al jumu‘ah1457 
 

 
1447  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.435,nh.2557 
1448  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.437,nh.2569 
1449  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma >jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba >ni,h.443,nh.2607 
1450  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.466,nh.2741 
1451  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.559,nh.3325 
1452  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.566,nh.3367 
1453  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.692,nh.4163 
1454  ’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.695,nh.4184 
1455 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.157, jilid 1,nh.148 
1456 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f ,h.252, jilid 3,nh.1784 
1457 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f,h.303,jilid 2,nh.1098 
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‘Ali> ibn al Mundhi>r ibn 

Zaid al ‘Audi>, al Asadi>, 

Abu> al H{a>san al Ku>fi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al s}ala>h 

• al ’isti‘a>dhah fi> al s}ala>h1458 

Muqadimah 

• Ta‘z}i>m h}adi>ts rasu>lilla>h 1459 

• ’ijtina>b al bida>’ wa al jada>l1460 

• Fad}a>’il al H}asan wa al H}usain1461 

al s}ala>h 

• al nahy ‘an naum qabl s}ala>h al 
‘isha>’1462 

’iqamah s}ala>h wa sunnah fi>ha> 

• Fi> fard} al jum‘ah1463 

• al ’isti‘a>dhah fi> al s}ala>h1464 
 

al s}iya>m 

• Ma> ja>’ fi> qad}a>’ al ramad}a>n1465 

al zaka>h 

• al wasaq sittu>n s}a‘a>n1466 

al ’ah}ka>m 

• al rajul yastaqi> kul dalw bi tamrah wa 
yashtarit} jalidah1467  

• Mu‘amalah al nakhi >l wa al karu>m1468 

al jiha>d 

• Dhikr al dailam wa fad}l qazwain1469 

 
1458  Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind ,h.444, juz 1, nh.808 
1459 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.12,nh,21 
1460 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.22,nh.48 
1461 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.41,nh.145 
1462 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini > ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.134,nh.703 
1463 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.194,nh.1083 
1464 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h152,nh.808 
1465 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.292,nh.1669 
1466 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.319,nh.1833 
1467 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.418,nh.2448 
1468 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.421,nh.2469 
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 al s}aid 

• S}aid al kalb1470 

• S}aid al qaus1471 

• S}aid al mi‘ra>d}1472 

al ’at}‘amah 

• al luqmah ’idha> saqat}at1473 

• ’idha> ’ata>h kha>dimuh bi t}a‘a>mih1474 

al zuhd 

• S}ifah al jannah1475 

29 Ali ibn Hasyim  ibn al 

Barid al Baridi al ‘Aidzi, 

Abu al Hasan al Kufi al 

Hazri (80 H) 

Shi>‘ah al muqaddimah 

• man h{adatha ‘an rasu>lillah h}adi>than 
wa huwa yara’ ’annahu kadhiban1476 

‘iqa>mat als}ala>h wa alsunnati 

• ma> ja>’a fi> s}ala>h ’al layil1477 

al ’adab 

• al mustasha>r mu’taman1478 

30 ‘Amma>r ibn Mu’a>wiyah 

ibn al Duhni>, ibn Abu> 

Mua>wiyah, Abu> S{a>lih, 

Abu> Mua>wiyah, al Baja>li> 

al Ku>fi 

Shi>‘ah al‘a>diya>t 

• Hal liqa>til mu’min taubah1479 

al jiha>d 

• al raya>t wa al wiyah1480 

Ta‘bi>r al ru’ya> 

 
1469 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini > ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.472,nh.2779 
1470 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.542,nh.3208 
1471 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.543,nh.3212 
1472 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.543,nh.3214 
1473 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba >ni,h.552,nh.3279 
1474 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.554,nh.3291 
1475 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.719,nh.4334 
1476 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.29,juz 1,nh.38 
1477 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f , h.480.juz 2,nh.1352 
1478 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.224,juz 4,nh.3747 
1479 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.262,juz 3,nh.2621 
1480 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.370,juz 3,nh.2817 
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• Ru’yah al nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam fi> al mana>m1481 

31 Fud}ail ibn Marzu>q al 

Aghar al Raqa>shi>, al 

Ru’a>si> al Ku>fi>, Abu> ‘Abd 

al Rah}ma>n (60 H) 

Shi>‘ah al zuhd 

• dhikr al taubah1482 

al t}aha>rah wa sunanuha 

• fi> alghusl min al jana>bah1483 

al masa>jid wa al jama>‘a>t 

• al mashyi ’ila> al s}ala>h1484 

32 Fit}r ibn Khali>fah al 

Qurashi> al Makhzu>mi>, 

Abu> al Bakr al H{anna>t} al 

Ku>fi 

Shi>‘ah al ’adab 

• Birr  al wa>lad wa ’al ’ih}sa>n ’ila> ’al 
bana>t1485 

 

33 Muh}ammad ibn Mu>sa> 

ibn Abi> ‘Abdullah al 

Fit}ri>, abu> ‘Abdullah al 

Mada>ni> 

Shi>‘ah al t}aha>rah wa sunanuha 

• Ma> ja>’ fi> al tashmiyah fi>  al wud }u>‘1486 
 
 

34 Nu>h} ibn Qais ibn Raba>h} 

al Azdi> al H{udda>ni>, al 

T{a>hi>, Abu> Rauh} al Bas}ri> 

Shi>‘ah al fitan 

• al’a>ya>t1487 

‘iqa>mah ’als}ala>h wa alsunnah 

• al khushu>‘ fi> als}alla>h1488 

• fi>man tarak ’al jum‘ah min ghair 
‘udhur1489 

35 Yahya>  ibn al Jazza>r al 

‘Ura>ni> al Ku>fi>, Zabba>n 

 

Shi>‘ah al t}ib  

• ta’li>q al tama>’im1490 

 
1481 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.301,juz 4,nh.3905 
1482 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.490,juz 4,nh.4249 
1483 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.324,juz 1,nh.576 
1484 Abu > ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.428,juz 1,nh.778 
1485 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.189,juz 4,nh.3670 
1486 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.242,juz 1,nh.399 
1487 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.389,juz 4,nh.4058 
1488 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.547,juz 1,nh.1046 
1489 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.27,juz 2,nh.1128 
1490 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.128,juz 4,nh.3530 
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36 Abu> Idri>s al Hamda>ni> al 

Murhabi> al Ku>fi>, 

Sawwa>r, al Musa>wir 

Shi>‘ah al fitan 

• Jaish al baida>’1491 

37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muh}ammad ibn Fud}ail 

ibn Ghazwa>n ibn Jari>r al 

D{abi>, Abu> ‘Abd al 

Rah}ma>n al Ku>fi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al muqaddimah 

• Ta‘z}i>m h}adi>th rasu>lillah s}allalla>h 
‘alaih wa sallam wa al taghli>z} ‘ala> 
man ‘a>rad}ah1492 

• Man h}addath ‘an rasu>lilla>h s}allala>h 
‘alaih wa sallam hadi>than wa huwa 
yara ’annahu kadhib1493 

• ’ijtina>b ’al bida‘wa ’al jadal1494 

• Fi> al ’i>ma>n1495 

• Fi> ’al qadr1496 

• Man balligh ’i>lman1497 

• Fad}a>’il al ‘Abba>s ’ibn ‘Abd al 
Mut}allib1498 

al T}aharah 

• al wud}u>‘ min ’al qublah1499 

• Fi> al ghusl min al jana>bah1500 

 al s}ala>h 

• al nahy ‘an al naum  qabl s}ala>h al 
‘isha>’ wa ‘an al hadi>th ba‘daha>1501 
 

 
1491 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh } ’al Sind,h.393,juz 4,nh.4064 
1492 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.21,juz 1,nh.21 
1493 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.30,juz 1,nh.40 
1494 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.37,juz 1,nh.48 
1495 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.46,juz 1,nh.62 
1496 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.57,juz 1,nh.76 
1497 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.151,juz 1,nh.230 
1498 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.40,nh.141 
1499 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.287,juz 1,nh.503 
1500 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.324,juz 1,nh.576 
1501 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.387,juz 1,nh.703 
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’iqa>mah al s}ala>h wa al sunnah fi>ha 

• ’iftita>h}  al s}ala>h1502 

• al ’isti‘a>dhah fi> ’al s}ala>h1503 

• al qira>’ah khalf ’al ’ima>m1504 

• Ma> yuqa>l ba‘da al tasli>m1505 

• Fi> fard} al jumu‘ah1506 

• Ma> ja>’a fi> s}ala>h ’allail wa al naha>r 
mathna mathna1507 

al s}iya>m 

• Ma> ja>’a fi> fad}l s}ahr ramad}a>n1508 

• Ma> ja>’a fi> al h}ija>mah lis}s}a>’im1509 

• Ma> ja>’a ‘ala> ma> yustah}ab al fit}r1510 

• Ma> ja>’a fi al rajul yus}bih} junuban wa 
huwa yuri>d’als}iya>m1511 

• S}iya>m yaum al shura>’1512 

al zaka>h 

• Ma> ja>’a fi> ‘ummal> al s}adaqah1513 

• al wasq sittu>n s}a>‘an1514 

• Man sa’al z}ahr ghina1515 

 
1502 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh } ’al Sind,h.442,juz 1,nh.805 
1503 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.444,juz 1,nh.808 
1504 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.459,juz 1,nh.839 
1505 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.497,juz 1,nh.926 
1506Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.7,juz 2,nh.1083 
1507 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.120,juz 2,nh.1324 
1508 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.295,juz 2,nh.1641 
1509 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.317,juz 2,nh.1682 
1510 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.324,juz 2,nh.1699 
1511 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.327,juz 2,nh.1703 
1512 Abu > ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.342,juz 2,nh.1735 
1513 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.358,juz 2,nh.1809 
1514Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.398,juz 2,nh.1833 
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al nika>h} 

• H}aq ’al zauj ‘ala ’al mar’ah 1516 

al kaffa>ra>t 

• ’ibra>r al muqsim1517 

al tija>ra>t 

• al nahy ‘an thaman al kalb wa mahr al 
baghy wa h}ulwa>n ’al ka>hin wa ‘asb al 
fah}l1518 

al rahu>n 

• al rajul yastaqi> kul dalw bi tamrah wa 
yashtarit} jaldah1519 

• Mu‘a>malah al nakhi>l wa al karm1520 

al ‘itq 

• al maka>tib1521 

al was}a>ya> 

• Hal ’aws}a rasu>lulla>h s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam1522 

al jiha>d 

• Fad}l al jiha>d fi> sabi>lilla>h1523 

al mana>sik 

• al h}aj jiha>d al nisa>’1524 

• al muh}rimah tasdul al thaub ‘ala 
wajhiha>1525 

 
1515 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.401,juz 2,nh.1838 
1516 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.412,juz 2,nh.1854 
1517 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.549,juz 2,nh.2116 
1518 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.18,juz 3,nh.2160 
1519 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.165,juz 3,nh.2448 
1520 Abu > ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.174,juz 3,nh.2469 
1521 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.204,juz 3,nh.2519 
1522Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.303,juz 3,nh.2698 
1523 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.335,juz 3,nh.2753 
1524 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h413,juz 3,nh.2901 
1525 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.429,juz 3,nh.2935 
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• al shart} fi> al h}aj1526 

• Fad}l al t}awa>f1527 

• al h}alq1528 

• Ma> yaqtul al muh}rim1529 

al s}aid 

• S}aid al kalb1530 

• S}aid al qaus1531 

• S}aid al mi‘ra>d}1532 

• al d}ab1533 

al ’it}‘amah 

• al nahy ‘an ’akl min dharwah ’al 
thari>d1534 

• al luqmah ’idha> saqat}at1535 

• ’idha> ’ata>h kha>dimuh bit}a‘a>mih 
falyuna>wilhu minhu1536 

• ’at}a>yib ’al lah}m1537 

al 'ashribah 

• al sharib bi al ’akuf wa ’al kar‘1538 
 

 
1526 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.430,juz 3,nh.2937 
1527 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.439,juz 3,nh.2956 
1528 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.481,juz 3,nh.3043 
1529 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.509,juz 3,nh.3089 
1530 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.571,juz 3,nh.3208 
1531 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.573,juz 3,nh.3212 
1532 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.574,juz 3,nh.3214 
1533 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.3238,juz 3,nh.3238 
1534 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.17,juz 4,nh.3277 
1535 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.18,juz 4,nh.3279 
1536 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.23,juz 4,nh.3291 
1537 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.29,juz 4,nh.3307 
1538 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.84,juz 4,nh.3433 



251 

  

 

 al ’ada 

• ’ifsha>’ ’al sala>m1539 

• al rajul yuqabbil yada  al rajul1540 

• Fad}l al tasbi>h}1541 

al fitan 

• Shaddah al zaman1542 

• al khusu>f1543 

• T}ulu>‘ ’al shams min maghribiha>1544 

al zuhd 

• D}ija>’ ’a>li Muh}ammad s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam1545 

• S}iffah al jannah1546 

38 Yah}ya> ibn S{a>lih al 

Wuh}a>z}i>, Abu> Zakariyya>, 

Abu> S{a>lih al Sha>mi>  

Jahm  dan 

Murjiah 

al ’at}’imah 

• al lah}m1547 

al kiffa>ra>t 

• al nahy ’an yastalij al rajul fi> yaminih 
wa la> yukfar1548 

al jana>’iz 

• ma> ja>’a fi> hathwi altura>b fi> al qabr1549 
 
 
 
 

 
1539 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.201,juz 4,nh.3694 
1540 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.204,juz 4,nh.3704 
1541 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.251,juz 4,nh.3806 
1542 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.377,juz 4,nh.4037 
1543 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.392,juz 4,nh.4062 
1544 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.394,juz 4,nh.4068 
1545 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.447,juz 4,nh.4152 dan 4154 
1546 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind.h.536,juz 4,nh.4333 dan 4334 
1547 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.29,juz 4,nh.3305 dan 3306 
1548 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.365,nh.2114 
1549Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.249,juz 2,nh.1565 
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39 Ma‘bad al Jauhani al 

Bashri, ibn Abdullah al 

‘Ukaim, ibn Abdullah 

‘Uwaimir, ibn Khalid 

Qadariyah al ’adab 

• al madh}1550 

40 Ibra>hi>m ibn T{ahma>n ibn 

Shu‘bah, al Khurasa>ni>, 

Abu> Sa‘i>d 

Murji‘ah al t}aha>rah wa sunanuha> 

• al irtiya>d lilgha>’it} wa ’albaul1551 

’iqa>mah’als}ala>h wa ’alsunnah fi>ha 

• Rafa‘’alyadaini idha>  raka ‘a wa idha> 
rafa‘ ra’sah min ’alruku>’1552 

• ma> ja>’a fi>s}ala>h’almari>d1553} 

al zaka>h 

• s }adaqah’al’ibil1554 

41 ‘Abd al ‘Aziz ibn Abi 

Rawad, Maimun 

Murji‘ah al jana>’iz 

• Ma> ja>’ fi>man ma>t ghari>ban1555 

al’adha>n wa ’alsunnah fi>h 

• al sunnah fi>  al adha>n1556 

al mana>sik 

• al wuku>f bi jama‘1557 

al liba>s 

• T}aul ’alqami>s} kam huw1558 

42 H}amma>d ’ibn ’Abi> 

Sulaima>n Muslim al 

Ash’ari, Abu>  ‘Ismail  

Murji‘ah ‘iqa>mat als}ala>h 

• ma> ja>’a fi> al tashahud1559 

al t}ala>q 

• t}ala>q  al mu‘tawiha wa al s{aghi>r  wa al 
na>’im1560 

 
1550 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.222,juz 4,nh.3743 
1551 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.215,juz 1,nh.341 
1552Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.471,juz 1,nh.8688 
1553Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.70,juz 2,nh.1223 
1554Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.378,juz 2,nh.1799 
1555 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.275,juz 2,nh.1613 
1556 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh } ’al Sind,h.395,juz 1,nh.712 
1557 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.474,juz 3,nh.3024 
1558 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.150,juz 4,nh.3576 
1559 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.166 ,nh.899 
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43 al Rabi>’ ibn Anas al 

Bakri>, al H{anafi>, al Bas}ri>, 

al Khura>sa>ni> 

Shi>‘ah al muqaddimah 

• al’i>ma>n1561 
 

44 Hisha>m ibn Sa’ad al 

Madani>, Abu> ‘Ubba>d, 

Abu> Sa’i>d al Qurashi> 

Shi>‘ah al jana>’iz 

• Ma ja>’a yustah}ab min ’al kafn1562 

al s}iya>m 

• Ma> ja>’a fi> fad}l al s}iya>m1563 

• Ma> ja>’a fi>  al s}aum fi> al safr1564 

al s{ayyid 

• Ma> qut }i‘ min ’al bahi>mah wa hiya 
h}ayyah1565 

al ’at}‘imah 

• al tamr1566 

al t}ala>q 

• la> t}ala>q qabl al nika>h}1567 

• al ruju>‘ fi ’al s}adaqah1568 

al jih}a>d 

• al‘abi>d wa alnisa>’ yashhadu>n ma‘a 
’almuslimi>n1569 

al mana>sik 

• al rima>l h}aula ’al bait1570 

al fitan 

• al ’amr bi ’al ma‘ru>f wa ’al nahy ‘an al 

 
1560 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h. 352, nh.2041 
1561 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.54,juz 1,nh.70 
1562 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.206,juz 2,nh.1474 
1563 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.295,juz 2,nh.1640 
1564 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.308,juz 2,nh.1663 
1565 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.575,juz 3,nh.3216 
1566 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.38,juz 4,nh.3328 
1567 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.515,juz 2,nh.2048 
1568 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.133,juz 3,nh.2390 
1569 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi >d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.387,juz 3,nh.2855 
1570 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.437,juz 3,nh.2952 
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munkar1571 

• al s}abr ‘ala> ’al bala>’1572 

45 Khus}aif ibn Abdul al 

Rahman al Jazari, Abu 

‘Aun al Hadhrami 

Murji‘ah al mana>sik 

• Mata> yaqt}a‘al h}aj ’al talbiyah1573 

al zakah 

• S}adakah al baqar1574 

’iqa>mah al s}alah wa al sunnah fi>ha> 

• Ma> ja>’ fi>ma> yuqra’ fi> ’al witr1575 

46 al Wadhin ibn ‘Atha ibn 

Kinanah ibn  Abdullah 

ibn Mishda’ al Khuza’i, 

Abu Kinanah, Abu 

Abdullah al Dimasyqi 

Qadariyah al t}aha>rah wa sunanuha 

• al mandi>l ba’da ’al wudu>’ wa ba‘da al 
ghusl1576 

• al wudu>‘ min al naum1577 

al libas> 

• Liba>s al s}u>f1578 

47 Isma>‘ i>l ibn Khali>fah al 

‘Absi>. Abu> Isra’i>l ibn 

Abi> Isha>q al Mula>’i> al 

Ku>fi 

Shi>‘ah al ’ashrabah 

• s}iffah al nabi>dh wa shurb1579 

al mana>sik 

• al khuru>j ’ila>  al h}aj1580 

al’adhn wa ’alsunah fi>>ha 

• al sunah fi  al’adha>n1581 

al muqaddimah 

• man sanna sunnah h}asanah ‘au 
sayyi’ah1582 

 
1571 Abu> ‘Abdulla >h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.359,juz 4,nh.4004 
1572Abu> ‘Abdulla >h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma >jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.370,juz 4,nh.4024 
1573 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.480,juz 3,nh.3040 
1574 Abu > ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.384,juz 2,nh.1804 
1575 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.47,juz 2,nh.1173 
1576 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.272,juz 1,nh.468 
1577 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.276,juz 1,nh.477 
1578 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.145,juz 4,nh.3564 
1579 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.72,juz 4,nh.3399 
1580 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.404,juz 3,nh.2883 
1581 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.396,juz 1,nh.715 
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48 

 

Muh}ammad ibn  Ra>shid 

al Makh}u>li> al Khuza>’i> al 

Dimashqi>, Abu> 

‘Abdullah, Abu> Yah}ya> 

Qadariyah 

 

al fara>id} 

• ’idi‘a>’ ’alwalad1583 
 

Al diya>t 

• diyah al kh}at}a>’1584 

• ‘aql almar’ah ‘ala> ‘as}a>batiha> wa 
mi>ra>’iha> liwaladiha1585> 

 

49 ‘Abd al Hamid ibn Abd 

al Rahman al Himani, 

Abu Yahya al Kufi, 

Basymin 

Murji‘ah al t}aha>rah wa sunaniha> 

• Ma> ja>’a fi> ’ishtita>r ‘inda al ghusl1586 

al jana>’iz 

• ma> ja>’a fi> ‘iyadati> almari>d}1587 

al t}ib 

• al mari>d} yashtahi> al shai’1588 

50 ‘Abd al Majid ibn al 

‘Aziz  ibn Abi Rawad al 

Azdi. Abu ‘Abd al 

Hamid al Makki 

Murji‘ah ’iqa>mah al s}ala>h wa sunanu fi>ha> 

• Ma> ja>’a fi> tahji>r ’ila> al jumu‘ah1589 

al liba>s 

• al baya>d} min al thaub1590 

51 al H{asan ibn Dhakwa>n, 

Abu> Salamah al Bas}ri> 

Qadariyah Zuhd 

• Dhikr  al shafa> ‘at1591 

• al riya>’i wa al sum‘ah1592 

‘iqa>mat als}ala>h wa al sunnah 

• ma> yukrah fi> al s}alla>h1593 

 
1582 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.136,juz 1,nh.207 
1583 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.330,juz 3,nh.2746 
1584 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.269,juz 3,nh.2630 
1585 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.277,juz 3,nh.2647 
1586 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.119,nh.615 
1587 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h. 256, nh.1440 
1588 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.576,nh.3441 
1589 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.197,nh.1094 
1590 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.595,nh.3567 
1591 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.715,nh.4315 
1592 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.698,nh.4205 
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52 

 

‘Abd al Rah}man ibn 

Tha>bit ibn Thauba>n al 

‘Ansi>, Abu> ‘Abdullah al 

Dimashqi> al Za>hid 

Qadariyah 

 

al t}aha>rah wa sunanuha 

• al wud}u>’thala>than thala>than1594 

‘iqa>mat als}ala>h 

• ma> ja>’a fi> kathrah al suju>d1595 

al t}ib 

• maud}i>‘ al h}ija>mah1596 

• ma> ya‘u>dh  bih  min al h}ima1597 

Zuhd 

• Mithl al dunya>1598 

• dhikr  al taubah1599 

53 Muhammad ibn ‘Isa ibn 

al Qasim ibn Sumai’ al 

Umawi, Abu Sufyan al 

Dimasyqi 

Qadariyah al muqaddimah 

• ’ittiba>‘ sunnah rasu>lillah1600 

54 Jumai’ ibn ‘Umair ibn 

‘Affa>q al Taimi>, Abu> 

Aswad al Ku>fi> 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

al t}aha>rah 

• Ma> ja>’a fi> al ghusl min al jana>bah1601 

al tija>ra>h 

• Bai‘ al mus}arrah1602 

55 Sa‘a>d ibn Sulaima>n, al 

Ju’fi>, al Tami>mi>,al 

Yashku>ri>, al Ka>hili>, al 

Ku>fi 

 

Shi>‘ah al t}ib 

• al ’ishtisfa> bi al qur’a>n1603 

 
1593 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.176,nh.966 
1594 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h. 89, nh.413 
1595 Abu>  ‘Abdulla >h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h. 253, nh.1422 
1596 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h. 582, nh.3484 
1597 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.589, nh.3527 
1598 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.684, nh.4112 
1599 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h. 704, nh.4253 
1600 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.13, nh.5 
1601 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.113, nh.574 
1602 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.385, nh.2240 
1603 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.117,juz.4,nh.3501 dan 3533 
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56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘At}iyah ibn Sa’ad ibn 

Juna>dah al ‘Aufi> al Jada>li> 

al Qaisi> al Ku>fi>, Abu> al 

H{a>san 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Al muqaddimah 

• al taghli>z} fi >ta‘ammud al kadhib ‘ala> 
rasu>lullah1604 

• fi >fad}a>’il ’as}h}a>b rasu>lillah (fad} ’abi> 
Bkar ’al s}iddi>q rad}iyalla>h ‘anhu)1605 

al t}aha>rah wa suna>nuha> 

• fi> al ghusl min al jana>bah1606 

• min ’ih}talam wa lam yara baladan1607 

’iqa>mah ’al s}ala>h wa ’al sunnah fi>ha> 

• Ma> ja>’a fi> ’al s}ala>h qabl ’al 
jumu‘ah1608 

al masa>jid wa ’al jama>‘a>t 

• al mashi> ’ila> al s}ala>h1609 

al nika>h} 

• S}adaq al nisa>’1610 

al t}alq 

• Fi> t}ala>q ’al ’amah wa ‘iddatiha>1611 

al jana>’iz 

• Ma> ja>’ fi> ’idkha>l al mayyit fi> al 
qubr1612 

al tija>ra>t 

• Man ’aslam fi> shai’ fala> yas}rifuh ’ila> 
ghairih1613 

al ’adab 

• Thawa>b al qur’a>n1614 

 
1604 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.29,juz 1,nh.37 
1605 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.73,juz q,nh.96 
1606 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.324,juz 1,nh.576 
1607 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.340,juz 1,nh.612 
1608 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.28,juz 2,nh.1129 
1609 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.429,juz 1,nh.778 
1610 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.433,juz 2,nh.1890 
1611 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.531,juz 2,nh.2079 
1612 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.243,juz 2,nh.1552 
1613 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.77,juz 3,nh.2283 
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• Fad}l la> ila>h ’illa ’Alla>h1615 

al liba>s 

• Man jar thaubah min ’al khuya>l1616 

al jiha>d 

• Fad}l al jiha>d fi> sabi>lilla>h1617 

al fitan 

• al’amr bi ’alma‘ru>f wa al nahyi ‘an al 

munkar1618 

Ta‘bir ’al ru’ya> 

• al ru’ya> ’al s}a>lih}ah yara>ha>  al muslim 

’au tura lah1619 

• Ru’ya>h ’al nabiy s}allalla>h ‘alaih wa 

sallam fi> al mana>m1620 

Al zuhd 

• Manzilah li al fuqara>’1621 

• fi al mukthiri>n1622 

• dhikr al taubah1623 

• dhikr al ba‘ath1624 

• dhikr al h}aud1625 

• s}iffah al na>r1626 

 
1614Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.238,juz 4,nh.3780 
1615 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.247,juz 4,nh.3799 
1616 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.147,juz 4,nh.3570 
1617 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.336,juz 3,nh.2754 
1618 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.363 ,juz 4,nh.4011 
1619 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.298,juz 4,nh.3895 
1620 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.300,juz 4,nh.3903 
1621 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.434,juz 4,nh.4123 
1622 Abu > ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.437,juz 4,nh.4129 
1623 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.490,juz 4,nh.4249 
1624 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.504,juz 4.nh.4273 
1625 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.518,juz 4,nh.4301 
1626 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.530,juz 4,nh.4322 
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• s}iffah al jannah1627 

57 Yah}ya> ibn ‘I<sa> ibn ‘Abd 

al Rah}ma>n, ibn 

Muh}ammad al Tami>mi> al 

Nahtha>li>, abu> Zakariya> al 

Ku>fi> al Fa>khu>ri> al Jarra>r 

Shi>‘ah al muqaddimah 

• fi>ma ’ankarah al jahmiyyah1628 

• fi> al qadr1629 
 
 

al zaka>h 

• s}adak 

• ah albaqar 

al t}ib 

• man rakhas} fi>h min al raqiy 

58 Yu>nus ibn Khabba>b al 

Usaidi>, Abu>H{a 

mzah, Abu> al Jahm al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

al t}aha>rah wa sunanuha> 

• al taba>‘ud lilbara>z fi> alfad}a>’1630 

al jana>iz 

• Ma> ja>’a fi> al julu>s fi> al maqa>bir1631 

59 Hafs} ibn Ghaila>n, al 

Hamda>ni>, al Ru‘ainiy al 

H{imyari>, Abu> Mu’i>d al 

Dimashqi 

Qadariyah al jana>’iz 

• ma> ja>’a fi> kafn ’alnabiy s}allalla>h ‘alaih 
wa sallam1632 

al fitan 

• qu>lihi ta‘a>la :ya> ‘ayyuha alladhi>na 
‘a>manu> ‘alaikum ‘anfusakum1633 

60 al ‘Ala> ibn ‘Abd al 

H{a>rith ibn ‘Abd al 

Wa>rith al Had>rami>, Abu> 

Wahb, Abu>Muh}ammad 

al Dimashqi> 

Qadariyah al t}aha>rah wa sunanuha 

• a lwud}u>‘ min al mass al dhakar1634 

• fi> mu’a>kalah ’al h}a>id1635 

‘iqa>mat als}ala>h wa alsunnah 

• ma> ja>’a fi> al tat}aw‘ fi> al bayyit1636 

 
1627 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.534,juz 4,nh.4329 
1628 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.115,juz 1,nh.178 
1629 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.67,juz 1,nh.87 
1630 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.211,juz 1,nh.333 
1631 ’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.272,nh.1548 
1632 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.205,juz 2,nh.1470 
1633 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.365,juz 4,nh.4015 
1634 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.278,juz 1,nh.481 
1635 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind.h.361,juz 1,nh.651 
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al s}iya>m 

• ma> ja>’a fi al s}iyya>m  yaum al shak1637 

61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muh}ammad  ibn Ish}a>q 

ibn Yassa>r ibn Khiya>r, 

Kautha>n, al Madani>, Abu> 

Bakr, Abu> ‘Abdullah al 

Mut}t}allibi> (150 H)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah 

dan Shi>‘ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muqaddimah 

• al taghli>z } fi> ta‘ammud al kadhib ‘ala 
Rasu>lulla>h s}allalla>h ‘alaih wa 
sallam1638 

• Fi> fad}l ’as}h}a>b Rasu>lulla>h s}alla>h ‘alaih 
wa sallam (fad}l ‘Umar ’ibn 
Khat}t}a>b})1639  

• Fi>ma> ’ankarat al jahmiyah1640 

• Man ballagh ‘ilman1641 

al t}aha>rah wa suna>niha> 

• La> yaqbal ’Allah s}ala>h bi ghair 
t}ahu>r1642 

• al rukhs}ah fi> dha>lik fi> ’al takani>f wa 
’iba>hatih du>na ’al s}ah}ari>1643 

• al wud}>u min al madhi>1644 

• Miqda>r ’al ma>’ ’alladhi> la> yunajjas1645 

• Lirrajul min ’imra’atih idha> ka> nat 
h}a>’id}an1646 

al adha>n wa ’alsunnah fi>ha> 

• Bad’a  al ’adha>n1647 

 
1636 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.152,juz 2,nh.1378 
1637 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind,h.299,juz 2,nh.1647 
1638 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.19,nh.35 
1639 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.35,nh.108 
1640 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.130,juz 1,nh.197 
1641 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.152,juz 1,nh.231 
1642 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi.h.176,juz 1,nh.273 
1643 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.206,juz 1,nh.325 
1644 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.288,juz 1,nh.506 
1645 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.294,juz 1,nh.517 
1646 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.352,juz 1,nh.635 dan 638 
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al masa>jid wa ’aljama>‘ah 

• ’ain yayu>z bina>’ al masa>jid1648 

’iqa>mah ’al s}ala>h wa al sunnah fi>ha> 

• al qira>’ah khalf al’ima>m1649 

• Man ’amma qauman falyukhaffif1650 

• Kam yaqs}ur ’al s}ala>h al musa>fir ’idha > 
’aqa>m bi baldah1651 

• Fi> fard} al jumu‘ah1652 

• Ma> ja>’a fi> al ’adha>n yaum al 
jumu‘ah1653 

• Ma> ja>’a fi> rak‘atain ba‘da al 
maghrib1654 

• Ma> ja>’ fi>man shak fi> s}ala>tih faraja‘ 
‘ala> ’al yaqi>n1655 

• Ma> ja>’a fi> sajdatay ’al sahw qabl al 
sala>m1656 

• Ma> ja>’a fi> s}ala>h al d}uh}a>1657 

al jana>’iz 

• Ma> ja>’a fi>ma> yuqa>l ‘inda al mari>d} idha> 
h}ud}ir1658 

• Ma> ja>’a fi> ghasl ’al rajul ’imra’atuh 

 
1647 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.389,juz 1,nh.706 
1648 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.411,juz 1,nh.744 
1649 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.459,juz 1,nh.840 
1650 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.524,juz 1,nh.987 
1651 ’Abu> ‘Abdulla >h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma >jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.563,juz 1,nh.1076 
1652 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.6,juz 2,nh.1082 
1653 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.30,juz 2,nh.1135 
1654 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.44,juz 2,nh.1165 
1655 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.63,juz 2,nh.1209 
1656 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.67,juz 2,nh.1216 dan 1217 
1657 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,juz 2,nh.1380 
1658 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.195,juz 2,nh.1449 
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wa ghasl al mar’ah zaujaha1659> 

• Ma> ja>’a fi>man s}alla ‘alaih jama>‘ah min 
al muslimi>n1660 

• Ma> ja>’a fi> ’al du‘a> fi> ’al s}ala>h ‘ala> al 
jana>zah1661 

• Ma> ja>’a fi> ’ahl ’al t}a‘a>m  yub‘ath ’ila> 
’ahl al mayyit1662 

• Dhikr wa fa>tih wa dafnih s}allalla>h 
‘alaih wa sallam1663 

al s}iya>m 

• Ma> ja>’a fi> al s}a>’im  yaqi>’1664 

• Fi>man ’aslam fi> shar al ramad}a>n1665 

al zaka>h 

• Ma> ja>’a fi> ‘umma>l al s}adaqah1666 

al nika>h} 

• al ’iqa>mah ‘ala> ’al bikr wa al 
t}ayyib1667 

• La> tunkah} ’al mar’ah ‘ala> ‘ammatiha > 
wa la> ‘ala> kha>latiha>1668 

• Rid}a>’ al kabi>r1669 

• Mata> yustah}abba  al bina>’ bi ’al 
nisa>’1670 

 
1659 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.202,juz 2,nh.1464 dan 1465 
1660 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.214,juz 2,nh.1490 
1661 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.217,juz 2,nh.1497 dan 1498 
1662 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.274,juz 2,nh.1611 
1663 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.285,juz 2,nh.1628 
1664 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.315,juz 2,nh.1675 
1665 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.353,juz 2,nh.1760 
1666 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini > ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.315, nh.1809 
1667 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.446,juz 2,nh.1916 
1668 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.453,juz 2,nh.1930 
1669 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.460,juz 2,nh.1944 
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• al zaujain yuslim ’ah}aduhuma> qabl al 
’a>khar1671 

al t}ala>q 

• T}alq al makrah wa al nasiy1672  

• ‘iddah al mukhtali‘ah1673 

• al z}iha>r1674 

• al muz}a>hir yuja>mi‘ qabl ’an 
yukaffir1675 

• al li‘a>n1676 

al tija>ra>t 

• al h}ukrah wa al jalb1677 

• Ma> ja>’a fi> karahiyyah al ’aima>n fi> al 
shira>’ wa al bai‘1678 

al h}udu>d 

• al shafa>‘ah fi> al h}udu>d1679 

• H}ad al qadhaf1680 

• al kabi>r wa al mari>d} yajib ‘alaih ’al 
h}ad1681 

al diya>t 

• Man qatil lah qati>l fahuwa bi ’al 
khiya>r bain ’ih}da> thala>th1682 

 
1670 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.485,juz 2,nh.1991 
1671 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.495,juz 2,nh.2009 
1672 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.353, nh.2046 
1673 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.453.jilid 3,nh.2058 
1674 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f Im,h.456,jilid 3,nh.2062 
1675’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi ,h.523,juz 2,nh.2064 
1676 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.528,juz 2,nh.2070 
1677 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi,h.14,juz 3,nh.2154 
1678 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.380, nh.2209 
1679 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.434, nh.2548 
1680’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi ,h.232,juz 3,nh.2567 
1681 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi ,h.235,juz 3,nh.2574 
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• Man qatl ‘amdan farad}u> bi ’al 
diya>h1683 

al jiha>d 

• al rajul yaghzu> wa lah ’abwa>n1684 

• al niyah fi>  al qatl1685 

• al khadi>‘ah fi> al h}arb1686 

• al bay ‘ah1687 

al mana>sik 

• al tawa>qqi> fi> al ’ih}ra>m1688 

• Man ’istalam al rukn bi mah}}janih1689 

• Man ’ahal bi ‘umrah min bait al 
maqdis1690 

• al h}ulq1691 

• al khut}bah yaum al nahr1692 

• Fad}l al Makkah1693 

• Fad}l al Madi>nah1694 

al ’ad}a>h}i> 

• ’ad}a>h}i> Rasu>lulla>h s}alla >h ‘alaih wa 
sallam1695 

 
1682 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi ,h.265,juz 3,nh.2623 
1683 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi ,h.266,juz 3,nh.2625 
1684 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi ,h.351,juz 3,nh.2781 
1685 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f Im,h.328,jilid 4,nh.2784 
1686Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f Im,h.358,jilid 4,nh.2833 
1687 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f Im,h.380,jilid 4,nh.2866 
1688 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.497, nh.2933 
1689 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh }ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.500, nh.2947 
1690 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.508, nh.3001 
1691 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.515, nh.3045 
1692 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.517, nh.3056 
1693 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.527, nh.3109 
1694 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.528, nh.3115 
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al dhaba>’ih} 

• al nahy ‘an luh}u>m al jala>lah1696 

al s}aid 

• al dhi’b wa al tha‘lab1697 

• al d}aba‘1698 

• al ’arnab1699 

al ’ishrabah 

• al sharb fi> al zuja>j1700 

al liba>s 

• Libas al h}ari>r wa al dhahab li al 
nisa>’1701 

• ’ittiakha>dh al jummah wa al 
dhawa>’ib1702 

• al nahy ‘an kha>tim al dhahib1703 

al ’adab 

• Fad}l s}adaqah al ma>’1704 

• Rad al sala>m ahl dhimmah1705 

• Natf al shaib1706 

al fitan 

• Kaf al lisa>n min al fitnah1707 

 
1695 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.529, nh.3121 
1696 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.539, nh.3189 
1697 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.546, nh.3235 
1698 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.546, nh.3237 
1699 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.547, nh.3245 
1700 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini > ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.575, nh.3435 
1701 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di >n ’al Ba>ni, h.599, nh.3595 
1702 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.604, nh.3633 
1703 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.606,nh.3644 
1704 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.611, nh.3686 
1705 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.613, nh.3699 
1706 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma >jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.616, nh.3721 
1707 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.655, nh.3970 



266 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Fitnah al dajja >l wa khuru>j ‘I>sa ’ibn 
Maryam1708 

al zuhd 

• al ba‘ath1709 

• S}iffah al na>r1710 

62 Ja’far ibn Sulaim}a>n al 

D{uba’i>, Abu> Sulaima>n al 

Bas}ri 

Shi>‘ah al t}aha>rah wa sunanuha> 

• ’al fit}rah1711 

’iqa>mah ’l s}ala>h wa al sunnah fi>ha> 

• ’iftata>h} ’al s}ala>h1712 

al jana>’iz 

• Dhikr wa fa>tih wa dafnih s}allalla>h 
‘alaih wa sallam1713 

al t}ala>q 

• al rij‘ah1714 

al zuhd 

• al zuhd fi ’al dunya>1715 

al fitan 

• al wuqu>f ‘inda al shubha>t1716 

 

 

 
1708 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh }ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.678. nh.4079 
1709 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.709, nh.4280 
1710 Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.716, nh.4321 
1711 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi>,,h.190,juz 1,nh.295 
1712’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi>,,h.442,juz 1,nh.804  
1713 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi>,,h.288,juz 2,nh.1631 
1714 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi>,,h.203,juz 2,nh.2025 
1715 ’Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sindi>,,h.423,juz 4,nh.4104 
1716 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn 

Ma>jah; Sharh} ’al Sind h.349,juz 4,nh.3985 
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Dari data di atas dapat diketahui jumlah perawi ahl al bida’  dalam Sunan 
Ibn Ma>jah adalah 62 perawi. Dengan perawi yang paling banyak adalah dari 

Mazhab Shi>‘ah yaitu sebanyak 23 perawi. Dengan jumlah perawi terbanyak dalam 

meriwayatkan hadis adalah Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn Khiya>r, Kautha>n, 

al Madani>, Abu> Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi> seorang perawi yang menganut 2 

mazhab yaitu Qadariyah dan Shi>‘ah meriwayatkan 73 hadis. Sedangkan untuk 

perawi terbanyak selanjutnya adalah Muh}ammad ibn Fud}ail ibn Ghazwa>n ibn Jari>r 

al D{abi>, Abu> ‘Abd al Rah}ma>n al Ku>fi perawi dengan mazhab Shi>‘ah yang 

meriwayatkan hadis sebanyak 53 hadis. 

 

Untuk perawi ahl al bida’ dalam Sunan Ibn Ma>jah dari Mazhab Shi>‘ah 

Rafi>d}ah berjumlah 5 perawi yaitu: 

1.  ‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih ibn Sulaima>n ibn Ayu>b ibn Maisarah al Qura>shi>, 

Abu> al S{alat al Harawi meriwayatkan hadis dalam kita>b al muqaddimah 
ba>b Fi>  al’i>ma>n 

2. ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu > Sa’i>d al Ku>fi. 

Meriwayatkan hadis dalam kita>b al Jana>’iz bab Fi> ghasl al nabiy s}allalla>h 
‘alaih wa sallam 

3. Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> Ish}a>q al Ku>fi. 

Meriwayatkan hadis dalam banyak tempat yaitu: 

a. Kita>b Muqaddimah 

Ba>b Al taghli>z}  fi> ta‘ammud al kadhib ‘ala Rasu>lilla>h  

Ba>b Fi> fad}a>’il ’as}h}a>b rasu>lilla>h 

1 2

10

1

16

23

5
1 1 1

0
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Jumlah Perawi Ahl Bida' dalam Kitab 
Sunan Ibn Ma>jah
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b. Kita>b ’al mana>sik 

Ba>b Al t}i>b ‘inda al ’ih}ram 

c. Kita>b al t}aha>rah wa sunanuha> 

Ba>b Fi> al baul qa>‘idan 

Ba>b Fi> al wud}u>‘ ba‘da al ghusl 
Ba>b Ma> ja>’a fi> al mustah}a>d}ah ’allati> qad ‘addat ’ayya>m ’aqra>’iha 

d. Kita>b Iqa>mah al s}ala>h wa sunanuha> 
Ba>b Ma> yaqu>l ’idha> rafa‘ ra’sah min al ruku>‘ 
Ba>b Ma> ja>’a al witr fi> safr 

e. Kita>b al jana>’iz 

Ba>b Ma> ja>’a fi>ma> yuqa>l ’idha> dakhal al maqa>bir 
Ba>b Ma> ja>’a fi> ’istih}ba>b ’al lahad 

f. Kita>b al s}iya>m 

Ba>b Ma> ja>’a fi> fard} al s}aum min al lail wa al khiya>r fi> al s}aum 
g. Kita>b H}udu>d 

Ba>b Rajm al yahudiy wa al yahudiyyah 
Ba>b H}ad al sukran 
Ba>b Man tazawwaj ’imra’ah ’abi>h min ba‘dih 

h. Kita>b al fara>id} 
Ba>b Man la> wa>rith lah 

i. Kita>b al ’at}‘imah 

Ba>b al qatha>’ wa al rat}ab yajma‘a>n 
Ba>b ’akl al jubn wa al samin 

4. Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi>. Meriwayatkan 

hadis dalam kita>b al t}aha>rah bab Ma> ja>’a fi> al ghusl min al jana>bah 

5. Yu>nus ibn Khabba>b al Usaidi>, Abu >H{amzah, Abu> al Jahm al Ku>fi. 

Meriwayatkan hadis dalam kita>b al t}aha>rah wa sunanuha> bab al taba>‘ud 
lilbara>z fi> alfad}a>. juga dalam kita>b al jana>iz bab Ma> ja>’a fi > al julu>s fi> al 
maqa>bir 
 

Dari perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah dalam Sunan Ibn Ma>jah sebenarnya juga 

terdapat dalam kitab-kitab hadis di atasnya seperti ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> 

al Asadi>, Abu> Sa’i>d al Ku>fi yang juga meriwayatkan hadis dalam kitab S}ah}i>h} 
Bukha>ri dan Sunan al Tirmi>dhi>. Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> 

Ish}a>q al Ku>fi meriwayatkan pula hadis dalam kitab Sunan Abu Da>wu>d dan Sunan al 
Timi>dhi>, begitu juga dengan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al 

Ku>fi yang merupakan ahl bida’ dari Shi>‘ah Rafi>d}ah yang menjadi perawi pada kita>b 

‘as}h}ab al Sunan (Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan 
Ibn Ma>jah). Sedangkan Yu>nus ibn Khabba>b al Usaidi>, Abu >H{amzah, Abu> al Jahm al 

Ku>fi juga meriwayatkan hadis dalam Sunan al Tirmi>dhi>. Hanya satu perawi yang 

tidak terdapat dalam kutub sittah yaitu ‘Abd al Sala>m ibn S{a >lih ibn Sulaima>n ibn 

Ayu>b ibn Maisarah al Qura>shi>, abu> al S{alat al Harawi. 

Hal yang menarik dari perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah dalam Sunan Ibn Ma>jah 

adalah Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> Ish}a>q al Ku>fi. Karena ia 

merupakan Shi>‘ah Rafi>d}ah yang paling banyak meriwayatkan hadis dalam Sunan 
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Ibn Ma>jah yaitu 17 hadis. Namun dari sebanyak hadis yang diriwayatkan ternyata 

bersifat umum, artinya tidak ada indikasi ia meriwayatkan hadis yang memiliki 

keterkaitan dengan mazhab yang dianutnya. Hal ini secara sedarhana dapat dilihat 

dari kita>b dan ba>b dalam Sunan Ibn Ma>jah. Uniknya dari perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah 

dalam Sunan Ibn Ma>jah, ternyata tidak ada seorang perawi pun yang meriwayatkan 

terkait dengan ma>na>qib para sahabat atau orang-orang tertentu. Sebagaimana yang 

terjadi pada Sunan al Tirmi>dhi>. Ibn Ma>jah merupakan pemegang terbanyak untuk 

perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah yang meriwayatkan hadis juga memiliki jumlah hadis yang 

paling banyak yang diriwayatkan oleh Mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah. 

Sedangkan untuk perawi dari Mazhab Nas}ab dalam Sunan Ibn Ma>jah 

sebanyak 2 perawi, yaitu: 

1.  Lima>zah ibn Zabba>r al Azdi> al Jahd}ami>, Abu> Labi>d al Bas}ri. Meriwayatkan 

hadis dalam kita>b al s}adaqa>h ba>b al’ami>n bi tajr fi>hi fa yarbah 

2. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi selain itu itu juga menganut 

mazhab Murji‘ah. Ia meriwayatkan hadis dalam al t}aha>rah wa sunaniha> bab 

dhikr ‘Allahi ‘azza wa jalla ‘ala>alkhula>’  wa al kha>tim fi> alkhula> 
Kedua perawi tersebut bukanlah perawi yang asing. Karena keduanya juga 

meriwayatkan hadis dalam kitab-kitab hadis yang lain Seperti Kha>lid ibn Salamah 

ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> Salamah, Abu> al Qa>sim, al 

Fa’fa>’ al Ku>fi yang hampir meriwayatkan dalam kutub sittah kecuali dalam kitab 

hadis S}ah}i>h} Bukha>ri>. Sedangkan Lima>zah ibn Zabba>r al Azdi> al Jahd}ami>, Abu> 

Labi>d al Bas}ri merupakan perawi hadis dalam kitab ’ash}a>b Sunan kecuali dalam 

Sunan al Nasa>’i >. 
Sedangkan untuk perawi yang menganut mazhab lebih dari satu sebanyak 3 

perawi, yaitu: 

1. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi. Perawi hadis dengan Mazhab 

Murji‘ah dan Nas}ab 

2. Yah}ya> ibn S{a>lih al Wuh}a>z}i>, Abu> Zakariyya>, Abu> S{a>lih al Sha>mi. perawi 

dengan Mazhab  Jahm  dan Murji‘ah 

3. Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn Khiya>r, Kautha>n, al Madani>, Abu> 

Bakr, Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi>. Perawi dengan Mazhab Qadariyah dan 

Shi>‘ah 

Para perawi yang memiliki mazhab lebih dari satu pada dasarnya juga 

terdapat dalam kitab-kitab hadis yang lainnya. Sehingga secara sederhana mereka 

yang memiliki mazhab lebih dari satu juga diterima periwayatan hadisnya selama 

memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam menerima sebuah periwayatan hadis.  
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BAB V 

ANALISA TERHADAP PERAWI HADIS AHL AL BIDA’  
DALAM KUTUB SITTAH 

 

 

Perawi ahl al bida dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b seharusnya berada pada 

peringkat kelima  dari duabelas tingkatan yang dibuat oleh Ibn H}ajar sendiri. 

Namun kenyataanya tidak demikian, perawi ahl al bida’ tersebar dalam berbagai 

tingkatan  sebagaima na terlihat dari tabel pada pembahasan sebelumnya. Pada 

pembahasan ini penulis mengkritisi perawi ahl bida’ dengan predikat s}adu>q, baik 

berdiri sendiri maupun dengan  tambahan baik yang bersifat pujian maupun celaan 

atau keterangan yang lainnya. Kalau merujuk pada tingkatan yang dibuat oleh ibn 

Hajar maka mereka pada tingkatan keempat dan kelima. Berikut ini adalah perawi 

s}adu>q dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b untuk kemudian diteliti pada pembahasan 

selanjutnya. 

No Nama perawi Mazhab Kutub sittah Jml 

Bukha>ri Muslim 
Abu 

Dawu>d 
Nasa>’i Tirmi>dhi> 

Ibnu 

Ma>jah 

 

1 Isma>‘i>l ibn 

‘Abdulla>h ibn 

Kha>li>d ibn 

Yazi>d, al 

Qura>shi al 

‘Abdariyi>, 

Abu> 

‘Abdulla>h 

Jahmiyah      5 5 

2 Isma>‘i>l ibn 

Sumai’ al 

H{anafi>. Abu> 

Muh}ammad 

al Ku>fi>  

Khawa>rij  2 1 2   5 

3 ‘Imra>n ibn 

Khit}a>n ibn 

Dhabya>n ibn 

Lawa>zan ibn 

al Ha>rith ibn 

Sadu>s, ibn 

Sima>k, Abu> 

Shiha>b al 

Bas}ri>  

 

 

 

 

Khawa>rij 2  1 1   4 
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4 ‘Imra>n ibn 

Da>war al 

‘Ami>, Abu> al 

‘Awwa>m al 

Qat}t}a>n al 

Bas}ri>   

Khawa>rij   5 3 13 4 25 

5 Abu> H{assa>n 

al A’raj, al 

Ah}rad, Bas}ri>, 

Muslim ibn 

‘Abdullah   

Khawa>rij  1  1 2 1 5 

6 ‘Ibra>h}i>m ibn 

Yu>suf ibn 

Maimu>n al 

Bakhili> al 

Balkhi, al 

Makiya>ni>  

Murji‘ah        

7 Bishr ibn 

Muh}ammad 

al Sakhtiya>ni, 

Abu> 

Muh}ammad 

al Marwa>zi 

Murji‘ah 16 

 

     16 

8 Bushair ibn 

al Muha>jir al 

Ghana>wi al 

Ku>fi  

Murji‘ah  1 3 3 1 1 9 

9 Khallad ibn 

Yah}ya ibn 

Shafwa>n al 

Sula>mi>, Abu> 

Muh}ammad 

al Ku>fi>  

Murji‘ah 21    1  22 

10 Zarr ibn 

‘Abdilla>h ibn 

Zurarah al 

Murh}a>bi>, al 

Hamda>ni, 

Abu > ‘Umar al 

Ku>fi> 

Murji‘ah 2   6 2 3 13 

11 ‘A>s}im ’ibn 

Kulaib ibn 

Shiha>b al 

Majnu>n, al 

Jarmi>,al Ku>fi>. 

Murji‘ah  3 13 21 6 9 52 
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12 ‘Abd al 

Rah}ma>n Ibn 

Mu‘a>wiyah al 

H}uwairith al 

Zura>qi>, Abu> 

al Huwairith 

al Mada>ni>  

Murji‘ah   3   1 3 

13 Yu>nus Ibn 

Ra>shid al 

Jazi>ri>, Abu> 

Ish}a>q al 

Harra>ni> al 

Qa>d}i> 

Murji‘ah   1    1 

14 Abu> Bakr al 

Nahsha>li> al 

Ku>fi>, Ibn 

‘Abdullah 

Ibn Abi> al 

Qit}t}a>f, 

‘Abdullah 

Ibn Qit}t}a>f, 

Mu‘a>wiyah 

Ibn Qit}t}a>f  

Murji‘ah  2  2 1 2 7 

15 Isha>q ibn 

Suwaid ibn 

Hubairah al 

‘Adawi> al 

Tami>mi> al 

Bas}ri 

Nas}ab 1 3 1 1   5 

16 Lima>zah ibn 

Zabba>r al 

Azdi> al 

Jahd}ami>, Abu> 

Labi>d al 

Bas}ri 

Nas}ab   2  1 1 4 

17 Ish}a>q ibn 

H{a>zim 

Qadariyah   1   2 3 

18 Ish}a>q ibn al 

Rabi>’ al 

Bas}s}ari> al 

Ubulli>, Abu> 

H{amzah al 

‘At}t}a>r 

 

 

Qadariyah      1 1 
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19 Isma>’i>l ibn 

Bishr ibn 

Mans}u>r al 

Sali>mi>. Abu> 

Bishr al 

Bas}ri>. 

Qadariyah   1   2 3 

20 Burd ibn 

Sina>n al 

Sha>mi>, Abu> 

al ‘Ala> al 

Dimashqi 

Qadariyah   5 6 2 3 16 

21 H{arb ibn 

Maimu>n al 

Akbar al 

Ans}a>ri>, Abu> 

al Khat}t}ab al 

Bas}ri  

Qadariyah  1   1  2 

22 al Rabi>’ ibn 

‘Abdullah ibn 

khut}t}a>f al 

Ah}dab, Abu> 

Muh}ammad 

al Bas}ri>   

Qadariyah        

23 ‘Abba>d ibn 

Mans}u>r al 

Na>ji> Abu> 

Salamah al 

Bas}ri> al Qa>d}i 

Qadariyah   5  6 4 15 

24 ‘Abd al 

H{ami>d ibn 

Ja’far ibn 

‘Abdullah ibn 

al H{akim ibn 

Ra>fi’ ibn 

Sina>n al 

Ans}a>ri> al 

Uwasi>, Abu> 

al Fad}l, Abu> 

H{afsh 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah  15 8 11 9 12 55 
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25 ‘Abd al 

Rah}man ibn 

Ish}a>q ibn 

‘Abdullah ibn 

al H{a>rith ibn 

Kina>nah al 

‘A<miri>, Al 

Qurashi>, al 

Thaqafi>, al 

Madani> 

Qadariyah  1 11 6 4 6 28 

26 ‘Umar ibn 

Abi> za>’idah 

al Hamda>ni>, 

al Wa>di’i> al 

Ku>fi> 

Qadariyah 4 3  1   8 

27 Kahmas ibn 

al Minha>l al 

Sadu>si>, Abu> 

‘Uthma>n al 

Bas}ri> al 

Lu’luai 

(tanpa tahun 

wafat).  

Qadariyah 1      1 

28 Muh}ammad 

ibn Za>idah al 

Tami>mi>, Abu> 

Hisha>m al 

Ku>fi> al 

S{airofi> 

Qadariyah        

29 Muh}ammad 

ibn Sawa>’ ibn 

‘Anbar al 

Sadu>si> al 

‘Anbari> , abu> 

al Khat}t}a>b al 

Bas}ri> al 

Makfu>f 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qadariyah 2 1  6 2 3 14 
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30 Muh}ammad 

ibn ‘A<idh  

ibn Ah}mad, 

Sa’i>d, ‘Abd 

al Rah}man, al 

Qurashi>, Abu> 

Ah}mad, Abu> 

‘Abdullah, al 

Dimashqi> 

Qadariyah   2 3   5 

31 al Nu’man 

ibn Munzir al 

Ghaanami, al 

Lakhm, Abu 

al Wazir 

Qadariyah   2 1   3 

32 al Haitham 

ibn H}umaid 

al Ghassan, 

Abu Ahmad, 

Abu Harith al 

Dimasyqi 

Qadariyah   8 3 1  12 

33 Jawwa>b ibn 

‘Ubaidillah al 

Taimi> al Ku>fi>  

Murji‘ah        

34 Kha>lid ibn 

Salamah ibn 

al ‘A<s} ibn 

Hisha>m al 

Mug}i>rah, al 

Makhzu>mi>, 

Abu> Salamah 

,Abu> al 

Qa>sim, al 

Fa’fa>’ al Ku>fi>  

Murji‘ah 

dan nas}ab 

 1 2 1 2 2 8 

36 Mu>sa> ibn Abi> 

Kathi>r al 

Ans}a>ri>, al 

Hamda>ni>, 

Abu> al 

S{abba>h al 

Ku>fi>, al 

Wa>sit}i>, Mu>sa> 

al Kabi>r, Abu> 

Kathi>r al 

S{abba>h   

 

Murji‘ah 

dan 

Qadariyah 
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37 Ah{mad Ibn al 

Azhar Ibn 

Mani>‘ Ibn 

Sali>t} Ibn 

Ibra>hi>m Ibn 

al ‘Abdi>, Abu> 

al Azhar al 

Naisa>bu>ri 

Shi>‘ah    6   6 

38 Ah{mad ibn al 

Mufad}d}al al 

Qurashi> al 

Umawi>, Abu> 

‘Ali> al Ku>fi> 

al H{afari> 

Shi>‘ah   2 1   3 

 

39 

Isha>q ibn 

Mans}u>r al 

Saluli, Abu 

‘Abd al 

Rah}ma>n 

Shi>‘ah 4  8 14 9 8 43 

40 Tha’labah 

ibn Yazi>d al 

Him}m}}a>ni> al 

Ku>fi 

Shi>‘ah        

41 Ja>bir ibn 

Yazi>d ibn al 

H{a>rith ibn 

Abd Yaghu>th 

al Ju‘fi, Abu>  

‘Abdullah, 

Abu> Yazi>d al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah   2  6 15 23 

42 Ja’far ibn 

Ziya>d al 

Ahm}a>r, Abu> 

‘Abdullah, 

Abu> ‘Abdul 

Rahm}a>n 

Shi>‘ah     2  2 

43 Khalid Ibn 

Makhla>d al 

Qat}awa>ni>, 

Abu> Haitham 

al Bajali> 

(maula> h}um) 

al Ku>fi 

 

Shi>‘ah 17 28  4 4 18 71 
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44 Sa>lim ibn 

Abi> H{afs}ah, 

al ‘Ijli>, Abu> 

Yu>nus al 

Ku>fi 

Shi>‘ah     2  2 

45 ‘Abba>d ibn 

Ya’qu>b al 

Rawa>jinni> al 

Asadi>, Abu> 

Sa’i>d al Ku>fi>  

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

1    3 1 5 

46 ‘Abdullah ibn 

al Jahm al 

Ra>zi>, Abu> 

Abd al 

Rah}ma>n 

(tanpa tahun 

wafat).  

Shi>‘ah   3    3 

48 ‘Abdullah ibn 

‘Abd al 

Qudu>s al 

Tami>mi> al 

Sa’di>, Abu> 

Sa‘id, Abu> 

Muh}ammad, 

Abu> S{a>lih}   

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

 

1  1  2  4 

49 ‘Abdullah ibn 

‘Umar ibn 

Muh}ammad 

ibn Aba>n ibn 

S{a>lih} ibn 

‘Umair al 

Umawi>, Abu> 

abd al 

Rah}ma>n 

alKu>fi>, 

Mushkada>nah 

Shi>‘ah  7 3    10 

50 ‘Abd al 

Jabba>r al 

‘Abba>s al 

Shiba>mi> al 

H{amda>ni> al 

Ku>fi> 

 

 

 

Shi>‘ah     2  2 
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52 ‘Abd al 

Sala>m ibn 

S{a>lih ibn 

Sulaima>n ibn 

Ayu>b ibn 

Maisarah al 

Qura>shi>, Abu> 

al S{alat al 

Harawi>  

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

     1 1 

53 ‘Abd al ‘Azi>z 

ibn Siya>h al 

Asadi> al 

H{imma>ni> al 

Ku>fi>  

Shi>‘ah 1 1   1 1 4 

54 ‘Abd al 

Malik ibn  

A’yan al Ku>fi 

Shi>‘ah     1 1 2 

55 ‘Ali> ibn al 

Ghura>b al 

Faza>ri>, Abu> 

al H{a<san, 

Abu> Kha>lid , 

al Ku>fi>, al 

Qa>d}i>, ‘Ali> ibn 

‘Abd al 

‘Azi>z, ‘Ali> 

ibn Abi> al 

Wa>lid  

Shi>‘ah    2  1 3 

56 ‘Ali> ibn al 

Mundhi>r ibn 

Zaid al 

‘Audi>, al 

Asadi>, Abu> al 

H{a>san al Ku>fi>    

Shi>‘ah    1 4 18 23 

57 ‘Ali> Ibn 

Hashim Ibn 

al Bari>d al 

Baridi al 

‘Aidhi, Abu> 

al H}asan al 

Ku>fi> al Hazri 

 

 

 

 

Shi>‘ah  2  3 2 3 10 
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58 ‘Amma>r ibn 

Mu’a>wiyah 

ibn al Duhni>, 

ibn Abi> 

Mua>wiyah, 

Abu> S{a>lih, 

Abu> 

Mua>wiyah, al 

Baja>li> al Ku>fi> 

Shi>‘ah  1 1 4 1 3 10 

59 ‘Amr ibn 

H{amma>d ibn 

T{alh}ah al 

Qanna>d, Abu> 

Muh}ammad 

al Ku>fi> 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

 1 1    2 

60 ‘Imra>n ibn 

Z{abya>n al 

H{anafi> al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah   1 1   2 

61 Gha>lib ibn 

Hudhail al 

Audi>, abu> al 

Hudhail al 

Ku>fi> 

Shi‘ah 

rafid}i> 

   1   1 

62 Fud}ail ibn 

Marzu>q al 

Aghar al 

Raqa>shi>, al 

Ru’a>si> al 

Ku>fi>, Abu> 

‘Abd al 

Rah}ma>n  

Shi>‘ah  2 1  8 3 14 

63 Fit}r ibn 

Khali>fah al 

Qurashi> al 

Makhzu>mi>, 

Abu> al Bakr 

al H{anna>t} al 

Ku>fi 

 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah 1  7 4 2 1 15 
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65 Muh}ammad 

ibn Mu>sa> ibn 

Abi> 

‘Abdullah al 

Fit}ri>, abu> 

‘Abdullah al 

Mada>ni> 

Shi>‘ah  1  2 1 1 5 

66 Mans}u>r ibn 

Abu> al 

Aswad al 

Laithi> al Ku>fi> 

Shi>‘ah   1  2  3 

67 Mu>sa> ibn 

Qais al 

H{ad}rami>, 

Abu> 

Muh}ammad 

al Fara>’ al 

Ku>fi>, ‘Usfu>r 

al Jannah.  

Shi>‘ah   1    1 

68 Nu>h} ibn Qais 

ibn Raba>h} al 

Azdi> al 

H{udda>ni>, al 

T{a>hi>, Abu> 

Rauh} al 

Bas}ri>.  

Shi>‘ah  3 2 2 4 3 14 

69 Ha>ru>n ibn 

Sa’ad al ‘Ijli>, 

al Ju’fi> al 

Ku>fi> al A’war  

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

 2     2 

70 Yahya>  ibn al 

Jazza>r al 

‘Ura>ni> al 

Ku>fi>, Zabba>n 

Shi>‘ah  2 3 4 1 1 11 

71 Abu> Idri>s al 

Hamda>ni> al 

Murhabi> al 

Ku>fi>, 

Sawwa>r, al 

Musa>wir 

 

 

 

 

 

Shi>‘ah     1 1 2 
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72 Muh}ammad 

ibn Fud}ail 

ibn Ghazwa>n 

ibn Jari>r al 

D{abi>, Abu> 

‘Abd al 

Rah}ma>n al 

Ku>fi 

Shi>‘ah 28  27 22 34 54 165 

73 Yah}ya> ibn 

S{a>lih al 

Wuh}a>z}i>, Abu> 

Zakariyya>, 

Abu> S{a>lih al 

Sha>mi>  

Murji‘ah 

dan 

Jahmiyah 

9 3   1 3 16 

74 Sa’i>d ibn 

Khuthaim ibn 

Rushd al 

Hila>li>, Abu> 

Ma’mar al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah     1  1 

75 H{abbah ibn 

Juwain ibn  

‘Ali ibn ‘Abd 

Nuhm, al 

‘Urani> al 

Bajali>, abu> 

Qada>mah al 

Ku>fi>  

Shi>‘ah     1  1 

76 Ma‘bad al 

Jauhani al 

Bashri, ibn 

Abdullah al 

‘Ukaim, ibn 

Abdullah 

‘Uwaimir, 

ibn Khalid  

Qadariyah  1    1 2 

77 al Nadhr ibn 

Muh}ammad 

al Qurashi> al 

‘Amiri>, Abu> 

‘Abdullah, 

Abu> 

Muh}ammad 

al Marwa>zi  

 

Murji‘ah    1   1 
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78 Ma‘mar  ibn 

al Muthanna> 

Abu> Ubaidah 

al Taimi>  

Khawa>rij   1    1 

79 Ibra>hi>m ibn 

Ish}a>q ‘I<sa> al 

Buna>ni>, Abu> 

Ish}a>q al 

T{a>laqa>ni> 

Murji‘ah   1  1  2 

80 Ibra>hi>m ibn 

T{ahma>n ibn 

Shu‘bah, al 

Khurasa>ni>, 

Abu> Sa‘i>d  

Murji‘ah 10 4 15 21 2 4 56 

81 H}afsh Ibn 

‘Abd 

Rah}ma>n Ibn 

‘Umar Ibn 

Faru>kh Ibn 

Fud}alah. Abu> 

‘Umar al 

Balkhi al 

Faqi>h al 

Naisabu>ri> 

Murji‘ah    3   3 

82 T}alq Ibn 

H}abi>b al 

‘Anazi> al 

Bashri>  

Murji‘ah  2 5 2 1  10 

83 ‘Abd al ‘Aziz 

Ibn Abi> 

Rawa>d, 

Maimu>n  

Murji‘ah   6 4 1 4 15 

84 H}amma>d Ibn 

Abi> Sulaima>n 

Muslim al 

Ash’ari>, Abu> 

‘Isma>‘i>l al 

Ku>fi>  

 

 

 

 

 

 

 

Murji‘ah  1 4 3 2 2 12 
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85 Sa’i>d ibn Aus  

Ibn Tha>bit 

Ibn Bashi>r 

Ibn Abi> Zaid, 

Abu> Zaid al 

Ans}a>ri> al 

Nah}wi> al 

Bas}ri>  

Qadariyah 

dan 

Shi>‘ah 

    1  1 

86 al Rabi>’ ibn 

Anas al  

Bakri>, al 

H{anafi>, al 

Bas}ri>, al 

Khura>sa>ni> . 

Shi>‘ah   3  3 1 7 

87 Hisha>m ibn 

Sa’ad al 

Madani>, Abu> 

‘Ubba>d, Abu> 

Sa’i>d al 

Qurashi>  

Shi>‘ah  12 21 1 10 11 55 

88 Khus}a’if Ibn 

‘Abd al 

Rah}ma>n al 

Jaza>ri>, Abu> 

‘Aun al 

Had}ra>mi>  

Murji‘ah   10 6 8 3 27 

89 Muh}ammad 

ibn Di>na>r al 

Azdi> al T{a>hi>, 

Abu> Bakr ibn 

Abi> al Fura>t 

al Bas}ri>  

Qadariyah   3  2  5 

90 al Wadhin 

ibn ‘Atha Ibn 

Kina>nah Ibn  

‘Abdullah 

Ibn Mis}da’ al 

Khuza’i,Abu> 

Kina>nah, Abu> 

‘Abdullah al 

Dimashqi>  

 

 

 

 

Qadariyah      3 3 
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91 Isma>‘ i>l ibn 

Khali>fah al 

‘Absi>. Abu> 

Isra’i>l ibn 

Abi> Isha>q al 

Mula>’i> al 

Ku>fi>.  

Shi>‘ah     1 4 5 

92 Sa‘i>d Ibn 

Salim al 

Qadah,’Abu> 

‘Uthma>n al 

Makki>, 

Khurasa>ni>, al 

Ku>fi> 

Murji‘ah   2    2 

93 Shaiba>n ibn 

Farru>kh, 

Shaiba>n ibn 

Abi> Shaibah 

al H{abat}i>, 

Abu> 

Muh}ammad 

al Ubulli>  

Qadariyah  87 7 1   95 

94 Muh}ammad 

ibn  Ra>shid al 

Makh}u>li> al 

Khuza>’i> al 

Dimashqi>, 

Abu> 

‘Abdullah, 

Abu> Yah}ya>  

Qadariyah   7 2 1 3 13 

95 al Wali>d ibn 

‘Abdullah al 

Jumai’  al  

Zuhri> al 

Makki> al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah  2 3 1 1  7 

96 ‘Abd al 

Hamid ibn 

Abd al 

Rahman al 

Himani, Abu 

Yahya al 

Kufi, 

Basymin  

 

Murji‘ah 1  3  6 3 13 
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97 ‘Abd al 

Majid ibn al 

‘Aziz  ibn 

Abi Rawad al 

Azdi. Abu 

‘Abd al 

Hamid al 

Makki  

Murji‘ah  1 1  2 2 6 

98 al H{asan ibn 

Dhakwa>n, 

Abu> Salamah 

al Bas}ri>  

Qadariyah 1  3  1 3 8 

99 ‘Abd al 

Rah}man ibn 

Tha>bit ibn 

Thauba>n al 

‘Ansi>, Abu> 

‘Abdullah al 

Dimashqi> al 

Za>hid 

Qadariyah   8  5 6 19 

100 Muhammad 

ibn ‘Isa ibn al 

Qasim ibn 

Sumai’ al 

Umawi, Abu 

Sufyan al 

Dimasyqi  

Qadariyah   37 6  1 44 

101 Isma>‘i>l ibn 

Mu>sa> al 

faza>ri>, Abu> 

Muh}ammad, 

Abu> Ish}a>q al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

  3  12 19 34 

102 Jumai’ ibn 

‘Umair ibn 

‘Affa>q al 

Taimi>, Abu> 

Aswad al 

Ku>fi>  

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

  2 1 3 2 8 

103 al H{a>rith ibn 

H{as}i>rah al 

Azdi>, Abu> al 

Nu’ma>n al 

Ku>fi>   

 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 
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104 Sa‘a>d ibn 

Sulaima>n, al 

Ju’fi>, al 

Tami>mi>,al 

Yashku>ri>, al 

Ka>hili>, al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah      1 1 

105 ‘At}iyah ibn 

Sa’ad ibn 

Juna>dah al 

‘Aufi> al 

Jada>li> al 

Qaisi> al Ku>fi>, 

Abu> al H{a>san  

Shi>‘ah   6  28 24 58 

106 Yah}ya> ibn 

‘I<sa> ibn ‘Abd 

al Rah}ma>n, 

ibn 

Muh}ammad 

al Tami>mi> al 

Nahtha>li>, abu> 

Zakariya> al 

Ku>fi> al 

Fa>khu>ri> al 

Jarra>r  

Shi>‘ah  1 

 

1  3 5 10 

 Yu>nus ibn 

Khabba>b al 

Usaidi>, Abu> 

H{amzah, Abu> 

al Jahm al 

Ku>fi> 

Shi>‘ah 

Ra>fid}i 

    1 2 3 

107 Ish}a>q ibn 

Muh}ammad 

Ibn ‘Abdul 

Rah}ma>n ibn 

‘Abdullah ibn 

al musayyab 

ibn abi> al 

Sa>’ib al 

Makhzu>mi>  

 

 

 

 

 

Qadariyah   1    1 
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108 Hafs} ibn 

Ghaila>n, al 

Hamda>ni>, al 

Ru’yani al 

H{imyari>, Abu> 

Mu’i>d al 

Dimashqi>  

Qadariyah    1  2 3 

109 al ‘Ala> ibn 

‘Abd al 

H{a>rith ibn 

‘Abd al 

Wa>rith al 

Had>rami>, 

Abu> Wahb, 

Abu> 

Muh}ammad 

al Dimashqi.  

Qadariyah  3 11 2 4 4 24 

110 Muh}ammad  

ibn Ish}a>q ibn 

Yassa>r ibn 

Khiya>r, 

Kautha>n, al 

Madani>, Abu> 

Bakr, Abu> 

‘Abdullah al 

Mut}t}allibi>  

Qadariyah 

dan 

Shi>‘ah 

 5 125 26 50 73 279 

111 Ja’far ibn 

Sulaim}a>n al 

D{uba’i>, Abu> 

Sulaima>n al 

Bas}ri>  

Shi>‘ah  16 9 9 27 6 67 

112 Khalid ibn 

T{ahma>n al 

Salu>li>, Abu> al 

‘Ala>’ al 

Khaffa>f al 

Ku>fi>  

Shi‘ah     4  4 

113 D{ira>r ibn 

S{urad al 

Taimi>, Abu> 

Nu’aim al 

T{ah}h}}a>n al 

Ku>fi>  

Shi>‘ah     2  2 

Jumlah Hadis dalam Kutub al 

Sittah 

123 223 437 239 331 387 174

0 
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Sebaran perawi ahl al bida’ dengan perdikat s}adu>q dan s}adu>q dengan keterangan 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

 

Secara umum para perawi ahl al bida> terbagi menjadi dua: pertama, mereka 

yang melakukan pembelaan atau berfikiran ’ahl bida> dengan perkataan dan 

perilakunya tetapi tidak melakukan periwayatan hadis terkait dengan bid’ah yang 

dianutnya. Kedua, adalah pelaku ahl bida’ yang meriwayatkan hadis-hadis yang 

berkaitan bahkan membela mazhab mereka.  Untuk model yang kedua ini secara 

umum terbagi menjadi dua: 

1. Mereka yang keluar dari pokok-pokok ajaran Islam. Periwayatan mereka 

tidak diterima karena termasuk dalam kategori kafir. 

2. Mereka yang berkeyakinan terkait dengan bid’ah tetapi tidak berkaitan 

dengan pokok-pokok ajaran Islam. Mereka ini termasuk dalam kaktegori 

bidah mufassaqah. 

 

Pada pembahasan di bab ini penulis akan meneliti ulang status terhadap 

perawi ahl al bida> dalam kitab Taqrib al Tahdhi>b pada peringkat keempat dan 

kelima. Pada peringkat keempat merupakan perawi yang dalam kategori diterima 

periwayatannya tetapi dengan penelitian yang mendalam serta hanya sebagai hadis 

penguat. Lafaz yang digunakan dalam pertingkat ini adalah s}aduq, la ba’sa bih, 
laisa bihi  ba’s.  sedangkan peringkat kelima adalah untuk mereka yang berada di 

bahwa peringkat keempat. Periwayatan mereka juga dapat dijadikan h}ujjah tetapi 

dengan penelitian terlebih dahulu, sama dengan pada tingkatan keempat. 
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Sedangakan lafaz yang digunakan untuk mereka adalah s}aduq yahim, s}aduq lahu 
auham, s}aduq yukhthi, s}aduq taghayar bi akhirihi. Peringkat kelima ini menurut ibn 

H{ajar adalah diperuntukkan untuk perawi ahl al bida’ dengan keterangan bid‘ah 

yang dianutnya. 

 Ada dua alasan ketertarikan penulis untuk meneliti perawi ’ahl al bida’ 
pada peringkat keempat dan kelima. Pertama, secara lafaz antara peringkat 

keempat dan kelima memiliki kesamaan, yaitu s}adu>q atau yang semakna 

dengannya. Peringkat kelima pada dasarnya juga menggunakan lafaz s}adu>q dan 

yang semakna dengannya, hanya saja dengan keterangan tambahan terkait dengan 

kepribadian perawi terutama terkait dengan bid‘ah yang dianutnya. Kedua, perawi 

pada tingkat kempat dan kelima secara hukum dapat dijadikan h}ujjah dengan 

penelitian yang mendalam. Artinya dengan meneliti m ereka maka kita bisa 

menentukan apakah periwayatan mereka dapat kita jadikan h}ujjah atau hanya 

sebagai hadis penguat atau bahkan menolak periwayatan hadisnya.  

 

A. Jahmiyah: 

1. Isma>‘i>l ibn ‘Abdulla>h ibn Kha>li>d ibn Yazi>d, al Qura>shi al ‘Abdariyi>, Abu> 

‘Abdulla>h (204H). Jahmiyah. Perawi hadis dalam kitab Sunan ibn Ma>jah.1 

S{adu>q.2. 

Dalam tahdhi>b kita dapati beberapa penilaian terhadapnya sehingga dihukumi 

dengan s}adu>q, di antaranya3: 

’Abu> h}a>tim : s}adu>q 
Dar al qut}ni> : thiqah 
’Ibn Hiban  : thiqah 
Dari berbagai perkataan terlihat bahwa tidak ada yang memberikan penilaian 

negatif terhadapnya. Selebihnya dinilai dengan pujian yang walaupun tingkat 

pujiannya pada tingkatan pertengahan. Muhammad ibn ‘Alla>n al H{arami 

mengatakan tertuduh sebagai pengikut Jahmiyah. Al Dhahabi dalam Mizannya 

pun menilai sebagai perawi s}adu>q.4 

Penilaian yang diberikan oleh ibn H}ajar terhadap Isma>‘i>l ibn ‘Abdulla>h ’ibn 

Kha>li>d ibn Yazi>d dalam pandangan penulis sudah tepat. Hal ini terlihat dari 

penilaian ulama jarh} wa ta‘di>l yang tidak menta’dilnya dengan kata-kata 

thiqah dan s}adu>q, namun penilaian itu hanya diberikan oleh minoritas ulama 

jarh} wa ta‘di>l. Artinya ia bukan perawi hadis yang terkenal. Dalam teorinya 

seharusnya ibn H}ajar memasukkannya pada peringkat kelima dalam peringkat 

yang dibuatnya sebagai perawi yang yang termasuk kategori ahl bida’. Namun 

kenyataannya ia naik satu peringkat yaitu terdapat pada peringkat keempat 

 
1Ibn H{ajar al Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, tah}qi>q Muh}ammad ‘awwa>mah (Suria, 

Da>r al Rashi>d), 1986.Juz I, h. 156 
2Ibn H{ajar al Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahdhi>b, tah}qi>q Muh}ammad ‘awwa>mah (Suria, Da>r 

al Rashi>d), 1986 140 
3 Ibn H{ajar al Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Juz I, h. 156 
4Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>l al I’tida>l:  

fi Naqd al Rija>l, tahqi>q: Ali> Muh}ammad al Baja>wi>, (Beiru>t: Da>r al Ma’rifah) h. 236 
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sebagai perawi s}adu>q. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kebid‘ahannya 

tidak berpengaruh dalam periwayatannya. 

 

B. Khawa>rij: 

1. Isma>‘i>l ibn Sumai’ al H{anafi>. Abu> Muh}ammad al Ku>fi> (tanpa tahun wafat). 

Kha>warij. Perawi hadis dalam S}ahi>h Muslim, Sunan ’Abu> Dawu>d dan Sunan 
Nasa>’i>.5 S}adu>q.6 

Perawi tersebut dengan tingkatan s}adu>q, berikut penilaianya terhadapnya: 

al Qat}t}a>n  : lam yakun ba’sun 

’Ah}mad ’ibn H}anbal: thiqah dilain waktu ia mengatakan s}alih} 
’Ibn Ma‘i>n : thiqah ma’mu>n 

’Abu H}a>tim : s}adu>q s}a>lih} 
al Dhahabi>  : thiqah 7   
Ia adalah perawi Khawa>rij yang membenci ‘Ali> dan termasuk kelompok 

Bah}ashi’ah yang disandarkan pada kelompok ’Abu> Baihas salah satu ketua 

dari kelompok al S}ufriyah. Bahkan ’Ibn Nua‘im mengatakan bahwa ia adalah 

hidup dekat masjid selama 40 tahun, tetapi tidak pernah melihatnya di masjid 

baik dalam shalat jumat maupun shalat jamaah. Hal yang sama juga dikatakan 

dalam al Mi>za>n karya al Dhahabi>.8 Karena pemahaman Khawa>rij yang 

dianutnya ternyata berimbas terhadap hadis yang diriwayatkannya seperti 

yang dilakukan oleh ’ibn ‘Uyainah dan al jari>r dan Zaidah yang 

meninggalkannya karena pemahamannya terhadap Khawa>rij. 

Dengan melihat penilaian para kritikus hadis tidak seharusnya ia termasuk 

perawi yang thiqah. Hal ini karena tidak ada penilaian yang negatif serta 

penilaian yang didapatnya adalah penilaian tingkatan pertama. Hal yang 

mungkin menjadikan jatuh pada peringkat s}adu>q adalah karena sebagai 

penganut mazhab Khawarij. Sehingga ibn H}ajar menjadikannya sebagai perawi 

dengan kategori s}adu>q. Akan tetapi kalaupun ’ibn H}ajar konsisten dengan 

tingkatan yang dibuatnya seharusnya masuk dalam tingkatan kelima. Yang 

dikhususkan untuk perawi ’ahl al bida>’. 
2. ’Imra>n ’ibn Khit}t}an ’ibn Dhabyan ibn Lawazan ’ibn al H}a>rith ibn Sadu>s, ’ibn 

Sima>k, ’Abu> Shiha>b al Bas}ri> (84 H). Khawa>rij. Perawi hadis dalam kitab S}ah}i>h} 
al Bukha>ri>, Sunan ’Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i>.9 S}adu>q.10 

 
5Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,, Juz I, h. 154 
6Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h. 140 
7 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah, (Jeddah: Da>r al Qiblah li al  Thaqa>fah al 

Isla>miyah), Juz I, h. 246  
8Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>l al I’tida>l:  

fi Naqd al Rija>l, h.233 
9 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h. 317 
10 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h. 750 
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Menurut ’Abu> Dawu>d bahwa tidak ada ’ahl al Ahwa>’ yang lebih s}ah}i>h} 

periwayatannya dari kelompok Khawa>rij kemudian menyebutkan ’Imra>n ’ibn 

Khit}t}a>n.  

al ‘ijli>   : thiqah 

Dar al Qut}ni> : matru>k karena mazhabnya yang jelek.11 

Tidak banyak perawi yang memberikan penilaian terhadapnya kecuali 

membicarakan bahwa ia termasuk orang yang memiliki pemahaman Khawa>rij 

sekte al H}aru>rah sebagaiman dikatakan oleh al Barqi> sedangkan ’ibn H}ibba>n 

mengatakan ia termasuk kelompok Shurah.  

Penilaian yang dilakukan oleh ’ibn H}ajar dengan mengatakannya sebagai 

perawi yang s}aduq terlihat lebih disebabkan karena pemahamannya yang 

berkaitan dengan Khawa>rij. Tetapi kalau mau konsisten dengan metodenya 

maka seharusnya ia pada peringkat yang lebih rendah yaitu peringkat ke lima 

(menggunakann kalimat s}adu>q dengan tambahan) karena dikhususkan untuk 

perawi yang kategori ’ahl al bida>. 
Penyebab ia menjadi Khawa>rij adalah karena menikahi anak dari pamannya 

yang memiliki pemahaman Khawa>rij wehingga ia juga berpaham demikian.  

Dan di dalam Taqrib dikatakan ia keluar dari mazhab Khawa>rij. Ia juga 

termasuk ’ahl al bida>’ yang tidak da>‘iyah terhadap mazhabnya dan dengan 

alasan inilah kemudian Bukha>ri> mengambil periwayatannya. Karena bid‘ahnya 

tidak mukaffarah dan tidak da>‘iyah. Termasuk perawi thiqah dan memuji ’ibn 

Muljam12  

 

3.  ‘Imra>n ibn Da>war al ‘Ami>, Abu> al ‘Awwa>m al Qat}t}a>n al Bas}ri> (76 H). 

Khawarij. Perawi hadis dalam kitab Mu’allaq (Bukhari), Sunan Abu> Dawu>d, 

Sunan al nasa>’i>, Sunan al Tirmi>dhi, Sunan ibn Ma>jah.13 S}adu>q.14 

Peringkat s}adu>q disimpulkan dari berbagai macam penilaian terhadapnya15:  

’Ibn Ma‘i>n  : laisa bil qawi 
al Nasa>’i>  : d}a‘i>f 
al Sa>ji>  : s}adu>q 

al Bukha>ri>  : s}adu>q yahim 

al Tirmi>dhi> : s}adu>q yahim 

al ‘ijli>  : thiqah 

’Ibn H}ibba>n : thiqah 

al H}a>kim  : s}adu>q 
Sedangkan dalam al Mi>za>n al Dhahabi mengutip pendapat al Nasa>i> dan ’Abu>  

Da>wu>d yang menilaianya sebagai perawi d}a‘i>f. Namun dalam al Mi>za>n tidak 

 
11 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h. 317 
12 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah, (Jeddah: Da>r al Qiblah li al  Thaqa>fah al 

Isla>miyah), Juz II, h. 92 
13 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.  318 
14 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h. 750 
15 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h. 318 
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memeberikan status yang jelas dan pasti.16Namun bukanlah Khawa>rij yang 

da>‘iyah. Ia termasuk Khawa>rij H}aru>riyu>n17. 

Dari berbagai penilaian ulama terkait dengan perawi di atas maka terlihat 

bahwa sebagian besar memberikan penilaan yang mencela tetapi tidak terlalu 

parah dalam celaannya begitu juga pujian terhadapnya sebatas pujian yang 

dalam tingkatan yang biasa-biasa saja. Maka ketika ’ibn H}ajar menjadikannya 

sebagai perawi s}adu>q maka terlihat ’ibn H}ajar memberikan sedikit kelonggaran 

terhadap perawi ini karena seharusnya lebih rendah dari itu.  Apalagi hadis 

yang diriwayatkannya tidak dapat dijadikan h}ujjah dan hanya sebatas sebagai 

‘itibar. Yaitu sebagai hadis penguat atau pendukung. Sedangkan penilain 

thiqah oleh al ‘Ijli> dengan ’Ibn H}ibban tidak dapat dijadikan pegangan karena 

keduanya termasuk dari kelompok Mutasa>hil. Sehingga apabila tidak didukung 

oleh yang lainnya tidak dapat dijadikan sebagai dasar. 

Ia termasuk perawi Khawa>rij sekte al Haru>riyah tetapi pemahamn terhadap 

mazhabnya tidak menjadikannya da‘iyah. Kebid‘ahannya seakan tidak 

berpengaruh terhadap penilaian terhadapnya.  

4. Abu> H{assa>n al A’raj, al Ah}rad, Bas}ri>, Muslim ibn ‘Abdullah (130 H). 

Khawa>rij. Perawi hadis dalam kitab Mu’allaq (Bukha>ri>), S}ah}i>h} Muslim, Sunan 
’Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ’Ibn 
Ma>jah.18S}adu>q.19 

Penilaan terhadapnya dalam tahdhi>b adalah 20: 

’Ah}mad ’ibn H}anbal : mustaqi>m al h}adi>th 

’Abu> zur‘ah   : la ba’sa bihi 
al ‘Ijli>   : thiqah 

’Ibn H}ibba>n   : thiqah 

’Ibn Sa‘ad   : thiqah 

Ia termasuk perawi Khawa>rij namun tidak didapat informasi yang cukup 

keterlibatan dan keterkaitannya dia dengan kelompok Khawa>rij. Peringkat 

s}adu>q yang diberikan kepadanya dirasa cukup tepat terkait dengan penilaian 

kritikus hadis terhadapnya. Sedangkan pemahamannya terkait dengan 

Khawa>rij tidak mempengaruhi terhadap penilaian ulama terhadapnya. Terlebih 

seharusnya kelompok Khawa>rij seharusnya terdapat pada kelompok kelima. 

5. Ma‘mar  ibn al Muthanna> Abu> ‘Ubaidah al Taimi> (208 H). Khawarij. Perawi 

hadis dalam kitab Mu’allaq (Bukhari) dan Sunan Abu> Dawu>d.21 S}adu>q 
’Akhbari.22 

 
16 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, h. 
17 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah, Juz 2, h.92   

 
18Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, 510 
19Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h. 1133 
20 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h. 510 
21 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, 126 
22 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.962 
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Dalam tahdhi>b dikatakan: 

Dari berbagai keterangan terkait dengan Ma’mar, ia adalah ahli dalam 

berbagai keilmuan terutama dalam bahasa dan sastra. Bahkan al Jahizh 

mengatakan bahwa tidak ada yang lebih menguasai ilmu dalam berbagai 

bidang lebih baik dari Ma’mar. Dan kelebihannya tersebut dia tuangkan dalam 

berbagai kitab terutama terkait dengan bahasa dan seluk beluknya. Terkait 

dengan penilaian para kritikus hadis di antaranya dikemukakan oleh Ibn 

H}ibba>n,yang memasukkannya sebagai perawi thiqah, ’Abu> Dawu>d 

mengatakan asbat al nas. Ibn Ma‘i>n mengatakan la basa bihi sama dengan 

pendapat Dar al Qut}ni. 

Sedangkan mamzhab teologi yang dianutnya adalah Khawa>rij. Hal tersebut di 

antaranya dikemukakan oleh ’Abu Dawu>d, Dar al Qut}ni, dan yang lainnya. 

Bahkan Abu> H}a>tim al Sajista>ni diduganya sebagai pengikut Khawa>rij sehingga 

ia mendekatinya.23 

Sedangkan dalam al Mi>za>n pada prinsipnya sama dengan  yang terdapat dalam 

tahdhi>b dengan mengutip dari berbagai pendapat yang mengatakan ia 

merupakan ulama yang produktif dan ahli dalam bidang bahasa dan seluk 

beluknya. Sedangkan terkait dengan kritikan terhadapnya disampaikan oleh 

Dar al Qut}ni yang mengatakan la ba’sa bihi dengan menambahkan keterangan 

sebagai perawi Khawa>rij. 24 

Dari berbagai penilaian ulama terhadap Ma’mar maka terlihat tidak ada yang 

menta’dil dirinya kecuali Ibn H}ibba>n yang memasukkan sebagai perawi thiqah. 

Sedangkan Ibn H}ibba>n dikenal sebagai perawi yang tasahul sehingga ketika 

tidak ada yang mendukung pendapatnya maka pendapatnya perlu untuk 

dipertanyakan. Sedangkan Abu> Da>wu>d juga demikian bahkan lebih dari ’Ibn 

H}ibba>n. ’Abu> Dawu>d memasukkannya sebagai perawi dengan pujian yang 

tertinggi dengan menggunakan ’ism muballaghah. Yang juga aneh ternyata 

banyak perawi tidak mendukung dari apa yang mereka katakan berdua. 

Sehingga keduanya tidak boleh mutlak untuk diikuti. Maka dalam hal ini 

pendapat Ibn H}ajar sudah tepat untuk menjadikannya sebagai perawi yang 

s}adu>q mengingat apa yang dikatakan oleh Dar al Qut}ni dan beberapa perkataan 

kritikus hadis terhadapnya. Di sisi lain ternyata tidak ada perawi yang 

menjarhnya, sehingga untuk mend}a‘ifkannya pun tidak memiliki alasan yang 

kuat. Sedangkan mazhab yang dianutnya sepertinya tidak menimbulkan 

masalah terhadap periwayatan hadisnya. Di sisi lain ia termasuk kelompok 

Khawa>rij yang cenderung ekstrim dalam hal kebohongan. Karena menganggap 

orang yang melakukan kebohongan telah melakukan dosa besar. Juga didukung 

oleh pendapat ulama hadis yang mengingatkan Khawa>rij merupakan ahl bida’ 

yang terpercaya dalam periwayatan hadis. 

 

 

 
23 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.126-127 
24 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV,h.155 
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C. Nas}ab 

1. Isha>q ibn Suwaid ibn Hubairah al ‘Adawi> al Tami>mi> al Bas}ri> (131 H), Nashab, 

perawi hadis dalam S}ah}i>h} Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, dan 

Sunan Nasa>’i >.25 S}adu>q.26 

Dalam Tahdhi>b penilaian terhadap dirinya27: 

’Ah}mad ’ibn H}anbal : thiqah 

’Ibn Ma‘i>n  : thiqah 

al Nasa>’i>  : thiqah 

’Ibn sa‘ad  : thiqah 

’Abu> H}a>tim : s}a>lih} al h}adi>th 

al ‘ijli>  : thiqah 

’Ibn H}ibba>n : thiqah 

Dari berbagai penilaian kritikus hadis seharusnya termasuk dalam perawi 

thiqah. Namun kenyatannnya ’Ibn H}ajar memasukkan ke dalam perawi dengan 

tingkatan s}adu>q. Apalagi periwayatannya diterima oleh Imam al Bukha>ri> dan 

Imam al Muslim yang terkenal selektif dalam menerima periwayatan hadis. 

Penilaian s}adu>q terhadapnya bisa jadi karena kepribadainnya termasuk 

kelompok Nas}ab yang membanci ‘Ali> ’ibn ’Abi> T}a>lib. Sebagaimana dikatakan 

oleh ’Abu al ‘Arab al Siqili bahwa mereka yang membanci sahabat maka buka 

termasuk perawi thiqah dan baik.  

Menurut al Dhahabi> dalam al Ka>shif termasuk perawi thiqah.28  

2. Luma>zah ibn Zabba>r al Azdi> al Jahd}ami>, Abu> Labi>d al Bas}ri> (tanpa tahun 

wafat). Nas}ab. Perawi hadis dalam kitab Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al 

Tirmi>dhi dan Sunan ibn Ma>jah.29 S}adu>q.30 

Berikut penilaian terhadap Luma>zah dalam tahdhi>b31  

’Ibn sa‘ad  : thiqah 

H}arb  : s}a>lih h}adi>th 

’Ibn H}ibba>n : thiqah 

Tidak banyak keterangan terkait dengan Lumazah yang terkait dengan jarh} 
dan ta‘di>l keterangan yang banyak terkait dengan dirinya adalah berkaitan 

dengan kebenciannya terhadap ’Ali> ’ibn ’Abi> T}a>lib. Sehingga penilaian s}adu>q 

terhadap Lumazah lebih merupakan keputusan subjektif ’ibn H}ajar dan 

inkonsistensinya yang seharusnya masuk dalam peringkat kelima. 

Secara umum orang-orang Nas}ab adalah orang-orang yang jujur dalam 

perkataan dan dapat memegang urusan dengan amanah dan benar. Hal 

teersebut berbalik dengan keadaan Rafi>d}ah (Shi>‘ah) yang terbiasa melakukan 

 
25Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 121 
26Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h. 129. 
27 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 121 
28 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah, Juz 1, h.235   
29 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.480 
30Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h. 817 
31 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.480 



296 

kebohongan dan tidak dapat dipegang perkataannya. Kebencian Nas}ab 

terhadap ’Ali karena mereka beranggapan bahwa yang membunuh ‘Uthma>n 

adalah ‘Ali> atau membantu atas pembunuhan ‘Uthman. Kebencian Lumazah 

terhadap ‘Ali> karena ‘Ali>  telah melakukan pembunuhan dari kaumnya dalam 

jumlah yang banyak.32 Ia termasuk perawi thiqah dalam al Ka>shif 33 

D. Murjiah: 

1. ’Ibra>hi>m ’ibn Yu>suf ibn Maimu>n al Bakhi>li> al Balkhi>, al Makiyani, (239 H), 

Murji‘ah. Perawi hadis dalam Sunan al Nasa>’i >.34 S}adu>q 35 

’Ibn H}ibba>n : thiqah 

Dar al Qut}ni>: thiqah 

al Nasa>’i>    : thiqah 

’Abu> H}a>tim: la> yastah}ilu bihi36 

Bila dilihat dari berbagai penilaian kritikus hadis terkait dengannya maka 

mendapatkan pujian yang memadai dan tidak terdapat ketercelaan terhadap 

dirinya kecuali paham yang dianutnya yaitu Murji‘ah. Kendati demikian 

Kemurji’ahannya pun sedikit diragukan oleh sebagian orang karena ketika 

ditanya terkait dengan iman maka jawabannya iman adalah perkatan dan 

perbuatan. 

Sehingga ketika ’ibn H}ajar menghukumi s}adu>q maka bisa jadi disebabkan 

karena dirinya menganut faham Murji‘ah. Namun di sisi lain kemurji’ahannya 

tidak bermasalah sebagaimana menurut al Dhahabi> dan ’Abu> H}atim al Razi>. 

Dengan demikian predikat s}adu>q yang disandangnya bukan disebabkan karena 

bid‘ah yang dianutnya tetapi lebih pada kualitas pribadinya. Akan tetapi dari 

penilaian kritikus terhadapnya ternyata didapati pujian terhadapnya dengan 

pujian yang baik serta tidak ada jarh} terhadap dirinya, sehingga layak untuk 

mendapat predikat di atasnya semisal thiqah. Apa lagi ia termasuk murid ’Abu> 

Yu>suf dan selalu bersamanya mahir dan pandai.37  

2. Bishr ’ibn Muh}ammad al Sakhtiya>ni>, ’Abu> Muh}ammad al Marwa>zi (224 H). 

Murji‘ah. Perawi hadis dalam kitab S}ah}i>h} Bukha>ri>.38 S}adu>q.39 

Tidak ada satupun kritikus hadis yang memberikan penilaian ta’di>l  terhadap 

dirinya kecuali ’ibn H}ibba>n dalam thiqahnya yang kemudian memberikan 

keterangan bahwa ia termasuk kelompok Murji‘ah. Sehingga kesimpulan yang 

diambil oleh ibn H}ibba>n dengan mengatakannya thiqah lebih kepada ijtihad 

 
32 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.480 
33 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah, Juz I1, h.151 
34Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 96. 
35 Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h.118 
36 Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 96. 
37 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, tahqi>q: Ali> Muh}ammad al Baja>wi>, (Beiru>t: Da>r al Ma’rifah),Juz I,h.76 
38Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.231 
39Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b , h.171. 
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pribadi yang tidak disandarkan pada penilaian kritikus sebelumnya. Atau bisa 

jadi karena menganut paham Murji‘ah.  

3. Khalla>d ’ibn Yah}ya ’ibn S}afwa>n al Sula>mi>, ’Abu> Muh}ammad al Ku>fi> (213 H) 

Murji‘ah. Perawi hadis dalam S}ah}i>h} al Bukha>ri>, Sunan Abu> Dawu>d, sunan al 
Nasa>’i>.40 S}adu>q.41 

Dalam tahdhi>b dikatakan:42 

’Ah}mad ’ibn H}anbal : thiqah atau s}adu>q dan dikatakan Murji‘ah 

Ibn Numai   : s}adu>q 

’Abu>  H}a>tim  : mah}aluh al S}idq 

’Abu> Dawu>d  : laith bih ba‘sun 

’Ibn H}ibba>n  : thiqah 

al ‘Ijli>   : thiqah 
Perawi ini diberikan pujian pada tingkatan pertengahan. Pujian thiqah hanya 

diberikan oleh ’Ibn Hibba>n al ‘ijli> yang dikenal sebagai kelompok Mutasa>hil. 
Dengan demikian peredikat s}adu>q merupakan penilaian yang tepat. Sedangkan 

penilaian s}adu>q karena murji‘ahnya juga masih dipertanyakan. Karena yang 

mengatakan Murji‘ah hanya ’Ah}mad ’ibn H}anbal yang kemudian disetujui 

oleh ’Ibn H}ajar dalam taqri>bnya. Dan tidak ada keterangan lebih lanjut terkait 

dengan faham Murji‘ahnya.43  Dalam Kashi>f dikatakan sebagai thiqah yahim.44  

4.  ‘A>s}im ’ibn Kulaib ’ibn Shiha>b al Majnu>n, al Jarmi>, al Ku>fi> (137 h). Murji‘ah. 

Perawi hadis dalam kitab ’adab al Mufrad, S}ah}i>h} Muslim, Sunan ’Abu> Dawu>d, 

Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn Ma>jah.45 S}adu>q.46 

’Ah}mad ’ibn H}anbal : la ba’sa bi h}adi>thihi 
’Ibn Ma‘in  : thiqah 

Al Nasa>’i>  : thiqah 

’Abu> H}a>tim  : s}alih} 

’Ibn H}iba>n  : thiqah 
’Ibn Sa‘ad   : thiqah 

’Ibn Madi>ni> : la yuh}taj ’idha> ’infarada (tidak dijadikah hujjah bila 

sendiri)47 

Dari berbagai penilaian ulama terkait dengan dirinya hampir tidak didapati 

penilaian yang yang bersifat jarh kecuali yang dikemukakan oleh ’ibn Madi>ni> 

yang berpendapat tidak boleh berhujah apabila ia menyendiri. Sehingga pujian 

yang ditujuakan kepadanya tidak menjadi jatuh kerena penilaian ’ibn Madini>. 

Sedangkan faham Murji‘ah yang disematkan kepadanya hanya berasal dari 

 
40Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 557 
41Ibn H{ajar ‘al Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b 303 
42 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 557 
43 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz I, h.657 
44 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah, Juz 1, h.377 
45 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, 259 
46Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h. 473 
47 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, 259 
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Shari>k ’ibn ‘Abdullah al Nakha>’i. Bahkan ’Abu> Dawu>d pun tidak mengetahui 

ketika ia ditanya apakai ia berpaham Murji‘ah. ’Abu> Dawu>d mengatakan: 

“tidak tahu”.48  

Dengan demikian penilaian s}adu>q yang sandarkan kepadanya bukan berasal 

dari paham Murji‘ah yang dianutnya. Sebab terlihat tidak ada yang 

mempermasalahkannya. Bahkan kalau dirujuk kepada penilaian terhadapnya 

maka seharusnya peringkat yang diberikan kepadanya lebih dari sekedar s}adu>q 

karena penilaian jarh hanya diberikan dari ’Ibn Madini> itupun tidak terlalu 

parah yang menyebabkan ditolak periwayatannya. Apalagi ’Ibn Madini> tidak 

menjelaskan alasan dari jarh yang dikemukakannnya. 

5. Yunu>s ’ibn Ra>shid al Jaziri>, ’Abu> ’Ish}a>q al Harra>ni al Qad}i> (tanpa tahun 

wafat). Murji‘ah. Perawi hadis dalam kitab Sunan ’Abu> Dawu>d.49 S}adu>q.50 

Dalam tahdhi>b ibn Hajar mengatakan:51 

’Abu Zur‘ah : la ba’sa bihi 
’Abu> H}a>tim  : asbat, yuktabu h}adi>thu>hu 

’Ibn  H}ibba>n  : thiqah 

Sedangkan paham Murji‘ah dikemukakan oleh Imam al Bukha>ri bahkan imam 

al Nasa>’i > menambahkan bahwa ia adalah seorang da‘iyah. Hal yang sama juga 

terdapat dalam Mi>za>n. 

Dari berbagai penilaian terhadapnya maka hanya ’Ibn H}iba>n yang 

mengatakannya sebagai thiqah sedangkan yang lainnya memberikan kebolehan 

untuk menjadikan pada tingkatan dibawah thiqah. Sedangkan ’Ibn H}ibba>n 

merupakan kritikus mutasa>hil yang apabila tidak ada yang sama dengan 

penilainnya dari kritikus lain maka peerlu dipertanyakan penilaiannya. 

Sedangkan perawi lain sebatas menerima hadisnya dan tidak menjadikannya 

sebagai h}ujjah.  

Dilihat dari paham Murji‘ah yang dianutnya terlihat bahwa faham Murji‘ah 

yang dianutnya juga memberikan dampak karena ia adalah seorang dai‘yah 

terkait dengan faham Murji‘ah yang dianutnya. Ditambah dengan tidak ada 

penilaian yang bersifat pujian terhadapnya maka sangat wajar apabila ia 

dimasukkan dalam peringkat s}adu>q saja. 

Dalam al Kashi>f termasuk perawi s}adu>q52 

6. ’Abu> Bakr al Nashali> al Ku>fi>, ’ibn ‘Abdullah ’ibn ’Abi> al Qit}a>f, ‘Abdullah ’ibn 

Qit}a>f, Mu‘a>wiyah ’ibn Qit}a>f (166 H). Murji‘ah. Perawi hadis dalam kitab 
S}ahi>h} Muslim, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn Ma>jah.53 

S}adu>q.54 

 
48 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.259 dan Abu> Abdullah 

Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al I’tida>l,Juz II, h.356 
49 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV,h. 469 
50 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.1098 
51 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV,h. 469 
52 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah, Juz II, h.403 
53 Ibn H{ajar al‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,  juz IV, h. 497 
54 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b 1120 
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Dalam Tahdhi>b: 

’Abu> Dawu>d : thiqah 

’Ibn Ma‘in  : thiqah 

al ‘Ijli>  : thiqah 

’Ibn Mahdi > : thiqah 

’Abu> H}a>tim : shaikh, s}alih yuktab h}adi>tsuhu55 

Sedangkan dalam Mi>zannya al Dhahabi> mengatakan sebagai perawi yang h}usn 
al h}adi>hs s}adu>q. Dalam dalam Mizannya al Dhahabi> mengutip perkataan ’Ibn 

H}ibba>n secara panjang lebar dan berkesimpulan ’Ibn H}ibba>n 

melemahkannnya.56  

Bila dilihat dari berbagai penilaian para kritikus hadis maka sebenarnya 

banyak yang menyatakan thiqah. Hanya ’ibn H}ibba>n yang mend}a‘ifkannya. 

Sebuah penyataan yang menarik karena ’ibn H}ibba>n merupakan kritikus 

mutasa>hil yang mudah menthiqahkan perawi. Sehingga perawi yang dikatakan 

d}a‘>if sekalipun oleh kritikus yang lain maka terkadang dimasukkan dalam 

perawi thiqah menurut ’Ibn H}ibba>n. 

Sedangkan faham Murji‘ahnya dikemukakan oleh ’Abu> Daw>ud walupun 

menthiqahkannya. Seakan paham Murji‘ahnya tidak berpengaruh terhadap 

kepribadiannya. Akan tetapi hal tersebut berpengaruh terhadap ’Ibn H}ajar 

bahwa faham Murji‘ah menjadikannya perawi s}adu>q padahal banyak yang 

menthiqahkannya walaupun seharusnya kalau mau konsisten maka harus 

diperingkat bawahnya. 

Dalam al Kashi>f  termasuk perawi thiqah57  

7. H}afsh ibn ‘Abd Rah}ma>n ibn ‘Umar ibn Faru>kh ibn Fud}alah. ’Abu> ‘Umar al 

Balkhi> al Faqih al Naisabu>ri> (177 H). Murjiah. Perawi hadis dalam kitab al 

Qadar dan Sunan al Nasa>’i>.58 S}adu>q ‘abid.59 

Dalam tahdhi>b dikatakan 

Abu H}a>tim : s}adu>q muthorib al hadis 

Al Nasa>’i>  : s}adu>q 

Ibn H}ibba>n  : thiqah 

Abu Dawu>d : s}adu>q 

Al H}a>kim  : thiqah 

Dar al Qut}ni : s}a>lih} 
Al Sulaima>n : fihi naz}ar 
Sedangkan pemahaman Murji‘ah yang dianutnya dapat kita rujuk pada 

perkataan Bukha>ri dan Abu Dawu>d dan Ibn H}ibba>n dengan tanpa memberikan 

 
55 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,  juz IV, h. 497 
56 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz IV, h.497 
57 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah, Juz II, h.414 
58 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 452 
59 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b 258 
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tambahan. Namun di sisi lain banyak keterangan yang mengatakan bahwa ia 

adalah ahli ibadah.60 

 Sedangkan dalam al Jarh wa Ta’dil dikatakan bahwa ia adalah s}adu>q mud}t}arib 
al h}adi>th. 61 

Sedangkan dalam al Mi>za>n, al Dhahabi juga mengutip pendapat Abu> H}a>tim 

yang mengatakan s}adu>q mud}t}arib al h}adi>th, pendapat al Nasa>’i > yang 

mengatakan s}adu>q dan al Sulaima>ni yang mengatakan fihi naz}ar.62 

Dari berbagai penilaian terhadapanya terlihat bahwa tidak ada yang 

menjarhnya terhadap dirinya kecuali al Sulaimani yang tidak bisa dijadikan 

acuan. Sebaliknya hampir semua memberikan ta‘di>l terhadap dirinya. Hanya 

saja ta‘di>l yang diberikan adalah ta‘di>l yang pertengahan menurut pendapat 

Ibn H}ibba>n dan al H}aki>m yang menthiqahkannya, selebihnya mengatakan 

s}adu>q. Sehingga penilaan yang dilakukan Ibn H}ajar terhadap dirinya sebagai 

perawi s}adu>q sudah tepat. Hanya saja kes}adu>qan dirinya tidak terkait dengan 

paham Murji‘ah yang dianutnya. Karena tidak ada keterangan yang luas terkait 

dengan faham Murji‘ah yang dianutnya. Bahkan keterangan sebagai ahli 

ibadah lebih menonjol ketimbang yang lainnya. 

8. Thalq ibn Habib al ‘Anazi al Bashri (70 an H). Murjiah. Perawi hadis dalam  

kitab adab al Mufrad, S}ah}i>h} Muslim, Sunan ’Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, 

Sunan al Tirmi>dhi dan Sunan ibn Ma>jah.63 S}adu>q ‘a>bid.64 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Abu> H}a>tim  : s}adu>q 

Abu Zur‘ah : thiqah 

Ibn Sa‘ad  ; thiqah (insha> Allah) 

Ibn H}ibba>n  : thiqah 

Al ‘Ijli>  : thiqah 

Sedangkan faham Murji‘ah yang dianutnya di antaranya dikemukakan oleh 

’Abu> H}a>tim, H}amma>d, ’Abu> Zur‘ah ’ibn Sa‘ad, dan ‘Azdi>. Bahkan al ’Azdi 

mengatakan bahwa ia adalah ‘da‘iyah’ terhadap mazhab yang dianutnya dan 

menyarankan untuk meninggalkannya.65 

Sedangkan dalam ’Abu> H }a>tim dikatakan bahwa ia adalah perawi yang s}adu>q 

dengan faham Murji‘ah. Selain itu ia juga mengutip pendapat ’Abu> Zur‘ah 

yang mengatakannya sebagai perawi thiqah. 66 

 
60 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h. 452-453 
61 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz III, 

h.176 
62 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.560 
63 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 245 
64 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.465 
65 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h.245-246 
66 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VI, 

h.490-491 
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Hal yang sama juga terdapat dalam al Mi>za>n yaitu dengan mengutip pendapat 

’Abu> H}at>im dan ’Abu> Zur‘ah. Yang sebelumnya diawali dengan keterangan 

bahwa ia adalah tabi’in yang baik dengan faham Murji‘ah.67 

Dari berbagai penilaian di atas terlihat secara kuantitas bahwa penilaian thiqah 

banyak disematkan kepadanya di antaranya dikemukakan oleh ’Abu> Zur‘ah, al 

‘Ijli>, ’Ibn Sa‘ad dan ’Ibn H}ibba>n. Sedangkan s}adu>q hanya dikatakan oleh ’Ibn 

H}ibba>n. Maka seharusnya secara sederhana kita akan mengatakan bahwa ia 

adalah perawi yang thiqah terlebih ia juga perawi dalam kitab s}ah}i>h} Muslim. 

Juga didukung oleh keterangan bahwa ia adalah seorang ahli ibadah (abid) 

sebagaimana juga yang diakui oleh ’ibn H}ajar.Dari penilaian s}adu>q yang 

dilakukan ’Ibn H}ajar terhadapnya secara sederhana ini menunjukkan bahwa 

perkataan ’Abu> H}a>tim mendapat perhatian besar dalam kesimpulan ’Ibn H}ajar. 

karena mengabaikan pendapat lain yang mengatakan bahwa ia adalah perawi 

yang mendapat ta’dil thiqah. Atau bisa jadi karena faham Murji‘ah yang 

dianutnya apalagi dengan sikap dai‘yah terhadap mazhab yang dianutnya. 

Sehingga menurunkan peringkat ta‘di>lnya menjadi perawi thiqah. 

9. Abd al ‘Aziz ibn Abi Zawwad, Maimun (157 H).Murjiah. Perawi hadis dalam 

Mu’allaq (bukha>ri>), Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi>, 

Sunan ibn Ma>jah.68 S}adu>q ‘a>bid.69 

Dalam tahdhi>b dikatakan 

Yah}ya ’ibn Qat}t}a>n : thiqah 

’Ah}mad ’ibn H}anba>l : raju>lun s}a>lih} 
’Ibn Ma‘i>n   : thiqah 

Abu Hatim   : s}adu>q, thiqah fi al h}adith 

Al Nasa>’i>   : laisa bihi ba’sun 

‘Ali> al Juna’id   : d}a‘i>f, hadisnya mungkar 

Al H}a>kim   : thiqah, ‘abid 

Al Sa>ji>   : s}a>duq 

Dar al Qut}ni  : pertengahan (mawa>sit}) dalam hadis dan terdapat 

wahm dalam hadisnya. 

Sedangkan faham Murji‘ahnya dikatakan oleh ’Ahmad ’Ibn H}anba>l, al Sa>ji>, 

bahkan al Juza>jani mengatakan dirinya termasuk Murji‘ah yang ghuluw. 

Yah}ya ’Ibn Qat}t}a>n mengatakan bahwa ia adalah perawi thiqah yang tidak 

boleh ditinggalkan periwayatan hadisnya karena pemikirannya yang salah 

(kemungkinan Murji‘ah) walaupun tidak menjelaskan salah dalam 

pemikirannya tersebut.Begitu juga pendapat ’Ibn H}ajar ketika bercerita 

tentang dirinya.70 

Sedangkan dalam Jarh wa Ta’dil ’Abu> H}a>tim mengutip dari Yah}ya ’Ibn 

Qat}t}a>n yang mengatakan bahwa ia adalah perawi thiqah dan tidak boleh 

 
67 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.345 
68 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.585 
69 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b,h. 612 
70 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h.585-586 
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ditinggalkan periwayatan hadisnya kerena salah dalam pemikirannya. ’Ah}mad 

’Ibn Hanbal rajulun s}a>lih} walaupun berfaham Murjiah. Sedangkan ’Ibn Ma‘i>n 

mengatakan sebagai thiqah namun diakhiri dengan pendapatnya yang 

mengatakan sebagai perawi s}adu>q. Namun ditambah dengan thiqah dalam 

periwayatan hadis.71 

Sedangkan dalam al Mi>za>n menjelaskan tentang ‘Abd al ‘Azi>z secara panjang 

lebar. Selain mengutip pendapat para kritikus hadis seperti ’Abu> H}a>tim yang 

mengatakan s}adu>q, ’Ahmad ’Ibn H}anba>l; s}a>lih} al hadith, Ibn al Junaid yang 

mengatakan sebagai perawi d}a‘i>f. Di sisi lain ’Ibn H}ibba>n memasukkannya 

sebagai perawi d}a‘i>f karena ia meriwayatkah hadis dari Nafi’  dari ’Ibn ‘Umar  

hadis maud}u>‘. 

Dalam keterangannya yang mengutip dari Ma’mal. Al Dhahabi mengatakan 

bahwa ia meninggal dan tidak ada yang mensalatkan jenazahnya karena 

pengikut bidah (Murjiah). Walaupun ada yang mengherankan dari ‘Abd al 

‘Azi>z bagaimana mungkin ia sebagai penganut Murji‘ah sedangkan ia adalah 

seorang ahli ibadah.72 

Dari berbagai penilaian para kritikus hadis terhadapnya terlihat hanya ’Ibn al 

Junaid yang mengatakan sebagai perawi yang d}a‘i>f. Penilaian yang perlu untuk 

dipertanyakan sebab nama al Junaid tidak begitu familiar di kalangan kritikus 

hadis. Terlebih tidak didukung oleh pendapat para kritikus hadis lainnya. 

Sehingga pendapat ’ibn al Junaid bisa dibaikan.Sedangkan pendapat ’Ibn 

H}ibba>n dan Dar al Qut}ni tidak dapat berlaku secara umum. 

Namun terlepas dari hal tersebut penilaian s}adu>q ’Ibn H}ajar sudah tepat 

dengan mempertimbangkan berbagai penilaian terhadap dirinya. Di samping 

itu penilaian terhadap mazhab yang dianutnya menjadi perhatian tersendiri. 

Terlebih dari berbagai keterangan terhadap mazhab yang dianutnya ‘Abd al 

‘Azi>z sampai menyebabkan tidak ada yang mau mensalatkan jenazahnya. 

Maka hal ini menjadi indikasi bahwa ia adalah pengikut mazhab Murji‘ah 

militan dan juga sangat mungkin memiliki pemikiran yang menyimpang 

kendati sebagai seorang ‘a>bid. Dari sini juga terlihat bahwa mazhab yang 

dianutnya memiliki pengaruh dalam menentukan penilaian terhadap diri 

seorang perawi hadis. 

10. al Nadr ibn Muh}ammad al Qurasyi al ‘Amiri, ’Abu> ‘Abdullah, ’Abu> 

Muh}ammad al Marwazi (183 H). Murji‘ah. Perawi hadis dalam kitab al 

Masa’il (Abu> Dawu>d) dan Sunan al Nasa>’i>.73  S}adu>q rubbama yahim.74 

dalam Tahdhi>b dikatakan  

Ibn Sa’ad : ia termasuk orang yang uggul dalam ilmu, kefahaman  (fiqh), akal 

pikiran, memiliki banyak keutamaan, dan termasuk pengikut Imam Hanafi. 

 
71 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz V, 

h.394 
72 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.628-629 
73 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.226 
74 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.1003 
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Al Nasa>’i>, Dar al Qut}ni, dan Ibn H}ibba>n menilainya sebagai perawi yang 

thiqah. Bukha>ri> dan al Sa>ji> mengatakan terdapat kelemahan (fi>hi> da‘i>f) 

sebagaimana yang ditambahkan oleh ibn H}ajar. 

Al H}a>kim : laisa bi al Qawi 
Al ‘Azdi> : d}a‘i>f  
Terkait dengan mazhab yang dianutnya adalah Murji‘ah sebagaimana 

dikatakan oleh ’Ibn H}ibba>n. Ia termasuk dari kelompok rasional. Hal ini juga 

dilihat dari mazhab Fiqih yang dianutnya yaitu mazhab ’Abu> H}ani>fah yang 

juga cenderung rasional. Namun tidak diceritakan ada aktifitas mazhab yang 

dianutnya.75 

Sedangkan dalam al Mi>za>n juga dikatakan sama dengan mengutip pendapat al 

Nasa>’i> yang menthiqahkannya dan mengutip pendapat al Bukha>ri> dan al ‘Azdi> 

yang mend}a‘i>fkannya.76 

Sedangkan dalam al Jarh wa Ta‘di>l ’Abu> H}atim mengatakan bahwa ia 

termasuk rasional (’as}h}a>b al ra’yi) 77 

Dari berbagai penilaian yang dilakukan kritikus hadis  terlihat bahwa al Nasa>’i> 

dan Dar al Qut}ni menthiqahkannya begitu juga Ibn Sa’ad memberikan 

penilaian yang baik terhadap dirinya. Sebaliknya Bukha>ri> dan al ‘Azdi> 

mend}a‘i>fkannya.Sebenarnya secara pribadi tidak ada penjelasan secara detail 

terhadap ked}a‘i>fan dirinya. Maka sangat mungkin hal tersebut berasal dari 

mazhab Murji‘ah seerta mazhab Fiqih Abu H}ani>fah yang bersifat rasional yang 

dianutnya. Maka kalau pun yang demikian maka saduq yang disematkan dalam 

dirinya adalah s}adu>q yang mendekati kebenaran yang dapat diterima hadisnya. 

11. H}amma>d ’ibn ’Abi> Sulaima>n Muslim al Ash’ari, ’Abu> ‘Isma>‘i>l al Ku>fi> (120 H 

atau sebelumnya). Murji‘ah. Perawi hadis dalam kitab ’Adab al Mufrad, S}ah}i>h} 

Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi, Sunan ibn 

Ma>jah.78 S}adu>q lahu ’auham.79 

Dalam tahdhi>b dikatakan 

Beberapa ulama seperti ’Ah}mad ’Ibn H}anba>l memberikan pujian dengan 

menyamakan dengan Sufya>n dan Shu‘bah. Di samping itu ia juga seorang 

muft}i>. Bahkan kepandaiannya dalam bidang agama disamakan dengan, al 

Zuhri dan Qatadah. Sebagaimana dikatakan oleh Ma‘mar. Sedangkan Shu‘bah 

mengatakan bahwa ia adalah s}adu>q al lisa>n dan tidak terjaga. 

Sedangkan ’Ibn Ma‘i>n : thiqah 

’Abu> H}a>tim   : s}adu>q yang hadisnya tidak bisa dijadikan hujjah 

(s}adu>q la yuhtaj bi h}adi>thihi). Tetapi ia memiliki pemahaman yang lurus dan 

benar dalam fiqih. 

Al ‘Ijli>   : thiqah 

 
75 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.226-227 
76 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV,h.262 
77 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz VIII, 

h.478 
78 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.483 
79 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.269 
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Al Nasa>’i>    : thiqah 

Ibn ’Adi>    : la ba’sa bihi 
Ibn Sa’ad mengatakan bahwa ia adalah perawi d}a‘i>f dalam hadis. Terjadi 

banyak kekeliruan (’ikht}alata) di pekerjaannya. Bila ia berbicara dengan 

akalnya maka benar. Dan apabila tidak melalui jalur ’Ibrahim maka terjadi 

kesalahan. 

Al Zuhli   : banyak melakukan kesalahan (khat}a’) dan keragu-

raguan (wahn).  

Sedangkan faham Murji‘ah yang dianutnya di antaranya dikemukakan oleh 

’Ah}mad Ibn H}anba>l, al Nasa>’i >  dalam Tahdhi>b. Bahkan suatu saat al ’Aghma>s 

bertemu dengan H}amma>d yang berbicara tentang Murji‘ah, dan ’Aghmas tidak 

memberi salam terhadap H}amma>d. Karena faham Murji‘ah yang  dianutnya 

sehingga ’Aghmas mengatakan ia bukan perawi thiqah dan memiliki 

pemikiran yang jelek.80 

Hal yang sama juga terdapat dalam kitab al  Jarh wa Ta’dil. Di dalamnya ’Abu 

H}a>tim ketika berbicara tentang H}amma>d menyuguhkan banyak pujian 

terhadapnya. H}amma>d merupakan orang yang faham terhadap hukum dan 

tidak dalam bidang hadis. Ia termasuk perawi s}adu>q yang hadisnya tidak dapat 

dijadikan sandaran.81 

Sedangkan dalam al Mi>za>n, al Dhahabi mengatakan hal yang hampir sama. 

Yaitu dengan mengutip pendapat ’Abu> H}a>tim yang mengatakan sebagai 

perawi s}adu>q yang bermasalah dalam periwayatan dan tidak bermasalah dalam 

ilmu fiqih. Mengutip  pandangan dan pendapat ’Aghmas tentang H}amma>d 

yang tidak thiqah.82 

Dari berbagai penilaian para kritikus hadis di atas. Apa yang dilakukan ’Ibn 

H}ajar dengan meletakkannya sebagai perawi yang s}adu>q sudah tepat. Kendati 

banyak pujian yang disematkan kepadanya. Tetapi pujian tersebut lebih 

banyak berkaitan dengan pemahamannya sebagai seorang faqi>h (ahli fiqh). 

Sdangkan dalam ilmu hadis tidak sehebat dalam bidang fiqihnya. Ia memiliki 

hafalan yang tidak terjaga sebagaimana dikakktakan oleh Abu> H}a>tim. 

Sedangkan terkait dengan mazhab yang dianutnya terlihat memiliki pengaruh 

seperti yang dilakukan oleh ‘Aghmas yang tidak memberi salam terhadapnya 

dan mengatakan sebagai perawi yang tidak thiqah. Hal tersebut tentu sangat 

berkaitan dengan mazhab yang dianutnya sehingga oleh Ibn H}ajar disematkan 

sebagai perawi yang s}adu>q. 

12. Khus}’aif ’Ibn ‘Abd al Rah}man al Jaza>ri,’Abu> ‘Aun al Hadhrami (137 H) 

Murji‘ah. Perawi hadis dalam kitab Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i>, Sunan 

al Tirmi>dhi, Sunan ibn Ma>jah.83 S}aduq sayyi’ al hifz.84 

 
80 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.483-484 
81 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz 

III,h.147 
82 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.595-596 
83 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.543 
84 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b , h.297 
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Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Ahmad ’Ibn H}anba>l ; d}a‘i>f al h}adi>th, laisa bi al qawi> fi> al h}adi>th 

Murrah   ; banyak ’id}t}irab dalam musnad. Namun disaat lain 

ia mengatakan thiqah dan juga mengatakan s}a>lih}.sebagaimana dikutip oleh 

’Ibn H}ajar 

Ibn Ma’i>n   : laisa bihi ba’sun 

’Abu> H}a>tim  : s}alih yukhlith dan jelek hafalannya 

Al Nasa>’i>   ; laisa bi al qawi 
’Ibn Sa‘ad   : thiqah  

Bukha>ri>   : thiqah 

’Ibn Madi>ni>  : d}a‘i>f 
Dar al Qut}n}i  : boleh menjadi i’tibar dan yahi>m (melakukan 

kesalahan) 

’Abu> Dawu>d  : hadisnya banyak ’id}t}irab (tertukar) 

Ibn Ma‘i>n   : menyingkirkan hadis darinya 

Ibn Khuzainah  : hadisnya tidak bisa menjadi h}ujjah 

Ya’qu>b ’ibn Sufya>n : la ba’sa bihi 
Abu ’Ah}mad al Haki>m  : laisa bi al qawi 
Sedangkan ’Ibn H}ibba>n memberi keterangan bahwa ia tidak menerima 

periwayatan darinya walaupun sebagian menerimanya.Meskipun ia s}a>lih}, 
faqih, dan ‘a>bid, tetapi ia banyak melakukan kesalahan dalam periwayatannya. 

Banyak melakukan ’infirad dari para periwayatan yang mashu>r sehingga 

apabila dapat diterima bila periwayataanya memiliki kesamaan dengan perawi 

thiqah lainnya.85 

Sedangkan dalam al Mi>za>n, al Dhahabi mengatakan yang sama yaitu dengan 

mengutip pendapat ’Ahmad ’Ibn H}anba >l yang mend}a‘i>fkannya, namun di lain 

waktu mengatakan laisa bi al qawi namun juga menthiaqahkannya. ’Ibn Ma‘i>n 

mengatakan s}a>lih}, ’Ah}mad juga menambahkan bahwa ia jelek hafalannya, dan 

juga Yah}ya ’Ibn Qat}t}an yang tidak menggunakan periwayatannya. ’Ah}mad 

’Ibn H}anba>l mengatakan bahwa ia adalah seorang Murji‘ah. Hanya ’Abu> Zurah 

yang menta‘dilnya dengan mengatakan sebagai perawi thiqah dan memberikan 

contoh hadis terkait dengan sujud sahwi.Sedangkan keterangan bahwa ia 

seorang Murji‘ah dikatakan oleh Jari>r dalam kutipan Tahdhi>b kemudian dalam 

dalam Mi>za>n dikatakan oleh ’Ahmad ’Ibn H}anba>l tanpa keterangan lebih 

detail lagi. 

Dari berbagai penilaian kkritikus hadis terhadapnya banyak yang menjarhnya. 

Namun tidak sampai menjadikannya sebagai perawi yang ditolak 

periwayatannya. Dengan demikian apa yang dilakukan oleh ’Ibn H}ajar dengan 

memasukkan sebagai perawi yang s}adu>q sudah tepat. Apalagi dengan 

tambahan bahwa ia adalah perawi yang jelek hafalannya. Namun bila dikaitkan 

dengan faham Murji‘ah yang dianutnya terlihat tidak memiliki keterkaitan 

sama sekali. Kendati ia adalah seorang Murji‘ah sebagaimana dikatakan oleh 

 
85 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.533-544 
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Jari>r dan Imam ’Ahmad, tetapi tidak dijelaskan pemikiran atau aktifitasnya 

faham  Murji‘ah yang membuatnya bermasalah dalam periwayatan hadis. 

13. Sa‘id ’Ibn Sa>lim al Qadah, ’Abu> ‘Uthma>n al Makki, Khurasa>ni, al Ku>fi> (167). 

Murji‘ah. Perawi hadis dalam kitab sunan ’Abu> Dawu>d dan Sunan al Nasa>’i>.86 

S}adu>q yahim.87 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ibn Ma‘i>n : lais bihi ba’sun 

‘Uthma>n  : laisa bi zaka> fi la h}adi>th 

Abu Zur‘ah : s}adu>q (sidq) 
Abu H}a>tim  : mahluhu al s}idq 

Abu Dawu>d : s}adu>q 

Al Nasa>’i>  : laisa bih ba’sun 

Ibn ‘Adi>  :h}asan al h}adi>th, h}adi>thuhu mustaqimah, s}adu>q laba’sa bihi, 
maqbu>l al h}adi>th 

’Ibn H}ibba>n : yah}im sehingga tidak dapat menjadi hujjah 

Al ’Ijl>i>   : laisa bi h}ujjah 

Al Sa>ji>  ; d}a‘i>f 
Sedangkan faham Murji‘ah yang dianutnya terlihat dari perkataan ’Abu> 

Dawu>d, Bukha>ri>, al ’Ijli>, al ‘Uqaili>. Bahkan ’Ibn H}ajar dan al ‘Uqaili> 

menilanya sebagai penganut Murji‘ah yang ghuluw sehingga hadisnya tidak 

disukai.88 

Hal yang sama juga terdapat dalam al Mi>za>n yaitu dengan mengutip pendapat 

’Ibn Ma‘i>n yang memngatakan laisa bihi ba’sun, ’Ibn ‘Adi>, ’Abu> Zurah dan 

’Abu> H}a>tim yang mengatakan s}adu>q.89 

Sedangkan dalam al jarh wa ta’dil ’Ibn Ma‘i>n mengatakan la bihi ba’sun, 

sedangkan ’Abu> Zur‘ah mengatkan bahwa ia adalah s}adu>q dan ini pula yang 

dianut oleh ’Abu> H}a>tim.90 dalam hal ini ’Abu> H}a>tim tidak menyinggung 

sedikit pun terkait dengan faham Murji‘ah yang dianutnya. 

Dari berbagai penilaian terhadap Sa‘id ’ibn Sa>lim terlihat tidak ada jarh yang 

disepakati terhadapnya kecuali dikatakan oleh al Sa>ji yang menilainya d}a‘i>f. 
Tetapi ini tidak didukung oleh perawi lainnya. Sehingga tidak dapat dijadikan 

sebagai acauan. Sedangkan al ’Ijli> mengatakan hadisnya tidak boleh dijadikan 

sebagai h}ujjah, ini lebih terlihat karena faham Murji‘ah yang dianutnya. 

Karena al ’Ijli mengatakan Murjiah kemudian menambahkan bahwa hadisnya 

tidak dapat dijadikan h}ujjah. Slelebhnya para perawi lebih mendudukan 

sebagai perawi yang s}adu>q. Sehingga ini yang menjadi ketetapan atas dirinya. 

Sama halnya dengan penilaian yang dilakukan oleh ’ibn H}ajar. hanya saja ’ibn 

H}ajar menambahkan sebagai perawi yang melakukan kesalahan (yah}im). 

 
86 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.20 
87 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b , h.379 
88 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h.20 
89 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.139 
90 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz 

IV,h.31 
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Namun hal ini tidak terbukti dan tidak terjelaskan dalam  keterangan mengenai 

dirinya berkaitan dengan periwayatan hadis. Sehingga perlu diteliti kembali 

apa yang menyebabkan ’ibn H}ajar mengatakan yah}im. Sedangkan mengenai 

mazhab yang dianutnya memiliki pengaruh terhadap penilaian mengenai 

dirinya. 

14. ‘Abd al H}ami>d ibn ‘Abd al Rah}ma>n al Hima>ni>, ’Abu> Yah}ya al Ku>fi>, Bashmin 

(202 H). Murji‘ah. Perawi hadis dalam S}ah}i>h Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan 

Abu> Dawu>d, Sunan al Tirmi>dhi>, Sunan ’Ibn Ma>jah.91 S}aduq yukhthi.92 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 

Ibn Ma‘i>n  : thiqah tetapi akalnya lemah (d}a‘i>f al ‘aql) 
Al Nasa>’i>  : laisa bi al qawi namun pada kesempatan lain ia 

mengatakan thiqah 

’Ibn H}ibba>n : thiqah 

’Ibn ’Adi>  : hadisnya ditulis (yuktab) 

Al ‘Ijli>  : d}a‘i>f 
’Ibn Sa‘ad   : d}a‘i>f 
’Ah}mad ’ibn Hanba>l: d}a‘if 
Sedangkan faham Murji‘ah yang dianutnya disampaikan oleh ’Abu> Dawu>d dan 

al ‘Ijli>, dengan menambahkan sebagai da‘iyah menurut ’Abu> Dawu>d. 93 

Sedangkan dalam al Mi>za>n, al Dhahabi> menulis sama dengan ’Ibn H}ajar yaitu 

dengan mengutip pendapat ’Ibn Ma‘i>n yang menthiqahkannya namun al 

Dhahabi menambahkan bahwa ada yang menyandarkan terhadap pendapatnya 

dan mengatakan bahwa ‘Abd al H}ami>d adalah perawi yang lemah. Sedangkan 

al Nasa>’i > mengatakan sebagai perawi yang tidak kuat sedangkan ’Ah}mad ’ibn 

H}anba>l dan ’Ibn Sa‘ad mend}a‘i>fkannya. Sebagaimana disampaikan ’Ibn H}ajar 

bahwa faham Murji‘ahnya disampaikan oleh ’Abu> Dawu>d dengan 

menambahkan keterangan sebagai Murji‘ah yang da‘iyah. 94 

Melihat penilaian para kritikus hadis di atas terlihat ada dua kutub yang 

seakan berseberangan. Satu sisi menyatakan sebagai perawi yang thiqah 

menurut ’Ibn Ma‘i>n dan ’Ibn H}ibba>n, namun di sisi lain sebagai perawi yang 

d}a‘if seperti dikatakan oleh ’Ah}mad ’Ibn H}anba>l dan al ‘Ijli>. Dari sini 

kemudian ’Ibn H}ajar mengambil jalan tengah dengan memasukannnya sebagai 

perawi yang s}adu>q. Dari pemahaman sederhana sangat mungkin ked}a‘i>fan 

yang disematkan terhadapnya lebih karena faham Murji‘ah yang dianutnya. 

Hal ini terlihat dari perilakunya yang aktif menyebarkan faham Murji‘ah yang 

dianutnya. Begitu pula dengan ’Ibn H}ajar memasukkannya sebagai perawi 

s}aduq menengahi perbedaan antara parawi yang berseberangan. Namun 

penambahan kata yukhti (salah) tidak dijelaskan letak kesalahannnya, 

kemungkinan adalah kesalahannya sebagai penganut Murji‘ah yang da‘iyah. 

Bukan dalam kapasitas intelektualnya dalam menyampaikan sebuah hadis. 

 
91 ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, 478 
92 ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b,h. 566 
93 ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h.478 
94 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III,h.542 
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Namun kendati sebagai perawi yang s}adu>q hadisnya dapat diterima 

periwayatannya. Hal ini terbukti dengan diterima hadis yang diriwayatkannya 

oleh Bukha>ri> dan Muslim yang notabene sangat selektif dalam melakukan 

penilaian. Sehingga diakui sebagai dua kitab hadis yang paling s}ah}i>h}. 
15. ‘Abd al Majid ibn al ‘Aziz ’ibn ’Abi> Rawad al ’Azdi>. ’Abu> ‘Abd al H}a>mid al 

Makki> (206 H). Murji‘ah. Perawi hadis dalam kitab S}ah}i>h} Muslim, Sunan ’Abu> 

Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi>, Sunan ’Ibn Ma>jah.95 S}aduq 
yukhthi’.96 

Dalam Tahdhi>b ’Ahmad ibn H}anba>l mengatakan sebagai perawi thiqah 

dan ghuluw dalam Murji‘ah. Begitu juga dengan ’Ibn Ma‘i>n namun ia 

menambahkan bahwa ia meriwayatkan hadis dari  para perawi d}a‘i>f. Dan 

memperkenalkan dirinya sebagai penganut Murji‘ah. Dalam kesempatan lain 

’Ibn Ma‘i>n juga memuji kehebatan dan ketokohannya kemudian mengatakan 

bahwa ia adalah perawi yang s}adu>q. 

Al Bukha>ri> : menganut faham Murji‘ah 

’Abu> Dawu>d : thiqah ’Abu> Dawu>d menambahkan sebagai perawi 

Murji‘ah yang ghulluw dan mengajak untuk mengikuti mazhabnya.  

Al Nasa>’i>  : thiqah, dalam kesempaptan lain al Nasa>’i > mengatakan 

thiqah 

’Abu> H}a>tim : laisa bi al qawi . hadisnya boleh ditulis (yuktab  h}adi>suhu) 

Dar al Qut}ni : yuktab h}adi>thuhu> wa yu’tabar 
’Ibn H}ajar menambahkan dengan mengutip Dar al Qut}ni bahwa ia adalah 

perawi yang terpercaya manakala meriwayatkan hadis melalui ’Ibn al Jura’ij. 

Sebagaimana juga dikatakan oleh ’Ibn Ma‘i>n dan ’Abu> Dawu>d 

’Ibn H}ibba>n mengatakan bahwa ia adalah perawi yang memutarbalikkan berita 

(hadis) maka patut untuk ditinggalkan periwayatan darinya. 97 

Sedangkan dalam al Mi>za>n al Dhahabi juga mengutip pendapat ’Ibn Ma‘i>n dan 

’Abu> Dawu>d  yang menthiqahkannya. ’Abu> H}a>tim mengatakan bukan perawi 

yang kuat (laisa bi al qawi). Dar al Qut}ni mengatkan hadisnya tidak bisa 

dijadikan h}ujjah tetapi boleh menjadi ’i‘tiba>r. Sama halnya dengan yang 

terdapat dalam Tahdhi>b al Dhahabi> mengutip pendapat ’Ibn H}ibba>n yang 

sebagai perawi yang harus ditingggalkan periwayatannya. Sedangkan faham 

Murji‘ah yang dianutnya dikemukakan oleh banyak orang sehingga tidak 

diragukan lagi, seperti oleh ’Abu Dawu>d,al Bukha>ri> dan yang lainnya. 

Di samping itu dalam keterangannya al Dhahabi> menyampaikan banyak 

informasi terkait dengan ‘Abd al Maji>d. Di antaranya bahwa ia memberikan 

fatwa kepada al Rashi>d untuk membunuh Waki>’ karena memberikan 

pemberitaaan yang tidak tepat terkait dengan Nabi Muh}ammad saw yang 

rusak jenazahnya karena tidak segera dikuburkan. Hal tersebut kemudian 

memicu al Dhahabi untuk memberikan pendapatnya yang pada intinya jenazah 

 
95 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h.605 
96 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.620 
97 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h.605-606 



309 

Nabi Muh}ammad SAW tidak mungkin berubah baik ketika masih hidup 

maupun setelah kematiannya.98 

Dari berbagai penilaian terhadap dirinya terlihat bahwa secara mendasar ia 

adalah perawi yang thiqah yang periwayatannya dapat dipercaya seperti 

halnya yang dikemukakan oleh ’Ibn Ma‘in, ’Abu> Dawu>d, al Nasa>’i > terlebih 

apabila melalui periwayatan al Juraij. Sedangkan yang menjarhnya adalah ’Ibn 

H}ibba>n. Sesuatu yang tidak seperti biasanya, kerena ’Ibn H}ibba>n termasuk 

perawi yang mutasahil, sehingga yang terjadi sebaliknya manakala hampir 

seluruh perawi menjarhnya ’Ibn H}ibba>n justru memasukkannya sebagai perawi 

yang thiqah. Sedangkan ’Abu> H}a>tim dan Dar al Qut}ni memberikan jarh tetapi 

tidak sampai melemahkan sehingga periwayatnannya ditolak. Dengan 

demikian penilaian s}adu>q yang diberikan ’Ibn H}ajar terhadapnya. Dalam 

dugaan penulis dalam rangka mengakomodasi mereka yang tidak 

menta’di>lnya. Dalam hal ini penulis setuju, yang walaupun sebenarnya ada 

yang berkesimpulan bahwa ia adalah perawi thiqah juga dapat kita terima. 

Dari berbagai jarh yang melekat terhadapanya adalah ia seorang penganut 

Murji‘ah yang militan. Sehingga diduga memberikan pengaruh negatif 

terhadap dirinya sehingga predikat thiqah yang banyak diberikan kepadanya 

menjadi turun menjadi thiqah. Begitu juga kata yukht}i’ (melakukan kesalahan) 

yang disematkan dibelakang s}adu>q dalam hal ini lebih karena ia sebagai 

penganut Murji‘ah yang ghuluw. 

E. Qadariyah 

1. Ish}a>q ibn H{a>zim (tanpa tahun wafat). Qadariyah. Perawi hadis dalam Sunan 

ibn Ma>jah.99 S}adu>q.100 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:101 

’Ah}mad ’ibn H}anba>l : thiqah 

’Ibn Ma‘>in   : thiqah 

’Abu> Dawu>d  : laisa bihi ba’sun 

al Sa>ji>   : s}adu>q 

’Ibn H}ibba>n  : thiqah 

’Ibn Shahi>   : thiqah 

’Abu> H}a>tim  : s}alih al h}adi>th   

Sedangkan menurut al Dhahabi> ia termasuk perawi thiqah 102 

Ia adalah pengikut Qadariyah sebagaimana dikatakan oleh al ‘Azdi> dan al Sa>ji>. 

Dari berbagai penilaian kritikus hadis terhadapnya maka terlihat sebagai besar 

memberikan menthiqahkannya dan sebagian lagi memberikan penilain yang 

menengah dengan mengatakan s}adu>q. Sehingga berbagai ulama memberikan 

 
98 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II,h.648 
99 Ibn H{ajar al‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 118 
100 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h. 128 
101 Ibn H{ajar al‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.118 
102Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah,Juz I, h.235 
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peringkat thiqah terhadap dirinya seperti yang dilakukan oleh al Dhahabi> 

dalam Kashifnya mengatakan bahwa ia adalah perawi thiqah.103 Sedangkan 

terkait dengan penjelasan faham Qadariyah yang dianutnya tidak begitu 

mendapat perhatian dari kritikus hadis dengan demikian secara sederhana kita 

dapat mengatakan bahwa faham Qadariyah yang dianutnya tidak memberikan 

pengaruh terdapat penilaian terhadap dirinya.  

Namun kondisi tersebut mempangaruhi ’ibn H}ajar sehingga dimasukkan ke 

dalam tingkatan s}adu>q yang walaupun seharusnya pada peringkat s}adu>q 

dengan tambahan yaitu pada peringkat kelima. 

2. ’Ish}a>q ibn al Rabi>’ al Bas}s}ari> al Ubulli>, Abu > H{amzah al ‘At}t}a>r (tanpa tahun 

wafat). Qadariyah. Perawi hadis dalam Sunan Ibn Ma>jah.104 S}adu>q.105 

’Ah}mad ’ibn Hanbal : la> ’adri> kaif  huwa 

‘Amr ’ibn ‘Ali>   : d}a‘i>f al h}adi>th 

’Abu> H}a>tim   : yuktab h}adi>thuhu 

’Ibn ‘Adi>   : d}a‘i>f yukatab h}adi>thuhu106 

Dari berbagai penilaian kritikus di atas terlihat tidak ada yang memberi pujian 

terhadapnya bahkan beberapa kritikus memberikan penilaian d}a‘i>f 
terhadapnya. Akan tetapi sebagian masih memperbolehkan untuk menulis 

hadisnya sehingga tidak dapat dijadikan h}ujjah dengan sendirinya.  Maka 

seharusnya parawi dengan penilaian demikian termasuk perawi yang dengan 

kategori maqbu>l. Atau paling tidak termsuk dalam kelompok ’al bid‘ah yang 

sesungguhnya yang itu berada pada tingkatan ke lima yaitu s}adu>q dengan 

tambahan. Apalagi bila dikaitkan dengan penjelasan bahwa Ia termasuk 

pangikut Qadariyah yang ekstrim. Bahkan ’Abu> Dawu>d memberikannya 

predikat Qadariyah tanpa memberikan penilaian terhadap dirinya. Sedangkan 

dalam al Kashif al Zahabi mengatakan hal yang sama dengan ’Abu> H}a>tim 

yaitu yuktab h}adi>thuhu.  

3. Isma>’i>l ibn Bishr ibn Mans}u>r al Sali>mi>. Abu> Bishr al Bas}ri> (255 H). Qadariyah. 

Perawi hadis dalam Sunan Abu> Dawu>d, Sunan Nasa>’i>, dan Sunan ibn Ma>jah.107 

S}adu>q.108 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:109 

’Ibn H}ibba>n menilaianya sebagai perpawi thiqah sedangkan ’Abu> Dawu>d 

menilainya s}adu>q. 
Agak sulit memberikan peringkat terhadap perawi dengan kondisi di atas 

karena tidak terdapat penilaian yang memadai terkait dengannya juga terhadap 

pemahamannya terkait dengan Qadariyah. Karena paham Qadariyah hanya 

disandarkan kepada perkataan ’Abu> Dawu>d. 

 
103 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah,juz I, h.235 
104 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 119 
105 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b , h.128. 
106 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 119  
107 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 144 
108 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h.137 
109 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 144 
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Sehingga ’ibn H}ajar memasukkannya kedalam perawi s}adu>q yang diterima 

periwayatannya. Sedangkan dalam al Kashi>f,al Dhahabi> mengatakan ia adalah 

perawi thiqah,110  namun sebagian ulama termasuk pentah}qi>q kitabnya 

mengatakan bahwa ’isma>‘i>l termasuk perawi s}adu>q dan bukan thiqah. Dengan 

demikian penilaiannya sama dengan yang dilakukan oleh ’ibn H}ajar.  

4. Burd ibn Sina>n al Sha>mi>, Abu> al ‘Ala> al Dimashqi> (135 H). Qadariyah, perawi 

hadis dalam kitab ’Adab al Mufrad, Sunan al ’Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i>, 
Sunan al Tirmi>dhi>, dan Sunan ’ibn Ma>jah.111 S}adu>q.112 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:113 

’Ah}mad ’ibn H}amba>l : s}a>lih al h}adi>th 

’Ibn Ma‘i>n   : thiqah 

al Nasa>’i>   : thiqah 

’Ibn Khira>sh  : thiqah 

’Abu> Ha>tim  : s}adu>q 

‘Ali> al Madi>ni>  : d}a‘i>f 
Sedangkan faham Qadariyah di sampaikan oleh ’Abu> Dawu>d dan ’Abu H}a>tim.  

Dalam penilaian hampir semua kritikus memberikan pujian bahkan termasuk 

orang paling thiqah di negeri Sham. Hanya ’Ibn Madi>ni> yang mend}a‘ifkannya 

dari periwayatan Dar al Qut}ni. Sehingga sebagian mempertanyakan pend}a‘ifan 

yang dilakukan oleh ’ibn Madi>ni> bahkan sebagian menganggap jarh yang tidak 

diberi penjelasan atau bisa jadi karena faham Qadariyah yang dianutnya. 

5. H{arb ibn Maimu>n al Akbar al Ans}a>ri>, Abu> al Khat}t}ab al Bas}ri>.(160 H). 

Qadariyah. Perawi hadis dalam S}a>h}i>h} Muslim, Sunan al Tirmi>dhi> dan dalam 

Tafsir.114 S}adu>q.115 

Dalam tahdhi>b al Kha>tib dalam al muttafaq dan muftariq mengatakannya 

sebagai  thiqah. al Sa>ji> mengatakan d}a‘>if. Sedangkan ibn ’Ibn H}ibba>n 

menilainya sebagai perawi thiqah tetapi sebagian mengatakan bahwa ’ibn 

H}ibba>n salah dalam memberi penilaian. Kemudian ’Ibn Madi>ni> menilainya 

sebagai perawi yang thiqah. 116 Sedangkan dalam al Kashif, al Dhahabi 

mengatakan Thiqah 117 

Dari berbagai penilaian tersebut tidak banyak ulama kritikus hadis 

memberikan penilaian terhadapnya. Hanya saja sebagain kritikus modern 

setuju dengan penilain ’Ibn H}ajar yang memasukkannya kedalam perawi 

s}adu>q. Namun tidak dijelaskan apakah karena paham Qadariyahnya maupun 

karena yang lainnya. Sebab terkait dengan faham Qadariyah tidak ada 

 
110 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah,Juz I, h. 244 
111 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 217 
112 Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,1h.65 
113 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 217 
114 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 370 
115 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h. 228 
116 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 370 
117 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah ,Juz I,h. 317 
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informasi yang cukup terkait dengannnya kecuali mengatakan bahwa ia 

berfaham Qadariyah. 

Dalam tadhli>l dikatakan bahwa H{ar ’ibn Maimu>n banyak melakukan kesalahan 

sedangkan ’ibn ‘Adi> mengatakan bahwa ia bukan termasuk dari perawi 

matruk. Sehingga terkesan bahwa banyak yang melakukan jarh terhadapnya 

dan ’ibn ‘Adi> melakukan pembelaan bahwa tidak sampai pada posisi matruk.118 

6. al Rabi>’ ibn ‘Abdullah ibn khut}t}a>f al Ah}dab, Abu> Muh}ammad al Bas}ri> (tanpa 

tahun wafat). Qadariyah Perawi hadis dalam kitab Adab al Mufrad.119 

S}adu>q.120 

Dalam tahdhi<b dikatakan:121 

’Ibn Mahdi   : thiqah 

’Ah}mad ’ibn Hanbal : thiqah 

’Ibn H}ibba>n  : thiqah 

’Ibn ‘Adi>   : d}a‘i>f 
al Sa>ji>   : d}a‘i>f 
al ‘Uqaili   : d}a‘i>f 
’Ibn Shahi>n  : thiqah 

Namun dalam hal ini terdapat Yah}ya ’ibn Sa‘i>d yang mengatakan tidak boleh 

meriwayatkan apapun darinya. 

Sedangkan dalam Mi>zan karya al Dhahabi>, Ibn H}a>tim mengatakan  wa>hin  dan 

al Nasa>’I menilaianya sebagai perawi yang tidak kua, laisa bi al qawi>.122  

Dari berbagai penilaian di atas terlihat para kritikus hadis menilainya dengan 

berbeda sebagian mengatakannya thiqah namun juga mend}a‘ifkannya. Dari 

sini terlihat bahwa apa yang dilakukan oleh ’Ibn H}ajar sudah tepat tetapi tidak 

didapati penilaian buruk terhadap aliran yang dianutnya. Dengan demikian 

penilaian yang s}adu>qnya al Rabi’ bukan disebabkan oleh faham yang 

dianutnya tetapi oleh faktor lain yang menyebabkan ia tidak termasuk dalam 

perawi thiqah tetapi s}adu>q. 

7. ‘Abba>d ibn Mans}u>r al Na>ji> Abu> Salamah al Bas}ri> al Qa>d}i> (152 H) Qadariyah. 

Perawi hadis dalam hadis Mu’allaq (Bukha>ri>), Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al 

Nasa>’i>, Sunan al Tirmi>dhi, Sunan ’ibn Ma>jah.123 S}adu>q.124 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:125 

al Jiddi>  : tidak boleh meninggalkan periwayatannya karena 

qadariyahnya 

 
118 Muhammad ibn T{al’at, al Tadhyi>l ‘Ala Kita>b Tahdhi>b al Tahdhi>b Ibn H{ajar al 

‘Asqala>ni>,  (Riyad{{}: Maktabah Adwa al Salaf), 2004, h. 82. 
119 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 594 
120 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.320 
121  Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni >, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 594 
122 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, Juz II, h.42. Muhammad ibn T{al’at, al Tadhyi>l ‘Ala Kita>b Tahdhi>b al Tahdhi>b Ibn 
H{ajar al ‘Asqala>ni>,  (Riyad{{}: Maktabah Adwa al Salaf), 2004, h. 125 

123 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 282 
124 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h.483 
125 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 282 
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’Ibn Ma‘in  : laisa bi shai’ 
Abu Zur‘ah : layyin 

Abu H}a>tim  : d}a‘>if al h}adi>th 

al Nasa>’i>  : laisa bi h}ujjah, laisa bi al qawi> 
’Ibn ‘A\di>  : termasuk orang yang hadisnya ditulis (yuktab) 

Zakariya al Du>ri : h}adi>thu>hu laisa bi al qawi wa la>kin yuktab 

Dar al Qut}ni : laisa bi al  qawi 
al ‘Ijli>  : la ba’sa bihi wala>kin yuktab h}adi>tsuhu 

’Ibn Sa‘ad  : d}a‘i>f 

Ia termasuk perawi Qadariyah yang da‘iyah hal tersebut disampaikan oleh ’ibn 

H}ibba>n. Dengan demikian periwayatannya termasuk yang dipertimbangakan 

bahkan cenderung untuk ditolak. Namun di sisi lain faham qadariyahnya tidak 

berpengaruh hal tersebut sebagaimana dikaitkan oleh Zakariya al Du>ri> bahwa 

tidak boleh meninggalkan periwayatannya karena faham Qadariyah yang 

dianutnya. Dari juga termasuk perawi yang melakukan tadli>s serta berubah 

diakhir umurnya (taghayar bi akhirihi). 
Dari berbagai penilaian para kritikus hadis terlihat bahwa hampir mayoritas 

menjarh terhadap ‘Abbad ’ibn Mansu>r. Kalaupun hadisnya maka tidak dapat 

dijadikan dalil tetapi sebatas untuk ditulis. Faham Qadariyah yang dianutnya 

juga memiliki pengaruh terhadap penilaan terhadap dirinya karena ia termasuk 

dai‘yah yang mengajak untuk mengikuti faham yang dianutnya. Kalaupun 

Muh}ammad Yah}ya ’ibn Sa‘i>d dari al Jiddi> mengatakan tidak berpengaruh 

faham yang dianutnya terhadaap hadis yang diriwayatkannya bahkan dalam al 

Mi>za>n mentausiqnya.126 Maka berbeda dengan ’ibn H}ibba>n yang mengatakan 

ia adalah da‘iyah terlebih dari berbagai penilaian terhadapnya cenderung untuk 

mend}a‘ifkannya. Sehingga penilaian terhadap dirinya yang dilakukan oleh ’ibn 

H}ajar seharusnya diletakkan pada tingkatan perawi yang lebih rendah dari 

s}adu>q.  

8. ‘Abd al H{ami>d ibn Ja’far ibn ‘Abdullah ibn al H{akim ibn Ra>fi’ ibn Sina>n al 

Ans}a>ri> al Uwasi>, ’Abu> al Fad}l, ’Abu> H{afsh (153 H). Qadariyah. Perawi hadis 

dalam Mu’allaq (Bukhari), S}ah}i>h} Muslim, Sunan ’Abu> Dawu>d, Sunan al 
Nasa>’i>, Sunan al Tirmi>dhi>, Sunan ’Ibn Ma>jah.127 S}adu>q.128 

Dalam Tahdhi>b dikatakan ;129 

’Ah}mad ’ibn Hamba>l : thiqah 

Yah}ya ’ibn Sa‘i>d  : d}a‘i>f 
Sufya>n al Sauri  : d}a‘i>f  karena berfaham Qadariyah 

’Ibn Ma‘in   : thiqah 

’Abu> H}a>tim    : mah}alluhu al s}idq 

al Nasa>’i>   : laisa bihi ba‘thun 

’Ibn ‘Adi>   : ’arju> la ba’sa bihi (yuktab h}adi>thuhu) 

 
126 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz II, h.376 
127Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 473 
128Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b , h564 
129 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 473 
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’Ibn H}ibba>n   : thiqah 

’Ibn sa’ad    : thiqah 

al Sa>ji>   : thiqah 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh al Dhahabi> dengan menambahkan 

pendapat ’Ibn Madi>ni> yang manthiqahkannya. 130 

Dari berbagai penilalian terhadapnya terlihat bahwa banyak mentauthiqnya 

daripada yang mend}a‘ifkannya. Mereka yang mend}a‘ifkannya lebih karena ia 

adalah penganut qadariyah saja. Dan tidak karena yang lain seperti tentang 

kepribadiannya yang tidak baik atau yang lainnya. Sehingga sebagian ulama 

tidak menganggap jarh yang dilakukannya karena qadariyah yang dianutnya. 

Sehingga sebagian menganggapnya sebagai perawi yang thiqah dan 

menyalahkan penilaian ’ibn H}ajar. 

9. ‘Abd al Rah}man ibn Ish}a>q ibn ‘Abdullah ibn al H{a>rith ibn Kina>nah al ‘A<miri>, 

Al Qurashi>, al Thaqafi>, al Madani> (tanpa tahun wafat). Qadariyah. Perawi 

hadis dalam kitab Mu’allaq (Bukhari), ’Adab al Mufrad (Bukhari) (tidak ada 

dalam Taqrib), S}ah>ih Muslim, Sunan ’Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al 
Tirmi>dhi>, dan Sunan ’ibn Ma>jah.131 S}adu>q.132 

Dalam Tahdhi>b dikatakan ;133 

’Ah}mad ’ibn H}ambal : s}alih} al hadi>th namun di lain waktu ia 

mengatakan: laisa bihi ba’sun 

’Ibn Ma‘in   : thiqah 

Ya‘qu>b ibn Shaibah : s}alih}  
al ‘Ijli>   : yuktab h}adithsuhu, laisa bi al qawi 
’Abi> H}a>tim  : yuktab wa yuh}taj 
’Abu> Dawu>d  : thiqah 

al Nasa>’i>   : laisa bihi ba’sun 

’Ibn Khuzaimah  : laisa bihi ba’sun 
’Ibn H}ibba>n  : thiqah 

Dar al Qut}ni>  : d}a‘i>f  
al Sa>ji>   : s}adu>q 

Dalam al Mi>za>n pun di dapat penilaian yang hampir sama dengan yang 

terdapat dalam  Tahdhi>b.134 

Penilaian para krtitikus hadis tersebut menunjukan bahwa ia bukanlah perawi 

yang banyak pujian atau juga sebaliknya penuh dengan cercaan. Ia adalah 

perawi yang berada pada pertengahan antara mereka yang mentauthiqnya dan 

juga mencelanya. Dengan demikian ia adalah  perawi yang diterima 

periwayatannya tetapi tidak dapat dijadikan h}ujjah. Sehingga penilaian s}adu>q 

dapat dibenarkan. Hanya saja apakah s}adu>qnya tersebut karena ia berairan 

 
130 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, al Ka>shif fi> 

Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al Kutub al Sittah, Juz II, h.539 
131 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 487 
132 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b , h.570 
133 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 487 
134 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz II,h.546 
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Qadariyah atau karena yang lainnya. Dalan hal ini penulis cenderung 

berpendapat bahwa faham qadariyah yang dianutnya tidak terlalu berpengaruh 

terhadap penilaian terhadap dirinya. Apalagi tidak terdapat keterangan yang 

detail terkait dengannya. Jadi predikat s}adu>q yang disematkan kepada dirinya 

lebih berdasarkan penilaian para kritikus hadis terhadap dirinya.Ketika ditanya 

kepada penduduk Madinah terkait dirinya ternyata tidak ada satupun yang 

memberikan pujian terhadapnya.  

10. ‘Ali> ibn ‘Ali> ibn Nija>d ibn Rifa>’ah al Rifa>’i> al Yashkuri>, Abu> Isma>’i>l al Bas}ri> 

(tanpa tahun wafat ). Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab ’Adab al Mufrad 

(bukhari) Sunan ’Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i>, Sunan al Tirmi>dhi>, Sunan ’ibn 

Ma>jah.135 La ba’sa bih.136 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:137 

’Ah}mad ’ibn Hanbal : lam yakun bihi ba’sun 

’Ibn Ma‘i>n   : thiqah 

’Abu Zur‘ah  : thiqah 

’Abu> H}a>tim   : laisa ba’sun (la yuh}taj) 
al Nasa>’i>   : la ba’sa bihi 
Sedangkan dalam Mi>za>n dinyatakan sama hanya saja dalam keterangannya al 

Dhahabi> menambahkan bahwa ’Ibn Ma‘i>n, ’ibn al Madi>ni>, al ‘Uqaili 

mempermasalahkan dirinya karena  terkait dengan faham Qadariyah yang 

dianutnya.138  

Dengan memperhatikan penilaian kritikus hadis tersebut di atas maka 

penilaian ’ibn H}ajar dengan memasukkan pada peringkat ke empat sudah tepat 

dimana hadisnya tidak dapat menjadi h}ujjah manakala diriwayatkan sendirian. 

Namun di sisi lain lafaz yang digunakan adalah la ba’sa bihi. Lafaz ini jarang 

digunakan oleh ’ibn H}ajar dalam taqribnya, karena lafaz yang digunakan 

biasanya adalah s}adu>q. kendati secara tingkatan sama. 

11. ‘Umar ibn Abi> za>’idah al Hamda>ni>, al Wa>di’i> al Ku>fi> (150 H) Qadariyah. 

Perawi hadis dalam kitab S}ah}ih} Bukha>ri, S}ah}i>h} Muslim dan Sunan al Nasa>’i >.139 

S}adu>q.140 

Dalam tahdhi>b dikaatakan:141 

’Ah}mad ’ibn Hanbal : s}alih} al h}adi>th 

’Ibn Ma‘i>n   : thiqah 

’Abu> H}atim  : laisa bihi ba’sun 

al Nasa>’i>   : laisa bihi ba’sun 

 
135 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.184  
136 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h.701  
137 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.184 
138 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz III, h.147 
139 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h. 226 
140 Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b , h.718 
141 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h. 226 
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Sedangkan al Dhahabi> mengutip pendapat yang sama dengan yang terdapat 

dalam tahdhi>b dengan mengawali perkataannnya bahwa ia adalah perawi 

thiqah 142 

Dari penilaian di atas maka tepat apa yang dikatan oleh ’Ibn H}ajar bahwa ia 

adalah perawi s}adu>q karena penilaian pada level pertengahan dimana tidak 

memujianya dengan pujian yang tinggi dan tidak menolaknya dengan 

penolakan yang kuat tetapi mengisyaratkan bahwa periwayatannya diterima. 

Terlebih periwayatannya terdapat dalam S{ah}i>h} al Bukha>ri dan S{ah}i>h} Muslim 

yang disepakati kes}ah}i>h}an keduanya. Terkait dengan faham Qadariyah yang 

dianutnya terlihat tidak ada yang mempersoalkannya terkait dengan 

periwayatan hadis. 

12. Kahmas ibn al Minha>l al Sadu>si>, Abu> ‘Uthma>n al Bas}ri> al Lu’luai (tt). 

Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab S}ah}i>h} al Bukha>ri>.143 S}adu>q.144 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:145 

’Abu H}a>tim : min ’ahl al s}idq (yuktab h}adi>thuhu) 

’Ibn H}ibba>n : thiqah 

al Sa>ji>  : d}a‘i>f 
hal yang sama juga dikatakan dalam Mi>za>n karya al Dhahabi>146  sedangkan 

dalam tadhli>l Da>r al Qut}ni> memasukkannya dalam perawi thiqah. Sedangkan 

’Abu> Zur’ah memasukkanya dalam perawi yang d}a‘i>f.147 

Dari berbagai penilaian terhadap Kahmas terlihat bukanlah perawi yang terlalu 

bermasalah hal ini terlihat tidak dijarh secara berlebihan begitu juga pujian 

terhadapnya. Sehingga tepat untuk dimasukkan kedalam perawi s}adu>q. Justru 

yang menonjol darinya adalah faham Qadariyah yang dianutnya. Karena 

pembahasan terkait dirinya selalu diawali dengan mengemukakan faham 

Qadariah yang dianutnya. Namun demikian Imam al Bukha>ri mengambil hadis 

periwayatan darinya. Hal ini menunjukan bahwa faham Qadariyah yang 

dianutnya tidak meruntuhkan kethiqahannya. 

13. Muh}ammad ibn Za>idah al Tami>mi>, Abu> Hisha>m al Ku>fi> al S{airofi> (tt). 

Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab S}ah}i>h} Muslim (dalam Taqri>b dijelaskan 

bahwa tidak benar Imam al Muslim meriwayatkan darinya).148S}adu>q.149 

Dalam Tahdhi>b  ibn Hajar mengutip dari ’Ibn H}a>tim yang menilainya bukan 

perawi yang baik, laisa bi al ma‘ru>f.150 Sedangkan Ibn Ma‘i>n mengatakan 

 
142 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz III, h.197 
143 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III,h. 476 
144 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h.814 
145 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III,h. 476 
146 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz III,h.416 
147 Muhammad ibn T{al’at, al Tadhyi>l ‘Ala Kita>b Tahdhi>b al Tahdhi>b Ibn H{ajar al 

‘Asqala>ni >,  (Riyad{{}: Maktabah Adwa al Salaf), 2004, h. 335 
148 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h. 563 
149 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b , h. 844 
150 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.563 
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sebagai penganutfaham Qadariyah. Hal yang sama juga dikatakan dalam al 
Mi>za>n karya al Dhahabi>.151 

Tidak banyak informasi yang didapat terkait dengan riwayat ini kecuali yang 

disampaikan oleh ’ibn H}a>tim yang memberi penilaian terhadapnya dengan 

istilah laisa bi al ma‘ru>f dan juga ’ibn Ma‘i>n bahwa ia berfaham Qadariyah. 

Sehingga untuk menentukan apakah faham Qadariyah yang dianutnya 

berpengaruh terhadap periwayatnnya atau tidak agak sulit. Namun bila 

menganut kaidah yang digunakan oleh ’ibn H}ajar dalam taqribnya seharusnya 

ia berada pada peringkat majhu>l yaitu untuk para perawi yang yang tidak ada 

yang memberikan ta‘di>l satu pun terhadap dirinya. 

14. Muh}ammad ibn Sawa>’ ibn ‘Anbar al Sadu>si> al ‘Anbari> , Abu> al Khat}t}a>b al 

Bas}ri> al Makfu>f (180 H). Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab S}ah}i>h} Bukha>ri>, 
S}ah}i>h} Muslim Na>sikh (’Abu> Dawu>d), Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi>, dan 
Sunan ’ibn Ma>jah.152 S}adu>q.153 

Dalam Tahdhi>b menutip pendapat ’Ibn H}ibba>n yang menthiqahkannya. 

Sedangkan al ’Azdi menilainya sebagai perawi s}adu>q.154 ’Ibn Ma‘i>n 

menyamakan kapandaiannya sama dengan Qata>dah. Sedangkan dalam Mi>za>n 

dikatakan sebagai salah satu perawi thiqah yang terkenal.155   

Sedangkan menurut al ’Azdi> bahwa ia adalah Qadariyah yang ekstrim 

(ghula>h), sehingga al ’Azdi> menurunkan statusnya menjadi s}adu>q 

memasukkannya sebagai perawi yang d}a‘i>f. Sehingga terlihat bagi al ’Azdi> 

bahwa faham Qadariyah yang dianutnya apalagi dengan disertai fanatisme 

yang menjadikannya perawi yang walau secara pribadi adalah thiqah ternyata 

menjadi s}adu>q sama dengan ’ibn H}ajar dalam taqribnya. Dalam hal ini terlihat 

bertentangan dengan para periwayat hadis lainnya yang menganggapnya 

sebagai perawi thiqah. Hal ini terlihat dari tidak adanya yang mend}a‘ifkannya 

kecuali al ’Azdi>. Kethiqahannya juga terlihat dari diriwayatkan hadisnya oleh 

banyak perawi hadis. Bahkan Bukha>ri> Muslim pun memasukkan 

periwayatannya dalam kitab S}ah}i>h}nya. Dengan demikian penilaian ’ibn H}ajar 

terlihat bahwa pengaruh Qadariyah yang dianutnya menjadikannnya sebagai 

perawi s}adu>q. 

15. Muh}ammad ibn ‘A<idh  ibn Ah}mad, Sa’i>d, ‘Abd al Rah}man, al Qurashi>, Abu> 

Ah}mad, Abu> ‘Abdullah, al Dimashqi> (233 H). Qadariyah. Perawi hadis dalam 

kitab Sunan Abu> Dawu>d  dan Sunan al Nasa>’i>.156 S}adu>q.157 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:158 

 
151 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz III, h.547 
152 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.583 
153 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h.852 
154 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.583 
155 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz III, h.576 
156 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h 599 
157 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b , h.858 
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’Ibn Ma‘i>n   : thiqah 

S}a>lih} ’ibn Muh}ammad : thiqah 

al Nasa>’i>   : laisa bihi ba’sun 

’Abu> Dawu>d  : kama sya’a Allah 

’Ibn H}ibba>n   : thiqah 

Hal yang sama juga terdapat dalam Mi>za>n i’tida >l kecuali pendapat ’ibn 

H}ibba>n.159  

Dengan memperhatikan pernyataan kritikus terhadap dirinya sebenarnya tidak 

ada alasan untuk menjadikan sebagai perawi s}adu>q kecuali ia berfaham 

Qadariyah didasarkan pada perkataan S}a>lih} ’ibn Muh}ammad hanya saja Sa>lim 

’ibn Muh}ammad tetap menyatakannya sebagai perawi thiqah. Karena 

penyataan para kritikus hadis tidak ada yang menjelanya dengan jelas. Hanya 

imam  al Nasa>’i > yang  mengatakan lasa bihi ba’sun. Yang secara sederhana 

periwatannya dapat diterima. Dengan demikian terlihat bahwa ’ibn H}ajar 

menjadikannya sebagai perawi s}adu>q karena faham Qadariyah yang dianutnya 

dan bukan karena penilaian terhadap dirinya. 

16. al Nu‘man ’ibn Mundhir al Ghana>mi>, al Lakhm, ’Abu> al Wazi>r al Dimashqi> 

(132 H). Qadariyah. Perawi hadis dalam Sunan ’Abu> Dawu>d dan Sunan al 

Nasa>’i>.160 S}adu>q.161 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:162 

Duh}a’im  : thiqah 

Yah}ya ’ibn Ma‘i>n : wafaqokallah 

al Nasa>’i>  : laisa bi zaka> al qawi> 
’Abu> Zura‘ah  : thiqah 

’Ibn H}ibba>n  : thiqah 

Dalam Mi>za>n pun terdapat pernyataan yang sama.163  

Dari berbagai penilaian terlihat bahwa Nu‘man ’ibn Mundhi>r adalah perawi 

yang memiliki ta‘dil yang banyak bahkan tidak ada yang mencelanya kecuali 

ia adalah perawi dengan faham Qadariyah. Bahkan menurut ’Abu> Dawu>d ia 

termasuk penganut Qadariyah yang da‘iyah bahkan memiliki kitab terkait 

dengan qadariyah yang mengajak untuk mengikuti fahamnya. Dengan 

demikian penilaian ’ibn H}ajar menjadikannya sebagai perawi s}adu>q lebih 

karena faham yang dianutnya sebagai pengikut qadariyah apalagi  diikuti 

dengan da‘iyah atau ajakan untuk mengikuti mazhabnya. 

17. al Haitham ’ibn H}a>mid al Ghassa>n, ’Abu> ’Ah}mad, ’Abu> H}arith al Dimashqi> 

(tanpa tahun wafat). Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab Sunan ’Abu> Dawu>d, 

Sunan al Nasa>’i>, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan al Nasa>’i >.164 S}adu>q.165 

 
158 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h 599 
159 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h.589 
160 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV,h. 233 
161 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h.1006 
162 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV,h. 233 
163 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,Juz IV, h.266 
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Dalam Tahdhi>b dikatakan:166 

’Ah}mad ’ibn Hanbal : la> a’lamu illa khair 
’Ibn Ma‘i>n   : thiqah 

’Abu> Dawu>d  : thiqah 

al Nasa>’i>   : laisa bihi ba’sun 

’Abu> Mushi>r  : d}a‘i>f ( karena Qadariyah) 

’Ibn Hibba>n   : thiqah 

Sedangkan dalam Mi>za>n mengutip pendapat ’ibn Duh}aim ’Abu> Dawu>d dan 

’Ibn Mushi>r yang mend}a‘ifkannya.167 

Dari berbagai penilaian terhadapnya ternyata hanya ’ibn Mushir yang 

mend}a‘ifkannya yang kemungkinan disebabkan faham qadariyah yang 

dianutnya. Hal tersebut juga kemudian diikuti oleh ’Ibn H}ajar yang 

memasukkan ke dalam peringkat s}adu>q. Padahal sebagai menthiqahkannya 

karena menganggap pendapat ’Ibn Mushir bertentangan dengan yang lainnya 

serta tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

18. Ma‘bad al Jauhani al Bashri, ibn Abdullah al ‘Ukaim, ibn ‘Abdullah ‘Uwaimir, 

ibn Kha>lid (80 H).  Qadariyah (pendiri qadariyah di Bashrah). Perawi hadis 

dalam kitab Sunan ibn Ma>jah.168 S}adu>q mubtadi‘.169 

Secara umum ketika berbicara tentang Ma’bad al Jauhani maka akan lebih 

banyak berbicara tentang biografinya sebagai pendiri dari aliran Qadariyah di 

Basrah.  Hendaknya berhati-hati terhadap mazhab yang dianutnya. Seperti 

perkataan T}awu>s dan H}asan yang mengingatkan bahwa Ma’bad adalah orang 

yang sesat dan menyesatkan. Ia juga berbicara seperti berbicaranya orang-

orang nasrani. Sedangkan dalam periwayatan hadis ada beberapa kritikus yang 

memberikan penilaian terhadapnya secara jelas, seperti: 

Ibn Ma‘i>n  : thiqah 

Abu H}a>tim  : s}adu>q fi al h}adi>th 

Dar al Qut}ni : hadisnya S}a>lih} 
Dan al ‘Ijli>  : thiqah dan tidak tertuduh sebagai pendusta (la yuttaham 
bi al kadhi>b) 

Abu Zur‘ah memasukkan sebagai perawi yang d}a‘i>f170 

Sedangkan dalam Mi>za>n, al Dhahabi mengatakan bahwa secara personal 

Ma’bad adalah perawi yang s}adu>q dan Ibn Ma‘i>n mengatakan bahwa ia adalah 

perawi thiqah. Akan tetapi membuat aliran yang menyesatkan (mendirikan 

 
164 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni >, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.295 
165 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h.1030 
166 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.295 
167 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV,h.321 
168 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.116 
169 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b,h. 957 
170 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz IV, h. 116-117 
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faham Qadariyah), sehingga Hasan (al Basri) melarang untuk hadis dalam 

majlisnya.171 

Sedangkan dalam jarh wa ta’dil, Abu> H}a>tim hanya mengutip pendapat Ibn 

Ma‘i>n yang mengatakan bahawa ia adalah perawi thiqah.172 

Dari berbagai penilaian terhadap Ma’bad al Juha>ni terlihat para kritikus hadis 

tidak banyak memberikan penilaian secara tegas terhadapnya. Hanya Ibn 

Ma‘i>n dan al ‘Ijli> yang menthiqahkannya sedangkan al Razi mengatakan saduq 

dan Dar al Qutni mengatakan hadisnya s}ah}i>h}. Selebihnya mereka lebih banyak 

berbicara tentang faham Qadariyah yang dianut dan didirikannya di Basrah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa cukup dengan peranannya dalam Mazhab 

Qadariyah sebagai penilaian terhadap dirinya. Secara umum tidak mungkin 

menthiqahkan dirinya kendati secara personal Ibn Ma‘i>n dan al ‘Ijli> 

menthiqahkannya. Sehingga apa yang dilakukan oleh Ibn H}ajar dengan 

mendudukannya sebagai perawi yang s}adu>q sudah tepat. Maka di sini juga 

terlihat bahwa ’ahl bida> yang menganut paham tertentu juga sangat ditentukan 

oleh apa yang dilakukan terhadap mazhab yang dianutnya. Sebab dalam 

beberapa kasus ternyata para kritikus hadis tidak terpengaruh dengan mazhab 

yang dianut oleh para perawi hadis.  

19. Muh}ammad ibn Di>na>r al Azdi> al T{a>hi>, Abu> Bakr ibn Abi> al Fura>t al Bas}ri> (tt). 

Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab Sunan Abu Dawu>d dan Sunan al 
Tirmi>dhi>.173 S}adu>q sayyi’ al hifz.174 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Ibn Ma‘i>n  : laisa bihi ba’sun menurut ’Ibn Khaizamah. Di lain tempat 

mengatakan da‘i>f dari Mu‘a>wiyah ’ibn S}a>lih}. 

’Abu Zur‘ah : d}a‘i>f 
’Abu H}a>tim : la ba’sa bihi 
Al Nasa>>’i>  :la ba’sa bihi namun dalam kesempatan lain ia mengatakan 

d}a‘i>f 
Ibn H}ibba>n  : thiqah 

Ibn ‘Adi> mengatakan secara umum hadisnya baik 

Dar al Qut}ni : d}a‘i>f, dilain hal mengatakan matru>k 

Al ‘Uqaili  : hadisnya wahm 

Al Ijli>  : la ba’sa bihi 
An Nasa>’i> memberi contoh hadis yang hanya diriwayatkan oleh Muh}ammad 

’ibn Dinar. Sedangkan faham Qadariyah dikemukakan oleh ’Abu> Dawu>d 

(hanya dalam Tadhi>b)175 

 
171 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV, h.141 
172 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz VIII, 

h.279 
173 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.557 
174 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.843 
175 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz III, h. 557-558 



321 

Sedangkan dalam al Jarh wa Ta’dil ’Abu> H{a>tim mengutip pendapat Yah}ya 

’Ibn Ma‘i>n yang mengatakan la ba’sa bihi, ini yang juga dipilih oleh ’Abu> 

H}a>tim. Serta mengutip pendapat Abu Zur‘ah yang mengatakan s}adu>q.176 

Hal yang hampir sama juga juga terdapat dalam al Mi>za >n. Dimana ’Abu> 

Zur‘ah mengatakan s}adu>q begitu juga dengan ’Ibn ’Adi>. Sedangkan ’Ibn Ma‘i>n 

mend}a‘i>fkannya dan al Nasa>’i > mengatakan la ba’sa bihi. Dalam hal ini ‘Abu> 

H}a>tim memberi contoh-contoh hadis yang diriwayatkan oleh Muhammad ’Ibn 

Di>nar. Tidak satu pun memiliki keterkaitan dengan paham dalam Qadariyah. 

Sedangkan faham Qadariyah yang dianutnya dikatakan oleh ’Abu> Dawu>d dan 

menambahkan ia bertaubat dan keluar dari faham Qadariyah sebelum 

ajalnya.177 

Dari penilaian para kritikus hadis secara umum lebih banyak yang menjarh 

terhadap Muh}ammad ’Ibn Di>nar. Hanya saja ada beberapa yang terlihat 

inkonsostensi dalam melakukan penilaian seperti perkataan ’Ibn Ma‘i>n begitu 

juga dengan pendapat al Nasa>’i >. Namun secara umum penilaian s}aduq sudah 

tepat dengan mendasarkan pada perkataan ’Ibn H}a>tim yang mengatakan la 
ba’sa bihi. Terlebih dengan memberi keterangan tambahan memiliki hafalan 

yang jelek (sayyi’ al hifz). 

Sedangkan faham Qadariyah yang dianutnya terlihat tidak memberi pengaruh 

terhadap hadsi yang diriwayatkannya. Dalam arti bahwa s}adu>q yang 

disematkan terhadap dirinya bukan karena faham Qadariyah yang dianutnya. 

20. al Wadhin ’Ibn ‘At}a ’ibn Kinanah ’Ibn ‘Abdullah ’Ibn Mishda’ al Khuza’i, 

’Abu> Kinanah, ’Abu> ‘Abdullah al Dimashqi> (156 H). Qadariyah. Perawi hadis 

dalam kitab  Sunan ’Abu> Dawu>d, Musnad ‘Ali (Nasa>’i>) dan Sunan ’Ibn 
Ma>jah.178 S}aduq sayyi’ al h}ifz}.179 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ah}mad ’Ibn Hanbal: thiqah, juga mengatakan la ba’sa bihi dengan 

periwayatan al Wadhin 

’Ibn Ma‘i>n  : thiqah 

Duhaim  : thiqah 

’Ibn Sa‘ad  : d}a‘i>f 
Al Juza>jani  : wahi al h}adi>ts 

’Abu> H}a>tim : ta’rif wa tankir 
’Ibrahim al H}arbi : yang lain lebih thiqah 

’Ibn Nafi’  : d}a‘i>f 
’Ibn ’Adi>  : la ba’sa bihi 
’Abu> Zur‘ah : thiqah 

’Abu> Dawu>d : s}alih al h}adi>th 

 
176 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz VII, 

h.249-250 
177 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III,h.541-542 
178ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.309 
179ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.1036 



322 

 Sedangkan faham Qadariyah yang dianutnya di antaranya dikemukakan oleh 

’Ah}mad ’Ibn Hanbal dan ’Abu> Dawu>d.180 

Dalam kitab al Jarh wa Ta’dil ’Abu> H}a>tim mengutip pendapat dari Yah}ya ’ibn 

Ma‘i>n yang mengatakan la ba’sa bihi dan ’Ah}mad ’Ibn H}anba>l 

menthiqahkannya dengan menambahkan laisa bihi ba’sun. Dan ’Abu> H}a>tim 

sendiri mengatakan ta’rif wa tankir.181 

Dalam al Mi>za>n pun al Dhahabi mengutip pendapat yang sama dengan ’Ibn 

H}ajar yaitu dengan mengutip pendapat ’Ah}mad ’Ibn H}anba>l, Duhaim yang 

menthiqahkannya. Juga pendapat yang mend}a‘i>fkannya seperti al Juza>jani> 

yang mengatakan wahi al h}adi>th. Serta ’Abu> Hatim mengetahui tetapi tidak 

menggunakannya (ta’rif wa tankir). Juga memberi contoh hadisnya.182 

Dari berbagai penilaian pada kritikus hadis terlihat bahwa sebagian 

menthiqahkannya seperti ’Ah}mad ’Ibn H}anba>l, ’Abu Zur’ah dan Dhuaim. 

Namun di sisi lain sebagian mend}a‘i>fkannya seperti ’Abu> H}a>tim, ’Ibn Sa‘ad 

dan ’Ibn Nafi’. Sehingga ketetapan ’Ibn H}ajar dengan menjadikannya sebagai 

perawi s}adu>q sudah tepat. Hanya saja memiliki hafalan yang tidak baik 

terkesan dipaksakan karena tidak ada yang mengatakan demikian. Sedangkan 

faham Qadariyah yang dianutnya terlihat memberi pengaruh penilaian 

terhadap dirinya sehingga sebagian mend}a‘i>fkannya yang kemudian 

disimpulkan oleh ’Ibn H}ajar sebagai perawi yang s}adu>q. 

21. Shaiba>n ibn Farru>kh, Shaiba>n ibn Abi> Shaibah al H{abat}i>, Abu> Muh}ammad al 

Ubulli> (235 H). Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab S}ah}i>h Muslim, Sunan 
Abu> Dawu>d, dan Sunan al Nasa>’i >.183 S}adu>q yah}i>m.184 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ah}mad ’ibn H}anbal : thiqah 

’Abu> Zur‘ah : s}adu>q 

’Ibn Nafi’   : s}alih al h}adi>th 

Maslamah  : thiqah 

Al Sa>ji>  : s}adu>q 

Sedangkan pemahaman Qadariyah yang dianutnya ditegaskan oleh ’Abu> 

H}a>tim dan al Sa>ji. Kemudian ’Abu> H}a>tim menjarhnya karena terjadi idhtirab 

pada akhir hayatnya.185 

Sedangkan dalam al Mi>za>n, al Dhaha>bi> mengatakan termasuk dalam perawi 

yang thiqah juga sebagai ahli hadis. Kemudian ia mengutip pendapat ’Abu> 

Zur‘ah yang mens}adu>qkannya juga pendapat ’Abu> Ha>tim yang mengatakan 

 
180 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz IV, h.309-310 
181 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VII, 

h.50 
182 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah }mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV, h.334-335 
183 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.184 
184 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b , h.441 
185 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h.184 
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sebagai penganut Qadariyah yang terjadi id}htirab dalam hadisnya pada akhir 

hayatnya.186 

Dari berbagai penilaian kritikus hadis terhadap dirinya sebenarnya ia adalah 

termasuk perawi yang thiqah. Indikasi sederhana ia termasuk dalam perawi 

s}ah}i>h} Muslim. Namun karena ia banyak melakukan id}tirab maka ia menjadi 

perawi yang s}adu>q. Namun hal ini juga harus dipilah karena terjadi id}htirab 

adalah pada akhir hayatnya. Maka seharusnya hadis-hadis yang diriwayatkan 

sebelum tejadi id}htirab termasuk dalam kategori s}ah}i>h} karena ia adalah perawi 

thiqah. Sedangkan terkait dengan faham Qadariyah yang dianutnya sepertinya 

tidak memberi pengaruh terhadap hadis yang diriwayatkannya, kalau pun ia 

turun peringkat menjadi perawi yang s}adu>q bukan karena faham Qadariyah 

yang dianutnya tetapi lebih karena idtirab diakhir hayatnya. Bila dikaitkan 

dengan penilaian s}adu>q ’ibn H}ajar terhadap dirinya, maka pada prinsipnya 

yang dilakukan ’Ibn H}ajar benar, namun bukan karena ia sebagai penganut ’ahl 
al bid‘ah Qadariyah, tetapi karena id}htirab diakhir hayatnya. 

22. Muh}ammad ibn  Ra>shid al Makh}u>li> al Khuza>’i> al Dimashqi>, Abu> ‘Abdullah, 

Abu> Yah}ya> (160-an H). Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab Sunan Abu 
Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn Ma>jah.187 S}aduq 
yah}i>m.188 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ibn Muba>rak  : s}adu>q al lisa>n 

Syu’bah   : s}adu>q,  

’Ahmad ’ibn H}anba>l : thiqah thiqah. 

‘Abd al Razza>q  : paling wara’ dalam hadis 

’Ibn Ma‘i>n   : thiqah sadu>q, bahkan dalam beberapa kesempatan 

ia mengatakan thiqah 

Ya’qub ’ibn Shaibah : s}adu>q 

‘Abd al Ra}hma>n ’ibn ’Ibrahi>m: mustaqi>m al h}adi>th 

Dar al Qut}ni  : hadisnya menjadi ‘itiba>r 
’Abu H}a>tim  : s}adu>q, h}asan al h}adi>th 

Al Nasa>’i>   : thiqah, namun pada kesmpatan lain ia 

mengatakan la ba’sa bihi, juga mengatakan laisa bi al qawi 
’Ibn H}ibba>n mengatakan ia adalah perawi yang wara’ dan ahli ibadah. Hanya 

saja hadisnya banyak menyendiri sehingga harus ditinggalkan. 

’Ibn Madi>ni>  : thiqah 

Al Sa>ji>   : s}adu>q 

’Ibn Khirash  : d}a‘i>f al h}adi>th 

Sedangkan faham Qadariyah yang dianutnya dikemukakan oleh beberapa 

kritikus di antaranya, ’ibn Muba>rak, Shu’bah yang juga menduga berfaham 

 
186 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.285 
187 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.559 
188 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.844 
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Shi>‘ah, juga ‘Abd al Rah}ma>n ’ibn ’Ibra>him, dan al Sa>ji>. Akan tetapi ’Ah}mad 

’ibn H}anba>l meragukannya. 189 

Sedangkan dalam al Mi>za>n al Dhahabi mengutip pendapat ’Abu> H}a >tim yang 

mengatakan s}adu>q, dan mengutip pendapat al Nasa>’i > yang mengtakan laisa bi 
al qawi.  Selebihnya dalam al Mi>za>n lebih banyak memuat informasi terkait 

dengan mazhab yang dianutnya. Dalam hal ini Duhaim mengatakan ia adalah 

Qadariyah. Dalam hal ini al Dhaha>bi> seakan melakukan pembelaan terhadap al 

Mahkuli dengan mengutip pendapat ’Ah}mad ’ibn H}anba>l yang meragukannya 

dan juga mengatakannya sebagai perawi thiqah thiqah dan ’ibn Ma‘in yang 

mengatakan thiqah. Juga mendasarkan pada pendapat ’Abd al Razza>q yang 

menilainya sebagai pribadi yang wara’. Sedangkan faham Shi>‘ah (rafi>d}ah) 

yang disematkan kepadanya pun dibantah oleh al Dhahabi dengan mengutip 

pendapat kritikus hadis yang menta’di>lkannya juga bagaimana mungkin 

seorang Dimashqi> yang pernah ke Basrah berfaham Shi>‘ah. Karena faham 

tersebut tidak hidup dan berkembang di Basrah.190 

Dari berbagai penilaian yang kemukakan para kritikus hadis terhadap 

Muh}ammad ’ibn Rashi al Mahkul>i, penulis cenderung untuk mengatakan 

bahwa ia adalah perawi thiqah. Hampir semua perawi menta’dilnya dengan 

thiqah, sedangkan mereka yang menta’dilnya dengan sekedar menerima 

hadisnya dengan kalimat s}adu>q atau yang setara dengannya lebih disebabkan 

karena ia adalah penganut ’ahl bid‘ah Qadariyah dan sebagian kritikus 

mengaitkannya sebagai Shi>‘ah Rafi>d}ah. Namun semua itu terbantahkan karena 

ternyata tidak semua orang mengatakan ia adalah Qadariyah bahkan Shi>‘ah 

Rafi>d}ah dengan memberikan alasan yang dapat diterima. Sehingga tuduhan 

kalau ia Qadariyah (yang jelek) atau pun Shi>‘ah Rafi>d}ah tidak terbukti. Maka 

ta‘di>l yang mens}adu>qkannya bisa menjadi ta’dil yang menthiqahkannya. 

Bahkan ’Ah}mad ’ibn H}anbal menggunakan ta‘dil yang paling tinggi yaitu 

thiqah thiqah. Sedangkan ’ibn Khiras yang mend}a‘i>fkannya perlu diragukan, 

karena tidak didukung oleh para kritikus hadis yang lainnya juga tidak 

menjelaskan letak ked}a‘i>fannya. 

23. al H{asan ibn Dhakwa>n, Abu> Salamah al Bas}ri> (tt). Qadariyah. Perawi hadis 

dalam kitab Shahih Bukha>ri>, Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Tirmi>dhi, Sunan ibn 
Ma>jah.191 S}adu>q yukhti’.192 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ibn Ma‘i>n   : d}a‘i>f 

’Abu> H}a>tim  : d}a‘i>f 
’Abu> ’Ah}mad ’ibn ’Adi>’ :banyak meriwayatkan hadis yang tidak 

diriwayatkan oleh perawi lainnya. Semoga tidak bersalah (’arju> la ba’sa bihi) 
’Ibn H}ibba>n  : thiqah 

Al Saji>   : d}a‘i>f dikarenakan mazhab yang dianutnya 

 
189 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz III, h. 559,560 
190 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III,h.543-544 
191 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.394 
192 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.237 
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’Ibn ’Abi> al Dunya>   : laisa indi bi al qawi  
’Ah}mad ’ibn H}anba>l  : hadisnya ba>t}il 
Sedangkan faham Qadariyah yang dianutnya disampaikan oleh ’Ibn Ma‘i>n, al 

Sa>ji>, ’Abu> Dawu>d dan yang lainnya. Bahkan al Sa>ji> menduga ia menjadi 

perawi yang did}a‘i>fkan karena mazhab yang dianutnya. 

Di samping perawi yang banyak mendapatkan jarh yang bisa jadi disebabkan 

oleh mazhab Qadariyah yang dianutnya. Ia juga melakukan tadli>s dalam 

periwayatan. 193 

Sedangkan dalam al Mi>za>n al Dhaha>bi> mengatakan s}a>lih} al h}adi>th. ’Ibn Ma‘i>n 

dan ’Abu> H}a>tim mend}a‘i>fkannya. Al Nasa>’i> mengatakan bukan perawi yang 

kuat (laisa bi al qawi) begitu pula yang dikatakan oleh ’Ibn al Madini>. 

Sedangkan ’Ibn Muba>rak dan Yah}ya al Sa‘i>d sehingga dengan standar mereka 

berdua perawi ini dapat diterima (’arju> la ba’sa bihi). Al ‘Uqaili menyatakan 

bahwa al H}asan ’Ibn Dhakwa>n meriwayatkan hadis-hadis yang ba>t}il. 
Sementara ’Ibn H}ibba>n memasukkannya sebagai perawi yang thiqah. 

Mengenai mazhab Qadariyah yang dianutnya disampaikan oleh ’Ibn Ma‘i>n 

saja. Dan seperti ’Ibn H}ajar yang lebih banyak mengeksplor terkait dengan 

faham Qadariyahnya tetapi lebih banyak memberikan contoh terkait dengan 

hadis yang diriwayatkannya.194 

Dari berbagai penilaian terhadap al Hasan ’ibn Dhakwa>n terlihat bahwa 

penilaian terhadap dirinya lebih banyak tajrihnya seperti ’Abu> H}a>tim dan ’Ibn 

Ma‘i>n dan yang lainnya. Sedangkan yang menerimanya Yah}ya al Qat}t}a>n dan 

’Ibn Muba>ra>k yang meriwayatkan darinya, dan hanya ’Ibn H}ibba>n yang 

menthiqahkannya. Sudah menjadi kebiasaan ’Ibn H}ibba>n banyak memasukkan 

perawi yang d}a‘i>f dalam thiqahnya karena rendahnya standar yang 

digunakannya (termasuk kritikus mutasa>hil). Sehingga tidak boleh hanya 

menyandarkann kepada penilaiannya semata tanpa membandingkan dengan 

yang lainnya. Dengan demian ia sebenarnya termasuk perawi yang d}a‘i>f dilihat 

dari penilaian kritikus terhadapnya. Hanya saja yang menarik adalah ia 

termasuk dalam perawi S}ah}i>h} Bukha>ri> yang disepakati kes}ah}i>h}annya. Sehingga 

terindikasi Bukha>ri> melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadis darinya. 

Kendati setelah diteliti ternyat hadis tersebut memiliki shawa>hi>d yang banyak. 

Sehingga penilaian s}adu>q yang dikatakan oleh ’Ibn H}ajar bisa jadi 

mempertimbangkannya sebagai perawi dalam S}ah}i>h} Bukha>ri>. Sedangkan 

faham Qadariyah yang dianutnya justru ’Ibn H}ajar memberikan informasi yang 

banyak sehingga memberi kepastian terhadap faham Qadariyah yang 

dianutnya. Bahkan ’Ibn H}ajar menduga bahwa ked}a‘i>fannya disebabkan oleh 

faham Qadariyah yang dianutnya. Sehingga mazhab yang dianutnya memberi 

pengaruh terhadap hadis yang diriwayatkannya walau pun yang disimpulkan 

’Ibn H}ajar  tidak tepat. 

 
193 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.394-395 
194 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.489-490 
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24. ‘Abd al Rah}ma>n ’ibn Tha>bit ’ibn Thauba>n al ‘Ansi>, Abu> ‘Abdullah al 

Dimashqi> al Za>hid (165 H). Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab ’Adab al 
Mufrad (Bukhari), Sunan ’Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi>, 
Sunan ’Ibn Ma>jah.195 S}adu>q yukht}i’.196 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ah}mad Ibn H}anbal mengatakan  hadisnya munkar juga bukan perawi yang 

kuat (lam yakun bi al qawi fi> al h}adi>th). Sedangkan ’Ibn Ma‘i>n menilaianya 

sebagai s}a>lih} al h}adi>th tetapi di lain waktu mengatakan perawi yang d}a‘i>f. 
Sedangkan al Du>ri> dengan mengutip pendapat ’Ibn Ma‘in, ’Ibn Madi>ni>, al ‘Ijli>, 

dan ’Abu>  Zur‘ah bahwa ia adalah perawi yang diterima (laisa bihi ba’sun). 

Sedangkan faham Qadariyah disampaikan oleh Duha’im, serta ’Abu> H}a>tim dan 

s}a>lih} ’ibn Muh}ammad, tanpa disertai dengan penjelasan serta aktivitasnya 

yang berkaitan dengan mazhabnya.197 

25. Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’ibn al Qa>sim ’ibn Sumai‘ al ’Umawi>, ’Abu> Sufya>n al 

Dimashqi> (204 H). Qadariyah. Perawi hadis dalam Sunan ’Abu> Dawu>d, sunan 
al Nasa>’i> dan Sunan ’ibn Ma>jah.198 S}adu>q yukht}i’.199 

Dalam Tahdhi>b di katakan: 

Duha’im  : bukan ’ahl al h}adi>th dan seorang penganut Qadariyah 

’Abu> H}a>tim : yuktabu h}adi>thuhu wa la yuh}taj ( ditulis hadisnya tetapi 

tidak menjadi h}ujjah. 

’Ibn Sha>’i>n  : thiqah 

’Abu Dawu>d : laisa bihi ba’sun hanya ia berfaham qadariyah 

’Ibn ‘Asakir : shaikh thabat 
’Ibn ’Adi>  : la ba’sa bihi 
Al H}a>kim ’Abu> ’Ah}mad :  mustaqim al h}adi>th tetapi ia 

meriwayatkan hadis dari ’Ibn ’Abi> Dhi’b hadis yang munkar. 
Sedangkan ’Ibn H}ajar dengan mengutip pendapat Dar al Qut}ni: laisa bih 
ba’sun. 200 

Sedangkan dalam al Mi>za>n al Dhaha>bi> mengatakan sebagai ulama hadis dari 

Damasqus.Al Dhahabi mengutip dari ’Abu> H}a>tim yang mengatakan sebagai 

perawi yang yuktab h}adi>thuhu wa la yuh}taj (hadisnya ditulis tetapi tidak 

dijadikan h}ujjah). ’Ibn Sha>hi>n mengatakan thiqah, dan ’Ibn H}ibba>n 

mengatakan mustaqi>m al h}adi>th sedangkan ’Ibn ’Adi> mengatakan la ba’sa 
bihi.201 

 
195 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.494 
196 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b , h.572 
197 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h.494 
198 ibn H{ajar ‘Asqala>ni >, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.669 
199 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.886 
200  ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz III,  h.669-670 
201 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV, h.277-278 
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Sebagaimana dikutip oleh al Dhaha>bi> dan ’Ibn H}ajar bahwa ’Abu> H}a>tim 

mengatakan shaikh yuktab h}adi>thuhu wa la yuh}taj (hadisnya ditulis tetapi 

tidak dijadikan h}ujjah). ia melakukan tadli>s terhadap ’Ibn ’Abi> al Dhib.202 

Dari berbagai penilaian para kritikus terlihat bahwa apa yang disampaikan 

oleh ’ibn H}ajar sudah tepat. Ia berusaha untuk menyimpulkan dari berbagai 

pendapat kritikus terkiat dengan dirinya. Dengan demikian penilaian s}adu>q 

sudah tepat. Hanya saja penilian tersebut dihasilkan bukan dari faham 

Qadariyah yang dianutnya. Bahkan terkesan faham itu tidak memiliki 

pengaruh terhadap dirinya dan periwayatan hadisnya. Hal ini terlihat dari tidak 

ada yang membahasnya kecuali hanya mengatakan bahwa ia adalah penganut 

Qadariyah seperti yang dikatakan Duha’im dan ’Abu> Dawu>d sebagaimana 

yang dikutip ’Ibn H}ajar dalam tahdhi>bnya. Sedangkan kata yukhti dalam 

pengamatan penulis lebih disebabkan karena ia melakukan tadli>s dalam 

periwayatan dari ’Ibn ’Abi> al Dhib dan tidak didapati kesalahan yang lainnya. 

Sehingga periwayatan dari yang lainnya bisa untuk diterima. 

26. Ish}a>q ibn Muh}ammad Ibn ‘Abdul Rah}ma>n ibn ‘Abdullah ibn al Musayyab ibn 

’Abi> al Sa>’ib al Makhzu>mi> (206 H). Qadariyah. Perawi hadis dalam Sunan Abu> 
Dawu>d.203 S}adu>q fihi layyin.204 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ibn Ma‘i>n : hanya memberi jawaban dengan mengutip surat S}a>d ayat: tentang 

bunya>n. 

Al ‘Azdi> : d}a‘i>f dan memiliki pemahaman Qadariyah.205 

Sedangkan dalam Mi>zan, al Dhahabi mengatakan hadisnya baik (s}a>lih} al 
h}adi>th). Kemudian mengutip pendpat al ’Azdi> yang mengatakan sebagai 

perawi d}a‘i>f dan memiliki pemahaman Qadariyah.206 

Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim dalam Jarh wa Ta‘di>lnya hanya menuliskan 

biografinya tanpa memberikan lafaz jarh maupun ta‘di>l terhadapnya.207 

Tidak banyaknya informasi jarh dan ta‘di>l terhadapnya agak sulit untuk 

menyimpulkan terkait dengan periwayatan hadisnya. Namun secara umum 

penulis sependapat dengan ’Ibn H}ajar yang memasukkannya sebagai perawi 

yang s}adu>q sehingga periwayatannya bisa dijadikan dasar selama tidak 

bertentangan dengan periwayatan yang lebih kuat. Sedangkan kata layyin yang 

menunjukkan kelemahnannya tidak dapat dibuktikan. Sedangkan berkaitan 

dengan mazhab Qadariyah yang dianutnya sepertinya tidak memiliki pengaruh 

terhadap hadis yang diriwayatkannya, terlebih tidak ada satupun keterangan 

 
202 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VIII, 

h. 38 
203 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,Juz I, h.127 
204 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.131 
205 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.127 
206 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.200 
207 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz II, 

h.234 
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yang jelek terkait dengan pemahaman Qadariyahnnya. Apakah bertentangan 

dengan pokok-pokok ajaran Islam atau tidak. 

27. Muh}ammad ibn al H{asan ibn al ‘Atsh al Yama>ni>, Abu> ‘Abdullah al S{ana’a>ni> al 

Abna>wi> (tanpa atahun wafat). Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab Mara>sil 
(’Abu> Dawu>d).208 S}adu>q fihi layyin.209 

Dalam Tahdhi>b Al Nasa>’i>, ’Abu> H}a>tim, dan ’Ibn H}ibba>n menilaianya sebagai 

perawi yang thiqah. Akan tetapi al Nasa>’i>, al ’Azdi>, dan ’Ibn H}amma>d 

mengatakan matru>k. Dalam hal ini ’Ibn H}ajar menolak perkataan al Nasa>’i> 

(juga yang lainnya yang mengatakan sebagai perawi matru>k). Karena ia tidak 

meriwayatkan hadis kecuali dari mereka yang diterima periwayatan hadisnya. 

Dar al Qut}ni menilai sebagai perawi laisa bi al qawi, ’Ah}mad ’ibn H}anba>l 

mengatakan sebagai pembesar dari kelompok Qadariyah, dan ’Ah}mad ’ibn 

S}a>lih} menialianya sebagai perawi thiqah 210 

Sedangkan al Dhahabi mengutip pendapat ’Abu> Zur‘ah dan ’Abu> H}a>tim yang 

menthiqahkannya sedangkan al Nasa>’i > sebaliknya mengatakan bukan perawi 

yang thiqah.211 Sedangkan ’Abu> H}a>tim sebagaimana dikutip mengatakan 

thiqah.212 

Dari berbagai penilaian jarh dan ta‘di>l terhadap dirinya maka seharusnya ia 

bisa menjadi perawi yang thiqah, namun dengan tidak mengabaikan pendapat 

yang memberikan penilaian yang lebih rendah seperti Dar al Qut}ni, maka 

terlihat ’Ibn H}ajar memasukkannya dalam perawi yang s}adu>q. Dalam hal ini 

penulis sependapat dengan ’ibn H}ajar. namun yang juga menjadi perhatian 

penulis adalah tidak terdapatnnya ia meriwayatkan hadis-hadis dalam kutub 

sittah, padahal ia termasuk perawi yang tidak banyak mendapatkan kritikan. 

Maka secara logika seharusnya ia terdapat dalam kutub sittah namun tidak 

demikian. Ternyata juga hanya ’Abu> Dawu>d saja yang meriwayatkannya. Itu 

pun bukan dalam kitab sunannya tetapi dalam kitab mara>silnya. Sehingga ini 

menyisakan tanya untuk lebih jauh melacak jejak rekam Muhammad al H}asan, 

sehingggga bisa didapat penilaian yang utuh terhadap dirinya. Adapun 

perkataan al Nasa>’i> yang mematru>kkan dirinya sudah dijelaskan ’Ibn H}ajar 

dalam tahdhi>bnya. Sedangkan pemahaman Qadariyah yang dianutnya tidak 

mendapat banyak sorotan karena hanya dikemukakan oleh ’Ahmad ibn H}anbal 

tanpa merincinya. Hal ini biasanya menunjukkan sebagai informasi saja yang 

tidak menunjukkan sampai tingkat yang ekstrim dan membahayakan. 

28. Hafs} ibn Ghaila>n, al Hamda>ni>, al Ru’yani al H{imyari>, Abu> Mu’i>d al Dimashqi> 

(tanpa tahun wafat). Qadariyah. Perawi hadis dalam kitab Sunan al Nasa>’i > dan 
Sunan ibn Ma>jah.213 S}adu>q faqih.214 

 
208 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.539 
209 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b , h.836 
210 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz III, h.539 
211 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h. 516 
212 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz 

VII,h.226 
213 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.459 
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Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ibn Ma‘i>n    : thiqah 

Du’ahim    : thiqah 

Al Nasa>’i>    : laisa bihi ba’sun 

’Abu> H}a>tim   : yuktab h}adi>thuhu wa la yuh}taj 
’Ibn H}ibba>n   : thiqah dan ahli fiqih dari Sham 

’Ibn ‘Asa>kir   : d}a‘i>f al h}adi>th 

’Ibn ’Adi>    : da‘i>f, namun ia menerima satu hadis yang 

diriwayatknnya dengan mengatakan la ba’sa bihi dan s}adu>q 

Al H}aki>m    : thiqah 

Al ‘Uji>ri>    : termasuk perawi dengan faham Qadariyah 
215 

Sama hal nya dengan Tahdhi>b dalam Mi>za>nnya al Dhahabi> mengutip pendapat 

Duh}{a’im dan Ibn Ma‘i>n yang menthiqahkannya, dan Abu> Ha>tim mengatakan 

tidak bisa dijadikan hujjah (la yuhtaj bihi). Sedangkan Abu Daud mengatkan 

bahwa ia adalah perawi yang d}a‘i>f dengan faham Qadariyah. ’Ibn ’Adi> 

mens}adu>qkannya tetapi ’Ish}aq ’ibn Sayya>r mend}a‘i>fkannya.216 

Sedangkan dalam pendapat ’Abu> H}a>tim sebagaimana dikutip di atas bahwa ia 

adalah perawi yang boleh ditulis hadisnya tetapi tidak dapat dijadikan h}ujjah. 

Selain itu ’Abu> H}a>tim juga mengutip pendapat ’Ibn Ma‘i>n yang mengatakan 

thiqah dan ’Abu> Zur’ah yang mens}adu>qkannya. 

Dari berbagai penilaian para kritikus hadis terlihat secara umum menerima 

periwayatan hadisnya dengan banyaknya ta‘di>l terhadap dirinya ketimbang 

jarh yang diterimanya. Hal ini juga dilihat dari keterangan bahwa ia termasuk 

perawi hadis yang meriwayatkan hadis.Dalam hal ini penulis sependapat 

dengan ’Ibn H}ajar yang mengambil jalan tengah dengan meletakkan sebagai 

perawi yang sa}du>q yang bisa diterima periwayatannya. Sedangkan faham 

Qadariyah yang dianutnya terlihat tidak memiliki pengaruh terhadap 

periwayatan hadisnnya. Hal ini terlihat dari tidak adanya keterangan lebih jauh 

terkait dengan faham yang dianutnya juga hanya dikemukakan oleh ’Abu> 

Dawu>d dan al ’Ujuri>. Sedangkan kata faqih sebagai keterangan tambahan 

dapat diterima kebenarannya dilihat dari banyaknya keterangan yang 

mengatakan bahwa ia adalah seorang  ahli fiqih dari Sham sebagaimana 

dikatakan oleh ’Ibn H}ibba>n. 

29. al ‘Ala> ibn ‘Abd al H{a>rith ibn ‘Abd al Wa>rith al Had>rami>, Abu> Wahb, Abu>  

Muh}ammad al Dimashqi> (136H). Qadariyah. Perawi hadis dalam Shahih 
Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn 
Ma>jah.217 S}adu>q faqih.218 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

 
214 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b , h.260 
215 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.460 
216 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.568 
217 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz III, h.341  
218 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.759 
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’Ah}mad ’ibn H}anba>l : s}ah}i>h} al h}adi>th 

’Ibn Ma‘i>n   : thiqah hanya saja ia berfaham Qadariyah 

’Ibn Madi>ni>  : thiqah 

’Abu> Dawu>d   : thiqah dan berfaham Qadariyah yang berubah 

(pikun) akalanya 

Duha’im   : thiqah 

’Abu> H}a>tim   : thiqah 

Ia termasuk perawi yang mendapat ta‘di>l dan pujian dari banyak ulama hadis 

karena kepandaiannya dalam bidang Fiqih dan banyak memberi fatwa sampai 

ia menjadi pikun (‘ikht}ila>t)219 

Sedangkan dalam Mi>za>n, al Dhahabi mengutip pendapat dari ’Ibn Ma‘i>n yang 

menthiqahkannya sebagaimana dikaatakan oleh ’Abu> H}a>tim dan ’Abu> Dawu>d. 

Hanya saja ’Ibn Ma‘i>n menambahkan sebagai perawi dengan mazhab 

Qadariyah. Abu Dawu>d dan ibn Sa’ad menambahkan bahwa ia adalah seorang 

ahli Fiqih yang memberi fatwa sampai ia berubah pikirannya (pikun).220 

Sebagaimana dikutip oleh yang yang lainnya bahwa al ‘Ala’ adalah perawi 

yang thiqah dan bahwa ia adalah murid Mahku>l.221 

Dari berbagai penilaian terhadap al ‘Ala> terlihat hampir seluruh kritikus hadis 

menta‘di>lnya dengan menthiqahkannya, hanya ’Ah}mad ’Ibn H}anba>l yang 

menggunakan s}ah}i>h al h}adi>th. Hal ini menunjukan bahwa ia adalah perawi 

hadis yang diterima periwayatannya kendati ia hanya memiliki sedikit hadis 

sebagaimana dikatakan oleh ’Ibn Sa’ad. Sehinggga apabila dikatakan sebagai 

perawi yang s}adu>q maka atas dasar apa ’Ibn H}ajar mengatakan yang demikian. 

Ia adalah perawi thiqah yang hadisnya bisa berdiri sendiri tanpa dukungan 

yang lainnya. Hal ini juga dikuatkan dengan ia adalah seorang perawi dalam 

kitab S}ah}i>h} Muslim yang disepakai kes}ah}i>h}annya karena hadis yang terdapat 

di dalamnya diriwayatkan oleh perawi thiqah. Kendati ia kemudian mengalami 

kepikunan sehingga terjadi ’ikhtila>t} dalam periwayatan hadisnya namun tidak 

menjadikannnya sebagai perawi yang s}adu>q, ia tetapi tetap perawi yang 

thiqah. Akan tetapi apabila periwayatan yang dilakukan setelah mengalami 

kepikunan maka kita tolak periwatan hadisnya. Adapun mazhab Qadariyah 

yang dianutnya tidak kemudian menjatuhkannya sebagai perawi yang s}adu>q. 

Karena tidak ada yang mempermasalakannya. Sedangkan tambahan faqih yang 

disematkan ’Ibn H}ajar terhadapnya memang betul adanya. Ia adalah seorang 

mufti yang memberikan fatwa sampai terjadi kepikunan yang menimpanya. 

 

 

 

 

 
219 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz III, h.341 
220 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h.98 
221 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh } wa Ta’di>l, juz VI, 

h.353-354 
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F. Shi>‘ah 

1. ’Ah{mad ’ibn al Mufad}d}al al Qurashi> al Umawi>, Abu> ‘Ali> al Ku>fi> al H{afari>, (15 

H). perawi hadis dalam Sunan Abu> Dawu>d  dan Sunan Nasa>’i, Shi‘ah,222  

S}adu>q.223 

Dalam Tahdhi>b ibn Hajar mengnutip dari Abu  H}a>tim yang menilai 

sebagai perawi s}adu>q  dan merupakan pembesar Shi>‘ah, Ibn H}ibba>n 

menthiqahkannya, sedangkan al ‘Azdi> mengatakan  Munkar al h}adi>th.224 

Hal yang sama juga terdapat dalam Mi>za>n.225 

Dari berbagai penilaan terhadapnya maka terlihat bahwa ia termasuk dalam 

perawi yang bermasalah hanya ’Ibn H}ibba>n (w. 354 H) yang menthiqahkannya 

padahal ’Ibn H}ibba>n termasuk dalam kritikus yang mutasahil. Sehingga kalau 

sendiri tidak bisa dijadikan sandaran. Terlebih dalam Taqri>b dijelaskan bahwa 

hafalannya bermasalah. Tetapi tidak dengan tulisananya. Ia menjadi perawi 

sa>du>q bisa jadi karena memang tidak memiliki hafalan yang baik. namun juga 

bisaa jadi karena ia beraliran shi>‘ah apalagi sebagai pembesarnya. 

2. Isha>q ibn Mans}u>r al Saluli, Abu Abdul Rahman. ( w.204 H) Shi>‘ah. Perawi 

hadis dalam Kutub al Sittah.226 S}adu>q.227 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:228 

’Ibn Ma‘i>n (sw. 233 H) mengatakan  laisa bihi ba’sun, sedangkan al ‘Ijli> dan 

’Ibn H}ibba>n (w. 354 H) menilainya sebagai perawi thiqah 

Dari berbagai penilaian terhadapnya tidak jarh terhadapnya dengan penyataan 

yang jelas bahkan sebaliknya dikatakan sebagai perawi thiqah. Sehingga 

ketika dimasukkan kedalam perawi tingkatan keempat dengan istilah s}adu>q, 

maka bisa jadi disebabkan aliaran Shi >‘ah yang ikutinya. Di sisi lain ia 

merupakan perawi hadis yang terdapat dalam Kutub Sittah yang semakin 

menguatkan bahwa ia adalah perawi yang sebenarnya thiqah. 

3. Tha’labah ibn Yazi>d al Him}m}}a>ni> al Ku>fi> (tt) Shi‘ah. Perawi hadis dalam Kitab 

Musnad ‘Ali.229 S}adu>q.230 

Dalam Tahdhi>b dikatakan231 

Bukha>ri  : fi h}adi>thihi nazar 
al Nasa>’i>  : thiqah 

’Ibn Hibba>n : thiqah namun menambahkan bahwa tdak bisa dijadikan 

hujjah apabila sendiri dalam periwayatan apalagi didapat dari ‘Ali> ’ibn ’Ab>i 

T}a>lib. 

 
222Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 47 
223Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.99. 
224 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 47 
225 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.157 
226 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.128 
227 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.132 
228 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.128 
229 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 273 
230 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.189 
231 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 273 
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 Ia termasuk penganut Shi>‘ah yang ekstrim (ghulat). Sedangkan dalam al 

Mi>za>n diberikan contoh terkait dengan hadis yang disampaikannya dari ‘Ali> 

yang menunjukkan bahwa ia adalah pendukung Shi>‘ah. Dalam hadis tersebut 

diakaktakan bahwa Rasu>lullah saw berkata kepada ‘Ali> bahwa kaummu akan 

melakukan pemberontakan terhadapmu”232 

Dalam hal ini kritikus hadis memberikan penilaian tersendiri terkait dengan 

aliran Shi>‘ah yang dianutnya. Ternyata aliran Shi>‘ah yang dianutnya 

memberikan dampak negatif dalam dirinya, dimana ia meriwayatkan hadis 

tentang Shi>‘ah dan dukungan terhadap ‘Ali>. Bahkan ’Ibn H}ibba>n sendiri yang 

termasuk dalam kritikus mutasahil menolak periwayatannya apabila 

didapatnya dari ‘Ali> dan tidak ada dalil lain yang mendukungnnya. Dalam hal 

ini ’Ibn H}ajar tidak hanya memasukan ke dalam peringkat untuk perawi ‘ahl al 
bida> yang sesungguhnya yaitu peringkat kelima dengan kalimat s{aduq yukhthi 
atau kalimat lain yang semakna. 

4. Ja‘far ibn Ziya>d al Ahm}a>r, Abu> ‘Abdullah, Abu> ‘Abdul Rahm}a>n (167H). 

Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab al Masa’il, Sunan Tirmi>dhi, dan Khasa’is 
‘Ali.233 S}adu>q.234 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:235 

’Ah}mad ’ibn Hanbal : s}alih} al h}adi>th 

’Ibn Ma‘i>n   : thiqah 

Sufya>n    : thiqah 

’Abu> Zur‘ah  : s}adu>q 

’Abu> Dawu>d  : s}adu>q 

al Nasa>’i>   : laisa bihi ba’sun 

Ya‘qu>b al Fasa>wi  : thiqah 

’Ibn ‘Adi>   : h}adi>thuhu mustaqim 

‘Uthma>n ’ibn ’Abi> Shaibah: s}adu>q thiqah 

al ‘Ijli>    : thiqah 

’Ibn H}ibba>n  : d}a‘i>f 
Dar al Qutni>  : yu‘tabar bihi 
Catatan yang sama juga terdapat dalam Mi>za>n karya al Dhahabi>236.  

Dari berbagai penilaian terhadap dirinya terlihat bahwa keshi‘ahannya 

memiliki pengaruh dalam kepribadiannya bahkan ada orang yang tidak mau 

shalat berjamaah dengan dirinya dengan mengulang kembali shalatnya. 

Bahkan ’Ibn H}ibba>n yang dikategorikan sebagai kritikus mutasahil pun 

memasukkan ke dalam perawi yang d}a‘i>f dan banyak meriwayatakan dari 

perawi yang d}a‘i>f bahkan kalau pun meriwayatkan dari perawi yang thiqah 

maka terlihat ia berbeda dengan yang lainnya hal tersebut karena ada 

 
232 Abu> Abdullah Muh }ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz I, h.371 
233 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.305 
234 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.199 
235 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.305 
236 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.407 
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“sesuatu” dalam hatinya yang bisa jadi karena faham Shi>‘ah yang dianutnya 

apalagi menurut al ‘Azdi> merupakan Shi>‘ah yang ekstrim (ghulat). Seharusnya 

predikat yang diberikan kepadanya adalah peringkat kelima yaitu s}adu>q yukhti 
karena banyak melakukan kesalahan bahkan hadisnya banyak bertentangan 

dengan perawi thiqah lainnya. Hal itu juga sesuai dengan kaidah yang ditulis 

’Ibn H}ajar yang memasukkan ’ahl bid‘ah dalam peringkat kelima. 

Sedangkan mazhab Shi>‘ah yang dianutnya sudah dapat dipasatikan 

kebenarannnya. Hal ini terlihat dari mayoritas perawi mengatakan bahwa ia 

adalah parawi Shi>‘ah. Sedangkan hanya Ibn ‘Imar yang mengatakan sebagai 

orang yang salih. Yang ini kemudian menjadi sandaran ’Ibn H}ajar untuk 

mengatakannya sebagai seorang yang zuhud.237  

Dalam Mi>za>n pun hampir sama, ’Ibn Ma‘i>n mengatakan thiqah, namun pada 

kesempatan yang lain tidak menta‘dilnya. ’Ah}mad ’ibn H}amba>l; s}alih} al 
h}adi>th, ’Abu> Dawu>d; s}adu>q, ’ibn ‘Adi>; s}alih}. Ia juga dapat dipastikan sebagai 

perawi Shi>‘ah.238 

5. Kha>lid ’Ibn Makhlad al Qat}awa>ni>, ’Abu> Haitham al Bajali> (maula hum) al Ku>fi> 

(213 H). Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri>, S{ah}i>h}  Muslim, 
Musnad Ma>lik, Sunan al Tirmi>dhi>, Sunan al Nasa>’i, dan Sunan ibn Ma>jah.239 

S}adu>q.240 

Dalam Tahdhi>b ’Ibn H}ajar mengatakan:241 

’Ah}mad ’ibn H}ambal : yuktab h}adi>thuhu 

’Abu> H}a>tim  : yuktab h}adi>tsuh 

’Abu> Dawu>d  : s}adu>q Tashayu’ (Shi>‘ah) 

’Ibn Ma‘i>n   : ma> bihi ba’sun 

’Ibn Sa‘ad   : muhkir al h}adi>ts fi tashayu mufrid 

’al ‘Ijli>   : thiqah tetapi sedikit Shi>‘ah 

S}alih} ’ibn Muh}ammad al Jaza>rah : thiqah tetapi diduga  ghulu>w (Shi>‘ah) 

’Ibn Sha>hin   : thiqah 

al Sa>ji>   : d}a‘i>f 
’al ‘Uqaili   : d}a‘i>f 
’Abu> ’Ah}mad  : yuktab h}adi>tsuhu wa yuhtaj bihi  
Perkataan yang sama juga terdapat dalam al Mi>za>n bahkan dalam al Mi>za>n 
diberikan contoh terkait hadis yang diriwayatakan oleh Kha>lid ’ibn 

Makhlad242Dalam hal ini ’Ibn H}ajar mengutip hampir semua perkataan yang 

terdapat dalam al Mi>za>n. 

 
237 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 305-306 
238 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.407 
239 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.531 
240 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.291 
241 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.531 
242 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah }mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz 1,h.640 
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 Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim mengutip pendapat ’Ah}mad ’ibn H}ambal yang 

mengatakakan yuktab h}adi>tsuhu, Ibn Ma‘>in yang mengatakan laisa bihi 
ba’sun.243 

Dari berbagai penilaian di atas terlihat bahwa Kha>lid ’ibn Makhlad adalah 

perawi  yang bermasalah dengan banyaknya orang yang menjarh terhadap 

dirinya. Hampir para kritikus hadis menilainya dengan penilaian yang standar 

menengah bahkan cenderung menolak periwayatannya. Kalaupun ada yang 

menilaianya thiqah maka hanya perawi yang cenderung mutasa>h}il seperti al 

’Ijli> dan ’Ibn S}ahi>n. Maka dengan predikat seperti itu seharusnya Kha>lid 

menduduki peringkat yang lebih rendah dari sekedar s}adu>q seperti yang 

terdapat dalam taqrib. Lebih tepatnya pada peringkat d}a‘>if yang hadisnya 

masih dapat dijadikan hadis penguat dan tidak dapat berdiri sendiri sebagai 

dalil. 

Sedangkan terkait dengan Shi>‘ah yang diianutnya para kritikus hadis tidak 

memberikan komentar yang luas dan mendalam sehingga terkesan bid’ah yang 

dianutnya tidak memberi pengaruh terhadap hadis yang diriwayatkannya 

bahkan penilaian terhadap dirinyapun berbeda. Sebagian mengatakan ia 

ghulu>w namun sebagian mengatakan tidak. Keduanya pun tidak disertai 

dengan alasan dan contoh. 

6. Sa>lim ibn Abi> H{afs}ah, al ‘Ijli>, Abu> Yu>nus al Ku>fi> (140 H). Shi‘ah. Perawi 

hadis dalam kitab ’Adab al Mufrod dan Sunan al Tirmi>dhi>.244 S}adu>q.245 

Dalam tahdhi>b dikatakan:246 

‘Amr ’Ibn ‘Ali>  : d}a‘i>f dan Shi>‘ah yufrith 

’Ah}mad ’Ibn H}ambal : Shi>‘ah, ma> ’az}unnu ba’san fi> al h}adi>th 

’Ibn Ma>‘i>n   : Shi>‘ah tetapi mengatakan thiqah 

’Abu> H}a>tim  : termasuk pembesar Shi>‘ah (‘Unuq al Shi>‘ah), 

yuktab h}adi>thuhu wa la yuh}taj 
’Ibn ‘Adi> mengatakan bahwa ia termasuk pembesar Shi>‘ah dan meriwayatkan 

terkait kelebihan ’ahl al bait, sedangkan dalam hadis ia mengatakan ’arju la 
ba’sa bihi. 
al ‘Uqaili mengatakan wajib untuk ditinggalkan karena ghulu>w dalam Shi>‘a>h 

al ‘Ijli> mengatakan thiqah 

’Abu> ’Ah}mad al H}a>kim : laisa bi qawi> 
’Ibn H}ibba>n   : yah}im fi al riwa>yah247  

Dalam al Mi>za>n al Dhaha>bi> mengtatakan dengan mengutip al Falla>s yang 

mengatakan  d}a‘i>f mufrit fi al Shi>‘ah, begitu juga hampir sama dengan yang 

dikatakan oleh al Nasa>’I yang menilainya sebagai perawi yang kuat (laisa bi 
thiqah ).  

 
243 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, Beirut: 

Dar al Ihya alTuras al Arabi, juz III, h.354 

 
244 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 675 
245Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.359 
246 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 675 
247 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 675 
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Bentuk keghuluwannya terhadaap Shi>‘ah terlihat dengan bertawaf dengan 

mengucapkan “ laba’ik wahai penghancur bani ‘Umayyah” juga pernah 

mengatakan labba’ik wahai pembunuh Na’sal ( yang dimaksud adalah 

‘Uthma>n)248 , begitu juga tertulis dalam al Tahdhi>b249 

sedangkan ’Abu> H}a>tim mengutip ’Ibn Ma‘i>n yang mengatakan thiqah, ’Ah}mad 

’ibn Hanbal manilai penilaia yang biasa saja ma> az}unnu ba’san fi al h}adi>th, dan 

‘Amr ’ibn ‘Ali> menilainya sebagai d}a‘i>f al h}adi>th250 

Dari berbagai penilaian kritikus hadis terlihat bahwa Sa>lim adalah perawi yang 

bermasalah dan tidak ada yang mengatakan thiqah kecuali ’ibn Ma‘>in. Dalam 

hal ini juga mereka yang termasuk dalam kategori kritikus mutasa>hil pun 

mengatakan bahwa Sa>lim adalah perawi yang bermasalah seperti ’Ibn H}ibba>n 

da al ‘Uqaili>.  

Dengan demikian apa yang dikatakan oleh ’Ibn H}ajar perlu untuk dikritisi apa 

yang menjadikan standar ’Ibn H}ajar mengatakan bahwa Sa>lim merupakan 

perawi yang s}adu>q. Karena seharusnya lebih rendah dari peringkat tersebut. 

apalagi ia merupakan perawi dengan tingkat kebid’ahan yang tergolong 

ekstrim. Sehingga kalaupun dimasukkan dalam ketegori lemah karena bid‘ah 

yang dianutnya maka seharusnya pada peringkat kelima dan bukan pada 

peringkat keempat yaitu s}adu>q saja. 

7. ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> Sa’i>d al Ku>fi> (250 H). Shi‘ah 

Rafi>d}i>. Perawi hadis dalam kitab S{ah}i>h} al Bukha>ri>, Sunan al Tirmi>dhi> dan 

Sunan ibn Ma>jah.251 S}adu>q.252 

Dalama Tahdhi>b dikatakan:253 

Menurut ’Ibn Huzaimah : orang yang tertuduh (tidak baik) agamanya. Dan 

meninggalkan periwayatan darinya. 

’Abu> H}a>tim   : shaikh thiqah 

’Ibn ‘A>di>    : termasuk fasik dan mencela para salaf dan 

termasuk Shi>‘ah yang ghuluw 

S}a>lih} ’Ibn Muh}ammad : orang yang mencela mencaci ‘Uthma>n 

Dar al Qut}ni>  :   Shi>‘ah s}adu>q 

’Ibn H}ibba>n : Shi>‘ah Rafi>d}ah dan da‘iyah yang harus ditolak 

periwayatannya. 

Salah satu hadis yang diriwayatkan adalah: ’idha> ra’aita Mu‘a>wiyah ‘ala> al 
minba>r faqtuluhu”254  

Hal yang sama juga terdapat dalam al Mi>za>n. Bahkan dalam al Mi>za>n didapat 

perkataannya: “kafa> ’Alla>h al Mu’mini>n al qutal bi ‘Ali>”255  

 
248 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz III,h.110  
249 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I,h. 675 
250 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz V, h. 
251 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 284 
252 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.483 
253 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 284 
254 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz II,h. 285 
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Dari berbagai penilaian terhadapnya terlihat bahwa ‘Abba>d ’ibn Ya‘qu>b 

merupakan perawi yang dikategorikan penganut kelompok Shi>‘ah Rafi>d}ah 

dengan kecenderungan ghulu>w dan termasuk da‘iyah. Karena alliran Shi>‘ah 

yang dianutnya menjadikan ia dipertimbangkan periwayatannya apalagi ia 

termasuk kelompok Rafi>d}ah yang hampir seluruh ulama sepakat untuk 

menolak periwayatannya. Sehingga penilaian s}adu>q terhadapnya tidak tepat 

apalagi ’Ibn H}ibba>n menolak periwayatannya. Maka paling tidak perawi 

dengan kondisi yang dimikian merupakan perawi dengan tingkatan d}a‘if. 

Namun anehnya ia termasuk perawi yang diterima periwayatannya oleh Imam 

Bukha>ri> dalam S}ah}ih}nya. 

8. ‘Abdullah ibn al Jahm al Ra>zi>, Abu> Abd al Rah}ma>n (tanpa tahun wafat). 

Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab Sunan Abu> Dawu>d.256 S}adu>q.257 

Dalam Tahdhi>b dikatakan, bahwa ’Abu Zur’ah menolak periwayatannya dan 

mengatakan s}adu>q’sedangkan Abu> H}a>tim menolak periwayatannya. 

’Ibn H}ibba>n memasukkannya thiqah.258 . Pendapat ’Abu> Zurah juga dikutip 

oleh ’Abu> H}a>tim al Razi259> Hal yang sama persis dikatakan dalam Mi>za>n oleh 

al Dhahabi>260  

Dalam hal ini penulis mengikuti apa yang diakatakan oleh ’Ibn H}ajar yang 

mengatakan bahwa ‘Abdullah ’Ibn al Jahm sebagai perawi s}adu>q karena ’Abu> 

Zurah dan ’Abu> H}a>tim menolak periwayatannya. Kendati ’Ibn H}ibba>n 

menerima periwayatannya namun tidak didukung oleh kritikus lainnya dan 

’Ibn H}ibba>n termasuk perawi yang mutasa>hil. Maka apabila tidak memiliki 

kesamaan dengan kritikus lain patut untuk dipertanyakan bahkan ditolah 

penilaiannya. Namun juga seandainya ’Ibn H}ajar konsisten maka juga 

seharusnya dimasukkan ke dalam peringkat kelima yaitu sadu>si> dengan 

tambahan sebagai perawi dengan kategori bid‘ah. 

9. ‘Abdullah ibn Shari>k al ‘A<miri> al Ku>fi> (tanpa tahun wafat). Shi‘ah. Perawi 

hadis dalam kitab Khasa’is ‘Ali> (’Ibn Ma>jah).261 S}adu>q.262 

Dalam Tahdhi>b ibn Hajar mengatakan:263 

ibn Mahdi tidak mengambil hadis darinya 

’Ah}mad ’Ibn H}amba>l : thiqah 

’Ibn Ma‘i>n   : thiqah 

 
255 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.379-380 
256Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 316 
257Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.497 
258 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz II, h. 316-317 
259 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz V, h. 

27 
260 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.404 
261 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 353 
262 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b,h. 514 
263 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 353 
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’Abu> Zur’ah  : thiqah 

’Abu> H}a>tim  : laisa bi al qawi> 
al Nasa>’i>   : laisa bi al qawi> ditempat lain mengatakan laisa 
bihi ba’sun 

al Juza>jani>   : kadhdhab 

al ‘Uqaili> mengatakan termasuk ghulu>w dalam Shi>‘ah 

al Dar al Qutni  : la ba’sa bihi 
’Ibn H}ibba>n  : d}a‘i>f. Ia termasuk perawi shiah yang ghulu>w dan 

meriwayatakan dari perawi thiqah tetapi hadisnya tidak menyerupai hadith 

dari perawi thiqah. 

’Abu> al Fath} al ‘Azdi> : perawi yang tidak ditulis hadisnya 

Ya‘qu>b ’ibn Sufya>n mengatakan thiqah dan termasuk dari pembesar Kufah 

yang memiliki kecenderungan terhadap Shi>‘ah. al juzaja>ni> dan ’ibn ‘Adi> dan al 

’Azdi> menambahkan ia temasuk “al Mukhtar”.264 begitu juga yang dikatakan 

oleh ’ibn ‘Uyainah dalam ’Abu> H}a>tim265  

Dalam al Mi>za>n juga mengatakan hal sama kendati dengan menggunakan 

redaksi yang berbeda. Begitu juga menurut ’Abu> H}a>tim. Hanya saja ’Abu> 

H}a>tim menambahkan dengan mengutip dari ’ibn ‘Uyainah bahwa ia termasuk 

“al mukhtar” sedangkan al Dhaha>bi> mengatakan bahwa ia telah bertaubat dari 

al Mukhtar.266  

Dari berbagai penilaian terhadap ‘Abdulla>h ’ibn Sha>rik terlihat terjadi 

perbedaan, sebagian mengatakan ia adalah d}a>‘i>f, sebagian menthiqahkannya. 

Namun di sisi lain ia menganut faham Shi>‘ah dan ghulu>w terhadap faham yang 

dianutnya. Sehingga penilaian s}adu>q yang diberikan kepadanya merupakan 

penilaian yang tepat terhadapnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh ’ibn H}ajar 

dalam taqribnya. 

10. ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di>, Abu> Sa‘id, Abu> Muh}ammad, 

Abu> S{a>lih} (tanpa tahun wafat).Shi‘ah Rafi>d }i>. Perawi hadis dalam kitab 

Mu’allaq ( Bukha>ri>) dan Sunan al Tirmi>dhi.267 S}adu>q.268 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:269 

’Ibn Ma>‘i>n : laisa bi shai’. Termasuk perawi Shi>‘a>h Rafi>d}i> (khabi>th) 

Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> (Tirmi>dhi>) : thiqah 

Bukha>ri>   : sadu>q 

’Abu> Dawu>d : d}a‘i>f dan dituduh sebagai Rafi>d}i> (Shi>‘ah) 

al Nasa>’i>  : d}a‘i>f ,  laisa bi shai’ 
’Ibn H}ibba>n  : thiqah 

Dar al Qutni : d}a‘i>f 270 

 
264 Dalam ahal ini penulis tidak mengerti makna dari” al mukhtar” 
265 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz V, 

h.81 
266 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.439 
267Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.377 
268Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, 523 
269 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.377 
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Hal yang sama juga didapat dalam Mi>za>n271 

Keterangan yang sama seperti perkataan ’ibn Ma‘i>n juga terdapat dalam ’Abu> 

H}a>tim.272  

Dari berbagai keterangan para kritikus hadis di atas sebagian besar terutama 

kritikus hadith yang diakui mengatakan ia adalah perawi yang lemah (d}a‘i>f). 

Hanya ’ibn H}ibba>n dan al Tirmi>dhi> yang menthiqahkannya. Dua orang kritikus 

hadis yang dikenal sebagai kritikus mutasa>hil. Dan kenyataannya, pendapat 

mereka berdua bertentangan dengan pendapat kritikus mayoritas sehingga 

tidak bisa dijadikan sandaran mutlak. Sehingga penilaian ’ibn H}ajar 

memasukkannya sebagai perawi yang s}adu>q tidak tepat karena lebih tepat ia 

masuk dalam kategori perawi tingkatan ke delapan d}a‘i>f. Namun demikian 

hadisnya masih dapat dijadikan sebagai hadis penguat. Ia juga sebagai perawi 

Shi>‘ah bahwan sekte Rafi>}di> yang ditolak periwayatannya oleh sebagaian besar 

ulama karena kejelekan sifat mereka. Sehingga shi>‘ah yang dianutnya 

memberikan dampak terhadap hadis yang riwayatkannya. 

11. ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn Muh}ammad ibn Aba>n ibn S{a>lih} ibn ‘Umair al Umawi>, 

Abu> abd al Rah}ma>n al Ku>fi>, Mushkada>nah (239 H). Shi>‘ah. Perawi hadis 

dalam kitab S{ah}i>h} Muslim, Sunan ’Abu> Dawu>d, dan Khasais ‘Ali (Nasa>’i).273 

S}adu>q.274 

Dalam Tahdhi>b ibn Hajar mengutip ’Abu> H}a>tim yang menilaianya s}adu>q 
sedangkan ’Ibn H}ibba>n menthiqahkannya. Sedangkan ’Abu> S}a>lih} Jazarah 

menambahakan dengan mengatakan sebagai perawi Shi>‘ah Gha>li>.275 

Sedangkan dalam Mi>za>n al Dhahabi> mengatakan bahwa ia adalah perawi s}adu>q 

dan banayak meriwayatkan hadis. Ia juga mengutip pendapat’Abu> Ha>tim yang 

mengatakannya sebagai perawi s}adu>q dan menambahkan pendapat ’Ah}mad 

’ibn H}anbal yang mengatakannya sebagai perawi thiqah.276 Sedangkan ’Abu> 

H}a>tim berpendapat ia adalah perawi s}adu>q277  

Tidak di dapat penilaian yang memadai dari kritikus hadis terhadap dirinya. 

Namun ia adalah perawi dalam kitab S}ah}i>h} Muslim yang mengindikasikan ia 

adalah perawi thiqah. Penilaian ’Ibn H}ajar yang memasukannya sebagai perawi 

s}adu>q bisa jadi sudah tepat namun juga tidak salah untuk memasukkanya 

sebagai perawi yang thiqah dengan mendasarkan kepada penialain ’Ah}mad 

’ibn Hanbal. Terlebih tidak ada penilaian yang buruk terhadap dirinya. Ia 

 
270 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.377 - 378 
271 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.457 
272 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz V, 

h.104 
273 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.391 
274 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.529 
275  Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 391-392 
276 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz II, h.466 
277 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz V, 

h.110-111) 



339 

hanya dikatakan sebagai perawi s}adu>q dan bukan d}a‘i>f atau celaan yang lebih 

rendah dari itu. Sedangkan faham Shi>‘ah yang dianutnya sepertinya tidak 

memberikan pengaruh terhadap hadis yang diriwayatkannya, dan itu pun 

hanya dikatakan oleh ’Abu> S}a>lih} al Jazarah. 

12. ‘Abd al Jabba>r al ‘Abba >s al Shiba>mi> al H{amda>ni> al Ku>fi>. Shi‘ah. Perawi hadis 

dalam Adab al Mufrad,al Qadr (Abu> Dawu>d), dan Sunan al Tirmi>dhi.278 

S}adu>q.279 

Dalama Tahdhi>b dikatakan:280 

’Ah}mad ’ibn Hanbal : arju> ’alla ba’sa bihi termasuk perawi shiah 

’Ibn Ma‘i>n   : la ba’sa bihi 
’Abu> Dawu >d  : la ba’sa bihi 
’Abu> H}a>tim   : thiqah 

al Juzajani>   : ghullu>w terhadap mazhabnya (Shi>‘ah) 

al ‘Uqaili   : tidak boleh diikuti hadisnya dan termasuk 

berlebihan dalam mazhab shiahnya 

al Ijli>   : s}awa>lih la ba’sa bihi281  

Hal yang sama juga terdapat dalam al Mi>za>n 282  

Dalam ’Abu> H}a>tim dikutip pendapat ’Ah}mad ’ibn H}ambal, ’ibn Ma‘i>n, dan di 

akhir keterangannya ’Abu> H}a>tim mengatakan thiqah.283  

Dari berbagai penilaian terhadapnya terlihat hampir seluruh kritikus 

meletakkannya pada peringkat yang memperbolehkan hadisnya untuk 

digunakan sebagai hadis pendukung karena hanya ’Abu> H}a>tim yang 

mengatakannya thiqah. Sebaliknya hanya al ‘Uqaili> yang menolak 

periwayatannya karena mazhab Shi>‘ah yang dianutnya. Sebagian besar juga 

mengatakan ia termasuk Shi>‘ah yang ghulu>w kendati tidak didapati penjelasan 

terkait dengan sikap ghuluwnya dalam bernas}ab. Dalam hal ini penulis 

sependapat dengan ’Ibn H}ajar yang memasukkannya sebagai perawi yang 

s}adu>q atau minimal pada peringkat kelima s}adu>q yah}i>m atau lahu auham. 

Kerena mazhab Shi>‘ah yang dianutnya. 

13. ‘Abd al Rah}ma>n ibn S{a>lih al Azadi> al ‘Ataki>, Abu> S}a>lih, Abu> Muh}ammad al 

Ku>fi> (235H). Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab Khasha’is ‘Ali (Nasa>’i).284 

S}adu>q.285 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 

 
278 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 468 
279 Ibn H{ajar al ‘Asqala >ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.562 
280 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 468 
281 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h.468-469 
282 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.533) 
283 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VI, 

h.31 
284 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.517 
285 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.582 
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Ya’qu>b ’ibn Yusu>f mengatakan bahwa ia adalah seorang Rafi<d}ah, namun 

diakhir penjelasannya beliau berpendapat dia adalah perawi thiqah.  

’Ibn Ma‘i>n  : thiqah. Dalam keterangan yang lain ia mengatakan la 
ba’sa bihi 
’Abu> H}a>tim : thiqah 

Mu>sa ’ibn Ha>run : thiqah 

S}a>lih} ’ibn Muh}ammad: s}adu>q 

’Ibn Hibba>n : thiqah 

’Ibn ‘Adi> mengatakan bahwa ia termasuk tokoh Kufah dan bukan perawi yang 

d}a‘i>f namun  ia adalah perawi Shi>‘ah.286  

Dalam al Mi>za>n dikutup pendapat ’Ibn Ma‘>in yang mengatakan thiqah, ’Abu> 

Dawu>d mengatakan bahwa ia adalah orang yang tidak baik (rajulun su’u), ’Ibn 

‘Adi> mengatakan dia termasuk perawi s}ah}i>h}.287sedangkan ’Abu> H}a>tim 

mengatakan bahwa ia adalah perawi s}adu>q288 

Dari berbagai penilaian terhadap dirinya penulis cenderung untuk mengatakan 

bahwa ia adalah perawi yang thiqah dan dapat diterima periwayatan 

hadisnnya. Hal ini terlihat dari sejumlah penilaian yang tidak ada yang 

menjatuhkannya kecualai ia adalah perawi dari Shi>‘ah. Namun di sisi lain ia 

adalah seorang Rafi>d}ah yang ditolak periwayatannya. Namun anehnya kendati 

ia dalah perawi thiqah namun hadis yang diriwayatkannya hanya terdapat 

dalam al Nasa>’i >. Itu pun bukan dalam kitab sunannya (al Mujtaba>). Ada 

kemungkinan bahwa karena ia termasuk dalam perawi Shi>‘ah apalagi Rafi>d}ah 

maka riwayat hadis darinya ditolak oleh sebagian kritikus hadis. Maka 

penilaian yang dilakukakan oleh ’Ibn H}ajar yang memasukkannya sebagai 

perawi S}adu>q satu sisi dapat kita terima. 

14. ‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih ibn Sulaima>n ibn Ayu>b ibn Maisarah al Qura>shi>, ’Abu> 

al S{alat al Harawi> (tt). Shi>‘ah Rafi>d}i>. Perawi hadis dalam Sunan ibn Ma>jah.289 

S}adu>q.290 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:291 

’Ah}mad ’ibn Sayya>r mengatakan bahwa ia tidak berlebihan  (yufrit}) dalam 

Shi>‘ah. Namun al Juzajani> mengatakan bahwa ia menyeleweng dari kebenaran. 

Ia juga meriwayatkan “’ana madi>nah al ‘ilmi...” dan menurut Yah}ya ’ibn 

Ma‘i>n hadis tersebut adalah s}ahi>h. 

’Ibn Ma‘i>n  : thiqah s}adu>q dan termasuk perawi Shi>‘ah. 

al Nasa>’i>   : laisa bi thiqah 

’Abu> H}a>tim  : ia termasuk perawi yang d}a‘i>f dan ia tidak meriwayatkan 

hadis darinya begitu pula yang dilakukan oleh ’Abu Zua’rah. 

 
286 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 517-518 
287 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz 2, h.569 
288 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz V, 

h.246 
289 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.576 
290 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.608 
291 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.576 
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Dar al Qut}ni>  : Rafi>d}ah yang jelek (khabi>than) 

Ia juga meriwayatkan hadis “al ’i>ma>n ’iqrar bi al qaul”. Yang diduga 

dipalsukannya. Juga mengatakan “bahwa anjing milik Mu‘a>wiyah lebih baik 

dari seluruh bani ‘Uma>yah” 

’al Uqaili>  : kadhdha>b dan Rafi>d}ah yang jelek (khabi>th) 

’Abu> Dawu>d  : d}abith (dengan mengukuti pendapat ’Ibn Ma‘i>n) 

Muh}ammad ’ibn T}a>hir : kadhdha>b 292 

Sedangkan dalam al Miza>n dikatakan pendapat yang mengutip ’Abu> H }a>tim 

yaitu laisa bi al s}idq, begitu juga pendapat al ‘Uqaili>, al Nasa>’i >. Dan mengutip 

pendapat ’Ibn Sayya>r yang mengetakan ia meriwayatkan hadis-hadis yang 

berisi celaan. Namun di sisi lain ia tidak pernah menghina dan mencela para 

sahabat.293  

Terkait dengan pendapat ’Abu> H}a>tim juga telah dikutip oleh ’Ibn H}ajar bahwa 

ia mengatakan d}a‘>if dan tidak meriwayatkan hadis darinya termasuk juga ’Abu> 

Zur’ah.294 

Dari berbagai penilaian di atas seharusnya perawi tersebut mendapatkan 

predikat lebih rendah dari yang dikatakan ’Ibn H}ajar sebagai perawi s}adu>q. 

Minimal ia termasuk perawi yang d}a‘i>f karena secara jelas banyak yang 

menjarhnya. Bahkan ’Ibn T}a>hir mengatakan sebagai perawi yang melakukan 

kebohongan (kadhdha>b), bahkan terbukti telah melakukan beberapa 

kebohongan. Bahkan kalau tidak ada ’Ibn Ma‘i>n yang menta’dilnya dengan 

thiqah maka sebanarnya ia bisa masuk kedalam peringkat sepuluh yaitu untuk 

perawi yang tidak ada ta‘dil terhadapnya, atau bahkan lebih rendah dari itu 

yaitu peringkat kesebelas yang diperuntukkan terhadap perawi yang tertuduh 

melakukan kebohongan. Kendati agak menarik untuk diteliti latar belakang 

mengapa hanya ’Ibn Ma‘i>n saja yang menta’di>lnya.  

15. ‘Abd al ‘Azi>z ibn Siya>h al Asadi> al H{imma>ni> al Ku>fi> (tanpa tahun wafat). 

Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan al 
Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn Ma>jah.295S}adu>q.296 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:297 

’Ibn Ma‘i>n : thiqah 

’Abu> Dawu>d : thiqah 

’Abu> Zur’ah  : la ba’sa bihi dan termasuk pembesar Shi>‘ah 

’Abu> H}a>tim : mahalluhu al S}idq 

’Ibn H}ibba>n : thiqah298 

 
292 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.576-577 
293 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz VI, h.616 
294 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz VI, 

h.48 
295 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.586 
296 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.612 
297 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.586 
298 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.586-587 
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Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim dikutip pendapat ’Ibn Ma‘i>n yang 

menthiqahkannya dan pendapat ’Abu> Zur’ah yang mengatakan la ba’sa bihi 
dan termasuk pembesar Shi>‘ah)299  

Dari berbagai pendapat di atas ternyata tidak satu pun yang menjarhnya 

bahkan sebaliknya memujiya dengan jelas. Kendati terlibat dengan mazhab 

Shi>‘ah. Namun demikian terlihat keshi‘ahannya tidak memberi pengaruh 

terhadap dirinya dan hadis yang diriwayatkannya. Apalagi ia termasuk perawi 

dalam kitab S{ah}i>h al Bukha>ri> dan S}ah}i>h} al Muslim. Sehingga dalam pandangan 

penulis penilaian yang dlakukan oleh ’Ibn H}ajar tidak tepat yaitu dengan 

memasukkannya sebagai perawi yang s}adu>q saja. 

16. ‘Abd al Malik ibn  A’yan al Ku>fi> (tt). Shi‘ah. Perawi hadis dalam Kitab Kutu>b 
al Sittah.300 S}adu>q.301 

Dalam Tahdhi>b dikatakan:302 

Sufya>n  : Shi>‘ah Rafi>d}ah 

’Ibn Ma‘i>n : laisa bi al shai’ 

’Abu> H}a>tim  : mahalluhu al s}idq, s}alih} al h}adi>th, yuktab h}adi>thuhu. 

Merupakan perawi Shi>‘ah. 

’Ibn Hibba>n : thiqah Shi>‘ah 

al Ijli>  : thiqah 303 

Sedangkan dalam Mi>za>n dikatakan, hampir sama dengan yang ada dalam 

Tahdhi>b hanya saja al Dhahabi> menambahkan dengan pendapat para kritikus 

bahwa ia adalah perawi s}adu>q yang beraliran Rafi>d}ah (Shi>‘ah). Begitu pula 

dengan pendapat ibn ‘Uyainah.304 Hal yang hampir sama juga dikatakan dalam 

kitab al Jarh wa ta‘di>l305 

Dari berbagai penilaian yang disampaikan oleh para kritikus hadis terlihat 

bahwa ia merupakan perawi yang masih dapat diterima periwayatannya. 

Dalam hal ini penulis sepakat dengan ’Ibn H}ajar bahwa ia termasuk dalam 

perawi s}adu>q atau bahkan kalau menganut apa yang dikatakan oleh ’Ibn H}ajar 

maka peringkat kelima yaitu dengan s}adu>q yah}i>m atau yukhthi karena ia 

menganut faham Shi>‘ah apalagi Rafi>d}ah.  

Kendati terdapat dalam kitab s}ah}i>h}ain tetapi bukan hadis pokok, namun di sisi 

lain bahwa perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah ditolak periwayatannya. Namun ternyata hal 

ini dilanggar. 

 
299 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz 

V,h.383 
300 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 607 
301 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.621 
302 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,h. 607 
303 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.607-608 
304 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz II, h.651-652 
305 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz V, 

h.343 
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17.  ‘Ali> ibn al Ghura>b al Faza>ri>, Abu> al H{a>san, Abu> Kha>lid , al Ku>fi>, al Qa>d}i>, ‘Ali> 

ibn ‘Abd al ‘Azi>z, ‘Ali> ibn Abi> al Wa>lid (184 H). Shi‘ah. Perawi hadis dalam 

kitab Sunan al Nasa>’i dan Sunan ibn Ma>jah.306 S}adu>q.307 

Dalam tahdhi>b dikatakan:308 

’Ibn Ma‘i>n : s}adu>q di lain waktu ia mengatakan laisa bih ba’sun akan 

tetapi Shi> ah 

’Abu> Dawu>d :  d}a‘i>f dan manusia tidak meninggalkan periwayatannya 

al Nasa>’i  : laisa bihi ba’sun tetapi yudallis 

al Juzajani>  : saqith 

Sedangkan menurut al Kha>tib bahwa ia dipermasalahkan periwayatannya 

karena faham Shi>‘ah yang dianutnya. Akan tetapi riwayatnya secara umum 

adalah s}adu>q 

Da>r al Qutni> menilainya sebagai perawi yang  dapat menjadi i‘tibar 

Sedangkan ’Ibn Hibba>n mengatakan tidak boleh berhujjah dengannya dan 

temasuk perawi Shi>‘ah yang ghulu>w.  al H}usain ’ibn ’Idri>s mengatakan bahwa 

ia tetap menerima periwayatan hadi>th ’ahl al bida>’ Yang memang terkenal 

sebagai ’ahl al h}adi>th selama tidak melakukan kedustaan. 

’Ibn Nafi’  : thiqah 

’Ibn ’Abi> Shaibah : thiqah  

Secara umum apa yang terdapat dalam Tahdhi>b juga terdapat dalam al Mi>za>n. 

Hanya saja al Dhahabi menambahkan dengan mengawali pendapat ’Ibn Ma‘i>n 

yang mengatakan bahwa ia adalah perawi thiqah. Dan menambahkan 

keterangan ’Ibn Hibba>n yang mengatakan bahwa ia juga meriwayatkan hadis 

palsu.309 

Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim secara umum sama yaitu mengutip pendapat 

’Ibn Ma‘i>n, ’Ah}mad ’ibn Hanbal yang mengatakaan bahwa ia adalah s}adu>q 

walau melakukan tadli>s. Juga pendapat ’Ibn Ma‘i>n yang mengatakan s}adu>q.310  

Dari berbagai penilain di atas terlihat bahwa hampir semua menerima 

periwayatan ’Ali> ’ibn Ghura>b tetapi sebagai hadis pendukung saja. Hal ini 

terlihat dari kata-kata yang berkisar antara s}adu>q dan laisa bihi ba’sun. Bahkan 

’Ibn Hibba>n pun menolak periwayatannya dengan mengatakan bahwa ia 

meriwayatkan hadis palsu. Sedangkan yang mengatakannya thiqah hanya ’Ibn 

Na>fi’ dan ’Ibn ’Abi> Shaibah. Dengan demikian apa yang dikatakan oleh ’Ibn 

H}ajar bahwa ia adalah perawi s}adu>q dapat kita terima. Sedangkan faham 

Shi>‘ah yang dianutnya terlihat memberikan pengaruh terhadap hadis yang 

diriwayatkannya.Hal ini sebagaimana dikatakan oleh al Kha>}tib, juga di sisi 

lain ia adalah perawi Shi>‘ah ghulat namun tidak didapati hadis yang 

mendukung atau tendensius membela mazhabnya. 

 
306 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.186 
307 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.703 
308 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.186 
309 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz 3,h.149 
310 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VI, 

h.200 
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18. ‘Ali> ibn al Mundhi>r ibn Zaid al ‘Audi>, al Asadi>, Abu> al H{a>san al Ku>fi> al T{a>riqi 

(256 H).  Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi> 
dan Sunan ibn Ma>jah.311 S}adu>q.312 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 313 

’Abu> H}a>tim : s}adu>q thiqah 

al Nasa>’i>  : Shi>‘ah s}adu>q 

’Ibn H}ibba>n : thiqah 

’Ibn Numai : thiqah s}adu>q 

Dar al Qut}ni> : la ba’sa bihi  
Dalam al Mi>za>n al Dhahabi hanya mengutip pendapat ’Abu> H}a>tim dan al 

Nasa>’>i314 

Sedangkan dalam ’Abu> Ha>tim dikatakan s}adu>q thiqah dan mengutip pendapat 

’Abd al Rah}ma>n dari bapaknya yang menilaianya dengan kalimat mahaluhu al 
siqd.315 

Dari berbagai penilaian di atas terlihat mereka memberikan penilaian positif 

dan tidak ada satupun dari mereka menjarh terhadap ‘Ali> ’ibn al Mundhi>r. 

Sehingga penulis berkesimpulan bahwa ia adalah perawi thiqah. Sehingga 

penilaian ’Ibn H}ajar tidak tepat. Sedangkan faham Shi>‘ah yang dianutnya 

tidak mempengaruhi terhadap hadis yang diriwayatkannya. Karena tidak 

keterangan keghulatannya terhadap Shi>‘ah dan tendensinya dalam membela 

Shi>‘ah dengan mengeluarkan hadis atau perkataan yang menunjukan 

keghulatannya dalam menganut faham Shi>‘ah. 

19. Ali ibn Hasyim  ibn al Barid al Baridi al ‘Aidzi, Abu al Hasan al Ku>fi> al Hazri> 

(180 H).Shi>‘ah. Perawi hadis dalam ’Adab al Mufrad (Bukha>ri>), S{ah}i>h} Muslim, 
Sunan  Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi>, dan sunan ibn 
Ma>jah.316 S}adu>q.317 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 318 

’Ah}mad ’ibn H}ambal : laisa bihi ba’sun 

’Ibn Ma‘i>n  : thiqah 

’Ibn al Madi>ni>  : s}adu>q dan termasuk perawi Shi>‘ah 

al Juza>jani>   : ia termasuk ghulu>w terhadap mazhabnya (Shi>‘ah) begitu 

juga bapaknya 

’Abu> Zur’ah : s}adu>q 

’Abu> H}a>tim : yuktab h}adi>thuhu dan  perawi Shi>‘ah 

 
311 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.194 
312 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.705 
313 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.194 
314 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz III, h.157 
315 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,Juz VI, 

h.206 
316 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.197 
317 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.706 
318 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz III,h.197-198 
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al Nasa>’i>  : laisa bihi ba’sun 

’Ibn H}ibba>n : thiqah dan perawi Shi>‘ah yang ghulu>w 

’Ibn ‘Adi>  : ’Insha>’ ’Alla>h s}adu>q la ba’sa bihi 
al ‘Ijli>  : thiqah 

Da>r al Qut}ni> : d}a‘i>f  
Sedangkan dalam al Mi>za>n ’Ibn Ma‘i>n mengatakannya sebagai perawi thiqah 
begitu juga dengan’Abu> Dawu>d dengan menambahkan keterangan sebagai 

perawi Shi>‘ah. Sedangkan al Bukha>ri> dan ’Ibn H}ibba>n mengatakan sebagai 

perawi d}a‘i>f yang ghulu>w. (Namun menurut Ibn H}ajar kemudian ibn H}ibba>n 

memasukkannya sebagai perawi thiqah). 

Dalam hal ini al Dhahabi> memberi pendapat bahwa Ima>m al Bukha>ri 

meninggalkan periwayatannya karena faham Shi>‘ah yang dianutnya. 

Kemudian menambahkan pendapat ’Ibn Numair termasuk munkir al h}adi>th 

dan perawi Shi>‘ah yang mufrid. Selebihnya mengutip pendapat ’Abu> Zur‘ah 

dan al Nasa>’i >.319 

Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim secara umum sama dengan yang lainnya. 

Dimana ’Abu> H}a>tim mengutip pendapat ’Ibn Main yang mengatakan thiqah, 

’Ibn Madi>ni> s}adu>q, ’Abu> Zur‘ah s}adu>q320 

Dalam hal ini terlihat bahwa terjadi perbedaan antara para kritikus namun 

hanya Dar al Qut}ni> yang mend}a‘ifkannya. Selebihnya menilai s}adu>q dan 

hadisnya diterima bahkan banyak perawi menthiqahkannya seperti ’Ibn Ma‘i>n, 

al ‘Ijli> dan ’Ibn Hibba>n. Dengan demikian maka s}adu>q merupakan pernyataan 

yang mengambil jalan tengah dari berbagai perbedaan. Sedangkan faham 

Shi>‘ah yang dianutnya terlihat berpengaruh terhadap hadis yang 

diriwayatkannya paling tidak hal tersebut terlihat dari Ima>m al Bukha>ri yang 

dengan jelas meninggalkan periwayatannya hadisnya sebagaimana dikatakan 

oleh al Dhahabi. Namun di sisi lain Muslim masih meriwayatkan darinya. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara personal bahwa ‘Ali> ’ibn Ha>shi>m adalah pribadi 

yang diterima periwayatannya. Namun karena faham Shi>‘ah yang dianutnya 

menjadikannya sebagai perawi yang s}adu>q apalagi dengan ghulu>w 

terhadapnya. 

20. ‘Ima>r ibn Mu’a>wiyah ibn al Duhni>, ibn Abi> Mua>wiyah, Abu> S{a>lih, Abu> 

Mua>wiyah, al Baja>li> al Ku>fi> (133H). Shi>‘ah. Perawi hadis dalam kitab S{ah}i>h}  
Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn 
Ma>jah.321 S}adu>q.322 

Dalam Tahdhi>b dikatakan, hampir seluruh kritikus hadis menilaia sebagai 

perawi yang thiqah di antaranya; ’Ibn Ma‘i>n, ’Abu> H}a>tim, al Nasa>’i>, dan ’Ibn 

 
319 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h.160 
320 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VI, 

h.207-208 
321 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III,  204  
322 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, 710 
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H}ibba>n. Sedangkan yang menyatakan sebagai perawi  Shi>‘ah dari ’Ibn Madi>ni> 

dari Sufya>n323 

Sedangkan dalam Mi>za>n terdapat pendapat yang hampir sama. Hanya saja al 

Dhahabi menambahkan setelah melihat melihat perkataan para kritikus yang 

menthiqahkannya ia menambahkan bahwa ia tidak melihat orang yang 

mempermaslahkannya kecuali al ‘Uqaili>. Kemudian al Dhahabi menambahkan 

contoh bahwa hadis yang diriwayatkannya dari ’Ibn Ma>jah adalah terputus 

(munqat}i).324 

Sedangkan dalam al Jarh wa al Ta’dil Abu> Ha>tim menulis dari pendapat 

’Ah}mad ’ibn H}anbal bahwa ‘Imar adalah perawi thiqah, begitu juga dengan 

pendapat ‘Ibn Ma‘i>n dan yang lainnya sehingga terkesan bahwa ’Abu> H}a>tim 

menthiqahkan perawi ini.325 

Dari berbagai penilain para kritikus hampir seluruhnya menta‘dil ‘Imar ’ibn 

Mu‘a>wiyah al Duhni dengan thiqah. Dalam hal ini tidak ada ketercelaan 

terhadap dirinya kecuali ia adalah perawi Shi>‘ah yang dikatakan oleh ’Ibn 

Madi>ni> dari Sufya>n  tanpa keterangan lebih lanjut terkait dengan aktivitas dan 

bagaimana ia menganut faham Shi>‘ahnya. Sehingga perawi ini lebih tepat 

untuk dikatakan sebagai perawi thiqah dan bukan sekedar s}adu>q saja 

sebagaimana yang dikatakan oleh ’Ibn H}a>jar dalm taqribnya. Karena tidak ada 

satu pun perawi yang menjarhnya. 

21. ‘Amr ibn H{amma>d ibn T{alh}ah al Qanna>d, Abu> Muh}ammad al Ku>fi> (222 H). 

Shi‘ah Rafi>d}i>. Perawi hadis dalam ’Adab al Mufrad, S{ah}i>h}  Muslim Sunan Abu> 
Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, dan Tafsi>r (ibn Ma>jah).326 S}adu>q.327 

Dalam Tahdhi>b ibn H{ajar mengatakan: 328 

’Ibn Ma‘i>n  : s}adu>q 

’Abu> H}at>im : s}adu>q 

’Abu> Dawu>d : Shi>‘ah Rafi>d}ah 

Mut}ayan  : thiqah 

’Ibn H}ibba>n  : thiqah  

Dalam al Mi>za>n pun dikutip para kritikus di atas yaitu ’Abu> H}a>tim, ’Ibn 

Ma‘i>n, Mut}ayan, dan ’Ibn H}ibba>n. Begitu juga pendapat ’Abu> Dawu>d yang 

mengatakan bahwa ia termasuk Shi>‘ah Rafi>d}ah. Hanya saja dalam al Mi>za>n 

Zahabi menambahkan terkait dengan hadis yang menunjukkan kecintaan dan 

kelebihan ‘Ali> ’ibn ’Ab>i T}a>lib yang mengindikasikan ia adalah penganut 

 
323 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III,  204 
324 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h. 170 
325 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VI, 

h.390 
326 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.265 
327 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.733 
328 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III,h.265 



347 

Shi>‘ah Rafi>d}ah.329 Sedangkan ’Abu> H}a>tim dalam al jarh wa al ta‘di>l 

mengatakan bahwa ia adalah perawi s}adu>q.330 

Dari berbagai penilaian di atas terlihat bahwa penilaian s}adu>q terhadap perawi 

tersebut sudah tepat. Hal ini terlihat dari berbagai penilaian terhadapnya yang 

lebih dominan sebagai perawi s}adu>q. Sedangkan pernyataan thiqah hanya 

dikatakan oleh mut}ayan. Seorang kritikus yang tidak mu‘tabar, sehingga tidak 

dapat dijadikan sebagai acuan manakala berdiri sendiri. 

22. Gha>lib ibn Hudhail al Audi>, abu> al Hudhail al Ku>fi> (tanpa tahun wafat). Shi‘ah 

Rafi>d}i>. Perawi hadis dalam kitab Sunan al Nasa>’i.331 S}adu>q.332 

Dalam Tahdhi>b ibn H{ajar mengutip pendpat ’Abu> H}a>tim mengatakan la ba’sa 
bihi sama halnya dengan yang dikatakan oleh ’Ibn Hibba>n  dan ibn Ma‘i>n. 

Sedangkan pendapat ia adalah Shi>‘ah Rafi>d}ah disampaikan oleh ’Abdulla>h ’ibn 

’Idri>s dari ayahnya.333 Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim terdapat perkataan yang 

sama.334 

Dari berbagai pendapat di atas, tidak banyak informasi yang dapat digali 

terkait dengan perawi tersebut. hal ini terlihat dari tidak adanya perawi 

tersebut dalam al Mi>za>n. Dalam tahdhi>b pun ternyata hanya mengutip dari 

’Abu> Ha>tim karena memiliki redaksi yang sama. Begitu pula terkait dengan 

hadis yang diriwayatkannya ternyata hanya terekam dalam kitab sunan al 

Nasa>’i> saja. Dari data yang sedikit maka dalam hal ini penulis mengikuti 

pendapat ’Ibn H}ajar dengan meletakkan pada tingkatan s}adu>q yang secara 

hukum hadisnya masih dapat diterima sabagai hadis penguat. Sedangkan untuk 

faham Shi>‘ah Rafi>d}i> yang dianutnya tidak ada informasi tambahan terkait 

dengan faham Shi>‘ah yang dianutnya. Sehingga agak terburu-buru untuk 

mengatakan bahwa faham Shi>‘ahnya ikut berpengaruh terhadap 

periwayatannya atau tidak. Namun dari kesepakatan para ulama hadis bahwa 

Shi>‘ah Rafi>d}ah merupakan Shi>‘ah yang ditolak periwayatannya karena 

menyalahi pokok-pokok ajaran Islam. 

23. Fud}ail ibn Marzu>q al Aghar al Raqa>shi>, al Ru’a>si> al Ku >fi>, Abu> ‘Abd al Rah}ma>n 

(160 H). Shi>‘ah. Perawi hadis dalam kitab Raf‘u al Yadain, S{ah}i>h}  Muslim, 

Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn 
Ma>jah.335 S}adu>q.336 

Dalam Tahdhi>b dikatakan oleh al Thauri>, ’Ibn ‘Uyainah, ’Ibn Ma‘in 

mengatakan bahwa ia adalah perawi thiqah. Namun menurut al Kha>liq Mans}u>r 

 
329 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h.254 
330 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VI, 

h.228 
331Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.374 
332Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.775 
333 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III,h.374 
334 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VII, 

h.47 
335 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.401 
336Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.786 
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bahwa ’Ibn Ma‘in mengatakan s}a>lih al h}a>dith dengan faham Shi>‘ah yang sangat 

ekstrem. ’Ah}mad ’ibn Hanbal mentakan sebagai perawi yang  baik. Hal yang 

sama juga dikemukakan ’Abu> H}a>tim mengatakan bahwa ia adalah s}alih} al 
h}adi>th, s}adu>q dengan banyak yahim (lupa/salah), hadisnya boleh untuk ditulis 

tetapi tidak dapat djadikan hujjah. Sehingga al al Nasa>’i > mend}a‘i>fkannya. 

Sedangkan ’Ibn ‘Adi menilainya dengan mengatakan’arju> la ba’sa bihi. 
Namun dalam tahdhi>b ’Ibn Hajar mengemukakan pendapat bahwa Fud}ail 

bukanlah orang yang hadisnya s}ah}i>h}. hal ini terlihat berimbas pada banyak 

dicelanya Ima>m al Muslim karena meriwayatkan hadis darinya. al ‘Ijli> 

mengatakan ja>’iz al h}adi>th, s}adu>q tetapi dengan faham Shi>‘ah.337 

Dalam al Mi>za>n dikatakan bahwa ia meriwayatkan dari ‘At}iyah yang dikatakan 

dalam Tahdhi>b meriwayatkannya darinya hadis maud}u >‘.  Perawi ini berstatus 

d}a‘i>f.338 

Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim mengutip dari pendapat al Thauri thiqah 

sedangkan menurut ‘Abd al Rah}ma>n merupakan perawi s}adu>q, s}ali>h} al h}adi>th 

tetapi tidak dapat dijadikan hujjah. Begitu juga dengan mengutip pendapat 

’Ah}mad ’ibn Hanbal yang hanya kebaikan yang ada pada dirinya.339 

Dari berbagai pendapat di atas maka pendapat s}adu>q merupakan penilaian yang 

tepat karena didasarkan berbagai pertimbangan di antaranya ia perawi yang 

melakukan kesalahan (yahim) di antaranya meriwayatkan hadis maud}u>‘ dari 

‘At}iyah, dan ’Abu> H}a>tim yang mend}a‘ifkannya dan tidak boleh menjadikannya 

sebagai hujjah. Namun di sisi lain ternyata tidak ada satupun kritikus yang 

mempermasalahkannya terkait dengan faham Shi>‘ah yang dianutnya. Dari 

sekian banyak pendapat terkait dengan dirinya hanya al ‘Ijli> dan ’ibn Ma‘>in 

yang mengatakannya sebagai perawi dengan faham Shi>‘ah dengan tanpa 

keterangan lebih lanjut, sehingga faham Shi>‘ah yang dianutnya tidak 

berpengaruh terhadap hadis yang diriwayatkannya. 

24. Fit}r ibn Khali>fah al Qurashi> al Makhzu>mi>, Abu> al Bakr al H{anna>t} al Ku>fi> (150 

H). Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri>, Sunan Abu> Da>wu>d, 

Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi>, dan Sunan ibn Ma>jah.340 S}adu>q.341 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 342 

’Ah}mad ’ibn Hanbal : thiqah, }sa>lih} al h}adi>th 

Yah}ya> ’ibn Sa‘ad  : thiqah 

’Ibn Ma‘i>n  : thiqah 

al ‘Ijli>  : thiqah, sedikit Shi>‘ah 

’Abu> H}a>tim : s}a>lih} al h}adi>th 

 
337 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.401-402 
338 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h.363 
339 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz VII, 

h. 75 
340 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, 402 
341 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, 787 
342 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz III, h.402-403 
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al Nasa>’i>  : thiqah. Ditempat lain mengatakan thiqah, h}afz}, 
kayya>s 
al Saji> mengatakan : s}adu>q thiqah dan lebih mengutamakan ‘Ali>  

al Sa‘di>  : za>’igh ghairu thiqah 

Dar al Qut}ni> : za>’igh dan Bukha>ri> tidak menjadikannya sebagai hujjah 

’Abu> Bakr ’ibn ‘Iya>s meninggalkan hadis darinya karena mazhabnya yang 

jelek 

’Abu> Zur ‘ah : thabtan fi al h}adi>th 

’Ibn H}ibba>n : thiqah  

Sedangkan dalam al Mi>za>n terdapat pendapat yang hampir sama, yaitu 

mengutip dari ’Ah}mad ’ibn Hanbal, ’Abu> H}a>tim, Dar al Qut}ni > dan ’Ibn Sa‘ad. 

Namun juga di sisi lain banyak perawi yang menjarhnya karena ia membela 

mazhab Shi>‘ah. Hal ini juga terlihat dari salah satu perkataan Fit}r yang 

menyanjung ’ahl al bait.343 

Sedangkan ’Abu> H}a >tim mengatakan seluruh kritikus menta‘di>l Fit}r ’ibn 

Khali>fah, dimulai dari ’Ah}mad ’ibn Hanbal, Yah}ya ’ibn Sa‘ad, dan ’Ibn Ma‘i>n 

yang ketiganya mengatakan thiqah sedangkan Yah}ya al Qat}t}a>n mengatakan 

yard}ahu dan mengambil hadis darinya. Dan tidak ada satu pun yang 

mennjarhnya, baik berkaitan dengan keadilannya maupun ked}abitannya. 

Bahkan tidak ada satupun yang menyinggung terkait dengan faham Shi>‘ah 

yang dianutnya.344 

Dari berbagai penilaian tersebut di atas seharusnya ia masuk dalam kategori 

perawi yang thiqah karena hampir para kritikus yang mu‘tabar memberikan 

ta‘dil terhadapnya bahkan ’Ibn Qat}t}a>n yang terkenal sebagai kelompok 

mutashaddid pun memberi ta‘dil terhadapnya. Sedangkan mereka yang 

memberikan jarh terhadap dirinya lebih karena faham Shi>‘ah yang dianutnya, 

seperti Dar al Qut}ni, ’Abu> Bakar ’ibn ‘Iya>s. Hal ini juga didukung dengan 

diterimanya ia sebagai perawi dalam kitab s}ah}i>h} al Bukha>ri>. Sehingga 

menambah keyakinan bahwa ia adalah perawi thiqah. 

25. Muh}ammad ibn Isma>’i>l ibn Raj>a ibn Rabi>’ah al Zubaidi> al Ku>fi> (tt). Shi‘ah. 

Perawi hadis dalam kitab Khasha’is ‘Ali.345 S}adu>q.346 

Dalam tahdhi>b dikatakan mengutip pendapat ’Abu> H}a>tim yang mengatakan  

s}alih} al h}adiths, la ba’sa bihi. Sedangkan ’Ibn H}ibba>n dan ’Ibn ‘adi 

mengatakan sebagai perawi thiqah. 347 

Sedangkan dalam al Miza>n dikatakan termasuk perawi Shi<‘ah dan diakhiri 

dengan mengutip pendapat ’Abu> H}a>tim yang mengatakannya sebagai perawi 

 
343 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,j III, h.363 
344 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VII, 

h.90 
345 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, 512 
346 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni >, Taqri>b al Tahdhi>b, 825 
347 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz III, h. 512 
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s}alih} al h}adi>th348Sedangkan ’Abu > H}a>tim mengatakan sebagai shaikh dan s}alih} 
al h}adi>th.349 
Sedikitnya pernyataan kritikus terhadap dirinya menjadikan tidak banyak 

pertimbangan untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Dalam hal ini s}adu>q 

merupakan pilihan yang tepat sebagaimana dikatakan oleh ’Ibn H}ajar.  hal ini 

disandarkan kepada perkataan ’Abu> H}a >tim dan bukan dari pernyataan ’Ibn 

H}ibba>n. Karena ’Ibn H}ibba>n merupakan kritikus yang mutasa>hil. 
26. Muh}ammad ibn Mu>sa> ibn Abi> ‘Abdullah al Fit}ri>, abu> ‘Abdullah al Mada>ni> 

(tanpa tahun wafat). Shi‘ah. Perawi hadis dalam S{ah}i>h}  Muslim, Sunan Abu> 
Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn Ma>jah.350 S}adu>q.351 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 352 

’Abu> H}a>tim : s}alih al h}adi>th dan merupakan perawi Shi>‘ah 

al Tirmi>dhi>  : thiqah 

’Abu> Ja‘far al Tahawi : mah}mu>d fi al riwa>yah 

’Ibn H}ibba>n : thiqah 

’Ibn S}ah}in  : thiqah 

’Ah}mad ’ibn Sa>lih} : shaikh thiqah  

Dalam al M>iza>n mengutip pendapat  ’Abu> H}a>tim dan Tirmi>dhi>353 Pendapat 

dikutip oleh ’Abu> H}a>tim dikatakan s}a>lih} al h}adi>th diawali dengan mengatakan 

sebagai perawi Shi>‘ah.354 

Dari berbagai pendapaat kritikus di atas terlihat bahwa ternyata tidak satu pun 

yang menjarh terhadap dirinya. Seharusnya ia adalah perawi yang thiqah. Hal 

ini juga diperkuat dengan ia adalah perawi pada kitab s}ah}i>h} Muslim yang 

disepakati kes}ah}i>h}annya karena diriwayatkan oleh para perawi thiqah. 

27. Mans}u>r ibn Abu> al Aswad al Laithi> al Ku>fi> (tanpa tahun wafat). Shi‘ah. perawi 

hadis dalam kitab Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn 
Ma>jah.355 S}adu>q.356 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 357 

’Ibn Ma‘i>n : thiqah sementara diwaktu yang lain menurut Ibra>hi>m ’Ibn 

al Junaidi ’ibn Ma‘i>n mengatakan laba’sa bihi dan termasuk 

perawi Shi>‘ah 

 
348 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h.480 
349 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VII, 

h.188 
350 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III,  h.712 
351 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.900 
352 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.713 
353 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV, h.50 
354 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di >l,juz VIII, 

h.82 
355Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV,h. 155 
356Ibn Hajar al ‘Asqalani, Taqrib al Tahzib, h.972 
357 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h. 155-156 
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’Abu> H}a>tim : yuktab h}adi>thuhu 

al Nasa>’i>  : laisa bihi ba’sun 

’Ibn H}ibba>n  : thiqah  

Sedangkan dalam al Mi>za>n pun mengatakan hal yang sama minus pendapat al 

Nasa>’i> dan ’Ibn H}ibba>n. 358’Abu> Ha>tim mengatakan yuktab h}adi>thuhu dan 

mengutip pendapat ’Ibn Ma>‘i>n yang mengatakan bahwa ia adalah perawi 

thiqah. 

Dengan melihat berbagai penilaian terhadapnya maka predikat s}adu>q 

merupakan keputusan tepat untuknya. Karena hanya ’Ibn H}ibba>n yang 

memberikan penilaian thiqah terhadapnya juga ’Ibn Ma>‘i>n. Terkait dengan 

faham Shi>‘ah yang dianutnya ternyata tidak banyak ulama yang berkomentar 

terhadapnya selain ’Ibn Ma‘i>n yang dikutip oleh ’Ibn H}ajar dalam Tahdhi>bnya 

dan al Dhahabi dalam Mi>za>nnya, namun tidak disertai dengan aktivitas atau 

pemikirannya terhadap faham Shi>‘ah yang menunjukan kecenderungan kuat 

terhadapnya. Dengan demikian kalaupun ia adalah perawi s}adu>q bukan berarti 

karena faham Shi>‘ah yang dianutnya. 

28. Mu>sa> ibn Qais al H{ad}rami>, Abu> Muh}ammad al Fara>’ al Ku>fi>, ‘Usfu>r al Jannah. 

(tanpa tahun wafat). Shi>‘ah (dalam Taqri>b) dan Rafi>d}i> (menurut al ‘Uqaili> 

dalam Tahdhi>b) dan menjadi pertanyaan karena gelarnya dalah burung surga 

(‘us}fur al jannah). Perawi hadis dalam kitab Sunan Abu> Dawu>d dan Sunan al 
Nasa>’i.359 S}adu>q.360 

Dalama Tahdhi>b dikatakan: 

’Ah}mad ’ibn H}anba>l : seluruhnya baik 

’Ibn Ma‘i>n   : thiqah 

’Abu> Ha>tim  : la ba’sa bihi 
al ‘Uqaili>   : Shi>‘ah Rafi>d}ah yang ghulu>w 

’Ibn S}ahi>n   : thiqah 

’Ibn Numair  : thiqah361 

Sedangkan dalam al Mi>za>n al Dhahabi> mengutip hal yang sama yaitu dari al 

‘Uqaili terkait dengan Shi>‘ah Rafi>d}ahnya kemudian menambahkan bahwa ia 

juga perawi yang meriwayatkan hadis-hadis yang ditolak karen ba>t}il, juga 

mengutip pendapat ’Ibn Ma‘i>n yang menthiqahkannya. Selebihnya al Dhahabi> 

menambahkan pendangannya terkait aktivitasnya yang membela ‘Ali> secara 

berlebihan di antaranya dengan mengatakan bahwa ia lebih mencintai ‘Ali> 

ketimbang ’Abu> Bakr dan menambahkan bahwa ‘Ali> adalah kebenaran. Barang 

siapa yang mengikutinya maka ia mengikuti kebenaran dan sebaliknya yang 

menolaknya maka menolak kebenaran.362 

 
358 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz IV, h.183 
359 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.186 
360 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.984 
361  Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.186 
362 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV, h. 217 
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Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim, ia mengutip pendapat ’Ah}mad ’ibn Hamba>l, 

’Ibn Ma‘i>n yang menthiqahkannya, serta pendapatnya sendiri yang 

mengatakan la ba’sa bihi. Sedangkan terkait dengan faham Shi>‘ah yang 

dianutnya tidak disinggung sama sekali.363 

Dari berbagai penilaian terhadapnya secara umum sebenarnya tidak ada yang 

menjarhnya. Namun juga tidak ada kesepakatan untuk menthiqahkannya 

dengan kalimat yang utama namun sebatas menerima hadis yang 

diriwayatkannya. Sehingga s}adu>q adalah penilaian yang tepat untuk dirinya. 

Hal tersebut juga dilihat dari faham Shi>‘ah yang dianutnya membuatnya 

menjadikan turun predikatnya, apalagi ia adalah seorang Rafi>d}ah yang secara 

umum ditolak periwayatannya. 

29. Nu>h} ibn Qais ibn Raba>h} al Azdi> al H{udda>ni>, al T{a>hi>, Abu> Rauh} al Bas}ri>. (183 

H). Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab S{ah}i>h}  Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, 

Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi>, dan Sunan ibn Ma>jah.364 S}adu>q.365 

Dalam tahdhi>b dikatakan: 

’Ah}mad ’ibn H}ambal : thiqah 

’Ibn Ma‘i>n  : thiqah 

’Abu> Dawu>d : thiqah tetapi menurut Yah}ya mend}a‘ifkannya  dan 

mengatakan sebagai perawiShi>‘ah 

al Nasa>’i>  : la>isa bihi ba’sun 

’Ibn S}ah>i>n  : thiqah 

’Ibn Ma‘i>n  : s}ali>h} al h}adi>th 

al ‘Ijli>  : thiqah 366 

Sedangkan dalam al Mi>za>n dikatakan secara umum adalah sama dengan yang 

dikatakan oleh tahdhi>b yaitu mengutip pendapat ’Ah}mad ’ibn Hanbal dan ’Ibn 

Ma‘i>n yang menthiqahkannya serta al Nasa>’i > yang mengatakan laisa bihi 
ba’sun. Hanya saja dalam Mi>za>n ’Abu> Dawu>d tidak menthiqahkannya tetapi 

mengatakan ia adalah perawi Shi>‘ah dan mengutip pendapat Yah}ya dan 

mend}a‘ifkannya.367 

Hal yang sama juga terdapat dalam ’Abu> H}a>tim mengutip pendapat ’Ah}mad 

’ibn H}anbal dan ’Ibn Ma‘in yang menthiqahkannya. Namun di sisi lain ’Ibn 

Ma‘in juga mengatakan s}alih}368 

Dari berbagai penilaian ulama terkait dengan Nu>h}, maka sebenarnya penulis 

lebih cenderung untuk mengatakan sebagai perawi thiqah dan bukan sekedar 

s}adu>q. Hanya Yah}ya ’Ibn Ma‘i>n yang mend}a‘ifkannya namun di sisi lain 

terdapat pernyataannya yang justru menthiqahkannya. Selebihnya mengatakan 

 
363 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VIII, 

h.157-158 
364 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.247 
365 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.1010 
366 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.247 
367 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV, h.279 
368 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz VIII, 

h.483 
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bahwa ia adalah perawi yang thiqah. Sedangkan faham Shi>‘ah yang dianutnya 

dikatakan oleh ’Abu> Dawu>d itu pun dikatakan dalam al Mi>za>n dan tidak 

dikutip dalam al Mi>za>n maupun sedangkan dalam tahdhi>b informasi tentang 

Shi>‘ah berasal dari Abu Dawud. Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim tidak 

menyinggung sama sekali terkait faham Shi>‘ah yang anutnya. Ini 

mengindikasikan bahwa faham Shi>‘ah yang dianutnya tidak memberi pengaruh 

terhadap hadis yang diriwayatkannya. 

30. Ha>ru>n ibn Sa’ad al ‘Ijli>, al Ju’fi> al Ku>fi> al A’war (tanpa tahun wafat). Shi‘ah 

Rafi>d}i>. Perawi hadis dalam kitab S{ah}i>h} Muslim.369 S}adu>q.370 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ah}mad ’ibn H}anbal :   s}alih} 

’Ibn Ma‘i>n  :   la ba’sa bihi 
’Abu> H}at>im :   la ba’sa bihi 
’Ibn Hibba>n : thiqah dan menurut ’Ibn H}ajar dengan memberi komentar 

bahwa ’Ibn H}ibba>n juga menuliskannya dalam al D}u’afa juga merupakan 

perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah yang ghulu>w dan tidak boleh meriwayatkan hadis 

darinya. ’Ibn Ma‘in juga mengatakana bahwa ia ghulu>w dalam Shi>‘ah Rafi>d }ah. 

Begitu juga dengan pendapat al Duri> dan al Saji>’. Namun dalam keterangan 

’Ibn Qutaibah bahwa ia menulis syair yang menunjukkan bahwa ia telah keluar 

dari Shi>‘ah Rafi>d}ah.371 

Sedangkan dalam al Mi>za>n dikatakan bahwa dirinya adalah s}adu>q akan tetapi 

ia adalah Shi>‘ah Rafi>d}ah. ’Ibn Ma‘in juga mengatakan bahwa ia adalah 

Rafi>d}ah yang ghulu>w. Juga mengutip pendapat ’Abu> H}atim yaitu la ba’sa 
bihi.372 

Dalam hal ini ’Abu> H}atim dikatakan hampir sama yaitu mengutip pendapat 

’Ah}mad ’ibn Hanbal yang mengatakan s}alih} begitu juga dengan ’Ibn Ma‘in 

yang mengatakan la ba’sa bihi yang kemudian diamini oleh ’Abu> H}atim 

dengan mengatakan hal yang sama.373 

Dari berbagai kritikus secara umum tidak ada yang menjarh dalam arti 

menolak periwayatannya secara jelas dan tegas. Namun juga tidak menta‘di>l 

dengan kalimat-kalimat utama. Namun sekedar menerima periwayatannya 

saja. Dalam hal ini sebagai hadis pendukung dan bukan utama. Sehingga s}adu>q 

merupakan pilihan tepat untuk perawi ini. Bisa juga predikat yang demikian 

tersebut didapat karena faham Shi>‘ah yang dianutnya ditambah dengan sifat 

ghulu>w yang dimilikinya. Namun perlu juga dipertimbangkan pendapat bahwa 

 
369 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, 253. Hanya saja dalam taqrib 

tetap ditulis rafidhah walaupun dikatakan telah keluar darinya. Kasus ini berbeda dengan 

yang lain apabila sudah keluar tidak ditulis sebagai kelompok tersebut. Dan diahir 

keterangan dalam tahzib dikatakan telah bertaubat menurut Abu al ‘Arab dari Ibn Qutaibah. 
370 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, 1014 
371 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.253-254 
372 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV, h.284 
373 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz X, h. 

90 
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ia telah keluar dari Shi>‘ah yang dianutnya. Kemudian kapan hadis yang 

diriwayatkannya. Apakah ia masih menganut atau sudah keluar dari faham 

Shi>‘ah. 

31. Yahya>  ibn al Jazza>r al ‘Ura>ni> al Ku>fi>, Zabba>n (tt). Shi‘ah. Perawi hadis dalam 

kitab S{ah}i>h}  Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi 
dan Sunan ibn Ma>jah.374 S}adu>q.375 

Dalam tahdhi>b al Juzazani> mengatakan bahwa ia adalah perawi ghulu>w dan 

mufrid  dari mazhab shiah. Selebihnya para perawi manilainya sebagai perawi 

yang thiqah di antaranya ’Abu> Zur’ah, al Nasa>’i>, ’Abu> H}a>tim, dan ’Ibn 

H}ibba>n. sedangkan dalam pendapatnya ’Ibn H}ajar (qultu) dengan mengutip 

pendapat ’Ibn Sa‘ad bahwa ia adalah thiqah akan tetapi ghulu>w terhadap 

Shi>‘ah. Begitu juga dengan al ’Ijli. Sedangkan al ‘Uqaili> mengutip pendapat 

dari ’Ibn ‘Utaibah mengatakan bahwa ia Shi>‘ah yang ghulu>w. 376 

Sedangkan dalam al Mi>za>n bahwa ia adalah perawi s}adu>q akan tetapi 

dithiqahkan kemudian mengutip pendapat ’Ibn ‘Utaibah bahwa ia adalah 

perawi Shi>‘ah yang ghulu>w.377 Sedangkan menurut ’Abu> H}a>tim ia adalah 

perawi thiqah demikian juga pendapat yang ia kutip dari ’Abu> Zur’ah.378  

Dari berbagai penilaian terhadap Yah}ya terlihat hampir semua kritikus hadis 

menta‘dilnya dan tidak ada satupun yang menjarhnya. Maka seharusnya ia 

adalah perawi yang thiqah dan bukan sekedar s}adu>q seperti pendapat ’Ibn 

H}ajar. apalagi ia merupakan perawi hadis pada kitab S{ah}i>h} Muslim dan kitab 

Sunan yang empat. Maka kalaupun ia dikategorikan sebagai perawi s}adu>q 

kemungkinan karena faham yang dianutnya. 

32. Abu> Idri>s al Hamda>ni> al Murhabi> al Ku>fi>, Sawwa>r, al Musa>wir (tanpa tahun 

wafat). Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab Sunan al Tirmi>dhi> dan Sunan ibn 
Ma>jah.379 S}adu>q.380 

Tidak banyak informasi terkait dengan perawi ini. Dalam hal ini karena 

keterbatasan penulis tidak mendapatkannya dalam al Mi>za>n maupun al jarh wa 
ta‘di>l karya ’Abu> H}a>tim. Sedangkan dalam tahdhi>b dikatakan bahwa ia adalah 

perawi thiqah menurut ’Ibn Hibba>n dan ’Ibn ‘Abd al Bar dengan penambahan 

bahwa ia adalah perawi dengan faham Shi>‘ah.381 Dalam hal ini penulis 

sependapat dengan ’Ibn H}ajar dengan memasukkannya sebagai perawi s}adu>q 

dengan beberapa pertimbangan tidak banyak informasi terkait dengan perawi 

tersebut, thiqahnya ’Ibn H}ibba>n dan ’Ibn ‘Abd al Barr tidak bisa dijadikan 

 
374 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.345 
375 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.1050 
376 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.345 
377 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz IV, h.367 
378 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz X, 

h.133 
379Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.479 
380Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.1106 
381 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h. 479 
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landasan utama. Sebab ’Ibn Hibba>n termasuk kritikus yang mutasa>hil apalagi 

ternyata hadisnya hanya terdapat dalam kitab sunan Tirmi>dhi> dan ’Ibn Ma>jah 

dan bukan kitab al s}ah}i>h}ain yang disepakati kes}ah}i>h}annya. 

33. Muhammad ibn Fud}ail ibn Ghazwa>n ibn Jari>r al D{abi>, Abu> ‘Abd al Rah }ma>n al 

Ku>fi> (175 H). Shi> ‘ah. Perawi hadis dalam Kutub al Sittah.382 S}adu>q ‘arif.383 

Dalam Tahdhi>b al Tahdh>b dikatakan: 384 

Ah}mad ’ibn H}anbal : Shi>’ah tetapi hadisnya baik (h}asan al h}adi>th) 

Ibn Ma‘i>n  : Thiqah 

Abu Zur’ah : S}adu>q 

Ibnu H{a>tim : Shaikh 

Al Nasa>’i>  : Laisa bihi> ba’sun 

Abu> Dawu>d : Shi>‘ah da‘iyah  (muh}tariqan) 

Ibn H}ibba>n  : Thiqah hanya saja ia termasuk kelompok Shiah yang 

ghullu>. 
Ibn Sa’ad : Thiqah, Shi’ah, banyak memiliki hadis tetapi sebagai 

tidak dapat dijadikan hujjah 

Al ‘Ijli>  : Thiqah dan Shiah 

Ibn Madini>  : Thiqah thabat fi> al h}adi>th 

Dar al Qut}ni : Thabat 
Ya’qu>b ibn Sufya>n : Thiqah Shi‘ah  

Sedangkan dalam Abu> Ha>tim mengutip pendapat Ah}mad ibn H{anbal yang 

mengatakan perawi Shi>’ah yang baik hadisnya (h}asan al h}adi>th). Yahya ibn 

Ma‘i>n yang mengatakan shaikh, dan pendapat Abu Zur’ah yang mengatakan 

perawi s}adu>q.385 

Sedangkan dalam al Mi>za>n pendapat al Dhahabi> juga tidak jauh berbeda, 

dengan mengutip pendapat ibn Ma’i>n yang mengatakan Thiqah, Ah}mad ibn 

H{anbal yang mengatakan h}asan al h}adi>th, Abu> Dawu>d yang menghukuminya 

sebagai Shi>’ah dan ibn Sa’ad menambahkan bahwa sebagian hadisnya tidak 

dapat dijadikan h}ujjah.386 

Dari berbagai penilaian di atas terlihat bahwa tidak ada satupun krtikus hadis 

yang mencelanya. Sedangkan ’Ibn H{ajar menilainya dengan predikat s}adu>q 

a>rif. Hal ini dalam pandangan penulis terlihat bahwa ibn H{ajar menjadikan 

mazhab Shi>‘ah yang dianutnya menjatuhkannya menjadi perawi s}adu>q yang 

seharusnya bisa jadi thiqah. Di sisi lain tidak didapati penjelasan terkait 

dengan tingkat kedalamannya dalam menganut Mazhab Shi’ah kecuali ibn 

 
382Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, tah}qi>q Muh}ammad ‘awwa>mah (Suria, 

Da>r al Rashi>d), 1986,juz III, h. 676 
383 Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahdhi>b, tah}qi>q Muh}ammad ‘awwa>mah (Suria, 

Da>r al Rashi>d), 1986, h.889 
384 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III,  h.676-677 
385 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, Beirut: 

Dar al Ihya alTuras al Arabi,juz VIII,h.57-58 
386 Abu> Abdullah Muh }ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz IV, h.9-10 
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H{ibba>n dan Abu Dawu>d yang mengatakan bahwa ia adalah Shiah yang ghullu> 
dan provokatif (muhtariqan). Dengan demikian tidak tepat menjatuhkan 

predikatnya menjadi s}adu>q hanya karena Shiah saja tanpa disertai dengan 

penjelasan terhadap keterlibatannya dalam mazhab Shiah yang dapat 

menjatuhkan kredibilitasnya sebagai perawi. Dalam pandangan penulis beliau 

termasuk perawi yang thiqah. Terlebih ia termasuk dalam perawi dalam kitab 

S}ah}i>h} Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim yang disepakati kes}ah}i>h}annya. 

34. H{abbah ibn Juwain ibn  ‘Ali ibn ‘Abd Nuhm, al ‘Urani> al Bajali>, abu> Qada>mah 

al Ku>fi> (76 H).  Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab Khasha’is ‘Ali387. S}adu>q lahu 
aghlat}.388 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Ibn Ma‘i>n   : laisa bi thiqah 

Al Juza>jan i : ghairu thiqah 

Ibn Khirash : laisa bi shai 
Al Nasa>’i>  : laisa bi al qawi 
S}ali>h} ibn Jaza>rah : shaikh dan Shi>‘ah tetapi bukan perawi yang matru>k dan 

bukan pula yang dipercaya 

Al ‘Ijli>   : thiqah 

Ibn Sa’ad   :  d}a‘i>f 
Ibn ’Adi>  : bukan perawi munkar dan tidak melampau batas 

Sedangkan ’Ibn H}ibba>n mengarahkan sebagai perawi yang wahi (lemah) al 

hadis dan Shi>‘ah yang ghuluw 

Dar al Qut}ni : d}a‘i>f 
Ibn H}ajar memberikan tambahan bahwa salah satu hadis yang diriwayatkan 

adalah terkait dengan ‘Ali> sebagai pengganti Rasulullah saw tetapi sanad yang 

sampai kepada H}abbah adalah wahi (lemah). Disampin itu ia juga 

meriwayatkan bahwa ia berperang bersama ‘Ali> dalam perang Shiffin yang 

kemudian diketahui sebagai kebohongan.389 

Sedangkan dalam Mi>za>n dimulai dengan mengatakan bahwa ia termasuk 

Shi>‘ah yang ghuluw. Selain itu juga mengutip pendapat Ibn Ma‘i>n yang 

mengatakan bahwa ia ghairu thiqah. An Nasa>’i> mengatakan laisa bil qawwi. 
Sedangkan Ibn Khirash mengatakan laisa bisya’i. Dan diakhiri dengan 

mengutip pendapat Ibn ‘Adi> yang mengatakan ia melampau batas. Sedangkan 

yang mengatakan thiqah hanya al ‘Ijli>.390 

Sedangkan dalam al Razi> hanya mengutip pendapat Yah}ya Ibn Ma‘i>n yang 

mengatakan bahwa Habbah al ‘Urani laisa bi sya’i. 391 

Dari berbagai penilaian di atas penulis cenderung tidak sependapat dengan Ibn 

H}ajar yang meletakkan sebagai perawi s}adu>q. Seharusnya ia adalah sebagai 

 
387 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, 346 
388 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, 218 
389 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz I , h.246-247 
390 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz I, h.450 
391 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz III, 

h.253 
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perawi yang d}a‘i>f. Karena tidak ada satu pun kkritikus hadis yang 

menta‘di>lnya kecuali yang dilakukan oleh al ‘Ijli > yang secara ketegori 

termasuk kritikus yang mutasahil. Sehingga bila tidak di dukung oleh yang 

lainnya maka krikikannya harus diabaikan. Terlepas dari kepribadiannya yang 

tidak ada ta‘di>l, ia adalah termasuk perawi Shi>‘ah yang ghullu dalam 

mazhabnya. Terbukti dengan meriwayatkan hadis palsu di antaranya terkait 

dengan riwayatnya yang mengatakan ikut berperang dengan ‘Ali> ibn ’Abi> 

T}a>lib dan juga pembelaannya terhadap Mazhab Shi>‘ah dengan mengatakan 

bahwa pengganti Rasulullah saw adalah ‘Ali>. 

35. al Rabi>’ ibn Anas al Bakri>, al H{anafi>, al Bas}ri>, al Khura>sa>ni> (140 H). Shi‘ah. 

Perawi hadis dalam kitab Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, Sunan 

Tirmi>dhi>, Sunan ’Ibn Ma>jah.392 S}adu>q lahu ’auham.393 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Al ’Ijli>  : s}adu>q 

’Abu H}a>tim : s}aduq 

Al Nasa>’i  : laisa bihi ba’sun 

Ibn H}ibba>n memasukkannya sebagai perawi thiqah namun ia menambahkan 

untuk memperhatian periwayatan dari jalur ’Abu> Ja’far karena banyak ’id}t}irab. 

Sedangkan faham Shi>‘ah nya yang ’ifra>t} (berlebihan) hanya dikatakan oleh 

’Ibn Ma‘i>n yang dikutip  oleh ’Ibn H}ajar 394’Abu> Ha>tim dalam al Jarh wa 

Ta’di>l mengatakan s}adu>q.395 hanya saja dalam al Mi>zan menggunakan nama 

Rabi’ tanpa diawali dengan al (Rabi’) seperti dalam Tahdhi>b.  

Dari berbagai penilaian terhadapnya menta’di>l dalam tingkatan menengah 

sehingga level s}adu>q memang tepat untuk dirinya. Hanya saja tambahan 

’auham yang ditambahkan dibelakang s}adu>q tidak ada keterangan yang 

menjelaskan sama sekali dimana letah wahn dalam dirinya. Begitu juga dengan 

faham Shi>‘ah yang dianutnya, hanya disandarkan pada ’Ibn Ma‘i>n. Sesuatu 

yang tidak lazim bahwa mazhab yang dianutnya hanya diketahui oleh satu 

orang saja apalagi dengan penambahan berlebihan (‘ifrat}). Seandainya ia 

berfaham Shi>‘ah apalagi dengan tafrit} maka seharusnya hal tersebut diketahui 

oleh banyak orang. Ketika membandingkan antara Tahdhi>b dengan Taqri>b 

memang banyak didapat perawi yang dikatakan menganut mazhab tertentu 

ternyata tidak diakui oleh ’Ibn H}ajar. sehingga tidak dicantumkan sebagai 

perawi mazhab dalam taqribnya. Namun itu terjadi biasanya hanya 

dikemukakan oleh satu orang kritikus saja. Maka seharusnya ’Ibn H}ajar juga 

melakukan hal yang sama. Namun bias antara guru dan murid yaitu ’Ibn Ma‘i>n 

dan ‘Ibn H}ajar sebagai muridnya menjadikan ’Ibn Hajar menerima begitu saja 

perkataan ‘Ibn Ma‘i>n. Yang walaupun sebenarnya juga bisa kita lacak 

perkataan ’Ibn Ma‘i>n tersebut terbukukan atau tidak. 

 
392 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.589 
393 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.318 
394 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h. 589-590 
395 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz III, 

h.454 
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36. Hisha>m ibn Sa’ad al Madani>, Abu> ‘Ubba>d, Abu> Sa’i>d al Qurashi> (160 H). 

Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab Mu’allaq (Bukha>ri>), S{ah}i>h}  Muslim, Sunan 
Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi, Sunan ibn Ma>jah.396S}adu>q 
lahu ’auham.397 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Abu> H}atim dari ’Ah}mad ’Ibn H}anba>l: bukan perawi yang h}afiz}, lam yakum 
muh}kam al h}adi>th 

Ibn Ma‘i>n (menurut al Du>ri>)  : d}a‘i>f 
Ibn Ma‘i>n (menurut ’Ibn Khaisamah)  : s}ali>h} 
Ibn Ma‘i>n (Mu‘awaiyah ’Ibn S}alih}) :  bukan perawi yang kuat (laisa bi za al 
qawi) 
Al ‘Ijli>   : ja’iz al h}adi>th, h}asan al h}adi>th 

’Abu Zur‘ah : mahaluhu al s}idq 

’Abu H}a>tim : yuktab h}adi>suhu wa la yuht}aj 
’Abu> Dawu>d ’asba>t al na>s untuk Za’i>d ibn ’Aslam 

Al Nasa>’i>  : d}a‘i>f 
Al Murrah : laisa bi al qawi> 
Ibn Sa‘ad  : hadisnya banyak di d}a‘i>fkan 

Ibn Mada>ni> : s}alih} laisa bi al qawi 
Al Saji>   : s}aduq 

Ibn Ma‘i>n juga mengatakan  :d}a‘i>f hadisnya banyak ’ikhtilath 

Ya’qu>b ’ibn Shaibah  : d}a‘i>f 

Al H}a>kim menambahkan bahwa Imam Muslim menjadikan hadis yang 

diriwayatkannya sebagai shawahid.398 

Sedangkan dalam al Jarh wa Ta’di>l juga didapat hampir sama yaitu mengutip 

dari pendapat ’Ah}mad ’Ibn H }anba>l yang menganggapnya bukan perawi yang 

h}afiz}, dan tidak meridhainya. ’Ibn Ma‘i>n yang mengatakan d}a‘i>f. Namun di sisi 

lain ’Ibn Ma‘i>n mengatakan sebagai perawi s}alih} dan bukan perawi matru>k. 

Dan ’Abu> Zur‘ah yang mengatakan sebagai perawi sayikh mahahulu s}idq. 399 

Sedangkan dalam al Mi>za>n pun berpendapat demikian. Dengan mengutip 

pendapat ‘Ah}mad ’Ibn Hanbal,’Ibn Ma‘in, al Nasa>’i>, al Murrah, ’Abu> Dawu>d, 

dan ’Ibn ‘Adi> yang mend}a‘i>fkannya dengan memperbolehkan hadisnya untuk 

ditulis.400 

Sedangkan paham Shi>‘ah yang dianutnya berasal dari ’Ibn Sa‘ad saja yang 

dimuat dalam Tahdhi>b saja. 

Dari berbagai penilaian ulama hadis terhadap Hisham, terlihat ia adalah perawi 

hadis yang d}a‘i>f. Karena hampir semua menjarh terhadap dirinya walaupun 

tidak sampai pada tingkatan melakukan kebohongan. Sehingga tidak tepat 

 
396ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.270 
397ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.1021 
398 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz IV,h.270-271 
399 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz X, 

h.61-62 
400 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah }mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV, h.298-299 
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rasanya bila ’Ibn H}ajar meletakkan sebagai perawi s}adu>q dan akan lebih tepat 

sebagai perawi pada peringkat d}a‘i>f. 
Yang menarik juga bahwa faham Shi>‘ah yang dianutnya hanya dikatakan oleh 

’Ibn Sa‘ad saja yang dikutip ’Ibn H}ajar dalam Tahdhi>bnya. Tanpa ada 

keterangan sedikitpun terkait dengan aktifitas maupun pemikirannya yang 

berafiliasi dengan Shi>‘ah. Sedangkan dalam al Jarh wa Ta’dil dan al Mi>za>n 

tidak disinggung sedikit pun terkait ia adalah perawi Shi>‘ah. Sehingga perlu 

dipertanyakan pendapat ’Ibn H}ajar bahwa ia adalah perawi Shi>‘ah. Kendati 

pun ia adalah perawi Shi>‘ah maka tidak memiliki pengaruh terhadap peringkat 

yang disematkan kepada dirinya, karena hampir semua kritikus hadis menjarh 

kepribadiannya dan tidak menghubungkan dengan faham Shi>‘ah yang 

dianutnya. 

37. Isma>‘i>l ibn Khali>fah al ‘Absi>. Abu> Isra’i>l ibn Abi> Isha>q al Mula>’i> al Ku>fi (169)>. 

Shi‘ah. Perawi hadis dalam Sunan Tirmi>dhi dan Sunan ibn Ma>jah.401 S}adu>q 
sayyi’ al hifz.402 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ah}mad ’Ibn H}anba>l :yuktab h}adi>thuhu ia juga mengatakan bahwa berlawanan 

dengan yang lainnya dalam hadis 

Ibn Ma‘i>n  : s}a>lih} al h}adi>th tetapi dalam perriwayatan dari Mu‘a>wiyah 

d}a‘i>f dalam kesempatan lain ia mengatakan bahawa tidak boleh menuliskan 

hadisnya. 

Umar ibn ali bahwa ia bukan perawi yang berdusta. 

’Abu Zur‘ah : s}adu>q 

’Abu H}a>tim : h}asan al h}adi>th dan hadisnya tidak dapat digunakan 

sebagai hujjah tetapi boleh dituliskan serta memiliki hafalan yang jelek ( 

sayyi’ al h}ifz}). 

Al Nasa>’i>  : laisa bi thiqah dan dalam kesempatan yang lain ia 

mengatakan d}a‘i>f. 
Al ‘Uqaili > mengatakan bahwa hadisnya wahm dan idthirab 

’Ibn ’Adi mengatakan secara umum periwayatannya banyak yang bertentangan 

dengan perawi yang lebih thiqah. 

Tirmi>dhi>  : laisa bi al qawi (bukan perawi yang kuat dalam 

periwayatan hadis. 

’Ibn Sa‘ad  : s}aduq 

’Abu> Dawu>d mengatakan bukan termasuk perawi yang berbohong 

’Abu> ’Ah}mad al Hakim : matruk 

’Ibn Hibban   : d}a‘i>f 
Sedangkan terkait dengan Mazhab Shi‘ah yang dianutnya banyak 

diungkapkan, di antaranya oleh al ’Uqaili, ’Abu> Dawu>d, ’Ibn Hibba>n. orang 

mencaci ‘Uthma>n dan juga berlebihan dalam pemikiran (mazhabnya), bahkan 

 
401 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.148 
402 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.138 
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’Ibn Hibba>n mengatakan sebagai Shi‘ah Rafi>d}ah yang melakukan caci maki 

(shataman).403 

Dalam al Mi>za>n al Zahabi memasukkannya dengan nama ’Abu> ’Isra’i>l.  

’Ibn Muba>rok menambahkan bahwa ia buruk hafalannya 

 ’Abu> H}a>tim  : tidak bisa dijadikan h}ujjah}, H}asan al h}adi>th tetapi ada 

kesalahan/kerancuan (‘aghali>t}) 
Bukha>ri  : ’Ibn Mahdi meninggalkannya dan sepertinya ia pun 

demikian 

’Ah}mad ’Ibn H}anba>l : yuktab h}adi>thuhu 

’Ibn Ma‘i>n  : d}a‘i>f, dan juga mengatakan thiqah Para ahli hadis tidak 

menuliskan hadisnya 

’Ibn ’adi>  : hadisnya menyalahi para perawi thiqah 

Al Falla>s  : bukan perawi yang dusta 

Bahkan al Dhahabi> memulainya dengan menerangkan bahawa ia adalah 

penganut Shi>‘ah yang ghulat dan penuh dengan kebencian serta termasuk 

orang yang mengkafirkan sahabat ‘Uthma>n ’Ibn ‘Affa>n.404 

Dari berbagai penilan para kritikus hadis di atas sebenarnya ’Abu> ’Isra’i>l 

adalah perawi yang d}a‘i>f bahkan lebih dari itu. Hal ini terlihat dengan tidak 

seorang pun yang memberikan ta‘di>l terhadapnya kecuali dengan ta‘di>l yang 

dalam tingkatan rendah. Selebihnya ia adalah pribadi yang tidak baik dan itu 

terlihat dari Shi>‘ah yang dianutnya disertai dengan ghulat. Bahkan tidak 

segan-segan mengkafirkan sahabat ‘Uthma>n ’Ibn ‘Affa>n. Sesuatau yang tidak 

boleh terdapat dalam pribadi periwayat hadis. Dengan demikian penilaian ’Ibn 

H}ajar yang disematkan kepadanya sebagai perawi yang s}adu>q tidaklah 

tepat.Sedangkan mazhab yang dianutnya memberikan pengaruh terhadap 

penilaian kritikus hadis terhadap dirinya. Apalagi disertai dengan sikap 

ghuluw. 

38. al H{usain ibn al H{asan al Ashqari, al Faza>ri> al Ku>fi> (208 H). Shi‘ah. Perawi 

hadis dalam kitab ‘Amal al Yaum wa al Lailah.405 S}adu>q yahim.406 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Al Bukhari : fihi nazar, dan terdapat hadis-hadis yang menyendiri (manakir) 

’Abu> Zur‘ah : munkir al h}adi>th 

’Abu> H}a>tim : laisa bi al qawi 
’Ibn Hibba>n : thiqah 

Al ‘Uqaili  : d}a‘i>f 
Al Nasa>’i>  : laisa bi al qawi 
Da>r al Qut}ni : laisa bi al qawi 
Al ‘Azdi>  : d}a‘i>f, kemudian mengutip juga pendapat ’Abu> Ma’mar al 

Huza>li yang mengatakan kazzab (pendusta). 

’Ibn Ma‘i>n : la ba’sa bihi dan termasuk perawi s}adu>q 

 
403 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.148-149 
404 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV,h.490 
405 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.421 
406 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.247 
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Sedangkan faham Shi‘ah yang dianutnya jelas sekali terlihat dalam dirinya 

bahkan termasuk ghulat, ia terbukti meriwayatkan hadis palsu tentang 

keutamaaan ‘Ali>, bahkan termasuk yang mencaci terhadap kebaikan. 407 

Hal yang hampir sama juga terdapat dalam al Mizan. Dalam hal ini al Dhahabi 

mengutip pendapat Bukha>ri>, yang mengatakan fihi nazar, ’Abu> H}a>tim yang 

mengatakan laisa bi al qawi, pendapat yang juga dikemukakan oleh al Nasa>’i> 

dan Dar al Qut}ni. Juga pendapat ’Abu> Ma’mar al Khuzali yang mengatakan 

sebagai pendusta. Serta pendapat ’Ibn H}ibba>n yang memasukkannya sebagai 

perawi thiqah.408 

Dari berbagai penilaian terhadap al H}usain ’ibn al H}asan seharusnya ia 

termasuk perawi yang d}a‘i>f. Hal ini terlihat dari berbagai penilaian 

terhadapnya yang ternyata tidak ada yang menta‘di>lnya kecuali ’Ibn H}ibba >n 

yang menthiqahkannya. Namun hal tersebut menjadi pertanyaan karena tidak 

ada kritikus lainnya yang mengatakan thiqah. Terlebih ’Ibn H}ibba>n termasuk 

kritikus yang mutasa>hil. Sehingga bila tidak dibarengi dengan kritikus lainnya 

dengan penilaian yang sama maka akan ditinggalkan. Ada dua penyebab secara 

umum untuk mengatakan ia sebagai perawi d}a‘i>f, pertama karena tidak ada 

ta’dil terhadap dirinya keballikannya ia termasuk perawi yang mendapatkan 

jarh hampir dari seluruh kritikus hadis, bahkan al Khuzaili mengatakan sebagai 

perawi yang dusta. Kedua, ia adalah perawi yang berfaham Shi‘ah Rafi>d }ah 

yang memiliki perilaku ghulat terhadap alirannya. Ia juga termasuk perawi 

yang membuat hadis palsu dan mencaci maki tterhadap kebaikan. 

Dengan demikian penilaian yang dilakukan oleh ’Ibn H}ajar yang 

menempatkannya sebagai perawi saduq tidak tepat, walaupun menambahkan 

dengan perikat yahim (melakukan kekeliruan), tetap tidak bisa mengangkat 

ked}a‘i>fannya menjadi s}adu>q.  

39. al Wali>d ibn ‘Abdullah al Jumai’  al  Zuhri> al Makki> al Ku>fi> (tanpa tahun 

wafat). Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab Adab al Mufrad (} Bukha>ri>), S{ah}i>h} 
Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi.409 S}adu>q 
yahim.410 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ah}mad ’ibn H}anba>l : laisa bihi ba’sun 

’Abu> Dawu>d : laisa bihi ba’sun 

’Ibn Ma‘i>n  : thiqah 

Al ’Ijli>  : thiqah 

’Abu> Zur‘ah : la ba’sa bihi 
’Abu> H}a>tim ; s}alih} al h}adi>th 

 
407 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.421-422 
408 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.231 
409 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.318 
410 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.1039 
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’Ibn H}ibba>n : thiqah. Namun ’Ibn Hajar menegaskan bahwa ’Abu> 

H}ibba>n juga menuliskannya pada perawi yang d}a‘i>f., sehingga kalau ia 

menyendiri maka ia tidak boleh dijadikan h}ujjah. 

’Ibn Sa’ad  : thiqah 

Al Baza>r  : hadisnya bercampur (ihtimal) 
Al ‘Uqaili  : hadisnya terdapat idthirab 

Sedangkan faham Shi>‘ah yang dianutnya hanya dikatakan oleh al Bazza>r.411 

Al Dhahabi> dalam al Mi>za>nnya mengatakan hampir sama dengan dengan apa 

yang dikatkan oleh ’Ibn H}ajar, di antaranya mengutip pendapat al ’Ijli> dan ’ibn 

Ma‘i>n yang menthiqahkannya, ’Ah}mad dan ’Abu> Zur‘ah yang mengatakan 

laisa bihi ba’sun, dan juga ’Abu> H}a>tim yang mengatakan s}alih} al h}adi>th. 

Sedangkan ’Ibn H}ibba>n mengatakan bahwa apabila ia menyendiri maka terjadi 

kesalahan maka tidak boleh berhujjah hanya dengannya tanpa didukung oleh 

yang lainnya.412 

Dari berbagi penilaian terhadap dirinya yang dilakukan oleh ’Ibn H}ajar sebagai 

perawi s}adu>q sudah tepat. Hal ini terlihat dari berbagai penilaian yang 

beragam dari berbagai kritikus hadis. Hanya saja terkait dengan tambahan 

yahim perlu untuk dibuktikan. Asusmsi awal adanya ’ihtimal dalam beberapa 

hadisnya sebagaimana yang dikatakan oleh al Bazzar serta ’Ibn Hibba>n yang 

memasukannya sebagai perawi thiqah tetapi juga d}a‘i>f dengan penambahan 

tidak dapat dijadikan h}ujjah manakala ia sendirian. Sedangkan terkait dengan 

faham Shi>‘ah yang dianutnya hanya al Bazza>r yang menyatakannya sehingga 

sepertinya tidak mempengaruhi dan menyebabkannya menjadi perawi yang 

s}adu>q. Singkatnya faham Shi>‘ah yang dianutnya tidak menjadikannya sebagai 

perawi s}adu>q tetapi lebih pada sebab yang lainnya. 

40. Sa‘a>d ibn Sulaima>n, al Ju’fi>, al Tami>mi>,al Yashku>ri>, al Ka>hili>, al Ku>fi> (tanpa 

tahun wafat). Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab Sunan ibn Ma>jah.413 S}adu>q 

yukht}i’.414 

Dalam Tahdhi>b ibn Hajar mengutip pendapat ’Abu H }a>tim dengan 

mengatakan Laisa bi al qawi fi al h}adi>th dan pendapat ’Ibn H}ibba>n yang 

memasukkan sebagai perawi thiqah 415 

Dalam al Mi>za>n disebut Sa‘ad ’ibn ‘Abd al Rah}ma>n, dalam hal ini al Dhahabi 

hanya mengutip pendapat ’Abu> H}a>tim yang mengatakan bahwa ia adalah 

Shi>‘ah dan bukan perawi yang kuat (laisa bi al qawi).416 

Sebagaimana dikutip oleh ’Ibn H}ajar dan al Dhahabi ’Abu> H}>atim mengatakan 

Sa’ad adalah perawi Shi>‘ah yang tidak kuat.417 

 
411 ibn H{ajar al‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz IV, h.318 
412 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV,h.337 
413 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.688 
414 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.367 
415 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.688 
416 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.118 



363 

Agak sulit untuk menentukan status Sa’ad. Hal ini disebabkan hanya ’Abu> 

H}a>tim dan ’Ibn H}ibba>n yang memberikan penilaian terhadap dirinya. Maka 

secara sederhana penulis sependapat dengan ’Ibn H}ajar bahwa ia adalah perawi 

yang s}adu>q dalam arti periwayatannya bisa diterima sebagaimana halnya 

dilakukan oleh ’Abu> H}a>tim. Dalam hal ini maka penilaian ’Ibn H}ibba>n 

diabaikan karena termasuk kritikus yang mutasa>hil maka thiqqahnya ’Ibn 

H}ibba>n harus didukung oleh pendapat yang lainnya sehingga bisa dijadikan 

acuan. Sama halnya dengan mazhab yang dianutnya tidak terdapat keterangan 

yang memadai terkait dengan aktifitas keshi>‘ahannya. Sehingga tidak terlihat 

apakah mempengaruhi terhadap penilaian dirinya atau  tidak. Dalam hal ini 

’Ibn H}ajar cukup mengatakan yukhti (salah) tanpa menjelaskan letak 

kesalahannya. 

41. ‘At}iyah ibn Sa’ad ibn Juna>dah al ‘Aufi > al Jada>li> al Qaisi> al Ku>fi>, Abu> al H{a>san 

(111 H). Shi‘ah. Perawi hadis dalam kitab Adab al Mufrad (Bukha>ri>), Sunan 
Abu> Dawu>d, Sunan al Tirmi>dhi, dan Sunan ibn Ma>jah.418 S}adu>q yukht}i.419 

Shi>‘ah. 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Bukha>ri>   : d}a‘i>f yang dipahami dari perkataan H}usha’im yang 

mengatakan ‘takallama fihi”. Begitu juga yang dikatakan oleh imam Muslim 

 ’Ibn Ma‘i>n  : s}a>lih} 
’Abu> H}a>tim : d}a‘i>f yuktab h}adi>thuhu 

Al Juza>jani : mail 
Al Nasa>’i>  : d}a‘i>f 
’Ibn ‘Adi>  : d}a‘i>f yuktab h}adi>thuhu 

’Ibn H}ibba>n : d}a‘i>f 
’Ibn Sa’ad   : thiqah insyaAllah 

’Abu> Dawu>d : tidak bisa dijadikan sandaran 

Al Saji>  : laisa bi h}ujjah. 

Mengenai Mazhab Shi>‘ah yang dianutnya di antaranya dikemukakan oleh ’Abu> 

Bakr al Bazzar dengan menambahkan termasuk Shi>‘ah yang ghuluww. Bahkan 

al Sa>ji> menambahkan termasuk orang yang mengagungkan ‘Ali> ketimbang 

yang lainnya.420 

Bahkan dengan jelas dalam Taqribnya ’Ibn H}ajar mengakui sebagai perawi 

Shi>‘ah yang banyak melakukan kesalahan hingga melakukan tadlis dalam 

meriwayatkan hadis.421 

Sedangkan dalam al Mi>za>n al Dhahabi mengatakan sebagai tabi’in yang 

terkenal sebagai perawi d}a‘i>f. Kemudian mengutip pendapat ’Abu> H>atim yang 

mengatakan sebagai peraawi d}a‘i>f yang masih boleh ditulis hadisnya. ’Ibn 

Ma‘i>n  mengatakan s}a>lih}. Sedangkan ’Ah}mad ’ibn Hanbal, al Nasa>’i > dan yang 

 
417 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz 

IV,h.324 
418 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.114 
419 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.680 
420 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz III, h.114-115 
421 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.680 
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lainnya mengatakan sebagai perawi yang d}a‘i>f. sedangkan Sa>lim al Mara>di 

mengatakan sebagai perawi Shi>‘ah.422 

’Abu> H}a>tim dalam kitab al Jarh wa Ta’dilnya mengatakan ‘At}iyah adalah d}a‘i>f 
namun boleh ditulis hadisnya. Namun tidak bisanya ’Ibn H}a>tim juga 

menyertakan pendapat yang lain di antaranya mengutip pendapat H}ammad 

’ibn Hanba>l dan  al H}ushaim yang mend}a‘i>fkannya, kemudin juga mengutip 

pendapat ’Abu> Zur’ah yang mengatakan layyin.423 

Dari berbagai penilaian para kritikus hadis, hampir seluruhnya menjarh dirinya 

baik. Dengan mengatakan d}a‘i>f atau yang semisalnya. Hanya ’Ibn Sa‘ad saja 

menhtiqahkannya namun ia juga masih ditambahkan dengan kata ’insha> Allah. 

Hal tersebut menunjukkan ketidakyakinannya terhadap kethiqahan‘At}iyah. 

Maka dalam hal ini penulis cukup bersandar dengan pendapat mayoritas yang 

mend}a‘i>fkannya, sehingga pendapat ’Ibn H}ajar yang menempatkannya pada 

peringkat s}adu>q patut untuk dikritisi kendati menambahkan dengan kata yukt}i 
(salah). Namun bila dilihat dari pendapat para kritikus maka kesalahan yang 

dilakukannya dalam jumlah yang banyak yang justru kemudian 

menjadikannnya sebagai perawi yang d}a‘i>f. Sedangkan mazhab Shi>‘ahnya 

tidak banyak dibahas. Sehingga tidak bisa menyimpulkan apakah ked}a‘i>fannya 

karena mazhab yang dianutnya atau karena sebab yang lainnya.  

42. Yah}ya> ibn ‘I<sa> ibn ‘Abd al Rah}ma>n, ibn Muh}ammad al Tami>mi> al Nahtha>li>, 

abu> Zakariya> al Ku>fi> al Fa>khu>ri> al Jarra>r (201 H). Shi‘ah. Perawi hadis dalam 

kitab adab al mufrad (} Bukha>ri>), S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al 
Tirmi>dhi dan Sunan ibn Ma>jah.424 S}adu>q yukhthi.425 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Abu> Dawu>d dengan menngutip pendapat ’Ah}mad ’ibn H}anbal yang 

mengatakan ia adalah  orang yang mendapatakan pujian yang baik 

 ’Ibn Ma‘i>n : laisa bi al shai’ 
Al ‘Ijli>  : thiqah hanya berafiliasi Shi>‘ah 

Al Nasa>’i> : laisa bi al qawi 
’Ibn H}ajar mengutip dari pendapat ’Ibn Ma‘i>n yang tidak boleh menuliskan 

hadisnya (la yuktab h}adi>thuhu) 

Sebagaian mengutip juga dari ’Ibn Ma‘i>n yang mengatakan sebagai perawi 

yang d}a‘i>f. 

’Ibn H}ibba>n : thiqah 

Maslamah   : la ba’sa bihi akan tetapi di dalamnya terdapat ked}a‘i>fan 

Ibn ‘Adi> mengatakan secara umum pereiwayatan darinya tidak diikuti 

(diterima).426 Sedangkan faham Shi>‘ah yang dianutnya dikemukakan oleh al 

‘Ijli> saja tanpa memberikan keterangan lebih lanjut. 

 
422 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h.79-80 
423 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz VI, 

h.382,383 
424ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.380 
425ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.1063 
426 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz IV, h.380-381 
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Secara umum sama dengan yang terdapat dalam Tahdhi>b, kemudian al Nasa>’i > 

mengatakan sebagai perawi yang tidak kuat (laisa bi al qawi) dan ’Ibn Ma‘i>n 

mengatakan sebagai perawi yang d}a‘i>f juga mengatakan tidak boleh 

menuliskan hadis darinya. Begitu juga dengan ’Ibn ‘Adi> yang melarang 

menuliskan hadis darinya. Dalam hal ini al Dhahabi tidak mengutip pendapat 

yang mengatakan bahwa ia adalah seorang Shi>‘ah. Hanya saja al Dhahabi 

memberikan dua contoh hadis yang salah satunya berkaitan dengan keutamaan 

‘Ali>, yaitu melihat wajah ‘Ali> adalah ibadah. (hadis tersebut menurut al 

Dhahabi adalah hadis maud}u>‘ yang dibuat oleh perawi di atas yahya ibn isa) 

Yang secara sederhana menunjukan bahwa ia adalah seorang Shi>‘ah.427 

Sedangkan dalam al Jarh wa Ta‘di>l ’Abu> H}a>tim mengutip pendapat ’Ibn Ma’i>n 

yang mengatakan laisa bi al shai.428 

Dari berbagai penilain para kritikis hadis terlihat bahwa Yah}ya ’ibn ‘I>sa adalah 

perawi hadis dengan jarh yang tidak terlalu rendah sehingga tertolak 

periwayatan hadisnya tetapi juga tidak sebaliknya dengan ta‘di>l yang 

menjadikan dapat diterima begitu saja periwayatannya. Dalam hal ini ia adalah 

sosok perawi yang diterima periwayatannya dengan beberapa persyaratan di 

antaranya sebagai hadis pendukung saja. Maka tepat apa yang dilakukan oleh 

’Ibn H}ajar dengan menjadikannya sebagai perawi s}adu>q. Namun kata yukt}i 
tidak diberikan penjelasan dimana letak kesalahan yang dilakukannnya. 

Sedangkan berkaitan dengan mazhab yang dainutnya terlihat tidak 

mempengaruhi terhadap periwayatan hadisnya, sebab indikasi ia adalah 

seorang Shi>‘ah hanya dikemukan oleh al ‘Ijli> saja. 

43. Ja’far ibn Sulaim}a>n al D{uba’i>, Abu> Sulaima>n al Bas}ri> (178 H). Shi‘ah. Perawi 

hadis dalam kitab Adab al Mufrad, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, Sunan 
Nasa>’i, Sunan Tirmi>dhi, dan Sunan ibn Ma>jah.429 S}adu>q Zahid.430 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Ahmad ibn hanbal : la ba’sa bihi 
Ibn Ma‘i>n  : thiqah 

Yah}ya ’ibn Sa‘i>d : d}a‘i>f la yuktab h}adi>thuhu 

’Ibn Sa‘ad  : thiqah tetapi terdapat d}a‘i>f. 
Bukha>ri>  :’umiyyan dan juga memasukannya sebagai perawi d}a‘i>f 
Ibn H}ibba>n  : thiqah 

Al ‘Azdi>  : hadisnya bermasalah dan terdapat hadis munkar 
Ibn Madi>ni>  : thiqah denganmenambahkan sebagain besar hadisnya dari 

Tha>bit selebihnya kebanyakan hadisnya munkar. 
Ibn ‘Imar  : d}a‘i>f 
Al Bazza>r  : hadisnya lurus (mustaqi>matun) 

 
427 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah }mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz  IV.h.401-402 
428 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz 

VII,h.178 
429 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.306 
430 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.199. 
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Terkait dengan faham Shi>‘ah yang dianutnya sudah tidak perlu diragukan lagi. 

Karena hampir seluruh kritikus hadis mengungkapkannya. Secara umum ia 

adalah perawi yang mazhab Shi>‘ah yang guluw. Ia banyak meriwayatkan 

hadis-hadis terkait dengan keutamaan ‘Ali> dan membenci ’Abu> Bakar dan 

‘Umar walaupun terdapat tuduhan ia melakukan caci maki namun hal tersebut 

ditolaknya. Al Du>ri> mengatakan bahwa apabila disebut nama Mu‘a>wiyah maka 

ia mencacimakinya namun bila disebutkan nama ‘Ali> ia menangis. Begitu 

nampak keshi>‘ahan dalam dirinya maka sebagian mengatakan ia termasuk 

Shi>‘ah Rafi>d}ah yang ditolak periwayatannya. Namun hal tersebut ditolak oleh 

’Ibn H}ibba>n dengan tetap memasukkannya sebagai perawi yang thiqah karena 

dalam pandangan ’Ibn H}ibba>n ia bukanlah perawi Shi>‘ah yang da‘iyah dan 

tidak menghalangi kepribadiannya yang baik dan benar sehingga tidak ada 

alasan untuk menolak periwayatannya berdasarkan mazhabnya semata. 

Sedangkan zahi>d yang disematkan kepadanya adalah karena ketakutannya 

terhadap Allah yang luar biasa. Hal ini tercermin dari ucapan Yazi>d al Haru>n 

yang mengatakan “min al khaifin” dan juga hadisnya banyak diambil oleh para 

ahli zuhud.431 

Dalam Jarh wa Ta‘di>l, ’Abu> H}a>tim pun mengutip pendapat ’Ahmad ’ibn 

H}anba>l yang mengatakan la ba’sa bihi, dan ’Ibn Ma‘i>n yang mengatakan 

thiqah. ’Abu> H}a>tim juga mengutip pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah 

seorang Shi>‘ah yang banyak meriwayatkan hadis tentang keutamaan ‘Ali>, juga 

banyak meriwayatkan hadis-hadis secara mursal.432 

Dari berbagai penilaian para kritikus hadis terlihat bahwa Ja’far ’ibn Sulaima>n 

adalah yang terkenal sebagai penganut faham Shi>‘ah. Namun sebagian tidak 

mengaitkan faham Shi>‘ah yang dianutnya dengan hadis yang diriwayatkan 

olehnya. Hal ini terbukti dengan banyaknya hadis yang terima dan diakui. Hal 

ini juga terlihat dengan ta‘di>l yang diterimanya hampir sama banyaknya 

dengan jarh yang ditujukan kepadanya. Hanya saja jarh yang dialamatkan 

kepadanya tidak sampai tertolak periwayatan hadisnya. Dengan demikian 

penulis sependapat dengan pendapat ’Ibn H}ajar yang memasukkannya sebagai 

perawi yang s}adu>q yang dapat diterima periwayatan hadisnya selama tidak 

bertentangan dengan periwayatan yang lebih kuat. Adapun zahid sebagai 

tambahan keterangan predikat s}adu>q paling tidak didasarkan pada dua hal 

pertama ia adalah orang yang memiliki ketakutan yang tinggi terhadap Allah 

SWT dan juga hadis-hadisnya banyak diriwayatkan oleh orang-orang zuhud. 

Namun alasan yang pertama lebih dapat diterima dari pada yang kedua. 

44. Kha>lid ’ibn T{ahma>n al Salu>li>, Abu> al ‘Ala>’ al Khaffa>f al Ku>fi> (tidak ada tahun 

wafat). Shi‘ah. Perawi hadis dalam Sunan al Tirmi>dhi.433 S}adu>q ikhtalath.434 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

 
431 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.306-307 
432 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz 

II,h.481 
433 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,  Juz I, h.523 
434 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.287 



367 

Ibn Ma‘i>n : d}a‘i>f, hanya saja ’Ibn Ma‘i>n dalam kesempatan yang lain memberi 

keterangan bahwa ia adalah perawi yang thiqah sebelum mengalami kepikunan 

(ihktilata) pada sepuluh tahun menjelang wafatnya. 

’Abu> H}a>tim : mah}alluhu al s}idq 

’Abu> Dawu>d : menyebutkan kebaikannya saja 

Ibn H}ibba>n : thiqah hanya saja ia melakukan kesalahan (yukhthi wa yahim) 435 

Dalam Mi>za>n pun al Dhahabi mengutip hal  yang sama dengan Tahdhi>b 

diaman ia mengutip pendapat ’Ibn Ma‘i>n yang mend}a‘i>fkannya setelah 

terjadinya ’ikhtilat}, ’Abu> H}a>tim yang mengatakan mah}aluhu al s}idq. Juga 

sebagai perawi yang bermazhab Shi>‘ah. Dalam hal ini al Dhahabi juga 

memberi contoh hadis yang diriwayatkannya.436 

Sebagaimana di kutip oleh al Dhahabi> dan ’Ibn H}ajar bahwa ’Abu> H}a>tim 

mengatakan mah}aluhu al s}idq dan merupakan perawi dengan Mazhab Shi>‘ah. 

Dalam hal ini ’Ibn H}>a>tim juga mengutip pendapat ’Ibn Ma‘i>n yang 

mend}a‘i>fkannya setelah terjadi ’ikhtilat} pada akhir hayatnya.437 

Dari berbagai penilaian terhadap Kha>lid ’ibn T}ahman dalam pandangan 

penulis pada prinsipnya ia adalah perawi yang thiqah. Hanya saja karena 

terjadi ’ikhtilat di akhir hayatnya maka ia menjadi perawi yang d}a‘i>f 
sebagaimana dikatakan oleh ’Ibn Ma‘i>n. Maka seharusnya kita memilah hadis 

yang diriwayatkannya apakah diriwayatkan sebelum terjadinya ’ikhtilat} atau 

sesudahnya. Apabila diriwayatkan sebelum terjadi nya ’ikhtilat} maka kita 

terima karena ia termasuk perawi yang thiqah, namun sebaliknya apabila 

diriwayatkan sesudah terjadinya ’ikhtilat} maka kita tolak karena sangat 

mungkin terjadi kesalahan. Dengan demikian pendapat ’Ibn H}a>jar yang serta 

merta memsukkannya sebagai perawi yang s}adu>q dalam hal ini terkesan 

mensimplekan permasalahan. Padahal permasalahannya berkaitan dengan 

waktu, sebelum atau sesudah ’ikhtilat}. Sedangkan terkait dengan mazhab 

Shi>‘ah yang dianutnya terlihat tidak memberikan pengaruh terhadap hadis 

yang diriwayatkannya. Pertama hal tersebut hanya dikemukan oleh ’Abu> 

H}a>tim saja. Kedua tidak ada keterangan lebih lanjut terkait dengan faham 

Shi>‘ah yang dianutnya yang menjatuhkan keadilannnya. 

 

45. D{ira>r ibn S{urad al Taimi>, Abu> Nu’aim al T{ah}h}}a>n al Ku>fi> (227 H).Shi‘ah. 

Perawi hadis dalam Khalq Af‘al al Ibad.438 S}adu>q lahu ’auham wa khatha’.439 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Ibn Ma‘i>n : kadhi>b 

Bukha>ri> : matru>k al h}adi>th 

Al Nasa>’i> :matru>k al h}adi>th pada kesempatan lain mengatakan laisa bi thiqah 

 
435 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.523 
436 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz I, h.632 
437 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz III, 

h.337 
438 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.227 
439 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.459 
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’Abu> H}a>tim : s}adu>q yuktab h}adi>thuhu wa la yuhtaj 
Dar al Qut}ni : da‘i>f 
Ibn Qani’ : da‘i>f 
Sedangkan faham Shi>‘ah juga dimunculkan oleh beberapa kritikus di antaranya 

oleh ’ibn ’Adi> dan ’Ibn Qani’. Namun tidak disertai dengan pemahaman 

Shi>‘ahnya. Hal ini secara sederhana ia bukan Shi>‘ah yang ghulat dan 

pemahaman Shi>‘ahnya tidak memberi pengaruh terhadap kea>dilan dan 

ked}abitan dirinya.440 

Dalam Mi>zan> pun al Dhahabi> mengutip pendapat yang sama dengan Tahdhi>b, 
yaitu mengutip pendapat Bukha>ri> yang mengatakan matru>k, ’Ibn Ma‘i>n yang 

mengatakan kadhi>b, al Nasa>’i > yang mengatakan laisa bi thiqah, ’Abu> H}a>tim 

yang mens}adu>qkannya tetapi tidak boleh menjadikannya sebagai h}ujjah dan 

Dar al Qut}ni yang mend}a‘i>fkannya. Hanya saja al Dhahabi memberikan dua 

contoh hadis yang mengindikasikan bahwa ia adalah seorang yang berfaham 

Shi‘a>h, yaitu terkait dengan keistimewaan ‘Ali>.441 

Sedangkan dalam al jarh wa al ta‘dil ’Abu> H}a>tim sebagaimana dikutip oleh al 

Dhahabi> dan ’Ibn H}ajar mengatakan sebagai perawi yang s}adu>q tetapi tidak 

boleh menjadikannya sebagai h}ujjah. Dengan terlebih dahulu mengutip 

pendapat ’Ibn Ma‘i>n yang mengatakan sebagai perawi yang dusta.442 

Dari berbagai penilaian para kritikus hadis maka sebanarnya ia adalah perawi 

yang lemah (d}a‘i>f). Hal ini terlihat dari tidak ada satupun ta‘di>l terhadap 

dirinya. Kalaupun ada hanya dikemukakan oleh ’Abu H}a>tim itu pun dengan 

menggunakan kata s}adu>q dan ternyata juga tidak boleh dijadikan h}ujjah. 

Selebihnya  mend}a‘i>fkannya sampai mengangapnya sebagai pendusta. Dengan 

demikian apa yang dikatakan oleh ’Ibn H}ajar yang memasukkannya sebagai 

perawi yang s}adu>q tidak tepat, lebih tepat bila dimasukkan pada peringkat 

dibawahnya yaitu sebagai perawi yang d}a‘i>f mupun peringkat dibawahnya 

yaitu sebagai perawi yang harus ditinggalkan periwayatnnya baik sebagai 

perawi yang matru>k maupun kadhi>b. Hal ini juga terlihat dari tidak adanya 

hadis yang riwayatkannya terdapat dalam Kutub al sittah.  Mengenai faham 

Shi>‘ah yang dianutnya ternyata itu berimbas pada perpiwayatan hadisnya. Hal 

ini terlihat dari hadis-hadis yang diriwayatkan berkaitan dengan keutamaan 

‘Ali>. Namun di sisi lain logikanya bisa dibalik. Kejelekan moralnya berimbas 

pada periwayatan hadisnya yang meriwayatakan hadis-hadis keutamaan ‘Ali> 

yang tidak s}ah}i>h}.  

46. Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> Ish}a>q al Ku>fi> (245 H). Shi‘ah 

Rafi>d}ah. Perawi hadis dalam kitab Khalq ’af’al al ‘ibad, Sunan Abu > Dawu>d, 
Sunan Tirmi>dhi> dan Sunan ibn Ma>jah.443 S}adu>q yukhthi’.444 

 
440 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.227-228 
441 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.327-328 
442 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz IV, 

h.465 
443 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.169 
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Dalam tahzib dikatakan 

Abu H}a>tim  : s}adu>q 

Al Nasa>’i>   : laisa bih ba’sun 

Ibn H}ibba>n  : thiqah hanya saja diduga terjadi kesalahan. Karena tidak 

pernah ada dalam buku yang tercetak memasukkannya sebagai perawi thiqah. 

Ibn ‘Adi> mengatakan bahwa banyak orang yang menolak perkataan yang 

mengatakan bahwa ia adalah penganut Shi>‘ah  Rafi>d}ah yang ghu>luw  

Abu Dawu>d : s}adu>q fi al h}adi>th tetapi berfaham Shi>‘ah445 

Sedangkan dalam al Mi>za>n, al Dhahabi> mengutip pendapat ’Abu> H}atim yang 

mengatakan sebagai perawi s}adu>q, Imam Nasa>’i> mengatakan laisa bihi ba’sun. 

Sedangkan ’Ibn ’Adi> mengatakan bahwa banyak yang menolak 

periwayatannya karena termasuk dalam kategori Shi>‘ah yang ghuluw.446 

’Abu> H}a>tim sebagaimana dikutip oleh ’Ibn H}ajar dan al Dhahabi> mengatakan 

‘Isma>‘i>l Mu>sa al Faza>ri adalah perawi s}adu>q.447 

Dari berbagai penilaian para kritikus hadis sebenarnya tidak di dapat jarh 

terhadap dirinya. Namun juga tidak terdapat ta‘di>l yang menunjukkan sebagai 

periwayat hadis yang dapat dipercaya. Kata-kata yang digunakan untuk 

menilai dirinya sebatas bahwa periwayatannya dapat diterima. Dengan 

menggunakan kata-kata s}adu>q dan yang setingkat dengannya. Dalam hal ini 

penulis setuju dengan pendapat ’Ibn H}ajar yang memasukannya dalam perawi 

s}adu>q. Tetapi penambahan kata yukht}i (terdapat kesalahan) tidak dijelaskan 

letak kesalahannya oleh ’Ibn H}ajar. penulis menduga hal tersebut dari faham 

Shi>‘ah yang dianutnya apalagi Rafi>d}ah yang tertolak periwayatannya. Namun 

didapat keteragnan bahwa sebagian besar menolak keterlibahtannya dalam 

faham Shi>‘ah Rafi>d}ah yang ghuluw. Sehingga sangat mungkin salah orang 

mengatakannya sebagai perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah. Sehingga periwayatan 

hadisnya dapat diterima karena termasuk perawi s}adu>q. 

47. Jumai’ ’ibn ‘Umair ’ibn ‘Affa>q al Taimi>, ’Abu> ’Aswad al Ku>fi> (tanpa tahun 

wafat). Shi>‘ah Rafi>d}ah. Perawi hadis dalam kitab Sunan Abu> Dawu>d, Sunan 
Nasa>’i, Sunan Tirmi>dhi dan Sunan ibn Ma>jah.448 S}adu>q yukht}i’.449 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Bukha>ri> : fi>hi naz}ar (yang dimaknai sebagai perawi yang tidak kuat). 

Kemudian juga diikuti oleh ’Ibn ‘Adi> dengan menambahkan secara umum 

periwayatannya tidak diikuti. 

’Abu> H}a>tim : mah}aluhu al s}idq dan s}a>lih} al h}adi>th 

’Ibn Numa‘i  : pendusta (’akdhab al h}adi>th) 

 
444 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.145 
445 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.169-170 
446 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV,h.251-252 
447 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz II, h. 

196 
448 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.315 
449 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.202 
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’Ibn H}ibba>n memasukanya sebagai perawi yang d}a‘i>f dan termasuk perawi 

Shi>‘ah Rafi>d}ah yang memalsukan hadis. 

Al Sa>ji>  : perawi s}adu>q dengan memberi keterangan memiliki hadis-hadis 

munkar. 
Sedangkan al ‘Ijli> mengatakan thiqah, namun dalam kesempatan yang lain ia 

berpendapat bukan perawi yang kuat dan hadisnya dapat ditulis (yuh}taj 
h}adi>thuhu)450 

Hal yang hampir sama juga terdapat dalam al Mi>za>n, al Dhahabi> mengatakan 

fihi naz}ar (perawi yang dipermasalahkan), kemudian mengutip pendapat ’Ibn 

H}ibba>n yang mengatakan sebagai perawi Rafi>d}ah dan memalsukan hadis. 

Sama halnya dengan ’Ibn Numa‘i yang mengatakan sebagai pendusta, ’akdhab 
al na>s. Sedangkan ’Ibn ‘Adi> mengatakan secara umum hadisnya tidak dapat 

diriwayatkan dan juga tidak boleh untuk dituliskan. Sedangkan ’Abu> H}a>tim 

mengatakan s}alih} al h}adi>th dan termasuk pembesar Shi>‘ah.451 

Sedangkan menurut ’Abu> H}a>tim sebagaimana dikutip oleh al Dhahabi dan ’Ibn 

H>}ajar mengatakan bahwa ia adalah perawi yang perawi yang jujur dan 

hadisnya benar (s}a>lih} al h}a>dith).452 

Dari berbagai penilaian para kritikus hadis maka penulis berpendapat bahwa ia 

termasuk perawi yang d}a‘i>f, hal ini terlihat dari jarh yang disematkan 

kepadanya termasuk jarh yang menjatuhkan seperti pendusta bahkan dengan 

s}ighah mubalaghah serta memalsukan hadis. Bahkan kalau mengacu tingkatan 

yang digunakan oleh ’Ibn H}ajar maka ia layak diletakkan pada peringkat 11 

atau 12, yaitu peringkat untuk mereka yang melakukan kedustaan atau dituduh 

melakukan kedustaan, yang hadisnya tidak dapat diterima. Maka dalam hal ini 

perlu dipertanyakan alasan ’Ibn H}ajar memasukkannya sebagai perawi yang 

s}adu>q. Padahal secara umum, ulama hadis hampir dikatakan sepakat untuk 

menolak perawi dari kelompok Shi>‘ah Rafi>d}ah yang ghuluw, karena 

keberanian mereka dalam memalsukan hadis. Dalam hal ini ’ibn Hajar 

menambahkan yukht}i dalam arti melakukan kesalahan, maka kesalahan yang 

dapat dimunculkan adalah mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah yang dianutnya. Maka ini 

tidak kemudian cukup untuk membuatnya menjadi perawi yang s}adu>q akan 

lebih tepat menjatuhkannya sebagai perawi yang melakukan kebohongan atau 

diduga melakukan kebohongan. 

48. al H{a>rith ibn H{as}i>rah al Azdi>, Abu> al Nu’ma>n al Ku>fi> (tanpa tahun wafat). 

Shi>‘ah Rafi>d}ah. Perawi hadis dalam kitab ’Adab al Mufrad dan Khasa’is 
‘Ali>.453 S}adu>q yukht}i’454 

’Ibn Ma‘in : thiqah 

al Nasa>’i> : thiqah 

 
450 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.315 
451 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz I, h.421-422 
452 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz II, 

h.532 
453 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.328 
454 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.210 
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’Abu> H}a>tim : kalau al Sauri tidak meriwayatakan hadis darinya niscaya 

periwayatannya akan ditinggalkan. 

’Ibn ’Adi> : d}a‘i>f tetapi hadisnya boleh untuk ditulis (yuktab hadisuhu) 

Dar al Qut}ni : shaikh shi>‘ah 

’Abu> Dawu>d  : shi>‘ah s}adu>q 

’Ibn H}ibba>n  : thiqah 

Hampir seluruh kritius hadis sepakat dengan mazhab yang dianutnya, yaitu 

Shi>‘ah bahkan termasuk Shi>‘ah yang ghuluw, di antara keyakinannya adalah 

meyakini faham raj‘ah yaitu faham yang menyakini ’Ali> akan kembali lagi ke 

dunia.455 

Sedangkan dalam al Mi>za>n, al Dhahabi mengutip pendapat yang sama dengan 

yang ada dalam Tahdhi>b walaupun dengan urutan yang berbeda dengan minus 

pendapat ’Abu> Dawu>d dan ’Ibn H}ibba>n. Dalam hal mazhab yang dianutnya 

juga tergambar bahwa ia adalah Shi>‘ah yang ghulat dan melakukan 

kebohongan dalam meriwayatkan hadis nabi.456 

Sedangkan dalam menurut ’Abu> H}>a>tim al H}ari>th dengan mengutip pendapat 

’Ibn Ma‘in mengatakan bahwa ia laisa bihi ba’sun, yaitu perawi yang boleh 

diambil periwayatan hadisnya. ’Abu> H}a>tim juga mengatakan bahwa 

seandainya al Sauri tidak mengambil hadisnya niscaya aku akan meninggalkan 

periwayatan hadisnya.457 

Dari berbagai pendapat yang dikatakan kritikus hadis maka terlihat ia 

termasuk perawi yang thiqah setidaknya sebagaimana dikatakan oleh ’Ibn 

Ma‘in, al Nasa>’i> dan ’Ibn H}ibba>n. Namun ketiganya tidak dapat menolong 

mazhab Shi>‘ah yang dianutnya apalagi disertai dengan ghuluw. Terlebih 

dengan keyakinan akan faham raj‘ah yang diyakininya. Keadaan tersebut 

seharusnya menyebabkan ia menjadi perawi yang tidak thiqah. Tidak pula 

s}adu>q sebagaimana yang dikatakan oleh ’Ibn H}a>jar. terlihat ’Ibn H}ajar 

mengambil jalan tengah untuk mengakomodasi antara mereka yang 

mengatakan thiqah dengan mazhab Shi>‘ah yang dianutnya. Dalam hal ini 

penulis tidak sependapat dengan ’Ibn H}ajar. Faham Shi>‘ah Rafi>d}ah  dan 

keyakinan raj‘ah seharusnya menjadikan ia sebagai perawi yang d}a‘i>f bahkan 

tertolak periwayatan hadisnya. Karena pokok-pokok keyakinanya 

berseberangan dengan pokok-pokok ajaran Islam. 

49. Yu>nus ibn Khabba>b al Usaidi>, Abu> H{amzah, Abu> al Jahm al Ku>fi> (tanpa tahun 

wafat). Shi‘ah Rafi>d}ah. Perawi hadis dalam Adab al Mufrad (Bukha>ri>), Sunan 
Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i, Sunan al Tirmi>dhi dan Sunan ibn Ma>jah.458 

S}adu>q yukht}i.459 

 
455 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz I, h.328-329 
456 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I,h.432-433 
457 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz III, 

h.72-73 
458 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.468 
459 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b,, h.1098 
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Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ah}mad ’ibn Hanbal, ’Ibn Madini, dan Yah}ya al Qat}t}a>n menolak 

meriwayatkan hadis darinya. 

’Ibn Ma‘i>n menambahkan bahawa ia adalah orang yang jelek perangainya dan 

mencaci maki ‘Uthma>n. 

’Ibn Ma‘i>n  : la shai 
’Al Juza>jani : pendusta 

’Abu H}a>tim : muthtarib al hadis, dan bukan perawi yang kuat (laisa bi al qawi) 
Bukha>ri> : munkir al hadis 

’Abu Dawu>d mengatakan bahwa Yu>nus ’ibn Khabba>b addalah pencaci sahabat 

Al Nasa>’i> : laisa bi al qawi, mukhtalif al h}adi>th, laisa bi al thiqah 

Al Sa>ji> : s}adu>q tetapi bermasalah dengan pemikiran yang jelek 

’Ah}mad ’ibn Hanbal : pemikirannya jelek 

’Ibn Ma‘i>n   ; mencaci maki ‘Uthma>n 

’Ibn H}ibba>n : tidak boleh meriwayatkan hadis darinya 

Dar al Qut}ni : ia adalah orang yang tidak baik, berlebihan dalam mazhab 

Shi>‘ahnya dan juga mencaci maki ‘Uthma>n. 

Al ‘Uqaili  : Shi>‘ah Rafi>d}ah yang ghuluw 

Al ‘Ijli>  : Shi>‘ah yang ghuluw 460 

 Sedangkann dalam al Mi>za>n, al Dhahabi mengutip pendapat dari  

Yah}ya ’ibn Sa‘i>d : pendusta (kadhdha>b) 

’ibn Ma‘i>n  : d}a‘i>f, oarang yang jelek akhlaknya 

’Ibn H}ibba>n : tidak boleh meriwayatkan darinya 

al Nasa>’i>  : d}a‘i>f 
Dar al Qut}ni : orang yang jelek perangainya termasuk Shi>‘ah yang 

ekstrim 

Bukha>ri>   : munkir al h}adi>th 

Dalam al Mi>za>nnya juga al Dhahabi> memberi keterangan terkait dengan 

tuduhannya terhadap ‘Uthma>n yang membunuh salah satu putri Rasu>lullah 

saw. Juga memberi keterangan terkait dengan hadis yang mengagungkan ‘Ali>, 

yang menunjukan bahwa ia adalah Shi>‘ah yang ekstrim, dimana dalam salah 

satu riwayatnya ia mengatakan tentang orang yang menjawab pertanyaan 

dalam kubur siapa walimu? Ketika menjawabnya dengan ‘Ali> sebagai walinya 

maka ia selamat dari azab kubur.461 

Sedangkan dalam al Jarh wa Ta‘di>l, ’Abu> H}>atim sejumlah kritkus mengatakan 

tidak (boleh) meriwayatakan hadis dari Yu>nus ’ibn Khabba>b seperti Yah}ya 

’ibn Sa>‘id dan ‘Abd al Rah}ma>n ’ibn al Mahdi. Selanjutnya ’Abu> H}>atim 

menyimpulkan bahwa ia adalah perawi yang memutar balikkan hadis 

(muthtahrib al h}adi>th) dan bukan perawi yang kuat. Namun yang menarik 

’Abu> H}>a>tim tidak mengatakan bahwa ia adalah seorang penganut Shi>‘ah 

 
460 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz IV, h.468-469 
461 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,h.479-480 
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kecuali dengan mengutip pendapat yang mengatakan bahwa ia memiliki 

pikiran yang jelek.462 

Dari berbagai penilaian terhadap Yu>nus ’ibn Khabba>b terlihat bahwa jarh 

terhadap dirinya banyak sekali baik berkaitan dengan lafaz-lafaz jarh yang 

menunjukkan bahwa ia adalah perawi yang tidak dapat diterima 

periwayatannya bahkan sampai kritikus yang mutasa>hil pun tidak 

meriwayatkan darinya seperti ’Ibn H}ibba>n. Juga terkait dengan akhlaknya 

yang menuduh ‘Uthma>n melakukan pembunuhan terhadap salah satu putri 

Rasu>lullah saw dan kecintaanya terhadap ‘Ali> yang sangat berlebihan. Maka 

sudah selayaknya periwayatn hadis darinya ditolak. Bila mengacu pada 

tingkatan yang dibuat sendiri oleh ibn Hajar dal kitab Taqrib al Tahdhibnya 

maka seharusnya ia termasuk dalam peringkat ke 10 yaitu matru>k dan yang 

sejenisnya yang tertolak periwayatannya dan bukan pada peringkat s}adu>q yang 

bisa diterima periwayatnnya. Kendati ’Ibn H}ajar menambahkan dengan kata 

yukht}i , namun kesalahan yang dialkukannya menjadikan tertolak 

periwayatnnya.  

G. Multi bid‘ah 

1. Jawwa>b ibn ‘Ubaidillah al Taimi> al Ku>fi> (tt) Murji’ah (ya’qub ibn Shafyan 

mengatakan Shiah). Perawi hadis dalam kitab Juz’ al Qari’ah dan Musnad ‘Ali 
463 S}}adu>q.464 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 

’Ibn Nu‘air   : d}a‘i>f dan al Sauri meninggalkan periwayatannya 

’Abu> Kha>lid al ’Ah}mar : ia menganut mazhab Murji‘ah 

’Abu> Nu‘aim  : Murji‘ah 

’Ibn H}ibba>n   : thiqah 

Ya‘qu>b ’ibn Sufya>n : thiqah dengan faham Shi>‘ah465 

Sedangkan dalam al Mi>za>n selain membahas faham Murji‘ah yang dianutnya 

yang kemukakan oleh al Sauri> dan ’Abu > Kha>lid al Ah}mar. Juga menambahkan 

bahwa ’Ibn Ma‘i>n menthiqahkannya sedangkan ’Ibn Numa‘i>r 

mend}a‘ifkannya.466 

Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim dijelaskan bahwa ’Abu> Nu‘aim tidak menulis 

hadis darinya karena ia berfaham Murji‘ah. Sedangkan ’Ibn Ma‘in juga 

dikutipnya dengan perkataan yang menthiqahkannya.467 

Dari berbagai penilaian di atas maka penulis cenderung untuk memasukkannya 

sebagai perawi s}adu>q. Hal ini terlihat dari ditinggalkannya periwayatannya 

 
462 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juzVII, 

h.238 
463Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.319 
464Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b , h.204 
465 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz I, h.319 
466 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h.426 
467 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz II, h. 

536 
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oleh Sufya>n al Sauri> tetapi ia mengambil jalur darinya tetapi melalui orang 

lain (‘Abu> H}a>tim). Hal ini karena mazhab Murji‘ah yang dianutnya. Hal ini 

sebenarnya menunjukkan bahwa periwayatannya secara umum masih dapat 

diterima. Namun karen ia berfaham Murji‘ah maka manjadi catatan tersendiri 

terlihat dari apa yang dilakukan oleh al Thauri. Sedangkan faham Shi>‘ah yang 

dikatakan oleh Ya‘qu>b ’ibn Sufya>n tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Kha>lid ibn Salamah ibn al ‘A<s} ibn Hisha>m al Mug}i>rah, al Makhzu>mi>, Abu> 

Salamah, ’Abu> al Qa>sim, al Fa’fa>’ al Ku>fi> (132 H). Murji‘ah dan Nas}ab. 

Perawi hadis dalam kitab ’Adab al Mufrad, S}ah}i>h} Muslim, Sunan ’Abu> 
Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan Tirmi>dhi> dan Sunan ’Ibn Ma>jah.468 S}adu>q.469 

Dalam Tahdhi>b hampir seluruh kritikus hadis menilainya thiqah, seperti 

’Ah}mad ’ibn Hanbal, ’Ibn Ma‘in, ’Ibn Madi>ni, ’Ibn ‘Imar, Ya‘qu>b ibn Shaibah, 

al Nasa>’I dan ibn Hibba >n. Sedangkan ’Abu> H}a>tim mengatakan shaikh, yuktab 
h}adi>thuhu. Menurut Jari>r ia adalah Murji‘ah, dan dibenci oleh ‘Ali>. Seorang 

khali>fah yang memotong lidahnya dan kemudian membunuhnya, hal itu karena 

kebenciannya terhadap ‘Ali> sehingga ia mendapatkannya balasan yang 

demikian.470 

Sedangkan dalam Mi>za>n dikatakan bahwa ia adalah perawi thiqah, sedangkan 

terkait siapa yang memotong lidah kemudian membunuhnya al Dhahabi 

mengatakan pelakunya adalah ’Abu> Ja‘far.471 

Sedangkan dalam ’Abu> H}a>tim dikatakan dengan mengutip ’Ah}mad ’ibn 

H}anbal dan ’Ibn Ma‘i>n yang mengatakan bahwa ia adalah perawi thiqah 

kemudian mengungkap pendapatnya bahwa ia adalah shaikh yuktab hadi>thu. 
472 

Dari berbagai penilaian terhadap dirinya hampir tidak didapati jarh 

terhadapnya. Hampir semua kritikus mengatakan bahwa ia adalah perawi 

thiqah. Sehngga penilain s}adu>q dinilai tidak tepat. Terkait faham Murji‘ah 

juga nas}ab yang dianutnya sepertinya tidak memberi pengaruh terhadap hadis 

yang diriwayatkannya dengan terlihat dari ta‘dil hampir dari semua kritikus 

hadis. Ditambah bahwa ia adalah perawi pada kitab s}ah}i>h} Muslim yang 

diyakini kes}ah}i>h}an hadisnya. Adapun kematiannya dengan cara dibunuh ’Ibn 

Madi>ni> mengatakan bahwa ia dibunuh karena terzalimi.  

3. ‘Abba>d ibn Ziya>d ibn Mu>sa> al Asadi> al Sa>ji> (tanpa tahun wafat) Qadariyah dan 

Syiah. Perawi hadis dalam kitab Musnad Malik (Abu> Dawu>d).473 S}adu>q.474 

Dalam tahdhi>b mengutip pendapat ’Abu> Dawu>d yang menilainya sebagai 

perawi s}adu>q dengan faham Qadariyah. Sedangkan ‘Ibn ‘Adi> mengatakan 

 
468 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, Juz I, h.521  
469 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.287 
470 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz I, h. 521-522 
471 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz I, h. 631 
472 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz III, 

h.334-335 
473 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,  277 
474 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b , h.481 
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bahwa ia adalah penduduk Kufah dan termasuk dari kemlompok Shi>‘ah 

ghulu>w 475 

Dalam hal ini penulis tidak mendapatkannya dalam al Mi>za>n maupun dalam 

‘Abu H}a>tim. Sehingga sulit untuk menyimpulkannya. Dengan demikian 

penyandaran terhadap apa yang dikatakan oleh ’Abu> Dawu>d merupakan satu-

satunya yang sangat mungkin untuk diikuti yaitu bahwa perawi ini adalah 

s}adu>q, begitu juga yang (mungkin) dilakukan oleh ’Ibn H}ajar. 

4. Mu>sa> ibn Abi> Kathi>r al Ans}a>ri>, al Hamda>ni>, Abu> al S{abba>h al Ku>fi>, al Wa>sit}i>, 

Mu>sa> al Kabi>r, Abu> Kathi>r al S{abba>h  (tt). Murji‘ah dan Qadariyah (faham 

Qadariyah tidak ada dalam Taqri>b dan ada dalam Tahdhi>b yang mengutip dari 

perkataan ’Abu Zur‘ah (w. 264 H) dan Bukha>ri>, dan ibn Hibban dan al Saji). 

Perawi hadis dalam ’adab al Mufrad (Bukha>ri>) dan Sunan al Nasa>’i >.476 

S}adu>q.477 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 

’Ibn Sa’ad  : thiqah tetapi berfaham Murji‘ah 

’Ibn Madi>ni> : Murji‘ah 

’Ibn Ma‘i>n : thiqah dari kalangan Murji‘ah 

Sedangkan menurut Bukha>ri> dan ’Abu Zur‘ah bahwa ia menganut faham 

Qadariyah 

’Abu> H}a>tim : mahalluhu al s}idq dan pada kesempaptan yang lain yuktab 

h}adi>thuhu wa la yuh}taju bihi 
’Ibn ‘Ama>r mengatakan bahwa ia termasuk pembesar Murji‘ah 

’al Sa>ji>  : dituduh sebagai perawi Qadariyah dan Murji‘ah 

Ya‘qu>b ’ibn Sufya>n juga mengatakan ia adalah perawi Murji‘ah 

 Sedangkan menurut ’Ibn H}ajar bahwa ’Ibn Hibban memasukkannya ke dalam 

perawi yang d}a‘i>f dan mengatakan ia adalah perawi Qadariyah yang 

meriwayatkan hadis-hadis yang mungkar sehingga tidak boleh berhujjah 

kepadanya kecuali bila memiliki kesesuainnya dengan perawi thiqah 

lainnya.478 

Sedangkan dalam al Mi>za>n perawi Mu>sa al Kathi>r dikatakan sebagai perawi 

yang s}adu>q dengan tambahan bahwa ia banyak meriwayatkan hadis yang 

bertentangan dengan perawi yang mayoritas sehingga hadis yang diriwayatkan 

tidak bisa menjadi h}ujjah dengan sendirinya kecuali bila terjadi kesamaan 

dengan perawi thiqat yang lainnya. Selain secara mazhab ia menganut faham 

Qadariyah. (dalam hal ini ’Ibn H}ajar tidak memasukkannya dalam taqri>b, bisa 

jadi karena mazhab Murji‘ahnya lebih kentara ketimbang Qadariyahnya di sisi 

lain juga kemungkinan karena mazhab Qadariyah memiliki kesamaman dalam 

beberapa hal dengan mazhab Murji‘ah). Sedangkan Yahya ’Ibn Ma‘i>n 

 
475 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.277 
476 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, 186 
477 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b ,h.984 
478 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz IV, h.187 
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mengatakan sebagai perawi Murji‘ah sama halnya dengan ’Ibn Sa’ad 

mengatakan sebagai perawi yang thiqah.479 

Dari berbagai penilaian ulama terkait dengan Mu>sa al Kathi>r ssecara umum 

tidak ditemukan hal yang menjarh terhadap dirinya dengan ungkapan yang 

lazim digunakan untuk menjarh. Hanya saja ia banyak melakukan kesalahan 

dengan meriwayatkan hadis yang bertentangan dengan dengan perawi yang 

mayoritas. Hal itu secara sederhana membuktikan bahwa ia bukanlah perawi 

yang teliti. Namun di sisi lain juga tidak ungkapan ta‘dil yang bersifat 

mayoritas dari para kritikus hadis hanya oleh ’Ibn Sa‘ad yang mengatakannya 

sebagai perawi thiqah dan ’Abu> H}a>tim yang mengatakan s}adu>q. Sedangkan 

’ibn H}ibba>n memasukkannya sebagai perawi yang d}a‘i>f.  
Para kritikus hadis lebih terfokus terhadap mazhab yang dianutnya, yaitu 

Qadariyah dan Murji‘ah. Sehingga memberi kesan mazhab yang dianutnya 

memberikan gambaran terhadap dirinya yang sebenarnya. 

Dengan demikian penulis berpendapat bahwa ia pada dasarnya adalah perawi 

yang d}a‘i>f, ked}aifannya sangat dipengaruhi oleh mazhab yang dianutnya. 

Karena mayoritas kritikus hadis menilai awal terhadap dirinya dari mazhab 

yang dianutnya. Terkait dengan jarh dan ta‘dil yang di sematkan terhadap 

dirinya. Penulis secara umum melihat dari apa yang dikatakan oleh ’Ibn 

H}ibbba>n yang memasukkannya sebagai perawi yang d}a‘if. ’Ibn H}ibba>n 

merupakan kategori kritikus hadis yang mutasahil. Sehingga ketika ia 

mengatakan seorang perawi d}a‘i>f maka sangat mungkin ked}a‘i>fannya sangat 

parah. Ia dapat diterima ketika ia periwayatan hadisnya memiliki kesamaan 

dengan perawi yang thiqah lainnya. 

5. Kha>lid ’ibn T{ahma>n al Salu>li>, Abu> al ‘Ala>’ al Khaffa>f al Ku>fi> (tidak ada tahun 

wafat). Shi‘ah. Perawi hadis dalam Sunan al Tirmi>dhi>.480 S}adu>q ikhtalath.481 

Dalam tahdhi>b dikatakan: 

’Ibn Ma‘in  : d}a‘i>f 
’Abu> H}a>tim : termasuk perawi Shi‘a>h dan perawi yang “mahalluhu al 
s}idq” 

’Abu> ‘Ubaid mengatakan bahwa ’Abu> Dawu>d tidak menyebutnya kecuali 

kebenaran. Sedangkan ’Ibn H}ibban memasukkannya sebagai perawi thiqah 

dengan menambahkan bahwa ia adalah perawi yang melakukan kesalahan 

(yukhthi) dan (yahim). 

’Ibn H}ajar mengutip dari al Jarudi bahwa ia adalah perawi yang d}a‘i>f. 
Kemudian dalam keterangannya ’Ibn H}ajar mengutip pendapat ’Ibn Ma‘in 

yang mengatakan bahwa terjadi ’ih}tilat} (bercampur antara yang salah dan 

benar) selama 10 tahun sebelum kematiannya. sebelumnya termasuk perawi 

yang thiqah.482 

 
479 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi>, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz IV, h.218 
480 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,  Juz I, 523 
481 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Taqri>b al Tahdhi>b, h.287 
482 Ibn H{ajar al ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz I, h.523 
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Hal yang hampir sama juga dikemukakan oleh al Zahabi yaitu mengutip 

pendapat ’Ibn Ma‘in yang mengatakan sebagai perawi d}a‘i>f dan terjadi ih}tilat} 
selama 10 tahun sebelum kematiannya. Juga mengutip pendapat ’Abu> H}a>tim 

yang mengatakan sebagai pengikut kelompok Shi>‘ah dan sebagai perawi yang 

“mahalluhu al s}idq”. Hanya al Zahabi mermberi contoh hadis yang 

diriwayatkan oleh Kha>lid ’ibn T}ahma>n terkait dengan bacaan tashahhud.483 

Sedangkan ’Abu> H}a>tim sebagaimana dikutip oleh ’Ibn H}a>jar dan al Zahabi 

mengatakan sebagai perawi Shi>‘ah dan mahalluhu al s}idq. Dimana sebelumnya 

ia mengutip pendapat ’Ibn Ma‘in yang mengatakan sebagai perawi yang 

d}a‘i>f.484 

Dari berbagai penilaian terhadap Kha>lid ’ibn T }ahma>n secara umum ia adalah 

perawi yang thiqah hanya saja 10 tahun terakhir umurnya terjadi ’ih}tilat}. 
Dalam kasus seperti ini maka para pengkaji hadis harus bisa membedakan 

mana periwayaatan yang dilakukan sebelum dan sesudah terjadinya ’ih}tilat}. 
Bila tidak mengetahuinya maka akan lebih baik untuk mengatakannya sebagai 

perawi yang d}a‘i>f sebagai bentuk kehati-hatian terhadap hadis yang 

diriwayatkannya sampai diketahui bahwa hadis yang disampaikan sebelum 

atau sesudah terjadinya ’ih}tilat}. Daripada kita menghukuminya dengan thiqah 

padahal  tidak tahu kapan hadis yang disampaikannya. 

Berkaitan dengan mazhab yang dianutnya sebagai perawi yang menganut 

mazhab Shi>‘ah hal tersebut hanya dikemukakan oleh ’Abu> H}a>tim dengan 

tanpa menjelaskan keterlibatannya dalam mazhabnya. Sehingga secara 

sederhana bisa disimpulkan tidak ada keterkaitian antara mazhab yang 

dianutnya dengan penilaian terhadap dirinya. 

Dalam hal ini penulis tidak setuju dengan pendapat ’Ibn H}a>jar dalam 

Taqri>bnya yang seakan mengambil jalan tengah karena terjadi ’ih}tilat} di akhir 

hayatnya yang kemudian memasukkannya sebagai perawi yang s}adu>q. Padahal 

‘Isa> dalah perawi yang thiqah sebelum terjadinya ’ih}tilat}. 

6. Sa’i>d ibn Khuthaim ibn Rushd al Hila>li>, Abu> Ma’mar al Ku>fi> (180 H) Syiah 

dan juga Qadariyah. (dalam Tahdhi>b sedangkan dalam Taqri>b hanya Shiah). 

Perawi hadis dalam kitab Sunan al Tirmi>dhi dan Sunan al Nasa>’i >.485 S}adu>q 
lahu aghalith.486 

Dalam Tahdhi>b dikatakan: 487 

Ibn Ma‘i>n  : laisa bihi ba’sun. Shiah thiqah dan qadariyah thiqah 

Abu Zur’ah : laisa ba’sa bihi 
Al Nasa>’i>  : laisa bihi ba’sun 

Ibn H}ibba>n  : thiqah 

 
483 Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Uthman Ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l, juz I, h.623 
484 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n Ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz III, 

h.337 
485 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II, h.14 
486 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b, h.376 
487 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz II,  h. 14-15 
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Al ‘Ijli>  : thiqah dan pendapat ini yang dikatakan oleh ’Ibn H}ajar 

dalam Tahdhi>b dengan redaksi “qultu” 

 Al ’Azdi>   : munkir al h}adith  

Hal yang sama juga dikatakana dalam al Mi>za>n dengan mengutip pendapat ibn 

Ma‘i>n yang menthiqahkannya dan  ’Ibn ’Azdi> yang mengatakan munkir al 
Hadi>th, serta mengutip pendapat ’ibn Ma‘i>n yang mengatakan Shi>‘ah yang 

thiqah. Selain itu ia juga mengutip pendapat ’Ibn ‘Adi> yang mengatakan 

bahwa periwayatan darinya tidak terjaga (ghair al mahfuz).488 

Sedangkan dalam al jarh wa ta‘di>l mengutip pendapat dari ’Ibn Ma‘i>n yang 

mengatakan ia adalah perawi thiqah dn Abu Zur’ah la ba’sa bihi.489 

Dari berbagai penilaian terhadap al Hila>li terlihat Ibn H}ajar memperhatikan 

penilaian yang mend}a‘i>fkannya dari perkataan al ‘Azdi> dan perkataan Ibn 

’Adi>. Selain keduanya, para perawi lain yang menthiqahkannya antara lain Ibn 

Ma‘i>n dan al ‘Ijli>. Dengan demikian kendati ’Ibn H}ajar memasukkan beliau 

sebagai perawi yang s}adu>q namun mendekati sebagai perawi yang thiqah. 

Terlebih bila dikaitkan dengan faham Shi>‘ah yang dianutnya sepertinya tidak 

memberi pengaruh terhadap hadis yang diriwayatkannya sebagaimana 

dikatakan oleh Ibn Ma‘i>n. Dan ternyata tidak ada seorang kritikus yang 

mencela perilaku yang berkaitan dengan faham yang dianutnya. 

7. Sa’i>d ibn Awwas ibn Tha>bit ibn Bashi>r ibn Abi> Zaid, Abu> Zaid al Ans}a>ri> al 

Nah}wi> al Bas}ri> (214 H). Qadariyah dan juga Shi‘ah (menurut ‘Abd al Wah}i>d 

dalam Mara>ti>b al Nahwiyi>n dalam Tahdhi>b). Perawi hadis dalam Sunan Abu> 
Dawu>d dan Sunan al Tirmi>dhi.490 S}aduq lahu auham.491 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

Ibn Ma‘i>n  : s}adu>q 

S}ali>h} ’ibn Muh}ammad : thiqah 

’Abu> H}a>tim : s}adu>q 

Al Mubarrid : ahli bahasa yang thiqah 

Al Sa>ji>>  : d}a‘i>f 
Ibn H}ibba>n memberikan keterangan bahwa ia tidak bisa dijadikan h}ujjah 

apabila sendirian dan tidak pula menjadi i’tibar apabila tidak didukung oleh 

periwayatan yang lainnya 

Al H}aki>m  : thiqah thabat  
Sedangkan faham Qadariyah yanag dianutnya di antaranya dikemukakan oleh 

al Saji>, Imam Muslim dan Imam an Nasa>’i>.492 Dalam Jarh} wa ta’di>l ’Abu> 

Ha>tim mengutip pendapat dari Ibn Ma‘i>n yang mengatakan sebagai perawi 

 
488 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II, h.133 
489 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l,juz IV, 

h.17 
490 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h. 6 
491 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b 374 
492 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz II, h.6-7 
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s}adu>q. Pendapat inilah yang kemudian dianut oleh ’Abu> Ha>tim.493Tidak 

banyak berbeda halnya dengan  Ibn Hajar,  al Dhahabi juga mengutip pendapat 

’Abu Ha>tim yang mengatakan s}aduq serta pendapat Ibn Hibba>n yang 

melemahkannya. Ibn Ma‘in mens}aduqkannya. Sedangkan al Jazarah 

mentausiqkannya.494 

Melihat pernyataan para kritikus hadis tampaknya tepat apa yang dikatakan 

oleh ’Ibn H}ajar dengan memasukkannya sebagai perawi s}adu>q. Hanya saja 

penambahan terhadap adanya auham dalam dirinya tidak dijelaskan dimana 

letak wahmnnya. Sehingga bila tidak dijelaskan letak wahmnya maka 

sebaiknya tidak perlu ditambahnkan. Sedangkan faham Qadariyah yang 

dianutnya tidak memberi pengaruh terhadap dirinya. Karena tidak ada yang 

mencela aktifitas dalam fahamnya atau mempermasalahkan faham yang 

dianutnya. 

8. Muh}ammad  ibn Ish}a>q ibn Yassa>r ibn Khiya>r, Kautha>n, al Madani>, Abu> Bakr, 

Abu> ‘Abdullah al Mut}t}allibi> (150 H) Qadariyah dan Shi>‘ah (menurut 

‘Abdullah ’ibn ’Ah}mad). Perawi hadis dalam kitab Mu’allaq (Bukha>ri>), S}ah}i>h} 
Muslim, Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi, dan Sunan 
ibn Ma>jah.495 S}adu>q yudalis.496 

 

Dalam Tahdhi>b dikatakan 

’Ibn Ma‘i>n : thiqah, namun dikesempatan lain mengatakan laisa bihi ba’sun, 

juga pernah mengatatakan da‘i>f. 
’Ah}mad ’ibn Hanba>l : h}usnu al h}adi>th 

Ma>lik  : dajjal 
Al Nasa>’i>  : laisa bi al qawi 
Al ’Ijli>  : thiqah 

Ibn Sa‘ad  : thiqah 

Ibn H}ibba>n  : thiqah 

’Abu H}a>tim : yuktab h}adi>thuhu 

Abu zur’ah : s}adu>q 
Menanggapi perkataan Ma>lik yang mengatakan dajjal dalam hal ini juga 

banyak terjadi pada perawi-perawi hadis namun tidak kemudian mengurangi 

kredibilitasnya kecuali dengan bukti-bukti yang nyata, karena di sisi lain 

banyak ulama yang memuji kehebatan dirinya. Sehingga tidak kemudian 

bertumpu pada satu perkataan yang bisa jadi tidak benar. Hal ini juga 

dilakukan terkait dengan perkataan imam Ma>lik tersebut ’Ibn Madi>ni> 

mengatakan bahwa ia (Ma>lik) tidak pernah satu majlis dengannya dan tidak 

pula mengenalnya. 

 
493 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, juz 1, 

h.4-5 
494 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz II,h.126-127 
495 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b, juz III, h.504 
496 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>,Taqri>b al Tahdhi>b ,h.825 
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Sedangkan tadli>s yang dilakukannya adalah memasukkan sesuatu yang bukan 

hadis dalam tulisannya sebagaimana dikatakan ’Ibrahim al H}arbi. Bahkan ’Ibn 

Numa‘i mengatakan kalau ia meriwayatkan dari ahli hadis yang dikenal maka 

hadisnya s}ah}i>h} namun bila bukan dari ahli hadis (majhu>l) maka periwayatnnya 

salah. Bahkan ia juga meriwayatkan dari ’ahl kitab 

Bahkan ’Ibn ‘Uyainah dari Shu‘bah mengatakan bahwa Muhammad ’ibn 

’Ishaq adalah ’ami>rul mukminin fi> al h}adi>th. Ia adalah sosok yang memiliki 

keluasan ilmu dengan berbagai macam disiplin keilmuan, sejarah, peperangan, 

dan lainnya. Yang menunjukkan ia adalah orang yang luas keilmuannya. 

Sedangkan mengenai mazhab yang dianutnya sebagai mengatakan ia berfaham 

Qadariyah sebagian menganggapnya berfaham Shi>‘ah. Namun faham 

Qadariyah lebih banyak dikemukakkan oleh para kritikus ketimbang faham 

Shi>‘ahnya. Namun keduanya tidak dijelaskan secara jelas terkait pemahaman 

apa yang membuatnya dikatakan sebagai Qadariyah atau Shi>‘ah. Sehingga 

terkesan faham yang dianutnya tidak memberi pengaruh terhadap keadilannya 

serta periwayatan hadisnya. 497 

Sedangkan dalam al Mi>za>n, al Dhahabi> mengupas panjang lebar terkait dengan 

Muhammad ’Ibn ’Ishaq. Secara umum banyak yang menthiqahkannya namun 

di sisi lain juga banyak yang melemahkannya. Di antara yang 

menthiqahkannya adalah ’Ibn Ma‘i>n, namun diwaktu yang lain  ia mengatakan 

s}adu>q.  

’ibn Madi>ni> yang mensahihkan hadisnya. 

Al Nasa>’i>  : laisa bi al qawi 
Dar al Qut}ni : laisa bi h}ujjah 

’Abu Dawu>d : Qadariyah mu‘tazilah 

Sulaima>n al Taimi> : kadhdha>b 

Shu‘bah  : ’ami>rul mukmini>n fi> al h}adi>th, s}adu>q 

Hisha>m ’ibn ‘Urwah : kadhdha>b 

Ma>lik  : dajja>l 
 ’Ah}mad ’ibn H}anba>l : banyak melakukan tadli>s (kebohongan) 

Ibn ‘Adi> mengatakan, saya terlah melihat hadis yang diriwayatkan oleh 

Muhammad ’ibn ’Ishaq, maka tidak ada yang mutlak ked}a‘i>fannya, kecuali 

terjadi kesalahan sebagaimana yang mungkin terjadi pada manusia umumnya. 

Sehingga ia berkesimpulan bahwa bila periwayatnnya dan tidak menyalahi 

periwayatan perawi yang thiqah maka bisa kita terima (la ba’sa bihi). 
Imam Bukha>ri> mengatakan sangat mungkin hadis yang diriwayatkan oleh ’Ibn 

’Ish}a>q jumlahnya sangat banyak bahkan ribuan yang statusnya menyendiri dan 

tidak sesuai dengan periwayatan yang lainnya. 

Al ‘Ijli>  : thiqah.  

Yahya al Qat}t}a>n : kadhdha>b yang mendasarkan kepada perkataan Ma>lik ’Ibn 

’Anas yang ternyata tidak benar. Dan tuduhan tersebut terbantahkan.498 

 
497 ibn H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al Tahdhi>b,juz III, h.504-507 
498 Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Uthman ibn al Dhahabi >, Mi>za>n al 

I’tida>l,juz III, h.468-475 
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Terkait dengan faham Qadariyah sudah dikatakan oleh banyak kritikus 

sehingga tidak perlu diragukan lagi pemahamannya terhadap mazhab 

Qadariyah yang dianutnya adalah benar. 

Sedangkan ’Abu> H}a >tim banyak mengutip terkait pandapat yang memuji ’Ibn 

’Ish}a>q terkait dengan keluasan ilmu yang dimilikinya.  

Shu‘bah  : s}adu>q fi> al h}adi>th 

Ibn Ma‘i>n  : s}adu>q laisa bi h}ujjah 

’Ah}mad ’ibn H}anba>l : apabila meriwayatakan terkait dengan sejarah 

peperangan (atau yang sejenisnya) maka boleh untuk dituliskan. Akan tetapi 

apabila berkaitan dengan halal dan haram maka tidak diperbolehkan. 

’Abu> H}a>tim mengatakan bahwa ’Ibn ’Ish}a>q banyak melakukan kebohongan 

(tadli>s). ia termasuk perawi d}a‘i>f (lemah) dalam periwayatan hadis.499 

Dari begitu panjang keterangan yang terkait dengan ’Ibn Ish}a>q terlihat ia 

adalah orang memiliki keluasan ilmu dalam berbagai bidang. Namun untuk 

periwayatan hadis is banyak melakukan kesalahan di antara tadli>s. hal ini yang 

kemudian menjadikan ia tidak termasuk perawi yang thiqah. Secara umum 

penulis sependapat dengan ’Ibn H}ajar yang memasukkannya sebagai perawi 

yang s}adu>q. Hal ini menengahi dari berbagai penilain para kritikus hadis yang 

sebagian menthiqahkannya namun sebagian lagi mend}a‘i>fkannya. Hal juga 

senada dengan ’Ibn al ‘Adi> yang menngatakan bahwa apabila periwayatn 

hadisnya tidak menyalahi perawi thiqah  yang lainnya, Maka periwayatan 

hadisnya dapat diterima. Tetapi apabila bertentangan maka harus ditolak. 

Begitu pula sama halnya dengan pendapat ’Ibn H}anba>l.  

Sedangkan terkait dengan faham Qadariyah yang dianutnya terlihat hampir 

disepakati oleh para kritikus hadis. Walaupun sebagaian mengatakan Shi>‘ah 

dan sebagian mengatakan Mu‘tazilah, namun faham Qadariyah yang dianutnya 

lebih dominan dan muncul ke permukaan. Terkait dengan faham Qadariyah 

yang dianutnya bahkan terkadang muncul ketidaksukaan terhadap mazhab 

yang dianutnya, namun dalam pandangan penulis hal yang membuatnya 

menjadi perawi yang hanya berpredikat s}adu>q adalah karena banyak 

melakukan tadli>s dalam periwayatan ketimbang mazhab yang dianutnya. 

 

 

 

  

 
499 Abu> Muh}ammad Abd al Rahma>n ibn Abi> H{a>tim, Kita>b al Jarh} wa Ta’di>l, Juz VII, 

h.191-194 
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BAB VI 

PERIWAYATAN HADIS AHL AL BIDA’ DALAM KUTUB SITTAH 

 

I. Perawi Shiah Ra>fid}ahKutub Sittah 

Pada pembahasan ini penulis munculkan hadis-hadis yang diriwayatkan 

oleh para perawi Shiah Ra>fid}ah dalam Kutub al Sittah. Hal ini untuk membuktikan 

bahwa sebenarnya mazhab yang dianut oleh para perawi hadis memliki dampak 

atau sebaliknya tidak memberikan dampak terhadap periwayatan hadis mereka. 

Dalam kontek periwayatan hadis Sunni, kelompok Shiah Ra>fid}ah merupakan 

kelompok yang ditolak periwayatan hadisnya. Penolakan ini didasarkan pada 

pemahaman dan keyakinan mereka yang dianggap menyalahi prinsip-prinsip dan 

pokok-pokok ajaran islam. berikut penulis munculkaan para perawi hadis dari 

kelompok Shiah Ra>fid}ah dalam Kutub Sittah kemudian penulis menganalisanya 

baik secara kualitas sanad maupun matannya.  

 

A.  ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> Sa’i>d al Ku>fi1 

1. S{ah}i>h Bukha>ri> Kita>b Al Tauh}i>d (Ba>b Wa samma> al Nabi>S}allalla>h ‘alaih 

wa sallam al s}ala>h ‘amalan) 2 

سُلَيْمَ  ثَنِي  الوَلييدي حَدَّ عَني  شُعْبَةُ،  ثَ نَا  حَدَّ وَحَدَّ انُ،  ح  بْنُ  ثَ ،  عَبَّادُ  أَخْبََنَََ   ، يُّ الَأسَدي يَ عْقُوبَ  بْنُ  عَبَّادُ  نِي 
بَا ي ْ الشَّ عَني   ، امي مَسْ العَوَّ ابْني  عَني   ، يي بَاني الشَّي ْ عَمْرٍو  أَبِي  عَنْ  زَاري،  العَي ْ بْني  الوَلييدي  عَني   ، يي اللَُّّ ني يَ  رَضي عَنْهُ:  عُودٍ   

رَ  َّ أَنَّ  النَّبي سَأَلَ  اللُ جُلًا  صَلَّى  الوَالي   وَبيرُّ  ليوَقْتيهَا،  قاَلَ:الصَّلًَةُ  أَفْضَلُ؟  الَأعْمَالي  أَيُّ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  ثَُّ     ، دَيْني
 الجيهَادُ فِي سَبييلي اللَّّي 

 

Telah menceritakan kepadaku Sulaima>n telah menceritakan kepada kami 

Shu‘bah dari Al Wali>d (dalam jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepadaku 

‘Abba>d ibn Ya‘qu>b Al Asadi> telah mengabarkan kepada kami‘Abba>d ibn al 

‘Awwa>m dari Ashaiba>ni> dari al Wali>d ibn 'Aiza>r dari ’Abu> ‘Amru dan Ashsaiba>ni> 

dari ’Ibn Mas‘u>d rad}ialla>h ‘anhu, bahwa seorang laki-laki pernah bertanya Nabi 

s}allalla>h ’alaih wa sallam, amalan apa yang paling utama? ' Nabi menjawab: 

"Shalat tepat pada waktunya, berbakti kepada kedua orang tua, dan jihad fi 

sabilillah ". 

 

 
1 Terkait jarh} wa ta’di>l terhadap ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> 

Sa’i>d al Ku>fi sudah penulis lakukan pada bab V h. 343, nomor urut perawi 7. 
2 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al Bukha>ri>,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn 

‘Umar ‘Allu>sh, ,h.1037,nh.7534 
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2. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b al Jumu‘ah (Ba>b Fi> ’istiqba>l al ’ima>m ’idha> 

khat}ib)3 

يمَ حَدَّثنََا عَبَّاد  ب ن  يعَ ق وبَ ال ك وف يُّ حَدَّثنََا  يَّةَ عَن  مَن ص ورٍ عَن  إ ب رَاه  ل  ب ن  عَط  د  ب ن  ال فَض  حَمَّ م 
ع ودٍ قَالَ ن  عَب د  اللََّّ  ب  عَن  عَل قمََةَ عَ  توََ  عَلَي   صَلَّى اللََّّ  كَانَ رَس ول  اللََّّ   ن  مَس  ى  ه  وَسَلَّمَ إ ذاَ اس 

تَ  ن برَ  اس  ناَعَلَى ال م  وه  ج   ق بلَ نَاه  ب و 
 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abba>d ibn Ya‘qu>b Al Ku>fi> telah menceritakan 

kepada kami Muh}ammad ibn al Fad}l ibn 'At}iyah dari Manshu>r dari ’Ibrahi>m dari 

‘Alqamah dari ‘Abdullah ibn Mas‘u>d dia berkata: apabila Rasulullah S}allalla>h 

‘alaihi wa sallam berada di atas mimbar, maka kami menghadap ke arahnya dengan 

seluruh wajah kami. 

3. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b al fitan (Ba>b Ma> ja>’ fi> ‘Ala>mah H{ulu>l al Masih 

wa al Khasf)4  

لَال  ب  حَدَّ  عَ مَش  عَن  ه  ن   ثنََا عَبَّاد  ب ن  يعَ ق وبَ ال ك وف يُّ حَدَّثنَاَ عَب د  اللََّّ  ب ن  عَب د  ال ق دُّوس  عَن  الأ 
رَانَ  م  ع  عَن   اللََّّ    يسََافٍ  صَلَّى  اللََّّ   رَس ولَ  أنََّ  صَي نٍ  ح  ة     ب ن   الأ  مَّ ه   هَذ  ف ي  قَالَ  وَسَلَّمَ  عَلَي ه  

ل  وَمَ فٌ  خَس   س  ال م  ن   م  لٌ  رَج  فَقَالَ  وَقَذ فٌ  خٌ  ظَهَرَت  س  إ ذاَ  قَالَ  ذاَكَ  وَمَتىَ  رَس ولَ اللََّّ   ياَ  ينَ  م 
ور   م  بَت  ال خ  ف  وَش ر   ال قَي نَات  وَال مَعَاز 

Telah menceritakan kepada kami  ‘Abba>d ’ibn Ya‘qu>b al Ku>fi> telah menceritakan 

kepada kami ‘Abdullah ’ibn ‘Abd al Quddu>s telah menceritakan kepada kami al 

A‘mash dari Hila>l ibn Yasa>f dari ‘Imra>n ’ibn H}us}ain Rasu>lullah S}allalla>h  ‘alaihi wa 

Sallam bersabda: "Akan terjadi pada ummat ini bencana longsor, digantinya 

rupanya dan angin ribut yang menghempaskan manusia, " bertanyalah seseorang 

dari kaum muslimin: Wahai Rasu>lullah, kapan itu terjadi? beliau menjawab: 

"Apabila bermunculan para wanita penyanyi dan alat alat musik dan orang 

meminum minuman khamar ". 

4. Sunan al Tirmi>zi> Kita>b Al Mana>qib (Ba>b Fi> ’Aya>t Ithba>t al Nubuwwah 

al Nabi>S}allalla>h ‘Alaih wa Sallam)5 

ي   عَ  رٍ عَن  السُّد   يدَ حَدَّثنََا عَبَّاد  ب ن  يعَ ق وبَ ال ك وف يُّ حَدَّثنََا ال وَل يد  ب ن  أبَ ي ثوَ  ن  عَبَّاد  ب ن  أبَ ي يزَ 
نَا ف ي بعَ ض    ت  ك ن   لَ قَا  عَن  عَل ي   ب ن  أبَ ي طَال بٍ  مَعَ النَّب ي   صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ ب مَكَّةَ فخََرَج 

تقَ بلََه  جَبلٌَ وَلَا شَجَرٌ إ لاَّ وَه وَ يقَ ول  السَّلَام    يهَا فمََا اس   عَلَي كَ يَا رَس ولَ اللََّّ  نَوَاح 
 

 
3Muh}ammad ibn ‘I<>sa> ibn Saurah al Tirmi>dhi>, Sunan al Tirmi>dhi>, tah{qi>q: Muh{ammad 

Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.133,nh.509 
4’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I <>sa> ’al Tirmi >dhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,,h.72 ,jilid.4,nh.2212 
5Muh}ammad ibn ‘I<>sa> ibn Saurah al Tirmi>dhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: Muh{ammad 

Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.825,nh.3626 
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abba>d ’ibn Ya‘qu>b al Ku>fi>telah menceritakan 

kepada kami al Wali>d ’ibn ’Abu> Thaur dari al Suddi> dari  ‘Abba>d ’ibn ’Abu> Yazi>d 

dari ‘Ali>’ ibn ’Abu> T}a>lib dia berkata Ketika saya bersama Nabi s}allalla>h ‘alaih wa 

sallam di kota Makkah, lalu kami keluar ke sebagian pelosoknya, dan tidak ada 

satu pun pegunungan dan pepohonan yang kami lewati kecuali ia mengucapkan: 

’Assala>mu‘alaika ya Rasu>lullah (keselamatan bagimu wahai Rasulullah) 

 

5. Sunan ibn M<ajah Kita>b Al Jana>’iz (Ba>b Fi> ghasl al nabiy S}allalla>h 

‘Alaih wa Sallam)6 

 

مَع   عَن  إ س   ٍ سَي ن  ب ن  عَل ي  سَي ن  ب ن  زَي د  ب ن  عَل ي   ب ن  ال ح  يلَ حَدَّثنََا عَبَّاد  ب ن  يعَ ق وبَ حَدَّثنََا ال ح 
ٍ قَالَ ب ن  عَب د  اللََّّ  ب ن  جَع فرٍَ  إ ذاَ أنََا   مَ لَّ سَ ه  وَ قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي    عَن  أبَ يه  عَن  عَل ي 

ل ون   تُّ فَاغ س  ي ب ئ ر  غَر  م  ن  ب ئ ر   ي ب سَب ع  ق رَبٍ م 
 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abba>d ’ibn Ya‘qu>b berkata: telah menceritakan 

kepada kami al H}usain ’ibn Zaid  ‘ibn ‘Ali> ’ibn al H}usain ’ibn ‘Ali dari ’Isma>‘i>l ’ibn 

‘Abdullah ’ibn Ja‘far dari Bapaknya dari ‘Ali> ia berkata: "Rasu>lullah s}allalla>h ‘alaih 

wa sallam bersabda: "Jika aku meninggal, maka mandikanlah aku dengan tujuh 

geriba dari air sumurku, sumur Ghar. 

 

Dalam hadis-hadis tersebut di atas dalam jalur periwayatannya terdapat 

‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> Sa’i>d al Ku>fi. Ia adalah seorang 

perawi Shiah Ra>fid}ah yang meriwayatkan  hadis dalam Kutub Sittah, yaitu 

meriwayatkan satu hadis dalam  kitab S{ah}i>h Bukha>ri>; tiga hadis Sunan al Tirmidhi>, 

dan satu hadis dalam Sunan ibn Ma>jah.  

Selain itu ia juga merupakan salah satu perawi Shi>ah Ra>fid}ah yang terdapat 

dalam S{ah}i>h Bukha>ri>. Hal ini menjadi menarik manakala S{ah}i>h Bukha>ri> diyakini 

sebagai kitab hadis paling s{ah}i>h setelah al Quran namun kenyataannya terdapat 

perawi Shiah Ra>fid}ah yang seharusnya ditolah periwayatannyanya. Hal ini secara 

sederhana menunjukkan bahwa manusia sekaliber Ima>m Bukha>ri> yang terkenal 

ketat dan selektif dalam menyaring periwayatan hadis ternyata menerima perawi 

Shiah Ra>fid}ah dalam kitab hadisnya. Secara teori sederhana maka didapat beberapa 

kemungkinan, pertama, Ima>m Bukha>ri tidak mengetahui bahwa ‘Abba>d ibn Ya’qu>b 

al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> Sa’i>d al Ku>fi adalah seorang Shiah Ra>fid}ah, kedua, 

Ima>m Bukha>ri mengetahuinya tetapi mengabaikannya, ketiga Ima>m Bukha>ri 

menerimanya karena memenuhi persyaratan yang ditetapkannya dan tidak 

mempermasalahkan mazhab yang dianutnya atau keempat, imam Bukhari tidak 

mempermasalahkan hadisnya karena hadis yang diriwayatknnya tidak memiliki 

keterkaitan dengan mazhab yang dianutnya. 

 
6’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,  h. 260,nh.1468 
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Kemungkinan-kemungkinan tersebut di atas sebenarnya sangat mungkin 

terdapat dalam itab-kitab hadis yang lain dengan standar yang yang berbeda baik 

dengan standar lebih ketat atau sebaliknya dengan standar lebih longgar. Namun 

yang menarik untuk diteliti adalah hadis yang diriwayatkan oleh ibn M<ajah dalam 

Sunannya. Ia menggunakan jalur Ah}l al Bait yang berujung kepada ‘Ali> ibn ‘Abi> 

T{a>lib. Namun jalur yang diriwayatkan olehibn Ma>jah bermasalah. Karena dilihat 

dari penilaian para kritikus hadis, ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> 

Sa’i>d al Ku>fi adalah perawi yang bermasalah. Ia adalah seorang perawi yang s}adu>q 

kemudian dikritik dengan sering lupa dan memiliki hapalan yang buruk. Bahkan 

‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi > menurut ibn H{ibba>n dan ibn T{a>hir ia  

adalah perawi Shiah Ra>fid}ah yang ghula>t serta da>‘iyah sehingga tidak boleh 

mengambil periwayatan darinya. Banyak sekali periwayatan hadis darinya 

bertentangan dengan periwayatan yang lebih kuat maupun lebih masyhur. Kendati 

ia adalah perawi dalam S{ah}i>h Bukha>ri> tidak kemudian serta merta dapat diterima 

periwayatannya, terlebih bila melihat periwayatan ‘Abba>d dalam S{ah}i>h Bukha>ri> 

tidak memiliki keterkaitan dengan Mazhab Shiah yang dianutnya sehingga dapat 

diterima periwayatan hadisnya.7 

Dalam Permasalahan jalur periwayatan ib Ma>jah juga terdapat perawi yang 

bermasalah. Karena selain ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> Sa’i>d al 

Ku>fi terdapat juga H}usain ’ibn Zaid adalah perawi yang bermasalah yaitu sama 

dengan ‘Abba>d sebagai perawi yang s}adu>q dengan kekurangan sebagai perawi yang 

lemah hafalannya. Lebih lanjut al H}usain ’ibn Zaid  adalah perawi yang did}ai>fkan 

oleh ‘Abu> H{a>tim, ibn Madini>, dan ibn Ma‘í>n, sehingga hadis dalam Sunan ibn 

Ma>jah melalui jalur ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, dan al H}usain ’ibn 

Zaid adalah hadis yang d}a’i>f. 

Sedangkan dilihat dari matan dalam hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 

‘Abba>d ibn Ya’qu>b al Rawa>jinni> al Asadi>, Abu> Sa’i>d al Ku>fi, secara umum 

sebenarnya tidak ada masalah terutama hadis yang terdapat dalam S{ah}i>h Bukha>ri> 

dan Sunan al Tirmi>dhi>. Hanya saja matan dalam Sunan ibn M<ajah kita>b Al Jana>’iz 

ba>b fi> ghasl al nabi> s}allalla>h ‘alaih wa sallam yang isinya terkait dengan wasiat 

Rasulullah SAW jika meninggal minta untuk dimandikan dengan tujuh geriba dari 

air sumurku, sumur Ghar menimbulkan permasalahan. Karena karena dalam 

kenyataannya tidak ada keterangan yang membenarkan maupun mengingkari hadis 

tersebut bahwa Rasulullah SAW yang ketika meninggal dimandikan dengan dengan 

tujuh geriba dari sumur Rasulullah SAW dan sumur Ghar. Dalam penjelasannya 

hanya membahas terkait dengan sumur Ghar yang merupakan salah satu sumur 

yang ada di Madinah.8 

 
7Ra>id ibn S{abri ibn Ba>i ‘Alfa>h(tahqi>q), Shuru>h Sunan ibn Ma>jah, , (Jordan: Bait al 

Afka>r al Daulah), h. 589. 
8Ra>id ibn S{abri ibn Ba>i ‘Alfa>h(tahqi>q), Shuru>h Sunan ibn Ma>jah, h. 589. 
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B. ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di>, Abu> Sa‘id, Abu> Muh}ammad, 

Abu> S{a>lih9 

 

1. S{ah}i>h Bukha>ri> Kita>b Al Jana>’iz (Ba>b Ma>Yunha> min Sabb al ’Amwa>t)10 

حَدَّثَ  آدمَ   قَالَت  ة  بَ ش ع    نَاحَدَّثنََا  عَن هَا  اللََّّ   يَ  رَض  عَائ شَةَ  عَن   دٍ  جَاه  م  عَن   عَ مَش   الأ  عَن   قَالَ   
واوَرَوَاه  عَب د  اللََّّ    النَّب يُّ صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ لَا تسَ بُّوا ا إ لَى مَا قَدَّم  م  قَد  أفَ ضَو  وَاتَ فَإ نَّه  مَ  الأ 

ال   عَب د   ال جَع د   ن  عَ   س  وق دُّ ب ن   ب ن   عَل يُّ  تاَبعَهَ   عَ مَش   أنَسٍَ عَن  الأ  ب ن   د   حَمَّ وَم  عَ مَش   وَاب ن   الأ 
ٍ عَن  ش ع بَةَ  ي  عَرَةَ وَاب ن  أبَ ي عَد   عَر 

 

Telah menceritakan kepada kami ’Adam telah menceritakan kepada kami Shu‘bah 

dari al ‘Amash dari Muja >hid dari 'A>ishah rad}iyalla>h ‘anha> berkata: Nabi s}allalla>h 

‘alaih wa sallam telah bersabda: “Janganlah kalian mencela mayat karena mereka 

telah sampai (mendapatkan) apa yang telah mereka kerjakan ." 

Dan diriwayatkan oleh ‘Abdullah ’ibn ‘Abdal Quddu>s dari al ’A‘mash dan 

Muh}ammad ’ibn ’Anas dari al ’A‘mash yang dikuatkan oleh ‘Ali> ’ibn al Ja‘ad dari 

’Ibn ‘Ar‘arah dari ’Ibn’Abi> ‘Ad}i> dari Shu‘bah . 

 

2. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b’al Fitan (Ba>b Ma> ja>’ fi> ‘Ala>mah H}ulu>l ’al 

Masi>h wa ’al Khasf) 11 

لَال  ب ن   حَدَّثنََا عَبَّاد  ب ن  يعَ ق وبَ ال ك وف يُّ حَدَّثنَاَ عَب د  اللََّّ  ب ن    عَ مَش  عَن  ه  عَب د  ال ق دُّوس  عَن  الأ 
ه   هَذ  ف ي  قَالَ  وَسَلَّمَ  عَلَي ه   اللََّّ   صَلَّى  اللََّّ   رَس ولَ  أنََّ  صَي نٍ  ح  ب ن   رَانَ  م  ع  عَن     ة  مَّ الأ     يسََافٍ 

وَ  رَس ولَ اللََّّ   ياَ  ينَ  ل م  س  ال م  ن   م  لٌ  رَج  فَقَالَ  وَقَذ فٌ  خٌ  وَمَس  ظَهَرَت  خَس فٌ  إ ذاَ  قَالَ  ذاَكَ  مَتىَ 
ور   م  بَت  ال خ  ف  وَش ر   ال قَي نَات  وَال مَعَاز 

 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abba>d ’ibn Ya‘qu>b al Ku>fi> telah menceritakan 

kepada kami ‘Abdulla>h ’ibn ‘Abd al Quddu>s telah menceritakan kepada kami al 

’A‘mash dari Hila>l ’ibn Yasa>f dari ‘Imra>n ’ibn H}us}ain Rasu>lulla>h S}allalla>h ‘alaihi 

wa Salam bersabda: "Akan terjadi pada ummat ini bencana longsor, digantinya 

rupanya dan angin ribut yang menghempaskan manusia, " bertanyalah seseorang 

dari kaum muslimin: Wahai Rasu>lulla>h, kapan itu terjadi? beliau menjawab: 

"Apabila bermunculan para wanita penyanyi dan alat alat musik dan orang 

meminum minuman khamar ". 

 
9 Terkait jarh} wa ta’di>l terhadap ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di>, 

Abu> Sa‘id, Abu> Muh}ammad, Abu> S{a>lih sudah penulis lakukan pada bab V h. 346, nomor 

urut perawi 10. 
10Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn ‘Isma‘i>l ’Ibra>hi>m ibn Mughi>rah al Jughfi> al 

Bukha>ri>,S{ah}i>h} al Bukha>ri >,  tah}qi>q: Abu ‘Abdulla>h ‘Abd al Sala>m ibn Muh}ammad ibn ‘Umar 

‘Allu>sh,h. 187,nh.1393 
11Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.72,jilid.4,nh.2122 
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3. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b’al Mana>qib (Ba>b fi>Mana>qib ’Abi>H}afs} ‘Umar 

’ibn ’al Khat}t}a>b Rad}iyalla>h ‘anhu12 

و ب   ر  عَ مَش  عَن  عَم  مَي دٍ حَدَّثنََا عَب د  اللََّّ  ب ن  عَب د  ال ق دُّوس  حَدَّثنََا الأ  د  ب ن  ح  حَمَّ  ةَ رَّ ن  م  حَدَّثنََا م 
ع ودٍأنََّ النَّب يَّ صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  عَن  عَب د  اللََّّ  ب ن  سَلمََةَ عَن  عَب يدةََ السَّل مَان ي   عَن  عَب د  اللََّّ    ب ن  مَس 

ن  أهَ ل  ال جَنَّة  فَاطَّلَعَ أبَ و بكَ رٍ ث مَّ قَالَ يَ  لٌ م  ن  لَ  عَ ع  طَّل  وَسَلَّمَ قَالَ يطََّل ع  عَليَ ك م  رَج  لٌ م  ي ك م  رَج 
 أهَ ل  ال جَنَّة  فَاطَّلَعَ ع مَر  

 

Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ’ibn H}umaid telah menceritakan 

kepada kami ‘Abdullah ’ibn ‘Abd al Quddu>s telah menceritakan kepada kami Al 

’A‘mash dari ‘Amr  ’ibn Murrah dari ‘Abdullah ’ibn Salamah dari ‘Abi>dah Al 

Sama>ni> dari ‘Abdullah ’ibn Mas‘u>d bahwa Nabi s}allalla>h ‘alaih wa sallam bersabda: 

"Akan datang kepada kalian seseorang dari penghuni surga." Ternyata yang muncul 

adalah ’Abu> Bakr, kemudian beliau bersabda: "Akan datang kepada kalian 

seseorang dari penghuni surga." Ternyata yang muncul adalah ‘Umar ". 

4. Sunan Abu> Da>wu>d Kita>b al Fitan wa al Mala>h}im (Ba>b Fi> kaff al 

lisa>n)13 

اد  ب ن  زَي دٍ حَدَّثنََ د  ب ن  ع بيَ دٍ حَدَّثنََا حَمَّ حَمَّ يَادٌ حَدَّثنََا م  لٍ ي قَال  لَه  ز  سٍ عَن  رَج  ا لَي ثٌ عَن  طَاو 
رٍو قَالَ عَن  عَب د  اللََّّ   ف  قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ إ نَّهَا سَتكَ ون  ف ت نَةٌ سَ    ب ن  عَم  تنَ ظ 

ع  السَّ 
ن  وَق   ي ف  ال عرََبَ قَت لَاهَا ف ي النَّار  الل  سَان  ف يهَا أشََدُّ م 

يُّ عَن  لَي ثٍ   ر  د رَوَاه  الثَّو  يسَى ب ن   قَالَ أبَ و داَو  د  ب ن  ع  حَمَّ جَم  حَدَّثنََا م  عَ  سٍ عَن  الأ  عَن  طَاو 
بَّاع  حَدَّثنََا عَب د  اللََّّ  ب ن  عَ 

ين  ك وشالطَّ ي م  يَادٌ س   ب د  ال ق دُّوس  قَالَ ز 
 

Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ’ibn ‘Ubaid berkata: telah 

menceritakan kepada kami H}amma>d ’ibn Zaid berkata: telah menceritakan kepada 

kami Laith dari Ta>wu>sh dari seorang laki-laki yang bernama Ziya>d dari ‘Abdullah 

’ibn ‘Amr ia berkata: Rasu>lulla>h s}allalla>h ‘alaih  wa sallam bersabda":Akan terjadi 

fitnah, yang akan membersihkan bangsa Arab, orang-orang yang terbunuh akan 

masuk ke dalam neraka (karena perebutan harta dan kekuasaan), dan lisan pada 

hari itu lebih tajam dari sabetan pedang ". 

’Abu> Dawu>d berkata: "Diriwayatkan oleh al Thauri dari Laith, dari T}awu>sh, dari 

al ’A‘jam".Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ’ibn ‘I>sa ’ibn Al T}ab>a‘. 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h ’ibn ‘Abd al Quddu>s berkata: "Ziya>d 

adalah seorang laki-laki yang berkuping putih ". 

 

 
12’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.65, jilid 6,nh.3694. 
13’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.762, nh. 4265. 
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Dalam contoh-contoh hadis di atas terdapat ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s 

al Tami>mi> al Sa’di>, Abu >Sa‘id, Abu> Muh}ammad, Abu> S{a>lih. Seorang perawi 

Shi>’ah Ra>fid}ah yang terdapat dalam kutub al sittah diantaranya: 

1. S{ah}i>h Bukha>ri> Kita>bal Jana>’iz (Ba>b ma> yunha> min sabb al ’amwa>t 

2. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b ’al Fitan (Ba>b ma> ja>’ fi> ‘Ala>mah H}ulu>l ’al Masi>h 

wa ’al Khasf) 

3. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b’al Mana>qib (Ba>b fi> Mana>qib ’Abi> H}afs} ‘Umar 

’ibn ’al Khat}t}a>b Rad}iyalla>h ‘anhu 

4. Sunan Abu> Da>wu>d Kita>b Al Fitan wa al Mala>h}im (Ba>b Fi> kaff al lisa>n) 

 

Periwayatan hadis ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di> dalam 

kitab S{ah}i>h Bukha>ri> memang bukan jalur periwayatan utama, tetapi paling tidak ini 

cukup untuk membuktikan bahwa periwayatan Shiah Ra>fid}ah pun diterima 

periwayatannya dalam S{ah}i>h Bukha>ri. Di sisi lain juga menunjukkan bagaimana 

selektifnya Ima>m Bukha>ri> dalam menerima periwayatan hadis. Bahwa perawi yang 

memiliki permalahan terkait dengan al jarh} wa ta’di>l tidak dimasukkkan dalam 

jalur periwayatan utama tetapi sebagai jalur periwayatan pendukung. Hal tersebut 

yang tidak terdapat dalam kitab-kitab hadis yang lainnya. Seperti dalam Sunan Abu> 

Da>wu>d dn Sunan al Tirmi>dhi>, di mana dalam periwayatan hadis ‘Abdullah ibn ‘Abd 

al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di> adalah jalur periwayatan utama. 

Sedangkan dari sisi matan hadis tidak ada indikasi bahwa hadis yang 

diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di> memiliki 

keterkaitan dengan Shiah Ra>fid}ah ditambah dengan melakukan pembelaan terhadap 

mazhab yang dianutnya. Bahkan lebih mengejutkan bila menilik matan dalam 

Sunan al Tirmi>dhi>, dimana hadis tersebut membicarakan kelebihan Abu Bakar dan 

Umar ibn Khattab sebagai calon ahli surga. Ini merupakan sesuatu yang 

bertentangan dengan keyakinan Shiah Ra>fid}ah. Sebagaimana diketahui bahwa 

sahabat Umar ibn Khattab merupakan salah satu shabat yang paling banyak 

mendapat celaan dari kelompok Shiah Ra>fid}ah. Namun keyataannnya seorang 

perawi Shiah Ra>fid}ah yaitu ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s al Tami>mi> al Sa’di> 

meriwayatkan hadis  tentang kelebihan Abu Bakar dan Umar ibn Khattab. 

Dari sisi sanad hadis yang diriwayatkan dalam Sunan al Tirmi>dhi> adalah 

hadis yang d}a’i>f, terutama hadis yang berkaitan dengan keutamaan Abu Bakar dan 

Umar. Kelemahan jalur periwayatannya terdapat pada ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudu>s 

al Tami>mi> al Sa’di yang disinyalir sebagai perawi Shiah Ra>fid}ah juga dinilai 

sebagai perawi yang memiliki hafalan yang buruk. Perawi lain dalam jalur ini yang 

mendapat kritikan adalah ‘Abdullah ’ibn Salimah, ia juga memiliki masalah dengan 

hafalannya yaitu sebagai perawi yang memiliki hafalan yang buruk. Selain 

keduanya perawi tersebut terdapat juga Muh}ammad ’ibn H}umaid dinilai sebagai 
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perawi yang d}a’i>f.14 Sehingga ked}a’i>fan sanad hadis ini semakin jelas. Namun 

kelemahan sanad  hadis ini tidak kemudian menjadikan  matan hadisnya 

bermasalah. Karena didapat banyak keterangan bahwa Abu Bakar dan Umar ibn 

Khattab adalah sahabat yang mendapat jaminan masuk surga hal tersebut 

didasarkan pada hadis-hadis  sahih yang memiliki makna yang sama. 

C. ‘Amr ibn H{amma>d ibn T{alh}ah al Qanna>d, Abu> Muh}ammad al Ku>fi15 

1. S{ah}i>hMuslim Kita>b al Fad}’a>il (Bab T }i>b Ra>’ihati ’al Nabi>S}allalla>h} 

‘alaihi wa Sala>m wali>n massah wa ’al Taba>rak bi Mash}ih) 16 

ال قَنَّاد  حَدَّثنََا  حَدَّثنََا عَم   اد  ب ن  طَل حَةَ  و ب ن  حَمَّ مَاكٍ ر  داَن يُّ عَن  س  رٍ ال هَم  بَاطٌ وَه وَ اب ن  نَص  أسَ 
قَالَ  رَةَ  سَم  ب ن   جَاب ر   ث مَّ   عَن   الأ  ولىَ  صَلَاةَ  وَسَلَّمَ  عَليَ ه   اللََّّ   صَلَّى  اللََّّ   رَس ول   مَعَ  صَلَّي ت  

ل ه   ل داَنٌ فجََعلََ  خَرَجَ إ لَى أهَ  تقَ بلََه  و  ت  مَعَه  فَاس  داً قَالَ  وَخَرَج  داً وَاح  م  وَاح  ه  سَح  خَدَّي  أحََد  يمَ 
نَة  عَطَّار  ؤ  ن  ج  رَجَهَا م  يحًا كَأنََّمَا أخَ  داً أوَ  ر  ه  برَ  يَد  ا أنََا فمََسَحَ خَد  ي قَالَ فَوَجَد ت  ل   وَأمََّ

 

“Telah menceritakan kepada kami  ‘Amr ’ibn H}amma>d ’ibn T}alhah al Qanna>d: 

Telah menceritakan kepada kami ’Asba>t} yaitu ’Ibn Nas}r al Mahda>ni> dari Sima>k 

dari Ja>bir ’ibn Samurah dia berkata: "Saya pernah ikut shalat bersama Rasu>lulla>h 

s}allalla>h‘alaih wa sallam pada shalat zuhur. Setelah itu beliau keluar untuk 

menemui istrinya dan saya pun turut menyertainya. Kemudian beliau disambut oleh 

beberapa anak kecil dan beliau pun segera mengusap kedua pipi mereka secara 

bergantian." Ja>bir berkata: 'Rasu>lulla>h s}allalla>h ‘alaih wa sallam pun mengusap pipi 

saya dan saya merasakan tangan beliau yang dingin dan harum seolah-olah baru 

keluar dari tempat minyak wangi.” 

2. Sunan Abu> Da>wu>d Kita>bH}udu>d (Ba>b Fi> Man Sarq min H{araz) 17 

سٍ  يَى ب ن  فَار  د  ب ن  يحَ  حَمَّ اد  ب ن   دَّ حَ   حَدَّثنََا م  و ب ن  حَمَّ ر  مَاك  ثنََا عَم  بَاطٌ عَن  س  طَل حَةَ حَدَّثنََا أسَ 
قَالَ  ت  صَف وَانَ عَن  صَف وَانَ ب ن  أ مَيَّةَ  مَي د  اب ن  أ خ  بٍ عَن  ح  د   ب ن  حَر  ال مَس ج  نَائ مًا ف ي  ك ن ت  

فجََاءَ  هَمًا  ر  د  ثلََاث ينَ  ثمََن   ل ي  يصَةٌ  خَم  ذَ  ج  رَ   عَلَيَّ  فَأ خ  ن  ي  م  تلَسََهَا  فَاخ  ب ه  لٌ  فَأ ت يَ  ل   ج  الرَّ
ن  أجَ   ل  ثلََاث ينَ  رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ فَأمََرَ ب ه  ل ي ق طَعَ قَالَ فَأتَيَ ت ه  فَق ل ت  أتَقَ طَع ه  م 

ئ ه  ثمََنهََا قَالَ  هَمًا أنََا أبَ يع ه  وَأ ن س  ر   يَن ي ب ه  لاَّ كَانَ هَذاَ قَب لَ أنَ  تأَ ت  هَ فَ  د 
 

Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ’ibn Yah}ya ’ibn Fa>ris berkata: telah 

menceritakan kepada kami ‘Amr ’ibn H}amma>d ’ibn T}alh}ah berkata: telah 

 
14‘Abu>‘Ali> Muh}ammad Abd al Rah{ma>n Abd al Rah{i>m al Mubarakfu>ri>, Tuh}fah al 

‘Ahwadhi bi Sharh Ja>mi’al Tirmi>dhi>, (Dar al Fikr), juz.10. h. 184. 
15Terkait jarh} wa ta’di>l terhadap ‘Amr ibn H{amma>d ibn T{alh}ah al Qanna>d, Abu> 

Muh}ammad al Ku>fi sudah penulis lakukan pada bab V h. 356, nomor urut perawi 21.  
16Muslim ’ibn ’al H}ajja>j ’al Qushairi> ’al Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim: Sharh} S}ah}i>h} 

Muslim; ’Ikma>l ’al Mu‘lim bi fawa>id ’al Muslim,h.295,jilid 7,nh.2329. 
17’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al Sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.788. nh.4394 
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menceritakan kepada kami Ashba>t} dari Sima>k ’ibn H}arb dari H}umaid ’ibn Ukhti 

S}afwa>n dari S}afwa>n ’ibn ’Umayyah ia berkata : 

"Aku tidur di dalam masjid dengan berselimut kain seharga tiga puluh dirham. 

Lalu datang seorang laki-laki dan mencuri kain tersebut dariku. laki-laki itu 

tertangkap dan dibawa ke hadapan Rasu>lulla>h s}allalla>h ‘alaih wa sallam. Beliau 

lantas memerintahkan untuk memotong tangannya. Aku mendatangi beliau dan 

bertanya: "Apakah engkau akan memotongnya hanya karena tiga puluh dirham? 

Aku akan jual kain itu padanya dan pembayarannya ditangguhkan." Beliau 

bersabda: "Kenapa hal tersebut tidak kamu lakukan sebelumkamu membawanya 

kepadaku "? 

 

Dalam contoh hadis di atas terdapat ‘Amr ibn H{amma>d ibn T{alh}ah al 

Qanna>d, Abu>Muh}ammad al Ku>fi. Ia adalah seorang perawi Shiah Ra>fid}ah dan 

terdapat dalam Kutub al Sittah diantaranya: 

1. S{ah}i>h Muslim Kita>b al fad}a>il bab t}i>b Ra>’ihati ’al Nabi>S }allalla>h} ‘Alaihi wa 

Sala>m wali>n Massah wa ’al Taba>rak bi Mash}ih 

2. Sunan Abu> Da>wu>d Kita>b H}udu>d ba>b Fi>man sarq min h}araz 

 Hal ini juga menguatkan kembali terhadap adanya perawi Shiah Ra>fid}ah 

dalam perwayatan hadis dalam kutub sittah. Bahkan terdapat dalam salah satu 

kitab hadis yang diakui paling sahih yaituS{ah}i>h Muslim. Sedangkan dilihat dari sisi 

matan hadis, maka tidak ada satu pun hadis yang diriwayatkan oleh ‘Amr ibn 

H{amma>d ibn T{alh}ah al Qanna>d yang memiliki keterkaitan dengan mazhab Shiah 

Ra>fid}ah yang dianutnya.  

 

D. Ha>ru>n ibn Sa’ad al ‘Ijli>, al Ju’fi> al Ku>fi> al A’war18 

1. S{ah}i>h Muslim Kita>b al Jannah wa s}ifah na‘i>miha> wa ’ahliha>   (Ba>b Al 
na>r yadkhuluha> aljabba>ru>n wa al jannah yadkhuluha> al d}u‘a>fa >)19 

مَي د  حَدَّثنَ ي س رَي ج  ب ن  ي ون سَ   ح  عَب    ب ن    حَدَّثنََا ح  ونَ د  الرَّ مَن  عَن  ال حَسَن  ب ن  صَال حٍ عَن  هَار 
مٍ عَن  أبَ ي ه رَي رَةَ قَالَ  س  قَالَ رَس و ب ن  سَع دٍ عَن  أبَ ي حَاز  ر  ل  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ ض 

دٍ وَ  ث ل  أ ح  ه  مَ ال كَاف ر  أوَ  نَاب  ال كَاف ر  م  ل د  لظَ  ج  يرَ غ   لَاثٍ ثَ  ة  س 

 
“Telah menceritakan kepadaku Suraij ’ibn Yu>nus telah menceritakan kepada kami 
H}umaid ’ibn ‘Abd al Rah}ma>n dari al H}asan ’ibn S}>a>lih} dari H}aru>n ’ibn Sa‘ad dari 
’Abu> H}a>zim dari ’Abu> Hurairah berkata: Rasu>lulla>h S}alla>llah‘alaih wa Sallam 
bersabda":Gigi geraham orang kafir atau gigi taring orang kafir seperti gunung 
Uhud dan tebalnya kulit orang kafir sejauh perjalanan tiga (hari)”. 

 
18Terkait jarh} wa ta’di>l terhadap Ha>ru>n ibn Sa’ad al ‘Ijli>, al Ju’fi> al Ku>fi> al A’war 

sudah penulis lakukan pada bab V h. 363, nomor urut perawi 30.  
19Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, 

tah}qi>q: Naz}r Muh}ammad al Fa>raya>bi, h.1307, nh.2851 
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2. S{ah}i>h Muslim Kita>b al Dhikr wa aldu‘a> (Ba>b Al ta‘awu>z min al‘ajz wa 

alkasl wa ghair) 20 

ون   هَار  حَدَّثنََا   ، يُّ ال عمَ   أسََدٍ  ب ن   ز   بهَ  حَدَّثنََا   ، يُّ ال عَب د  نَاف عٍ  ب ن   بَك ر   أبَ و  حَدَّثنََا 
، حَدَّثنََا ش عَي ب  ب ن  ال حَب حَاب ، عَن  أنَسٍَ، قَالَ: كَانَ النَّ  وَر  عَ  ب يُّ صَلَّى الله  عَلَي ه  الأ 

لَاء    ب هَؤ  يَد ع و  ،  وَسَلَّمَ،  ل  ال ب خ  نَ  م  ب كَ  أعَ وذ   إ ن  ي  مَّ  »الله   : ،  الدَّعَوَات  وَال كَسَل 
يَا وَال مَمَات   ، وَف ت نَة  ال مَح  ، وَعَذاَب  ال قَب ر  ر  ذلَ  ال ع م   وَأرَ 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Nafi' Al 'Abdi telah menceritakan 
kepada kami Bahz bin Asad Al 'Ammi: telah menceritakan kepada kami Harun Al 
A'war telah menceritakan kepada kami Syu'aib bin Al Habhab dari Anas dia 
berkata: bahwa Nabi Allah shallallahu 'alaihi wa sallam berdo'a dengan do'a: 
"allahumma inni a’uzu bikamin al bukhl wa al kasal wa arzal al umur wa azab al 
qabri wa fitnah al mahya wa al mamat” (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kekikiran, kemalasan, umur yang menjadikan pikun, siksa kubur 
dan fitnah dunia dan fitnah kematian)." 
 

 Dalam contoh hadis di atas terdapat Ha>ru>n ibn Sa’ad al ‘Ijli>, al Ju’fi> al Ku>fi> 

al A’war. Ia dalah perawi Shiah Ra>fid}ah yang terdapat dalam kutub sittah 

diantaranya: 

1. S{ah}i>h Muslim Kita>b Al jannah wa s}ifah na‘i>miha> wa ’ahliha>   (Ba>b Al na>r 
yadkhuluha> al jabba>ru>n wa al jannah yadkhuluha> al d}u‘a>fa. 

2. S{ah}i>h Muslim Kita>bAl dhikr wa al du‘a> (Ba>b Al ta‘awu>z min al‘ajz wa al 
kasl wa ghair. 
 

Ini juga sama secara sederhana membuktikan bahwa adanya perawi Shiah 

Ra>fid}ah dalam kitab hadis Sunni. Di mana terdapat Ha>ru>n ibn Sa’ad al ‘Ijli>, al Ju’fi> 

al Ku>fi> al A’war meriwayatkan dua hadis dalam kitab S{ah}i>h Muslim. Kitab hadis 

yang disepakati kesahihannya setelah kitab hadis S{ah}i>h Bukha>ri>. Kemudian bila 

ditilik dari matan hadis yang diriwayatkannya, maka terlihat tidak ada sedikitpun 

yang memiliki keterkiatan dengan mazhab Shiah Ra>fid}ah yang dianut olehnya. 

Hadis yang diriwayatakan oleh terdapat Ha>ru>n ibn Sa’ad al ‘Ijli>, al Ju’fi> al Ku>fi> al 

A’war adalah hadis yang bersifat umum yaitu terkait dengan surga dan neraka serta 

penghuni di dalamnya serta berkaitan dengan doa ayang diajarkan oleh Rasulullah 

SAW. 

E. Gha>lib ibn Hudhail al Audi>, abu> al Hudhail al Ku>fi21 

 

Gha>lib ibn Hudhail al Audi>, abu> al Hudhail al Ku>fi adalah perawi hadis 

Shiah Ra>fid}ah yang hanya meriwayatkan hadis yaitu  dalam Sunan al Nasai kitab 

Al buyu>‘ (Ba>b Bai‘ al fid}d}ah bi al dhahab wa bai‘ al dhahab bi al fid}d}ah)22 

 
20Abu> al H{usain Muslim ibn al H{ajja>j ibn al Qushairi> al Naisha>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, h. 

1245,nh.2706 
21Terkait jarh} wa ta’di>l terhadap Gha>lib ibn Hudhail al Audi>, abu> al Hudhail al Ku>fi 

sudah penulis lakukan pada bab V h. 357, nomor urut perawi 22. 
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ب ن    د   حَمَّ م  برََنَا  عَن  أخَ  ذيَ ل   ال ه  أبَ ي  عَن   س ف يَان   حَدَّثنََا  قَالَ  مَن   ح  الرَّ عَب د   حَدَّثنََا  قَالَ  بشََّارٍ 
ضٍ  ن  قرَ  رَه هَا إ ذاَ كَانَ م  م  أنََّه  كَانَ يكَ  ن  الدَّرَاه  يمَف ي قَب ض  الدَّنَان ير  م   إ ب رَاه 

 

Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad ’ibn Bashsha>r telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdal Rah}ma>n telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari ’Abu> al 
Hudhail dari ’Ibra>hi>m mengenai pengambilan dinar sebagai ganti dari dirham 
bahwa dia membencinya apabila berasal dari hutang.” 

  Kendati hanya meriwayatkan satu hadis dalam Sunan al Nasa>’i > paling tidak 

ini menambah jumlah perawai Shiah Ra>fid}ah  yang meriwayatkan hadis dalam 

Kutub Sittah. Dilihat dari matan hadis yang diriwayatkan olehnya maka terlihat 

tidak ada keterkaitan dengan mazhab Shiah Ra>fid}ah yang dianutnya. Hadis  

tersebut bersifat umum yaitu hadis yang berkaitan dengan muamalah pada 

umumnya. 

 

F. Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al Faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> Ish}a>q al Ku>fi23 

  Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al Faza>ri>, merupakan perawi dari Shiah Ra>fid}ah dengan 

jumlah periwayatan hadis yang paling banyak dalam KutubSittahyaitu sebanyak 

31 hadis. Namun tidak ada satu pun hadis yang diriwayatkan terdapat dalam kitan 

S{ah}i>hain(S{ah}i>h Bukha>ri> Kita>b S{ah}i>h Muslim). Hadis hadis yang diriwayatkan oleh 

Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al Faza>ri terdapat dalam Sunan Abu> Da>wu>d, Sunan al Tirmi>dhi> 
dan Sunan ibn Ma>jah. 

  Berikut hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al Faza>ri 

dalam kutub sittah: 

1. Sunan Abu> Da>wu>d Kita>b al Nika>h (Ba>b fi> yu’mar bih min ghad}d} al 
bas}ar)24 

يكٌ عَن    برََناَ شَر  يُّ أخَ  وسَى ال فزََار  يل  ب ن  م  مَع  ي   عَن  اب ن  ب رَي دةََ حَدَّثنََا إ س  ياَد  الْ   أبَ ي رَب يعةََ 
رَةَ النَّظ رَ  عَن  أبَ يه  قَالَ  ٍ يَا عَل يُّ لَا ت ت ب ع  النَّظ  ةَ فَإ نَّ  قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ ل علَ ي 

رَة   خ   لكََ الأ  ولَى وَلَي سَت  لكََ الْ 
 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri>, telah mengabarkan 
kepada kami Shari>k dari ’Abi> Rabi>‘ah al ’Iya>d dari ’Ibn Buraidah dari ayahnya, ia 
berkata:Rasu>lulla>h s}allalla>h '’alaih wa sallam bersabda kepada ‘Ali: "Wahai ‘Ali, 
janganlah engkau ikutkan pandangan pertama dengan pandangan yang lain 
(berikutnya), sesungguhnya bagimu pandangan yang pertama tidak pandangan 
yang lainnya (berikutnya).” 

 
22‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.700,nh.4586 
23 Terkait jarh} wa ta’di>l terhadap Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al Faza>ri>, Abu> Muh}ammad, Abu> 

Ish}a>q al Ku>fi sudah penulis lakukan pada bab V h. 381, nomor urut perawi 46. 
24’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al Sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni,h.373, nh.2149 
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2. Sunan Abu> Da>wu>d Kita>b Al h}udu>d (Ba>b ’idha> tata>bi‘ fi> sharb al 

khamr)25 

يدٍ عَن   حَدَّثنََا   صَي نٍ عَن  ع مَي ر  ب ن  سَع  يكٌ عَن  أبَ ي ح  يُّ حَدَّثنََا شَر  وسَى ال فزََار  يل  ب ن  م  مَع  إ س 
يَ اللََّّ  عَن ه  قَالَ  ٍ رَض  ر   عَل ي  بَ ال خَم  ت  عَلَي ه  حَدًّا إ لاَّ شَار  يَ مَن  أقَمَ  دَ  ي أوَ  مَا ك ن ت  لأ  لَا أدَ 

ن  س ولَ اللََّّ  فَإ نَّ رَ  ءٌ ق ل نَاه  نحَ    صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه  وَسَلَّمَ لَم  يسَ نَّ ف يه  شَي ئاً إ نَّمَا ه وَ شَي 
 

Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri> berkata: telah 
menceritakan kepada kami Shari>k dari ’Abu> H}us}ain dari ‘Umair ’ibn Sa‘i >d dari 
‘Ali> rad}iyalla>h ‘anhu ia berkata":Aku tidak akan membayar diyat kepada orang 
yang aku hukum had kecuali pada peminum khamr, sebab Rasu>lullah s}allalla>h 
‘alaih wa sallam tidak memberi contoh dalam hal itu sesuatu pun. Tetapi itu 
hanyalah (suatu) perkataan kami ". 
 

3. Sunan al Tirmi>dhi>  Kita>b Al t}aharah (Ba>b fi> al wud}u>‘ marratan wa 

marratain wa thala>than26 

قَالَ ق   أبَ ي صَف يَّةَ  ب ن   ثاَب ت   يكٌ عَن   يُّ حَدَّثنََا شَر  ال فزََار  يل  ب ن  م وسَى  مَع  إ س  بَ ي  ل ت   حَدَّثنََا  لأ 
تيَ   تيَ ن  مَرَّ وَمَرَّ ةً  مَرَّ ةً  مَرَّ أَ  وَسَلَّمَ توََضَّ وَثَ جَع فرٍَ حَدَّثكََ جَاب رٌأنََّ النَّب يَّ صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه   لَاثاً ن  

 م ثلََاثاً قَالَ نعَ 
 

“Menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri> berkata: telah 
menceritakan kepada kami Shari>k dari Tha>bit ’ibn ’Abu> S}afiyyah berkata:Aku 
berkata kepada ’Abu> Ja‘far: "Apakah Ja>bir menceritakan kepadamu bahwa Nabi 
s}allalla>h‘alaih wa sallam berwudlu sekali-sekali, dua kali-dua kali dan tiga kali-
tiga kali?" ia menjawab: "Benar ". 

 

4. Sunan al Tirmi>dhi>Ba>b fi> al wud}u‘> min al naum27 

ال   ع بَي دٍ  ب ن   د   حَمَّ وَم  وَهَنَّادٌ  ك وف يٌّ  وسَى  م  ب ن   يل   مَع  إ س  قَال وا حَدَّثنََا  دٌ  وَاح  ال مَع نىَ  ب يُّ  حَار  م 
لَائ يُّ عَن    بٍ ال م  يَة  عَن   حَدَّثنََا عَب د  السَّلَام  ب ن  حَر  دٍ الدَّالَان ي   عَن  قَتاَدةََ عَن  أبَ ي ال عَال  أبَ ي خَال 

وَه   نَامَ  وَسَلَّمَ  عَليَ ه   اللََّّ   صَلَّى  النَّب يَّ  رَأىَ  عَبَّاسٍأنََّه   قَامَ اب ن   ث مَّ  نفََخَ  أوَ   غَطَّ  حَتَّى  دٌ  سَاج  وَ 
ن   قَد   إ نَّكَ  اللََّّ   رَس ولَ  يَا  فَق ل ت   ناَمَ  ي صَل  ي  مَن   عَلَى  إ لاَّ  ب   يجَ  لَا  ض وءَ  ال و  إ نَّ  قَالَ  تَ  م 

ل ه   خَت  مَفَاص  ترَ  طَجَعَ اس  عًا فَإ نَّه  إ ذاَ اض  طَج   م ض 
 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa penduduk Ku>fi, dan Hanna>d 
dan Muh}ammad ’ibn ‘Ubaid al Muh}a>ribi> dengan satu makna, mereka berkata: 
telah menceritakan kepada kami ‘Abd al Sala>m ’ibn H}arb al Mula>`i’ dari ’Abu> 
Kha>lid al Da>la>niy dari Qota>dah dari ’Abu>al ‘A>liyah dari ’Ibn‘Abba>s bahwasanyaIa 

 
25’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al Sajista>ni>, Sunan ’Abu> 

Da>wud,h.806.nh.4486 
26Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: Muh{ammad 

Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>,h.22,nh.45. 
27Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, h.29,nh.77 
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melihat Nabi s}allalla>h ’alaih wa sallam tidur dalam keadaan sujud hingga beliau 
mendengkur, setelah itu beliau bangun shalat. Lalu aku berkata: "Wahai 
Rasu>lullah, engkau telah tertidur!" beliau bersabda: "Sesungguhnya wudhu itu 
tidak wajib kecuali bagi orang yang tidur dalam keadaan berbaring. Karena orang 
yang tidur dalam keadaan berbaring semua persendiannya akan menjadi lunak 
(merenggang)”. 

 

5. Sunan al Tirmi>dhi>Ba>b fi> al wud}u>‘ ba‘da al ghusl28 

مَ  إ س  وَد  عَن  عَ حَدَّثنََا  سَ  حَقَ عَن  الأ  إ س  أبَ ي  يكٌ عَن   وسَى حَدَّثنََا شَر  ب ن  م  يل   أنََّ النَّب يَّ ع  ائ شَةَ 

أ  بعَ دَ ال غ س ل  صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه  وَسَلَّمَ كَانَ لَا يتَوََضَّ
 
Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’Ibn Mu>sa berkata: telah menceritakan 
kepada kami Shari>k dari ’Abu>’Ish}aq dari al Aswad dari ’>Aishah berkata":Nabi 
s}allalla>h ‘alaih wa sallam tidak berwudlu setelah mandi". 

 

6. Sunan al Tirmi>dhi>Kita>b Al s}ala>h (Ba>b fi> al mashi> yaum al ‘i>d)29 

وسَى ال فَ  يل  ب ن  م  مَع  ث  عَن  حَدَّثنََا إ س  حَقَ عَن  ال حَار  يكٌ عَن  أبَ ي إ س  يُّ حَدَّثنََا شَر  عَل ي   ب ن   زَار 
يًا وَأنَ  تأَ ك لَ شَي ئاً قَب لَ أنَ    أبَ ي طَال بٍ قَالَ  يد  مَاش  جَ إ لَى ال ع  ر  ن  السُّنَّة  أنَ  تخَ   تخرج م 

 

Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri> telah menceritakan 
kepada kami Shari>k dari ’Abu>’Ishaq dari al H}a>rith dari ‘Ali>  ’ibn ’Abu> T}a>lib dia 
berkata: :”Menurut sunnah, hendaknya kamu keluar untuk shalat Ied dengan 
berjalan kaki, dan memakan sesuatu sebelum keluar rumah ". 

 

7. Sunan al Tirmi>dhi>Kita>b al liba>s (Ma> ja>’a fi> lubs al fira> ) 30 

ي    يُّ عَن  س لَي مَانَ التَّي م  م  ج  ونَ ال ب ر  يُّ حَدَّثنََا سَي ف  ب ن  هَار  يل  ب ن  م وسَى ال فزََار  مَع    حَدَّثنََا إ س 
ب ن   عَن  أبَ ي ع ث مَانَ عَن  سَل مَانَ قَالَ  ن  وَال ج  س ئ لَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ عَن  السَّم 

تاَب ه  وَمَا سَكَتَ عَن  وَال   مَ اللََّّ  ف ي ك  تاَب ه  وَال حَرَام  مَا حَرَّ ه  ف رَاء  فَقَالَ ال حَلَال  مَا أحََلَّ اللََّّ  ف ي ك 
ا عَفاَ عَن ه  مَّ وَ م   فهَ 

 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri> berkata: telah 
menceritakan kepada kami Saif ’ibn Ha>ru>n al Burjumi dari Sulaima>n Al Taimiy 
dari ’Abi> Uthma>n dari Salma>n ia berkata":Rasu>lullah s}alla>llah ‘alaih wa sallam 
pernah ditanya tentang mentega, keju dan Al Fara (sejenis baju dari kulit)." Beliau 
lalu menjawab: "Halal adalah sesuatu yang telah Allah halalkan dalam kitab-Nya, 
dan haram adalah sesuatu yang telah Allah haramkandalam kitab-Nya. Adapun 
yang Allah diamkan, maka itu adalah sesuatu yang Allah maafkan ". 

 
28Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>,h.37,nh.107 
29Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>,h.138,nh. .530 
30Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, h.402,nh.1726 
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8. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b Al ’it}‘amah (fi> ’akl al qiththa>’ bi al rut}ab)31 

يم  ب ن  سَع دٍ عَن  أبَ يه  عَن  عَب د  اللََّّ  ب ن  جَ  يُّ حَدَّثنََا إ ب رَاه  يل  ب ن  م وسَى ال فزََار  مَع  ع فرٍَ حَدَّثنََا إ س 
ثَّاكَانَ النَّب يُّ صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه   قَالَ  طَب  وَسَلَّمَ يَأ ك ل  ال ق   ءَ ب الرُّ

 

“Telah meriwayatkan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri>, telah 
meriwayatkan kepada kami ’Ibrahi>m ’ibn Sa‘ad dari bapaknya dari ‘Abdulla>h ’ibn 
Ja‘far ia berkata":Biasanya Rasu>lullah s}allalla>h  ‘alaih wa sallam makan mentimun 
dengan buah kurma ". 

 

9. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b Al fitan (Ma> ja>’a fi> al nahy ‘an sabb al riya>h })32 

ي     يُّ اب ن  ب ن ت  السُّد   وسَى ال فزََار  يل  ب ن  م  مَع  رٍ عَن  أنَسَ  حَدَّثنََا إ س  ال ك وف ي   حَدَّثنََا ع مَر  ب ن  شَاك 

مَا قَالَ ب ن   م   ل كٍ  ف يه  اب ر   زَمَانٌ الصَّ النَّاس   يأَ ت ي عَلَى  وَسَلَّمَ  عَلَي ه   قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  

ر ين ه كَال قَاب ض  عَلَى ال جَم   عَلَى د 

 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri>’ibn ibnti Al 

Suddiyal Ku>fi> telah barcerita kepada kami ‘Umar ’ibn Shaki>r dari ’Anas ’ibn Ma>lik 

berkata: Rasu>lullah S}allalla>h ‘alaih wa salam bersabda: "Akandatang kepada 

manusia suatu masa yang ketika itu orang yang sabar di atas agamanya seperti 

menggenggam bara api ". 

10. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b Al ‘ilm (Ba>b Fi> ta‘z}i>m al kadhib ‘ala 

Rasu>lilla>h s}allalla>h ‘alaih wa sallam)33 

يل  ب ن  م وسَى   مَع  يك  ب ن  عَب د  اللََّّ  عَن  مَن ص ور  حَدَّثنََا إ س  ي   حَدَّثنََا شَر  يُّ اب ن  ب ن ت  السُّد   ال فزََار 

رَاشٍ عَن  عَل ي   ب ن  أبَ ي طَال بٍ قَالَ  ي   ب ن  ح  ب ع  ر  عَن  ر  ع تمَ  قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ   ب ن  ال م 

ب وا عَلَيَّ فَإ نَّه  مَن  كَذبََ عَلَيَّ يلَ ج  ف ي النَّار  ه  وَسَلَّمَ لَا عَلَي   ذ   تكَ 
 

Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri> ’ibn ibnti Al Suddiy, 
telah menceritakan kepada kami Shari>k ’ibn ibnti Al Suddiy ibn ‘Abdullah dari 
Mans}u>r ’ibn ibnti Al Suddiy ibn al Mu‘tamar dari Rib‘iy ’ibn H}ira>sh dari ‘Ali>’ibn 
’Abi> T}a>lib dia berkata: Rasu>lullah s}allalla>h ‘alaih wa sallam bersabda: “Janganlah 
kalian berdusta atas namaku, sesungguhnya barangsiapa yang berdusta atas 
namaku dia akan masuk ke dalam neraka ". 

 

 

 

 
31Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, h.424,nh.1844. 
32Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, h.512,nh.2260 
33Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, h.599,nh.2660 
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11. Sunan al Tirmi>dhi> Bab al ’adab (Ba>b Ma> ja>’a fi> ’insha>d al shi‘ir)34 

دٌ قَالَا حَدَّثنََا اب ن  أبَ ي الز    رٍ ال مَع نىَ وَاح  ج  يُّ وَعَل يُّ ب ن  ح  وسَى ال فزََار  يل  ب ن  م  مَع  ناَد  حَدَّثنََا إ س 
وَةَ عَن  أبَ يه  عَن  عَائ شَةَ قَالَت  ن   عَ  شَام  ب ن  ع ر    كَانَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ يضََع   ه 

د  يَق وم  عَليَ ه  قَائ مً  ن برًَا ف ي ال مَس ج  ر  عَن  رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه  وَسَلَّمَ أوَ  ل حَسَّانَ م  ا ي فَاخ 
سَلَّمَ إ نَّ الَ ي نَاف ح  عَن  رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ وَيَق ول  رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه  وَ قَ 

صَلَّى اللََّّ   رَس ول  اللََّّ   عَن   ي ناَف ح   أوَ   ر   ي فَاخ  مَا  ال ق د س   وح   ب ر  حَسَّانَ  ي ؤَي  د    َ وَ اللََّّ عَلَي ه    سَلَّمَ  
نَاد  عَن  أبَ يه  عَ  رٍ قَالَا حَدَّثنََا اب ن  أبَ ي الز   ج  يل  ب ن  م وسَى وَعَل يُّ ب ن  ح  مَع  وَةَ  حَدَّثنََا إ س  ن  ع ر 

ث لَه  وَف ي ال بَاب عَن  أبَ ي    ه رَي رَةَ وَال برََاء عَن  عَائ شَةَ عَن  النَّب ي   صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ م 
 
“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri dan ‘Ali> ’ibn H}ujr 
sedangkan maksudnya sama, keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami 
’Ibn’Abi> al Zina>d dari Hisha>m ’ibn ‘Urwah dari Ayahnya dari ‘A>’ishah ia berkata: 
Rasu>lullah s}alla>llah‘'alaih wa sallam memerintahkan untuk meletakkan mimbar 
buat Hasan (’ibn Tha>bit) di masjid, yaitu sebagai tempat berdirinya, dia 
membanggakan diri Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam atau membela Rasu>lullah 
s}allalla>hu ‘alaih wa sallam, kemudian Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam 
bersabda: "Sesungguhnya Allah menguatkan H}asan dengan Ru>h al Quddu>s yang 
dapat membanggakan atau membela Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam ". 

12. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>bal da‘awa>t (Ba>b Ma> yaqu>l ’idha 

wadda‘’insa>nan)35 

ب ن    يد   سَع  حَدَّثنََا  يُّ  ال فزََار  وسَى  م  ب ن   يل   مَع  إ س  اب نَ خ  حَدَّثنََا  أنََّ  مٍ  سَال  عَن   حَن ظَلَةَ  عَن   ثيَ مٍ 
ن  ي   ل  إ ذاَ أرََادَ سَفرًَا اد ن  م  ج  كَ كَمَا كَانَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه   ع مَرَكَانَ يَق ول  ل لرَّ ع  أ وَد  
ينكََ وَأمََانَتكََ   َ د  ع  اللََّّ د  توَ  ع نَا فَيَق ول  أسَ   خَوَات يمَ عَمَل كَ وَ وَسَلَّمَ ي وَد  

 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri telah menceritakan 
kepada kami Sa’i>d ’ibn Khuthaim dari Hanz}alah dari Sa>lim bahwa ’Ibn‘Umar, ia 
berkata kepada seseorang apabila hendak bersafar: mendekatlah kepadaku, aku 
mengantarmu sebagaimana Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam mengantar kami, 
kemudian ia mengucapkan: ’ astaudi‘ ’Alla>h di>nak wa ’ama>natak wa khawa>ti>m 
‘amalik (Titipkan kepada Allah agamamu, amanahmu dan akhir dari amalanmu”. 

13. Sunan al Tirmi>dhi> Ba>b36 

د  ب ن    وسَى ال ك وف يُّ حَدَّثنَاَ داَو  يل  ب ن  م  مَع  اق  عَن  نَاف عٍ عَن   حَدَّثنََا إ س  قَان  عَن  مَطَرٍ ال وَرَّ ب ر  الز  
حَاب ه  ق ول وا س ب حَانَ اللََّّ   اب ن  ع مَرَ قَالَ  صَ  مٍ لأ  قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ ذاَتَ يَو 

ةً ك ت بَت  لَه  عَش رً  ةٍ مَن  قَالهََا مَرَّ ائةََ مَرَّ ه  م  د  ائةًَ وَمَن  قَالهََا وَب حَم  رًا ك ت بَت  لَه  م  ا وَمَن  قَالهََا عَش 
َ غَفرََ لَه   تغَ فرََ اللََّّ ائةًَ ك ت بَت  لَه  ألَ فًا وَمَن  زَادَ زَادهَ  اللََّّ  وَمَن  اس   م 

 

 
34Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, h.636,nh.2846  
35Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>, h.782,nh.3443 
36Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>,h.788,nh. 3470 
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“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri telah menceritakan 
kepada kami Da>wu>d ’ibn al Zibriqa>n dari Mat}ar al Warra>q dari Na>fi‘ 
dari’Ibn‘Umar, ia berkata: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda pada 
suatu hari kepada para sahabatnya: "Ucapkanlah: Subh}a>nallah wa bi h}amdih (Maha 
Suci Allah, dan dengan memujiNya) seratus kali, barang siapa yang 
mengucapkannya satu kali maka dicatat baginya sepuluh kali dan barang siapa yang 
mengucapkannya sepuluh kali maka dicatat baginya seratus kali, dan barang siapa 
yang mengucapkannya seratus kali maka dicatat baginya seribu kali, dan barang 
siapa yang menambah maka Allah menambahnya dan barang siapa yang memohon 
ampunan kepada Allah maka Allah akan mengampuninya ". 

14. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>bAl mana>qib (Ba>b Mana>qib ‘Ali> ’ibn ’Abi> 

T}a>lib)37 

ي     يُّ اب ن  ب ن ت  السُّد   وسَى ال فزََار  يل  ب ن  م  مَع  يكٌ عَن  أبَ ي رَب يعَةَ عَن  اب ن   حَدَّثنََا إ س  حَدَّثنََا شَر 
قَالَ  أبَ يه   عَن   بعََةٍ   ب رَي دةََ  أرَ  ب    ب ح  أمََرَن ي   َ اللََّّ إ نَّ  وَسَلَّمَ  عَليَ ه   اللََّّ   صَلَّى  اللََّّ   رَس ول   قَالَ 

م  لَناَ  وَ  ه  بُّه م  ق يلَ ياَ رَس ولَ اللََّّ  سَم   برََن ي أنََّه  ي ح  ن ه م  يَق ول  ذلَ كَ ثلََاثاً وَأبَ و ذرَ ٍ أخَ  قَالَ عَل يٌّ م 
م   بُّه  برََن ي أنََّه  ي ح  م  وَأخَ  ب  ه  ق داَد  وَسَل مَان  أمََرَن ي ب ح   وَال م 

 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri cucunya Al Suddi> 
telah menceritakan kepada kami Shari>k dari ’Abi> Rabi>‘ah dari ’Ibn Buraidah dari 
ayahnya dia berkata: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah memerintahkan aku untuk mencintai empat orang, dan Dia 
mengabarkan kepadaku bahwa Dia telah mencintai mereka." Dikatakan: "Wahai 
Rasu>lullah! Sebutlah nama mereka kepada kami!." Beliau bersabda: "Ali termasuk 
diantara mereka   ,- beliau menyebutkan hal itu tiga kali-, lalu ’Abu> Dhar, al Miqda >d 
dan Salma>n. Dia memerintahkan aku agar mencintai mereka dan Dia juga 
mengabarkan kepadaku bahwa Dia mencintai mereka ". 

 

Hadis kedua terkait mana>qibAli> adalah:  

 

حَدَّ  ي    وم  الرُّ ب ن   ع مَرَ  ب ن   د   حَمَّ م  حَدَّثنََا  م وسَى  ب ن   يل   مَع  إ س  ب ن   حَدَّثنََا  سَلمََةَ  عَن   يكٌ  شَر  ثنََا 
ب ن    س وَي د   عَن   قَالَ ك هَي لٍ  عَن ه   يَ اللََّّ   رَض   ٍ عَل ي  عَن   ي    نَاب ح  الصُّ عَن   رَس ول  اللََّّ   غَفلََةَ  قَالَ 

مَة  وَعَل يٌّ بَاب هَا  ك   صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه  وَسَلَّمَ أنََا داَر  ال ح 
 

Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa telah menceritakan kepada 
kami Muh}ammad ’ibn‘Umar ’ibn al Ru>miy telah menceritakan kepada kami Sha>rik 
dari Salamah ’ibn Kuhail dari Suwaid ’ibn Ghazzah dari al S}ana>bihiydari ‘Ali> 
rad}iyalla>h  ‘anhu dia berkata: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: "aku 
adalah pemilik Hikmah sedangkan ‘Ali> adalah pintunya.. 38 

 

 
37Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>,h.843,nh.3718 
38Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>,h.844, nh. 3723 
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Sedangkan hadis lain yang menceritakan kelebihan ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib malalui 

jalur’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Fazari adalah: 

وسَى حَدَّثنََا عَل يُّ ب ن   يل  ب ن  م  مَع  لَائ ي   عَن  أنَسَ  ب ن  مَال كٍ قَالَ حَدَّثنََا إ س  مٍ ال م  ل  س   عَاب سٍ عَن  م 
ثَ النَّب يُّ صَلَّى اللََّّ   مَ الثُّلَاثاَء   ب ع  ث نيَ ن  وَصَلَّى عَل يٌّ يَو  مَ الا   عليَ ه  وَسَلَّمَ يَو 

 

Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa telah menceritakan kepada 
kami ‘Ali ’ibn ‘A>bis dari Muslim al Mula>`iy dari ’Anas ’ibn Ma>lik dia berkata: 
"Nabi  s}allalla>hu ‘alaih wa sallam (sebagai rasul) pada hari senin, sedangkan ‘Ali> 
mulai melaksanakan shalat pada hari selasanya39 

15. Sunan ibn Ma>jah Kita>bMuqaddimah (Ba>b Al taghli>z}  fi> ta‘ammud al 

kadhib ‘ala Rasu>lilla>h)40 

يدٍ وَعَ  يل  ب ن   حَدَّثنََا أبَ و بكَ ر  ب ن  أبَ ي شَي بَةَ وَس وَي د  ب ن  سَع  مَع  رَارَةَ وَإ س  ر  ب ن  ز  ب د  اللََّّ  ب ن  عَام 

ب ن    عَب د  اللََّّ   ب ن   مَن   ح  الرَّ عَب د   مَاكٍ عَن   يكٌ عَن  س  حَدَّثنََا شَر  قَال وا  وسَى  أبَ يه   م  ع ودٍ عَن   مَس 

ن  النَّ  قَالَ  أ  مَق عَدهَ  م  داً فلَ يَتبََوَّ تعَمَ    ار  قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ مَن  كَذبََ عَلَيَّ م 
 
“Telah menceritakan kepada kami ’Abu> Bakr ’ibn ’Abu> Shaibah dan Suwaid ’ibn 
Sa‘i>d dan ‘Abdullah ’ibn ‘A>mir ’ibn Zura>rah dan ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa mereka 
berkata: telah menceritakan kepada kami Shari>k dari Sima>k dari ‘Abdul Rah}ma>n 
’ibn ‘Abdullah ’ibn Mas‘u>d dari Bapaknya ia berkata: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih 
wa sallam bersabda":Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka 
hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka ". 

16. Sunan ibn Ma>jah Kita>b Muqaddimah (Ba>b Fi> fad}a>’il ’as}h}a>b rasu>lilla>h)41 

يكٌ عَن   حَدَّثنََا أبَ و بكَ ر  ب ن  أبَ ي شَي بةََ   وسَى قَال وا حَدَّثنََا شَر  يل  ب ن  م  مَع  يدٍ وَإ س  وَس وَي د  ب ن  سَع 

نَادةََ قَالَ  ي   ب ن  ج  ب ش  حَقَ عَن  ح  ع ت  رَس ولَ اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ يَق ول  عَل يٌّ  أبَ ي إ س  سَم 

ن    ن ه  وَلَا ي ؤَد  ي عَن  ي إ لاَّ م    عَل ي  ي وَأنََا م 
 
Telah jmenceritakan kepada kami ’Abu> Bakr ’ibn ’Abu> Shaibah dan Suwaid ’ibn 
Sa‘>id dan ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa mereka berkata: telah menceritakan kepada kami 
Shari>k dari ’Abi>’Ish}aq dari Hubshiy’ibn Juna>dah ia berkata: Aku mendengar 
Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: "’Ali adalah bagian dariku dan aku 
adalah bagian dari ‘Ali. Dan tidak ada yang menunaikan kewajibanku kecuali ‘Ali". 

 

 
39Muh}ammad ibn ‘I>sa > ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>,h.845 nh.3728 
40Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmidhi>, Sunan al Tirmidhi>,h.845 nh. 3653. 

’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn Ma>jah, h. 18, 

nh.30 dan 31 
41’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.37,nh.119   
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17. Sunan ibn Ma>jah Kita>b Muqaddimah (Ba>b fad}l Salma>n wa ’abi> Dhar 

wa al miqda>r rah}im Alla>h)42 

 

ي   عَن   يَاد  يكٌ عَن  أبَ ي رَب يعَةَ الْ   يدٍ قَالَا حَدَّثنََا شَر  وسَى وَس وَي د  ب ن  سَع  يل  ب ن  م  مَع  حَدَّثنََا إ س 

قَالَ  أبَ يه   عَن   ب رَي دةََ  بعََ قَالَ رَس ول  اللََّّ   اب ن   أرَ  ب    ب ح  أمََرَن ي   َ إ نَّ اللََّّ وَسَلَّمَ  عَلَي ه   ةٍ  صَلَّى اللََّّ  

قَالَ  ه م   مَن   رَس ولَ اللََّّ   يَا  ق يلَ  م   بُّه  ي ح  أنََّه   برََن ي  ذرَ ٍ  وَأخَ  وَأبَ و  ثلََاثاً  ذلَ كَ  يَق ول   م   ن ه  م  عَل يٌّ   

ق داَد   وَسَل مَان  وَال م 
 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa dan Suwaid ’ibn Sa‘i>d 
keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Shari>k dari ‘Abu> Rabi>‘ah al 
Iyadi dari Ibn Buraidah dari Bapaknya ia berkata: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa 
sallam bersabda: "Allah memerintahkanku agar mencintai empat orang dan 
mengabarkan kepadaku bahwa Dia juga mencintai mereka." beliau ditanya: 
"Wahai Rasulullah, siapakah mereka itu?" beliau menjawab: "Ali adalah salah satu 
dari mereka -beliau ucapkan hal itu hingga tiga kali- kemudian Abu Dzar, Salman 
dan Miqdad ". 

18. Sunan ibn Ma>jah Kita>b al Mana>sik (Ba>b Al t}i>b ‘inda al ’ih}ram)43 

وَد  عَن  عَائ شَةَ قَالَ  سَ  حَقَ عَن  الأ  يكٌ عَن  أبَ ي إ س  وسَى حَدَّثنََا شَر  يل  ب ن  م  مَع  ت كَأنَ  ي   حَدَّثنََا إ س 

ق  رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ بعَ  أرََى  يب  ف ي مَف ر  مٌ دَ وَب يصَ الط   ر  ح   ثلََاثةٍَ وَه وَ م 
 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa : telah menceritakan kepada 
kami Shari>k dari ’Abu> ’Ishaq dari al ’Aswad dari ‘A>’ishah rad}iyalla>h ‘anhu, ia 
berkata: "Seakan aku dapat memandang kilauan wangi pada belahanrambut 
Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam setelah tiga hari, sedangkan beliau 
mengerjakan ihram ". 

19. Sunan ibn Ma>jah Kita>b Al t}aha>rah wa sunanuha (Ba>b Ma> ja>’a fi> al 

mustah}a>d}ah ’allati> qad ‘addat ’ayya>m ’aqra>’iha).44 

يكٌ عَن  أبَ ي ال يَق ظَان  عَن  دَّ حَ  وسَى قَالَا حَدَّثنََا شَر  يل  ب ن  م  مَع  ثنََا أبَ و بكَ ر  ب ن  أبَ ي شَي بةََ وَإ س 
عَن    أبَ يه   ثاَب تٍ عَن   ب ن   ي    ه  عَد  تدَعَ   جَد   تحََاضَة   س  ال م  قَالَ  وَسَلَّمَ  عَلَي ه   النَّب ي   صَلَّى اللََّّ   عَن  

أ  ل ك ل   صَلَاةٍ وَتصَ وم  وَت صَل   لَاةَ الصَّ  ل  وَتتَوََضَّ  ي  أيََّامَ أقَ رَائ هَا ث مَّ تغَ تسَ 
 

 
42’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.41,nh. 149 
43’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.496,nh.2928 
44’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.121,nh.625 



401 

Telah menceritakan kepada kami ’Abu> Bakr ’ibn ’Abi> Shaibah dan ’Isma‘i>l ’ibn 
Mu>sa keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Shari>k dari ’Abi>al 
Yaqz}a>n dari ‘Adi>’ibn Tha>bit dari Bapaknya dari Kakeknya dari Nabi  s}allalla>hu 
‘alaih wa sallam, beliau bersabda: "Wanita yang mengalami istihadlah hendaknya 
meninggalkan shalat di hari-hari haidlnya, kemudian ia mandi dan berwudlu di 
setiap shalat, dan ia tetap berpuasa serta shalat ". 

20. Sunan ibn Ma>jah Kita>bma> ja>’a al witr fi> safr45 

حَدَّثنََا   وسَى  ب ن  م  يل   مَع  إ س  وَاب ن  ع مَرَ حَدَّثنََا  عَبَّاسٍ  اب ن   رٍ عَن   عَام  جَاب رٍ عَن   يكٌ عَن   شَر 
رٍ  قصَ  غَي ر   تمََامٌ  وَه مَا  عَتيَ ن   رَك  السَّفرَ   صَلَاةَ  وَسَلَّمَ  عَلَي ه   اللََّّ   صَلَّى  اللََّّ   رَس ول   قَالَاسَنَّ 

ت ر  ف ي ال  سَّفرَ  س نَّ وَال و 
 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa berkata: telah menceritakan 

kepada kami Shari>k dari Ja>bir dari ‘A>mir dari ’Ibn‘Abba>s dan ’Ibn‘Umar keduanya 

berkata: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam memberi contoh shalat safar dengan 

dua raka'at, sempurna dan tidak diringkas. Dan shalat witir dalam perjalanan adalah 

sunnah " . 

21. Sunan ibn Ma>jah Kita>b al Jana>’iz (Ba>b Ma> ja>’a fi>ma> yuqa>l ’idha> dakhal 
al maqa>bir) 46 

يل  ب   مَع  م  ب ن  ع بيَ د  اللََّّ  عَن  عَب د  اللََّّ  حَدَّثنََا إ س  يك  ب ن  عَب د  اللََّّ  عَن  عَاص  وسَى حَدَّثنََا شَر  ن  م 
قَالَت   عَائ شَةَ  عَن   رَب يعَةَ  ب ن   ر   عَام  تعَ ن ي   ب ن   ه وَ  فَقَد ت ه   فَإ ذاَ  وَسَلَّمَ  عَلَي ه   اللََّّ   صَلَّى  النَّب يَّ 

بَق يع  فَقَالَ السَّ 
ن ينَ أنَ ت م  لَنَا فرََطٌ وَإ نَّا ب ك م   ب ال  م  ؤ  مٍ م  نَا  لَام  عَلَي ك م  داَرَ قَو  م  ر  مَّ لَا تحَ  ق ونَ اللَّه  لَاح 

رَه م  وَلَا تفَ ت نَّا بعَ دهَ م    أجَ 
“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa berkata: telah menceritakan 

kepada kami Shari>k ’ibn ‘Abdullah dari ‘A>s}im ’ibn ‘Ubaidullah dari ‘Abdullah ’ibn 

Amir ibn Rabi'ah dari ‘A>ishah ia berkata: "Aku kehilangan beliau -Yakni Nabi 

s}allalla>hu ‘alaih wa sallam -, ternyata beliau berada di Baqi'. Beliau mengucapkan: 

"Assala>m ‘alaikum da>r qaum mu’mini>n ’antum lana> farat} wa ’inna> bikum la> 

h}iqqaun ’alla>humma la> tah}rimna> ’ajrahum wa la> taftinna> ba‘dahum   ( Semoga 

kesejahteraan untuk kalian semua, kampung kaum mukminin. Kalian telah 

mendahului kami. Dan kami akan menyusul kalian insya Allah. Ya Allah, janganlah 

engkau haramkan kami dari pahala mereka dan jangan timpakan fitnah kepada kami 

setelah mereka.”  

 

 
45’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.212,nh.1194 
46’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.272,nh.1546 
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22. Sunan ibn Ma>jah Kita>bal s}iya>m (Ba>b Ma> ja>’a fi> fard} al s}aum min al lail 

wa al khiya>r fi> al s}aum)47 

دٍ عَن  عَائ شَةَ قَالَت   جَاه  يىَ عَن  م  يكٌ عَن  طَل حَةَ ب ن  يحَ  يل  ب ن  م وسَى حَدَّثنََا شَر  مَع   حَدَّثنََا إ س 
ءٌ فَنَق ول  لَا فَيقَ ول  إ ن  يصَائ مٌ  دخََلَ عَلَيَّ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ   ن دكَ م  شَي   عَلَي ه  وَسَلَّمَ فَقَالَ هَل  ع 

بَّمَا صَامَ وَأفَ طَرَ  فَي   قَالَت  وَر  ر  ءٌ فيَ ف ط  لَنَا شَي  دىَ  ي ه  ه  ث مَّ  م  كَي فَ ذاَ قَالَت   ق يم  عَلَى صَو  ق ل ت  
ي يخَ   ك  بعَ ضًا إ نَّمَا مَثلَ  هَذاَ مَثلَ  الَّذ  س  ي بعَ ضًا وَي م  ج  ب صَدقََةٍ فَي ع ط   ر 

 
“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa berkata: telah menceritakan 
kepada kami Shari>k dari T}alh}ah ’ibn Yah}ya dari Muja>hid dari ‘A>’ishah ia berkata: " 
Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam masuk ke rumahkudan bertanya: "Apakah 
kalian memiliki sesuatu?" kami menjawab, "Tidak. " Beliau lalu bersabda: "Kalau 
begitu aku berpuasa, " dan beliau melanjutkan puasanya. Kemudian kami mendapat 
hadiah sesuatu, hingga beliau akhirnya berbuka. ‘A>’ishah berkata: "Barangkali 
beliau berpuasa dan kemudian membatalkan puasanya. " Aku bertanya, "Bagaimana 
itu?" ia menjawab, "Perumpamaan ini seperti orang yang keluar dengan membawa 
harta sedekah, lalu ia memberikan sebagian dan menahan sebagian " . 

23. Sunan ibn Ma>jah Kita>b H}udu>d (Ba>b Rajm al Yahudi> wa al 

Yahudiyyah)48 

رَةَ حَدَّثَ  بٍ عَن  جَاب ر  ب ن  سَم  مَاك  ب ن  حَر  يكٌ عَن  س  يل  ب ن  م وسَى حَدَّثنََا شَر  مَع   نَا إ س 

يَّةَ  أنََّ النَّب يَّ صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه  وَسَلَّمَ رَجَمَ  يًّا وَيهَ ود  يهَ ود   
 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa, telah menceritakan kepada 

kami Shari>k dari Sima>k ’ibn H}arb dari Ja>bir ’ibn Samrah Sesungguhnya Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam telah menghukum rajam seoranglaki-laki dan seorang 

wanita Yahudi” . 

24. Sunan ibn Ma>jah Ba>b H}ad al sukra>n.49 

يدٍ ح و حَدَّثنَاَ  ثَ حَدَّ  ب ن  سَع  صَي نٍ عَن  ع مَي ر   أبَ ي ح  يكٌ عَن   ب ن  م وسَى حَدَّثنََا شَر  يل   مَع  إ س  نَا 
دٍ   حَمَّ م  ب ن   ب ن   عَب د  اللََّّ   ع مَي ر   عَن   ع ت ه   سَم  فٌ  طَر   م  حَدَّثنََا  ع ييَ نَةَ  ب ن   س ف يَان   حَدَّثنََا  يُّ  ه ر  الزُّ

يدٍ قَالَ   ر  فَإ نَّ قَ سَع  بَ ال خَم  ت  عَلَي ه  ال حَدَّ إ لاَّ شَار  ي مَن  أقَمَ  الَ عَل يُّ ب ن  أبَ ي طَال بمٍَا ك ن ت  أدَ 
ن  ولَ اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  رَس   ءٌ جَعلَ نَاه  نحَ    عَلَي ه  وَسَلَّمَ لَم  يسَ نَّ ف يه  شَي ئاً إ نَّمَا ه وَ شَي 

 

Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa, telah menceritakan kepada 
kami Shari>k dari ’Abu> Hus}ain dari Umair ’ibn Sa‘i>d, telah menceritakan kepada 

 
47’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah,h.297,nh.1701 
48’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.435,nh.2557 
49’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.437,nh.2569 
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kami ‘Abdullah ’ibn Muh}ammad Al Zuhriy, telah menceritakan kepada kami 
Sufya>n ’ibn ‘Uyainah, telah menceritakan kepada kami Mut}arrif, aku 
mendengarnya dari ‘Umair ’ibn Sa‘i>d, ia berkata: ‘Ali>’ibn ’Abi> T}a>lib berkata: 
"Aku tidak pernah menetapkan hukuman diyat (denda) bagi orang yang aku diberi 
hukuman had, kecualipeminum khamar. Sesungguhnya Rasul shallallahu 'alaihi wa 
sallam tidak pernah memberlakukan hal tersebut sama sekali. Sungguh kamilah 
yang memberlakukannya ". 

 

25. Sunan ibn Ma>jah Kita>b Ba>b Man tazawwaj ’imra’ah ’abi>h min ba‘dih50 

حَ  و  ح  ه شَي مٌ  حَدَّثنََا  وسَى  م  ب ن   يل   مَع  إ س  ب ن  دَّ حَدَّثنََا  حَف ص   حَدَّثنََا  لٍ  سَه  أبَ ي  ب ن   ل   سَه  ثنََا 
ي   ب ن  ثاَب تٍ عَن  ال برََاء  ب ن    عَثَ عَن  عَد  يعًا عَن  أشَ  يَاثٍ جَم  بٍ قَالَ غ  اه   عَاز  مَرَّ ب ي خَال ي سَمَّ
رٍو وَقَد  عَقَدَ لَه  النَّب يُّ صَلَّ  ثَ ب نَ عَم  يث ه  ال حَار  ى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ ل وَاءً فَق ل ت  لَه  ه شَي مٌ ف ي حَد 

يد  فَقَالَ بعََثنَ ي رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ   ه   عَلَي ه  وَسَلَّمَ  أيَ نَ ت ر  ن  بعَ د  رَأةََ أبَ يه  م  جَ ام  لٍ تزََوَّ إ لَى رَج 
بَ ع ن قَه  ر   فَأمََرَن ي أنَ  أضَ 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa, telah menceritakan kepada 

kami Hushaim, telah menceritakan kepada kami Sahl ’ibn ’Abi> Sahl, telah 

menceritakan kepada kami H}afs}’ibn Ghiya>th semuanya dari ’̀Ash‘ath dari ’Adi ’ibn 

Tha>bit dari al Bara>` ’ibn ‘A>zib, ia berkata: "Aku bertemu dengan Pamanku yang 

disebut oleh Hushaim dalam haditsnya dengan nama al H}a>rith’ibn ‘Amr, dan dia 

telah ditetapkan oleh Nabi sebagai pemegang bendera. Aku bertanya kepadanya, 

"Anda hendakkemana?" la menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

mengutusku untuk menemui seorang laki-laki yang menikahi isteri ayahnya, lalu 

memerintahkanku untuk memenggal lehernya ". 

26. Sunan ibn Ma>jah Kita>b Al fara>id} (Ba>b Man la> wa>rith lah)51 

يل  ب ن  م وسَى حَدَّثنََا  مَع  سَجَةَ عَن   س  حَدَّثنََا إ س  ينَارٍ عَن  عَو  و ب ن  د  ر  ف يَان  ب ن  ع ييَ نةََ عَن  عَم 
د   اب ن  عَبَّاسٍ قَالَ  لٌ عَلىَ عَه  ثاً  مَاتَ رَج  رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ وَلَم  يَدعَ  لَه  وَار 

تقََه  فَدفََعَ النَّب يُّ صَلَّى يرَاثهَ  إ لَي ه   إ لاَّ عَب داً ه وَ أعَ   اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ م 
 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa: telah menceritakan kepada 

kami Sufya>n ’ibn ‘Uyainah dari ’Amr’ibn Di>na>r dari ‘Ausajah dari ’Ibn‘Abba>s 

berkata: "Seseorang meninggal di zaman Nabi s}allalla>hu ‘alaih wa sallam dan ia 

tidak meninggalkan sesuatupun kecuali seorang budak yang ia merdekakan, lalu 

Nabi s}allalla>hu ‘alaih wa sallam membayarkan pewarisannya tersebut kepadanya ". 

 

 
50’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.443,nh.2607 
51’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.466,nh.2741 
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27. Sunan ibn Majah kitab Al ’at}‘imah (Ba>b al qatha>’ wa al rat}ab 

yajma‘a>n)52 

ب ن    يعَ ق وب   عَن  حَدَّثنََا  سَع دٍ  ب ن   يم   إ ب رَاه  حَدَّثنََا  قَالَا  وسَى  م  ب ن   يل   مَع  وَإ س  بٍ  كَاس  ب ن   مَي د   ح 
قَالَ  جَع فرٍَ  ب ن   اللََّّ   عَب د   عَن   ثَّاءَ  أبَ يه   ال ق  يَأ ك ل   وَسَلَّمَ  عَلَي ه   اللََّّ   صَلَّى  اللََّّ   رَس ولَ  رَأيَ ت  

 طَب ب الرُّ 
 

“Telah menceritakan kepada kami Ya‘qu>b ’ibn H}umaid ’ibn Ka>sib dan ’Isma‘i>l ’ibn 

Mu>sa duanya berkata: telah menceritakan kepada kami ’Ibra>him ibn Sa‘ad dari 

Ayahnya dari ‘Abdullah ’ibn Ja‘far dia berkata: "Saya melihat Rasu>lullah s}allalla>hu 

‘alaih wa sallam makan mentimun dengan kurma basa. " 

28. Sunan ibn Ma>jah Kita>b Zuhd (Ba>b Al ibna>’ wa al khara>b)53 

بٍ قَالَ  ضَر   ب ن  م  ثةََ  حَقَ عَن  حَار  يكٌ عَن  أبَ ي إ س  يل  ب ن  م وسَى حَدَّثنََا شَر  مَع  أتَيَ ناَ   حَدَّثنََا إ س 
ع ت  رَس ولَ اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ يَق ول  اباً نعَ ود ه   بَّ خَ  لَا أنَ  ي سَم  ي وَلَو  فَقَالَ لَقَد  طَالَ سَق م 

التُّرَاب    ف ي  إ لاَّ  نَفَقتَ ه  ك ل  هَا  ف ي  جَر   لَي ؤ  ال عَب دَ  إ نَّ  وَقَالَ  لَتمََنَّي ت ه   تَ  ال مَو  ا  تتَمََنَّو  ف ي   أوَ  لَا  قَالَ 
 نَاء ال ب  

 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa telah menceritakan kepada 

kami Shari>k dari ’Abi> ’Ish}aq dari H}a>rithah ’ibn Mud}arrib dia berkata: "Kami 

mendatangi Khabba>b untuk menjenguknya, lantas dia berkata: "Sakitkutelah cukup 

lama, seandainya aku tidak mendengar Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam 

bersabda: 'Janganlah kalian mengharapkan kematian'. Tentu aku telah 

mengharapkannya. Dan beliau juga bersabda: "Sesungguhnya seorang hamba akan 

di beri pahala dalamsemua nafkah kehidupannya kecuali pembiayaan dalam urusan 

tanah." Atau beliau bersabda: "Dalam urusan bangunan ". 

29. Sunan ibn Ma>jah Ba>b Al h}aya>’54  

أَ  عَن   ال حَسَن   عَن   مَن ص ورٍ  عَن   ه شَي مٌ  حَدَّثنََا  م وسَى  ب ن   يل   مَع  إ س  قَالَ   ب يحَدَّثنََا  رَةَ  قَالَ  بكَ 
ن    يمَان  ف ي ال جَنَّة  وَال بَذاَء  م  يمَان  وَالْ   ن  الْ   ال جَفَاء  رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ ال حَيَاء  م 

 ل جَفَاء  ف ي النَّار وَا
 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa telah menceritakan kepada 

kami Hushaim dari Mans}>ur dari al H}asan dari ’Abi> Bakrah dia berkata:" Rasu>lullah 

s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: "Malu itu sebagiandari iman, dan iman akan 

 
52’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ,h.559,nh.3325 
53’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.692,nh.4163 
54’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.695,nh.4184 
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berada di surga. Sedangkan perkataan kotor termasuk dari perangai buruk, dan 

perangai buruk akan berada di neraka ". 

30. Sunan ibn Ma>jah Kita>b Ba>b al Tawa>qi> fi> al amal55 

رَارَةَ  ر  ب ن  ز  يك  ب ن  عَب د  اللََّّ   حَدَّثنََا عَب د  اللََّّ  ب ن  عَام  وسَى قَالَا حَدَّثنََا شَر  يل  ب ن  م  مَع  عَن    وَإ س 
عَ مَش  عَن  أبَ ي صَال حٍ عَن  أبَ ي ه رَي رَةَ قَالَ  ب وا  الأ  قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ قَار 

ن ج   ن ك م  ب م  د وا فَإ نَّه  لَي سَ أحََدٌ م  لاَّ أنَ  يه  عَمَل ه  قَال وا وَلَا أنَ تَ ياَ رَس ولَ اللََّّ  قَالَ وَلَا أنََا إ  وَسَد  
ل ن ه  وَفَض  مَةٍ م  دنَ ي اللََّّ  ب رَح   يَتغَمََّ

 

“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn ‘A>mir ’ibn Zura>rah dan ’Isma‘i>l 

’ibn Mu>sa keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Shari>k ’ibn 

‘Abdullah dari al ’A‘mash dari ’Abi> S}a>lih dari ’Abi> Hurairah dia berkata  :

"Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: "Bertaqarublah kalian dan 

bersungguh-sungguhlah (dalam beribadah), sebab sesungguhnya tidak ada 

seorangpun dari kalian yang selamat karena amalnya." Mereka berkata: "Begitu 

juga dengan anda wahai Rasulullah! " Beliau menjawab: "Begitu juga dengan saya, 

hanya saja Allah meliputiku dengan rahmat dan kemuliaan-Nya ". 

 

Berikut secara ringkas hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al 

Faza>ri dalam kutub sittah 

1. Sunan Abu> Da>wu>d 

a. Kita>b Al  nika>h (Ba>b Fi> yu’mar bih min ghad}d} al bas}ar) 

b. Kita>b Al h}udu>d (Ba>b ’idha> tata>bi‘ fi> sharb al khamr) 

2. Sunan al Tirmi>dhi> 

a. Kita>b Al t}aharah (Ba>b Fi> al wud}u>‘ marratan wa marratain wa thala>than 

b. Kita>b Al t}aharah (Ba>b Fi> al wud}u‘> min al naum) 

c. Kita>b Al t}aharah (Ba>b Fi> al wud}u>‘ ba‘da al ghusl) 

d. Kita>b Al s}ala>h (Ba>b Fi> al mashi> yaum al ‘i>d) 

e. Kita>b al liba>s (Ma> ja>’a fi> lubs al fira>’ 

f. Kita>b Al ’it}‘amah (Fi> ’akl al qiththa>’ bi al rut}ab) 

g. Kita>b Al fitan (Ma> ja>’a fi> al nahy ‘an sabb al riya>h}) 

h. Kita>b Al ‘ilm (Ba>b Fi> ta‘z}i>m al kadhib ‘ala Rasu>lilla>h s}allalla>h ‘alaih 

wa sallam 

i. Ba>b Al ’adab (Ba>b Ma> ja>’a fi> ’insha>d al shi‘ir 

j. Kita>b Al da‘awa>t ( Ba>b Ma> yaqu>l ’idha wadda‘’insa>nan 

k. Ba>b 

l. Kita>b Al mana>qib ( Ba>b Mana>qib ‘Ali> ’ibn ’Abi> T}a>lib) dalam kitab ini 

terdapat tiga hadis 

 
55’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, h.697,nh. 4201 
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3. Sunan ibn Ma>jah  

a. Kita>b Muqaddimah (Ba>b Al taghli>z}  fi> ta‘ammud al kadhib ‘ala 

Rasu>lilla>h) 

b. Kita>b Muqaddimah (Ba>b Fi> fad}a>’il ’as}h}a>b rasu>lilla>h) 

c. Kita>b Muqaddimah (Ba>b fad}l Salma>n wa ’abi> Dhar wa al miqda>r rah}im 

Alla>h) 

d. Kita>b al mana>sik (Ba>b Al t}i>b ‘inda al ’ih}ram) 

e. Kita>b Al t}aha>rah wa sunanuha (Ba>b Ma> ja>’a fi> al mustah}a>d}ah ’allati> 

qad ‘addat ’ayya>m ’aqra>’iha 

f. Kita>b Ma> ja>’a al witr fi> safr 

g. Kita>b Al jana>’iz (Ba>b Ma> ja>’a fi>ma> yuqa>l ’idha> dakhal al maqa>bir 

h. Sunan Kita>b Al s}iya>m (Ba>b Ma> ja>’a fi> fard} al s}aum min al lail wa al 

khiya>r fi> al s}aum) 

i. Kita>b H}udu>d (Ba>b Rajm al yahudiy wa al yahudiyyah) 

j. Ba>b H}ad al sukran 

k. Ba>b Man tazawwaj ’imra’ah ’abi>h min ba‘dih 

l. Kita>b Al fara>id} (Ba>b Man la> wa>rith lah) 

m. Kita>b Al ’at}‘imah (Ba>b al qatha>’ wa al rat}ab yajma‘a>n) 

n. Kita>b Zuhd (Ba>b Al ibna>’ wa al khara>b) 

o. Ba>b Al h}aya>’ 

p. Ba>b al Tawa>qi> fi> al amal 

Dalam kasempatan ini penulis tidak ingin meneliti seluruh hadis yang 

diriwayatkan oleh Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al Faza>ri>. Penulis hanya menganalisa  hadis 

yang memiliki bias terhadap mazhab yang dianutnya yaitu Shiah Ra>fid}ah atau 

Shiah pada umumnya, atau sebaliknya yaitu hadis-hadis yang bertentangan dengan 

keyakinan umum dari mazhab yang dianutnya. 

1. Periwayatan Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al Faza>ri dalam SunanAbu> Da>wu>d 

Hadis yang diriwayatkan oleh Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al Faza>ridalam Sunan Abu> 

Da>wu>d terdapat dua hadis dan keduanya melalui sahabat ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib. Hadis 

pertama berkaitan dengan pesan Rasulullah SAW terhadap ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib 

untuk tidak mengikuti pandangan pertama terhadap perempuan dengan pandangan 

berikutnya. Pandangan pertama terhadap perempuan adalah sebuah 

ketidaksengajaan dan tidak memiliki niat untuk melihatnya sehingga tidak 

berdosa., tetapi pandangan yang kedua adalah pilihan yang dipilih setelah 

pandangan pertama sehingga menjadi dosa.56 Hadis ini memang berkaitan dengan 

‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib namun tidak memiliki keterkaitan dengan mazhab Shiah, tetapi 

lebih pada adab terhadap lawan jenis. Namun dalam keadaaan-keadaan tertentu 

 
56Abi al Tayyib Shams al Haq al ‘Azim al Abadi, Aun al ma’bud sharh Abu Dawud, 

juz 6, Madinah: al Maktabah al Slafiyah, h. 186 
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hadis-hadis seperti ini juga terkadang digunakan sebagai alat legitimasi bagi 

kelompok shiah untuk berbicara keutamaan ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib. Padahal sejatinya 

nasehat seperti itu pada hakikatnya tidak hanya untuk ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib tetapi 

juga kepada sahabat lainnya, tidak hanya untuk kelompok Shiah tetapi juga untuk 

kaum muslim yang lainnya. 

Bila dilihat dari sanadnya, hadis tersebut dapat dinilai h}asan kendati 

sebagian mend}aifkannya. Letak permasalahan sanad dalam hadis ini adalah pada 

’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri itu sendiri yang dinilai sebagai perawi Shi>’ah Ra>fid}ah 

serta memiliki hafalan yang tidak baik. Perawi lain dalam jalur periwayatan ini 

yang bermasalah adalah ’Abi> Rabi>‘ah al ’Iya>d sebagai perawi yang maqbu>l yang 

tidak bisa menjadi hujjah namun hadis yang diriwayatkannya  hanya sebagai hadis 

penguat saja. Dalam menilai sanad tersebut, penulis cenderung untuk menilai hadis 

ini sebagai hadis h}asan dan dapat dijadikan h}ujjah. Dengan pertimbangan tidak 

berkaitan dengan hukum halal dan haram serta tidak parah dalam ked}aifannya di 

samping itu terdapat hadis-hadis lain yang memiliki kesamaan makna terkait 

dengan ketidakbolehan  memandang lawan jenis yang disertai dengan syahwat 

karena terlalu lama dalam memandangnnya. 

Sedangkan hadis kedua adalah hadis yang berkaitan dengan diyat terhadap 

peminum khamar. Hadis ini juga secara matan tidak ada kaitannya dengan mazhab 

Shi>ah. Kendati tidak ada kaitannya dengan pemahaman kelompok Shiah, namun 

segala sesuatu yang berhubungan dengan ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib menjadi menarik serta 

menjadi alat legitimasi terhadap keyakinan mereka bahkan dalam beberapa hal 

cenderung untuk memaksakan. Demikian juga dengan hadis ini karena terjadi 

perselisihan terkait masalah tersebut.57 Maka dalam pemahaman penulis ini bisa 

menjadi pemahaman Shi>ah terkait dengan diyat peminum khamar dalam kelompok 

Shiah padahal hal tersebut berlaku umum dan tidak hanya bagi kelompok Shiah 

saja. 

2. Periwayatan ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri dalam Sunan al Tirmi>dhi 

Dalam Sunan al Tirmi>dhi, Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al Faza>ri meriwayatkan 

sebanyak 14 hadis dalam 12 kita>b dan ba>b. Dari banyak hadis yang 

diriwayatkannya ternyata terdapat beberapa hadis yang memiliki keterkaitan 

dengan mazhab Shi>’ah Ra>fid}ah yang dianutnya. Namun dalam pembahasan terkait 

periwayatan ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri dalam sunan al Tirmi>dhi, penulis tidak 

akan membahas seluruh hadis yang diriwayatkannya, tetapi penulis hanya 

membahas terkait dengan hadis-hadis yang dalam pandangan penulis memiliki 

keterkiatan dengan mazhab Shi<’ah Ra>fid}ah yang dianutnya terutama dari sisi 

kandungan matan hadisnya. 

 
57Abi al Tayyib Shams al Haq al ‘Azim al Abadi, Aun al Ma’bud Sharh Abu Dawud, 

juz 12, h. 193. 
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Dalam pamahaman penulis diantara hadis yang memiliki keterkaitan 

dengan Shi>’ah diantaranya adalah 

a. Sunan al Tirmi>dhi> kita>b Al mana>qib ( Ba>b Mana>qib ‘Ali> ’ibn ’Abi> 

T}a>lib)58  

يكٌ عَن  أبَ ي رَب يعَةَ عَن  اب ن    ي   حَدَّثنََا شَر  يُّ اب ن  ب ن ت  السُّد   وسَى ال فزََار  يل  ب ن  م  مَع  حَدَّثنََا إ س 
قَالَ  أبَ يه   عَن   عَليَ ه    ب رَي دةََ  اللََّّ   صَلَّى  اللََّّ   رَس ول   ب ح  قَالَ  أمََرَن ي   َ اللََّّ إ نَّ  بعََةٍ  وَسَلَّمَ  أرَ  ب   

برََن ي أنََّه  ي   ن ه م  يَق ول  ذلَ كَ ثلََاثاً وَأبَ و ذرَ ٍ وَأخَ  م  لَناَ قَالَ عَل يٌّ م  ه  بُّه م  ق يلَ ياَ رَس ولَ اللََّّ  سَم   ح 
برََن ي أنََّ  م  وَأخَ  ب  ه  ق داَد  وَسَل مَان  أمََرَن ي ب ح  م  وَال م  بُّه   ه  ي ح 

 

Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri cucunya Al Suddi> 

telah menceritakan kepada kami Shari>k dari ’Abi> Rabi>‘ah dari ’Ibn Buraidah dari 

ayahnya dia berkata: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: 

"Sesungguhnya Allah memerintahkan aku untuk mencintai empat orang, dan Dia 

mengabarkan kepadaku bahwa Dia telah mencintai mereka." Dikatakan: "Wahai 

Rasu>lullah! Sebutlah nama mereka kepada kami!." Beliau bersabda: "Ali termasuk 

diantara mereka   ,- beliau menyebutkan hal itu tiga kali-, lalu ’Abu> Dhar, al Miqda>d 

dan Salma>n. Dia memerintahkan aku agar mencintai mereka dan Dia juga 

mengabarkan kepadaku bahwa Dia mencintai mereka ". 

Hadis periwayatan Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri dalam Sunan Tirmi>dhi> sudah 

memiliki bias terhadap Shi>’ah  ketika memasuki pembahasan kitab berkaitan 

dengan kelebihan ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib dalam kita>b Mana>qib yaitu tentang 

Mana>qib‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib. Dalam hadisnya menceritakan bahwa Rasu>lullah SAW 

diperintahkan Allah swt untuk mencintai empat orang salah satu diantaranya 

adalah ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib. Kemudian ’Abu> Dhar, al Miqda>d dan Salma>n.  

Secara kualitas hadis ini adalah hadis yang d}a’i>f. Ked}a’i>fannya terletak 

pada Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri yang dinilai sebagai perawi yang memiliki hafalan 

yang buruk. dalam hal ini Imam Tirmi>dhi> mengatakan hadisnya adalah hadis h}asan 

gha>rib. Hal senada juga dikemukakan oleh Bashar al ’Awwa>d dalam Sharh} Sunan 

Tirmi>dhi> bahwa ked}a’i>fan hadis ini juga terletak pada Shari>k karena ia adalah 

perawi yang sama dengan Isma>‘i>l ibn Mu>sa> al faza>ri yaitu memiliki hafalan yang 

buruk. Dengan demikian secara kualitas sanad maka hadis tersebut adalah hadis 

yang d}a’i>f. Sedangkan dalam penjelasannya hadis tersebut berbicara tentang 

kelebihan para sahabat nabi yang sehingga kita diperintahkan pula untuk 

mencintainya yaitu ‘Ali>, ’Abu> Dhar, al Miqda>d dan Salma>n.59 

 
58Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah al Tirmizi>, Sunan al Tirmidhi>, tah{qi>q: Muh{ammad 

Nas}i>r  al Di>n al Ba>ni>, h.843,nh.3718 
59‘Abu> al ‘Ali> Muh}ammad ‘abd al Rah}ma>n ibn ‘Abd al Rah}i>m al Mubarrakfuri, 

Tuh}fah al ’Ahwadhi bi Shar Jami’ al Tirmi>dhi >, juz 10, Dar al Fikr, tt. h. 220. Lihat Jami’ al 
Kabir (Sunan al Tirmi>dhi>) yang sudah di tah}qid oleh Bashar al ’Awwa>d, Dar al ‘A’rab 

al’Islami, h. 83 
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Secara sederhana hadis ini tidak bermasalah sehingga bisa diamalkan. 

Karena secara umum kita diperintahkan untuk mencintai sahabat Rasu>lullah SAW 

karena kelebihan dan keistimewaan yang mereka miliki atau keistimewaaan 

sahabat secara umum. Namun yang menjadi salah adalah ketika kelebihan para 

sahabat dijadikan sebagai alat legitimasi untuk pembenaran terhadap keyakinan dan 

ajaran yang mengarah ke penyimpangan. Dalam kontek ini adalah Shi>’ah yang 

sering mengutip kelebihan sahabat ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib dan beberapa sahabat saja 

untuk kepentingan membela keyakinan mereka dan mengabaikan keistimewaan 

sahabat yang lainnya. Jadi letak kesalahan bukan pada kelebihan sahabat tertentu 

tetapi pada dijadikannya sebagai alat legitimasi dan pembenaran terhadap ajaran 

mereka. 

Kecenderungan kelompok Shi>’ah untuk mengakui sahabat-sahabat tertentu 

dan mengabaikan bahkan mengkafirkan sahabat yang lain juga terdapat dalam 

pokok-pokok ajaran mereka. Hadis tersebut di atas hanya mengakui sahabat ’Abu> 

Dhar, al Miqda>d dan Salma>n dan ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib. Hadis tersebut ternyata 

memiliki kesamaan dengan hadis yang diriwayatkan oleh kaum Shi>’ah yang 

mengatakan seluruh sahabat murtad kecuali mereka berempat. Hal tersebut 

termaktub dalam kitab hadis mereka yaitu 

 

دَّةٍ بعَ دَ ال لَ ر  نَّب ي   )صلى الله عليه وآله( إ لاَّ عَن  أبَ ي جَع فرٍَ )عليه السلام( قَالَ كَانَ النَّاس  أهَ 
ال فَ  وَ سَل مَان   يُّ  فَار  ال غ  ذرٍَ   أبَ و  وَ  وَد   سَ  ب ن  الأ  ق داَد   ال م  فَقَالَ:  فَق ل ت  وَمَن  الثَّلَاثةَ ؟  يُّ ثلََاثةًَ  س  ار 

مَ  م  رَح   ة  اللََّّ  وَ برََكَات ه  عَلَي ه 
 

Dari Abu Ja’far ‘alaih al sala>m, ia berkata: “Orang-orang (yaitu para 

sahabat) menjadi murtad sepeninggal Nabi s}allalla>h 'alaih wa sallam kecuali tiga 

orang”. Aku (perawi) berkata: “Siapakah tiga orang tersebut ?” 'Abu> Ja’far 

menjawab: “Al-Miqda>d, 'Abu> Dhar al-Ghiffa>ri, dan Salma>n al-Fa>risi rah}imahullah 

wa baraka>tuh ‘alaihim'’ 60 

Maka semakin jelaslah bahwa pengakuan terhadap sahabat-sahabat tertentu 

terkadang dijadikan alat legitimasi oleh kelompok Shi>’ah untuk mengatakan bahwa 

kelebihan sahabat yang diakui Shi>‘ah juga terdapat dalam kitab-kitab hadis Sunni. 

Namun kenyataannya mereka hanya mengakui hadis yang memiliki kesamaaan 

dengan pemahaman hadis mereka dan menolak hadis-hadis yang bertentangan 

dengan keyakinan mereka. 

Hadis kedua dalam Sunan al Tirmi>dhi>  yang terdapat perawi ’Isma‘i>l ’ibn 

Mu>sa  al Faza>ri adalah bahwa Rasu>lullah SAW adalah pemilik hikmah sedangkan 

pintu dari hikmah tersebut adalah ‘Ali> ’ibn ’Abi>T}a>lib, yaitu: 

 
60Al-Majlisi, Biharul Anwar, juz. 8. (Beirut: Darul Ihaya al Turath al‘Arabi), 1983, h. 

245 
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ب ن    سَلمََةَ  عَن   يكٌ  شَر  حَدَّثنََا  ي    وم  الرُّ ب ن   ع مَرَ  ب ن   د   حَمَّ م  حَدَّثنََا  م وسَى  ب ن   يل   مَع  إ س  حَدَّثنََا 
نَاب   الصُّ عَن   غَفلََةَ  ب ن   س وَي د   عَن   قَالَ ك هَي لٍ  عَن ه   يَ اللََّّ   رَض   ٍ عَل ي  عَن   ي    رَس ول  اللََّّ   ح  قَالَ 

مَة  وَعَل يٌّ بَاب هَا  عَليَ ه  وَسَلَّمَ أنََا داَر  صَلَّى اللََّّ   ك   ال ح 
 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa telah menceritakan kepada 

kami Muh}ammad ’ibn‘Umar ’ibn al Ru>miy telah menceritakan kepada kami Sha>rik 

dari Salamah ’ibn Kuhail dari Suwaid ’ibn Ghazzah dari al S}ana>bihiydari ‘Ali> 

rad}iyalla>h  ‘anhu dia berkata: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: "aku 

adalah pemilik Hikmah sedangkan ‘Ali> adalah pintunya ". 

 

Hadis tersebut secara sanad adalah hadis yang d}a‘i>f. Bahkan Ima>m 

Tirmi>dhi> pun mengatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis gha>rib yang munkar, 

karena jalur periwayatannya melalui jalur Sha>rik dan ternyata tidak ada satu pun 

perawi thiqah yang meriwayatkannya. Perawi yang meriwayatkan setelah sha>rik 

adalah Muh}ammad ’ibn ‘Umar al Ru>mi  yang dinilai sebagai perawi yang  layyinal 

h}adi>th dan memiliki hafalan yang buruk (sayyi al hifz)}. Kemudian Muh}ammad 

’ibn‘Umar al Ru>mi menyampaikan hadis tersebut kepada ’Isma>‘i>l Mu>sa al Faza>ri 

yang juga perawi yang bermasalah. Maka singkatnya letak lemahnya hadis ini 

secara sanad adalah pada Muh}ammad ’ibn ‘Umar al Ru>mi dan ’Isma>‘i>l Mu>sa al 

Faza<ri. 

Sedangkan dari sisi matannya, menurut al Thibi> hadis ini menjadi dasar 

bahwa mengambil ilmu dan hikmah harus melalui ‘Ali> dan tidak boleh melalui yang 

lainnya. Ini adalah perumpamaan yang diyakini kelompok Shi>‘ah bahwa tidak 

mungkin kita masuk ke dalam rumah tetapi tidak melalui pintu masuknya. Begitu 

juga ketika kita akan mengambil ilmu dari sumbernya maka harus melalui pintunya 

dan pintu masuk untuk itu adalah ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib adalah pintu masuk itu. 

Sebagaimana dikatkakan dalam al Qur’an “masukklah ke dalam rumah melalui 

pintunya”.61  

Dalam pemahaman al Qa>ri> bahwa ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib sebagai pintu hikmah 

merupakan suatu bentuk penghormatan dan penghargaan atas kelebihan yang 

dimiliki olehnya terkait dengan hal-hal tertentu. Namun demikian tidak menafikan 

bahwa sahabat-sahabat yang lain yang juga memiliki kelebihan dalam bidang 

tertentu pula. Seperti Za>’id ’ibn Tha>bit sebagai sahabat rasulullah SAW yang 

paling ahli dalam bidang ilmu Qira>’at al Qur’an juga terdapat Mu‘a>dh ’ibn Jabal 

yang paling mengetahui terkait dengan halal dan haram. Dengan demikian maka 

tepat apa yang dikatakan oleh al Qa>ri> Bahwa seluruh sahabat adalah pintu dari ilmu 

 
61Abu al Ali Muhammad abd al Rahman ibn Abd al Rahim al Mubarakfuri, Tuhfah al 

Ahwadhi bi Shar Ja>mi’ al Tirmi>dhi>, juz 10, Dar al Fikr, tt. h. 226. 
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pengetahuan dari Rasulullah SAW dan banyak para tabi>‘in yang mengambil ilmu 

dari pintu tersebut.62 

Dari penjelasan di atas maka secara sanad hadis tersebut adalah hadis yang 

lemah. Sedangkan dari matannya hadis tersebut tersebut juga bermasalah karena 

hanya menjadikan Ali> ibn Abi> T{a>lib sebagai satu satunya jalan mengambil ilmu 

pengetahunan dan hikmah. Padahal kenyataaanya seluruh sahabat adalah pintu dari 

hikmah yang terdapat dalam diri Rasulullah SAW.  Dari para sahabatlah kita 

mengetahui ilmu yang disampaikan dari rasulullah SAW dan tidak hanya dari 

sahabat-sahabat tertentu saja dan mengabaikan bahkan menafikan sahabat yang 

lainnya. 

Hadis ketiga tentang Mana>qib ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib adalah 

وسَى حَدَّثنََا عَ  يل  ب ن  م  مَع  لَائ ي   عَن  أنَسَ  ب ن  مَال كٍ قَالَ حَدَّثنََا إ س  مٍ ال م  ل  س   ل يُّ ب ن  عَاب سٍ عَن  م 
ثَ النَّب يُّ صَلَّى اللََّّ   مَ الثُّلَاثاَء   ب ع  ث نيَ ن  وَصَلَّى عَل يٌّ يَو  مَ الا   عليَ ه  وَسَلَّمَ يَو 

 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa telah menceritakan kepada 
kami ‘Aliy ’ibn ‘A>bis dari Muslim al Mula>`i dari ’Anas ’ibn Ma>lik dia berkata: 
"Nabi  s}allalla>hu ‘alaih wa sallam (sebagai rasul) pada hari senin, sedangkan ‘Ali> 
mulai melaksanakan shalat pada hari selasa”. 

 

Secara sanad hadis tersebut adalah d}a’i>f karena diriwayatkan oleh hampir 

seluruh perawi yang bermasalah. Mulai dari ’Isma>‘i>l Mu>sa al Faza>ri, ‘Ali> ’ibn 

‘Abi>s, dan Muslim al Mula>’i. Imam Tirmi>dhi> dalam kitab Sunannya mengatakan 

bahwa hadis ini adalah gha>rib yang hanya melalui jalur Muslim al Mula>’i yang 

dinilai sebagai perawi yang tidak kuat (hafalannya). Sedangkan ‘Ali> ’ibn ‘Abi>s 

dinilai sebagai perawi yang d}a‘i>f begitu pula dengan Muslim ’ibn Mula>’i atau ’Abu> 

‘Abdullah al Ku>fi. Dengan demikian secara sederhana hadis ini merupakan hadis 

yang d}a‘i>f. 
Sedangkan dari segi matannya, hadis ini menunjukkan bahwa orang yang 

pertama kali memeluk Islam dari kalangan laki-laki adalah ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib. Hal 

tersebut dikritik oleh Ima>m al Suyu>t}i>. Menurut beliau yang pertama kali memeluk 

Islam adalah Khadi>jah,’Abu> Bakar, Bila>l dan Za>’id, tidak menyebutkan ‘Ali> ibn 

‘Abi> T{a>lib. Dalam pendapatnya kemungkin perawi melakukan kekeliruan, 

walaupun tidak dipungkiri bahwa ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib merupakan salah satu diantara 

sahabat yang memeluk Islam pertama kali namun tidak menyebutkan hari dan 

keterangan detail lainnya.63 

Setelah melihat hadis yang diriwayatkan oleh ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri> 

dalam Sunan al Tirmi>dhi> sebanyak 14 hadis, ternyata hanya terdapat tiga hadis saja 

yang memiliki keterkaitan dengan Mazhab Shi>’ah Ra>fid}ah yang dianutnya. Maka 

 
62Abu al Ali Muhammad abd al Rahman ibn Abd al Rahim al Mubarakfuri, Tuhfah al 

Ahwadhi bi Shar Ja>mi’ al Tirmi >dhi>, juz 10, Dar al Fikr, tt. h. 227 
63Abu al Ali Muhammad abd al Rahman ibn Abd al Rahim al Mubarakfuri, Tuhfah al 

Ahwadhi bi Sharh Ja>mi’ al Tirmi >dhi>, juz 10, Dar al Fikr, tt. h. 234. 
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hal ini secara sederhana menunjukkan bahwa periwayatan ahl al bida (’Isma‘i>l ’ibn 

Mu>sa al Faza>ri ) dalam Sunan al Tirmi>dhi>  tidak memiliki pengaruh terhadap hadis 

yang diriwayatkannya. 

3. Periwayatan ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza >ri> dalam Sunan ibn Ma>jah 

Hadis yang diriwayatkan oleh ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri> dalam Sunan ibn 

Majah terdapat 16 hadis yang terdapat dalam 16 bab dan 11 kitab.  Pada 

pembahasan ini tidak seluruh hadis yang diriwayatkan oleh ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al 

fazari dalam Sunan ibn Ma>jah akan dianalisa. Penulis hanya menganalisa hadis-

hadis yang memiliki keterkaitan dengan Mazhab Shi>’ah yang dianutnya, baik hadis 

yang  membelanya maupun berlawanan dengan mazhab yang dianutnya. Dari 16 

hadis yang diriwayatkannya diantara adalah: 

a. Sunan ibn Ma>jah Kita>b Muqaddimah (Ba>b Fi> fad}a>’il ’as}h}a>b 

Rasu>lilla>h)64 

يكٌ عَن   حَدَّثنََا أبَ و بكَ ر  ب ن  أبَ ي شَ  وسَى قَال وا حَدَّثنََا شَر  يل  ب ن  م  مَع  يدٍ وَإ س  ي بةََ وَس وَي د  ب ن  سَع 
حَقَ عَن    نَادةََ قَالَ أبَ ي إ س  ي   ب ن  ج  ب ش  ع ت  رَس ولَ اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ يَق   ح  ول  عَل يٌّ سَم 

ن ه  وَلَا ي ؤَد  ي عَن    ن  ي وَأنََا م   ي إ لاَّ عَل ي  م 

“Telah menceritakan kepada kami ’Abu> Bakr ’ibn ’Abu> Shaibah dan Suwaid ’ibn 
Sa‘>id dan ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa> mereka berkata: telah menceritakan kepada kami 
Shari>k dari ’Abi>’Ish}aq dari Hubshiy’ibn Juna>dah ia berkata: Aku mendengar 
Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: "’Ali adalah bagian dariku dan aku 
adalah bagian dari ‘Ali. Dan tidak ada yang menunaikan kewajibanku kecuali ‘Ali". 

 

Bila ditilik dari sanadnya hadis di atas tidak hanya diriwayatkan 

’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa tetapi juga oleh  Abu> Bakr ’ibn ’Abu> Shaibah dan 

Suwaid ’ibn Sa‘>id. ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa adalah perawi yang d{ai>f sedangkan 

Abu> Bakr ’ibn ’Abu> Shaibah dan Suwaid ’ibn Sa‘>id adalah perawi yang 

thiqah. Sehingga kelemahan yang terdapat dalam ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa dapat 

dibantu melalui jalur periwayatan ’Abu> Bakr ’ibn ’Abu> Shaibah dan Suwaid 

’ibn Sa‘>id. ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa. Sehingga hadis ini dapat 

dipertanggungjawabkan tingkat kes}ah}i>han sanadnya. Bahkan dalam kitab 

penjelasan terhadap Sunan ibn Ma>jah  yaitu ’Ihda’i al Diba>jah, hadis ini 

dikatakan sebagai hadis h}asan.65  Hal senada juga dikatakan oleh imam 

Tirmi>dhi> dalam Sunannnya. Menurutnya hadis tersebut adalah hadis h}asan 
s}ah}i>h} gha>rib yang meriwayatkan hadis tersebut tidak melalui jalur ’Isma‘i>l 

 
64’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.37,nh.119   
65Shafa’al D{awi ’Ah}mad al ‘Adawi, Ihda al Dibajah Shar Sunan ’Ibn Ma>jah, 

Maktabah Dar ’al Yaqi>n, juz.1 h. 81 
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’ibn Mu>sa >. Sehingga kelemahan jalur ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa tertolong dengan 

jalur periwayatan yang lainnya. 

Sedangkan secara matan hadis ini secara umum berbicara tentang 

kelebihan ‘Ali > ’ibn ’Abi> T}a>lib. Sebagai salah seorang sahabat yang pertama 

kali masuk Islam, selalu menemani Rasu>lullah SAW, berhijrah dan berjihad 

bersama rasul, hidup dalam naungan keimanan dan selalu melakukan amal 

salih. Beliau juga memiliki kedalaman yang sangat luas terhadap ilmu 

pengetahuan dan termasuk diantara 10 sahabat yang mendapat jaminan 

surga serta termasuk sahabat yang mulia setelah ’Abu> Bakar, ‘Umar dan 

‘Uthma>n.66 

Dilihat dari sudut pandang sejarah halnya yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW terhadap Ali> ibn Abi> T{a>lib menganggapnya sebagai bagian 

dari Rasulullah SAW begitu juga sebaliknya merupakan sesuatu yang biasa 

dalam masyarakat Arab. Di mana karena kedekatan dan keakraban mereka 

sering melakukan hal tersebut, apalagi kenyatannya bahwa ‘Ali> bagian dari 

Rasulullah SAW dan sebaliknya dalam hubungan kekerabatan. Di mana ‘Ali>  

memiliki hubungan nasab dengan Rasulullah SAW dan ‘Ali> juga sebagai 

menantu Rasulullah SAW. 

Namun demikian tidak kemudian dijadikan sebagai alat legitimasi 

terhadap kelebihan ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib dan menafikan bahwa hal yang sama 

juga dilakukan oleh  Rasulullah SAW terhadap sahabat yang lainnya. Seperti 

juga pernah dilakukan oleh Rasu>lullah SAW terhadap ’Abu> Bakar.67. Dalam 

kontek ini maka hadis terkait dengan kelebihan dan kemulian Ali> ibn Abi> 

T{a>lib menjadi alat legitimasi kelompok Shi>‘ah bahwa ‘Ali> adalah sahabat 

yang berhak untuk menggantikan Rasu>lullah SAW menjadi khalifah setelah 

wafatnya Rasulullah SAW serta menganggap para khalifah sebelumnya, 

yaitu ’Abu> Bakar, ‘Umar dan ‘Uthma>n merebut kepemimpinan yang 

seharusnya berada di tangan ‘Ali>.  

Dalam perpektif kelompok Sunni, hadis tersebut sebenarnya tidak 

terlalu bermasalah, karena hadis yang serupa terkait dengan kelebihan para 

sahabat Rasu>lullah SAW juga banyak dan tidak hanya terkait dengan ‘Ali> 

saja. Di sisi lain kelebihan yang disampaikan Rasu>lullah SAW tidak 

kemudian secara otomatis menjadikan Ali> ibn Abi> T{a>lib lebih mulia 

daripada sahabat yang lainnya, karena sangat mungkin setiap sahabat 

memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh sahabat yang lainnya. Dengan 

 
66Shafa’al D{awi Ahmad al ‘Adawi, Ihda al Dibajah Shar Sunan ibn Majah, Maktabah 

Dar al Yaqin, juz.10 h. 82 
67Shafa’al D{awi Ahmad al ‘Adawi, Ihda> al Di>bajah Sharh Sunan ibn Ma>jah, 

Maktabah Da>r al Yaqi>n, juz.1 h. 221. Abu> al Ali Muhammad Abd al Rah}ma>n ibn Abd al 

Rahi>m al Mubarakfuri, Tuh}fah al Ahwadhi> bi Sharh Ja>mi’ al Tirmi>dhi>, juz 10, Dar al Fikr, 

tt. h. 221. 
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demikian pujian yang disampaikan Rasu>lullah SAW terhadap para 

sahabatnya lebih terkait dengan kelebihan yang dimiliki oleh para sahabat 

dan bukan alat legitimasi untuk kepentingan tertentu yang dalam konteks 

Shi>‘ah adalah kelebihan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib dibandingkan dengan sahabat 

yang lainnya, sehingga menjadikannya berhak atas kepemimpinan 

(kekhalifahan) dan hak-hak yang lainnya. 

b. Sunan ibn Ma>jah Kita>b Muqaddimah (Ba>b fad}l Salma>n wa ’abi> Dhar 

wa al Miqda>r rah}im Alla>h).68 

 

يدٍ قَالَا  حَدَّثنََ وسَى وَس وَي د  ب ن  سَع  يل  ب ن  م  مَع  ي   عَن  ا إ س  يَاد  يكٌ عَن  أبَ ي رَب يعَةَ الْ   حَدَّثنََا شَر 
قَالَ  أبَ يه   عَن   ب رَي دةََ  بعََ  اب ن   أرَ  ب    ب ح  أمََرَن ي   َ إ نَّ اللََّّ وَسَلَّمَ  عَلَي ه   ةٍ قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  

مَ  رَس ولَ اللََّّ   يَا  ق يلَ  م   بُّه  ي ح  أنََّه   برََن ي  ذرَ ٍ  وَأخَ  وَأبَ و  ثلََاثاً  ذلَ كَ  يَق ول   م   ن ه  م  عَل يٌّ  قَالَ  ه م   ن  
ق داَد   وَسَل مَان  وَال م 

 

“Telah menceritakan kepada kami ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa dan Suwaid ’ibn Sa‘i>d 
keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Shari>k dari ‘Abu> Rabi>‘ah al 
Iyadi dari Ibn Buraidah dari Bapaknya ia berkata: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa 
sallam bersabda: "Allah memerintahkanku agar mencintai empat orang dan 
mengabarkan kepadaku bahwa Dia juga mencintai mereka." beliau ditanya: "Wahai 
Rasu>lullah, siapakah mereka itu?" beliau menjawab: "Ali adalah salah satu dari 
mereka -beliau ucapkan hal itu hingga tiga kali- kemudian ’Abu> Dhar, Salman dan 
Miqdad ". 

Hadis tersebut di atas secara matan memiliki kesamaan dengan hadis yang 

terdapat dalam Sunan Tirmi>dhi>, tetapi saja secara sanad memiliki perbedaan. 

Perbedaan tersebut terletak dalam jalur periwayatan ’Ibn Ma>jah tidak hanya 

meriwayatkan dari Mu>sa al Faza>ri tetapi juga meriwayatkannya dari Suwaid ’ibn 

Sa‘i>d.  periwayatan melalui jalur Suwaid ’ibn Sa‘i>d  lebih baik dari pada Mu>sa al 

Faza>ri, tetapi jalur periwayatannya sampai ke Rasulullah SAW tetap sama, 

sehingga jalur yang terdapat dalam ’Ibn Ma>jah tidak dapat menggangkat kualitas 

sanad yang terdapat dalam Sunan Tirmi>dhi>, tetapi sebaliknya jalur ’Ibn Ma>jah 

diangkat oleh jalur dalam Sunan al Tirmi>dhi>.69 

Dari 16 hadis yang diriwayatkan oleh ’Isma‘i>l ’ibn Mu>sa al Faza>ri, dalam 

pemahaman penulis hanya dua hadis saja yang memiliki keterkaitan dengan 

Mazhab Shi>’ah Ra>fid}ah. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tidak ada 

pengaruh antara mazhab yang dianut dengan hadis yang diriwayatkannya. Kalau 

pun ada, maka hal tersebut merupakan kajian ilmiah yang bisa jadi secara kebetulan 

memiliki kesamaan dan bukan karena dilatarbelakangi pembelaaan terhadap 

mazhab yang danutnya.  

 
68’Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni,h.41,nh. 149 
69Penjelasan masalah ini sudah dibahas pada halaman… 
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G. Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi >70 

   Perawi hadis Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi> 

adalah perawi hadis dari kelompok Shi>‘ah Rafi>d}ah yang meriwayatkan hadis dalam 

Kutub Sittah, hanya saja periwayatan hadisnya tidak terdapat dalam kitab s}ah}i>h}ain 

(S}ah}i>h} Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim). Periwayatannya terdapat dalam kitab Sunan, 

yaitu Sunan ’Abu Dawu>d, Sunan al Nasa>’i >, Sunan al Tirmi>dhi>, dan Sunan ‘Ibn 

Ma>jah. Berikut hadis-hadis yang diriwayatkannya: 

1. Sunan Abu Dawu>d Kita>b ‘al ta}ha>rah (Ba>b Fi> ’al ghusl min ’al 

jana>bah)71 

يمَ حَدَّثنََا عَب د   ٍ عَن  زَائ دةََ ب ن  ق داَمَةَ عَن   حَدَّثنََا يعَ ق وب  ب ن  إ ب رَاه  ي  د  مَن  يعَ ن ي اب نَ مَه  ح  الرَّ
مَي ع  ب ن  ع مَي رٍ أحََد  بَن ي تيَ م  اللََّّ  ب ن  ثعَ لَبةََ قَالَ  ي وَخَالَت ي عَلَ  صَدقََةَ حَدَّثنََا ج  ى  دخََل ت  مَعَ أ م  

داَه   ن دَ ال غ س ل  فَقَالَت  عَائ شَة  كَانَ رَس ول  اللََّّ   مَا كَي فَ ك ن ت م  تَ عَائ شَةَ فسََألََت هَا إ ح  نعَ ونَ ع  ص 
ن   اتٍ وَنحَ  ه  ثلََاثَ مَرَّ لَاة  ث مَّ ي ف يض  عَلَى رَأ س  ض وءَه  ل لصَّ أ  و  صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه  وَسَلَّمَ يتَوََضَّ

ف ر ن ف يض   ل  الضُّ ن  أجَ  سًا م  نَا خَم  ء وس    عَلَى ر 
 

“Telah menceritakan kepada kami Ya‘qu>b ’ibn ’Ibra>hi>m telah menceritakan 
kepada kami ‘Abd al  Rah}ma>n ’ibn Mahdi dari Za>’`idah ’ibn Quda>mah dari 
S}adaqah telah menceritakan kepada kami Juma‘i ’ibn ‘Umair salah seorangBani> 
Taimillah ’ibn Tha‘labah, dia berkata:Saya bersama ibu dan bibi saya pernah 
menemui ‘A>’ishah, lalu salah satu dari keduanya bertanya: Bagaimana kalian 
mandi? Maka ‘A>’ishah menjawab: Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam berwudlu 
terlebih dahulu sebagaimana wudlunya ketika mau shalat, kemudianmenuangkan 
air ke atas kepalanya tiga kali, sedangkan kami (istri-istri beliau) menuangkan air 
ke atas kepala kami lima kali karena ada jalinan rambut” . 

2. Sunan Abu Dawu>d Kita>b ’al ’ija>rah (Ba>b Man ’Ishtara Mus}arra>h 

Fakariha)>72 

ي    مَي ع  ب ن  ع مَي رٍ التَّي م  يدٍ عَن  ج   ب ن  سَع 
د  حَدَّثنََا صَدقََة  لٍ حَدَّثنََا عَب د  ال وَاح   قاَلَ حَدَّثنََا أبَ و كَام 

ع ت  عَب دَ اللََّّ  ب نَ ع مَرَ يَق ول   حَ عَ قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ    سَم  وَ فَّلَ لَي ه  وَسَلَّمَ مَن  اب تاَعَ م  ةً فهَ 
حًا ث لَي  لَبنَ هَا قمَ  ث لَ أوَ  م  ياَر  ثلََاثةََ أيََّامٍ فَإ ن  رَدَّهَا رَدَّ مَعهََا م   ب ال خ 

 

“Telah menceritakan kepada kami ’Abu> Ka>mil, telah menceritakan kepada kami 

‘Abd al Wa>h}id, telah menceritakan kepada kami S}adaqah ’ibn Sa‘i>d, dari Jumai‘ 

’ibn ‘Umair Al Taimi, ia berkata: aku mendengar ‘Abdullah’ibn ‘Umar berkata: 

 
70 Terkait jarh} wa ta’di>l terhadap Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad 

al Ku>fi sudah penulis lakukan pada bab V h. 382, nomor urut perawi 47. 
71’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.46,nh.241 
72’Abu> Da>wud Sulaima>n ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajista>ni>, Sunan ’Abu> Da>wud,, tah}qi>q: 

Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni ,h.620,nh.3446 
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Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam berkata":Barangsiapa yang membeli hewan 

yang tidak diperah susunya, maka ia memiliki hak memilih selama tiga hari, 

apabila ia mengembalikannya maka ia mengembalikannya disertai gandum seperti 

susu tersebut atau dua kali susunya ". 

 

3. Sunan al Nasa>’i > Kita>b al H}aid} wa ’al ’Istih}a>d}ah (Ba>b Dhikr ma> kan 

’alnabiy s}allalla>h ‘alaih wa sallam yas}na‘u idha> h}a>d}at ’ih}da> nisa>’ihi)73 

يدٍ ث مَّ ذكََرَ كَل مَةً  ب ن  سَع  رٍ عَن  صَدقََةَ  ي   عَن  اب ن  عَيَّاشٍ وَه وَ أبَ و بكَ  برََنَا هَنَّاد  ب ن  السَّر   أخَ 

مَي ع  ب ن  ع مَي رٍ   ي وَخَالَت ي فسََألََتاَهَا كَي فَ كَانَ دخََل ت  عَلَى عَائ شَةَ مَ  الَ قَ مَع نَاهَا حَدَّثنََا ج  عَ أ م  

نَا إ ذاَ حَاضَت   ر  داَك نَّ قَالَت  كَانَ يَأ م  نعَ  إ ذاَ حَاضَت  إ ح   رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه  وَسَلَّمَ يَص 

عٍ ث مَّ  رَ ب إ زَارٍ وَاس  داَنَا أنَ  تتََّز  م  صَد رَهَا وَثدَ ييَ   إ ح   هَا يلَ تزَ 
 

“Telah mengabarkan kepada kami Hanna>d ’ibn ’al Sariy dari ’Ibn ‘Ayya>sh yaitu 
’Abu> Bakr dari S}adaqah ’ibn Sa‘i>d kemudian dia menyebutkan satu kalimat yang 
maksudnya adalah Telah menceritakan kepada kami Jumai‘’ibn ‘Umair dia berkata: 
Saya, Ibuku dan bibiku menemui ‘A>’ishah maka Ibuku dan bibiku bertanya kepada 
‘A>’ishah: "Apa yang diperbuat oleh Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam kepada 
salah seorang diantara kalian para istrinya ketika sedang h}aid? ‘A>’ishah menjawab  :
"Jika di antara kami sedang haidl, maka beliau menyuruh salah seorang di antara 
kami  yang h}aid  agar memakai kain yang longgar kemudian beliau menggauli dada 
dan kedua susunya ". 

4. Sunan al Tirmi>dhi> Kita>b al Mana>qib (Ba>b Fi> Mana>qib ’Abu> Bakr al 
s}iddi>q rad}iyalla>h ‘anhu)74 

أبَ ي   ب ن   مَن ص ور   يلَ عَن   مَع  إ س  ب ن   مَال ك   حَدَّثنََا  يُّ  ال بغَ داَد  ال قطََّان   م وسَى  ب ن   ي وس ف   حَدَّثنََا 

مَي ع  ب ن  ع مَي رٍ   يلَ عَن  ج  مَع  وَد  حَدَّثنَ ي كَث يرٌ أبَ و إ س  سَ 
ي   عَن  اب  لاالأ  ن  ع مَرَأنََّ رَس ولَ اللََّّ  تَّي م 

ب ي ف ي ال غَار ض  وَصَاح  ب ي عَلَى ال حَو  رٍ أنَ تَ صَاح  بَ ي بكَ   صَلَّى اللََّّ  عَليَ ه  وَسَلَّمَ قَالَ لأ 
 

“Telah menceritakan kepada kami Yusu>f ’ibn Mu>sa al Qat}t}a>n al Baghda>diy telah 
menceritakan kepada kami Ma>lik ’ibn ’Isma>‘i>l dari Mans}u>r ’ibn ’Abi> al Aswad 
telah menceritakan kepadaku Kathsi>r ’Abu>’Isma>‘i>l dari Jumai‘ ’ibn ‘Umair Al 
Taimi dari ’ibn‘Umar bahwa Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda 
kepada ’Abu> Bakr: "Kamu adalah sahabatku ketika di telaga dan sahabatku ketika 
di goa ". 
 

 
73‘Abu> ‘Abd al Rah}ma>n Ah{mad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali>  al Nasa>’i >, Sunan al Nasa>’i >, 

tah}qi>q: Na>s}iruddi>n ’al Ba>ni Nhs,h.66, nh.375 
74’Abu> ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.49,jilid 6,nh.3670 
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5. Sunan al Tirmi>dhi>  Ba>b Fi> Mana>qib ‘Ali > ’Ibn ’Abi> T}a>lib rad}iyalla> 

‘anhu75 

يُّ   ال بغَ داَد  ال قطََّان   ب ن  م وسَى  ي وس ف   ب ن  حَدَّثنََا  ب ن  صَال ح   عَل يُّ  حَدَّثنَاَ  مٍ  قَاد  ب ن   عَل يُّ  حَدَّثنَاَ 

رَس ول  اللََّّ   قَالَْخَى  ع مَرَ  اب ن   عَن   ي    التَّي م  ع مَي رٍ  ب ن   مَي ع   ج  عَن   بَي رٍ  ج  ب ن   يم   حَك  عَن    ٍ حَي 

عَل يٌّ  صَلَّى اللََّّ   فجََاءَ  حَاب ه   أصَ  بَي نَ  وَسَلَّمَ  عَليَ ه   بَي نَ    آخَي تَ  يَا رَس ولَ اللََّّ   فَقَالَ  عَي ناَه   تدَ مَع  

حَاب كَ وَلمَ  ت ؤَاخ  بيَ ن ي وَبَي نَ أحََدٍ فَقَالَ لَه  رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ أنَ تَ أخَ   ي ف ي أصَ 

رَة  الدُّ  خ   ن يَا وَالْ 
 

“Telah menceritakan kepada kami Yu>suf ’ibn Mu>sa ’al Qat}t}a>n ’al Baghda>di> telah 

menceritakan kepada kami ‘Ali ’ibn Qadim> telah menceritakan kepada kami ‘Ali 

’ibn S}a>lih}’ibn H}ayy dari H}aki>m ’ibn Jubair dari Jumai‘’ibn ‘Umair al Taimi dari 

’Ibn ‘Umar dia berkata: " Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam mempersaudarakan 

antara para sahabatnya, tiba-tiba ‘Ali datang dengan meneteskan air mata sambil 

berkata: "Wahai Rasulullah, anda telah mempersaudarakan antara para sahabat 

andanamun anda tidak mempersaudarakan antara aku dengan yang lain." Maka 

Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda kepadanya: "Kamu adalah 

saudaraku di dunia dan Akhirat ". 

6. Sunan al Tirmi>dhi> bab Ma> ja>’a fi> fad}l fa>t}imah rad}iyalla>h ‘anha >76 

مَي ع  ب   اف  عَن  ج  جَحَّ
بٍ عَن  أبَ ي ال  يدَ ال ك وف يُّ حَدَّثنََا عَب د  السَّلَام  ب ن  حَر  سَي ن  ب ن  يزَ  ن   حَدَّثنََا ح 

ي   قَالَ  فسَ ئ لَت  أيَُّ النَّاس  كَانَ  ع مَي رٍ التَّي م  ت ي عَلَى عَائ شَةَ   أحََبَّ إ لَى رَس ول  دخََل ت  مَعَ عَمَّ

ت    اللََّّ   عَل م  مَا  كَانَ  إ ن   هَا  ج  زَو  قَالَت   جَال   الر   ن   م  فَق يلَ  مَة   فَاط  قَالتَ   وَسَلَّمَ  عَليَ ه   صَلَّى اللََّّ  

امًا  امًا قَوَّ  صَوَّ
“Telah menceritakan kepada kami H}usain ’ibn Yazi>d al Ku>fi> telah menceritakan 

kepada kami ‘Abd al Sala>m ’ibn H}arb dari ’Abi>al Jah}h}a>f dari Jumai’ ’ibn ‘Umair at 

Taimi dia berkata: saya bersama bibiku menemui ‘A>’ishah, lalu saya bertanya 

mengenai siapakah wanita (dari ahli baitnya) yang paling di cintai oleh Rasu>lullah 

s}allalla>hu ‘alaih wa sallam?" ‘A>’ishah menjawab: "Fa>t}imah." Dia di tanya lagi: 

"Kalau dari kaum laki-laki?" ‘A>’ishah menjawab: "Suaminya, karena menurut 

sepengetahuanku dia adalah orang yang banyak melakukan puasa dan shalat 

malam ". 

 

 

 

 
75’Abu> ‘I>sa>Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, ’al Jami>‘ ’al Kabi>r, h.84,jilid 6,nh.3720 
76’Abu> ‘I>sa>Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, al Jami>‘ ’al Kabi>r, tah}qi>q: Bashshar 

‘awa>d,h.177,jilid 6,nh.3874 
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7. Sunan Ibn Ma>jah kita>b ’al t}aha>rah ( Ba>b Ma> Ja>’a fi>’al Ghusl min ’al 

Jana>bah)77 

يَادٍ حَدَّثنَاَ صَدقََ  د  ب ن  ز  ب  حَدَّثنََا عَب د  ال وَاح  د  ب ن  عَب د  ال مَل ك  ب ن  أبَ ي الشَّوَار  حَمَّ ة  ب ن   حَدَّثنََا م 
التَّي   ع مَي رٍ  ب ن   مَي ع   ج  حَدَّثنََا  ال حَنَف يُّ  يدٍ  قَالَ م  سَع  عَلَى   يُّ  فَدخََل ناَ  وَخَالَت ي  ت ي  عَمَّ مَعَ  ان طَلَق ت  

ن  ال جَنَ  ل ه  م  ن دَ غ س  نَع  رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ ع  ابةَ   عَائ شَةَ فسََألَ ناَهَا كَي فَ كَانَ يصَ 
اتٍ ث   ل هَ   مَّ قَالَت  كَانَ ي ف يض  عَلَى كَفَّي ه  ثلََاثَ مَرَّ اتٍ ي د خ  ل  رَأ سَه  ثلََاثَ مَرَّ نَاء  ث مَّ يغَ س  ا ف ي الْ  

ن   اتٍ م  سَ مَرَّ سَناَ خَم  ؤ  ل  ر  ن  فَإ نَّا نغَ س  ا نحَ  لَاة  وَأمََّ ه  ث مَّ يَق وم  إ لَى الصَّ ث مَّ ي ف يض  عَلَى جَسَد 
ف ر   ل  الضَّ  أجَ 

 
“Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ’ibn‘Abd al  Ma>lik ’ibn ’Abi>  al 
Shawa>rib berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Abd al  Wa>hid ’ibn Ziya>d 
berkata: telah menceritakan kepada kami S}odaqoh ’ibn Sa‘i>d al H}anafi berkata: 
telah menceritakan kepada kami Jumai‘ ’ibn‘Umair at Taimi ia berkata: "Aku 
bersama dengan bibiku dari pihak ayah dan ibu menemui ‘A>’ishah, lalu kami 
bertanya kepadanya bagaimana Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam mandi junub. 
‘A>i’shah menjawab, "Beliaumenuangkan air ke dalam telapak tangannya tiga kali 
baru memasukkan tangannya ke dalam bejana. Dan membasuh kepalanya tiga kali 
baru menuangkan air ke seluruh tubuhnya. Setelah itu beliau pergi melaksanakan 
shalat. Adapun kami (isteri-isteri Nabi) mandi dengan membasuh kepala hingga 
lima kali karena masalah rambut (panjang)”. 

8. Sunan ibn Ma>jah kita>b  al Tija>ra>h (Bai‘’al mus}arrah)78 

يَادٍ حَدَّثنَاَ صَدقََ  د  ب ن  ز  ب  حَدَّثنََا عَب د  ال وَاح  د  ب ن  عَب د  ال مَل ك  ب ن  أبَ ي الشَّوَار  حَمَّ ة  ب ن   حَدَّثنََا م 
يدٍ   قَالَ سَع  ع مَرَ  ب ن   عَب د  اللََّّ   حَدَّثنََا  يُّ  التَّي م  ع مَي رٍ  ب ن   مَي ع   ج  حَدَّثنََا  رَس   ال حَنَف يُّ   ول  اللََّّ  قَالَ 

فَإ ن    أيََّامٍ  ثلََاثةََ  يَار   ب ال خ  وَ  فهَ  حَفَّلَةً  م  بَاعَ  مَن   النَّاس   أيَُّهَا  يَا  وَسَلَّمَ  عَلَي ه   هَا رَدَّ  رَدَّ صَلَّى اللََّّ  
حً  ث لَ لبََن هَا قمَ  ث لَي  لَبنَ هَا أوَ  قَالَ م   ا مَعهََا م 

 

“Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ‘ibn‘Abd al  Ma>lik ‘ibn ’Abu> 
Shawa>rib berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Abd al Wa>h}id ’ibn Ziya>d 
berkata: telah menceritakan kepada kami S}adaqah ’ibn Sa‘i>d al H}anafi berkata: 
telah menceritakan kepada kami Jumai‘ ’ibn‘Umair at Taimi berkata: telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdullah ’ibn‘Umar ia berkata: " Rasu>lullah s}allalla>hu 
‘alaih wa sallam bersabda: "Wahai manusia barangsiapa menjual Muhaffalah maka 
ia punya hak pilih selama tiga hari. Apabila ia mengembalikannya, hendaklah ia 
kembalikan dengan menyertakan dua yang sebanding dengan susunya, atau beliau 
mengatakan, "gandum yang sebanding dengan susunya ". 

 

 
77Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.113, nh.574 
78Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni, h.385, nh.2240 
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Secara singkat maka kita bisa ringkas periwayatan Jumai’ ibn ‘Umair ibn 

‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi> dalam Kutub Sittah adalah: 

1. Sunan Abu> Da>wu>d  

a. Kita>b ‘al ta}ha>rah (Ba>b Fi> ’al gusl min ’al jana>bah) 

b. Kita>b  ’al ’ija>rah (Ba>b Man ’ishtara mus}arra>h fakarihha) 

2. Sunan al Nasa>’i 

a. Kita>b al h}aid} wa ’al ’istih}a>d}ah (Ba>b dhikr ma> kana ’al nabiy s}allalla>h 

‘alaih wa sallam yas}na‘uh idha> h}a>d}at ’ih}da> nisa>’ihi 

b. Sunan al Tirmi>dhi> 

a. Kita>b  al Mana>qib (Ba>b fi> Mana>qib Abu> Bakr al S}iddi>q rad}iyalla>h 

‘anhu) 

b. Ba>b fi> Mana>qib Ali> ibn Abi> T}a>lib rad}iyalla> ‘anhu 

c. Ba>b ma> ja>’a fi> fad}l Fa>t}imah rad}iyalla>h ‘anha 

3. Sunan ibn Ma>jah 

a. Kita>b ’al t}aha>rah ( Ba>b Ma> ja>’a fi>’al ghusl min ’al jana>bah 

b. Kita>b  al tija>ra>h (Bai‘’al mus}arrah) 

Berikut penulis munculkan periwayatan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al 

Taimi>  dalam Kutub Sittah berikut penjelasannya keterkaitannya dengan Mazhab 

Shi>’ah Ra>fid}ah yang dianutnya: 

1. Periwayatan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi> 

dalam Sunan ’Abu> Dawud. 

Secara matan hadis yang diriwayatkan oleh Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al 

Taimi>, ’Abu> ’Aswad al Ku>fi dalam Sunan ’Abu Dawud tidak memiliki 

keterkaitan dengan Mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah yang dianutnya. Hadis yang 

diriwayatkan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi> terkesan umum, 

karena di dalamnya membahas tentang  mandi jana>bah dan jual beli. 

2. Periwayatan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi> 

dalam Sunan al Nasa>’i>. 

periwayatan hadis Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi> dalam Sunan al 

Nasa>’i> juga sama dengan periwayatannya dalam Sunan ’Abu> Dawu>d. Di 

mana hadis yang diriwayatkannya tidak memiliki keterkaitan dengan 

Mazhab Shi>’ah Ra>fid}ah yang dianutnya. Hadis tersebut menjelaskan 

bagaimana menggauli istri yang sedang dalam keadaan haid. 

3. Periwayatan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi> 

dalam Sunan al Tirmi>dhi>. 

Periwayatan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi> dalam Sunan al 

Tirmi>dhi> baru memiliki keterkaitan dengan mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah yang di 

anutnya. Ada tiga hadis yang diriwayatkan oleh Jumai’ ibn ‘Umair ibn 

‘Affa>q al Taimi>. Hadis pertama, adalah tentang Manaqib ’Abu> Bakar, 
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dalam hadis tersebut memuji Abu> Bakar sebagai sahabat Nabi baik ketika 

di Surga nanti maupun ketika berada di dalam goa. 

Letak keterkaitan hadis ini dengan mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah yang 

dianut oleh Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi> adalah seorang perawi 

Shi>‘ah yang meriwayatkan hadis tentang pujian dan kelebihan sahabat 

Rasu>llah SAW selain ’Ahl al Bait. Hadis ini menerangkan tentang 

kelebihan ’Abu> Bakar sebagai sahabat yang menemani Rasu>lullah SAW 

ketika di gua saat melakukan hijarah dari Mekah ke Madinah.79 

Hadis ini secara kualitas sanad sebenarnya adalah hadis d}a‘i>f. Hal 

ini terlihat dari penilaian ulama terhadap perawi hadisnya, karena di 

dalamnya terdapat perawi yang dijarh}. Ked}a‘i>fan hadis ini terletak pada 

Jumai‘ ’ibn ‘Umair Al Taimi. Selain perawi yang tertuduh sebagai 

penganut Shi>‘ah Rafi>d}ah, Ia juga dinilai d}a‘i>f oleh para kritikus hadis. Iman 

Bukhari mengatakan  fi>hi nazar dan al Dhahabi> mengatakan sebagai perawi 

yang wah}in (memiliki kesalahan), bahkan ’Ibn Hibba>n yang terkenal 

sebagai kritikus yang mutasa>hil pun memasukkannya sebagai perawi yang 

d}a‘i>f. Sedangkan ’Ibn Hajar memasukkannya sebagai perawi yang s}aduq.  

Dari berbagai penilaian tersebut di atas maka penulis cenderung 

untuk mengatakan bahwa hadis ini secara kualitas sanad adalah hadis yang 

d}a‘i>f. Ked}a‘i>fannya terletak pada Mazhab Shi>‘ah Rafi>d}ah yang dianutnya 

serta berdasarkan penilaian para kritikus hadis yang cenderung menjarhnya.  

’Ibn Hajar sendiri memasukannya sebagai perawi yang s}aduq yang 

berimbas pada kualitas hadis yang diriwayatkannya menjadi h}asan, 

sebagaimana yang dikatakan oleh mukharijnya sendiri yaitu Imam Tirmi>dhi> 

yang mengatakan hadis h}asan s}ah}i>h} gharib. 

 Namun dilihat dari matannya hadis ini dapat dijadikan sebagai 

h}ujjah. Hal ini terlihat dari fakta sejarah di mana ’Abu> Bakar adalah salah 

satu sahabat Rasu>lullah SAW yang dijamin masuk surga dan akan 

menemani Rasu>lullah SAW di surga kelak. Di samping itu ’Abu> Bakar 

adalah satu-satunya sahabat Rasu>lullah SAW yang menemaninya ketika 

beliau di gua dan melakukan hijrah dari Mekah ke Madinah. Bahkan orang 

yang mengingkari sahabat ’Abu> Bakar sebagai sahabat Rasu>lullah SAW 

dihukumi kafir karena dianggap mengingkari ayat al Quran yang sudah 

jelas maksudnya yang terdapat dalam surat al taubah (9):40.80 

Sedangkan hadis kedua berkaitan dengan perilaku Rasu>lullah SAW 

yang mempersudarakan antara dua orang sahabat kemudian menjadikan 

‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib sebagai sahabat Rasu>lullah SAW di dunia dan Ahirat. 

 
79Abu al Ali Muhammad abd al Rahman ibn Abd al Rahim al Mubarakfuri, Tuh}fah al 

Ah}wadhi bi Sharh Ja>mi’ al Tirmi>dhi>, juz 10, (Dar al Fikr), tt. h. 154. 
80Abu al Ali Muhammad abd al Rahman ibn Abd al Rahim al Mubarakfuri, Tuh}fah al 

Ah}wadhi bi Sharh Ja>mi’ al Tirmi>dhi>,, juz 10, Dar al Fikr, tt. h. 154 
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Hadis tersebut melalui jalur Jumai‘ ’ibn ‘Umair al Taimi sebagai 

seorang perawi Shi>‘ah Rafi>d}ah yang dipertimbangkan periwayatannya. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Selain Jumai, 

lemahnya jalur periwayatan ini juga terletak pada perawi H}aki>m ’ibn 

Jubair. Hampir seluruh kritikus hadis mend}a‘i>fkannya, diantaranya ’Ah}mad 

’Ibn H{anbal, al Dhahabi> dan ’Ibn Ha>jar. Imam al Nasa>’i menjarhnya dengan 

mengatakan laisa bi al qawi>, bahkan Imam Dar al Qut}ni mengatakan 

sebagai perawi yang matru>k atau perawi yang diduga banyak melakukan 

kebohongan. Selain kedua perawi tersebut jarh terhadap jalur periwayatan 

tersebut juga disematkan kepada ‘Ali ’ibn Qadim. Ia adalah perawi yang 

banyak memiliki hafalan yang buruk. 

Secara matan hadis ini berbicara tentang kelebihan ‘Ali> ’Ibn ’Abi> 

T}a>lib, di mana Rasu>lullah SAW mempersudarakan dua orang menjadi 

saudara seperti mempersudarakan antara ’Abu> Darda> dengan Salma>n serta 

yang lainnya namun menyisakan ‘Ali> seorang diri yang tidak memiliki 

sahabat yang lainnya untuk disaudarakan dengannya.‘Ali> bertanya: ya 

Rasu>lullah SAW, engkau saudarakan semua sahabat dan mennyisakan aku 

seorang diri”, maka Rasu>lullah SAW bersabda: “engkau (‘Ali>) aku sisakan 

untuk bersudara dengan Aku, maka barang siapa yang bertanya, maka 

katakanlah bahwa Aku (‘Ali>) adalah Hamba Allah dan saudara dari 

Rasu>lullah SAW, maka mereka yang mengingkarinya adalah pendusta”.81 

Sedangkan hadis periwayatan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al 

Taimi> yang ketiga dalam Sunan Tirmi>dhi> yang memiliki bias Shi>‘ah adalah 

hadis yang berbicara tentang kelebihan Fa>t}imah sebagai wanita ’ahl al bait 

yang paling dicintai oleh Rasu>lullah SAW. Sedangkan dari laki-laki orang 

yang paling dicintai Rasu>lullah SAW adalah suaminya ‘Ali> ’ibn ’Abi> T}a>lib. 

Dilihat dari sanadnya, hadis ini termasuk hadis yang d}a‘i>f. Letak 

ked}a‘ifannya terletak pada perawi Jumai‘ ’ibn ‘Umair Al Taimi. Ia dinilai 

sebagai seorang perawi Shi>’ah Ra>fid}ah yang dipermasalahkan periwayatan  

hadisnya. Selain Jumai‘ ’ibn ‘Umair Al Taimi, letak ked}a‘i>fan dari hadis ini 

juga terdapat pada ’Abi >al Jah}h}a>f (Dawu>d ibn Abi ‘Auf Suwaid). Ia adalah 

perawi yang melakukan banyak kesalahan dalam periwayatan. Ia dinilai 

perawi yang layyin al hadis oleh ’Ibn H{ajar kendati ‘Ibn Hibba>n 

memasukkannya sebagai perawi yang thiqah. Dalam hal ini al’Adi> 

memasukkannya sebagai perawi yang tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.82 

Kelemahan hadis ini terdapat juga pada perawi H}usain ’ibn Yazi>d al Ku>fi> 

 
81Abu al Ali Muhammad abd al Rahman ibn Abd al Rahim al Mubarakfuri, Tuh}fah al 

Ah}wadhi bi Sharh Ja>mi’ al Tirmi>dhi, juz 10, Dar al Fikr, tt. h. 222 
82Abu al Ali Muhammad abd al Rahman ibn Abd al Rahim al Mubarakfuri, Tuh}fah al 

Ah}wadhi bi Sharh Ja>mi’ al Tirmi>dhi, juz 10, (Dar al Fikr), tt. h. 375 
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yang dinilai lemah oleh para kritikus hadis. Ibn Hajar sendiri pun 

menyebutnya sebagai perawi yang layyin al h}adi>th. 

Sedangkan dari sisi matannya, hadis di atas sebenarnya tidak 

masalah dan dapat digunakan sebagai h}ujjah kendati ia adalah hadis yang 

d}a>‘i>f. Hal tersebut disebabkan ked}a‘i>fannya tidak terlalu parah dan dilihat 

dari matan hadisnya tidak memiliki keterkaitan dangan akidah dan ibadah 

serta pokok-pokok ajaran Islam. 

Namun dalam pemahaman Shi>‘ah, hadis ini menjadi alat legitimasi 

terkait dengan keyakinan mereka terhadap ’ahl al bait. Mereka 

berkeyakinan ’ahl al bait adalah hanya ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib dan 

keturunannya, maka mencintai mereka berarti mencintai Nabi dan 

membenci mereka maka dianggap membenci Nabi. Namun demikian 

mereka mengabaikan sahabat yang lain selain ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib dan 

menolak ahl al bait selain ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib dan Fa>t}imah serta 

keturunannya, padahal selain Ali  ibn Abi> T{a>lib dan Fatimah masih ada 

sahabat-sahabat yang lainnya serta masih juga terdapat istri-istri Nabi yang 

juga seharusnya dimasukkan ke dalam ahl al bait. 

 Hal tersebut berbeda dengan pemahaman kelompok Sunni yang 

melihat hadis tersebut sebagai hadis yang berbicara terkait dengan 

kelebihan sahabat ‘Ali> ibn ‘Abi> T{a>lib sebagaimana juga terdapat dalam 

kelebihan sahabat-sahabat yang lainnya. Begitu juga dengan kecintaan 

Rasulullah SAW terhadap putrinya Fat}i>mah yang merupakan istri dari ‘Ali> 

’ibn ’Abi> T}a>lib adalah sesuatu yang wajar dan tidak perlu dibesar-besarkan. 

Merupakan sebuah hal yang wajar bila seorang ayah mencintai anaknya dan 

memberikan pujian terhadapnya sebagai bukti dari rasa cinta terhadap 

anaknya. 

 

4. Periwayatan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> Aswad al Ku>fi> 

dalam Sunan ’Ibn Ma>jah. 

 Adapun periwayatan Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affa>q al Taimi>, Abu> 

Aswad al Ku>fi dalam Sunan ’Ibn Ma>jah terdapat dua hadis. Namun 

kandungan kedua hadis tersebut tidak memiliki keterkaitan dengan 

mazhab Shi>‘ah. Hadis pertama  yang diriwayatkan oleh Jumai’ ibn ‘Umair 

terdapat dalam Kita>b al T}aha>rah (Ba>b Ma> ja>’a fi>’al ghusl min ’al jana>bah), 

yaitu terkait dengan bagaimana Rasu>lullah SAW mandi janabah. 

Sedangkan hadis kedua, terdapat dalam kita>b al tija>ra>h (bai‘ al mus}arrah) 

yang menjelaskan bagaimana dalam bertransaksi dan khiyar dalam jual 

beli. 
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H. Yu>nus ibn Khabba>b al Usaidi>, Abu> H{amzah, Abu> al Jahm al Ku>fi83 

Yu>nus ibn Khabba>b al Usaidi>, Abu> H{amzah, Abu> al Jahm al Ku>fi adalah 

perawi Shi>‘ah Ra>fi>d}ah yang terdapat dalam kutub al Sittah. Namun 

periwayatannya hanya terdapat dalam kitab Sunan al Tirmi>dhi> dan sunan ’Ibn 

Ma>jah. Dalam Sunan al Tirmi>dhi> terdapat satu hadis, sedangkan dalam Sunan ’Ibn 

Ma>jah terdapat dua hadis. Berikut hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Yu>nus ’Ibn 

Khabba>b al Usaidi>, Abu> H{amzah, ’Abu> al Jahm al Ku>fi dalam Sunan al Timi>dhi> dan 

Sunan ’Ibn Ma>jah. 

1. Sunan al Tirmi>dhi> kita>b al zuh}d (ba>b ma> ja>’a mathl al dunya> mathl 

‘arba‘ah nafar) 84 

ل مٍ حَدَّثنََا ي ون س  ب ن  خَبَّاحَدَّ  س  يلَ حَدَّثنََا أبَ و ن عَي مٍ حَدَّثنَاَ ع باَدةَ  ب ن  م  مَع  د  ب ن  إ س  حَمَّ بٍ عَن   ثنََا م 
يدٍ   يُّ أنََّه  سَع  نََّمَار  ي   أنََّه  قَالَ حَدَّثنَ ي أبَ و كَب شَةَ الأ  ترَ  عَ رَس ولَ اللََّّ   الطَّائ ي   أبَ ي ال بخَ   صَلَّى سَم 
مَال  عَ اللََّّ   نَقَصَ  مَا  قَالَ  فظَ وه   فَاح  يثاً  حَد  ث ك م   وَأ حَد   نَّ  عَلَي ه  م   أ ق س  ثلََاثةٌَ  يقَ ول   وَسَلَّمَ  عَليَ ه   ب دٍ  

ا وَلَا فَتحََ عَ  زًّ لمََةً فَصَبرََ عَلَي هَا إ لاَّ زَادهَ  اللََّّ  ع  ن  صَدقََةٍ وَلَا ظ ل مَ عَب دٌ مَظ  ألَةٍَ إ لاَّ م  ب دٌ بَابَ مَس 
يثاً   ث ك م  حَد  وَهَا وَأ حَد   فظَ وه  قَالَ إ نَّمَ فَتحََ اللََّّ  عَليَ ه  بَابَ فَق رٍ أوَ  كَل مَةً نحَ  بعَةَ  نَفرٍَ فَاح  رَ  ا الدُّن يَا لأ 

ف   ل   وَيَص  رَبَّه   ف يه   يتََّق ي  وَ  فهَ  ل مًا  وَع  مَالًا  اللََّّ   رَزَقَه   فهََذاَ  عَب دٍ  حَقًّا  ف يه     َّ لِلّ  وَيعَ لَم   مَه   رَح  يه  
وَلَ  ل مًا  رَزَقَه  اللََّّ  ع  وَعَب دٍ  ل   ال مَنَاز  فهَ وَ ب أفَ ضَل   مَالًا  ق ه   ز  يرَ  ل ي م   أنََّ  لَو   يَق ول   الن  يَّة   ق    صَاد 

ه مَا سَ  ر  فَأجَ  ب ن يَّت ه   وَ  فهَ  ف لَانٍ  ب عمََل   ل ت   لعَمَ  ل مًا وَ مَالًا  ق ه  ع  ز  يرَ  وَلَم   مَالًا  رَزَقَه  اللََّّ   وَعَب دٍ  اءٌ 
ل مٍ لَا يتََّ  ب ط  ف ي مَال ه  ب غَي ر  ع  وَ يخَ  َّ  ف يه  حَقًّا ق ي ف يه  رَبَّه  وَلَا  فهَ  مَه  وَلَا يعَ لَم  لِلّ  ل  ف يه  رَح  يَص 

ق ه   ز  يرَ  لمَ   وَعَب دٍ  ل   ال مَنَاز  بَث   ب أخَ  ل ت    فهََذاَ  لعَمَ  لَو  أنََّ ل ي مَالًا  يَق ول   وَ  ل مًا فهَ  اللََّّ  مَالًا وَلَا ع 
وَ ب ن يَّت   ه مَا سَوَاءٌ ف يه  ب عمََل  ف لَانٍ فهَ  ر  ز   ه  فوَ 

“Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ’ibn Isma>'i>l telah menceritakan 
kepada kami ’Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 'Ubadah ’ibn Muslim 
telah menceritakan kepada kami Yunus ’ibn Khabba>b dari Sa'id Al T}o'i ’Abu> al 
Bakhta>ri berkata: telah menceritakan kepadaku ’Abu> Kabshah al ’Anma>ri ia 
mendengar Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: "Tiga hal, aku 
bersumpah atasnya dan aku akan mengatakan suatu hal pada kalian, hendaklah 
kalian menjaganya." Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: "Tidaklah 
harta seorang berkurang karena sedekah, tidaklah seseorang diperlakukan secara 
lalim lalu ia bersabar melainkan Allah akan menambahkan kemuliaan untuknya dan 
tidaklah seorang hamba membuka pintu minta-minta melainkan Allah akan 
membukakan pintu kemiskinan untuknya -atau kalimat sepertinya- dan aku akan 
mengatakan suatu hal pada kalian, hendaklah kaian menjaganya." Rasu>lullah 
s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda: "Sesungguhnya dunia itu untuk empat orang  :
Pertama, seorang hamba yang dikarunia Allah harta dan ilmu, dengan ilmu ia 
bertakwa kepada Allah dan dengan harta ia menyambung silaturrahim dan ia 

 
83 Terkait jarh} wa ta’di>l terhadap Yu>nus ibn Khabba>b al Usaidi>, Abu> H{amzah, Abu> al 

Jahm al Ku>fi sudah penulis lakukan pada bab V h. 385, nomor urut perawi 49. 
84’Abu>  ‘I>sa> Muh}ammad ’ibn ‘I>sa> ’al Tirmidhi>, al Jami>’ al Kabi>r, tah}qi>q: ’Ah}mad 

Sha>kir,h.562, jilid 4, nh. 2325. 
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mengetahui Allah memiliki hak padanya dan ini adalah tingkatan yang paling baik, 
Kedua, selanjutnya hamba yang diberi Allah ilmu tapi tidak diberi harta, niatnya 
tulus, ia berkata: Andai saja aku memiliki harta niscaya aku akan melakukan seperti 
amalan si fulan, maka ia mendapatkan apa yang ia niatkan, pahala mereka berdua 
sama, Ketiga, selanjutnya hamba yang diberi harta oleh Allah tapi tidak diberi 
ilmu, ia melangkah serampangan tanpa ilmu menggunakan hartanya, ia tidak takut 
kepada Rabibnya dengan harta itu dan tidak menyambung silaturrahimnya serta 
tidak mengetahui hak Allah padanya, ini adalah tingkatan terburuk, Keempat, 
selanjutnya orang yang tidak diberi Allah harta atau pun ilmu, ia bekata: Andai aku 
punya harta tentu aku akan melakukan seperti yang dilakukan si fulan yang 
serampangan meneglola hartanya, dan niatnya benar, dosa keduanya sama ". 

2. Sunan Ibn Ma>jah kita>b al t}aha>rah wa sunanuha> (ba>b al taba>‘ud li al 

bara>z fi> al fad}a>’)85 

مَي د   ثيَ مٍ عَن  ي ون سَ ب ن  خَبَّابٍ  حَدَّثنََا يعَ ق وب  ب ن  ح  يَى ب ن  س لَي مٍ عَن  اب ن  خ  بٍ حَدَّثنََا يحَ  ب ن  كَاس 
ةأَنََّ  رَّ  عد  النَّب يَّ صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ كَانَ إ ذاَ ذهََبَ إ لَى ال غَائ ط  أبَعَن  يعَ لَى ب ن  م 

 

“Telah menceritakan kepada kami Ya'qub ibn Humaid ibn Kasib berkata: telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibn Sulaim dari Ibn Khutsaim dari Yunus ibn 
Khabbab dari Ya'la ibn Murrah berkata: "Jika Nabi  s}allalla>hu ‘alaih wa sallam 
ingin buang hajat beliau selalu pergi menjauh ". 

3. Sunan ibn Ma>jah kita>b al jana>iz (ba>b ma> ja>’a fi> al julu>s fi> al maqa>bir) 86 

د  ب ن    حَمَّ رٍو عَن  حَدَّثنََا م  ن هَال  ب ن  عَم  اد  ب ن  زَي دٍ عَن  ي ون سَ ب ن  خَبَّابٍ عَن  ال م  يَادٍ حَدَّثنََا حَمَّ ز 
بٍ قَالَ  نَازَةٍ  زَاذاَنَ عَن  ال برََاء  ب ن  عَاز  نَا مَعَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ ف ي ج  خَرَج 

ب لَة  فَقَ  يَالَ ال ق   عَدَ ح 
 

“Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ’ibn  Ziya>d berkata: telah 
menceritakan kepada kami H}amma>d ’ibn Zaid dari Yu>nus ibn Khabbab dari Al 
Minhal ibn Amru dari Zadzan dari Al Bara ibn Azib berkata: "Kami dan 
Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaih wa sallam keluar mengiringi jenazah, lalu beliau duduk 
menghadap arah kiblat”. 

 

Dari hadis-hadis yang diriwayatakan oleh Yu>nus ibn Khabba>b al Usaidi>, 

Abu H{amzah, ’Abu> al Jahm al Ku>fi tidak satu pun berkaitan dengan mazhab  Shi>’ah 

Ra>fid}ah yang dianutnya. Dalam Sunan Tirmi>dhi> hadis yang diriwayatkannya 

berkaitan dengan pentingnya ilmu yang dengannya mampu menjadikan manusia 

sebagai mahluk yang terbaik. Sebaliknya mereka yang tidak dianugrahi ilmu 

 
85Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’ibn Ma>jah ’al Qazwain, Sunan ’ibn Ma>jah; 

Sharh} ’al Sind, h.211,juz 1,nh.333 
86Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini> ’ ibn Ma>jah, Sunan ’ibn 

Ma>jah, ta’li>q; Muh}ammad Na>s}ir ’al di>n ’al Ba>ni h.272,nh.1548 
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kendati diberikan harta ternyata tidak mampu menghantarkannya menjadi mahluk 

yang mulia dihadapan Allah swt. 

Sedangkan hadis yang kedua yang diriwayatkan oleh Yu>nus ibn Khabba>b al 

Usaidi>, ’Abu> H{amzah, ’Abu> al Jahm al Ku>fi dalam Sunan ’Ibn Ma>jah berbicara 

tentang adab buang hajat. Di mana rasulullah SAW bila ingin buang hajat menjauh 

dari pemukiman. Sedangkan hadis yang kedua dalam Sunan ’Ibn Ma>jah berkaitan 

dengan adab terhadap jenazah, yaitu anjuran untuk menghormati jenazah dan 

mengiringinya. 

Maka secara sederhana penulis dapat simpulkan bahwa hadis yang 

diriwayatkan oleh Yu>nus ibn Khabba>b al Usaidi>, ’Abu> H{amzah, ’Abu> al Jahm al 

Ku>fi tidak memiliki keterkaitan dengan mazhab yang dianutnya kendati ia adalah 

seorang Shi>‘ah Rafi>d}ah. 

 

I. ‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih ibn Sulaima>n ibn Ayu>b ibn Maisarah al Qura>shi>, abu> 

al S{alat al Harawi87 

‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih ibn Sulaima>n ibn Ayu>b ibn Maisarah al Qura>shi>, Abu> 

al S{alat al Harawi adalah seorang perawi hadis dari kelompok Shi>’ah Ra>fid}ah yang 

hanya meriwayatkan satu hadis dalam kutub sittah yaitu dalam Sunan ibn Ma>jah 

kita>b  al muqaddimah (ba>b fi> ’al’i>ma>n)88 

ل  ب ن   ل ت    حَدَّثنََا سَه  يلَ قَالَا حَدَّثنََا عَب د  السَّلَام  ب ن  صَال حٍ أبَ و الصَّ مَع  د  ب ن  إ س  حَمَّ لٍ وَم  أبَ ي سَه 
يُّ حَدَّثنََا  دٍ عَن  أبَ يه  عَن  عَل ي   ب ن   ال هَرَو  حَمَّ ضَا عَن  أبَ يه  عَن  جَع فرَ  ب ن  م  وسَى الر   عَل يُّ ب ن  م 
سَي ن  عَن  أبَ ي يمَان    ه  عَن  عَل ي   ب ن  أبَ ي طَال بٍ قَالَ ال ح  قَالَ رَس ول  اللََّّ  صَلَّى اللََّّ  عَلَي ه  وَسَلَّمَ الْ  
فَةٌ ب ال قلَ ب   كَان مَع ر  رَ  لٌ ب الل  سَان  وَعَمَلٌ ب الأ   وَقَو 

“Telah menceritakan kepada kami Sahl ’ibn’Abu> Sahl dan Muh}ammad ’ibn 
’Isma>‘i>l keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Abd al Sala>m ’ibn 
S}a>lih}’Abu> al S}alat al Harawi  berkata: telah menceritakan kepadakami ‘Ali ’ibn 
Mu>sa al  Rid}a dari  bapaknya dari Ja‘far ’ibn Muh}ammad dari bapaknya dari ‘Ali> 
’ibn al H}asan dari bapaknya dari ‘Ali ’ibn ’Abu>  T}a<lib  ia berkata: Rasu>lullah 
s}allalla>hu ‘alaih wa sallam bersabda ":Iman itu adalah pengetahuan di dalam hati, 
perkataan dengan lisan, dan perbuatan dengan anggota badan ". 

  

Hadis tersebut di atas secara sanad sangat kental dengan nuansa Shiahnya 

karena melalui jalur ahl al bait namun memiliki kelemahan. Kelemahan sanadnya 

terletak pada ‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih ibn Sulaima>n ibn Ayu>b ibn Maisarah al 

Qura>shi>, Abu> al S{alat al Harawi yang tertuduh sebagai perawi Shi>’ah Ra>fid}ah; 

perawi dengan predikat s}adu>q bahkan beberapa kritikus hadis melemahkannya 

 
87 Terkait jarh} wa ta’di>l terhadap ‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih ibn Sulaima>n ibn Ayu>b ibn 

Maisarah al Qura>shi>, abu> al S{alat al Harawi sudah penulis lakukan pada bab V h. 349, 

nomor urut perawi 14. 
88Abu>  ‘Abdulla>h Muh}ammad ’ibn Yazi>d ’al Qazwaini>  ibn Ma>jah, Sunan ’ibn Ma>jah, 

tah}qi>q; Bashshsa>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f h.51, jilid 1,nh. 65 
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seperti dikatakan oleh Abu H{a>tim, al Dhahabi>, dan tidak ada stu pun kritikus hadis 

yang menthiqahkannya. Bahkan sebagian ulama mengatakan bahwa hadis tersebut 

di atas adalah palsu, karena adanya ‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih ibn Sulaima>n ibn Ayu>b 

ibn Maisarah al Qura>shi>, Abu> al S{alat al Harawi yang dituduh melakukan 

kedustaan. Bahkan ibn al Jauzi pun memasukkan hadis ini dalam al Maudhu>atnya, 

walaupun sebagian menyanggahnya. Dilihat dari secara keseluruhan pendapat 

terhadap hadis di atas, maka sebagian besar ulama hadis mendaifkannya. Hal 

tersebut karena terdapat ‘Abd al Sala>m ibn S{a>lih ibn Sulaima>n ibn Ayu>b ibn 

Maisarah al Qura>shi>, Abu> al S{alat al Harawi sebagai perawi Shi>‘ah yang berlebihan 

(ghulu>) dan hadis yang diriwayatkannya tidak bisa dijadikan hujjah melainkan 

hanya sebatas sebagai hadis mutabiat.89 

Sedangkan dari matannya hadis yang diriwayatkan oleh‘Abd al Sala>m ibn 

S{a>lih ibn Sulaima>n ibn Ayu>b ibn Maisarah al Qura>shi>, Abu> al S{alat al Harawi tidak 

memiliki keterkaitan dengan Mazhab Shi>’ah Ra>fid}ah yang dianutnya bahkan 

cenderung memiliki kesamaan pemahaman terhadap apa yang diyakini oleh 

kelompok Sunni. Dalam pemahaman Sunni, iman terdiri dari tiga komponen yaitu 

keyakinan di dalam hati, perkataan dengan lisan dan pembuktian dengan perbuatan. 

Hadis tersebut di atas diterima, bukan karena memiliki kesamaaan dengan 

pemahaman Sunni, tetapi karena banyak hadis-hadis yang semakna yang memiliki 

tingkat kesahihan yang lebih baik dengan hadis di atas sehingga dapat saling 

menguatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
89Shafa al D{awi Ahmad al ‘Adawi, Ihda al Di>ba>jah Sharh Sunan ibn Ma>jah, 

(Maktabah Da>r al Yaqi>n), juz.1 h. 48. Ima>m Abi> al H{asan al Haifi> al Sindi>, Sharh Sunan ibn 
Ma>jah, Jilid I (Beiru>t: Da>r al Ma’rifah), h. 54. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari penelitian ini, penulis dapat kesimpulan beberapa hal di antaranya: 

1. Dari penelitian terlihat bahwa Perawi ahl al bida dalam meriwayatkan 

hadis tidak memiliki bias terhadap mazhab yang dianutnya dengan 

melakukan pembelaaan terhadap hadis yang diriwayatkannya. Kalau 

pun terdapat bias dalam periwayatan hadisnya maka bukan karena 

mazhab yang dianutnya, melainkan jeleknya ahlak perawi hadis 

tersebut.  Hal tersebut dibuktikan dengan celaaan (tajri>h) terhadap 

perawi tersebut dari para kritikus hadis.  

2. Penilaian ibn H{ajar al Asqala>ni> terhadap para perawi hadis juga tidak 

sepenuhnya tepat, karena dalam kenyataaanya ada perawi yang 

seharusnya dikategorikan baik (ta’di>l) yang berimbas s}ah}i>h} terhadap 

hadis yang diriwayatkannya namun justru dicela (tajri>h)  sehingga 

hadis yang diriwayatkannya menjadi lemah. Sebaliknya  terdapat 

perawi ahl al bida  mendapat celaan (tajri>h) padahal tidak demikian 

keadaannya. 

3. Terjadi inkonsistensi ibn H{ajar al Asqala>ni> dengan pernyatan yang 

dibuatnya. Hal ini terlihat dari perbedaann antara pernyataan ibn H{ajar 

al Asqala>ni> yang dalam muqaddimah kitab Taqri>b al Tahdhi>bnya yang 

akan meletakkan perawi ahl al bida dalam tingkatan kelima dari 

duabelas tingkatan perawi yang dibuatnya dengan memberikan 

keterangan sebagai penganut ahl al bida tertentu. Pada kenyatannya 

para perawi ahl al bida dalam kitab Taqri>b al Tahdhi>b tersebar dalam 

berbagai tingkatan yang dibuat oleh ibn H{ajar al Asqala>ni>, baik 

tingkatan dengan memberikan  pujian (ta’dil) maupun dalam bentuk 

celaan (tajri>h). 

 

B. SARAN 

Dari kesimpulan di atas maka penulis memberikan beberapa saran,                   

di antaranya: 

1. Kekaguman terhadap tokoh tertentu tidak kemudian menghilangkan 

sikap kritis terhadapnya. Selayaknya manusia biasa kendati tokoh 

sekalipun sangat mungkin melakukan kesalahan dan kehilafan. Dalam 

kontek ini kita tetap diperbolehkan melakukan kritik ilmiah dengan 

tetap mengedapankan  adab dan etika yang Islami  

2. Kajian hadis hendaknya mengikuti perkembangan teknologi, karena 

dengan menggunakan perangkat teknologi pembelajaran hadis akan 



428 

menjadi lebih mudah dan mengurangi kesan rumit. Walupun harus 

diakui digitalisasi hadis tidak menyelesaikan segalanya. 

3. Menggalakkkan kajian hadis karena hadis merupakan sumber hukum 

Islam setelah al Quran bahkan keduanya merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Mengabaikan hadis maka pada hakikatnya juga 

salah satu sumber hukum dalam Islam. 
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GLOSARIUM 

 

‘A<dil   Perawi hadis yang memiliki akhlak yang baik diantaranya 

ditandai dengan beragama islam, menjalankan ketentuan 

agama, dan menjaga kehormatannya.  

Ahl al Ahwa‘ Mereka yang mengikuti hawa nafsunya sehingga tergelincir 

dalam malaksanakan ajaran agama. Sebagian juga 

menyebut ahl al ahwa  sama dengan ahl al bida. 

Ahl al Bida‘ Mereka yang berkeyakinan atau pemahaman yang berbeda 

(bertentangan) dengan pemahaman yang terdapat dalam al 

Quran maupun hadis. Diantara kelompok ahl al bida dalam 

disiplin ilmu hadis adalah Khawa>rij, Murji‘ah, Shi‘ah, 

Qadariyah, serta Mu‘tazilah. 

Ahl al Sunnah Kelompok terbesar yang mengikuti hadis atau sunah secara 

tekstual dengan menghindari pemakain akal secara 

berlebihan. Kelompok ini biasa disebut dengan kelompok 

Sunni atau ahl al sunah wa al jamaah. 

Ahl al Bait Keluarga Nabi Muhammad saw dan keturunannya. Namun 

oleh kelompok shiah ahl al bait dipahami hanya dari 

keturunannya saja yaitu keturunan Ali> ibn Abi> T{a>lib dan 

Fa>t}imah. 

D{a>bit  Perawi hadis yang memiliki hafalan yang kuat baik melalui 

ingatan (d}abt} al s{adr) maupun melalui tulisan (d}abt} al 

kita>bah). Baik ketika menerima hadis maupun ketika 

menyampaikannya. 

D{aif  Perawi hadis yang tidak terdapat ta’di>l terhadapnya secara 

pasti (mu’tabar), bahkan terdapat kesepakatan terhadap 

ked}a‘i>fannya, sekalipun tanpa disertai dengan penjelasan. 

Da>iyah Ahl al bida yang mengajak orang lain untuk ikut dalam 

dalam aliran yang dianutnya. 

Fa>siq Orang Islam yang melakukan kemaksiatan atau dosa tetapi 

tidak menjadikan menjadikannya kafir karena masih 

mengakui pokok-pokok ajaran islam. 

Fit}nah Peristiwa pertikaian antara para sahabat Ali> ibn Abi> T{a>lib 

dengan Mu’a>wiyah ibn Abu> S{ofya>n yang berahir dengan 
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tahkim (arbritase)yang mengakibatkan terpecah umat islam 

menjadi beberapa kelompok dan golongan. 

Guru Dira>yah Murid yang melakukan pembelajaran dari gurunya secara 

tidak langsung tetapi melalui karya-karyanya atau yang 

lainnya. 

Guru Riwa>yat Murid yang melakukan pembelajaran dari gurunya dengan 

cara bertemu dengan gurunya serta melakukan 

pembelajaran secara langsung.  

‘Illat  Cacat yang terdapat dalam hadis yang sifatnya 

tersembunyi dan menyebabkan turunnya kualitas hadis 

Ikhtiba>r  Meneliti kembali jalur periwayatan hadis sehingga didapat 

kepastian hadis tersebut dapat dijadikan hujjah atau tidak 

Ima>miyah Salah satu kelompok shiah yang menyakini 12 imam yang 

diyakini terpelihara dari kesalahan dan dosa (ma’shum) 

I’tiba>r  Menelusuri jalur-jalur hadis yang diriwayatkan secara 

menyendiri oleh seorang rawi, untuk mengetahui apakah 

terdapat rawi lain yang bersekutu dalam riwayatnya, atau 

tidak. I’tibar merupakan jalan untuk mengetahui shawa>hid 

dan muta>ba’a>t 

Jarh} wa ta’di>l Salah satu disiplin dalam ilmu hadis yang membahas 

perawi hadis dari sisi celaan maupun pujian yang 

berdampak terhadap status hadis yang diriwayatkannya. 

Kafir Orang yang tidak beragama islam atau orang islam yang 

mengingkari pokok-pokok ajaran islam 

al Ka>fi   Kitab hadis yang digunakan oleh kelompok Shiah 

Khawa>ri>j  Para pengikut Ali> ibn Abi> T{a>lib yang meninggalkan barisan 

karena tidak setuju dengan sikap Ali yang menerima 

arbitrase (tah{kim) dengan Muawiyah  ibn Abi Sufyan. 

Kelompok ini berkeyakinan mereka yang melakukan dosa 

besar dihukumi kafir. 

Kunyah Gelar selain nama aslinya, biasanya diawali dengan Abu, 

seperti Abu Qasim yaitu kunyah nabi Muhammad saw. 

Kutub sittah Kitab hadis yang enam (S{ah}i>h} Bukha>ri>, S{ah}i>h Muslim, 

Sunan Abu> Da>wud, Sunan al Nasa>’i>, Sunan al Tirmi>dhi>, 

Sunan ibn Ma>jah)  
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Laqab Julukan yang dinisbahkan kepada seseorang karena sesuatu 

yang menonjol pada diri seseorang. Seperti keistimewaan 

yang dimiliki oleh Abu Bakar, yaitu al Siddiq. 

Layyin al hadi>th  Perawi hadis yang memiliki sedikit hadis. 

Majhu>l Perawi hadis yang hanya meriwayatkan hadis darinya satu 

orang saja. 

Majhu>l al h}a>l  Perawi hadis yang tidak diketahui kea>dilannya juga tidak 

disebutkan kecacatan dalam dirinya. 

Maqbu>l  Perawi hadis apabila yang meriwayatkan dari perawi 

tersebut satu orang dan mendapat ta’di>l yang mu’tabar 

Ma‘s}um  Terhindar dari perbuatan dosa karena dalam penjagaan dan 

pemeliharaan Allah swt. 

Mastu>r  Perawi hadis yang meriwayatkan darinya dua orang atau 

lebih dan tidak ada ta’di>l terhadap dirinya. 

Matru>k  Perawi yang memiliki jarh} dan tidak didapati ta’di>l 

terhadap dirinya sehingga layak untuk ditinggalkan serta 

mendekati dugaan melakukan kebohongan. 

Mubham   Perawi hadis yang tidak diketahui secara pasti 

identitasnya. 

Mukallaf Orang islam yang  sudah memiliki kewajiban menjalankan 

syariat agama. 

Murji‘ah  Kelompok yang menyerahkan (menunda memberi 

keputusan) perbuatan orang mukmin (termasuk fasiq) 

kepada Allah. Sebagaian pendapat mengatakan kelompok 

ini lahir dari sikap netral terkait dengan pertikaian antara 

ali dengan muawiyh. Tidak memihak kepada salah satu 

keduanya dan menyerahkan semua yang terlibat dalama 

pertikaian tersebut kepada Allah swt. 

Muru>‘ah Kehormatan atau kewibawaan seseorang yang dijaga 

dengan cara menghindari perkataan dan perbuatan yang 

tidak patut dalam pandangan agama maupun adat istiadat 

setempat. 

Muta>ba‘a>t Hadis-hadis  pendukung yang memiliki kesamaan redaksi 

teks (lafaz). 
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Mutaddimu>n  Ulama hadis yang hidup setelah abad ketiga hijriyah. 

Muta’akhiru>n  Ulama hadis yang hidup setelah abad ketiga hijriyah. 

Mutqin    Menunjukkan kekuatan hafalannya (d}abt}). 

Muttaham bi al kadhb  Perawi yang diduga kuat melakukan kedustaan terhadap 

hadis Nabi. 

Nas{ab   Kelompok yang membenci Ali ibn Abi Thalib 

Perang Jamal Peperangan yang terjadi antara pasukan pendukung Ali> ibn 

Abi> T{a>lib dengan pasukan pendukung Aisyah ra. 

Dinamakan Perang Jamal (onta) karena Aisyah dalam 

peperangan tersebut menaiki onta. 

Perang S{iffi>n Peperangan yang melibatkan dua kelompok yaitu antara 

Ali> ibn Abi> T{a>lib dengan kubu pendukung Mu’a>wiyah ibn 

Abi> Sufya>n. Dikatakan perang S{iffi>n karena peperangan 

tersebut terjadi di suatu tempat yang bernama S{iffi>n. 

Qadariyah Faham keagamaan yang menyakini bahwa manusia 

memiliki kewenangan untuk melakukan perbuatannya 

sesuai dengan kehendaknya sendiri tanpa campur tangan 

dari Allah swt 

Rafi>d}ah  Salah satu sekte kelompok Shi>’ah yang memiliki 

pemahaman yang ekstrim dan menyalahi pokok-pokok 

ajaran islam sehingga kelompok Shi>’ah Ra>fid}ah dianggap 

kafir dan keluar dari ajaran islam. 

Rija>l al h}adi>th  Perawi yang meriwayatkan hadis melalui sistem isnad. 

S{adu>q Tingkatan keempat untuk perawi hadis menurut ibn Hajar 

al Asqalani yang masih dapat diterima hadisnya selama 

tidak bertentangan dengan perawi yang lebih kuat. 

al S{aha>bah Orang bertemu dengan nabi Muhammad saw dalam 

keadaan iman dan islam serta meninggal dalam keadaan 

iman dan islam pula. 

Sanad Rangkaian perawi yang menyampaikan hadis dari rasulullah 

saw sampai kepada mukharrij hadis (yang membukukan 

hadis) 

Sha>dh  Redaksi isi (matan) hadis yang janggal dan sulit untuk 

dipahami.  
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Sharh} Penjelasan terhadap sesuatu. Dalam hal ini biasanya 

penjelassan ulama terhadap kitab-kitab tertentu karya 

ulama sebelumnya. 

Shawa>hid  hadis-hadis pendukung yang memiliki kesamaan makna 

Shi>‘i  kelompok yang mencintai ali dan keturunannnya yang 

dikenal dengan ahl al bait. Kelompok ni muncul dari 

pertikaian politik antara Ali dengan muawiyah. Selanjutnya 

kelompok yang mendukung ali dikenal dengan shiah. 

Sunni Biasa juga dikenal dengan istilah ahlu sunah wal jamaah, 

adalah kelompok dalam islam yang berpegang pada al 

Quran dan sunah dengan pemahaman konvensional dengan 

menghindari pemakain akal secara berlebihan dan secara 

teologi menganut teologi asy’ ariyah. 

Sunan al Arba’ah  Kitab hadis sunan yang empat yaitu Sunan Abu Dawu>d, 

Sunan al Tirmidhi>, Sunan al Nasa>’i>, dan Sunan Ibn Ma>jah) 

Tah}ki>m   Bisa disebut dengan arbitrase, yaitu penyelesaian  

Ta’t}i>l Menolak dan sebagian atau seluruhnya terkait dengan nama 

dan sifat-sifat Allah swt 

Ta’wi>l  Memberikan makna-makna lain dari suatu kata selain  

makna yang tersurat 

Thabt Untuk menunjukan konsistensi periwayatannya dari salah 

satu gurunya 

Thiqah Perawi hadis yang memiliki akhlak yang baik (a>dil) dan 

hafalan yang kuat (d{a>bt) 

Us}u>l al Khamsah  Lima pokok ajaran kelompok muktazilah yaitu al Tauh}i>d, 
al ‘Adl, al Wa‘d wa al Wa‘i>d, al Manzilah bain al 
Manzilatain, al Amr bi al Ma‘ru>f wa al Nahyu ‘an al 
Munkar. 
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KEPUTUSAN DIREKTUR SEKOLAH PASCASARJANA UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 
NOMOR: 74 TAHUN 2017 

Menimbang 

Mengingat 

Menetapkan 

KESATU 

KE DUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

TENTANG 

PENETAPAN PROMOTOR PENULISAN DISERTASI 
SEKOLAH PASCASARJANA UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

DIREKTUR SEKOLAH PASCASARJANA UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

: a. bahwa dalam rangka penyelesaian studi mahasiswa Program Studi Doktor 
Pengkajian Islam Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, mahasiswa 
diwajibkan menulis disertasi yang dibimbing oleh promotor disertasii 

b. bahwa nama dosen sebagaimana tersebut pada diktum kesatu Keputusan ini 
dipandang mampu dan memenuhi syarat sebagai promotor penulisan disertasi 
mahasiswa tersebut. 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 
3. Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 2002 tentang Perubahan Institut Agama 

Islam Negeri Syarif Hidayatuliah Jakarta menjadi Universltas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta; 

4. Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta; 

5. Keputusan Direktur Jenderal Pendldlkan Islam Nomor: Dj.I/Dt.I.lv/ 1591.A/2011 
tentang Beban Kerja Dosen dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi 
bagi Dosen di Lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) 

MEMUTUSKAN 

KEPUTUSAN DIREKTUR SEKOLAH PASCASARJANA UIN SYARIF HIDAYATULLAH 
JAKARTA TENTANG PENETAPAN PROMOTOR PENULISAN DISERTASI 

Menetapkan Prof. Dr. Said Agil Husin Al Munawar, MA dan Prof. Dr. Zaitunah 
Subhan sebagal promotor penulisan disertasi atas nama Purwidianto, Nomor lnduk 
Mahasiswa (NIM): 10300105010025, Konsentrasi: Tafsir Hadis, dengan judul "Pengaruh 
Teologls dalam Kritik Hadfs: Telaah atas Penilaian Ibn t;iajar al-'AsqalanT terhadap Rl}al 
al-Hadith dalam Kitab Tahdhib al-Tahdhib dan Taqrib a/-Tahdhili'; 

a). Masa bimbingan disertasi maksimal 1 (satu) tahun terhitung mulai tanggal 
Keputusan ini sampal dengan pendaftaran Ujian Pendahuluan Disertasl; 

b). Masa bimbingan kurang dari 1 (satu) tahun apabila masa studl telah berakhir; 
c). Masa bimbingan diperpanjang secara otomatis selama masa studi belum 

berakhir; 
d). Setiap bimbingan disertasi harus mengisi lembar konsultasi yang tersedia; 
e). Penyelesaian disertasi yang melewati masa studi berlaku ketentuan tersendiri; 
f). Masa studi Program Doktor adalah 5 (lima) tahun. 

Selama melaksanakan tugas ini kepada promotor diberikan honorarium sesuai peraturan 
yang berlaku di Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta; 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
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Nomor 
Lampiran 
Hal 

SEKOLAH PASCASARJANA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGER1 (UlN) SYARIF HIDAYATULLAH 

Gfo4-~µ1 <. -...~-\..,~\ oUll /i~l..u. ~ "-u4-. ~1..:.L..il_J..UI ~ 

Graduate School Syarif HidayJtullah State Islamic University 
Jakarta - Indonesia 

: B-74/SPs/PP.OO 9/5/2017 
: SK Direktur Norn or: 7 4 Tahun 2017 
: Permohonan Bimbingan Disertasi 

a.n. Purwidianto 

Kepada Yth. 

Jakarta, 15 Mei 2017 

1. Prof. Dr. Said Agil Husin Al Munawar, MA 
2. Prof. Dr. Zaitunah Subhan 

di 
Tempat 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

JJ Kc1t.u1111J..t1 Nu :l l'i~.ut~ .111 li.uat, 

lirc11dct1 , Ciput.11 1.111'1, lndom· .. i.1 

"Id ph2-21)7Hll-172,i~7ll'J2MI 

F,1'1: , f,.112-21) 7-17llll'llll 

f.mJil : ,p::.ui11J.IJCl'lllrit111l'1.ill 

\\'l.'hsifr ; WWW ~1Jdu.1h.'-u111jJ..l .lll'I 

Dengan hormat kami sampaikan bahwa Purwidianto, Nomor lnduk 
Mahasiswa (NIM): 10300105010025, Konsentrasi: Tafsir Hadis, telah menyusun 
sinopsis dalam rangka penyelesaian studi pada Sekolah Pascasarjana UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 

Sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan kesediaan Saudara 
untuk membimbing penyusunan disertasi dengan judul: 

"Pengaruh Teologis dalam Kritik Hadis: Telaah atas Penllaian lbn f:lajar al­
'AsqalanT terhadap Rija/ al-Hadfth dalam Kitab TahdllTb al-TahdhTb dan TaqrTb al­

TahdhTb" 

Perlu kami sampaikan bahwa judul di atas belum final dan masih bisa diubah 
sesuai dengan bimbingan Saudara. Kami mohon agar bimbingan dapat 
diselesaikan selambat-lambatnya 1 (satu) tahun. 

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas kesediaan dan bantuan 
Saudara kami ucapkan terima kasih . 

Wassalamu'alaikum Wr Wb. 

Tembusan: 
Purwidianto 
di 

Tern pat 

·' · · Direktur, 
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SEKOLAH P t\SCASARJANA 
UNIVERSITAS l>LAM NEGERI {UlN) SYARLF HIDAYATULLAH 

wfa:.4~..P-l1~,,......)l.....;1'1~1;;_,1.~~r:.~4. 4k-11.::.L...i1J..l.l1~ 

Graduate School Syarif Hidayatullah State Islamic University 
Jakarta - Indonesia 

BERlT A A CARA 

JI. f\l•rl.:111H1~li f\'u_:; l'isa us,.111 IJ.u-;il, 

Cirl'ndcu, Cipulal L::i~ l4 , lndum·~i;J 

Telp : it112-21) 7~UI 17~ i~71N~t1U 

1 ,i:, l tu2-211 ':'~;uu•1J1J 

i.:111.1il : :-r~1·11111ih1.M.id 

\\ld.1sik : ww\\'.srad uJtl·-uinj .,_1 ,1\ id 

UJlAN PENDAHULUAN DlSERTASl (DOKTOR) 

Pada hari ini , Rabu, 16 September 2020, telah diselenggarakan Ujian Pendahuluan Disertasi sebagai 
berikut: 

Na111a Mahasiswa 

No111ur lnduk [\llahasis11·a (J\:llV\) 

Prugr•1111 ::itudi 

PURWIDlANTO 

J 110I::>OUUU(J111 

Pe11gkaj ian ls l<1111 

Ko11se11trnsi 

Status Program 

Hadis da11cl1adisi Ke1wbia11 

Mandiri 

Judul Disertasi Periwayatan Hadis Ahl Al Sida dalam Kutub Al Sittah 

Se1e\ah mernperhatikan penuli sa 11 di sertasi , komentnr Tim Pc11guji dan/atau jawaban Alllhl, I i111 Penguji 

menetapkan bahwa Anda dinyatakan LULUS dengan nilai rata-rata: . S.~ 12>. Q. 

Dengan hasil yang ditetapkan ini Anda diberi kesempatan memperbaiki disertasi selambat-lambatnya 

.3., c .. ::bD,0.-.... ) bulan sete1a11 ujian ini, yaitu tangga1 ./G. bulan .... D~kr. ........ tahun 

~ocu,d / ..- ) b 1 1 h ., , · , · , ,.1 10 , ........ ~.v an secepat-cepatnya ........ ( ..... <......... ..... u an sete a UJ1an 1111, ;a1tu tangg.i ...... 

bulan ........... ~ . ... . ..... ..... tahun ... ~ .. . 

Apabila melewati waktu yang ditetapkan, Anda dapat dikenakan sanksi administratif yang berlaku berupa 

pembatalan has ii uj ian. 

TIM PENGUJI 

I. Prof. Or. Didio Saepudiu, MA 
(Ketua Sidang/merangkap Penguji) 

2. Prof. Or. M. Suparta, MA 
(Penguj i) 

4, Dr. Romlah Abubakar Askar, MA 
(Penguji) 

5. Prof. Dr. Said Agil Husiu Al Munawar, MA 
(Pembimbing/merangkap Penguji) 

6. Prof. Dr. Zaitunah Subhan, MA 
(Pf'mhimhino/mf'.r~nok~n PP11011iil 

( ... .. ..... ...... ............. .. ...... ) 
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DAFTAR KONSULTASI AJ(ADEMIK, PENULISAN 
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TESIS/DISERTASI, VERIFIKASI PRO.POSAL, 
VERIFIKASI TESIS/DISERTASI 

No Hari/Tgl Jam Nama Dosen Jenis Kegiatan 
Paraf 
D sen 
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DAFTAR KONSULTASI AKADEMlK, PENULISAN 
TESIS/DISERTASI, VERIFIKASI PROPOSAL, 

VERIFIKASI TESIS/DISERTASI 

Hari/Tgl Jam NamaDosen ·. Jenis Kegiatan 
Paraf 
Dosen 
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